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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

buku "Metode Penelitian untuk Manajemen dan Bisnis " ini dapat hadir di hadapan para 

pembaca, khususnya mahasiswa program Sarjana (S-1) dan Pascasarjana (S-2) di bidang 

manajemen dan bisnis, serta para peneliti dan praktisi yang berkecimpung dalam dunia riset. 

Dinamika lingkungan bisnis dan manajemen yang begitu pesat menuntut kemampuan 

analisis dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada data dan informasi yang akurat. 

Kemampuan ini tidak dapat dipisahkan dari pemahaman yang mendalam tentang metodologi 

penelitian. Oleh karena itu, buku ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan tersebut, 

memberikan panduan komprehensif mulai dari konsep dasar hingga implementasi praktis dalam 

melakukan penelitian. 

Dalam buku ini, kami berusaha menyajikan materi mengenai berbagai metode penelitian, 

baik kuantitatif maupun kualitatif, yang relevan dengan konteks manajemen dan bisnis. 

Pembahasan mencakup tahapan penting dalam proses penelitian, mulai dari perumusan masalah, 

tinjauan literatur, desain penelitian, pengumpulan data, analisis data, hingga interpretasi hasil dan 

penulisan laporan penelitian. Kami juga menambahkan contoh-contoh kasus dan aplikasi praktis 

untuk membantu pembaca memahami konsep-konsep yang abstrak menjadi lebih konkret dan 

mudah diaplikasikan. 

Penyusunan buku ini tidak lepas dari berbagai referensi mutakhir dan pengalaman praktis 

dalam membimbing mahasiswa serta melakukan penelitian. Harapan kami, buku ini dapat 

menjadi bekal yang kuat bagi mahasiswa dalam menyusun skripsi, tesis, maupun disertasi, 

sekaligus menjadi referensi berharga bagi para dosen dan peneliti dalam mengembangkan 

wawasan metodologi penelitian mereka. 

Kami menyadari bahwa tidak ada karya yang sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran 

yang membangun dari para pembaca akan sangat kami hargai demi penyempurnaan buku ini di 

masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen dan bisnis. 

 

Rantauprapat , Juni 2025 

Penulis 
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BAGIAN I 

FONDASI PENELITIAN (DASAR-DASAR UNTUK S1 & S2) 

BAB 1 

HAKIKAT DAN PERAN PENELITIAN DALAM ILMU MANAJEMEN DAN BISNIS 

 

Penelitian dalam ilmu manajemen dan bisnis memiliki hakikat sebagai kegiatan 

sistematis yang dirancang untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan 

data. Tujuannya adalah untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial yang efektif. 

Keberhasilan suatu bisnis sangat bergantung pada ketepatan dan kecepatan keputusan yang 

dibuat oleh pimpinan, yang mencakup berbagai aspek seperti produksi, pemasaran, 

keuangan, dan sumber daya manusia. Informasi yang akurat dan relevan menjadi fondasi 

krusial bagi keputusan manajerial yang tepat, sehingga penelitian bisnis memegang peranan 

vital dalam menyediakan informasi tersebut.    

Peran penelitian dalam manajemen dan bisnis sangatlah signifikan. Dalam lingkungan 

pasar yang kompetitif dan terus berubah, keputusan yang didasarkan pada asumsi atau intuisi 

semata berisiko tinggi. Penelitian menyediakan bukti konkret dan data yang terverifikasi, 

memungkinkan manajer untuk membuat pilihan yang lebih terinformasi dan strategis. Ini 

mencakup pemecahan masalah yang ada, seperti penurunan penjualan atau ketidakpuasan 

pelanggan, serta pemenuhan rasa ingin tahu untuk mengembangkan pemahaman yang lebih 

dalam tentang pasar atau konsumen. Lebih lanjut, penelitian juga berperan dalam 

pengembangan diri dan organisasi, mendorong inovasi dan peningkatan berkelanjutan.    

Penelitian bisnis dapat dilakukan dalam dua konteks utama: 

 Komersial: Dilakukan oleh institusi bisnis dengan tujuan utama mendukung 

pengambilan keputusan manajerial riil di lapangan. Fokusnya adalah pada relevansi 

praktis dan dampak langsung terhadap kinerja bisnis.    

 Akademis: Dilakukan di perguruan tinggi dengan kepentingan pembelajaran dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Penelitian akademis bertujuan untuk menghasilkan 

kontribusi teoritis dan metodologis, serta melatih mahasiswa dalam keterampilan 

penelitian.    

1. Definisi dan Pentingnya Penelitian Ilmiah 

Definisi Penelitian Ilmiah: Penelitian ilmiah, khususnya dalam konteks bisnis, 

adalah suatu proses sistematis yang dimulai dengan suatu pertanyaan atau permasalahan 

yang jelas. Proses ini memerlukan pernyataan tujuan yang eksplisit dan mengikuti 

rancangan prosedur yang spesifik. Seringkali, masalah utama yang kompleks perlu 

dipecah menjadi sub-masalah yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola untuk 

mempermudah analisis dan penyelesaian. Penelitian yang baik juga harus memiliki dasar 
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filosofis yang kuat, mencakup aspek ontologis (persoalan yang diteliti benar-benar ada), 

epistemologis (cara memperoleh pengetahuan), dan aksiologis (nilai-nilai yang mendasari 

penelitian).    

Pentingnya Penelitian Ilmiah: Pentingnya penelitian ilmiah dalam manajemen dan bisnis dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Mengatasi Keterbatasan Pengetahuan: Penelitian dilakukan karena adanya kesadaran 

akan keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan yang dimiliki. Ini 

mendorong upaya untuk mencari informasi baru dan memperluas wawasan.    

2. Memenuhi Rasa Ingin Tahu: Penelitian juga didorong oleh keinginan untuk memenuhi 

rasa ingin tahu tentang suatu fenomena atau masalah, yang kemudian dapat mengarah 

pada pemahaman yang lebih mendalam.    

3. Pemecahan Masalah: Salah satu fungsi utama penelitian adalah untuk mengidentifikasi 

dan memecahkan masalah yang dihadapi oleh organisasi atau individu. Ini memberikan 

solusi berbasis data untuk tantangan praktis.    

4. Pengembangan Diri dan Organisasi: Melalui penelitian, individu dan organisasi dapat 

mengembangkan diri, meningkatkan kompetensi, dan mendorong inovasi.    

5. Dasar Pengambilan Keputusan: Penelitian menyediakan informasi yang tepat dan 

akurat, yang sangat penting sebagai dasar untuk membuat keputusan manajerial yang 

tepat dan strategis.    

6. Pengembangan Ilmu Pengetahuan: Pada tingkat yang lebih fundamental (riset dasar), 

penelitian bertujuan untuk mengembangkan batas-batas ilmu pengetahuan dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan teoritis, seperti korelasi antara kesuksesan dan kebutuhan akan 

pencapaian tinggi.    

Secara keseluruhan, penelitian ilmiah adalah alat yang tak tergantikan dalam ilmu manajemen 

dan bisnis, baik untuk memecahkan masalah praktis maupun untuk memperluas pemahaman 

teoritis, sehingga mendukung pertumbuhan dan adaptasi yang berkelanjutan. 

 

2. Tujuan Penelitian Bisnis dan Manajemen 

Tujuan utama penelitian bisnis dan manajemen adalah untuk mendukung pengambilan keputusan 

manajerial yang efektif dan strategis. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif, 

keputusan yang tepat sangat bergantung pada ketersediaan informasi yang akurat dan relevan.    

Secara lebih rinci, tujuan penelitian bisnis dan manajemen dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Menyediakan Informasi untuk Pengambilan Keputusan: Penelitian berfungsi sebagai 

alat vital untuk menghasilkan data dan analisis yang diperlukan oleh pimpinan dalam 

membuat keputusan di berbagai aspek, seperti produksi, pemasaran, keuangan, dan 

sumber daya manusia. Ini membantu mengurangi ketidakpastian dan memberikan dasar 

empiris untuk strategi dan kebijakan.    
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2. Mengidentifikasi dan Memecahkan Masalah: Salah satu tujuan fundamental adalah 

untuk mengenali masalah yang ada dalam organisasi atau pasar, dan kemudian mencari 

solusi yang berbasis data. Ini mencakup pemecahan masalah praktis seperti penurunan 

penjualan atau ketidakpuasan pelanggan.    

3. Memenuhi Rasa Ingin Tahu dan Mengembangkan Pemahaman: Penelitian juga 

dapat didorong oleh keinginan untuk memahami lebih dalam suatu fenomena atau 

kondisi bisnis, bahkan jika tidak ada masalah langsung yang perlu dipecahkan. Ini 

berkontribusi pada perluasan pengetahuan dan wawasan.    

4. Mengembangkan Diri dan Organisasi: Melalui proses penelitian, individu dan 

organisasi dapat meningkatkan kompetensi, mendorong inovasi, dan mencapai 

pengembangan berkelanjutan.    

5. Menguji Teori dan Membangun Generalisasi: Terutama dalam penelitian kuantitatif, 

tujuan penelitian adalah untuk menguji hipotesis, mengkonfirmasi hubungan sebab-

akibat, dan membangun generalisasi yang dapat diterapkan pada populasi yang lebih 

luas.    

6. Mengeksplorasi Fenomena Baru dan Mengembangkan Proposisi: Dalam penelitian 

eksploratori (seringkali kualitatif), tujuannya adalah untuk memuaskan keingintahuan 

awal, menguji kelayakan studi lebih lanjut, atau mengembangkan metode untuk 

penelitian yang lebih mendalam, yang hasilnya berupa proposisi yang tidak perlu 

dikonfirmasi secara statistik.    

7. Memberikan Masukan Manajerial Konkret: Khususnya untuk penelitian pada jenjang 

S-1 dan S-2, tujuan utamanya adalah menghasilkan masukan manajerial yang konkret, 

seperti "tools" atau "modul proyek" yang dapat diimplementasikan langsung dalam 

praktik bisnis.    

8. Mengembangkan Batas-Batas Ilmu Pengetahuan: Pada tingkat riset dasar (biasanya 

jenjang S-3), tujuan penelitian adalah untuk memperluas cakrawala ilmu pengetahuan 

dan menjawab pertanyaan-pertanyaan teoritis, seperti korelasi antara kesuksesan dan 

kebutuhan akan pencapaian tinggi.    

Dengan demikian, tujuan penelitian bisnis dan manajemen sangat bervariasi, mulai dari 

aplikasi praktis untuk memecahkan masalah sehari-hari hingga kontribusi teoritis yang 

memperkaya disiplin ilmu itu sendiri. 

 

3. Jenis-jenis Penelitian: Eksploratif, Deskriptif, Eksplanatif/Kausal 

Dalam metode penelitian manajemen dan bisnis, jenis-jenis penelitian dapat 

diklasifikasikan berdasarkan rancangan atau tingkat tujuan yang ingin dicapai. Tiga jenis 

utama yang sering dibedakan adalah penelitian eksploratori, deskriptif, dan eksplanatori 

(atau kausal). 

 

Berikut uraian masing-masing jenis: 
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1. Penelitian Eksploratori (Exploratory Research) 

 Tujuan: Penelitian eksploratori adalah jenis penelitian kualitatif yang tujuan utamanya 

adalah untuk memperoleh pemahaman awal tentang suatu fenomena atau masalah yang 

belum banyak diketahui. Hasil dari penelitian ini biasanya berupa proposisi, yaitu 

kesimpulan yang tidak dimaksudkan untuk dikonfirmasi melalui uji statistik.    

 Maksud: Peneliti umumnya memilih tujuan eksplorasi karena tiga maksud utama:  

o Memuaskan keingintahuan awal: Untuk mendapatkan pemahaman awal dan 

nantinya ingin lebih memahami suatu isu.    

o Menguji kelayakan: Untuk menguji kelayakan dalam melakukan penelitian atau 

studi yang lebih mendalam di kemudian hari.    

o Mengembangkan metode: Untuk mengembangkan metode yang akan dipakai 

dalam penelitian yang lebih mendalam.    

 Karakteristik: Penelitian ini bersifat fleksibel, tidak terstruktur, dan seringkali 

menggunakan metode kualitatif seperti wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus 

(FGD), atau studi kasus untuk menggali wawasan dan ide-ide baru. Karena sifatnya yang 

eksploratif, penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk 

merumuskan hipotesis atau pertanyaan penelitian yang lebih spesifik untuk studi 

selanjutnya. 

2. Penelitian Deskriptif (Descriptive Research) 

 Tujuan: Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik suatu 

populasi, fenomena, atau situasi secara sistematis dan akurat. Ini berfokus pada 

pertanyaan "apa", "siapa", "di mana", "kapan", dan "bagaimana" suatu fenomena terjadi, 

tanpa berusaha menjelaskan mengapa atau bagaimana hubungan sebab-akibatnya.    

 Karakteristik: Penelitian ini seringkali menggunakan metode kuantitatif seperti survei 

untuk mengumpulkan data dari sampel besar, yang kemudian dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif (misalnya, frekuensi, persentase, rata-rata, standar deviasi) untuk 

meringkas dan menyajikan data. Meskipun dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif, penelitian deskriptif tidak dapat digunakan untuk menarik kesimpulan 

tentang hubungan sebab-akibat.    

3. Penelitian Eksplanatori/Kausal (Explanatory/Causal Research) 

 Tujuan: Penelitian eksplanatori, sering juga disebut penelitian konfirmatori 

(confirmatory research) atau kausal, bertujuan untuk mengkaji hubungan sebab-akibat di 

antara dua fenomena atau lebih. Penelitian ini digunakan untuk menentukan apakah suatu 

penjelasan (keterkaitan sebab-akibat) valid atau tidak, atau untuk menentukan mana yang 

lebih valid di antara beberapa penjelasan yang saling bersaing.    

 Karakteristik: Penelitian ini umumnya menggunakan metode kuantitatif dan diawali 

dengan penyusunan hipotesis yang kemudian ingin dikonfirmasi melalui uji statistik. 

Desain penelitian eksperimen adalah contoh paling ketat dari penelitian eksplanatori, di 

mana peneliti memanipulasi satu atau lebih variabel independen untuk mengamati 

dampaknya pada variabel dependen, dengan tujuan menetapkan hubungan sebab-akibat. 
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Analisis regresi dan uji komparatif (seperti uji-T atau ANOVA) adalah teknik statistik 

umum yang digunakan dalam penelitian eksplanatori.    

Dalam konteks manajemen dan bisnis, pemahaman tentang ketiga jenis penelitian ini sangat 

penting karena membantu peneliti memilih pendekatan yang paling sesuai dengan pertanyaan 

penelitian dan tujuan studi mereka. 

 

4. Pendekatan Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran (Mixed Methods) 

Dalam metode penelitian manajemen dan bisnis, terdapat tiga pendekatan utama yang sering 

digunakan, yaitu kuantitatif, kualitatif, dan campuran (mixed methods). Setiap pendekatan 

memiliki filosofi, karakteristik, dan tujuan yang berbeda, namun ketiganya dapat memberikan 

wawasan berharga tergantung pada pertanyaan penelitian yang diajukan. 

Berikut uraian masing-masing pendekatan: 

a. Pendekatan Kuantitatif 

Pendekatan kuantitatif seringkali disebut sebagai paradigma tradisional, positivis, eksperimental, 

atau empiris.    

 Filosofi dan Hakikat: Paradigma kuantitatif berakar pada pandangan bahwa realitas 

bersifat tunggal, fragmental, dan cenderung tetap, sehingga dapat diprediksi. Tujuannya 

adalah untuk menguji teori, membangun generalisasi, dan menemukan hubungan sebab-

akibat yang objektif. Peneliti berupaya untuk tetap netral dan objektif, memisahkan diri 

dari subjek penelitian untuk menghindari bias.    

 Karakteristik:  
o Menggunakan pola berpikir deduktif (top-down), di mana peneliti memulai 

dengan teori atau hipotesis umum dan kemudian mengumpulkan data untuk 

menguji atau mengkonfirmasi teori tersebut.    

o Variabel-variabel diidentifikasi dan diukur menggunakan alat-alat yang objektif 

dan baku.    

o Proses penelitian umumnya linear dan terstruktur, melibatkan perumusan 

masalah, pengembangan hipotesis, desain penelitian, pengumpulan data numerik, 

analisis statistik, hingga penarikan kesimpulan.    

 Kelebihan: Mampu menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih besar karena 

penggunaan sampel yang representatif. Pendekatan ini juga cenderung lebih objektif dan 

dapat direplikasi karena menggunakan metode pengukuran yang terstandardisasi.    

 Kekurangan: Kurangnya kedalaman dalam memahami konteks atau nuansa fenomena, 

serta sifatnya yang kaku dan kurang fleksibel dalam menghadapi temuan tak terduga.    

 

b. Pendekatan Kualitatif 
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 Filosofi dan Hakikat: Pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman makna, 

pengalaman, dan perspektif individu dalam konteks sosial dan budaya mereka. Berbeda 

dengan kuantitatif, realitas dalam pandangan kualitatif dianggap bersifat ganda, subjektif, 

dan dibentuk secara sosial. Peneliti kualitatif mengakui bahwa pengetahuan dibangun 

melalui interaksi antara peneliti dan partisipan, serta melalui interpretasi data yang kaya 

dan mendalam.    

 Karakteristik:  
o Fokus pada konteks alami, di mana peneliti adalah instrumen utama pengumpulan 

data.    

o Penggunaan metode pengumpulan data yang fleksibel dan interaktif, seperti 

wawancara mendalam dan observasi partisipatif.    

o Analisis data bersifat induktif (bottom-up), di mana teori atau tema muncul dari 

data itu sendiri.    

o Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

fenomena dari sudut pandang partisipan.    

 Kelebihan: Mampu memberikan pemahaman yang mendalam dan kaya tentang 

fenomena kompleks, menangkap nuansa dan konteks yang mungkin terlewatkan oleh 

pendekatan kuantitatif. Ini sangat berguna untuk penelitian eksploratori yang bertujuan 

menghasilkan proposisi atau memahami fenomena baru.    

 Kekurangan: Kesulitan dalam menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih besar 

karena ukuran sampel yang kecil dan sifat subjektif dari interpretasi data. Objektivitas 

juga dapat menjadi tantangan karena peran sentral peneliti.    

c. Pendekatan Campuran (Mixed Methods) 

 Filosofi dan Rasionalitas: Metode penelitian gabungan melibatkan penggabungan atau 

integrasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam satu studi. Filosofi di baliknya 

adalah pragmatisme, yang berpendapat bahwa metode harus dipilih berdasarkan 

pertanyaan penelitian dan tujuan studi, bukan berdasarkan kepatuhan kaku pada satu 

paradigma. Rasionalitas utama penggunaan metode gabungan adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam tentang fenomena yang diteliti 

dibandingkan jika hanya menggunakan satu pendekatan saja. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk memanfaatkan kekuatan kedua metode dan 

mengkompensasi kelemahan masing-masing.    

 Jenis-Jenis Desain: Terdapat beberapa jenis desain metode gabungan yang umum 

digunakan :    

o Desain Konvergen (Convergent Mixed Methods Design): Melibatkan 

pengumpulan dan analisis data kuantitatif dan kualitatif secara terpisah, kemudian 

mengintegrasikan hasilnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap.    

o Desain Sekuensial Eksploratori: Dimulai dengan data kualitatif untuk 

mengeksplorasi fenomena, diikuti oleh data kuantitatif untuk menggeneralisasi 

temuan. 

o Desain Sekuensial Eksplanatori: Dimulai dengan data kuantitatif, diikuti oleh 

data kualitatif untuk menjelaskan atau memperdalam temuan kuantitatif. 

 Prosedur dan Tantangan: Prosedur dalam metode gabungan melibatkan langkah-

langkah yang cermat dalam perencanaan, pengumpulan, analisis, dan integrasi data dari 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  7 
 

kedua pendekatan. Tantangan utama yang mungkin dihadapi termasuk kompleksitas 

dalam desain dan implementasi, kebutuhan akan keterampilan yang beragam (baik 

kuantitatif maupun kualitatif), serta potensi konflik dalam interpretasi data jika temuan 

dari kedua pendekatan tidak selaras.    

 Kelebihan: Kemampuannya untuk memberikan pemahaman yang lebih kaya dan 

komprehensif tentang suatu masalah, memvalidasi temuan dari satu metode dengan 

metode lainnya, serta menjawab pertanyaan penelitian yang lebih kompleks.    

 Kekurangan: Peningkatan kompleksitas dalam desain dan pelaksanaan, kebutuhan akan 

sumber daya (waktu, tenaga, biaya) yang lebih besar, serta tantangan dalam 

mengintegrasikan dan menyajikan temuan dari data yang berbeda.    

Pemilihan pendekatan penelitian sangat bergantung pada sifat pertanyaan penelitian, tujuan studi, 

dan sumber daya yang tersedia. Dalam penelitian manajemen dan bisnis, seringkali kombinasi 

pendekatan ini memberikan wawasan yang paling holistik. 

 

5. Peran Peneliti dan Konsumen Penelitian 

Dalam konteks metode penelitian manajemen dan bisnis, terdapat dua peran penting yang saling 

terkait: Peran Peneliti dan Konsumen Penelitian. 

Peran Peneliti 

Peran peneliti sangat krusial dan dapat bervariasi tergantung pada pendekatan penelitian yang 

digunakan: 

1. Sebagai Pelaksana Sistematis: Peneliti adalah individu yang secara sistematis 

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data untuk mendukung 

pengambilan keputusan atau mengembangkan pengetahuan. Mereka bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan mengikuti rancangan prosedur 

yang spesifik dan terdefinisi dengan baik, dimulai dari perumusan masalah hingga 

penarikan kesimpulan.    

2. Sebagai Penjaga Objektivitas (dalam Penelitian Kuantitatif): Dalam paradigma 

kuantitatif, peneliti berupaya untuk tetap netral dan objektif, memisahkan diri dari subjek 

penelitian untuk menghindari bias. Tujuannya adalah untuk menguji teori, membangun 

generalisasi, dan menemukan hubungan sebab-akibat yang objektif.    

3. Sebagai Instrumen Utama dan Interpretator (dalam Penelitian Kualitatif): Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti seringkali menjadi instrumen utama dalam pengumpulan 

data, terlibat secara interaktif dengan partisipan melalui wawancara mendalam atau 

observasi partisipatif. Peran mereka adalah untuk memahami makna, pengalaman, dan 

perspektif individu dalam konteks sosial dan budaya mereka, serta menginterpretasikan 

data yang kaya dan mendalam.    

4. Sebagai Fasilitator dan Kolaborator (dalam Penelitian Tindakan): Khususnya dalam 

penelitian tindakan (action research), peran peneliti tidak hanya sebagai pengamat 

objektif, melainkan juga sebagai fasilitator, kolaborator, dan terkadang partisipan aktif 

dalam proses perubahan. Peneliti bekerja erat dengan praktisi untuk mendefinisikan 

https://sudimara-tabanan.desa.id/desa/upload/media/upload%20buku%209092022/Metode%20Dan%20penelitian%20Bisnis.pdf
https://sudimara-tabanan.desa.id/desa/upload/media/upload%20buku%209092022/Metode%20Dan%20penelitian%20Bisnis.pdf
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masalah, merancang solusi, dan mengevaluasi hasilnya. Peran ini menuntut keterampilan 

komunikasi, negosiasi, dan fasilitasi yang kuat.    

5. Sebagai Penjaga Etika: Peneliti memiliki tanggung jawab etis untuk melindungi hak 

dan kesejahteraan partisipan, memastikan integritas dan objektivitas penelitian, serta 

menjaga kepercayaan publik terhadap ilmu pengetahuan. Ini mencakup penerapan 

prinsip-prinsip seperti informed consent, privasi, anonimitas, dan kerahasiaan.    

Konsumen Penelitian 

Konsumen penelitian adalah pihak-pihak yang menggunakan atau memanfaatkan hasil dari suatu 

penelitian. Dalam konteks manajemen dan bisnis, konsumen utama penelitian adalah: 

1. Manajer dan Pembuat Keputusan Bisnis: Ini adalah kelompok konsumen paling 

langsung. Penelitian bisnis dilakukan secara primer untuk mendukung pengambilan 

keputusan manajerial riil di lapangan. Manajer menggunakan informasi dan rekomendasi 

dari penelitian untuk membuat pilihan yang lebih terinformasi dan strategis terkait 

produksi, pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, dan aspek bisnis lainnya. Tujuan 

penelitian terapan, khususnya untuk jenjang S-1 dan S-2, adalah untuk menghasilkan 

masukan manajerial konkret berupa "tools" atau "modul proyek" yang dapat 

diimplementasikan dalam praktik bisnis.    

2. Praktisi Industri: Selain manajer, praktisi di berbagai sektor industri juga mengonsumsi 

penelitian untuk memahami tren pasar, perilaku konsumen, efektivitas strategi, atau 

untuk memecahkan masalah operasional spesifik. Mereka mencari wawasan yang dapat 

ditindaklanjuti untuk meningkatkan kinerja atau inovasi. 

3. Akademisi dan Peneliti Lain: Dalam konteks akademis, peneliti lain dan mahasiswa 

juga merupakan konsumen penelitian. Mereka menggunakan temuan penelitian yang 

sudah ada sebagai dasar untuk tinjauan pustaka, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, 

mengembangkan teori baru, atau merancang studi lanjutan. Penelitian akademis bertujuan 

untuk menghasilkan kontribusi teoritis dan metodologis, yang kemudian menjadi bagian 

dari basis pengetahuan yang dapat diakses oleh komunitas ilmiah.    

4. Pemerintah dan Pembuat Kebijakan: Hasil penelitian bisnis dan manajemen juga 

dapat digunakan oleh pemerintah atau lembaga pembuat kebijakan untuk merumuskan 

regulasi, program ekonomi, atau inisiatif yang memengaruhi lingkungan bisnis secara 

keseluruhan. 

Singkatnya, peneliti adalah produsen pengetahuan yang sistematis, sementara konsumen 

penelitian adalah pengguna pengetahuan tersebut untuk tujuan praktis (pengambilan keputusan 

bisnis) maupun teoritis (pengembangan ilmu pengetahuan). 

6. Etika Penelitian dalam Kontek 

s Bisnis dan Manajemen 

Etika penelitian dalam konteks bisnis dan manajemen merujuk pada seperangkat prinsip moral 

dan pedoman perilaku yang harus dipatuhi oleh peneliti selama seluruh tahapan penelitian. 
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Kepatuhan etis ini sangat fundamental untuk memastikan kredibilitas, integritas, dan tanggung 

jawab dalam setiap studi. 

Berikut adalah uraian mengenai etika penelitian dalam konteks ini: 

Pengertian dan Fungsi Etika Penelitian 

 Pengertian: Etika penelitian adalah seperangkat prinsip moral dan pedoman perilaku 

yang wajib diikuti oleh peneliti dari awal hingga akhir proses penelitian. 

 Fungsi: Fungsi utama etika penelitian adalah untuk melindungi hak dan kesejahteraan 

partisipan, memastikan integritas dan objektivitas penelitian, serta menjaga kepercayaan 

publik terhadap ilmu pengetahuan.    

Prinsip-Prinsip Etika Penelitian 

Beberapa prinsip etika inti yang harus ditegakkan dalam penelitian bisnis dan manajemen 

meliputi :    

1. Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent): Peneliti wajib memberikan 

informasi lengkap kepada partisipan mengenai tujuan, prosedur, potensi risiko, dan 

manfaat penelitian sebelum mereka setuju untuk berpartisipasi. Partisipan harus 

memahami sepenuhnya apa yang akan mereka alami dan memiliki kebebasan untuk 

menolak atau menarik diri kapan saja.    

2. Privasi: Berkaitan dengan hak individu untuk mengontrol informasi tentang diri mereka. 

Peneliti harus menghormati batasan yang ditetapkan oleh partisipan mengenai informasi 

pribadi mereka.    

3. Anonimitas: Berarti peneliti tidak dapat mengidentifikasi partisipan dari data yang 

dikumpulkan. Ini sering dicapai dengan tidak mengumpulkan informasi pengenal atau 

dengan menghilangkan identitas dari data yang dikumpulkan.    

4. Kerahasiaan: Berarti informasi yang diberikan oleh partisipan tidak akan diungkapkan 

kepada pihak ketiga tanpa izin. Meskipun peneliti mungkin mengetahui identitas 

partisipan, mereka berjanji untuk menjaga kerahasiaan data tersebut.    

Kode Etik Penulis dan Publikasi Ilmiah 

Dalam konteks publikasi ilmiah, ada kode etik yang ketat yang harus dipatuhi oleh penulis :    

 Menghindari Plagiarisme: Penulis tidak boleh mengambil ide atau kata-kata orang lain 

tanpa atribusi yang benar. 

 Menghindari Fabrikasi dan Falsifikasi: Penulis dilarang membuat data palsu 

(fabrikasi) atau memanipulasi data atau hasil (falsifikasi) untuk mendukung hipotesis atau 

kesimpulan tertentu. 

 Pengungkapan Konflik Kepentingan: Penulis diharapkan untuk mengungkapkan 

potensi konflik kepentingan yang mungkin memengaruhi objektivitas penelitian atau 

interpretasi hasil. 
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 Pengakuan Kontributor: Memastikan bahwa semua individu yang berkontribusi pada 

penelitian diakui dengan benar. 

Etika dalam publikasi ini memastikan bahwa literatur ilmiah tetap jujur dan dapat diandalkan.    

Isu Etika dalam Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Berbagai isu etika dapat muncul selama pengumpulan dan pengolahan data :    

 Pengumpulan Data yang Adil: Memastikan bahwa data dikumpulkan secara adil dan 

tanpa paksaan atau tekanan yang tidak semestinya terhadap partisipan. 

 Penanganan Data Sensitif: Data yang bersifat pribadi atau sensitif harus ditangani 

dengan sangat hati-hati untuk melindungi privasi partisipan. 

 Etika Data Berbasis Elektronik: Dengan meningkatnya penggunaan teknologi, isu etika 

dalam pengumpulan data berbasis elektronik (misalnya, dari media sosial, perangkat 

wearable, atau big data) menjadi semakin kompleks, terutama terkait dengan privasi dan 

keamanan data. Peneliti harus proaktif dalam mengidentifikasi dan mengatasi potensi 

dilema etika pada setiap tahap penelitian.    

Penilaian Etik Usulan Penelitian (Ethical Clearance) 

Banyak institusi, terutama universitas, mengharuskan proposal penelitian yang melibatkan 

subjek manusia untuk melalui proses penilaian etik oleh komite etik atau Institutional Review 

Board (IRB). Proses ini, yang sering disebut pengajuan ethical clearance, memastikan bahwa 

penelitian dirancang dan akan dilaksanakan sesuai dengan standar etika yang berlaku. 

Persetujuan etik adalah prasyarat penting sebelum penelitian dapat dimulai, terutama untuk studi 

yang berpotensi menimbulkan risiko bagi partisipan.    

Dengan demikian, etika penelitian bukan hanya sekadar formalitas, melainkan fondasi yang 

memastikan bahwa penelitian bisnis dan manajemen dilakukan secara bertanggung jawab, 

melindungi semua pihak yang terlibat, dan menghasilkan temuan yang dapat dipercaya dan 

bermanfaat. 
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BAB 2 

PROSES PENELITIAN ILMIAH 

 

1. Langkah-langkah dalam Proses Penelitian (Identifikasi Masalah hingga Pelaporan) 

Proses penelitian dalam manajemen dan bisnis adalah serangkaian langkah sistematis yang 

dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan studi. Proses ini 

umumnya bersifat iteratif dan terstruktur, dimulai dari identifikasi masalah hingga pelaporan 

hasil. 

Berikut adalah langkah-langkah utama dalam proses penelitian, beserta contohnya: 

a.  Identifikasi dan Perumusan Masalah Penelitian 

Langkah awal dalam setiap penelitian adalah mengidentifikasi adanya masalah atau fenomena 

yang menarik untuk diteliti. Penelitian dimulai dengan suatu pertanyaan atau permasalahan yang 

jelas.    

 Sumber Masalah: Masalah penelitian dapat berasal dari kesadaran akan keterbatasan 

pengetahuan, pemenuhan rasa ingin tahu, kebutuhan untuk memecahkan masalah praktis, 

atau untuk pengembangan diri. Ini bisa berupa observasi terhadap tren bisnis yang tidak 

biasa, kesenjangan dalam teori yang ada, atau tantangan nyata di lapangan.    

 Perumusan Masalah, Tujuan, dan Pertanyaan Penelitian: Setelah masalah 

diidentifikasi, peneliti perlu merumuskannya secara spesifik, terukur, dapat dicapai, 

relevan, dan berbatas waktu (SMART). Penelitian memerlukan pernyataan yang jelas 

tentang tujuan. Masalah utama seringkali dibagi menjadi sub-masalah yang lebih kecil 

dan mudah dikelola.    

o Contoh:  
 Masalah: Penurunan loyalitas pelanggan pada perusahaan telekomunikasi 

X dalam dua tahun terakhir. 

 Tujuan: Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas 

pelanggan pada perusahaan telekomunikasi X. 

 Pertanyaan Penelitian: "Bagaimana kualitas layanan, kepuasan 

pelanggan, dan nilai yang dirasakan memengaruhi loyalitas pelanggan 

pada perusahaan telekomunikasi X?" 

b. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Setelah masalah dirumuskan, peneliti melakukan tinjauan pustaka untuk membangun landasan 

teoritis dan mengidentifikasi penelitian yang relevan.    
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 Tujuan Tinjauan Pustaka: Untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research 

gaps) dan menempatkan penelitian dalam konteks yang lebih luas dari disiplin ilmu 

terkait.    

 Kajian Teori dan Penelitian Relevan: Melibatkan analisis teori-teori yang relevan dan 

studi empiris sebelumnya untuk memahami temuan, metodologi, dan area yang 

memerlukan eksplorasi lebih lanjut.    

 Kerangka Konseptual: Model visual atau naratif yang menggambarkan hubungan antar 

variabel yang akan diteliti, dibangun berdasarkan tinjauan pustaka.    

 Pengembangan Hipotesis: Pernyataan tentatif tentang hubungan antara dua variabel 

atau lebih yang dapat diuji secara empiris.    

o Contoh:  
 Kerangka Konseptual: Sebuah diagram yang menunjukkan panah dari 

"Kualitas Layanan" dan "Kepuasan Pelanggan" menuju "Loyalitas 

Pelanggan". 

 Hipotesis: "Kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas 

pelanggan." dan "Kepuasan pelanggan memiliki pengaruh positif terhadap 

loyalitas pelanggan." 

c. Penentuan Variabel dan Pengukuran 

Langkah ini melibatkan identifikasi variabel yang relevan dan bagaimana variabel tersebut akan 

diukur. 

 Definisi Variabel: Membedakan antara variabel independen (penyebab), dependen 

(akibat), moderasi (memengaruhi hubungan), mediasi (menjelaskan mekanisme), dan 

kontrol (dijaga konstan).    

 Definisi Operasional: Menjelaskan bagaimana variabel akan diukur dalam penelitian, 

termasuk indikator dan skala pengukurannya.    

 Skala Pengukuran: Menentukan jenis data (nominal, ordinal, interval, rasio) yang akan 

dikumpulkan, yang memengaruhi teknik analisis statistik. 

 Validitas dan Reliabilitas Instrumen: Memastikan bahwa instrumen pengukuran benar-

benar mengukur apa yang seharusnya diukur (validitas) dan memberikan hasil yang 

konsisten (reliabilitas).    

o Contoh:  
 Variabel Independen: Kualitas Layanan (diukur dengan indikator seperti 

kecepatan respons, keramahan staf, keandalan jaringan). 

 Variabel Dependen: Loyalitas Pelanggan (diukur dengan indikator 

seperti niat untuk terus menggunakan layanan, rekomendasi kepada orang 

lain). 

 Skala Pengukuran: Skala Likert 1-5 untuk mengukur tingkat persetujuan 

terhadap pernyataan kualitas layanan dan loyalitas. 

d. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah kerangka kerja keseluruhan yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data. Penelitian mengikuti rancangan prosedur yang spesifik.    
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 Pemilihan Pendekatan: Menentukan apakah penelitian akan menggunakan pendekatan 

kuantitatif, kualitatif, atau campuran.    

o Kuantitatif: Untuk menguji hipotesis dan menggeneralisasi temuan.    

o Kualitatif: Untuk memahami makna mendalam dan konteks.    

o Campuran: Mengintegrasikan kedua pendekatan untuk pemahaman yang lebih 

komprehensif.    

 Pemilihan Jenis Desain:  
o Eksploratori: Untuk mendapatkan pemahaman awal atau mengembangkan 

metode.    

o Deskriptif: Untuk menggambarkan karakteristik populasi atau fenomena. 

o Eksplanatori/Kausal: Untuk mengkaji hubungan sebab-akibat.    

o Contoh: Untuk studi loyalitas pelanggan, peneliti mungkin memilih desain 

kuantitatif eksplanatori menggunakan survei untuk menguji hubungan antara 

kualitas layanan, kepuasan, dan loyalitas. 

e. Penentuan Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

Langkah ini menentukan siapa atau apa yang akan menjadi subjek penelitian. 

 Definisi Populasi dan Sampel: Populasi adalah keseluruhan unit analisis, sedangkan 

sampel adalah bagian representatif dari populasi yang dipilih untuk diteliti.    

 Alasan Pengambilan Sampel: Dilakukan karena tidak mungkin atau tidak praktis 

mengumpulkan data dari seluruh populasi.    

 Klasifikasi Teknik Sampling:  
o Probabilitas: Setiap elemen memiliki peluang yang diketahui untuk dipilih 

(misalnya, acak sederhana, stratifikasi).    

o Non-Probabilitas: Tidak setiap elemen memiliki peluang yang diketahui 

(misalnya, kenyamanan, purposif).    

 Menentukan Ukuran Sampel: Menghitung jumlah responden yang memadai untuk 

memastikan kekuatan statistik.    

o Contoh:  
 Populasi: Seluruh pelanggan perusahaan telekomunikasi X di Jakarta. 

 Sampel: 400 pelanggan yang dipilih secara acak (simple random 

sampling) dari database pelanggan aktif. 

f. Pengumpulan Data 

Ini adalah tahap di mana informasi yang diperlukan dikumpulkan. 

 Sumber Data:  
o Primer: Data asli yang dikumpulkan langsung oleh peneliti (misalnya, survei, 

wawancara, observasi).    

o Sekunder: Data yang sudah ada dan dikumpulkan oleh pihak lain (misalnya, 

laporan penjualan, data demografi).  
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 Teknik Pengumpulan Data Primer:  
o Survei: Menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data dari banyak 

responden. 

o Wawancara: Percakapan terstruktur atau tidak terstruktur untuk mendapatkan 

informasi mendalam. 

o Observasi: Mengamati perilaku atau fenomena secara langsung. 

o Eksperimen: Memanipulasi variabel untuk mengamati dampaknya. 

 Desain Kuesioner/Pedoman Wawancara: Perancangan instrumen yang jelas dan tidak 

bias untuk mendapatkan data berkualitas.  

o Contoh:  
 Teknik: Menggunakan survei online dengan kuesioner terstruktur yang 

berisi pertanyaan tentang kualitas layanan, kepuasan, dan niat loyalitas. 

g. Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mempersiapkan dan menganalisisnya. 

 Persiapan Data: Meliputi input data, screening (mengidentifikasi kesalahan), dan 

cleaning (menangani data hilang atau outliers).    

 Uji Instrumen Lanjutan: Menguji kembali validitas dan reliabilitas instrumen pada data 

yang sebenarnya (misalnya, Cronbach's Alpha untuk reliabilitas).    

 Analisis Deskriptif: Meringkas dan menggambarkan karakteristik utama data (misalnya, 

distribusi frekuensi, rata-rata, standar deviasi).    

 Analisis Inferensial (Kuantitatif): Menguji hipotesis dan hubungan antar variabel.  

o Uji Asumsi Klasik: (Normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) sebelum 

regresi.    

o Analisis Regresi: Menguji pengaruh variabel independen terhadap dependen.    

o Analisis Korelasi: Mengukur kekuatan dan arah hubungan.    

o Analisis Komparatif: Membandingkan rata-rata antar kelompok (misalnya, Uji-

T, ANOVA).    

o Analisis Multivariat: (Analisis Faktor, SEM) untuk model yang lebih 

kompleks.    

 Analisis Kualitatif: (Jika menggunakan pendekatan kualitatif) Meliputi transkripsi, 

koding, kategorisasi, dan tematisasi data untuk menemukan pola dan makna.    

o Contoh:  
 Pengolahan Data: Data dari kuesioner dimasukkan ke SPSS, kemudian 

dilakukan screening dan cleaning. 

 Analisis: Melakukan uji validitas dan reliabilitas, kemudian analisis 

regresi berganda untuk melihat pengaruh kualitas layanan dan kepuasan 

terhadap loyalitas. 
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h. Interpretasi Hasil dan Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini, peneliti memberikan makna pada temuan dan merumuskan kesimpulan. 

 Interpretasi Data: Menjelaskan signifikansi statistik temuan (untuk kuantitatif) atau 

menarik makna dari tema yang muncul (untuk kualitatif).    

 Pembahasan Hasil: Menghubungkan temuan empiris dengan tinjauan pustaka dan teori 

yang ada, menjelaskan apakah hipotesis didukung atau ditolak. 

 Penarikan Kesimpulan: Ringkasan temuan utama yang menjawab pertanyaan penelitian 

dan tujuan studi. 

 Implikasi Manajerial: Menerjemahkan temuan ke dalam rekomendasi praktis dan 

konkret yang dapat digunakan oleh manajer atau praktisi bisnis.    

 Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Mendatang: Mengidentifikasi 

batasan studi dan memberikan rekomendasi untuk studi selanjutnya.  

o Contoh:  
 Interpretasi: Hasil regresi menunjukkan bahwa kualitas layanan dan 

kepuasan pelanggan secara signifikan memengaruhi loyalitas pelanggan. 

 Kesimpulan: Kualitas layanan dan kepuasan pelanggan adalah prediktor 

penting loyalitas pelanggan pada perusahaan telekomunikasi X. 

 Implikasi Manajerial: Perusahaan X harus berinvestasi lebih lanjut 

dalam pelatihan staf untuk meningkatkan keramahan dan kecepatan 

respons, serta secara rutin mengumpulkan umpan balik kepuasan 

pelanggan untuk mempertahankan loyalitas. 

i. Penyusunan Laporan Penelitian 

Langkah terakhir adalah menyajikan seluruh proses dan hasil penelitian dalam bentuk dokumen 

formal. 

 Sistematika Laporan: Mengikuti struktur standar (pendahuluan, tinjauan pustaka, 

metodologi, hasil, pembahasan, kesimpulan, rekomendasi).    

 Teknik Penulisan Ilmiah: Mematuhi standar pengutipan yang benar dan penyusunan 

daftar pustaka untuk memastikan integritas dan kredibilitas.    

o Contoh: Peneliti menyusun skripsi yang mencakup semua bagian di atas, dengan 

daftar pustaka yang lengkap dan kutipan yang sesuai dengan gaya APA. 

Setiap langkah dalam proses ini saling terkait dan penting untuk menghasilkan penelitian yang 

berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan dalam bidang manajemen dan bisnis. 

 

 

 

 

 

 

https://sudimara-tabanan.desa.id/desa/upload/media/upload%20buku%209092022/Metode%20Dan%20penelitian%20Bisnis.pdf
https://sudimara-tabanan.desa.id/desa/upload/media/upload%20buku%209092022/Metode%20Dan%20penelitian%20Bisnis.pdf
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2. Identifikasi dan Perumusan Masalah Penelitian yang Baik 

Identifikasi dan perumusan masalah penelitian adalah langkah fundamental dan krusial dalam 

setiap proses penelitian, termasuk dalam bidang manajemen dan bisnis. Kualitas penelitian 

sangat bergantung pada seberapa baik masalah penelitian didefinisikan dan dirumuskan. 

 

a. Hakikat Masalah Penelitian 

Masalah penelitian adalah suatu kondisi, fenomena, atau pertanyaan yang memerlukan 

penyelidikan sistematis untuk mendapatkan pemahaman, penjelasan, atau solusi. Penelitian 

selalu dimulai dengan suatu pertanyaan atau permasalahan yang jelas. Tanpa masalah yang 

terdefinisi dengan baik, penelitian akan kehilangan arah dan fokus.    

Mengapa Penting Mengidentifikasi Masalah Penelitian? 

Identifikasi masalah penelitian sangat penting karena menjadi titik tolak seluruh proses studi. 

Beberapa alasan utama mengapa penelitian perlu dilakukan dan masalah diidentifikasi meliputi: 

 Kesadaran akan keterbatasan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan: Peneliti 

menyadari adanya celah dalam pengetahuan yang ada atau kurangnya pemahaman 

tentang suatu fenomena.    

 Pemenuhan rasa ingin tahu: Adanya dorongan untuk mengeksplorasi dan memahami 

lebih dalam suatu isu atau fenomena yang menarik perhatian.    

 Pemecahan masalah: Kebutuhan untuk menemukan solusi konkret terhadap masalah 

praktis yang dihadapi oleh individu, organisasi, atau masyarakat.    

 Pemenuhan pengembangan diri: Penelitian juga dapat menjadi sarana untuk 

pengembangan pribadi dan profesional peneliti.    

b. Kriteria Masalah Penelitian yang Baik 

Masalah penelitian yang baik harus memenuhi beberapa kriteria agar penelitian dapat berjalan 

efektif dan menghasilkan temuan yang relevan serta kredibel: 

1. Memiliki Dasar Filosofis yang Kuat: Penelitian yang baik harus memiliki landasan 

filosofis yang kokoh, mencakup tiga aspek :    

o Dasar Ontologis: Persoalan yang diteliti harus secara nyata ada dan dapat 

diobservasi dalam realitas. Ini memastikan bahwa masalah yang diangkat bukan 

sekadar spekulasi.    

o Dasar Epistemologis: Berkaitan dengan bagaimana pengetahuan tentang masalah 

tersebut dapat diperoleh. Ini mengacu pada metode dan cara yang valid untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data.    

o Dasar Aksiologis: Merujuk pada nilai-nilai yang mendasari penelitian, termasuk 

etika dan tujuan akhir dari studi tersebut.    
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2. Jelas dan Spesifik: Masalah harus dirumuskan dengan bahasa yang lugas, tidak ambigu, 

dan spesifik, sehingga tidak menimbulkan interpretasi ganda. 

3. Layak Diteliti (Feasible): Peneliti harus mempertimbangkan ketersediaan data, akses 

terhadap responden atau sumber informasi, serta batasan waktu dan sumber daya yang 

dimiliki. Masalah yang terlalu luas atau sulit diakses akan menghambat pelaksanaan 

penelitian. 

4. Relevan dan Bermanfaat: Masalah yang dipilih harus relevan dengan bidang 

manajemen dan bisnis, serta berpotensi memberikan kontribusi signifikan, baik secara 

teoritis (mengisi kesenjangan literatur) maupun praktis (memberikan solusi atau 

rekomendasi yang dapat diterapkan).    

5. Menarik bagi Peneliti: Minat pribadi peneliti terhadap masalah akan meningkatkan 

motivasi dan ketekunan selama proses penelitian yang panjang. 

c. Proses Identifikasi Masalah 

Proses identifikasi masalah penelitian melibatkan beberapa tahapan :    

1. Pengamatan Awal: Mengamati fenomena, tren, atau anomali dalam lingkungan bisnis 

atau manajemen. Ini bisa dari pengalaman pribadi, diskusi dengan praktisi, atau membaca 

berita industri. 

2. Penelusuran Literatur Awal: Melakukan tinjauan singkat terhadap literatur yang 

relevan untuk melihat apakah masalah tersebut sudah banyak diteliti, di mana letak 

kesenjangan pengetahuan, atau apakah ada temuan yang kontradiktif. 

3. Diskusi dengan Ahli: Berdiskusi dengan dosen pembimbing, pakar industri, atau praktisi 

untuk mendapatkan perspektif dan validasi awal tentang potensi masalah. 

4. Penyaringan dan Pemilihan: Dari berbagai masalah potensial yang teridentifikasi, pilih 

satu yang paling memenuhi kriteria masalah penelitian yang baik (relevan, layak, 

menarik, dan memiliki kontribusi). 

d. Perumusan Masalah Penelitian yang Baik 

Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah merumuskannya secara eksplisit. 

Perumusan masalah yang baik akan memandu seluruh proses penelitian, mulai dari penentuan 

tujuan hingga analisis data. 

1. Pernyataan Tujuan yang Jelas: Penelitian memerlukan pernyataan yang jelas tentang 

tujuan. Tujuan ini harus spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu 

(SMART).    

2. Pembagian Masalah Utama menjadi Sub-Masalah: Penelitian biasanya membagi 

permasalahan utama menjadi sub-sub masalah yang lebih dapat dikelola. Ini membantu 

peneliti fokus pada aspek-aspek spesifik dari masalah yang kompleks.    

3. Perumusan Pertanyaan Penelitian: Tujuan penelitian kemudian diterjemahkan menjadi 

pertanyaan penelitian yang spesifik, yang akan dijawab melalui pengumpulan dan 

analisis data. Pertanyaan ini harus jelas, ringkas, dan dapat diuji. 
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Contoh Identifikasi dan Perumusan Masalah Penelitian 

Konteks Identifikasi Masalah: Sebuah perusahaan ritel pakaian "FashionKita" mengalami 

penurunan penjualan yang signifikan di toko fisik mereka selama tiga kuartal terakhir, meskipun 

penjualan online mereka stabil. Manajemen merasa perlu memahami mengapa hal ini terjadi dan 

bagaimana cara mengatasinya. 

Proses Identifikasi: 

 Pengamatan Awal: Penurunan penjualan di toko fisik "FashionKita" yang kontras 

dengan penjualan online. 

 Penelusuran Literatur Awal: Membaca artikel tentang perubahan perilaku konsumen 

pasca-pandemi, tren belanja online vs. offline, dan faktor-faktor yang memengaruhi 

pengalaman belanja di toko fisik. Ditemukan bahwa pengalaman pelanggan di toko fisik 

(misalnya, tata letak toko, interaksi staf, ketersediaan produk) sangat memengaruhi 

keputusan pembelian. 

 Diskusi dengan Manajer Toko: Manajer toko melaporkan keluhan pelanggan tentang 

antrean panjang, kurangnya staf yang membantu, dan kesulitan menemukan ukuran 

produk tertentu. 

Perumusan Masalah yang Baik: 

 Masalah Utama: Penurunan penjualan di toko fisik "FashionKita" dalam tiga kuartal 

terakhir. 

 Tujuan Penelitian: Menganalisis pengaruh kualitas pengalaman belanja di toko fisik 

terhadap niat beli ulang pelanggan pada perusahaan ritel "FashionKita" di Jakarta. 

 Pertanyaan Penelitian:  
1. Bagaimana persepsi pelanggan terhadap tata letak toko memengaruhi niat beli 

ulang mereka di "FashionKita"? 

2. Bagaimana kualitas interaksi staf dengan pelanggan memengaruhi niat beli ulang 

mereka di "FashionKita"? 

3. Bagaimana ketersediaan dan variasi produk di toko memengaruhi niat beli ulang 

pelanggan di "FashionKita"? 

Dengan perumusan yang jelas ini, peneliti memiliki peta jalan yang spesifik untuk melanjutkan 

ke tahap-tahap penelitian berikutnya, seperti tinjauan pustaka yang lebih mendalam, penentuan 

variabel, desain penelitian, hingga pengumpulan dan analisis data. 

 

3. Perumusan Pertanyaan Penelitian 

Perumusan pertanyaan penelitian adalah tahap krusial dalam proses penelitian yang berfungsi 

sebagai jembatan antara masalah penelitian yang luas dengan desain studi yang spesifik. 

Pertanyaan penelitian adalah inti dari apa yang ingin dicari tahu oleh peneliti. 
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Hakikat Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian adalah pernyataan spesifik dan terfokus yang mengarahkan seluruh proses 

pengumpulan dan analisis data. Penelitian selalu dimulai dengan suatu pertanyaan atau 

permasalahan yang jelas. Pertanyaan ini merupakan turunan langsung dari masalah penelitian 

yang telah diidentifikasi dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.    

 

Mengapa Perumusan Pertanyaan Penelitian Penting? 

Perumusan pertanyaan penelitian yang baik sangat penting karena beberapa alasan: 

1. Memberikan Arah dan Fokus: Pertanyaan penelitian yang jelas akan memandu seluruh 

proses penelitian, mulai dari penentuan variabel, pemilihan metodologi, hingga analisis 

data dan penarikan kesimpulan. Tanpa pertanyaan yang terdefinisi dengan baik, 

penelitian bisa menjadi tidak terarah dan hasilnya tidak relevan.    

2. Menentukan Metodologi: Jenis pertanyaan penelitian akan sangat memengaruhi pilihan 

pendekatan (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) dan desain penelitian (eksploratori, 

deskriptif, eksplanatori) yang akan digunakan.    

3. Memudahkan Pengumpulan dan Analisis Data: Pertanyaan yang spesifik membantu 

peneliti dalam merancang instrumen pengumpulan data (misalnya, kuesioner atau 

pedoman wawancara) dan memilih teknik analisis yang tepat. 

4. Menjamin Relevansi Hasil: Dengan pertanyaan yang terfokus, hasil penelitian akan 

secara langsung menjawab apa yang ingin diketahui, sehingga temuan memiliki relevansi 

dan nilai praktis atau teoritis. 

5. Memecah Masalah Kompleks: Seringkali, masalah utama yang kompleks perlu dipecah 

menjadi sub-sub masalah yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola, yang kemudian 

diterjemahkan menjadi pertanyaan penelitian yang spesifik.    

Kriteria Pertanyaan Penelitian yang Baik 

Pertanyaan penelitian yang efektif umumnya memenuhi kriteria SMART: 

 Spesifik (Specific): Jelas dan tidak ambigu, fokus pada satu isu atau fenomena. 

 Meterukur (Measurable): Dapat dijawab melalui pengumpulan dan analisis data. 

 Achievable (Dapat Dicapai): Realistis untuk dijawab dengan sumber daya dan waktu 

yang tersedia. 

 Relevan (Relevant): Penting dan berkontribusi pada pemahaman atau solusi masalah 

dalam bidang manajemen dan bisnis. 

 Terikat Waktu (Time-bound): Meskipun tidak selalu eksplisit, ada batasan waktu implisit 

untuk penyelesaian penelitian. 
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Selain itu, pertanyaan penelitian yang baik harus: 

 Berbasis Teori/Literatur: Didukung oleh tinjauan pustaka yang relevan, menunjukkan 

bahwa ada dasar ilmiah untuk pertanyaan tersebut. 

 Menarik: Mampu memicu minat peneliti dan audiens. 

Hubungan dengan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Pertanyaan penelitian adalah perwujudan operasional dari masalah penelitian dan tujuan 

penelitian. 

 Masalah Penelitian: Adalah isu atau kesenjangan yang ingin diatasi. 

 Tujuan Penelitian: Adalah apa yang ingin dicapai oleh penelitian. 

 Pertanyaan Penelitian: Adalah bagaimana tujuan tersebut akan dicapai, yaitu dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan spesifik. 

Setiap pertanyaan penelitian harus secara langsung berkontribusi pada pencapaian tujuan 

penelitian. 

Contoh Perumusan Pertanyaan Penelitian dalam Manajemen dan Bisnis 

Berikut adalah contoh pertanyaan penelitian berdasarkan jenis penelitiannya: 

1. Pertanyaan Penelitian Eksploratori (Kualitatif) Digunakan ketika sedikit yang diketahui 

tentang suatu fenomena, tujuannya untuk menggali wawasan dan ide-ide baru, hasilnya berupa 

proposisi.    

 Masalah: Perusahaan "TechInnovate" mengalami tingkat turnover karyawan yang tinggi 

di departemen R&D, dan manajemen tidak yakin mengapa. 

 Tujuan: Memahami faktor-faktor yang berkontribusi pada tingginya turnover karyawan 

di departemen R&D "TechInnovate". 

 Pertanyaan Penelitian:  
o "Bagaimana pengalaman karyawan di departemen R&D 'TechInnovate' 

memengaruhi keputusan mereka untuk bertahan atau meninggalkan perusahaan?" 

o "Apa saja persepsi karyawan R&D mengenai budaya kerja dan peluang 

pengembangan karier di 'TechInnovate'?" 

2. Pertanyaan Penelitian Deskriptif (Kuantitatif) Digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik populasi atau fenomena. 

 Masalah: Manajemen "CoffeeCorner" ingin memahami profil demografi dan preferensi 

pembelian pelanggan mereka. 

 Tujuan: Menggambarkan profil demografi pelanggan "CoffeeCorner" dan pola 

pembelian kopi mereka. 

 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  21 
 

 Pertanyaan Penelitian:  
o "Berapa persentase pelanggan 'CoffeeCorner' yang berusia antara 20-30 tahun?" 

o "Seberapa sering pelanggan 'CoffeeCorner' membeli kopi dalam seminggu?" 

o "Apa jenis kopi yang paling sering dipesan oleh pelanggan 'CoffeeCorner'?" 

3. Pertanyaan Penelitian Eksplanatori/Kausal (Kuantitatif) Digunakan untuk mengkaji 

hubungan sebab-akibat di antara dua fenomena atau lebih, diawali dengan hipotesis yang ingin 

dikonfirmasi.    

 Masalah: Penjualan produk baru "EcoClean Detergent" lebih rendah dari yang 

diharapkan, dan manajemen menduga ada masalah dengan persepsi merek dan harga. 

 Tujuan: Menganalisis pengaruh persepsi merek dan harga terhadap niat beli konsumen 

pada produk "EcoClean Detergent". 

 Pertanyaan Penelitian:  
o "Apakah persepsi merek 'EcoClean Detergent' memiliki pengaruh positif terhadap 

niat beli konsumen?" 

o "Apakah harga 'EcoClean Detergent' memiliki pengaruh negatif terhadap niat beli 

konsumen?" 

o "Seberapa besar pengaruh gabungan persepsi merek dan harga terhadap niat beli 

konsumen 'EcoClean Detergent'?" 

4. Pertanyaan Penelitian Campuran (Mixed Methods) Menggabungkan elemen kuantitatif 

dan kualitatif untuk pemahaman yang lebih komprehensif.    

 Masalah: Tingkat kepuasan kerja karyawan di perusahaan "GlobalConnect" menurun, 

dan manajemen ingin memahami penyebabnya secara mendalam serta mengukur 

dampaknya. 

 Tujuan: Mengidentifikasi faktor-faktor kualitatif yang memengaruhi kepuasan kerja 

karyawan dan mengukur korelasinya dengan produktivitas karyawan di "GlobalConnect". 

 Pertanyaan Penelitian:  
o (Kualitatif): "Bagaimana pengalaman dan persepsi karyawan 'GlobalConnect' 

mengenai lingkungan kerja, kepemimpinan, dan peluang pengembangan 

memengaruhi kepuasan kerja mereka?" 

o (Kuantitatif): "Apakah ada korelasi signifikan antara tingkat kepuasan kerja yang 

diukur dan tingkat produktivitas karyawan di 'GlobalConnect'?" 

o (Integrasi): "Bagaimana temuan kualitatif mengenai faktor-faktor kepuasan kerja 

menjelaskan variasi dalam tingkat produktivitas karyawan yang diukur secara 

kuantitatif?" 

Dengan merumuskan pertanyaan penelitian secara cermat, peneliti dapat memastikan bahwa 

studi mereka terfokus, relevan, dan mampu menghasilkan temuan yang berarti. 
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4. Penentuan Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penentuan tujuan dan manfaat penelitian adalah langkah esensial setelah masalah penelitian 

dirumuskan. Kedua elemen ini memberikan arah yang jelas bagi studi yang akan dilakukan dan 

menjelaskan mengapa penelitian tersebut penting serta kepada siapa hasilnya akan bermanfaat. 

Penentuan Tujuan Penelitian 

Hakikat Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian adalah pernyataan eksplisit tentang apa yang 

ingin dicapai oleh peneliti melalui studi yang dilakukan. Ini merupakan jawaban umum terhadap 

masalah penelitian yang telah diidentifikasi. Penelitian memerlukan pernyataan yang jelas 

tentang tujuan. Tujuan ini berfungsi sebagai kompas yang memandu seluruh proses penelitian, 

mulai dari pemilihan metodologi hingga interpretasi hasil.    

 

Kriteria Tujuan Penelitian yang Baik: Tujuan penelitian yang baik harus memenuhi kriteria 

SMART: 

 Spesifik (Specific): Jelas dan terfokus pada apa yang akan diteliti. 

 Meterukur (Measurable): Hasilnya dapat diukur atau dievaluasi. 

 Achievable (Dapat Dicapai): Realistis untuk dicapai dengan sumber daya dan waktu yang 

tersedia. 

 Relevan (Relevant): Penting dan berkontribusi pada pemahaman atau solusi masalah. 

 Terikat Waktu (Time-bound): Meskipun tidak selalu eksplisit, ada batasan waktu implisit 

untuk penyelesaian penelitian. 

Hubungan dengan Masalah dan Pertanyaan Penelitian: Tujuan penelitian adalah jembatan 

antara masalah penelitian yang luas dan pertanyaan penelitian yang spesifik. 

 Masalah Penelitian: Mengidentifikasi adanya kesenjangan atau isu yang perlu 

dipecahkan (misalnya, "Penjualan produk X menurun"). 

 Tujuan Penelitian: Menyatakan apa yang ingin dicapai untuk mengatasi masalah 

tersebut (misalnya, "Menganalisis faktor-faktor penyebab penurunan penjualan produk 

X"). 

 Pertanyaan Penelitian: Merinci bagaimana tujuan akan dicapai dengan mengajukan 

pertanyaan yang dapat dijawab melalui data (misalnya, "Apakah kualitas produk 

memengaruhi penjualan produk X?"). 

Contoh Tujuan Penelitian: 

 Contoh 1 (Kuantitatif - Eksplanatori): 
o Masalah: Tingkat kepuasan pelanggan terhadap layanan e-commerce perusahaan 

Y menurun, yang berpotensi memengaruhi loyalitas. 
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o Tujuan Penelitian: Menganalisis pengaruh kualitas layanan e-commerce dan 

harga terhadap kepuasan pelanggan serta dampaknya pada loyalitas pelanggan 

perusahaan Y di Indonesia. 

 Contoh 2 (Kualitatif - Eksploratori): 
o Masalah: Perusahaan startup "InnoTech" mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan talenta muda, dan penyebab pastinya belum diketahui. 

o Tujuan Penelitian: Mengeksplorasi persepsi dan pengalaman talenta muda 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mereka untuk bertahan atau 

meninggalkan perusahaan startup "InnoTech". 

Penentuan Manfaat Penelitian 

Hakikat Manfaat Penelitian: Manfaat penelitian menjelaskan kontribusi atau dampak positif 

yang diharapkan dari hasil penelitian. Ini menjawab pertanyaan "untuk apa penelitian ini 

dilakukan?" atau "siapa yang akan diuntungkan dari hasil penelitian ini?". Manfaat penelitian 

dapat bersifat teoritis (akademis) maupun praktis (aplikatif). 

 

Jenis-Jenis Manfaat Penelitian: 

1. Manfaat Teoritis/Akademis: 
o Mengembangkan Batas-Batas Ilmu Pengetahuan: Penelitian dasar bertujuan 

untuk mengembangkan batas-batas ilmu pengetahuan dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan teoritis, seperti korelasi antara kesuksesan dan kebutuhan akan 

pencapaian tinggi.    

o Mengisi Kesenjangan Literatur: Mengidentifikasi dan mengisi celah dalam 

teori atau penelitian sebelumnya yang belum terpecahkan. 

o Memperkaya Konsep dan Model: Memberikan pemahaman baru atau menguji 

validitas konsep dan model yang sudah ada. 

o Dasar untuk Penelitian Mendatang: Hasil penelitian dapat menjadi fondasi atau 

rekomendasi untuk studi lanjutan oleh peneliti lain. 

2. Manfaat Praktis/Manajerial: 
o Mendukung Pengambilan Keputusan: Menyediakan informasi yang tepat dan 

akurat sebagai dasar untuk membuat keputusan manajerial yang tepat dan 

strategis di berbagai aspek bisnis.    

o Pemecahan Masalah Konkret: Memberikan solusi yang dapat 

diimplementasikan untuk masalah bisnis yang nyata, seperti penurunan penjualan 

atau ketidakpuasan pelanggan.    

o Peningkatan Kinerja Organisasi: Memberikan masukan manajerial konkret 

berupa 'tools' atau 'modul proyek' yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, strategi pemasaran, manajemen sumber daya manusia, atau 

inovasi produk.    

o Pengembangan Diri dan Organisasi: Membantu individu dan organisasi dalam 

mengembangkan diri, meningkatkan kompetensi, dan mendorong inovasi.    
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o Dasar Perumusan Kebijakan: Hasil penelitian dapat digunakan oleh manajemen 

atau pembuat kebijakan untuk merumuskan kebijakan internal yang lebih efektif. 

Contoh Manfaat Penelitian: 

Menggunakan contoh tujuan penelitian sebelumnya: 

 Contoh 1 (Kuantitatif - Eksplanatori): 
o Tujuan Penelitian: Menganalisis pengaruh kualitas layanan e-commerce dan 

harga terhadap kepuasan pelanggan serta dampaknya pada loyalitas pelanggan 

perusahaan Y di Indonesia. 

o Manfaat Teoritis:  
 Memberikan kontribusi pada literatur tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi loyalitas pelanggan dalam konteks e-commerce di pasar 

berkembang. 

 Menguji dan memperkaya model hubungan antara kualitas layanan, harga, 

kepuasan, dan loyalitas dalam industri digital. 

o Manfaat Praktis/Manajerial:  
 Memberikan rekomendasi konkret kepada manajemen perusahaan Y 

mengenai aspek kualitas layanan e-commerce dan strategi harga yang 

perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

 Membantu perusahaan Y dalam merumuskan strategi pemasaran dan 

operasional yang lebih efektif untuk mempertahankan pangsa pasar dan 

mengurangi churn rate pelanggan. 

 Contoh 2 (Kualitatif - Eksploratori): 
o Tujuan Penelitian: Mengeksplorasi persepsi dan pengalaman talenta muda 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mereka untuk bertahan atau 

meninggalkan perusahaan startup "InnoTech". 

o Manfaat Teoritis:  
 Menyediakan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor non-finansial 

yang memengaruhi retensi talenta muda di lingkungan startup, yang 

mungkin belum banyak dibahas dalam literatur. 

 Mengembangkan proposisi atau kerangka kerja awal mengenai motivasi 

dan tantangan talenta muda di sektor teknologi. 

o Manfaat Praktis/Manajerial:  
 Memberikan wawasan kualitatif yang kaya kepada manajemen 

"InnoTech" mengenai alasan di balik tingginya turnover karyawan, yang 

dapat digunakan untuk merancang program retensi yang lebih tepat 

sasaran. 

 Membantu "InnoTech" dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

menarik dan mendukung bagi talenta muda, sehingga mengurangi biaya 

rekrutmen dan meningkatkan stabilitas tim R&D. 

Dengan merumuskan tujuan dan manfaat secara jelas, penelitian tidak hanya menjadi kegiatan 

akademis semata, tetapi juga memiliki dampak nyata dan relevansi yang tinggi bagi dunia bisnis 

dan manajemen. 
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BAGIAN II 

KERANGKA TEORITIS DAN DESAIN PENELITIAN  

BAB 3 

KAJIAN PUSTAKA (LITERATURE REVIEW) DAN LANDASAN TEORI 

 

1. Tujuan dan Fungsi Kajian Pustaka Komprehensif 

Kajian pustaka komprehensif, atau sering disebut tinjauan pustaka (literature review), adalah 

salah satu komponen esensial dalam setiap penelitian ilmiah, termasuk dalam bidang manajemen 

dan bisnis. Ini merupakan keterampilan penting bagi mahasiswa, peneliti, dan manajer baik di 

ranah praktis maupun akademis.    

Tujuan Kajian Pustaka Komprehensif 

Tujuan utama dari kajian pustaka komprehensif adalah untuk membangun landasan teoritis yang 

kokoh bagi penelitian yang akan dilakukan. Lebih lanjut, tujuan spesifiknya meliputi:    

1. Membangun Landasan Teoritis: Kajian pustaka membantu peneliti memahami teori-

teori yang relevan dengan topik penelitian mereka. Ini melibatkan identifikasi, analisis, 

dan sintesis teori-teori yang akan menjadi dasar konseptual studi.    

2. Mengidentifikasi Kesenjangan Penelitian (Research Gaps): Dengan meninjau studi-

studi sebelumnya, peneliti dapat menemukan area yang belum banyak diteliti atau 

pertanyaan yang belum terjawab. Ini memungkinkan peneliti untuk menentukan 

kontribusi unik dari studi mereka.    

3. Menghindari Duplikasi: Membantu peneliti untuk tidak mengulang penelitian yang 

sudah ada, sehingga memastikan orisinalitas dan efisiensi dalam penggunaan sumber 

daya.    

4. Menempatkan Penelitian dalam Konteks: Memungkinkan peneliti untuk 

menempatkan penelitian mereka dalam konteks yang lebih luas dari disiplin ilmu terkait, 

menunjukkan bagaimana studi mereka berhubungan dengan pengetahuan yang sudah 

ada.    

5. Mengembangkan Kerangka Konseptual dan Hipotesis: Berdasarkan teori dan temuan 

dari penelitian sebelumnya, peneliti dapat mengembangkan kerangka konseptual yang 

menggambarkan hubungan antar variabel, serta merumuskan hipotesis yang akan diuji.    

Fungsi Kajian Pustaka Komprehensif 

Kajian pustaka memiliki beberapa fungsi penting yang mendukung kualitas dan validitas 

penelitian :    
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1. Meringkas dan Mensintesis Penelitian Sebelumnya: Kajian pustaka merangkum dan 

menggabungkan studi-studi sebelumnya yang relevan dengan topik tertentu. Ini 

membantu peneliti mendapatkan gambaran menyeluruh tentang apa yang sudah 

diketahui.    

2. Mengakumulasi Pengetahuan: Ini adalah elemen kunci dalam akumulasi pengetahuan 

secara bertahap dalam suatu bidang ilmiah. Setiap kajian pustaka berkontribusi pada basis 

pengetahuan yang terus berkembang.    

3. Menyediakan Informasi Dasar: Dalam penulisan ilmiah, bagian pendahuluan yang 

seringkali berisi tinjauan pustaka, bertujuan untuk menyampaikan informasi fundamental 

tentang publikasi sebelumnya dan temuan penelitiannya.    

4. Mengembangkan Pemahaman Komprehensif: Mempersiapkan tinjauan pustaka 

memerlukan pemahaman komprehensif dari peneliti dalam melakukan studi tentang 

masalah tertentu (teori, model, atau metode). Untuk mencapai ini, subjek artikel harus 

ditinjau secara menyeluruh.    

5. Membantu Desain Penelitian: Pemahaman yang diperoleh dari kajian pustaka dapat 

membantu peneliti dalam memilih metodologi, desain penelitian, populasi, sampel, dan 

teknik analisis data yang paling sesuai.    

Contoh Kajian Pustaka 

Misalkan Anda ingin meneliti "Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap 

Kinerja Karyawan di Industri Teknologi". 

Tujuan Kajian Pustaka Anda adalah: 

 Untuk memahami berbagai teori kepemimpinan, khususnya kepemimpinan 

transformasional, dan bagaimana teori tersebut didefinisikan dan diukur dalam literatur. 

 Untuk mengidentifikasi studi-studi sebelumnya yang telah meneliti hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan, baik secara umum maupun di 

industri teknologi. 

 Untuk menemukan kesenjangan dalam literatur, misalnya, apakah ada studi yang secara 

spesifik mengkaji hubungan ini di startup teknologi di Indonesia, atau apakah ada 

variabel mediasi/moderasi yang belum banyak dieksplorasi. 

 Untuk membangun kerangka teoritis yang menjelaskan bagaimana kepemimpinan 

transformasional secara logis dapat memengaruhi kinerja karyawan, mungkin melalui 

variabel seperti motivasi atau komitmen organisasi. 

Fungsi Kajian Pustaka dalam Contoh Ini: 

 Meringkas: Anda akan meringkas temuan kunci dari studi-studi sebelumnya, misalnya, 

"Banyak penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

korelasi positif dengan kinerja karyawan (Smith, 2018; Jones, 2020)." 

 Mensintesis: Anda akan mensintesis berbagai definisi kepemimpinan transformasional 

dan kinerja karyawan dari berbagai sumber untuk membentuk definisi operasional Anda 

sendiri. 
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 Mengidentifikasi Kesenjangan: Anda mungkin menemukan bahwa sebagian besar 

penelitian dilakukan di negara Barat atau di industri manufaktur, sehingga ada 

kesenjangan dalam konteks industri teknologi di Asia Tenggara. 

 Membentuk Hipotesis: Berdasarkan teori dan temuan yang disintesis, Anda dapat 

merumuskan hipotesis seperti, "Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di perusahaan teknologi." 

Dengan demikian, kajian pustaka tidak hanya sekadar daftar referensi, tetapi merupakan proses 

analitis yang mendalam untuk membangun fondasi yang kuat bagi penelitian Anda. 

 

2. Strategi Pencarian Literatur yang Efektif (Basis Data Ilmiah, Jurnal, Prosiding) 

Strategi pencarian literatur yang efektif adalah serangkaian langkah sistematis yang dirancang 

untuk menemukan, mengevaluasi, dan mengelola sumber-sumber informasi yang relevan dengan 

topik penelitian Anda. Ini adalah keterampilan penting bagi mahasiswa, peneliti, dan manajer, 

baik di ranah praktis maupun akademis. Tujuannya adalah untuk membangun landasan teoritis 

yang kokoh, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, dan menghindari duplikasi studi yang 

sudah ada.    

Berikut adalah strategi pencarian literatur yang efektif, dengan fokus pada basis data ilmiah, 

jurnal, dan prosiding, beserta contohnya: 

1. Menentukan Topik dan Kata Kunci yang Spesifik 

Sebelum memulai pencarian, sangat penting untuk mendefinisikan ruang lingkup penelitian 

Anda dengan jelas. Topik yang terlalu luas akan menghasilkan hasil pencarian yang berantakan 

dan tidak relevan. 

 Mendefinisikan Ruang Lingkup Topik: Tentukan aspek khusus dari topik utama Anda. 

Misalnya, alih-alih hanya "pemasaran", fokuslah pada "pemasaran digital pada UMKM di 

sektor kuliner". Ruang lingkup yang sempit akan mempermudah pencarian dan 

mengurangi jumlah literatur yang harus Anda telaah.    

 Menyusun Daftar Kata Kunci: Buat daftar kata kunci utama, sinonim, dan istilah 

terkait yang relevan dengan topik Anda. Gunakan kombinasi kata kunci ini dalam 

pencarian Anda.  

o Contoh: Jika topik Anda adalah "Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Kinerja Karyawan di Industri Teknologi", kata kunci yang bisa 

digunakan antara lain: "kepemimpinan transformasional", "kinerja karyawan", 

"industri teknologi", "manajemen", "organisasi", "leadership", "employee 

performance", "tech industry". 
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2. Memanfaatkan Basis Data Akademik dan Jurnal Ilmiah 

Basis data akademik adalah sumber utama untuk menemukan artikel jurnal ilmiah yang telah 

melalui proses peer-review, menjamin kualitas dan kredibilitas. 

 Basis Data Umum:  
o Google Scholar: Mesin pencari yang sangat berguna untuk menemukan artikel 

ilmiah, tesis, buku, dan prosiding dari berbagai disiplin ilmu. 

o Scopus/Web of Science: Basis data berlangganan yang menyediakan akses ke 

jutaan abstrak dan kutipan dari literatur ilmiah. Sangat baik untuk melacak sitasi 

dan menemukan artikel yang paling berpengaruh. 

o ProQuest/EBSCOhost: Basis data komprehensif yang mencakup berbagai 

disiplin ilmu, termasuk manajemen dan bisnis. 

 Jurnal Ilmiah Spesifik Manajemen dan Bisnis:  
o Cari jurnal-jurnal yang fokus pada bidang manajemen dan bisnis. Banyak 

universitas atau asosiasi profesional memiliki jurnal mereka sendiri. 

o Contoh Jurnal:  
 Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis (JIMBI): Menerima artikel penelitian 

empiris dan studi teoritis terkait ilmu manajemen dan bisnis, terbit dua kali 

setahun.    

 Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis (JIMB) Universitas Pendidikan 

Nasional: Terakreditasi SINTA 3 dan DOAJ, terbit dua kali setahun.    

o Strategi Pencarian di Jurnal:  
 Gunakan fitur "Advanced Search" di situs web jurnal untuk memfilter 

berdasarkan kata kunci, tahun terbit, atau penulis. 

 Perhatikan volume dan nomor terbitan terbaru untuk mendapatkan 

informasi terkini. 

3. Menelusuri Prosiding Konferensi 

Prosiding konferensi adalah kumpulan makalah yang dipresentasikan dalam suatu konferensi 

ilmiah. Mereka seringkali berisi penelitian terbaru yang belum dipublikasikan di jurnal. 

 Mengapa Penting: Prosiding dapat memberikan akses awal ke ide-ide dan temuan 

penelitian yang sedang berkembang, terutama di bidang yang bergerak cepat seperti 

teknologi dan inovasi bisnis. 

 Cara Mencari:  
o Cari situs web asosiasi profesional atau universitas yang sering 

menyelenggarakan konferensi di bidang manajemen dan bisnis. 

o Beberapa prosiding diindeks di basis data seperti Scopus atau IEEE Xplore. 

o Contoh Prosiding:  
 The 1st International Conference on Management, Entrepreneurship, and 

Business (ICMEB): Konferensi internasional yang makalahnya dapat 

dipublikasikan dalam prosiding penyelenggara atau jurnal internasional.    
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 Prosiding Seminar Nasional Ilmu Manajemen Kewirausahaan dan Bisnis 

(PROSEMNASIMKB): Diterbitkan oleh Asosiasi Riset Ilmu Manajemen 

Kewirausahaan dan Bisnis Indonesia.    

o Strategi: Perhatikan tanggal konferensi untuk memastikan relevansi waktu 

penelitian. 

4. Menelusuri Referensi dari Literatur yang Sudah Ditemukan (Citation Chaining) 

Ini adalah strategi yang sangat efektif untuk memperluas pencarian Anda dari sumber yang 

sudah terbukti relevan. 

 Menelaah Daftar Pustaka Jurnal/Buku: Ketika Anda menemukan artikel atau buku 

yang sangat relevan, periksa daftar pustaka atau bibliografinya. Sumber-sumber yang 

sering dikutip dalam literatur kunci kemungkinan besar juga relevan dengan topik Anda.    

 Teknik Citation Chaining:  
o Maju (Forward Citation): Gunakan Google Scholar atau basis data lain untuk 

melihat artikel mana yang mengutip artikel kunci yang Anda temukan. Ini 

membantu Anda menemukan penelitian yang lebih baru yang dibangun di atas 

fondasi yang sama. 

o Mundur (Backward Citation): Periksa daftar pustaka dari artikel kunci untuk 

menemukan sumber-sumber yang lebih tua yang menjadi dasar penelitian 

tersebut. 

o Contoh: Jika Anda menemukan artikel penting tentang "Dampak Budaya 

Organisasi pada Inovasi", periksa daftar pustakanya untuk menemukan teori-teori 

budaya organisasi yang mendasarinya, dan gunakan Google Scholar untuk 

melihat artikel-artikel yang lebih baru yang mengutip artikel tersebut untuk 

melihat perkembangan penelitian. 

5. Memanfaatkan Fitur Rekomendasi Online 

Banyak platform digital kini dilengkapi algoritma yang merekomendasikan literatur berdasarkan 

preferensi pengguna atau relevansi. 

 Google Books & Goodreads: Setelah menemukan satu buku yang relevan, periksa 

bagian "Related books" atau "Readers also enjoyed" untuk menemukan rekomendasi 

lainnya.    

 Rekomendasi Basis Data: Beberapa basis data ilmiah juga menawarkan fitur 

rekomendasi berdasarkan riwayat pencarian atau artikel yang sedang Anda lihat. 

6. Berkonsultasi dengan Pakar atau Dosen Pembimbing 

Wawasan dari orang yang berpengalaman di bidang Anda bisa sangat berharga dan seringkali 

lebih cepat daripada pencarian manual. 
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 Menyiapkan Pertanyaan Terstruktur: Sebelum bertemu, rangkum topik dan tujuan 

penelitian Anda. Ajukan pertanyaan spesifik, misalnya: "Adakah buku dasar tentang 

metodologi penelitian kualitatif dalam manajemen sumber daya manusia?".    

 Memanfaatkan Sesi Bimbingan Akademik: Dosen pembimbing seringkali memiliki 

koleksi pribadi atau akses ke perpustakaan khusus yang tidak tersedia secara umum.    

Evaluasi Sumber Data 

Setelah mengumpulkan literatur, penting untuk mengevaluasi validitas dan kredibilitasnya. 

Periksa penulis, editor, dan penerbit literatur tersebut. Pastikan data yang ada valid dan relevan 

dengan topik Anda.    

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara sistematis, Anda dapat memastikan bahwa 

tinjauan pustaka Anda komprehensif, relevan, dan mendukung penelitian Anda dengan fondasi 

ilmiah yang kuat. 

 

3. Evaluasi Kritis Sumber Literatur 

Evaluasi kritis sumber literatur adalah proses penilaian yang sistematis dan mendalam terhadap 

kualitas, relevansi, dan kredibilitas suatu sumber informasi sebelum digunakan dalam penelitian. 

Ini merupakan langkah penting setelah Anda berhasil menemukan literatur yang relevan, untuk 

memastikan bahwa fondasi teoritis dan argumen penelitian Anda dibangun di atas informasi 

yang dapat diandalkan. 

Hakikat Evaluasi Kritis Sumber Literatur 

Evaluasi kritis berarti tidak hanya membaca dan memahami isi suatu literatur, tetapi juga 

mempertanyakan dan menganalisisnya secara objektif. Meskipun suatu literatur dapat digunakan 

sebagai bahan referensi dalam karya ilmiah, data-data yang ada di dalamnya harus dicek terlebih 

dahulu validitasnya. Selain itu, kredibilitas penulis, editor, hingga penerbit literatur tersebut juga 

perlu diperiksa. 

Mengapa Evaluasi Kritis Penting? 

1. Memastikan Kredibilitas dan Validitas Penelitian: Penggunaan sumber yang tidak 

kredibel atau data yang tidak valid dapat merusak integritas dan keabsahan penelitian 

Anda, menyebabkan kesimpulan yang salah atau tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Menghindari Bias dan Informasi Menyesatkan: Tidak semua informasi yang tersedia, 

terutama di era digital, bersifat netral atau akurat. Evaluasi kritis membantu 

mengidentifikasi potensi bias, agenda tersembunyi, atau informasi yang menyesatkan. 

3. Membangun Argumen yang Kuat: Dengan menggunakan sumber yang berkualitas 

tinggi, argumen dan analisis Anda akan lebih kokoh dan persuasif. 
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4. Mengidentifikasi Kesenjangan Penelitian yang Sebenarnya: Hanya dengan 

memahami kekuatan dan kelemahan penelitian sebelumnya, Anda dapat secara akurat 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang valid untuk studi Anda sendiri. 

Kriteria Evaluasi Kritis Sumber Literatur 

Ketika mengevaluasi suatu sumber literatur, pertimbangkan aspek-aspek berikut: 

1. Kredibilitas Penulis dan Penerbit (Authority): 
o Penulis: Siapa penulisnya? Apa latar belakang akademis atau profesional 

mereka? Apakah mereka ahli di bidang tersebut? Apakah mereka berafiliasi 

dengan institusi yang kredibel (universitas, lembaga penelitian, organisasi 

profesional)? 

o Penerbit/Jurnal: Siapa yang menerbitkan karya tersebut? Apakah itu jurnal 

ilmiah peer-reviewed, prosiding konferensi terkemuka, atau penerbit buku yang 

bereputasi? Hindari sumber dari situs web yang tidak jelas atau penerbit yang 

tidak dikenal di dunia akademis. 

o Contoh Pertanyaan: Apakah artikel ini diterbitkan di Jurnal Ilmiah Manajemen 

dan Bisnis (JIMBI) yang terakreditasi SINTA 3, atau di blog pribadi tanpa proses 

peer-review? 

2. Validitas dan Relevansi Data (Accuracy & Relevance): 
o Validitas Data: Apakah data yang disajikan didukung oleh bukti? Apakah 

metodologi yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

dijelaskan secara transparan dan sesuai standar ilmiah? 

o Relevansi Topik: Apakah isi literatur secara langsung berkaitan dengan topik dan 

pertanyaan penelitian Anda? Apakah literatur tersebut memberikan wawasan yang 

signifikan untuk argumen Anda? 

o Contoh Pertanyaan: Apakah studi kasus tentang keberhasilan pemasaran digital 

UMKM di sektor kuliner ini menggunakan data penjualan riil atau hanya opini 

subjektif? Apakah data yang disajikan relevan dengan konteks pasar Indonesia? 

3. Objektivitas (Objectivity): 
o Bias: Apakah ada indikasi bias dalam penyajian informasi? Apakah penulis 

memiliki konflik kepentingan (misalnya, didanai oleh perusahaan yang hasilnya 

diteliti)? 

o Nada Penulisan: Apakah nada penulisan netral dan akademis, atau cenderung 

persuasif dan emosional? 

o Contoh Pertanyaan: Apakah artikel tentang dampak positif produk X ini ditulis 

oleh peneliti independen atau oleh tim riset internal perusahaan X yang mungkin 

memiliki kepentingan finansial? 

4. Aktualitas/Keterkinian (Currency): 
o Tanggal Publikasi: Kapan literatur tersebut diterbitkan? Apakah informasinya 

masih relevan dan mutakhir, terutama di bidang manajemen dan bisnis yang cepat 

berubah? 

o Kecuali: Untuk teori dasar atau studi historis, literatur lama mungkin masih 

sangat relevan. Namun, untuk tren pasar atau teknologi, sumber terbaru lebih 

diutamakan. 
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o Contoh Pertanyaan: Apakah artikel tentang strategi pemasaran digital ini 

diterbitkan pada tahun 2024 atau 2010? Jika 2010, apakah informasinya masih 

berlaku mengingat perkembangan teknologi yang pesat? 

5. Cakupan dan Kedalaman (Coverage & Depth): 
o Kelengkapan: Apakah literatur tersebut membahas topik secara komprehensif 

atau hanya sebagian kecil? 

o Kedalaman Analisis: Apakah analisis yang disajikan mendalam dan didukung 

oleh bukti yang kuat, atau hanya bersifat permukaan? 

o Contoh Pertanyaan: Apakah buku tentang manajemen sumber daya manusia ini 

hanya membahas rekrutmen, atau juga mencakup pelatihan, pengembangan, 

kompensasi, dan retensi? 

6. Metodologi (untuk Penelitian Empiris): 
o Desain Penelitian: Apakah desain penelitian (kuantitatif, kualitatif, campuran) 

sesuai dengan pertanyaan penelitian? 

o Sampel dan Populasi: Apakah sampel yang digunakan representatif? Apakah 

ukuran sampel memadai? 

o Metode Pengumpulan Data: Apakah metode pengumpulan data (survei, 

wawancara, observasi) dijelaskan dengan jelas dan sesuai? 

o Analisis Data: Apakah teknik analisis data yang digunakan tepat dan dijelaskan 

secara transparan? 

o Contoh Pertanyaan: Dalam studi tentang kepuasan pelanggan, apakah metode 

survei yang digunakan memiliki pertanyaan yang jelas dan skala pengukuran yang 

valid? Apakah analisis statistik yang diterapkan sudah benar? 

Contoh Penerapan Evaluasi Kritis 

Skenario: Anda sedang meneliti "Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Inovasi di Perusahaan 

Teknologi". 

Sumber 1: Sebuah artikel jurnal berjudul "The Impact of Organizational Culture on Innovation" 

yang diterbitkan di Journal of Management Studies (jurnal peer-reviewed bereputasi tinggi) pada 

tahun 2023. Penulisnya adalah seorang profesor dari universitas ternama. Artikel ini menyajikan 

hasil studi kuantitatif dengan sampel 500 perusahaan teknologi global, menggunakan model 

statistik yang kompleks. 

 Evaluasi Kritis:  
o Kredibilitas: Sangat tinggi (jurnal peer-reviewed, profesor dari universitas 

ternama). 

o Aktualitas: Sangat mutakhir (2023). 

o Validitas/Metodologi: Metodologi kuantitatif yang jelas, sampel besar, analisis 

statistik kompleks menunjukkan validitas internal yang baik. 

o Relevansi: Sangat relevan dengan topik Anda. 

o Kesimpulan: Sumber ini sangat kuat dan dapat diandalkan sebagai referensi 

utama. 
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Sumber 2: Sebuah postingan blog berjudul "10 Ways to Boost Innovation in Your Tech Startup" 

yang ditulis oleh seorang influencer bisnis di LinkedIn pada tahun 2022. Postingan ini berisi 

opini pribadi dan beberapa anekdot dari pengalaman konsultan penulis, tanpa referensi ilmiah 

atau data empiris. 

 Evaluasi Kritis:  
o Kredibilitas: Rendah (blog pribadi, influencer bukan akademisi, tidak ada peer-

review). 

o Aktualitas: Cukup mutakhir, tetapi konteksnya mungkin berubah. 

o Validitas/Metodologi: Tidak ada metodologi ilmiah, hanya opini dan anekdot. 

Data tidak valid untuk penelitian akademis. 

o Relevansi: Mungkin memberikan ide awal, tetapi tidak dapat dijadikan dasar 

argumen ilmiah. 

o Kesimpulan: Sumber ini tidak cocok untuk tinjauan pustaka akademis. Mungkin 

berguna untuk mendapatkan ide awal atau perspektif praktis, tetapi harus 

diverifikasi dengan sumber yang lebih kredibel. 

Dengan melakukan evaluasi kritis, Anda dapat memastikan bahwa literatur yang Anda gunakan 

dalam penelitian Anda adalah yang terbaik dan paling relevan, sehingga menghasilkan karya 

ilmiah yang berkualitas tinggi. 

 

5. Sintesis dan Organisasi Literatur 

Sintesis dan organisasi literatur adalah dua proses krusial dalam penyusunan tinjauan pustaka 

yang komprehensif. Keduanya saling melengkapi untuk mengubah kumpulan artikel dan buku 

yang terpisah menjadi narasi yang koheren dan analitis, yang menjadi fondasi bagi penelitian 

Anda. 

Sintesis Literatur 

Hakikat Sintesis Literatur: Sintesis literatur adalah proses menggabungkan dan 

mengintegrasikan ide-ide, temuan, dan argumen dari berbagai sumber yang berbeda untuk 

membentuk pemahaman baru yang koheren tentang suatu topik. Ini bukan sekadar meringkas 

setiap sumber satu per satu, melainkan melibatkan analisis kritis terhadap hubungan antar 

sumber, mengidentifikasi pola, kesamaan, perbedaan, dan kontradiksi di antara mereka. Tujuan 

utamanya adalah untuk mensintesis penelitian sebelumnya dan mengakumulasi pengetahuan 

dalam suatu bidang ilmiah.    

Mengapa Sintesis Penting? 

 Menghindari "Annotated Bibliography": Tanpa sintesis, tinjauan pustaka hanya akan 

menjadi daftar ringkasan artikel (seperti annotated bibliography), yang kurang 

memberikan nilai tambah analitis. 
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 Mengidentifikasi Kesenjangan yang Lebih Jelas: Dengan melihat bagaimana berbagai 

studi saling berhubungan atau bertentangan, peneliti dapat mengidentifikasi kesenjangan 

penelitian (research gaps) yang lebih spesifik dan bermakna. 

 Membangun Argumen yang Kuat: Sintesis memungkinkan peneliti untuk membangun 

argumen yang logis dan terstruktur, menunjukkan bagaimana penelitian sebelumnya 

mengarah pada pertanyaan penelitian mereka sendiri. 

 Mengembangkan Pemahaman Komprehensif: Proses ini memaksa peneliti untuk 

memiliki pemahaman komprehensif tentang teori, model, dan metode yang relevan 

dengan masalah yang diteliti.    

Strategi Melakukan Sintesis: 

1. Identifikasi Tema dan Pola: Setelah membaca dan memahami karya tulis yang relevan, 

cari tema, konsep, atau argumen berulang yang muncul di berbagai sumber. 

2. Bandingkan dan Kontraskan: Jangan hanya mencatat apa yang dikatakan setiap 

penulis, tetapi bandingkan bagaimana mereka membahas topik yang sama. Apakah 

mereka setuju atau tidak setuju? Mengapa? 

3. Kelompokkan Berdasarkan Kesamaan/Perbedaan: Kelompokkan studi yang memiliki 

temuan serupa atau menggunakan pendekatan yang sama. Demikian pula, kelompokkan 

studi yang memiliki temuan bertentangan atau perspektif yang berbeda. 

4. Identifikasi Hubungan: Cari hubungan sebab-akibat, mediasi, moderasi, atau kondisi 

yang mungkin menjelaskan perbedaan temuan. 

5. Kembangkan Argumen Anda Sendiri: Berdasarkan sintesis ini, mulailah merumuskan 

argumen Anda sendiri tentang status pengetahuan saat ini dan di mana penelitian Anda 

akan berkontribusi. 

Organisasi Literatur 

Hakikat Organisasi Literatur: Organisasi literatur adalah proses menyusun dan menata 

informasi yang telah disintesis ke dalam struktur yang logis dan mudah dipahami dalam tinjauan 

pustaka Anda. Ini melibatkan pembuatan kerangka tinjauan pustaka yang akan memandu 

pembaca melalui argumen Anda. 

Mengapa Organisasi Penting? 

 Klaritas dan Koherensi: Struktur yang baik membuat tinjauan pustaka mudah dibaca 

dan dipahami, memastikan alur argumen yang logis. 

 Menyoroti Kontribusi: Organisasi yang efektif membantu menyoroti bagaimana 

penelitian Anda mengisi kesenjangan atau memperluas pengetahuan yang ada. 

 Efisiensi Penulisan: Dengan kerangka yang jelas, proses penulisan menjadi lebih efisien 

dan terhindar dari pengulangan atau informasi yang tidak relevan. 
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Strategi Melakukan Organisasi: 

1. Buat Kerangka (Outline): Sebelum menulis, buat kerangka tinjauan pustaka Anda. Ini 

dapat membantu Anda mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki dan ditambahkan. 

Kerangka ini bisa berdasarkan:  

o Kronologis: Mengikuti perkembangan teori atau penelitian dari waktu ke waktu. 

o Tematis: Mengelompokkan literatur berdasarkan tema atau sub-topik utama yang 

muncul dari sintesis Anda. Ini adalah pendekatan yang paling umum dan sering 

direkomendasikan dalam manajemen dan bisnis. 

o Metodologis: Mengorganisir berdasarkan jenis pendekatan penelitian (misalnya, 

studi kuantitatif, kualitatif, atau campuran) atau metode spesifik yang digunakan. 

o Teoritis: Mengorganisir berdasarkan teori-teori utama yang relevan dengan topik 

Anda. 

2. Gunakan Sub-judul: Gunakan sub-judul yang jelas untuk setiap bagian atau tema dalam 

tinjauan pustaka Anda. 

3. Gunakan Transisi yang Mulus: Pastikan ada transisi yang logis antara paragraf dan 

bagian, sehingga pembaca dapat mengikuti alur pemikiran Anda. 

4. Manfaatkan Alat Bantu: Gunakan fitur tag untuk mengelompokkan literatur 

berdasarkan tema atau bab tulisan Anda. Perangkat lunak manajemen referensi (misalnya, 

Mendeley, Zotero) juga sangat membantu dalam mengelola dan mengorganisir sumber. 

Contoh Sintesis dan Organisasi Literatur 

Topik Penelitian: "Pengaruh Kualitas Layanan Digital terhadap Loyalitas Pelanggan E-

commerce di Indonesia" 

Sumber Literatur yang Ditemukan (setelah evaluasi kritis): 

 Sumber A (2020): Artikel jurnal tentang dimensi kualitas layanan digital (misalnya, 

kemudahan penggunaan, responsivitas, keamanan) dan pengaruhnya terhadap kepuasan 

pelanggan di industri perbankan online. 

 Sumber B (2021): Tesis yang meneliti hubungan antara kepuasan pelanggan dan 

loyalitas pelanggan di sektor ritel offline. 

 Sumber C (2019): Artikel konferensi yang membahas pentingnya personalisasi dalam 

layanan digital untuk membangun loyalitas di platform streaming. 

 Sumber D (2022): Artikel jurnal yang menguji model kualitas layanan digital, kepuasan, 

dan loyalitas di e-commerce Tiongkok, menemukan bahwa keamanan adalah faktor 

paling dominan. 

 Sumber E (2023): Studi kasus tentang strategi retensi pelanggan di e-commerce 

Indonesia, menyoroti peran customer support yang responsif. 
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Proses Sintesis dan Organisasi: 

1. Identifikasi Tema Utama: Dari sumber-sumber di atas, tema-tema yang muncul adalah: 

 Kualitas Layanan Digital (dimensi: kemudahan penggunaan, responsivitas, keamanan, 

personalisasi) 

 Kepuasan Pelanggan 

 Loyalitas Pelanggan 

 Konteks (e-commerce, Indonesia, perbankan online, ritel offline, streaming, Tiongkok) 

2. Sintesis (Menggabungkan dan Menganalisis Hubungan): 

 Sumber A, C, D, E semuanya membahas kualitas layanan digital, tetapi dengan fokus dan 

konteks yang berbeda. Sumber A dan D memberikan dimensi umum, sementara C 

menyoroti personalisasi, dan E menyoroti responsivitas customer support. 

 Sumber B dan D membahas hubungan kepuasan dan loyalitas, dengan D mengkonfirmasi 

hubungan ini di e-commerce. 

 Ada kesenjangan dalam konteks e-commerce spesifik di Indonesia yang secara 

komprehensif menguji semua dimensi kualitas layanan digital yang relevan. 

3. Organisasi (Membuat Kerangka Tinjauan Pustaka): 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Kualitas Layanan Digital * Definisi dan Dimensi Kualitas Layanan Digital 

(Sintesis dari Sumber A, D) * Kemudahan Penggunaan (Usability) * Responsivitas 

(Responsiveness) * Keamanan (Security) * Personalisasi (Personalization) (Sintesis dari Sumber 

C) * Pentingnya Kualitas Layanan Digital dalam Konteks E-commerce (Sintesis dari Sumber A, 

D, E) 

B. Konsep Kepuasan Pelanggan * Definisi Kepuasan Pelanggan * Faktor-faktor yang 

Memengaruhi Kepuasan Pelanggan (Sintesis dari Sumber A, D) 

C. Konsep Loyalitas Pelanggan * Definisi Loyalitas Pelanggan * Hubungan antara Kepuasan 

Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan (Sintesis dari Sumber B, D) 

D. Hubungan Kualitas Layanan Digital, Kepuasan, dan Loyalitas Pelanggan * Pengaruh 

Kualitas Layanan Digital terhadap Kepuasan Pelanggan (Sintesis dari Sumber A, D, E) * 

Pengaruh Kepuasan Pelanggan terhadap Loyalitas Pelanggan (Sintesis dari Sumber B, D) * 

Model-model Teoritis yang Relevan (Misalnya, Model Harapan-Konfirmasi, Model 

SERVQUAL yang diadaptasi untuk digital) 

E. Penelitian Terdahulu dan Kesenjangan Penelitian * Ringkasan Studi-studi Relevan 

(Sintesis temuan dari Sumber A, B, C, D, E) * Identifikasi Kesenjangan Penelitian (Misalnya, 

"Meskipun banyak studi telah menguji hubungan ini di berbagai konteks, penelitian yang 
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komprehensif di e-commerce Indonesia yang secara spesifik mengintegrasikan dimensi 

personalisasi dan responsivitas customer support masih terbatas.") 

F. Kerangka Konseptual Penelitian * (Diagram yang menunjukkan hubungan antara Kualitas 

Layanan Digital -> Kepuasan Pelanggan -> Loyalitas Pelanggan, dengan dimensi kualitas 

layanan digital sebagai sub-variabel) 

G. Hipotesis Penelitian * H1: Kualitas layanan digital berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pelanggan. * H2: Kepuasan pelanggan berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan. * H3: 

Kualitas layanan digital berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan melalui kepuasan 

pelanggan. 

Dengan sintesis dan organisasi yang baik, tinjauan pustaka Anda tidak hanya menunjukkan 

bahwa Anda telah membaca banyak sumber, tetapi juga bahwa Anda telah memahami, 

menganalisis, dan mengintegrasikan informasi tersebut untuk membangun fondasi yang kuat 

bagi penelitian Anda sendiri. 

 

6. Penyusunan Kerangka Teori dan Definisi Konseptual 

Dalam metode penelitian manajemen dan bisnis, penyusunan kerangka teori dan definisi 

konseptual adalah langkah penting yang dilakukan setelah tinjauan pustaka. Kedua elemen ini 

berfungsi untuk membangun fondasi ilmiah yang kuat bagi penelitian, menjelaskan bagaimana 

konsep-konsep saling berhubungan, dan bagaimana konsep-konsep tersebut akan dipahami 

dalam konteks studi. 

Penyusunan Kerangka Teori (Theoretical Framework) 

Hakikat Kerangka Teori: Kerangka teori adalah struktur atau model yang menjelaskan 

bagaimana teori-teori yang relevan saling berhubungan dan bagaimana teori-teori tersebut akan 

digunakan untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. Ini adalah peta jalan konseptual yang 

dibangun dari tinjauan pustaka, yang menunjukkan hubungan logis antara variabel-variabel 

penelitian. Kerangka teoritis seringkali menjadi bagian dari bab tinjauan pustaka dan hipotesis.    

Tujuan dan Fungsi: 

1. Membangun Fondasi Ilmiah: Kerangka teori memberikan dasar ilmiah yang kokoh 

untuk penelitian Anda, menunjukkan bahwa studi Anda berakar pada pengetahuan yang 

sudah ada dan diakui. 

2. Menjelaskan Hubungan Antar Variabel: Ini membantu peneliti memvisualisasikan 

dan menjelaskan bagaimana variabel-variabel yang berbeda (misalnya, variabel 

independen, dependen, moderasi, mediasi) saling memengaruhi atau berhubungan. 

3. Memandu Perumusan Hipotesis: Kerangka teori secara langsung mengarah pada 

perumusan hipotesis penelitian. Hipotesis adalah pernyataan tentatif tentang hubungan 
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antar variabel yang akan diuji secara empiris, dan kerangka teori memberikan dasar logis 

untuk hipotesis tersebut.    

4. Memberikan Struktur untuk Analisis: Dengan kerangka yang jelas, peneliti memiliki 

panduan untuk mengumpulkan dan menganalisis data, serta menginterpretasikan temuan 

dalam konteks teori yang relevan. 

5. Mengidentifikasi Kesenjangan Teori: Melalui proses penyusunan kerangka teori, 

peneliti dapat mengidentifikasi di mana ada kesenjangan dalam teori yang ada atau di 

mana penelitian mereka dapat memperluas pemahaman teoritis. 

Cara Penyusunan: Penyusunan kerangka teori melibatkan sintesis teori dan penelitian relevan 

yang ditemukan selama tinjauan pustaka. Ini seringkali disajikan dalam bentuk narasi yang 

menjelaskan hubungan antar konsep, diikuti dengan diagram visual (model konseptual) yang 

menggambarkan hubungan tersebut secara grafis. 

Contoh Kerangka Teori: 

Topik Penelitian: "Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan 

dengan Mediasi Motivasi Kerja di Perusahaan Teknologi X" 

Narasi Kerangka Teori: Berdasarkan teori kepemimpinan transformasional (Bass & Avolio, 

1994), kepemimpinan transformasional dicirikan oleh empat dimensi: pengaruh ideal, motivasi 

inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual. Teori ini menyatakan bahwa 

pemimpin transformasional dapat memengaruhi pengikutnya untuk melampaui kepentingan 

pribadi demi kebaikan organisasi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja. Lebih 

lanjut, teori motivasi kerja (misalnya, Teori Harapan Vroom atau Teori Dua Faktor Herzberg) 

menunjukkan bahwa motivasi adalah pendorong utama kinerja individu. Penelitian sebelumnya 

(misalnya, Smith, 2018; Jones, 2020) telah menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

dapat meningkatkan motivasi kerja, dan motivasi kerja pada gilirannya berkorelasi positif dengan 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, dihipotesiskan bahwa motivasi kerja berperan sebagai 

mediator dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan. 

Gambar 1. Diagram Kerangka Teori (Model Konseptual): 

Kepemimpinan Transformasional 

(Variabel Independen) 

↓ 

(Mempengaruhi) 

↓ 

Motivasi Kerja 

(Variabel Mediasi) 

↓ 

(Mempengaruhi) 

↓ 

Kinerja Karyawan 

(Variabel Dependen) 
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Definisi Konseptual 

Hakikat Definisi Konseptual: Definisi konseptual (juga dikenal sebagai definisi formal) adalah 

definisi hipotetis dan tidak dapat diobservasi dari suatu konsep, yang didefinisikan dengan 

mengacu pada konsep lain. Ini menjelaskan makna teoretis dari suatu variabel atau konsep dalam 

penelitian. Definisi ini bersifat abstrak dan seringkali didasarkan pada definisi kamus atau teori 

yang sudah ada.    

Tujuan dan Fungsi: 

1. Memperjelas Makna Konsep: Memastikan bahwa semua pembaca memiliki 

pemahaman yang sama tentang apa yang dimaksud dengan suatu konsep dalam 

penelitian. 

2. Membangun Proses Logis Hipotesis: Definisi konseptual sangat berguna untuk 

membangun proses logis perumusan hipotesis. Ini menghubungkan konsep abstrak 

dengan kerangka teori.    

3. Membedakan dari Definisi Operasional: Definisi konseptual berbeda dengan definisi 

operasional. Jika definisi konseptual menjelaskan apa konsep itu secara teoretis, definisi 

operasional menjelaskan bagaimana konsep itu akan diukur dalam penelitian, termasuk 

indikator-indikator yang digunakan dan skala pengukurannya.    

Contoh Definisi Konseptual: 

Menggunakan contoh penelitian di atas: 

 Kepemimpinan Transformasional: 
o Definisi Konseptual: Kepemimpinan transformasional adalah gaya 

kepemimpinan di mana pemimpin menginspirasi dan memotivasi pengikutnya 

untuk mencapai kinerja yang luar biasa dengan meningkatkan kesadaran mereka 

akan pentingnya hasil, mendorong mereka untuk melampaui kepentingan pribadi 

demi kebaikan organisasi, dan merangsang pemikiran inovatif mereka. 

(Berdasarkan teori Bass & Avolio). 

 Motivasi Kerja: 
o Definisi Konseptual: Motivasi kerja adalah dorongan internal atau eksternal yang 

mengaktifkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku karyawan menuju 

pencapaian tujuan organisasi. (Berdasarkan teori motivasi). 

 Kinerja Karyawan: 
o Definisi Konseptual: Kinerja karyawan adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi. 

(Berdasarkan definisi umum manajemen sumber daya manusia). 

Dengan menyusun kerangka teori dan definisi konseptual secara cermat, peneliti dapat 

memastikan bahwa penelitian mereka memiliki dasar teoritis yang kuat, konsep-konsep yang 
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jelas, dan arah yang terdefinisi dengan baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan validitas 

dan reliabilitas temuan. 

 

7. Membangun Argumentasi Teoretis yang Kuat dan Mengidentifikasi Kesenjangan 

Penelitian (Research Gaps) 

Membangun argumentasi teoretis yang kuat dan mengidentifikasi kesenjangan penelitian 

(research gaps) adalah dua pilar utama dalam menyusun tinjauan pustaka yang berkualitas dan 

merancang penelitian yang relevan serta berkontribusi pada ilmu pengetahuan. Keduanya saling 

terkait erat: argumentasi teoretis yang kuat membantu menyoroti apa yang sudah diketahui, 

sehingga memudahkan identifikasi apa yang belum diketahui (kesenjangan penelitian). 

Membangun Argumentasi Teoretis yang Kuat 

Hakikat Argumentasi Teoretis yang Kuat: Argumentasi teoretis yang kuat adalah narasi logis 

dan koheren yang menjelaskan bagaimana konsep-konsep dan variabel-variabel dalam penelitian 

Anda saling berhubungan, berdasarkan teori-teori yang sudah mapan dan temuan dari penelitian 

sebelumnya. Ini bukan sekadar kumpulan ringkasan artikel, melainkan sebuah sintesis kritis yang 

menunjukkan pemahaman mendalam peneliti terhadap topik yang diteliti. Argumentasi ini 

menjadi fondasi bagi kerangka konseptual dan perumusan hipotesis penelitian Anda.    

Mengapa Penting? 

1. Memberikan Landasan Ilmiah: Menunjukkan bahwa penelitian Anda berakar pada 

pengetahuan yang sudah ada dan diakui dalam disiplin ilmu. 

2. Menjelaskan Mekanisme: Membantu menjelaskan mengapa atau bagaimana suatu 

fenomena terjadi, bukan hanya apa yang terjadi. 

3. Memandu Desain Penelitian: Argumen yang kuat akan memandu pemilihan variabel, 

metodologi, dan analisis data yang tepat. 

4. Meningkatkan Kredibilitas: Penelitian yang didukung oleh argumentasi teoretis yang 

solid lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Strategi Membangun Argumentasi Teoretis yang Kuat: 

1. Sintesis Literatur, Bukan Hanya Ringkasan: 
o Setelah membaca dan memahami karya tulis yang relevan, jangan hanya 

meringkas setiap artikel satu per satu. Sebaliknya, sintesis ide-ide, temuan, dan 

argumen dari berbagai sumber untuk membentuk pemahaman baru yang 

koheren.    

o Identifikasi tema, pola, kesamaan, dan perbedaan di antara studi-studi. 

Bandingkan dan kontraskan temuan, serta cari hubungan antar sumber. 

o Contoh: Alih-alih menulis "Smith (2018) menemukan X. Jones (2020) 

menemukan Y.", sintesislah dengan "Meskipun Smith (2018) dan Jones (2020) 

sama-sama menunjukkan pengaruh positif kepemimpinan transformasional 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  41 
 

terhadap kinerja, studi Jones (2020) lebih lanjut mengidentifikasi bahwa motivasi 

kerja berperan sebagai mediator kunci dalam hubungan ini, sebuah aspek yang 

tidak dieksplorasi oleh Smith (2018)." 

2. Fokus pada Teori-Teori Utama: 
o Identifikasi teori-teori inti yang relevan dengan variabel-variabel penelitian Anda. 

Jelaskan teori-teori tersebut dan bagaimana mereka menjelaskan hubungan yang 

Anda hipotesiskan. 

o Contoh: Jika meneliti kepemimpinan dan kinerja, Anda bisa menggunakan Teori 

Kepemimpinan Transformasional (Bass & Avolio) untuk menjelaskan bagaimana 

gaya kepemimpinan tertentu memengaruhi karyawan, dan Teori Harapan 

(Vroom) untuk menjelaskan bagaimana motivasi memengaruhi kinerja. 

3. Kembangkan Kerangka Konseptual: 
o Visualisasikan argumentasi teoretis Anda dalam bentuk diagram atau model 

konseptual. Ini menunjukkan hubungan antar variabel secara grafis dan membantu 

pembaca memahami alur logis penelitian Anda.    

o Contoh: Diagram panah yang menunjukkan "Kualitas Layanan" mengarah ke 

"Kepuasan Pelanggan", dan "Kepuasan Pelanggan" mengarah ke "Loyalitas 

Pelanggan". 

4. Gunakan Bahasa yang Jelas dan Logis: 
o Pastikan alur narasi Anda mulus dan logis. Gunakan kata-kata transisi yang tepat 

untuk menghubungkan ide-ide dan paragraf. 

Mengidentifikasi Kesenjangan Penelitian (Research Gaps) 

Hakikat Kesenjangan Penelitian: Kesenjangan penelitian adalah area di mana pengetahuan 

yang ada dalam literatur ilmiah tidak lengkap, tidak konsisten, atau tidak memadai. Ini adalah 

"lubang" dalam pemahaman kita yang perlu diisi oleh penelitian baru. Mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian adalah salah satu tujuan utama dari tinjauan pustaka.    

Mengapa Penting? 

1. Memastikan Orisinalitas dan Kontribusi: Penelitian Anda harus memberikan 

kontribusi baru pada bidang ilmu. Kesenjangan penelitian menunjukkan di mana 

kontribusi ini dapat dibuat. 

2. Meningkatkan Relevansi: Penelitian yang mengisi kesenjangan yang signifikan akan 

lebih relevan dan berdampak. 

3. Membenarkan Penelitian: Identifikasi kesenjangan adalah justifikasi utama mengapa 

penelitian Anda perlu dilakukan. 

Strategi Mengidentifikasi Kesenjangan Penelitian: 

1. Evaluasi Kritis Literatur: 
o Saat mensintesis literatur, jangan hanya menerima temuan begitu saja. Evaluasi 

secara kritis kekuatan dan kelemahan setiap studi. Pertanyakan:  

 Keterbatasan Metodologis: Apakah ada batasan dalam desain penelitian, 

sampel, pengukuran, atau analisis data yang dapat memengaruhi temuan? 
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(Misalnya, "Studi sebelumnya hanya menggunakan sampel mahasiswa, 

sehingga generalisasi ke populasi pekerja profesional terbatas.") 

 Konteks yang Berbeda: Apakah studi-studi sebelumnya dilakukan di 

konteks geografis, budaya, atau industri yang berbeda dari yang Anda 

minati? (Misalnya, "Sebagian besar penelitian tentang kepemimpinan 

transformasional dilakukan di negara Barat, namun sedikit yang fokus 

pada konteks startup teknologi di Asia Tenggara.") 

 Variabel yang Belum Dieksplorasi: Apakah ada variabel penting yang 

secara logis seharusnya memengaruhi hubungan yang diteliti, tetapi belum 

dimasukkan dalam model-model sebelumnya? (Misalnya, "Meskipun 

kepuasan pelanggan telah banyak diteliti, peran mediasi dari kepercayaan 

pelanggan dalam hubungan kualitas layanan dan loyalitas masih kurang 

dieksplorasi.") 

 Temuan yang Kontradiktif: Apakah ada studi yang menghasilkan 

temuan yang saling bertentangan? Jika ya, mengapa? (Misalnya, 

"Beberapa studi menunjukkan pengaruh positif X terhadap Y, sementara 

yang lain menemukan pengaruh negatif. Ini menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut untuk memahami kondisi di mana pengaruh tersebut 

bervariasi.") 

 Teori yang Belum Teruji: Apakah ada teori yang relevan yang belum 

banyak diuji secara empiris dalam konteks tertentu? 

2. Perhatikan Saran Penelitian Mendatang: 
o Banyak artikel jurnal di bagian kesimpulan atau diskusi akan menyertakan "saran 

untuk penelitian mendatang". Ini adalah petunjuk langsung dari peneliti lain 

tentang di mana kesenjangan berada. 

o Contoh: "Penelitian ini terbatas pada industri manufaktur; studi di masa depan 

dapat mengeksplorasi model ini di sektor jasa." 

3. Gunakan Matriks Literatur: 
o Buat tabel atau matriks untuk memetakan studi-studi kunci. Kolom bisa 

mencakup penulis, tahun, tujuan, metodologi, temuan utama, dan 

keterbatasan/kesenjangan yang diidentifikasi. Ini membantu Anda melihat pola 

dan celah secara visual. 

Contoh Penerapan (Argumentasi Teoretis dan Kesenjangan Penelitian) 

Topik Penelitian: "Pengaruh Kualitas Layanan Digital terhadap Loyalitas Pelanggan E-

commerce di Indonesia dengan Mediasi Kepercayaan Pelanggan" 

Argumentasi Teoretis yang Kuat: "Kualitas layanan digital telah lama diakui sebagai prediktor 

kunci kepuasan pelanggan dalam konteks e-commerce (Parasuraman et al., 1988; Zeithaml et al., 

2000). Dimensi seperti kemudahan penggunaan, responsivitas, dan keamanan sistem secara 

konsisten ditemukan memengaruhi persepsi pelanggan terhadap kualitas layanan digital (Sumber 

A, D). Selanjutnya, kepuasan pelanggan secara luas diterima sebagai anteseden kuat dari 

loyalitas pelanggan, di mana pelanggan yang puas cenderung menunjukkan niat beli ulang dan 

rekomendasi positif (Sumber B, D). Namun, dalam lingkungan digital yang serba cepat dan 

seringkali anonim, kepercayaan pelanggan muncul sebagai faktor krusial yang menjembatani 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  43 
 

antara pengalaman layanan dan loyalitas jangka panjang. Teori Pertukaran Sosial (Blau, 1964) 

mengemukakan bahwa hubungan yang saling menguntungkan dan berkelanjutan dibangun atas 

dasar kepercayaan. Dalam konteks e-commerce, kualitas layanan digital yang tinggi dapat 

menumbuhkan kepercayaan pelanggan terhadap platform, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kepuasan dan memperkuat loyalitas mereka. Oleh karena itu, dihipotesiskan 

bahwa kepercayaan pelanggan berperan sebagai mekanisme mediasi dalam hubungan antara 

kualitas layanan digital dan loyalitas pelanggan." 

Identifikasi Kesenjangan Penelitian (Research Gap): "Meskipun hubungan antara kualitas 

layanan digital, kepuasan, dan loyalitas telah banyak diteliti di berbagai pasar (Sumber A, D), 

dan peran kepercayaan telah diakui dalam konteks yang lebih luas, studi yang secara 

komprehensif menguji peran mediasi kepercayaan pelanggan dalam hubungan antara 

dimensi spesifik kualitas layanan digital dan loyalitas pelanggan di pasar e-commerce yang 

berkembang pesat seperti Indonesia masih terbatas. Penelitian sebelumnya di Indonesia 

cenderung fokus pada kepuasan sebagai mediator utama (Sumber E), namun kurang mendalami 

bagaimana kepercayaan secara spesifik memediasi hubungan ini, terutama dengan 

mempertimbangkan karakteristik unik konsumen Indonesia dan lanskap e-commerce yang 

dinamis. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam untuk 

memahami mekanisme psikologis yang mendasari loyalitas pelanggan digital di konteks lokal." 

Dengan demikian, argumentasi teoretis yang kuat tidak hanya menjelaskan apa yang akan 

diteliti, tetapi juga mengapa itu penting, dan bagaimana penelitian Anda akan mengisi celah  
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BAB 4 

VARIABEL, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS 

 

1. Jenis-jenis Variabel Penelitian (Independen, Dependen, Moderator, Mediasi, Kontrol, 

Laten) 

Dalam metode penelitian manajemen dan bisnis, variabel adalah karakteristik atau atribut yang 

dapat diukur dan nilainya dapat bervariasi antara satu objek atau individu dengan yang lain. 

Memahami jenis-jenis variabel sangat penting untuk merancang model penelitian yang akurat, 

merumuskan hipotesis, dan memilih teknik analisis data yang tepat.    

Berikut adalah jenis-jenis variabel penelitian beserta contohnya dalam konteks manajemen dan 

bisnis: 

1. Variabel Independen (Independent Variable - IV) 

 Definisi: Variabel independen adalah variabel yang diduga menjadi penyebab perubahan 

atau pengaruh pada variabel lain. Dalam suatu hubungan sebab-akibat, variabel 

independen adalah variabel yang dimanipulasi atau diubah oleh peneliti untuk mengamati 

dampaknya.    

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  
o Promosi Penjualan: Sebuah perusahaan ingin mengetahui apakah promosi 

penjualan (misalnya, diskon, buy-one-get-one) memengaruhi volume penjualan. 

Di sini, "Promosi Penjualan" adalah variabel independen. 

o Gaya Kepemimpinan: Seorang peneliti ingin melihat apakah gaya 

kepemimpinan (misalnya, transformasional, transaksional) memengaruhi 

kepuasan kerja karyawan. "Gaya Kepemimpinan" adalah variabel independen. 

2. Variabel Dependen (Dependent Variable - DV) 

 Definisi: Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau diukur perubahannya 

sebagai akibat dari manipulasi variabel independen. Ini adalah hasil atau efek yang 

diamati dalam penelitian.    

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  
o Volume Penjualan: Dalam contoh promosi penjualan di atas, "Volume 

Penjualan" adalah variabel dependen, karena diharapkan akan berubah sebagai 

respons terhadap promosi. 

o Kepuasan Kerja Karyawan: Dalam contoh gaya kepemimpinan, "Kepuasan 

Kerja Karyawan" adalah variabel dependen, karena diduga dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan. 
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3. Variabel Moderator (Moderating Variable - MOD) 

 Definisi: Variabel moderator adalah variabel yang memengaruhi kekuatan atau arah 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel ini tidak 

menyebabkan perubahan pada variabel dependen secara langsung, tetapi mengubah 

intensitas atau sifat hubungan antara IV dan DV.    

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  
o Hubungan: Pengaruh "Pelatihan Karyawan" (IV) terhadap "Kinerja Karyawan" 

(DV). 

o Variabel Moderator: Pengalaman Kerja Karyawan. Pelatihan mungkin 

memiliki dampak yang lebih besar pada kinerja karyawan yang kurang 

berpengalaman dibandingkan dengan karyawan yang sudah sangat 

berpengalaman. Jadi, pengalaman kerja memoderasi hubungan antara pelatihan 

dan kinerja. 

4. Variabel Mediasi (Mediating Variable - MED) 

 Definisi: Variabel mediasi (sering disebut juga variabel intervening) adalah variabel yang 

menjelaskan mekanisme atau proses di mana variabel independen memengaruhi variabel 

dependen. Variabel ini berfungsi sebagai perantara dalam hubungan sebab-akibat.    

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  
o Hubungan: Pengaruh "Kualitas Produk" (IV) terhadap "Loyalitas Pelanggan" 

(DV). 

o Variabel Mediasi: Kepuasan Pelanggan. Kualitas produk yang tinggi (IV) tidak 

langsung membuat pelanggan loyal, tetapi melalui peningkatan "Kepuasan 

Pelanggan" (MED), yang kemudian mengarah pada "Loyalitas Pelanggan" (DV). 

Jadi, kualitas produk memengaruhi kepuasan, dan kepuasan memengaruhi 

loyalitas. 

5. Variabel Kontrol (Control Variable - CV) 

 Definisi: Variabel kontrol adalah variabel yang dijaga konstan atau dikendalikan oleh 

peneliti untuk menghilangkan pengaruhnya terhadap hubungan yang sedang diteliti. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa perubahan pada variabel dependen benar-

benar disebabkan oleh variabel independen, bukan oleh faktor lain yang tidak 

diinginkan.    

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  
o Penelitian: Menguji pengaruh "Metode Pemasaran Baru" (IV) terhadap 

"Penjualan Produk" (DV). 

o Variabel Kontrol: Ukuran Toko atau Lokasi Geografis. Peneliti mungkin 

hanya memilih toko dengan ukuran yang sama atau di wilayah geografis yang 

serupa untuk memastikan bahwa perbedaan penjualan bukan karena ukuran atau 

lokasi toko, melainkan karena metode pemasaran baru. 
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6. Variabel Laten (Latent Variable) 

 Definisi: Variabel laten adalah konsep atau konstruk teoretis yang tidak dapat diukur 

secara langsung atau diobservasi, tetapi dapat direpresentasikan atau diukur melalui 

serangkaian indikator atau variabel yang dapat diobservasi. Variabel ini bersifat abstrak 

dan seringkali merupakan "faktor" yang mendasari beberapa variabel terukur.    

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  
o Kualitas Layanan: "Kualitas Layanan" adalah variabel laten. Anda tidak bisa 

mengukurnya secara langsung. Namun, Anda bisa mengukurnya melalui 

indikator-indikator yang dapat diobservasi seperti "Kecepatan Respons Staf", 

"Keramahan Staf", "Keandalan Sistem", atau "Kebersihan Fasilitas". 

o Citra Merek: "Citra Merek" adalah variabel laten yang dapat diukur melalui 

indikator seperti "Persepsi Inovasi Produk", "Kepercayaan Konsumen terhadap 

Merek", atau "Asosiasi Positif dengan Merek". 

Memahami perbedaan dan peran masing-masing jenis variabel ini adalah fondasi penting dalam 

merancang penelitian yang valid dan menghasilkan temuan yang akurat dalam bidang 

manajemen dan bisnis. 

 

2. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel 

Dalam metode penelitian, terutama di bidang manajemen dan bisnis, setiap variabel yang akan 

diteliti perlu didefinisikan dengan jelas. Ada dua jenis definisi yang sangat penting untuk 

dipahami: Definisi Konseptual dan Definisi Operasional. Keduanya saling melengkapi untuk 

memastikan bahwa konsep abstrak dalam penelitian dapat diukur secara konkret. 

1. Definisi Konseptual (Conceptual Definition) 

Hakikat: Definisi konseptual adalah definisi hipotetis dan tidak dapat diobservasi dari suatu 

konsep, yang didefinisikan dengan mengacu pada konsep lain. Ini adalah abstraksi yang 

diungkapkan dalam kata-kata, yang membantu pemahaman tentang karakteristik suatu masalah 

yang hendak diteliti. Definisi ini bersifat teoretis dan seringkali didasarkan pada definisi kamus, 

teori yang sudah ada, atau konsensus dalam literatur ilmiah.    

Tujuan dan Fungsi: 

 Memperjelas Makna Konsep: Memastikan bahwa semua pembaca memiliki 

pemahaman yang sama tentang apa yang dimaksud dengan suatu konsep dalam 

penelitian. Ini memberikan arti yang tidak ambigu dan konsisten untuk istilah atau 

variabel yang jika tidak dilengkapi dengan definisi operasional, dapat ditafsirkan dengan 

cara yang berbeda.    

 Membangun Proses Logis Hipotesis: Definisi konseptual sangat berguna untuk 

membangun proses logis perumusan hipotesis. Ini menghubungkan konsep abstrak 

dengan kerangka teori yang telah dibangun.    
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 Fondasi Teoretis: Menjadi dasar bagi definisi operasional, karena Anda tidak bisa 

mengukur sesuatu jika Anda tidak tahu apa itu secara teoretis. 

Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

 Variabel: Kepuasan Pelanggan 
o Definisi Konseptual: Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang berasal dari perbandingan antara kinerja produk atau layanan yang 

dirasakan dengan harapannya. Ini adalah evaluasi afektif pelanggan terhadap 

pengalaman total mereka dengan suatu produk atau layanan. 

 Variabel: Kinerja Karyawan 
o Definisi Konseptual: Kinerja karyawan adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi 

dalam periode waktu tertentu. 

2. Definisi Operasional (Operational Definition) 

Hakikat: Definisi operasional adalah sekumpulan instruksi mengenai cara mengukur variabel 

yang telah didefinisikan secara konseptual. Ini menjelaskan bagaimana variabel tersebut akan 

diobservasi atau diukur di lapangan, termasuk indikator-indikator yang digunakan dan skala 

pengukurannya. Definisi operasional harus dibuat sebelum pengumpulan data dimulai.    

Tujuan dan Fungsi: 

 Memandu Pengukuran: Memberikan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel diukur 

dalam rangka memudahkan pelaksanaan penelitian di lapangan.    

 Memastikan Konsistensi dan Objektivitas: Memastikan bahwa variabel diukur secara 

konsisten dan objektif oleh peneliti yang berbeda atau pada waktu yang berbeda, 

sehingga meningkatkan reliabilitas penelitian.    

 Fokus dan Efisiensi Pengumpulan Data: Membuat pengumpulan data serta analisis 

lebih fokus dan efisien, serta memandu jenis data dan informasi apa yang dicari oleh 

peneliti.    

 Menentukan Alat Ukur: Membantu dalam menentukan alat atau instrumen pengukur 

yang tepat.    

Cara Membuat Definisi Operasional :    

1. Identifikasi Karakteristik/Indikator: Tentukan atribut atau sifat yang dapat diobservasi 

dari variabel tersebut. 

2. Tentukan Alat/Instrumen Pengukur: Jelaskan instrumen yang akan digunakan 

(misalnya, kuesioner, skala Likert, observasi). 

3. Jelaskan Metode Pengujian: Bagaimana data akan dikumpulkan (misalnya, survei 

online, wawancara tatap muka). 

4. Sebutkan Kriteria Keputusan: Bagaimana data akan diinterpretasikan atau 

dikategorikan. 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  48 
 

Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

 Variabel: Kepuasan Pelanggan 
o Definisi Konseptual: Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang berasal dari perbandingan antara kinerja produk atau layanan yang 

dirasakan dengan harapannya. 

o Definisi Operasional: Kepuasan pelanggan diukur melalui kuesioner yang 

menggunakan skala Likert 5 poin (1=Sangat Tidak Puas, 5=Sangat Puas) dengan 

indikator-indikator sebagai berikut:  

1. Tingkat kepuasan terhadap kecepatan respons layanan. 

2. Tingkat kepuasan terhadap keramahan staf. 

3. Tingkat kepuasan terhadap kemudahan penggunaan aplikasi/situs web. 

4. Tingkat kepuasan terhadap kualitas produk/layanan yang diterima. 

5. Niat untuk merekomendasikan kepada orang lain. 

 Variabel: Kinerja Karyawan 
o Definisi Konseptual: Kinerja karyawan adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi 

dalam periode waktu tertentu. 

o Definisi Operasional: Kinerja karyawan diukur melalui penilaian atasan 

langsung menggunakan skala rating 1-5 (1=Sangat Buruk, 5=Sangat Baik) 

berdasarkan indikator:  

1. Kualitas pekerjaan yang dihasilkan (akurasi, kelengkapan). 

2. Kuantitas pekerjaan yang dihasilkan (volume output). 

3. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas. 

4. Kemampuan bekerja sama dalam tim. 

5. Inisiatif dan proaktivitas dalam pekerjaan. 

Tabel 1. Perbedaan Utama Definifi Konseptual dan Definisi Operasional 

Aspek Definisi Konseptual Definisi Operasional 

Sifat 
Abstrak, teoretis, tidak dapat diobservasi 

langsung 
Konkret, empiris, dapat diobservasi dan diukur 

Menjawab "Apa itu konsep ini?" "Bagaimana konsep ini akan diukur?" 

Sumber Teori, kamus, literatur ilmiah Indikator, instrumen pengukuran, prosedur 

Fungsi 
Membangun pemahaman, dasar logis 

hipotesis 

Memandu pengumpulan data, memastikan 

konsistensi 

Waktu 

Pembuatan 

Setelah tinjauan pustaka, sebelum 

operasionalisasi 
Sebelum pengumpulan data dimulai 

   

Dengan memahami dan menerapkan kedua jenis definisi ini, peneliti dapat menjembatani 

kesenjangan antara konsep abstrak dan pengukuran empiris, sehingga menghasilkan penelitian 

yang valid dan reliabel. 
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3. Pengembangan Kerangka Pemikiran/Kerangka Konseptual (Model Penelitian) 

Penyusunan kerangka pemikiran, yang sering juga disebut kerangka konseptual atau model 

penelitian, adalah langkah krusial dalam proses penelitian, khususnya setelah tinjauan pustaka 

yang komprehensif. Ini adalah representasi visual atau naratif yang menggambarkan hubungan 

antar variabel yang akan diteliti, berdasarkan teori-teori yang relevan dan temuan dari penelitian 

sebelumnya. 

Hakikat Kerangka Pemikiran/Kerangka Konseptual (Model Penelitian) 

Kerangka pemikiran atau kerangka konseptual adalah struktur yang menjelaskan bagaimana 

konsep-konsep atau variabel-variabel dalam penelitian Anda saling berhubungan. Ini adalah 

abstraksi yang diungkapkan dalam kata-kata, yang dapat membantu pemahaman tentang 

karakteristik suatu masalah yang hendak diteliti. Kerangka ini dibangun dari tinjauan pustaka 

dan sintesis teori yang relevan, berfungsi sebagai peta jalan konseptual yang menunjukkan alur 

logis penelitian Anda. 

Meskipun terkadang istilah "kerangka teori" dan "kerangka konseptual" digunakan secara 

bergantian atau saling terkait erat dalam literatur, pada intinya, kerangka konseptual adalah 

model spesifik yang Anda kembangkan untuk penelitian Anda, yang berakar pada kerangka teori 

yang lebih luas. Kerangka konseptual merupakan rumusan yang diperoleh dari kajian teori yang 

dilakukan pada Kerangka Teori. 

Tujuan dan Fungsi Pengembangan Kerangka Pemikiran/Konseptual 

Pengembangan kerangka pemikiran memiliki beberapa tujuan dan fungsi penting dalam 

penelitian manajemen dan bisnis: 

1. Membangun Fondasi Ilmiah: Kerangka ini menunjukkan bahwa penelitian Anda tidak 

berdiri sendiri, melainkan dibangun di atas pengetahuan dan teori yang sudah ada. Ini 

memberikan legitimasi akademis pada studi Anda. 

2. Menjelaskan Hubungan Antar Variabel: Fungsi utamanya adalah untuk 

memvisualisasikan dan menjelaskan bagaimana variabel-variabel yang berbeda 

(independen, dependen, mediasi, moderasi, kontrol) saling memengaruhi atau 

berhubungan. Ini membantu peneliti dan pembaca memahami mekanisme di balik 

fenomena yang diteliti. 

3. Memandu Perumusan Hipotesis: Kerangka konseptual secara langsung mengarah pada 

perumusan hipotesis penelitian. Hipotesis adalah pernyataan tentatif tentang hubungan 

antar variabel yang akan diuji secara empiris, dan kerangka konseptual memberikan dasar 

logis untuk hipotesis tersebut.    

4. Memberikan Struktur untuk Analisis: Dengan kerangka yang jelas, peneliti memiliki 

panduan untuk mengumpulkan dan menganalisis data, serta menginterpretasikan temuan 

dalam konteks hubungan yang dihipotesiskan. Ini membuat proses penelitian lebih fokus 

dan efisien. 

5. Mengidentifikasi Kesenjangan Penelitian: Dengan memetakan apa yang sudah 

diketahui dan bagaimana variabel-variabel saling berhubungan berdasarkan literatur, 
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peneliti dapat dengan lebih mudah mengidentifikasi area di mana pengetahuan masih 

terbatas atau ada celah yang perlu diisi oleh penelitian baru. 

6. Memudahkan Komunikasi: Model visual dalam kerangka konseptual dapat 

menyederhanakan konsep-konsep kompleks dan hubungan antar variabel, sehingga lebih 

mudah dikomunikasikan kepada pembaca atau audiens. 

Cara Penyusunan Kerangka Pemikiran/Konseptual 

Penyusunan kerangka pemikiran melibatkan beberapa langkah: 

1. Identifikasi Variabel Kunci: Tentukan variabel independen, dependen, dan variabel lain 

(mediasi, moderasi, kontrol) yang relevan dengan pertanyaan penelitian Anda. 

2. Tinjau Teori yang Relevan: Pahami teori-teori yang menjelaskan hubungan antar 

variabel-variabel tersebut. Ini adalah hasil dari tinjauan pustaka yang mendalam. 

3. Gambarkan Hubungan Logis: Berdasarkan teori dan temuan penelitian sebelumnya, 

tentukan arah dan sifat hubungan antar variabel. Apakah A memengaruhi B? Apakah C 

memoderasi hubungan A dan B? Apakah D memediasi hubungan A dan B? 

4. Buat Diagram Visual: Sajikan hubungan ini dalam bentuk diagram alir atau model 

grafis. Gunakan panah untuk menunjukkan arah pengaruh atau hubungan. 

5. Berikan Penjelasan Naratif: Setelah diagram, berikan penjelasan tertulis yang merinci 

setiap variabel dan hubungan yang digambarkan dalam model. Jelaskan mengapa Anda 

menghipotesiskan hubungan tersebut, dengan merujuk pada teori dan penelitian 

sebelumnya. 

Contoh Pengembangan Kerangka Pemikiran/Kerangka Konseptual 

Topik Penelitian: "Pengaruh Kualitas Layanan Digital terhadap Loyalitas Pelanggan E-

commerce dengan Mediasi Kepercayaan Pelanggan" 

Variabel yang Teridentifikasi: 

 Variabel Independen (IV): Kualitas Layanan Digital 

 Variabel Mediasi (MED): Kepercayaan Pelanggan 

 Variabel Dependen (DV): Loyalitas Pelanggan 

Argumentasi Teoretis Singkat (sebagai dasar kerangka): Kualitas layanan digital yang baik 

(misalnya, kemudahan penggunaan, responsivitas, keamanan) diharapkan dapat membangun 

kepercayaan pelanggan terhadap platform e-commerce. Kepercayaan ini, pada gilirannya, akan 

meningkatkan kepuasan dan mengurangi persepsi risiko, yang kemudian akan mendorong 

loyalitas pelanggan. Artinya, kualitas layanan digital tidak langsung memengaruhi loyalitas, 

tetapi melalui pembentukan kepercayaan. 
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Gambar 2. Diagram Kerangka Pemikiran/Konseptual (Model Penelitian): 

+--------------------------+        +------------------------+        +---------------------+ 

| Kualitas Layanan Digital | ------>| Kepercayaan Pelanggan | ------>| Loyalitas Pelanggan | 

          | (Variabel Independen) |              | (Variabel Mediasi) |               | (Variabel Dependen) | 

+--------------------------+        +------------------------+        +---------------------+ 

+--------------------------+        +------------------------+        +---------------------+ 

| Kualitas Layanan Digital | ------>| Kepercayaan Pelanggan | ------>| Loyalitas Pelanggan | 

       | (Variabel Independen) |              | (Variabel Mediasi) |                 | (Variabel Dependen) | 

+--------------------------+        +------------------------+        +---------------------+ 

Penjelasan Naratif Kerangka Pemikiran: 

Model penelitian ini mengusulkan bahwa Kualitas Layanan Digital (Variabel Independen) 

memiliki pengaruh terhadap Loyalitas Pelanggan (Variabel Dependen) yang dimediasi oleh 

Kepercayaan Pelanggan (Variabel Mediasi). 

1. Kualitas Layanan Digital → Kepercayaan Pelanggan: Berdasarkan teori layanan dan 

pengalaman digital, kualitas layanan yang tinggi (misalnya, situs web yang mudah 

digunakan, respons cepat terhadap masalah, keamanan transaksi yang terjamin) akan 

membangun persepsi positif dan mengurangi ketidakpastian, sehingga menumbuhkan 

kepercayaan pelanggan terhadap platform e-commerce. 

2. Kepercayaan Pelanggan → Loyalitas Pelanggan: Ketika pelanggan memiliki 

kepercayaan yang tinggi terhadap suatu platform e-commerce, mereka cenderung merasa 

lebih aman dan nyaman dalam bertransaksi. Kepercayaan ini akan memperkuat ikatan 

emosional dan rasional, mendorong niat beli ulang dan rekomendasi positif, yang 

merupakan indikator loyalitas. 

3. Kualitas Layanan Digital → Loyalitas Pelanggan (melalui Mediasi Kepercayaan 

Pelanggan): Hubungan antara kualitas layanan digital dan loyalitas pelanggan tidak 

langsung, melainkan melalui peran perantara kepercayaan pelanggan. Artinya, kualitas 

layanan digital yang baik akan meningkatkan kepercayaan, dan kepercayaan inilah yang 

kemudian secara langsung mendorong loyalitas pelanggan. 

Kerangka pemikiran ini kemudian akan menjadi dasar untuk merumuskan hipotesis penelitian 

yang akan diuji secara empiris. 

 

4. Perumusan Hipotesis Penelitian (Asumsi dan Premis) dan Hipotesis Statistik 

Perumusan hipotesis adalah salah satu langkah krusial dalam penelitian kuantitatif, yang 

berfungsi sebagai dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  52 
 

kebenarannya masih perlu dibuktikan. Hipotesis membantu peneliti untuk menyusun berbagai 

kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Dalam konteks ini, kita akan membahas dua jenis 

hipotesis utama: hipotesis penelitian (seringkali disebut hipotesis substantif atau kerja) dan 

hipotesis statistik.    

1. Perumusan Hipotesis Penelitian (Asumsi dan Premis) 

Hakikat Hipotesis Penelitian: Hipotesis penelitian adalah dugaan atau penjelasan sementara 

atas suatu fenomena yang dirumuskan oleh peneliti berdasarkan kerangka teori, tinjauan pustaka, 

dan penalaran logis. Ini adalah pernyataan yang mengklaim adanya hubungan atau perbedaan 

antara variabel-variabel yang diteliti dalam populasi. Hipotesis penelitian seringkali merupakan 

klaim yang diharapkan atau diyakini peneliti akan terbukti benar setelah pengujian.    

Peran Asumsi dan Premis: Asumsi dan premis memainkan peran penting dalam pembentukan 

hipotesis penelitian. 

 Asumsi adalah anggapan atau perkiraan yang diterima sebagai kebenaran tanpa bukti 

nyata atau pembuktian langsung pada saat tertentu. Asumsi sering digunakan sebagai 

dasar untuk hipotesis, membantu menyederhanakan dan memfokuskan proses berpikir 

atau penelitian. Misalnya, seorang peneliti mungkin berasumsi bahwa peserta mengisi 

kuesioner secara jujur. Penting untuk mengevaluasi asumsi ini secara kritis, karena 

asumsi yang salah dapat mengarah pada kesimpulan yang keliru.    

 Premis adalah pernyataan atau proposisi yang menjadi dasar argumen atau kesimpulan. 

Dalam konteks penelitian, premis seringkali berasal dari teori-teori yang sudah ada atau 

temuan penelitian sebelumnya yang mendukung dugaan peneliti tentang hubungan antar 

variabel. 

Dengan kata lain, hipotesis penelitian dibangun di atas asumsi-asumsi tertentu tentang realitas 

dan premis-premis teoretis yang diperoleh dari kajian literatur. 

Contoh Hipotesis Penelitian dalam Manajemen dan Bisnis: 

 Contoh 1 (Hubungan Asosiatif): 
o Asumsi/Premis: Berdasarkan teori kepemimpinan transformasional, pemimpin 

yang menginspirasi dan memotivasi karyawan cenderung meningkatkan kinerja 

mereka. 

o Hipotesis Penelitian: "Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan." 

 Contoh 2 (Hubungan Kausal/Pengaruh): 
o Asumsi/Premis: Teori kepuasan pelanggan menyatakan bahwa pelanggan yang 

puas akan cenderung lebih loyal. 

o Hipotesis Penelitian: "Kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan pelanggan." 

 Contoh 3 (Perbandingan): 
o Asumsi/Premis: Program pelatihan baru dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan penjualan. 
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o Hipotesis Penelitian: "Terdapat perbedaan yang signifikan dalam volume 

penjualan antara karyawan yang mengikuti program pelatihan baru dan karyawan 

yang tidak." 

2. Hipotesis Statistik 

Hakikat Hipotesis Statistik: Hipotesis statistik adalah dugaan sementara yang dirumuskan 

dalam bentuk matematis atau statistik, yang akan diuji menggunakan data sampel untuk 

membuat inferensi tentang populasi. Ini adalah klaim tentang populasi yang dievaluasi melalui 

uji statistik. Hipotesis statistik selalu terdiri dari dua pernyataan yang saling bersaing dan 

melengkapi: Hipotesis Nol (H0) dan Hipotesis Alternatif (H1 atau Ha).    

a. Hipotesis Nol (Null Hypothesis - H0) 

 Definisi: Hipotesis nol adalah posisi default atau klaim bahwa tidak ada efek, tidak ada 

perbedaan, atau tidak ada hubungan yang signifikan dalam populasi. Ini adalah 

pernyataan yang diasumsikan benar sampai ada cukup bukti dari sampel untuk 

menolaknya.    

 Karakteristik: H0 selalu mencakup tanda kesetaraan (misalnya, =, ≥, atau ≤).    

 Tujuan: Untuk diuji dan, jika bukti mendukung, ditolak. 

b. Hipotesis Alternatif (Alternative Hypothesis - H1 atau Ha) 

 Definisi: Hipotesis alternatif adalah klaim bahwa ada efek, ada perbedaan, atau ada 

hubungan yang signifikan dalam populasi. Ini adalah kebalikan atau pelengkap dari 

hipotesis nol, dan seringkali merupakan klaim yang diharapkan peneliti akan terbukti 

benar (sama dengan hipotesis penelitian).    

 Karakteristik: H1 selalu mencakup tanda ketidaksetaraan (misalnya, ≠, <, atau >).    

 Tujuan: Untuk diterima jika hipotesis nol ditolak. 

Contoh Hipotesis Statistik (berdasarkan contoh hipotesis penelitian di atas): 

 Contoh 1 (Hubungan Asosiatif): 
o Hipotesis Penelitian: "Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan." 

o Hipotesis Statistik:  
 H0: Tidak ada pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan. (Secara matematis: β1 = 0, di mana β1 adalah koefisien regresi 

kepemimpinan transformasional) 

 H1: Terdapat pengaruh positif kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan. (Secara matematis: β1 > 0) 

 Contoh 2 (Hubungan Kausal/Pengaruh): 
o Hipotesis Penelitian: "Kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan pelanggan." 

o Hipotesis Statistik:  
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 H0: Kualitas layanan tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan. (Secara matematis: β1 = 0) 

 H1: Kualitas layanan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

pelanggan. (Secara matematis: β1 > 0) 

 Contoh 3 (Perbandingan): 
o Hipotesis Penelitian: "Terdapat perbedaan yang signifikan dalam volume 

penjualan antara karyawan yang mengikuti program pelatihan baru dan karyawan 

yang tidak." 

o Hipotesis Statistik:  
 H0: Tidak ada perbedaan rata-rata volume penjualan antara karyawan 

yang mengikuti program pelatihan baru dan karyawan yang tidak. (Secara 

matematis: μ1 = μ2) 

 H1: Terdapat perbedaan rata-rata volume penjualan antara karyawan yang 

mengikuti program pelatihan baru dan karyawan yang tidak. (Secara 

matematis: μ1 ≠ μ2) 

Tabel 2. Perbedaan dan Hubungan antara Hipotesis Penelitian dan Hipotesis Statistik 

Meskipun keduanya adalah dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya, terdapat 

perbedaan signifikan antara hipotesis penelitian dan hipotesis statistik:    

Aspek Hipotesis Penelitian Hipotesis Statistik 

Sifat 

Dugaan sementara peneliti tentang 

fenomena di lapangan; jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian. 

Dugaan sementara yang berhubungan dengan 

kemungkinan apakah temuan dari sampel dapat 

digeneralisasi ke keseluruhan populasi. 

Fokus 

Klaim tentang hubungan atau perbedaan 

antar variabel dalam konteks substantif 

penelitian. 

Klaim tentang parameter populasi yang akan diuji secara 

matematis/statistik. 

Formulasi 
Dinyatakan dalam kalimat naratif yang jelas 

dan mudah dipahami. 

Dinyatakan dalam simbol matematis (H0 dan H1) dengan 

tanda kesetaraan atau ketidaksetaraan. 

Tujuan 
Memandu arah penelitian dan membantu 

menyusun kesimpulan. 

Memungkinkan pengujian empiris menggunakan data 

sampel untuk membuat inferensi tentang populasi. 

   

Singkatnya, hipotesis penelitian adalah ide atau dugaan awal peneliti yang bersifat substantif, 

sedangkan hipotesis statistik adalah cara formal untuk menguji dugaan tersebut secara empiris 

menggunakan data sampel, dengan tujuan untuk membuat kesimpulan yang valid tentang 

populasi. 
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BAB 5: 

DESAIN PENELITIAN KUANTITATIF 

 

 

1. Desain Eksperimen (Eksperimen Murni, Kuasi Eksperimen, Pra-Eksperimen) 

Desain eksperimen adalah kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian untuk menguji 

hubungan sebab-akibat antara variabel. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah perubahan 

pada satu variabel (variabel independen) benar-benar menyebabkan perubahan pada variabel lain 

(variabel dependen). Dalam penelitian manajemen dan bisnis, terdapat tiga jenis utama desain 

eksperimen, yang dibedakan berdasarkan tingkat kontrol dan penggunaan randomisasi 

(pengacakan): Pra-Eksperimen, Kuasi-Eksperimen, dan Eksperimen Murni. 

1. Desain Pra-Eksperimen (Pre-Experimental Designs) 

 Definisi: Desain pra-eksperimen adalah jenis rancangan penelitian yang belum 

sepenuhnya dikategorikan sebagai eksperimen sungguhan karena kurangnya kontrol yang 

memadai terhadap variabel pengganggu dan tidak adanya pengambilan sampel secara 

acak (randomisasi) untuk membentuk kelompok eksperimen dan kontrol. Desain ini 

umumnya tidak dianjurkan untuk penelitian yang bertujuan membangun hubungan 

kausalitas yang kuat karena validitas internalnya rendah.    

 Karakteristik Utama:  
o Tidak ada kelompok kontrol yang sepadan atau jika ada, pembagian kelompok 

tidak dilakukan secara acak.    

o Kontrol terhadap variabel ekstraneous (variabel luar yang dapat memengaruhi 

hasil) sangat minim atau tidak ada.    

o Validitas penelitian tidak terpenuhi secara kuat, sehingga sulit untuk 

menyimpulkan bahwa perubahan pada variabel dependen disebabkan oleh 

perlakuan.    

 Jenis-jenis Umum:  
o One-Shot Case Study: Sekelompok subjek diberi perlakuan (X), kemudian 

dilakukan pengamatan (O). Tidak ada pengukuran sebelum perlakuan atau 

kelompok kontrol.    

 Contoh: Sebuah perusahaan meluncurkan kampanye iklan baru (X) dan 

kemudian mengukur peningkatan penjualan (O). Sulit untuk memastikan 

peningkatan penjualan hanya karena kampanye iklan. 

o One-Group Pretest-Posttest Design: Satu kelompok subjek diukur sebelum 

perlakuan (O1), diberi perlakuan (X), dan diukur lagi setelah perlakuan (O2).    

 Contoh: Mengukur tingkat kepuasan kerja karyawan (O1), menerapkan 

program team-building (X), lalu mengukur kembali kepuasan kerja (O2). 

Perubahan mungkin disebabkan oleh faktor lain selain program. 
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o Static Group Comparison (Intact Group Comparison): Menggunakan dua 

kelompok, satu diberi perlakuan (kelompok eksperimen) dan satu tidak 

(kelompok kontrol), tetapi pembagian kelompok tidak dilakukan secara acak.    

 Contoh: Membandingkan kinerja penjualan antara dua tim penjualan yang 

sudah ada, di mana satu tim diberi pelatihan baru (X) dan tim lain tidak. 

Perbedaan kinerja mungkin sudah ada sebelum pelatihan. 

2. Desain Kuasi-Eksperimen (Quasi-Experimental Designs) 

 Definisi: Desain kuasi-eksperimen adalah pengembangan dari desain eksperimen murni, 

tetapi tidak sepenuhnya memenuhi syarat eksperimen murni karena kurangnya 

penugasan acak (random assignment) subjek ke kelompok eksperimen dan kontrol. 

Meskipun demikian, desain ini memiliki kelompok kontrol/pembanding.    

 Karakteristik Utama:  
o Memiliki kelompok kontrol atau kelompok pembanding, tetapi subjek tidak 

dialokasikan secara acak ke kelompok tersebut. Kelompok-kelompok ini mungkin 

sudah ada secara alami.    

o Lebih praktis dan sering digunakan dalam penelitian ilmu sosial, pendidikan, dan 

kesehatan masyarakat, terutama ketika randomisasi tidak layak atau tidak etis.    

o Meskipun lebih baik dari pra-eksperimen dalam mengendalikan validitas internal, 

masih ada ancaman terhadap validitas internal karena kurangnya randomisasi.    

 Jenis-jenis Umum:  

o Nonequivalent Comparison Groups Design (Non-Randomized Pretest-

Posttest Control Group Design): Mirip dengan desain eksperimen murni dengan 

pretest-posttest dan kelompok kontrol, tetapi kelompok eksperimen dan kontrol 

tidak ditentukan secara acak.    

 Contoh: Sebuah perusahaan ingin menguji efektivitas program wellness 

baru. Mereka menerapkan program tersebut di Departemen A (kelompok 

eksperimen) dan menggunakan Departemen B (kelompok kontrol) yang 

tidak menerima program. Tingkat stres karyawan diukur di kedua 

departemen sebelum dan sesudah program. Karena karyawan tidak diacak 

ke departemen, ada kemungkinan perbedaan awal antar departemen. 

o Equivalent Time Sample Design (Desain Eksperimen Seri): Satu kelompok 

subjek diukur secara berulang (seri pengukuran), kemudian diberi perlakuan, dan 

diukur lagi secara berulang. Kelompok subjek yang sama berfungsi sebagai 

kelompok eksperimen dan kontrol.    

 Contoh: Mengukur produktivitas tim penjualan setiap bulan selama 3 

bulan (O1, O2, O3), lalu menerapkan insentif baru (X), dan mengukur 

produktivitas lagi selama 3 bulan berikutnya (O4, O5, O6). 

3. Desain Eksperimen Murni (True Experimental Designs) 

 Definisi: Desain eksperimen murni adalah jenis eksperimen yang paling ketat dan paling 

mengikuti prosedur serta memenuhi syarat-syarat eksperimen. Ini adalah desain yang 

paling ideal untuk mempelajari hubungan kausalitas karena mampu mengontrol sumber-

sumber invaliditas.    



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  57 
 

 Karakteristik Utama:  
o Random Assignment (Pengacakan): Ciri khas utama adalah pengelompokan 

subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan secara acak. Ini 

memastikan bahwa kedua kelompok setara pada awal studi, sehingga perbedaan 

hasil dapat diatribusikan pada perlakuan.    

o Kelompok Kontrol: Selalu ada kelompok kontrol yang tidak menerima 

perlakuan atau menerima perlakuan standar, untuk membandingkan efek 

perlakuan.    

o Manipulasi Variabel Independen: Peneliti secara aktif memanipulasi variabel 

independen (perlakuan) pada kelompok eksperimen. 

o Kontrol Variabel Ekstraneous: Berusaha keras untuk mengendalikan atau 

meminimalkan pengaruh variabel luar yang tidak diinginkan.    

 Jenis-jenis Umum:  
o Posttest-Only Control Group Design (Desain Eksperimen Sederhana): Subjek 

dibagi secara acak ke kelompok eksperimen (R X O1) dan kelompok kontrol (R 

O2). Hanya dilakukan pengukuran setelah perlakuan.    

 Contoh: Sebuah perusahaan merekrut 100 karyawan baru dan secara acak 

membagi mereka menjadi dua kelompok. Kelompok A menerima program 

pelatihan onboarding baru (X), sementara Kelompok B tidak (kontrol). 

Setelah satu bulan, produktivitas kedua kelompok diukur (O1 vs O2). 

o Pretest-Posttest Control Group Design (Desain Eksperimen Ulang): Subjek 

dibagi secara acak ke kelompok eksperimen (R O1 X O2) dan kelompok kontrol 

(R O3 O4). Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan.    

 Contoh: Sebuah bank ingin menguji efektivitas program customer service 

baru. Karyawan customer service diacak ke dua kelompok. Tingkat 

kepuasan pelanggan diukur untuk kedua kelompok (O1, O3). Kelompok 

eksperimen menerima pelatihan program baru (X). Setelah pelatihan, 

kepuasan pelanggan diukur lagi (O2, O4). 

o Solomon Four-Group Design: Desain yang paling unggul dalam mengendalikan 

validitas internal, tetapi kurang praktis dan ekonomis. Melibatkan empat 

kelompok yang diacak, dengan kombinasi pretest dan posttest.    

 Contoh: Digunakan dalam situasi di mana peneliti khawatir bahwa pretest 

itu sendiri dapat memengaruhi hasil posttest. 

Pemilihan desain eksperimen sangat bergantung pada tujuan penelitian, tingkat kontrol yang 

dapat dicapai, ketersediaan sumber daya, dan pertimbangan etika. Dalam penelitian manajemen 

dan bisnis, eksperimen murni seringkali sulit dilakukan karena kendala praktis, sehingga desain 

kuasi-eksperimen menjadi pilihan yang lebih realistis dan sering digunakan. 

 

2. Desain Survei (Cross-sectional, Longitudinal) 

Penelitian survei merupakan salah satu pendekatan metodologis yang fundamental dalam riset 

kuantitatif. Metode ini didefinisikan sebagai proses pengumpulan informasi dari sampel individu 

melalui tanggapan mereka terhadap pertanyaan. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data 

mengenai sikap, opini, perilaku, atau karakteristik populasi tertentu. Dalam pelaksanaannya, 

https://kumparan.com/ragam-info/3-jenis-penelitian-eksperimen-beserta-karakteristiknya-21t3KbLei0g
https://kumparan.com/ragam-info/3-jenis-penelitian-eksperimen-beserta-karakteristiknya-21t3KbLei0g
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penelitian survei umumnya menggunakan kuesioner atau wawancara sebagai instrumen utama 

pengumpulan data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara statistik untuk 

mengidentifikasi tren atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.    

Penting untuk diakui bahwa ketergantungan pada data yang dilaporkan sendiri dalam penelitian 

survei secara inheren memperkenalkan potensi bias laporan. Ini merupakan keterbatasan 

mendasar yang berlaku di seluruh jenis desain survei, tidak hanya cross-sectional. Bias ini 

muncul karena responden mungkin enggan memberikan jawaban yang sepenuhnya jujur atau 

mungkin memiliki ingatan yang tidak akurat mengenai perilaku atau sikap mereka. Oleh karena 

itu, terlepas dari desain survei yang dipilih, peneliti harus memprioritaskan pengembangan 

kuesioner yang jelas, tidak bias, dan terstruktur dengan baik. Selain itu, penetapan definisi 

operasional yang tepat untuk setiap variabel penelitian sangat esensial. Hal ini membantu 

meminimalkan ambiguitas dan mendorong respons yang akurat, sehingga meningkatkan validitas 

dan reliabilitas data secara keseluruhan.    

Pemilihan desain penelitian yang tepat adalah langkah krusial dalam metodologi penelitian. 

Berbagai sumber literatur metodologi penelitian secara eksplisit menyoroti desain penelitian 

sebagai bagian integral dari rancangan penelitian. Desain ini berfungsi sebagai panduan yang 

menentukan prosedur spesifik yang harus diikuti sepanjang proses penelitian. Pilihan desain 

survei secara langsung memengaruhi jenis data yang dapat dikumpulkan, metode analisis 

statistik yang dapat diterapkan, serta validitas dan kedalaman kesimpulan yang dapat ditarik dari 

temuan penelitian. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang berbagai desain survei sangat 

penting untuk melakukan penelitian yang ketat dan berdampak, khususnya dalam konteks bisnis 

dan manajemen di mana pengambilan keputusan yang tepat sangatlah kritikal.    

Desain Survei Cross-sectional 

Definisi dan Konsep Dasar 

Studi cross-sectional didefinisikan sebagai desain penelitian observasional yang mengumpulkan 

dan menganalisis data dari populasi atau subset representatif pada satu titik waktu tertentu. 

Desain ini sering digambarkan sebagai pengambilan "potret" atau "irisan" dari populasi pada 

momen spesifik tersebut. Ciri khasnya adalah tidak adanya tindak lanjut prospektif atau 

retrospektif; peneliti hanya mengamati variabel sebagaimana adanya tanpa memanipulasinya.    

Sifat "potret" yang melekat pada studi cross-sectional secara fundamental membatasi 

kemampuannya untuk menetapkan kausalitas. Keterbatasan ini merupakan konsekuensi langsung 

dari pengumpulan data paparan dan hasil secara bersamaan, yang secara inheren menyulitkan 

penentuan variabel mana yang mendahului variabel lainnya, sebuah prasyarat untuk inferensi 

kausal. Ketika data dari berbagai variabel dikumpulkan pada satu momen tunggal, tidak ada cara 

untuk memastikan urutan waktu peristiwa. Misalnya, jika sebuah studi menemukan korelasi 

antara kebiasaan minum kopi dan tingkat stres, studi cross-sectional tidak dapat menentukan 

apakah minum kopi menyebabkan stres, stres menyebabkan minum kopi, atau ada faktor ketiga 

yang memengaruhi keduanya. Oleh karena itu, meskipun studi cross-sectional sangat efektif 

untuk menggambarkan prevalensi fenomena, mengidentifikasi asosiasi, atau menghasilkan 

hipotesis, studi ini secara inheren tidak memadai untuk menjawab pertanyaan "mengapa" yang 
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memerlukan pemahaman jelas tentang hubungan sebab-akibat. Peneliti harus 

menginterpretasikan temuan dari studi cross-sectional dengan keterbatasan kritis ini dalam 

pikiran.    

Karakteristik Utama 

Studi cross-sectional memiliki beberapa karakteristik utama yang membedakannya dari desain 

penelitian lainnya: 

 Variabel dan Kerangka Waktu Tetap: Penelitian ini memeriksa serangkaian variabel 

yang telah ditentukan dalam kerangka waktu spesifik, menggunakan alat ukur dan titik 

data yang konsisten di seluruh investigasi.    

 Kelompok Subjek yang Berbeda: Meskipun studi cross-sectional yang berbeda 

mungkin fokus pada variabel minat yang sama, mereka melakukannya dengan 

mengamati kelompok subjek yang berbeda; setiap studi menangkap set partisipan yang 

baru.    

 Satu Titik Waktu: Analisis berfokus pada satu titik waktu, ditandai dengan titik awal 

dan akhir yang jelas.    

 Fokus Variabel: Peneliti dapat berfokus pada satu variabel independen sambil juga 

mengakomodasi satu atau lebih variabel dependen dalam pemeriksaan mereka.    

 Pemetaan Variabel yang Berlaku: Studi ini mampu memetakan variabel yang berlaku 

yang hidup berdampingan pada titik waktu tertentu, misalnya mengkorelasikan preferensi 

pembelian dengan tren ekonomi.    

 Observasional: Studi cross-sectional bersifat observasional, yang berarti peneliti tidak 

memanipulasi variabel atau menugaskan kohort ke kelompok studi yang berbeda; mereka 

hanya mencatat informasi yang mereka amati dalam populasi.    

 Penelitian Deskriptif: Metodologi ini sering dikenal sebagai penelitian deskriptif karena 

tidak dapat digunakan untuk menentukan penyebab sesuatu, meskipun mungkin bersifat 

eksploratori atau analitis.    

 Informasi Tren Populasi: Studi cross-sectional reguler dapat menciptakan serangkaian 

"potret" dari waktu ke waktu, menunjukkan bagaimana preferensi atau karakteristik 

berubah, meskipun ini bukan studi longitudinal sejati.    

 

Keuntungan Penggunaan 

Penggunaan desain cross-sectional menawarkan beberapa keuntungan praktis: 

 Cepat dan Hemat Biaya: Studi cross-sectional relatif cepat dan tidak mahal untuk 

dilakukan dibandingkan dengan studi longitudinal. Efisiensi ini sangat berharga untuk 

proyek dengan kendala waktu atau anggaran.    

 Minimal Isu Etika: Karena peneliti hanya mengamati variabel tanpa memengaruhinya 

dan tidak melibatkan tindak lanjut jangka panjang, masalah etika potensial terkait 

intervensi atau pelacakan partisipan diminimalkan.    
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 Studi Multi-Variabel: Memungkinkan pengumpulan data secara simultan pada berbagai 

variabel (misalnya, usia, pendapatan, gender), menghemat waktu dan uang, serta 

memungkinkan perbandingan berbagai jenis data dalam kelompok yang sama.    

 Pembentukan Hipotesis: Meskipun tidak dapat menetapkan kausalitas, studi cross-

sectional sangat membantu dalam menghasilkan hipotesis dan meletakkan dasar untuk 

proyek penelitian yang lebih komprehensif. Data awal ini dapat berfungsi sebagai fase 

awal untuk penelitian yang lebih luas.    

 Perbandingan Kelompok Besar: Data dapat diperoleh dari kumpulan subjek yang 

besar, memungkinkan perbandingan karakteristik dan hasil di berbagai subkelompok 

dalam populasi.    

 Kemudahan Administrasi: Survei dapat diadministrasikan dengan relatif sederhana.    

Kekurangan dan Batasan 

Meskipun memiliki keuntungan, studi cross-sectional juga memiliki beberapa kekurangan dan 

batasan signifikan: 

 Tidak Dapat Mengukur Insiden: Studi cross-sectional hanya memberikan gambaran 

prevalensi pada satu waktu dan tidak dapat menangkap kasus baru dari suatu kondisi atau 

peristiwa dari waktu ke waktu.    

 Sulit Menentukan Sebab-Akibat: Karena data tentang paparan dan hasil dikumpulkan 

secara bersamaan, sangat sulit untuk menentukan arah kausalitas antara variabel, bahkan 

jika hubungan ditemukan. Analisis korelasional hanya menunjukkan apakah ada 

hubungan, bukan mana yang memengaruhi yang lain.    

 Interpretasi Asosiasi yang Sulit: Ambiguitas temporal berarti bahwa asosiasi yang 

diamati tidak dapat secara definitif menunjukkan kausalitas, menyebabkan tantangan 

dalam menginterpretasikan arah hubungan antara variabel.    

 Tidak Dapat Menentukan Hubungan Temporal: Tanpa melacak individu dari waktu 

ke waktu, tidak mungkin untuk memastikan urutan peristiwa, yaitu apakah faktor risiko 

mendahului hasil atau sebaliknya.    

 Tidak Cocok untuk Kondisi Langka: Untuk mendapatkan hasil yang bermakna untuk 

kondisi langka, diperlukan ukuran sampel yang sangat besar, membuat studi cross-

sectional tidak praktis.    

 Rentan terhadap Bias: Studi ini rentan terhadap bias seperti bias laporan (pelaporan 

yang tidak akurat dalam survei) dan bias pengambilan sampel (kesulitan dalam memilih 

sampel yang representatif dari populasi yang beragam). Selain itu, "perbedaan kohort" 

(perbedaan dalam kelompok individu) dapat memengaruhi hasil.    

 Tidak Dapat Menganalisis Tren Jangka Panjang: Karena data dikumpulkan pada satu 

titik, studi cross-sectional tidak dapat melacak bagaimana variabel atau perilaku berubah 

atau berkembang selama periode waktu yang diperpanjang.    

Kerentanan inheren terhadap bias laporan dan bias pengambilan sampel , dikombinasikan dengan 

ketidakmampuan mendasar untuk menetapkan kausalitas , menyiratkan bahwa meskipun studi 

cross-sectional cepat dan tidak mahal, temuan-temuan dari studi ini harus diperlakukan terutama 

sebagai korelasional dan bersifat pendahuluan. Kecepatan dan biaya yang rendah merupakan 

keunggulan, namun ini seringkali mengorbankan kedalaman dan kepastian kesimpulan. Sifat 
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"potret" dari desain ini secara langsung membatasi kemampuan untuk memahami dinamika 

perubahan atau hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, temuan paling cocok untuk tujuan 

deskriptif, menilai prevalensi, atau mengidentifikasi asosiasi potensial yang memerlukan 

investigasi lebih lanjut yang lebih ketat. Studi cross-sectional berfungsi sebagai titik awal yang 

sangat baik untuk menghasilkan hipotesis, tetapi tidak memadai untuk klaim kausal yang 

definitif. Untuk bergerak melampaui korelasi dan menetapkan hubungan kausal, wawasan 

berharga tentang suatu populasi dapat diperoleh, namun seringkali perlu diikuti dengan 

penelitian longitudinal atau eksperimental untuk mengkonfirmasi hubungan kausal yang 

disarankan.    

Contoh Aplikasi dalam Penelitian Bisnis dan Manajemen 

Dalam konteks bisnis dan manajemen, studi cross-sectional dapat diterapkan dalam berbagai 

skenario untuk mendapatkan wawasan yang cepat dan tepat waktu: 

 Survei Preferensi Pelanggan: Pemilik kedai smoothie dapat menggunakan survei cross-

sectional cepat untuk mempelajari preferensi pelanggan saat ini terkait buah dan sayuran, 

membantu keputusan pembelian bahan baku.    

 Tren Pengeluaran Ritel: Penelitian cross-sectional dapat dilakukan pada pria dan wanita 

dalam rentang usia tertentu untuk mengungkap persamaan dan perbedaan dalam tren 

pengeluaran terkait gender pada satu waktu tertentu.    

 Respons terhadap Perubahan Penawaran: Studi tentang bagaimana orang dari status 

sosial ekonomi yang berbeda dari satu segmen geografis merespons perubahan dalam 

penawaran produk/layanan pada momen tertentu.    

 Kepuasan Pelanggan Musiman: Sebuah rantai toko menggunakan survei cross-

sectional untuk menilai kepuasan pelanggan selama musim perayaan tertentu, 

memberikan wawasan langsung untuk strategi musiman.    

 Identifikasi Kategori Produk Permintaan Tinggi: Menentukan kategori produk mana 

yang memiliki permintaan tinggi selama musim tertentu untuk mengoptimalkan strategi 

pemasaran dan inventaris secara cepat.    

 Opini Konsumen tentang Gadget Baru: Menilai opini konsumen tentang gadget 

teknologi baru pada saat peluncuran, menggunakan sampling bertingkat untuk 

menangkap berbagai pendapat di segmen pasar yang berbeda.    

 Inisiatif Pemasaran Digital: Mengidentifikasi bahwa 40% pelanggan target lebih 

memilih interaksi digital pada saat survei, yang dapat memicu peningkatan fitur 

dukungan pelanggan online dan investasi dalam saluran pemasaran digital.    

 Redesain Kemasan Produk: Menemukan bahwa kemasan produk memainkan peran 

krusial dalam keputusan pembelian pada titik penjualan, mendorong desain ulang untuk 

meningkatkan citra merek dan daya tarik di rak.    

Desain Survei Longitudinal 

Definisi dan Konsep Dasar 

Studi longitudinal adalah jenis penelitian korelasional yang melibatkan pengamatan berulang 

terhadap variabel yang sama dalam subjek yang sama selama periode waktu yang diperpanjang, 
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yang dapat berkisar dari beberapa minggu hingga beberapa dekade. Tujuan utamanya adalah 

untuk memahami evolusi variabel, melacak perubahan, dan mengidentifikasi pola atau hubungan 

kausal dari waktu ke waktu. Desain ini secara khusus berfokus pada pengamatan perubahan atau 

tren dalam subjek yang sama dari waktu ke waktu.    

Kemampuan studi longitudinal untuk melacak perubahan dari waktu ke waktu dalam individu 

yang sama secara fundamental memungkinkan penetapan urutan temporal, yang merupakan 

kriteria kunci untuk menyimpulkan kausalitas. Ini secara langsung mengatasi masalah "mana 

yang datang lebih dulu?" yang melekat pada studi cross-sectional dan mewakili keunggulan 

metodologis yang signifikan untuk penelitian eksploratori. Dengan mengamati entitas yang sama 

pada berbagai titik waktu, peneliti dapat menentukan urutan peristiwa dan perubahan variabel. 

Urutan temporal ini adalah kondisi yang diperlukan untuk menyimpulkan bahwa satu variabel 

menyebabkan variabel lain, secara langsung mengatasi keterbatasan studi cross-sectional. 

Kemampuan unik ini membuat studi longitudinal sangat diperlukan untuk penelitian yang 

bertujuan menjelaskan mengapa fenomena terjadi, bagaimana proses terungkap, atau untuk 

memahami lintasan perkembangan. Dalam manajemen bisnis, hal ini berarti memahami dampak 

jangka panjang dari strategi, evolusi perilaku konsumen, atau efektivitas intervensi dari waktu ke 

waktu.    

Karakteristik Utama 

Karakteristik utama studi longitudinal yang membedakannya adalah: 

 Pengamatan Berulang: Melibatkan pengamatan reguler terhadap variabel yang sama.    

 Interval Konsisten: Pengumpulan data terjadi pada interval waktu yang konsisten, yang 

dapat bervariasi dari beberapa minggu hingga beberapa dekade.    

 Tidak Ada Manipulasi Lingkungan: Peneliti mengamati dan mengumpulkan data tanpa 

memanipulasi lingkungan studi.    

 Fokus pada Perubahan: Fokus utamanya adalah pada pengamatan perubahan atau tren 

dalam subjek yang sama dari waktu ke waktu.    

 

Jenis-jenis Desain Longitudinal 

Studi longitudinal dapat dibagi menjadi beberapa jenis utama, masing-masing dengan fokus dan 

aplikasinya sendiri: 

 Studi Panel (Panel Study): Melibatkan kelompok subjek tetap (panel) yang diukur 

berulang kali dari waktu ke waktu. Studi ini dirancang terutama untuk analisis kuantitatif 

tetapi juga dapat digunakan untuk analisis kualitatif. Contohnya termasuk mengukur 

penanda kesehatan kelompok dari waktu ke waktu untuk memahami korelasi usia atau 

panel konsumen yang memberikan umpan balik produk secara berkala selama beberapa 

tahun.    

 Studi Kohort (Cohort Study): Melibatkan pelacakan kelompok spesifik (kohort) yang 

memiliki karakteristik atau pengalaman umum (misalnya, lahir pada tahun yang sama, 
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mengalami peristiwa yang sama) dari waktu ke waktu. Desain ini sangat berguna untuk 

memeriksa bagaimana paparan atau peristiwa tertentu memengaruhi hasil. Contoh: 

Produsen obat mempelajari efek obat baru pada sekelompok pengguna selama periode 

tertentu , atau menganalisis kemajuan karir karyawan yang bergabung dengan perusahaan 

pada tahun yang sama.    

 Studi Retrospektif (Retrospective Study): Melibatkan pengumpulan data tentang 

peristiwa yang telah dialami partisipan di masa lalu, seringkali dengan memeriksa 

informasi historis atau catatan yang ada untuk mengidentifikasi pola. Jenis ini seringkali 

yang paling efisien dalam hal waktu dan biaya karena data sudah ada. Contoh: 

Menyelidiki dampak kampanye pemasaran pada penjualan dengan meninjau data 

penjualan historis.    

 Studi Cross-sectional Berulang (Repeated Cross-Sectional Studies): Meskipun 

disebutkan dalam konteks longitudinal , penting untuk dicatat bahwa dalam desain ini, 

partisipan berubah di setiap periode pengambilan sampel. Ini memungkinkan 

pemeriksaan perubahan dalam populasi dari waktu ke waktu (tren agregat), tetapi bukan 

perubahan pada individu yang sama. Ini adalah titik perbedaan dengan definisi inti 

longitudinal yang menekankan "sampel yang sama dari waktu ke waktu." Oleh karena 

itu, jenis ini lebih tepat dipahami sebagai serangkaian "potret" yang memungkinkan 

analisis tren agregat, bukan kausalitas tingkat individu. Perbedaan ini terletak pada 

tingkat analisis. Desain longitudinal sejati (studi panel dan kohort) melacak perubahan 

dan hubungan kausal pada tingkat individu. Studi cross-sectional berulang, meskipun 

dilakukan dari waktu ke waktu, melacak perubahan dan tren pada tingkat populasi 

agregat. Studi ini adalah serangkaian potret yang, ketika digabungkan, menunjukkan 

bagaimana karakteristik atau opini populasi berkembang, tetapi tidak dapat menjelaskan 

mengapa seorang individu berubah atau menetapkan sebab-akibat pada tingkat individu. 

Perbedaan ini sangat penting bagi peneliti. Jika pertanyaan penelitian bertujuan untuk 

memahami perkembangan individu, dampak intervensi pada orang tertentu, atau 

menetapkan sebab-akibat pada tingkat individu, maka studi panel atau kohort diperlukan. 

Jika tujuannya adalah untuk mengamati tren pasar atau masyarakat yang luas (misalnya, 

bagaimana opini publik bergeser selama satu dekade), maka studi cross-sectional 

berulang dapat sangat efektif, menawarkan pandangan yang lebih dinamis daripada studi 

cross-sectional tunggal. Hal ini menunjukkan adanya spektrum "longitudinalitas" 

berdasarkan apakah unit analisis konsisten dari waktu ke waktu.    

Keuntungan Penggunaan 

Keuntungan utama dari studi longitudinal meliputi: 

 Wawasan Mendalam tentang Perubahan: Memberikan wawasan unik tentang 

bagaimana dan mengapa hal-hal tertentu berubah dari waktu ke waktu, memungkinkan 

pemahaman tentang masalah rentang hidup dan perkembangan.    

 Pembentukan Urutan Peristiwa dan Tren: Sangat efektif dalam membangun urutan 

peristiwa dan mengidentifikasi tren secara lebih akurat. Ini sangat kuat untuk 

mengungkap hubungan kausal.    
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 Mengurangi Bias Ingatan: Jika studi longitudinal prospektif digunakan, partisipan 

cenderung tidak mengalami bias ingatan, karena data dikumpulkan secara real-time atau 

mendekati waktu kejadian.    

 Penemuan Data Baru: Variabel dapat berubah selama studi, memungkinkan peneliti 

menemukan hubungan atau titik data baru yang layak diselidiki lebih lanjut.    

 Ukuran Kelompok Fleksibel: Tidak selalu memerlukan kelompok partisipan yang 

sangat besar, meskipun ukuran sampel awal harus lebih besar dari yang diinginkan untuk 

mengantisipasi dropouts.    

 Fokus dan Validitas yang Jelas: Kemampuan untuk melacak perubahan dari waktu ke 

waktu memungkinkan kejelasan yang lebih besar dalam mengamati bagaimana keadaan 

atau kondisi akhir terjadi, meningkatkan validitas.    

 Fleksibilitas Tinggi: Dibandingkan dengan pendekatan penelitian lain, studi longitudinal 

memungkinkan fleksibilitas yang lebih besar, di mana fokus dapat digeser bahkan saat 

pengumpulan data sedang berlangsung.    

Kekurangan dan Tantangan 

Meskipun kuat, studi longitudinal juga menghadapi tantangan signifikan: 

 Mahal: Studi ini memakan waktu lama, melibatkan banyak pengumpulan data berulang, 

dan memerlukan proses yang kompleks, menjadikannya lebih mahal daripada metode 

penelitian lainnya.    

 Tidak Dapat Diprediksi: Karena durasinya yang panjang, studi longitudinal tidak dapat 

diprediksi. Peristiwa tak terduga (misalnya, krisis ekonomi, perubahan kebijakan) dapat 

menyebabkan perubahan variabel yang tidak direncanakan, berpotensi mengurangi nilai 

data awal.    

 Wawasan yang Lambat: Membutuhkan waktu yang signifikan bagi peneliti untuk 

mengungkap wawasan karena sifat observasi yang berulang dan jangka panjang.    

 Dropouts (Attrition): Risiko utama adalah partisipan dapat keluar dari studi seiring 

waktu (misalnya, karena sakit, pindah, kehilangan motivasi), yang dapat menyusutkan 

ukuran sampel dan menyulitkan penarikan kesimpulan yang valid. Jika banyak partisipan 

keluar, kelompok akhir mungkin tidak lagi mencerminkan sampel representatif awal, 

yang dapat merusak validitas penelitian.    

 Data Terlalu Spesifik: Jika kelompok yang lebih kecil dipelajari untuk mengurangi 

biaya, hasilnya mungkin kurang dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih besar.    

Biaya yang tinggi, komitmen waktu yang signifikan, dan risiko inheren dari partisipan yang 

keluar (attrition) dalam studi longitudinal menimbulkan hambatan praktis yang substansial, 

terutama dalam penelitian manajemen bisnis di mana wawasan yang cepat seringkali menjadi 

prioritas. Keberhasilan bisnis seringkali ditentukan oleh ketepatan dan kecepatan keputusan 

manajerial. Investasi waktu dan sumber daya yang besar yang dibutuhkan untuk studi 

longitudinal menciptakan hambatan yang lebih tinggi bagi bisnis. Kecuali jika pentingnya 

strategis untuk memahami pendorong kausal, dampak jangka panjang, atau lintasan 

perkembangan sangat utama (misalnya, untuk pergeseran strategis besar, pembangunan merek 

jangka panjang, atau program pengembangan karyawan), bisnis mungkin secara logis memilih 

studi cross-sectional yang lebih cepat, meskipun kurang definitif secara kausal. Persyaratan 
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desain inheren dari studi longitudinal (pengukuran berulang, pelacakan subjek yang sama) secara 

langsung mengarah pada peningkatan kompleksitas operasional, biaya yang lebih tinggi, jadwal 

yang lebih panjang, dan tantangan retensi partisipan. Oleh karena itu, keputusan untuk 

melakukan studi longitudinal adalah keputusan strategis yang menuntut keseimbangan cermat 

antara keinginan untuk wawasan kausal yang kuat dan ketersediaan sumber daya serta urgensi 

pertanyaan penelitian. Peneliti dalam manajemen bisnis harus dengan cermat membenarkan 

kompleksitas dan biaya tambahan dari studi longitudinal dengan secara jelas mengartikulasikan 

kebutuhan kritis akan wawasan kausalitas, dampak jangka panjang, atau evolusi perilaku yang 

tidak dapat diberikan oleh studi cross-sectional. Pembenaran ini harus menunjukkan bagaimana 

wawasan yang lebih mendalam akan mengarah pada keputusan bisnis yang secara signifikan 

lebih efektif atau berkelanjutan.    

Contoh Aplikasi dalam Penelitian Bisnis dan Manajemen 

Studi longitudinal menawarkan kapasitas unik untuk memberikan wawasan dinamis dan sensitif 

waktu yang krusial untuk perencanaan strategis jangka panjang dan evaluasi dalam bisnis: 

 Riset Pasar untuk Identifikasi Tren: Mengumpulkan data tentang preferensi pelanggan 

dari waktu ke waktu untuk menilai tren pasar yang berkembang dan kondisi pasar.    

 Penilaian Peluncuran Produk Baru: Melakukan studi longitudinal setelah peluncuran 

produk baru untuk memahami perubahan persepsi pelanggan dan kinerja pasar dalam 

jangka panjang.    

 Pengukuran Kesadaran Merek dan Kepuasan Pelanggan: Melacak perubahan dalam 

kesadaran merek dan tingkat kepuasan pelanggan secara berkala untuk menilai efektivitas 

strategi pemasaran jangka panjang.    

 Analisis Dampak Kampanye Iklan: Menganalisis efek jangka panjang kampanye iklan 

terhadap perilaku dan opini konsumen, melampaui dampak langsung.    

 Studi Perilaku Pelanggan: Memfokuskan pada bagaimana perilaku dan sikap pelanggan 

terhadap suatu produk atau layanan berubah seiring waktu, misalnya, bagaimana 

keputusan pembelian berkembang setelah penggunaan awal.    

 Studi Keterlibatan Karyawan: Melacak bagaimana sikap dan tingkat keterlibatan 

karyawan berubah dari waktu ke waktu, yang penting untuk menilai dampak program 

pengembangan personel, perubahan organisasi, atau budaya tempat kerja.    

 Studi Pengembangan Produk: Mengumpulkan umpan balik pengguna secara teratur 

tentang fitur produk dan memantau kemudahan interaksi pengguna untuk memandu 

iterasi dan peningkatan produk.    

 Studi Pelacakan Merek (Brand Tracking Studies): Menilai bagaimana persepsi merek 

berubah dari waktu ke waktu, yang krusial untuk menilai kekuatan merek dan dampak 

berkelanjutan dari kegiatan pemasaran.    

 Pemantauan Sentimen Konsumen Pasca-Krisis PR: Menggunakan studi ini untuk 

memantau perubahan sentimen konsumen dan melacak efektivitas strategi pemulihan 

merek setelah krisis.    
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Perbandingan Desain Survei Cross-sectional dan Longitudinal 

Aspek Perbandingan Kunci 

Perbandingan antara desain survei cross-sectional dan longitudinal menyoroti perbedaan 

mendasar dalam pendekatan, tujuan, dan kemampuan inferensi: 

 Waktu Pengumpulan Data: Desain cross-sectional mengumpulkan data pada satu titik 

waktu tertentu, memberikan gambaran sesaat. Sebaliknya, desain longitudinal berulang 

kali mengumpulkan data dari sampel yang sama selama periode waktu yang 

diperpanjang.    

 Sampel: Cross-sectional mengamati kelompok yang berbeda atau "sampel segar" setiap 

kali studi dilakukan. Longitudinal, secara fundamental, mengamati kelompok yang sama 

berkali-kali. (Pengecualian untuk "repeated cross-sectional" yang menggunakan sampel 

baru tetapi masih melacak tren populasi dari waktu ke waktu).    

 Tujuan Utama: Tujuan cross-sectional adalah untuk memahami prevalensi fenomena, 

membandingkan kelompok, atau menganalisis korelasi pada satu titik waktu. Tujuan 

longitudinal adalah untuk memahami evolusi variabel, melacak perubahan, dan 

mengidentifikasi pola atau hubungan kausal dari waktu ke waktu.    

 Kemampuan Inferensi Kausal: Cross-sectional tidak dapat menentukan sebab-akibat 

karena data dikumpulkan secara simultan. Longitudinal, dengan melacak perubahan dari 

waktu ke waktu, dapat menetapkan urutan peristiwa dan mengeksplorasi hubungan 

kausal yang lebih kuat.    

 Biaya dan Waktu: Cross-sectional umumnya lebih murah dan lebih cepat untuk 

dilakukan. Longitudinal secara signifikan lebih mahal dan memakan waktu karena 

sifatnya yang berulang dan jangka panjang.    

 Bias dan Tantangan: Cross-sectional rentan terhadap bias laporan dan pengambilan 

sampel , serta potensi perbedaan kohort. Longitudinal dapat mengurangi bias ingatan 

tetapi sangat rentan terhadap attrition (dropouts partisipan) yang dapat mengancam 

validitas.    
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Tabel 3. Perbandingan Desain Survei 

Kriteria Desain Cross-sectional Desain Longitudinal 

Definisi 
Pengumpulan data pada satu titik 

waktu dari populasi. 

Pengamatan berulang terhadap variabel 

yang sama pada subjek yang sama 

selama periode waktu. 

Waktu 

Pengumpulan 

Data 

Satu titik waktu tertentu (snapshot). 
Berulang kali selama periode waktu 

yang diperpanjang. 

Sampel 
Mengamati kelompok yang berbeda 

setiap kali. 

Mengamati kelompok yang sama 

berkali-kali (kecuali repeated cross-

sectional). 

Tujuan Utama 

Memahami prevalensi, 

menggambarkan karakteristik, 

mengidentifikasi korelasi pada satu 

waktu. 

Memahami evolusi variabel, melacak 

perubahan, mengidentifikasi 

pola/hubungan kausal dari waktu ke 

waktu. 

Kemampuan 

Inferensi Kausal 

Tidak dapat menentukan sebab-akibat 

secara kuat. 

Dapat menetapkan urutan peristiwa dan 

mengeksplorasi hubungan kausal yang 

lebih kuat. 

Biaya Umumnya lebih murah. Umumnya lebih mahal. 

Waktu Lebih cepat untuk dilakukan. Memakan waktu lebih lama. 

Kelemahan 

Utama 

Sulit menentukan sebab-akibat, rentan 

bias laporan/sampling, tidak melacak 

tren individu. 

Mahal, tidak dapat diprediksi (peristiwa 

tak terduga), wawasan lambat, risiko 

dropouts partisipan. 

Kesimpulan 

Ringkasan Poin-Poin Penting 

Desain survei cross-sectional menawarkan "potret" pada satu titik waktu, menjadikannya ideal 

untuk mengukur prevalensi, menggambarkan karakteristik populasi, dan mengidentifikasi 

asosiasi. Desain ini cepat dan hemat biaya, namun keterbatasannya dalam inferensi kausalitas 

adalah kelemahan utama karena sifat pengumpulan data yang simultan. 

Sebaliknya, desain survei longitudinal melacak perubahan pada individu yang sama dari waktu 

ke waktu, memungkinkan identifikasi tren yang dinamis, penetapan urutan peristiwa, dan 

inferensi kausal yang jauh lebih kuat. Keunggulan ini datang dengan biaya, waktu, dan tantangan 

logistik yang lebih tinggi, termasuk risiko attrition partisipan. 

Rekomendasi Pemilihan Desain Survei 

Pemilihan antara desain cross-sectional dan longitudinal harus menjadi keputusan strategis yang 

didasarkan secara cermat pada pertanyaan penelitian spesifik, tujuan yang ingin dicapai, sumber 

daya yang tersedia (termasuk waktu dan anggaran), dan tingkat inferensi kausal yang diinginkan. 

Keberhasilan sebuah bisnis sangat ditentukan oleh ketepatan dan kecepatan keputusan 
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manajerial. Oleh karena itu, desain metodologis harus selaras dengan jenis wawasan yang 

dibutuhkan.    

Jika tujuan utama adalah untuk menggambarkan karakteristik populasi pada satu waktu tertentu, 

menilai prevalensi suatu fenomena, atau menghasilkan hipotesis awal untuk penelitian lebih 

lanjut, desain cross-sectional adalah pilihan yang efisien dan hemat biaya. Desain ini sangat 

cocok untuk memberikan gambaran cepat tentang situasi saat ini atau untuk eksplorasi awal 

suatu masalah.    

Namun, jika tujuan penelitian adalah untuk memahami evolusi fenomena, melacak perubahan 

perilaku atau sikap dari waktu ke waktu, menganalisis dampak jangka panjang dari intervensi, 

atau menetapkan hubungan sebab-akibat yang kuat, studi longitudinal sangat diperlukan dan 

merupakan investasi yang berharga. Misalnya, mencoba menyimpulkan dampak kausal jangka 

panjang dari strategi pemasaran baru hanya dengan menggunakan survei cross-sectional tunggal 

akan menghasilkan bukti yang lemah dan berpotensi tidak dapat diandalkan, yang pada 

gilirannya dapat menyebabkan keputusan bisnis yang suboptimal atau bahkan merugikan. 

Sebaliknya, menginvestasikan sumber daya yang substansial dalam studi longitudinal yang 

kompleks untuk pertanyaan deskriptif sederhana (misalnya, pangsa pasar saat ini) akan menjadi 

alokasi sumber daya yang tidak efisien.    

Oleh karena itu, peneliti dalam manajemen bisnis harus melampaui pemahaman superfisial 

tentang desain survei. Mereka harus secara sadar dan kritis mengevaluasi kebutuhan inferensial 

dari masalah bisnis mereka dan memilih desain yang dapat secara kuat memberikan tingkat 

wawasan yang diperlukan. Hal ini memastikan bahwa investasi penelitian diterjemahkan menjadi 

tindakan strategis yang benar-benar terinformasi dan efektif. 

 

3. Desain Korelasional dan Komparatif 

Dalam metode penelitian kuantitatif di bidang manajemen dan bisnis, desain korelasional dan 

komparatif adalah dua pendekatan penting yang digunakan untuk menguji hubungan antar 

variabel atau perbedaan antar kelompok. Meskipun keduanya bertujuan untuk memahami 

keterkaitan antar variabel, mereka memiliki karakteristik, tujuan, dan kemampuan inferensi yang 

berbeda. 

1. Desain Penelitian Korelasional (Correlational Design) 

Definisi: Penelitian korelasional adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa ada upaya untuk 

memanipulasi variabel tersebut. Ini berfokus pada mengukur dua atau lebih variabel dan menilai 

hubungan statistik di antara keduanya.    
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Tujuan: 

 Menyelidiki Hubungan Non-Kausal: Ideal ketika peneliti ingin mengetahui apakah ada 

hubungan antara dua variabel, tetapi tidak berharap menemukan hubungan sebab-akibat 

di antara keduanya. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang hubungan 

kompleks di dunia nyata, membantu peneliti mengembangkan teori dan membuat 

prediksi.    

 Eksplorasi Hubungan Sebab-Akibat (Indikasi Awal): Meskipun tidak dapat 

membuktikan sebab-akibat, penelitian korelasional dapat memberikan indikasi awal atau 

dukungan tambahan terhadap teori tentang hubungan sebab-akibat, terutama jika 

melakukan penelitian eksperimental tidak praktis, tidak etis, atau terlalu mahal.    

 Menguji Alat Pengukuran Baru: Digunakan untuk menilai reliabilitas atau validitas 

instrumen pengukuran baru, yaitu apakah alat tersebut secara konsisten atau akurat dapat 

menangkap konsep yang ingin diukur.    

Karakteristik Utama: 

 Tidak Ada Manipulasi Variabel: Peneliti tidak memanipulasi variabel independen; 

mereka hanya mengukur variabel sebagaimana adanya di lingkungan alami.    

 Fokus pada Asosiasi: Tujuan utamanya adalah untuk menggambarkan kondisi yang 

sudah terjadi dan menafsirkan hubungan antar variabel, bukan hubungan kausalitas 

langsung.    

 Pengumpulan Data Cepat: Ideal untuk mengumpulkan data dengan cepat dari 

lingkungan, membantu menggeneralisasi temuan ke dalam situasi kehidupan nyata 

dengan validitas eksternal yang baik.    

 Metode Pengumpulan Data: Umumnya menggunakan survei (kuesioner), observasi 

naturalistik, atau data sekunder.    

 Analisis Data: Menganalisis data dengan menggunakan scatterplot atau koefisien 

korelasi (misalnya, Pearson r) untuk menunjukkan kekuatan dan arah hubungan.    

Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

 Hubungan antara Pengeluaran Iklan dan Volume Penjualan: Seorang manajer 

pemasaran ingin mengetahui apakah ada hubungan antara jumlah uang yang dihabiskan 

untuk iklan dan volume penjualan produk. Penelitian korelasional akan mengumpulkan 

data historis pengeluaran iklan dan penjualan, lalu menghitung koefisien korelasi untuk 

melihat seberapa kuat dan ke arah mana hubungan tersebut. 

 Hubungan antara Kepuasan Kerja dan Produktivitas Karyawan: Sebuah perusahaan 

ingin mengetahui apakah karyawan yang lebih puas dengan pekerjaannya cenderung 

lebih produktif. Peneliti akan mengukur tingkat kepuasan kerja dan produktivitas 

karyawan, lalu menganalisis korelasinya. 

 Hubungan antara Tingkat Pendidikan dan Penghasilan: Meneliti apakah ada 

hubungan antara tingkat pendidikan seseorang dengan tingkat penghasilan yang didapat 

saat masuk ke dunia kerja. 
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2. Desain Penelitian Komparatif (Comparative Design / Causal-Comparative Design) 

Definisi: Penelitian komparatif, atau sering disebut penelitian kausal-komparatif (causal-

comparative research atau ex post facto), adalah metode penelitian dengan membandingkan atau 

menguji perbedaan dua kelompok atau lebih, atau mengetahui hubungan sebab-akibat. Penelitian 

ini menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat 

yang ada, kemudian mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui data 

tertentu.    

Tujuan: 

 Mengetahui Perbedaan Antar Kelompok: Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui 

adanya perbedaan signifikan antara dua kelompok atau lebih berdasarkan satu atau lebih 

variabel.    

 Menyelidiki Hubungan Sebab-Akibat (Ex Post Facto): Berusaha menentukan 

penyebab atau alasan untuk keberadaan perbedaan dalam suatu variabel, di mana variabel 

penyebab (variabel independen) tidak dimanipulasi oleh peneliti karena sudah terjadi 

(misalnya, jenis kelamin, status pendidikan, pengalaman kerja).    

Karakteristik Utama: 

 Membandingkan Kelompok yang Sudah Ada: Peneliti membandingkan dua atau lebih 

kelompok subjek yang sudah terbentuk secara alami atau berdasarkan karakteristik 

tertentu.    

 Tidak Ada Manipulasi Variabel Independen: Variabel independen (variabel 

kelompok) tidak dimanipulasi oleh peneliti; peneliti hanya menginventarisasi kelompok 

yang sudah terbentuk.    

 Variabel Kategori: Melibatkan paling tidak satu variabel kategori (anggota kelompok) 

sebagai variabel independen.    

 Analisis Data: Menganalisis data dengan membandingkan rata-rata (misalnya, Uji-T, 

ANOVA) atau tabel crossbreak untuk menentukan perbedaan antar kelompok.    

 Bukti Kausalitas Lebih Lemah: Meskipun berusaha mencari hubungan sebab-akibat, 

penelitian kausal-komparatif menyediakan bukti empiris yang lebih lemah untuk 

menyatakan hubungan sebab-akibat daripada penelitian eksperimen murni karena 

kurangnya kontrol dan randomisasi.    

Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

 Perbandingan Kinerja Penjualan Antara Dua Cabang Toko: Sebuah perusahaan ritel 

ingin mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dalam volume penjualan antara 

cabang toko yang berlokasi di pusat kota dan cabang yang berlokasi di pinggir kota. 

Peneliti akan membandingkan data penjualan dari kedua jenis cabang. 

 Perbedaan Sikap terhadap Pekerjaan Berdasarkan Status Karyawan: Mengetahui 

adanya perbedaan sikap terhadap pekerjaan antara pegawai negeri, pegawai tetap, dan 

pegawai honorer di suatu organisasi.    
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 Komparasi Wawasan Karir Siswa Lulusan SMP dan MTs: Mengetahui perbedaan 

pandangan karir antara siswa lulusan SMP dan MTs di suatu wilayah.    

Tabel 4. Perbandingan dan Perbedaan Kunci antara Desain Korelasional dan Komparatif 

Aspek Kunci Desain Korelasional 
Desain Komparatif (Kausal-

Komparatif) 

Tujuan Utama 
Mengetahui kekuatan dan arah 

hubungan antar variabel. 

Mengetahui perbedaan antar kelompok dan 

menyelidiki kemungkinan sebab-akibat. 

Manipulasi 

Variabel 
Tidak ada manipulasi variabel. 

Tidak ada manipulasi variabel independen 

(variabel kelompok). 

Fokus 
Hubungan antar skor pada 

variabel dari setiap subjek. 

Perbandingan penampilan kelompok (skor 

rata-rata) pada variabel dependen. 

Jenis Variabel 

Independen 

Umumnya kuantitatif (misalnya, 

pengeluaran iklan, kepuasan 

kerja). 

Umumnya kategorikal (anggota kelompok, 

misalnya, jenis kelamin, status karyawan). 

Analisis Data Koefisien korelasi, scatterplot. 
Perbandingan rata-rata (Uji-T, ANOVA), 

tabel crossbreak. 

Inferensi 

Kausalitas 

Tidak dapat menentukan sebab-

akibat. 

Dapat menginvestigasi kemungkinan 

sebab-akibat, tetapi buktinya lebih lemah 

dari eksperimen. 

Pembentukan 

Kelompok 

Tidak ada pembentukan 

kelompok; mengukur variabel 

pada individu. 

Kelompok sudah terbentuk secara alami 

atau berdasarkan karakteristik. 

   

Baik desain korelasional maupun komparatif adalah alat yang berharga dalam penelitian 

manajemen dan bisnis. Pemilihan desain yang tepat bergantung pada pertanyaan penelitian, 

tujuan studi, dan tingkat kontrol yang dapat dicapai oleh peneliti. 

 

4. Desain Penelitian Kasus Kuantitatif Lanjut, Penelitian Tindakan (Action Research) 

Dalam metode penelitian manajemen dan bisnis, terdapat berbagai desain penelitian yang dipilih 

berdasarkan tujuan dan sifat masalah yang ingin dipecahkan. Dua di antaranya yang memiliki 

karakteristik unik dan aplikasi spesifik adalah Desain Penelitian Kasus Kuantitatif Lanjut dan 

Penelitian Tindakan (Action Research). 

1. Desain Penelitian Kasus Kuantitatif Lanjut 

Hakikat dan Konsep: Studi kasus secara umum merupakan penyelidikan empiris yang 

mendalam terhadap satu atau sejumlah kecil kasus (unit analisis) dalam konteks kehidupan 

nyata. Meskipun studi kasus seringkali diasosiasikan dengan pendekatan kualitatif, ia juga dapat 
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diterapkan berdasarkan pendekatan kuantitatif. Ini berarti bahwa dalam studi kasus kuantitatif, 

peneliti berfokus pada pengukuran fenomena yang dapat dikuantifikasi, di mana variabel diukur 

dan data dikumpulkan dengan instrumen yang presisi, dan kemudian dianalisis secara statistik 

untuk memperoleh hasil yang objektif.    

"Lanjut" di sini mengacu pada penggunaan analisis kuantitatif yang lebih canggih atau 

kedalaman dalam pengumpulan dan interpretasi data numerik dalam konteks kasus yang spesifik. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memberikan deskripsi atau penjelasan faktual 

mengenai kasus yang kompleks, dengan mempertimbangkan berbagai faktor dalam konteks 

tertentu.    

Karakteristik Utama: 

 Penyelidikan Intensif: Melakukan penyelidikan secara intensif terhadap satu atau 

sejumlah kecil kasus, dengan pemeriksaan detail pada setiap kasus dan konteksnya.    

 Fokus pada Pengukuran Kuantitatif: Variabel diukur dan dikumpulkan dengan 

instrumen yang memungkinkan kuantifikasi, seperti survei terstruktur atau data sekunder 

yang bersifat numerik.    

 Analisis Statistik Objektif: Data dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi pola, 

menguji hipotesis, dan membuat prediksi, dengan tujuan mencapai objektivitas dan 

reliabilitas temuan.    

 Potensi Generalisasi Teoritis: Meskipun berfokus pada kasus spesifik, peneliti berupaya 

membangun dan mendukung generalisasi teoritis yang lebih luas dari temuan kasus 

tersebut.    

 Kombinasi Analisis: Studi kasus yang mengkombinasikan analisis statistik dan analisis 

kualitatif dapat menawarkan strategi penelitian yang kuat, di mana data kuantitatif 

diterjemahkan ke dalam bahasa manajemen yang bersifat kualitatif untuk interpretasi 

yang lebih komprehensif dan objektif.    

Tujuan dalam Bisnis dan Manajemen: 

 Memahami Fenomena Kompleks: Memberikan pemahaman mendalam tentang 

fenomena bisnis yang kompleks dalam konteks nyata, seperti kinerja suatu perusahaan, 

keberhasilan implementasi strategi, atau dampak perubahan organisasi. 

 Evaluasi Kinerja: Mengevaluasi kinerja bisnis secara mendalam dan mendapatkan 

informasi berharga untuk pengambilan keputusan, dengan mengukur indikator-indikator 

kunci secara objektif.    

 Mengidentifikasi Pola dan Tren: Mengidentifikasi pola dan tren dalam data numerik 

suatu kasus untuk menguji hipotesis atau memprediksi arah masa depan.    

 Pengembangan Teori: Menggunakan data dari kasus untuk membangun atau 

mendukung generalisasi teoritis yang lebih luas, terutama ketika teori yang ada belum 

sepenuhnya menjelaskan fenomena dalam konteks spesifik. 
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Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

 Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Startup: Sebuah penelitian mendalam 

terhadap satu perusahaan startup teknologi yang baru saja mencapai valuasi unicorn. 

Peneliti mengumpulkan data keuangan historis (pendapatan, laba, arus kas), data 

investasi, data pertumbuhan pengguna, dan data operasional (biaya akuisisi pelanggan, 

tingkat retensi) selama lima tahun terakhir. Data ini dianalisis secara statistik (misalnya, 

regresi, analisis tren) untuk mengidentifikasi faktor-faktor kuantitatif yang paling 

berkorelasi dengan pertumbuhan pesat dan profitabilitas, serta untuk menguji hipotesis 

tentang dampak strategi pendanaan atau model bisnis tertentu terhadap kinerja keuangan. 

 Studi Efektivitas Program Pelatihan Karyawan di Perusahaan Multinasional: 
Peneliti melakukan studi kasus pada satu divisi besar di perusahaan multinasional. 

Mereka mengumpulkan data kuantitatif tentang kinerja karyawan (misalnya, skor 

evaluasi kinerja, target penjualan yang tercapai, tingkat kesalahan) sebelum dan sesudah 

program pelatihan baru. Data ini dianalisis secara statistik (misalnya, uji-T berpasangan, 

ANOVA) untuk mengukur dampak kuantitatif dari pelatihan tersebut. Selain itu, data 

kehadiran pelatihan dan demografi karyawan juga dianalisis untuk melihat pola 

efektivitas pelatihan di berbagai kelompok karyawan. 

2. Penelitian Tindakan (Action Research) 

Hakikat dan Konsep: Penelitian tindakan (Action Research) adalah suatu metodologi penelitian 

yang berorientasi pada penyelesaian masalah praktis yang dimiliki oleh pribadi atau kelompok, 

dan dilakukan melalui latihan atau praktik. Ini adalah pendekatan partisipatif yang bertujuan 

untuk memecahkan masalah dalam konteks tertentu, seringkali dalam organisasi atau komunitas. 

Tujuannya bukan hanya untuk menghasilkan pengetahuan, tetapi juga untuk memfasilitasi 

perubahan dan peningkatan dalam praktik.    

Karakteristik Utama: 

 Siklus Spiral: Ditandai dengan siklus spiral yang melibatkan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi untuk menghasilkan pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan. 

Model-model umum meliputi Kurt Lewin, Calhoun, Mills, Kemmis dan McTaggart, serta 

Stringer.    

 Partisipatif dan Kolaboratif: Tidak bisa dilaksanakan hanya oleh tim penelitian saja, 

melainkan berkolaborasi dengan pihak lain, seperti praktisi langsung (misalnya, guru, 

dosen, manajer) atau rekan sejawat. Peneliti seringkali berperan sebagai fasilitator atau 

kolaborator.    

 Berorientasi pada Masalah dan Solusi: Fokus pada identifikasi masalah utama dan 

pengembangan serta implementasi tindakan untuk memecahkan masalah tersebut.    

 Berskala Kecil: Penelitian tindakan biasanya berskala kecil, berfokus pada konteks 

spesifik di mana masalah muncul.    

 Fleksibel dan Pragmatis: Menawarkan pendekatan penelitian yang fleksibel dan 

pragmatis, namun tetap menerapkan kehati-hatian.    
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Tujuan dalam Bisnis dan Manajemen: 

 Memecahkan Masalah Praktis: Tujuan utama adalah untuk mengatasi masalah nyata 

yang dihadapi oleh organisasi atau tim, seperti penurunan produktivitas, masalah 

komunikasi, atau ketidakpuasan pelanggan.    

 Meningkatkan Efisiensi dan Inovasi: Meningkatkan efisiensi operasional, melahirkan 

inovasi baru dari objek yang diteliti, atau meningkatkan efektivitas suatu program atau 

kebijakan.    

 Mendorong Perubahan Organisasi: Memfasilitasi perubahan yang diinginkan dalam 

praktik kerja, budaya organisasi, atau sistem manajemen melalui siklus pembelajaran dan 

tindakan. 

 Pengembangan Profesional: Membantu praktisi dalam mengembangkan keterampilan 

mereka sendiri melalui refleksi dan tindakan berbasis bukti. 

Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

 Meningkatkan Kepuasan Pelanggan di Toko Roti: Sebuah toko roti mengalami 

penurunan kepuasan pelanggan. Manajer toko (sebagai peneliti/praktisi) bersama timnya 

mengidentifikasi masalah (misalnya, antrean panjang, kurangnya variasi produk). Mereka 

merencanakan tindakan (misalnya, menambah staf pada jam sibuk, memperkenalkan 

menu baru), mengimplementasikan tindakan tersebut, mengamati dampaknya (melalui 

survei pelanggan singkat atau observasi), dan merefleksikan hasilnya untuk siklus 

perbaikan berikutnya.    

 Meningkatkan Efisiensi Proses Pengadaan Barang: Sebuah departemen pengadaan di 

perusahaan besar menghadapi masalah keterlambatan dalam proses pengadaan. Tim 

pengadaan (sebagai peneliti) menganalisis alur kerja saat ini, mengidentifikasi hambatan 

(misalnya, birokrasi yang rumit, kurangnya komunikasi antar departemen). Mereka 

merencanakan perubahan prosedur (misalnya, digitalisasi formulir, pelatihan staf), 

mengimplementasikan perubahan, memantau waktu siklus pengadaan, dan mengevaluasi 

apakah efisiensi meningkat. Hasil evaluasi akan menjadi dasar untuk siklus perbaikan 

selanjutnya. 

 Mengevaluasi Pedagogi Kelas Membalik dalam Modul Bisnis Tahun Pertama: 
Seorang dosen di program studi manajemen ingin mengevaluasi efektivitas metode 

pembelajaran "kelas membalik" (flipped classroom) untuk meningkatkan pemahaman 

mahasiswa pada modul bisnis tahun pertama. Dosen tersebut menerapkan metode ini, 

mengumpulkan data tentang partisipasi mahasiswa, hasil kuis, dan umpan balik, 

kemudian merefleksikan hasilnya untuk perbaikan di semester berikutnya.    

Kedua desain ini, meskipun berbeda dalam pendekatan dan tujuan, sama-sama memberikan 

kontribusi berharga dalam penelitian manajemen dan bisnis, baik untuk pemahaman mendalam 

berbasis data maupun untuk perbaikan praktis yang berkelanjutan. 
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BAB 6: 

DESAIN PENELITIAN KUALITATIF 

 

 

1. Pendekatan Fenomenologi: Memahami Pengalaman Subyektif 

Dalam metode penelitian kualitatif, fenomenologi adalah salah satu pendekatan yang kuat dan 

mendalam, dirancang khusus untuk memahami pengalaman subjektif individu. Pendekatan ini 

sangat relevan dalam manajemen dan bisnis ketika peneliti ingin menggali makna di balik 

perilaku, persepsi, atau keputusan yang kompleks. 

Hakikat dan Konsep Dasar Fenomenologi 

Fenomenologi secara harfiah berarti "studi tentang fenomena". Sebagai pendekatan penelitian 

kualitatif, fenomenologi berfokus pada pemahaman pengalaman hidup (lived experience) dan 

makna yang diberikan individu terhadap pengalaman tersebut. Ini bukan tentang mengukur atau 

menguji hipotesis, melainkan tentang menggali esensi dari suatu fenomena sebagaimana dialami 

oleh orang-orang yang mengalaminya.    

Dalam konteks ini, peneliti berusaha untuk memahami struktur dan makna dari pengalaman 

manusia yang berkaitan dengan fenomena tertentu, seperti pengalaman pasien dalam perawatan 

intensif atau persepsi siswa terhadap pembelajaran daring. Peneliti fenomenologi mencatat dan 

menganalisis keyakinan, perasaan, dan persepsi audiens yang mereka pelajari sehubungan 

dengan hal yang sedang dipelajari.    

Memahami Pengalaman Subjektif 

Tujuan utama fenomenologi adalah untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang pengalaman 

dan perasaan audiens tertentu sehubungan dengan fenomena yang sedang dipelajari. Ini berarti 

peneliti mencoba memahami fenomena dari sudut pandang subjek penelitian, mengesampingkan 

asumsi atau bias mereka sendiri (proses yang disebut bracketing).    

Pendekatan ini sangat berguna untuk topik-topik di mana peneliti perlu mendalami pikiran, 

perasaan, dan pengalaman audiens. Narasi-narasi ini adalah realitas di mata audiens, 

memungkinkan peneliti menarik kesimpulan tentang fenomena yang dapat menambah atau 

bahkan bertentangan dengan apa yang sebelumnya diketahui dari perspektif internal.   

 

  

Karakteristik Penelitian Fenomenologi 
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Penelitian fenomenologi memiliki beberapa karakteristik khas yang membedakannya dari 

pendekatan kualitatif lainnya :    

1. Berpusat pada Pengalaman Manusia: Fokus utama adalah pada pengalaman hidup 

individu dan bagaimana mereka menginterpretasikan fenomena dalam konteks tertentu.    

2. Pendekatan Deskriptif dan Interpretatif: Peneliti akan menggambarkan secara rinci 

pengalaman sampel penelitian, fokus pada "apa" yang dialami dan "bagaimana" suatu 

fenomena dialami oleh sampel. Selain itu, peneliti juga akan memaparkan makna atau 

esensi dari pengalaman tersebut dengan memperhatikan konteks, latar belakang, dan 

sejarah hidup individu.    

3. Pengumpulan Data Mengutamakan Wawancara Mendalam: Metode utama untuk 

menggali pengalaman secara mendalam adalah wawancara semi-terstruktur atau tidak 

terstruktur, observasi partisipan, atau jurnal/catatan harian.    

4. Tidak Mengutamakan Generalisasi (Hukum Umum): Hasil penelitian fenomenologi 

biasanya sulit digeneralisasi ke populasi yang lebih luas karena fokusnya pada kedalaman 

pengalaman individu, bukan pada keluasan data.    

5. Mengungkap Makna Pengalaman Individu: Peneliti ingin mengetahui makna yang 

didapatkan sampel penelitian atas pengalaman pribadinya.    

6. Peran Peneliti sebagai Instrumen Utama: Peneliti berperan sebagai instrumen utama 

untuk menggali, menganalisis, dan menginterpretasikan data. Peneliti harus menyisihkan 

semua prasangka dan asumsi sebelumnya, hanya berfokus pada bagaimana audiens 

menginterpretasikan dan mengalami peristiwa tersebut.    

Kelebihan dan Keterbatasan 

Kelebihan: 

 Pendekatan Mendalam: Memungkinkan pemahaman yang komprehensif tentang 

pengalaman manusia dan esensi fenomena.    

 Fleksibilitas: Cocok untuk studi berbagai fenomena yang bersifat kompleks dan 

kontekstual.    

 Kontekstualisasi: Analisis data memperhatikan latar belakang sosial, budaya, dan 

emosional subjek.    

 Pengembangan Teori Baru: Dapat menghasilkan wawasan baru yang berpotensi 

mengembangkan teori tentang pengalaman audiens dalam situasi tertentu.    

Keterbatasan: 

 Subjektivitas: Analisis sangat bergantung pada interpretasi peneliti, yang dapat 

menimbulkan risiko bias dalam pengumpulan atau interpretasi data.    

 Proses yang Memakan Waktu: Membutuhkan keterampilan mendalam dalam 

pengumpulan dan analisis data, serta waktu yang signifikan.    

 Generalisasi Terbatas: Hasil penelitian fenomenologis biasanya sulit digeneralisasi ke 

populasi yang lebih luas.    
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 Kredibilitas Narasumber: Data penelitian mengacu sepenuhnya pada hasil wawancara 

mendalam, sehingga kejujuran dan kredibilitas narasumber harus dipastikan, yang 

terkadang sulit di awal.    

Contoh Aplikasi dalam Penelitian Bisnis dan Manajemen 

Meskipun fenomenologi sering diterapkan dalam psikologi, sosiologi, dan pendidikan, 

penerapannya dalam penelitian manajemen masih terbatas namun memiliki potensi besar untuk 

memahami elemen manusia dalam bisnis.    

Berikut adalah beberapa contoh penerapannya: 

1. Memahami Pengalaman Karyawan dengan Perubahan Organisasi: 
o Fenomena: Pengalaman karyawan menghadapi restrukturisasi besar-besaran di 

perusahaan. 

o Tujuan: Menggali bagaimana karyawan menginterpretasikan dan memberikan 

makna pada pengalaman mereka selama proses restrukturisasi, termasuk perasaan 

ketidakpastian, harapan, resistensi, atau adaptasi. 

o Contoh Pertanyaan Wawancara: "Bagaimana Anda menggambarkan perasaan 

Anda ketika pertama kali mendengar tentang restrukturisasi ini?" atau "Apa 

makna perubahan ini bagi karier dan kehidupan pribadi Anda?" 

2. Mengeksplorasi Pengalaman Pelanggan Terhadap Layanan Digital Baru: 
o Fenomena: Pengalaman pengguna awal aplikasi mobile banking baru. 

o Tujuan: Memahami secara mendalam bagaimana pengguna menginterpretasikan 

kemudahan penggunaan, keamanan, dan efisiensi aplikasi tersebut, serta makna 

yang mereka berikan pada interaksi digital ini dalam kehidupan finansial mereka. 

o Contoh Pertanyaan Wawancara: "Ceritakan pengalaman pertama Anda 

menggunakan aplikasi ini. Apa yang paling menonjol bagi Anda?" atau 

"Bagaimana aplikasi ini mengubah cara Anda mengelola keuangan, dan apa 

artinya bagi Anda?" 

3. Menganalisis Pengalaman Manajer dalam Mengambil Keputusan di Bawah 

Tekanan: 
o Fenomena: Pengalaman manajer tingkat menengah dalam membuat keputusan 

strategis di tengah krisis ekonomi. 

o Tujuan: Mengungkap esensi dari pengalaman pengambilan keputusan di bawah 

tekanan, termasuk emosi, proses kognitif, dan nilai-nilai yang memandu pilihan 

mereka. 

o Contoh Pertanyaan Wawancara: "Bagaimana rasanya membuat keputusan 

penting ketika informasi tidak lengkap dan waktu terbatas?" atau "Apa yang 

paling Anda pelajari tentang diri Anda sebagai pemimpin selama periode krisis 

itu?" 

Dengan memberikan fokus pada makna subjektif, pendekatan fenomenologi menjadi alat yang 

kuat untuk memahami aspek-aspek mendalam dari pengalaman manusia dalam berbagai konteks 

bisnis, yang seringkali tidak dapat diungkap melalui data kuantitatif semata. 
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2. Pendekatan Etnografi: Memahami Budaya dan Komunitas 

1.1. Definisi Etnografi dan Asal-usulnya 

Etnografi merupakan sebuah metode penelitian kualitatif yang melibatkan imersi mendalam 

seorang peneliti ke dalam komunitas atau organisasi tertentu. Tujuannya adalah untuk 

mengamati perilaku dan interaksi mereka secara langsung dan mendalam. Lebih dari sekadar 

metode, istilah "etnografi" juga merujuk pada laporan tertulis yang dihasilkan oleh etnografer 

setelah selesainya penelitian. Pendekatan ini secara fundamental menekankan observasi, 

keterlibatan aktif, dan analisis komprehensif terhadap pengalaman manusia dalam pengaturan 

dunia nyata mereka.    

Secara historis, etnografi berakar kuat dalam disiplin antropologi. Pada awalnya, antropolog akan 

hidup bersama komunitas suku terpencil selama periode waktu yang diperpanjang, seringkali 

bertahun-tahun, untuk sepenuhnya memahami seluk-beluk budaya mereka. Sebuah contoh klasik 

dari praktik ini adalah imersi Colin M. Turnbull selama tiga tahun dengan suku Mbuti, yang 

menghasilkan karya etnografi seminalnya,    

The Forest People. Seiring waktu, praktik etnografi telah berkembang dan kini banyak 

digunakan di berbagai bidang ilmu sosial. Penerapannya tidak lagi terbatas pada studi budaya 

yang jauh, melainkan juga mencakup penelitian komunitas spesifik di dalam masyarakat peneliti 

sendiri.    

1.2. Posisi Etnografi dalam Spektrum Penelitian Kualitatif 

Etnografi secara inheren adalah salah satu jenis penelitian kualitatif. Pendekatan ini berbeda 

secara fundamental dari penelitian kuantitatif, yang cenderung berfokus pada pengumpulan data 

numerik dan analisis statistik untuk mengidentifikasi pola, menguji hipotesis, dan memprediksi 

tren masa depan. Sebaliknya, etnografi mengutamakan deskripsi yang terperinci dan interpretasi 

yang mendalam.    

Metode ini ditandai oleh sifatnya yang terbuka dan fleksibel. Tidak seperti penelitian yang 

bertujuan untuk memverifikasi teori umum atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya, etnografi berupaya menyajikan narasi yang kaya dan bernuansa tentang budaya 

tertentu. Fleksibilitas ini memungkinkan peneliti untuk menjelajahi berbagai aspek dari suatu 

kelompok dan pengaturannya seiring dengan berjalannya penelitian, sebuah karakteristik yang 

kontras dengan desain penelitian kuantitatif yang seringkali lebih kaku dan terstruktur.    

1.3. Pentingnya Etnografi dalam Memahami Budaya dan Komunitas 

Etnografi menawarkan kemampuan unik bagi peneliti untuk menyelami dan memahami konteks 

budaya di mana subjek penelitian hidup, bekerja, dan berinteraksi secara mendalam. Metode ini 

memberikan wawasan penting mengenai faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi 

bagaimana individu membuat keputusan, bertindak, dan memahami lingkungan mereka dalam 

kerangka budaya yang spesifik.    
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Dalam banyak metode penelitian, terutama yang bersifat kuantitatif, fokus utama seringkali 

terbatas pada identifikasi "apa" yang terjadi dan "berapa banyak" dari fenomena tersebut. 

Namun, pemahaman yang komprehensif tentang budaya dan komunitas seringkali tidak dapat 

sepenuhnya diukur atau dijelaskan hanya melalui survei atau analisis data sekunder. Budaya dan 

perilaku manusia seringkali didorong oleh norma-norma tak terucapkan, nilai-nilai bersama, dan 

makna subjektif yang sulit diakses melalui pertanyaan langsung atau data terstruktur. 

Etnografi, dengan penekanannya pada imersi langsung dan observasi partisipan, memungkinkan 

peneliti untuk menangkap nuansa ini secara organik. Keterlibatan mendalam dalam lingkungan 

alami subjek memungkinkan peneliti untuk mengamati perilaku spontan dan dinamika sosial 

yang mungkin tidak terungkap dalam pengaturan yang lebih terkontrol. Pendekatan ini secara 

efektif mengisi celah pengetahuan dengan memberikan pemahaman mendalam tentang mengapa 

individu dalam suatu konteks sosial bertindak seperti yang mereka lakukan, melampaui sekadar 

deskripsi perilaku yang dapat diukur. Oleh karena itu, etnografi sangat diperlukan ketika 

penelitian membutuhkan pemahaman yang kaya tentang motivasi dasar, nilai-nilai, dan interaksi 

yang membentuk suatu kelompok, yang tidak dapat diungkap hanya dengan data numerik. 

Dalam konteks bisnis, ini berarti etnografi dapat mengungkapkan pendorong perilaku konsumen 

atau dinamika tim yang lebih dalam yang tidak akan terdeteksi oleh analisis data penjualan atau 

survei kepuasan saja. 

2. Konsep Dasar dan Karakteristik Utama Penelitian Etnografi 

2.1. Sifat Imersif dan Observasi Partisipan 

Karakteristik fundamental dari etnografi adalah sifat imersifnya, di mana peneliti secara aktif 

membenamkan diri dalam lingkungan alami dari orang-orang yang menjadi fokus studi mereka. 

Ini bukan sekadar pengamatan dari kejauhan, melainkan sebuah keterlibatan yang mendalam.    

Observasi partisipan merupakan metode inti dalam etnografi. Dalam praktik ini, peneliti tidak 

hanya mengamati, tetapi juga secara aktif terlibat dengan kelompok yang diteliti, berpartisipasi 

dalam kegiatan sehari-hari mereka untuk mengumpulkan data. Keterlibatan langsung semacam 

ini sangat krusial karena membantu mengungkap perilaku yang tidak tersaring dan kebutuhan 

tersembunyi yang mungkin tidak akan terungkap melalui metode penelitian lain. Misalnya, 

seseorang mungkin menyatakan preferensi tertentu dalam survei, tetapi perilaku mereka dalam 

situasi nyata mungkin menceritakan kisah yang berbeda. Observasi partisipan memungkinkan 

peneliti untuk menyaksikan perbedaan ini secara langsung.    

Peran peneliti dalam observasi partisipan dapat bervariasi. Peneliti dapat mengambil peran 

aktif, di mana mereka berusaha untuk berintegrasi penuh, melakukan tugas dan berpartisipasi 

dalam aktivitas seperti anggota komunitas lainnya. Pendekatan ini dapat mendorong kelompok 

untuk merasa lebih nyaman dengan kehadiran etnografer, yang berpotensi menghasilkan data 

yang lebih otentik. Namun, pendekatan ini juga berisiko mengganggu fungsi normal komunitas 

yang sedang diteliti. Di sisi lain, peneliti dapat memilih peran pasif, mengamati dari kejauhan 

tanpa melibatkan diri secara langsung dalam aktivitas komunitas. Peran ini memungkinkan 

observasi dan pencatatan yang lebih cermat, namun anggota kelompok mungkin berperilaku 

tidak wajar karena merasa diamati oleh orang luar. Etnografer perlu menunjukkan fleksibilitas 
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yang tinggi dalam menentukan tingkat partisipasi mereka, karena akses dan sifat data yang dapat 

dikumpulkan mungkin bergantung pada keterlibatan dalam kegiatan tertentu, atau beberapa 

praktik mungkin secara inheren mengecualikan orang luar.    

2.2. Fokus pada Konteks Alami dan Pengalaman Subjektif 

Etnografi secara fundamental berfokus pada pemahaman fenomena dalam konteks alaminya. Ini 

berarti bahwa peneliti tidak memanipulasi variabel atau lingkungan studi; sebaliknya, mereka 

hanya merekam informasi yang mereka amati sebagaimana adanya di dunia nyata. Pendekatan 

ini berbeda dari eksperimen di mana peneliti secara sengaja mengubah satu variabel untuk 

mengamati efeknya pada variabel lain.    

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami pengalaman hidup subjek dan makna 

yang mereka berikan pada pengalaman tersebut. Ini melibatkan penggalian pengalaman manusia 

secara mendalam, termasuk emosi, kepercayaan, dan tindakan mereka yang membentuk realitas 

subjektif mereka. 

Observasi dalam "konteks alami" dan fokus pada "pengalaman subjektif" ini memungkinkan 

etnografer untuk menangkap apa yang sering disebut sebagai "pengetahuan tersirat" (tacit 

knowledge). Pengetahuan tersirat mengacu pada aturan, norma, dan makna yang tidak pernah 

diucapkan secara eksplisit atau bahkan disadari sepenuhnya oleh anggota komunitas, tetapi yang 

secara kuat memengaruhi perilaku dan interaksi mereka. Metode penelitian lain, seperti survei 

atau wawancara terstruktur, mungkin hanya mampu menangkap apa yang orang    

katakan mereka lakukan atau pikirkan. Namun, etnografi, melalui imersi mendalam dan 

observasi langsung, secara unik menangkap apa yang mereka lakukan dan rasakan dalam situasi 

nyata. Ini adalah sebuah proses yang memungkinkan peneliti untuk memahami lapisan-lapisan 

makna yang lebih dalam yang membentuk perilaku manusia. 

Kemampuan untuk mengungkap pengetahuan tersirat ini memiliki implikasi signifikan. Dalam 

konteks bisnis, misalnya, pemahaman mendalam tentang budaya konsumen atau dinamika tim 

dapat mengungkapkan pendorong perilaku yang tidak akan terdeteksi oleh analisis data 

kuantitatif saja. Ketika perusahaan mencoba memahami mengapa pelanggan memilih produk 

tertentu atau mengapa tim kerja tertentu berkinerja lebih baik, pengetahuan tersirat yang 

diungkapkan melalui etnografi dapat memberikan jawaban yang lebih komprehensif dan 

bernuansa daripada data penjualan atau survei kepuasan pelanggan semata. 

2.3. Pendekatan Holistik dan Fleksibilitas Metodologis 

Etnografi berupaya memberikan pemahaman yang komprehensif dan holistik tentang suatu 

fenomena dengan mempertimbangkan semua aspek lingkungan, konteks, dan tindakan manusia 

yang terlibat. Pendekatan holistik ini berarti peneliti tidak hanya berfokus pada satu variabel atau 

aspek, tetapi pada interkoneksi kompleks dari berbagai elemen yang membentuk realitas sosial 

yang diteliti.    
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Metode ini juga dikenal karena fleksibilitasnya yang tinggi, memungkinkan peneliti untuk 

menyesuaikan metode mereka seiring berjalannya studi dan menjelajahi area minat baru yang 

mungkin muncul selama penelitian. Fleksibilitas ini sangat kontras dengan desain penelitian 

kuantitatif yang seringkali lebih kaku dan terstruktur, di mana variabel dan prosedur umumnya 

ditentukan di awal dan dipertahankan sepanjang studi. Kemampuan untuk beradaptasi ini 

memungkinkan etnografer untuk mengikuti alur alami kehidupan komunitas, mengeksplorasi 

temuan tak terduga, dan menggali lebih dalam aspek-aspek yang terbukti paling relevan.    

2.4. Tujuan Mengungkap Pengetahuan Tersirat (Tacit Knowledge) 

Salah satu tujuan utama etnografi adalah mengungkap pengetahuan dan praktik implisit atau 

"tacit knowledge" yang mungkin tidak dapat diartikulasikan secara eksplisit oleh partisipan 

dalam wawancara atau survei. Pengetahuan ini seringkali tertanam dalam rutinitas sehari-hari, 

norma-norma tak terucapkan, dan asumsi-asumsi budaya yang dianggap wajar oleh anggota 

komunitas. Dengan mengungkap pengetahuan tersirat ini, etnografi memberikan pemahaman 

yang jauh lebih mendalam tentang budaya suatu kelompok dibandingkan dengan metode yang 

hanya mengandalkan data yang diucapkan atau terukur.    

Kemampuan etnografi untuk mengungkap pengetahuan tersirat memiliki implikasi yang 

signifikan, melampaui sekadar deskripsi. Pengetahuan tersirat ini seringkali merupakan 

pendorong utama di balik perilaku dan keputusan. Dengan memahami mengapa orang 

melakukan sesuatu—berdasarkan pemahaman tentang pengetahuan tersirat mereka—organisasi 

dapat lebih akurat memprediksi perilaku masa depan dan merancang intervensi atau produk yang 

lebih efektif. Misalnya, Procter & Gamble (P&G) menggunakan etnografi untuk memahami 

bagaimana konsumen berinteraksi dengan produk rumah tangga. Observasi mendalam ini 

mengungkapkan kebiasaan, keinginan, dan frustrasi tersembunyi yang tidak dapat ditangkap oleh 

survei atau kelompok fokus tradisional, yang pada gilirannya mengarah pada inovasi dalam 

desain produk dan strategi pemasaran yang lebih selaras dengan penggunaan di dunia nyata.    

Proses ini menggambarkan hubungan yang kuat: imersi mendalam yang memungkinkan 

pengungkapan pengetahuan tersirat secara kausal mengarah pada pemahaman prediktif tentang 

perilaku dan potensi untuk inovasi yang relevan. Oleh karena itu, etnografi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk memahami masa lalu atau kondisi saat ini, tetapi juga sebagai fondasi strategis 

untuk pengembangan masa depan, terutama dalam bidang-bidang seperti pengembangan produk, 

strategi pemasaran, dan manajemen perubahan organisasi. Ini memungkinkan bisnis untuk 

menciptakan solusi yang benar-benar beresonansi dengan target audiens mereka dengan 

menggali lapisan terdalam dari pengalaman dan kebutuhan konsumen. 

3. Metode dan Teknik Pengumpulan Data Etnografi 

3.1. Observasi Partisipan: Peran Peneliti (Aktif vs. Pasif) 

Observasi partisipan merupakan tulang punggung metodologi etnografi, di mana peneliti secara 

aktif menjadi bagian dari kelompok atau komunitas yang diteliti. Ini adalah pendekatan yang 

memungkinkan peneliti untuk mengalami dan memahami realitas dari dalam.    
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Dalam observasi partisipan, peneliti dapat mengadopsi berbagai tingkat keterlibatan: 

 Peran Aktif: Pada tingkat ini, peneliti berusaha untuk berintegrasi penuh dengan 

kelompok, melakukan tugas dan berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari seperti anggota 

komunitas lainnya. Keterlibatan aktif ini dapat membantu membangun kepercayaan dan 

membuat anggota kelompok merasa lebih nyaman dengan kehadiran etnografer, yang 

berpotensi menghasilkan data yang lebih otentik. Namun, peran aktif juga membawa 

risiko mengganggu fungsi normal komunitas yang sedang diteliti, karena kehadiran dan 

partisipasi peneliti dapat mengubah dinamika alami.    

 Peran Pasif: Sebaliknya, peneliti dapat memilih peran yang lebih pasif, di mana mereka 

mengamati dari kejauhan tanpa melibatkan diri secara langsung dalam aktivitas 

komunitas. Pendekatan ini memungkinkan observasi dan pencatatan yang lebih cermat 

tanpa mengganggu lingkungan. Namun, anggota kelompok mungkin berperilaku tidak 

wajar karena merasa diamati oleh orang luar, yang berpotensi mengurangi keaslian data.    

Etnografer perlu menunjukkan fleksibilitas yang tinggi dalam menentukan tingkat partisipasi 

mereka. Keputusan ini seringkali bergantung pada tuntutan penelitian, sifat pengaturan, dan 

bagaimana akses dapat diperoleh. Misalnya, akses ke suatu kelompok mungkin bergantung pada 

kesediaan peneliti untuk terlibat dalam kegiatan tertentu, atau beberapa praktik mungkin secara 

inheren mengecualikan orang luar. Peneliti juga harus mempertimbangkan implikasi etis dari 

tingkat partisipasi mereka, terutama dalam hal pengungkapan identitas dan potensi dampak pada 

komunitas.    

3.2. Wawancara Mendalam: Jenis dan Pelaksanaannya 

Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data krusial dalam etnografi, yang 

digunakan untuk menangkap narasi pribadi, kepercayaan, dan sikap yang mungkin tidak 

langsung teramati melalui observasi saja. Wawancara ini memungkinkan peneliti untuk menggali 

perspektif subjektif individu secara lebih terperinci.    

Wawancara dapat bervariasi dalam strukturnya: 

 Wawancara Terstruktur: Menggunakan set pertanyaan yang telah ditentukan atau 

standar, memastikan konsistensi dalam pengumpulan data antar partisipan.    

 Wawancara Semi-terstruktur: Menggunakan panduan topik tetapi memungkinkan 

fleksibilitas untuk menjelajahi area baru yang muncul selama percakapan.    

 Wawancara Tidak Terstruktur: Lebih menyerupai percakapan informal, 

memungkinkan peneliti untuk menjelajahi topik saat muncul secara organik, yang dapat 

menghasilkan wawasan yang sangat kaya dan tak terduga.    

Wawancara dapat dilakukan secara individu (satu-satu) untuk mendapatkan cerita pribadi yang 

mendalam, atau dalam kelompok (focus group) untuk memahami dinamika interaksi dan 

pandangan kolektif. Pemilihan jenis wawancara dan formatnya tergantung pada tujuan spesifik 

penelitian dan sifat informasi yang ingin digali.    
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3.3. Pencatatan Lapangan (Field Notes) dan Analisis Dokumen 

Selama imersi di lapangan, peneliti etnografi secara cermat membuat catatan lapangan yang 

terperinci dan seringkali informal. Catatan ini berfungsi sebagai dokumentasi utama observasi, 

percakapan, dan refleksi awal yang terjadi selama kerja lapangan. Catatan lapangan ini 

merupakan fondasi vital untuk analisis selanjutnya dan penulisan laporan etnografi akhir.    

Penting bagi peneliti untuk mencatat semua data yang signifikan, termasuk fenomena yang 

diamati, verbatim percakapan, dan analisis awal yang muncul di benak peneliti. Selain itu, hal-

hal yang awalnya mungkin tampak di luar cakupan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya 

juga harus dicatat, karena dapat menjadi relevan di kemudian hari dan mengungkapkan koneksi 

yang tidak terduga. Catatan harus dibuat sejelas, sedetail, dan sekomprehensif mungkin, serta 

diorganisir dengan tanggal dan lokasi untuk memudahkan pelacakan dan analisis di kemudian 

hari.    

Selain observasi dan wawancara, etnografer juga dapat menganalisis berbagai artefak, materi 

tertulis, atau produk budaya lainnya. Ini bisa mencakup dokumen internal organisasi, surat kabar 

lokal, konten situs web, atau catatan perusahaan. Analisis dokumen ini membantu peneliti 

memahami konteks sosial, historis, dan struktural di mana perilaku dan interaksi yang diamati 

terjadi.    

3.4. Pendekatan Etnografi Khusus (misalnya, Etnografi Berbasis Fenomenologi) 

Selain metode inti, terdapat pendekatan etnografi yang lebih spesifik yang mengintegrasikan 

kerangka filosofis tertentu untuk memperdalam pemahaman. Salah satu contoh yang menonjol 

adalah etnografi berbasis fenomenologi.    

Pendekatan ini secara khusus berfokus pada pemahaman pengalaman subjektif individu atau 

kelompok dan makna yang mereka berikan pada pengalaman tersebut. Tujuannya adalah untuk 

memahami bagaimana individu menginterpretasikan fenomena dalam konteks tertentu, menggali 

pengalaman hidup secara mendalam, dan mengungkap esensi atau makna terdalam dari 

pengalaman individu. 

Metode penelitian fenomenologi melibatkan serangkaian langkah yang sistematis: 

 Menentukan Fenomena yang Diteliti: Peneliti mengidentifikasi fenomena atau gejala 

spesifik yang akan menjadi fokus studi. 

 Pengumpulan Data: Data dikumpulkan, terutama melalui wawancara mendalam, untuk 

menangkap narasi pengalaman subjek. 

 Bracketing (Penyisihan Prasangka): Peneliti secara sadar berusaha menyisihkan asumsi 

atau bias pribadi mereka untuk memahami fenomena dari sudut pandang subjek 

penelitian. 

 Memusatkan Perhatian pada Subjek: Fokus utama tetap pada pengalaman dan 

interpretasi subjek, dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama untuk menggali, 

menganalisis, dan menginterpretasikan data. 
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 Analisis Data: Proses analisis melibatkan transkripsi data, identifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari narasi, interpretasi makna mendalam dari tema-tema tersebut, dan 

penerapan contoh-contoh konkret untuk mengilustrasikan temuan. 

Etnografi secara inheren menawarkan kedalaman pemahaman, tetapi integrasi dengan 

fenomenologi menunjukkan evolusi metodologis untuk mencapai pemahaman yang lebih kaya. 

Fenomenologi secara spesifik berfokus pada makna pengalaman, yang secara efektif melengkapi 

observasi etnografi tentang perilaku. Ini menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang pengalaman manusia dan budaya. Dalam manajemen bisnis, pemahaman mendalam 

tentang persepsi pelanggan atau karyawan, bukan hanya perilaku mereka, dapat menjadi kunci 

untuk inovasi dan peningkatan kepuasan. Bagi peneliti yang ingin memahami tidak hanya apa 

yang terjadi tetapi juga mengapa itu penting bagi individu dalam suatu budaya, pendekatan 

hibrida ini menawarkan alat yang lebih kuat untuk mengungkap lapisan makna yang lebih dalam. 

4. Keunggulan Pendekatan Etnografi 

4.1. Akses Langsung ke Data Otentik dan Kontekstual 

Salah satu keunggulan paling signifikan dari etnografi adalah kemampuannya untuk memberikan 

peneliti akses langsung dan tanpa filter ke budaya dan praktik suatu kelompok. Berbeda dengan 

metode yang mengandalkan laporan diri atau data sekunder, etnografi memungkinkan peneliti 

untuk menyaksikan perilaku dan interaksi sebagaimana adanya dalam pengaturan alami 

mereka.    

Dengan membenamkan diri dalam lingkungan sosial, seorang etnografer dapat mengakses 

informasi yang lebih otentik dan mengamati dinamika spontan yang mungkin tidak akan pernah 

terungkap melalui pertanyaan langsung atau metode yang lebih formal. Misalnya, apa yang 

dikatakan seseorang dalam survei tentang kebiasaan kerjanya mungkin berbeda dari apa yang 

sebenarnya mereka lakukan di lingkungan kerja sehari-hari. Etnografi menangkap realitas yang 

kompleks ini.    

Penelitian etnografi secara inheren menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan holistik 

tentang konteks yang diteliti. Metode ini secara efektif menangkap perilaku, sikap, dan dinamika 

sosial yang mungkin terlewatkan oleh metode penelitian lain yang kurang imersif. Ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena dalam kerangka yang lebih luas, 

mempertimbangkan interkoneksi antara berbagai faktor yang memengaruhi kehidupan individu 

dan kelompok.    

4.2. Pemahaman Mendalam tentang Perilaku dan Motivasi 

Etnografi memungkinkan peneliti untuk mencapai pemahaman yang sangat mendalam tentang 

pengalaman manusia. Metode ini memberikan wawasan penting mengenai faktor-faktor yang 

secara halus memengaruhi bagaimana individu membuat keputusan, bertindak, dan memahami 

lingkungan mereka. Pemahaman ini melampaui tingkat permukaan, menyelami motivasi yang 

mendasari dan makna subjektif yang diberikan individu pada tindakan mereka.    
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Pendekatan ini sangat efektif dalam mengungkap pengetahuan implisit atau "tacit knowledge" 

dan praktik yang mungkin tidak dapat diartikulasikan secara eksplisit oleh partisipan dalam 

wawancara atau survei. Pengetahuan tersirat ini seringkali merupakan pendorong kuat di balik 

perilaku yang diamati, namun sulit untuk diungkapkan melalui pertanyaan langsung karena 

sifatnya yang tidak disadari atau dianggap sebagai "hal yang sudah jelas". Dengan mengungkap 

lapisan-lapisan pemahaman yang lebih dalam ini, etnografi memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang mengapa orang bertindak seperti yang mereka lakukan.    

4.3. Kemampuan Menjelajahi Isu yang Kompleks dan Sensitif 

Etnografi sangat cocok untuk studi berbagai fenomena yang bersifat kompleks dan kontekstual, 

di mana nuansa dan interkoneksi sangat penting untuk pemahaman yang akurat. Sifat imersif dari 

etnografi memungkinkan peneliti untuk membangun kepercayaan dan hubungan yang kuat 

dengan partisipan dari waktu ke waktu. Hubungan ini pada gilirannya mengarah pada wawasan 

yang lebih otentik dan kemampuan untuk menyaksikan perilaku serta praktik secara langsung, 

daripada hanya mengandalkan laporan sekunder atau asumsi peneliti. Ini sangat penting ketika 

menangani isu-isu yang sensitif atau tabu di mana partisipan mungkin enggan untuk 

mengungkapkan informasi sepenuhnya dalam pengaturan yang lebih formal.    

Kemampuan etnografi dalam memberikan "akses langsung ke budaya" dan "informasi otentik" 

secara efektif mengatasi kelemahan metode penelitian lain, seperti survei, yang mungkin rentan 

terhadap bias laporan atau ketidakmampuan responden untuk mengingat atau menggambarkan 

kebiasaan secara akurat. Survei dan wawancara terstruktur, meskipun efisien untuk 

mengumpulkan data dari sampel besar, seringkali tidak dapat menangkap kompleksitas atau 

kontradiksi dalam perilaku manusia yang hanya dapat diamati dalam konteks alami. Ketika 

perilaku atau motivasi sangat kompleks, tersembunyi, atau ketika ada kesenjangan yang 

signifikan antara apa yang dikatakan dan apa yang sebenarnya dilakukan, etnografi menjadi 

metode yang tak tergantikan. Ini menunjukkan bahwa untuk masalah penelitian yang 

membutuhkan pemahaman yang sangat kaya dan bernuansa, metode ini memiliki keunggulan 

yang jelas, meskipun ada tantangan pelaksanaannya.    

Dalam konteks bisnis, ini berarti etnografi dapat memberikan keunggulan kompetitif yang 

signifikan. Dengan mengungkap kebutuhan pelanggan yang tidak terucapkan, dinamika internal 

organisasi yang menghambat kinerja, atau norma-norma budaya yang memengaruhi adopsi 

produk, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dan inovatif. Wawasan ini 

seringkali tidak dapat diidentifikasi hanya melalui analisis data penjualan, survei kepuasan 

pelanggan, atau laporan keuangan, karena data tersebut mungkin hanya menunjukkan "apa" 

tetapi bukan "mengapa" di baliknya. 

5. Tantangan dan Keterbatasan Etnografi 

5.1. Intensitas Waktu dan Sumber Daya 

Etnografi adalah metode penelitian yang sangat memakan waktu. Untuk mengumpulkan 

observasi yang representatif dan membangun pemahaman yang mendalam, peneliti dapat 

menghabiskan beberapa minggu hingga beberapa bulan, atau bahkan bertahun-tahun, untuk 
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imersi di lapangan. Durasi yang panjang ini diperlukan untuk memungkinkan peneliti melampaui 

pengamatan permukaan dan memahami norma-norma, ritual, serta dinamika sosial yang lebih 

dalam.    

Sifat imersif dan observasi berulang yang melekat pada etnografi juga menjadikannya metode 

yang mahal dan intensif sumber daya. Biaya dapat mencakup perjalanan, akomodasi, dukungan 

untuk peneliti di lapangan, dan waktu yang dihabiskan untuk pengumpulan dan analisis data. 

Komitmen waktu dan finansial yang signifikan ini seringkali menjadi penghalang bagi penelitian 

etnografi, terutama dalam pengaturan akademik dengan batasan anggaran.    

5.2. Potensi Bias Peneliti dan Isu Subjektivitas 

Penelitian etnografi memiliki risiko inheren terhadap bias pengamat (observer bias). Proses 

penulisan etnografi melibatkan interpretasi subjektif dari data yang dikumpulkan, dan sulit bagi 

peneliti yang mendalam untuk menjaga jarak analitis yang diperlukan dari kelompok yang 

mereka pelajari. Keterlibatan emosional atau identifikasi dengan subjek dapat memengaruhi 

objektivitas interpretasi.    

Selain itu, kehadiran peneliti itu sendiri dapat memengaruhi perilaku partisipan, sebuah 

fenomena yang dikenal sebagai efek Hawthorne atau reaktivitas. Partisipan mungkin mengubah 

perilaku mereka karena mereka tahu sedang diamati. Lebih lanjut, bias atau latar belakang 

budaya peneliti sendiri dapat secara tidak sadar memengaruhi bagaimana data diinterpretasikan 

dan dianalisis, membentuk narasi yang dihasilkan. Etnografer harus secara aktif merefleksikan 

posisi mereka dan bagaimana hal itu mungkin memengaruhi penelitian.    

5.3. Pertimbangan Etika dalam Akses dan Pelaporan 

Isu etika sering muncul dalam penelitian etnografi karena sifatnya yang imersif dan interaktif. 

Pertimbangan utama meliputi bagaimana peran peneliti diungkapkan kepada anggota kelompok 

dan bagaimana informasi sensitif yang diamati dan dilaporkan ditangani.    

Penting untuk mendapatkan persetujuan yang diinformasikan (informed consent) dari subjek 

sebelum melakukan kegiatan studi apa pun. Ini berarti partisipan harus sepenuhnya memahami 

sifat penelitian, tujuan, risiko, dan hak-hak mereka sebelum setuju untuk berpartisipasi. Peneliti 

juga harus mengambil langkah-langkah untuk melindungi privasi subjek, seperti mendapatkan 

izin sebelum mengambil foto atau merekam percakapan, dan berhati-hati agar tidak 

mengungkapkan informasi pribadi yang dapat mengarah pada identifikasi mereka.    

Pendekatan covert ethnography, di mana peneliti tidak memberitahu partisipan tentang 

penelitiannya dan menggunakan alasan lain untuk kehadirannya, memungkinkan akses ke 

lingkungan di mana peneliti mungkin tidak diterima. Namun, pendekatan ini dapat dianggap 

menipu dan tidak etis karena melanggar prinsip persetujuan yang diinformasikan. Keseimbangan 

antara mendapatkan akses yang diperlukan untuk data yang kaya dan mempertahankan integritas 

etika adalah tantangan yang konstan dalam etnografi.    
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5.4. Keterbatasan Generalisasi Hasil 

Temuan dari penelitian etnografi seringkali sangat spesifik untuk konteks di mana data 

dikumpulkan. Hal ini dapat membatasi penerapan atau generalisasinya ke populasi yang lebih 

besar atau pengaturan yang berbeda. Karena etnografi berfokus pada pemahaman mendalam 

tentang kasus atau kelompok tertentu, hasilnya mungkin tidak dapat dengan mudah diterapkan 

secara universal seperti halnya temuan dari penelitian kuantitatif berbasis sampel besar. 

Meskipun demikian, wawasan yang diperoleh dari etnografi sangat relevan dan bernilai dalam 

konteks yang diteliti. Tujuannya bukan untuk generalisasi statistik, melainkan untuk generalisasi 

analitis atau teoritis, di mana temuan dari satu kasus dapat memperkaya pemahaman tentang 

teori atau fenomena yang lebih luas.    

5.5. Data Overload dan Tantangan Analisis 

Volume data yang sangat besar yang dikumpulkan selama penelitian etnografi bisa menjadi 

sangat banyak, membuat analisis yang efektif menjadi sulit. Catatan lapangan yang terperinci, 

transkrip wawancara, dan dokumen yang dikumpulkan dapat berjumlah ribuan halaman, dan 

mengelola serta mensintesis sejumlah besar data observasi ini merupakan tantangan yang 

signifikan. Proses analisis kualitatif yang mendalam membutuhkan waktu, keterampilan, dan 

ketekunan untuk mengidentifikasi tema, pola, dan makna yang muncul dari data.    

Gabungan dari intensitas waktu dan biaya, potensi bias peneliti, dan tantangan generalisasi 

secara jelas menunjukkan bahwa etnografi bukanlah metode yang "mudah" atau "cepat". Ini 

menuntut tingkat keahlian yang tinggi dari peneliti dalam hal perencanaan, pelaksanaan, analisis, 

dan refleksi diri. Peneliti harus memiliki kemampuan untuk menavigasi kompleksitas sosial, 

menjaga objektivitas yang memadai, dan mengelola volume data yang besar. Kegagalan dalam 

mengelola aspek-aspek ini dapat mengarah pada hasil yang tidak valid, tidak etis, atau tidak 

dapat digunakan. Oleh karena itu, organisasi atau individu yang mempertimbangkan etnografi 

harus mengalokasikan sumber daya yang memadai dan memastikan bahwa peneliti memiliki 

kompetensi yang diperlukan untuk menavigasi kompleksitas ini. 
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Tabel 5: Perbandingan Keunggulan dan Keterbatasan Etnografi 

Aspek Keunggulan Etnografi Keterbatasan Etnografi 

Kedalaman 

Pemahaman 

Memungkinkan pemahaman komprehensif tentang 

pengalaman manusia dan budaya. Mengungkap 

pengetahuan implisit (tacit knowledge) dan praktik yang 

tidak terartikulasi.    

Analisis sangat bergantung pada 

interpretasi peneliti, berisiko 

subjektivitas. 

Akses Data 

Memberikan akses langsung ke budaya dan praktik 

kelompok, menghasilkan informasi otentik dan observasi 

spontan.    

Kesulitan dalam mengakses budaya atau 

komunitas yang diteliti.    

Waktu 
Memungkinkan imersi jangka panjang untuk 

pemahaman nuansa yang mendalam.    

Metode yang sangat memakan waktu, 

seringkali membutuhkan beberapa bulan 

hingga bertahun-tahun di lapangan.    

Biaya 
Memberikan wawasan yang kaya dan bernilai tinggi 

untuk investasi yang dilakukan. 

Cenderung mahal dan intensif sumber 

daya karena sifat imersif dan durasi yang 

panjang.    

Generalisasi 
Dapat memperkaya pemahaman teoritis melalui 

generalisasi analitis dari kasus tunggal. 

Temuan seringkali spesifik untuk 

konteks yang diteliti, membatasi 

generalisasi ke populasi yang lebih luas. 

Potensi Bias 

Membangun kepercayaan dan hubungan yang kuat 

dengan partisipan, menghasilkan wawasan yang lebih 

otentik.    

Risiko bias pengamat dan pengaruh 

kehadiran peneliti pada perilaku 

partisipan.    

Isu Etika 
Mendorong pertimbangan etis yang cermat dalam 

interaksi dengan partisipan. 

Tantangan dalam pengungkapan peran 

peneliti dan penanganan informasi 

sensitif, terutama dalam pendekatan 

covert.    

6. Contoh Penerapan Etnografi dalam Berbagai Bidang 

6.1. Etnografi dalam Antropologi dan Sosiologi Klasik 

Etnografi memiliki sejarah panjang dan kaya dalam antropologi dan sosiologi, menjadi metode 

fundamental untuk memahami masyarakat dan budaya manusia. Antropolog telah secara 

ekstensif menggunakan penelitian etnografi untuk mempelajari berbagai budaya di seluruh 

dunia, seringkali dengan imersi jangka panjang. Salah satu contoh terkenal adalah Margaret 

Mead, yang studinya tentang masyarakat Samoa mengungkapkan informasi penting tentang 

praktik sosial dan budaya mereka, menantang asumsi Barat tentang perkembangan remaja.    

Dalam sosiologi, etnografi juga menjadi alat yang ampuh untuk memahami fenomena sosial dan 

interaksi manusia. Karya klasik Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life, 

adalah contoh sosiologi etnografi. Goffman menggunakan observasi partisipan untuk 

mengeksplorasi bagaimana individu menampilkan diri mereka kepada orang lain dalam interaksi 

sehari-hari, menganalisis "manajemen kesan" yang dilakukan orang dalam kehidupan sosial 

mereka. Studi-studi ini meletakkan dasar bagi pemahaman kita tentang bagaimana budaya dan 

struktur sosial membentuk pengalaman individu.    
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6.2. Penerapan Etnografi dalam Pemasaran dan Perilaku Konsumen 

Dalam beberapa dekade terakhir, etnografi semakin banyak digunakan dalam bidang pemasaran 

untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang perilaku konsumen. Pendekatan ini 

melampaui survei dan kelompok fokus tradisional untuk memahami bagaimana konsumen 

berinteraksi dengan produk dan layanan dalam kehidupan nyata mereka.    

Contoh Procter & Gamble (P&G): Pada tahun 1980-an, P&G adalah salah satu perusahaan 

pertama yang secara luas mengadopsi etnografi dalam riset konsumen. Tim peneliti P&G tidak 

hanya bertanya kepada konsumen tentang preferensi mereka, tetapi juga mengamati dan 

berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari konsumen untuk memahami bagaimana mereka 

berinteraksi dengan produk rumah tangga, seperti bagaimana wanita mengelola pekerjaan rumah 

tangga. Observasi mendalam ini mengungkapkan kebiasaan, keinginan, dan frustrasi implisit 

yang tidak akan terdeteksi oleh metode riset pasar tradisional, yang seringkali hanya menangkap 

preferensi yang diucapkan. Pengetahuan ini secara kausal mengarah pada inovasi dalam desain 

produk dan strategi pemasaran yang lebih selaras dengan penggunaan di dunia nyata.    

Contoh Intel Corporation: Pada awal tahun 2000-an, tim wawasan konsumen Intel melakukan 

studi etnografi untuk memahami bagaimana orang berinteraksi dengan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, khususnya komputer pribadi. Mereka menemukan bahwa metode 

tradisional seperti survei atau kelompok fokus tidak memberikan wawasan mendalam yang 

dibutuhkan untuk merancang produk yang ramah pengguna. Melalui imersi dengan pengguna di 

rumah dan tempat kerja mereka, Intel dapat mengidentifikasi masalah seperti frustrasi konsumen 

dengan kompleksitas pengaturan dan penggunaan komputer. Pendekatan etnografi ini 

memungkinkan Intel merancang antarmuka yang lebih baik, meningkatkan pengalaman 

pengguna, dan mengembangkan produk yang lebih selaras dengan kebutuhan konsumen.    

Contoh P&G dan Intel secara jelas menunjukkan bagaimana metode riset pasar tradisional, 

seperti survei dan kelompok fokus, hanya mampu menangkap preferensi tersurat—apa yang 

dikatakan konsumen. Namun, preferensi ini seringkali tidak sepenuhnya mencerminkan perilaku 

nyata atau kebutuhan tak terucapkan yang mendorong keputusan pembelian. Etnografi, melalui 

imersi dan observasi langsung, memiliki kemampuan unik untuk mengungkap "kebiasaan, 

keinginan, dan frustrasi implisit" yang tidak akan terdeteksi oleh metode lain. Pengetahuan yang 

lebih dalam ini kemudian secara kausal mengarah pada "inovasi dalam desain produk dan 

strategi pemasaran yang lebih selaras dengan penggunaan di dunia nyata". Oleh karena itu, 

etnografi sangat berharga bagi perusahaan yang ingin berinovasi dan menciptakan produk atau 

layanan yang benar-benar beresonansi dengan pasar target mereka, karena ia menggali lapisan 

terdalam dari pengalaman konsumen yang membentuk perilaku.    

6.3. Etnografi dalam Manajemen dan Budaya Organisasi 

Etnografi telah menjadi fundamental dalam membangun studi organisasi sebagai disiplin ilmu 

dan terus berkontribusi pada wilayah intelektual baru di berbagai sub-bidang teori organisasi. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami kompleksitas organisasi dari perspektif 

orang dalam.    
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Studi Klasik: 

 Elton Mayo, The Human Problems of an Industrial Civilization (1933): Studi klasik 

tentang Western Electric ini mengeksplorasi sifat pekerjaan pabrik dan hubungan antara 

pekerja dan supervisor, meletakkan dasar bagi gerakan hubungan manusia dalam bidang 

manajemen. Studi ini menunjukkan bagaimana faktor-faktor sosial dan psikologis 

memengaruhi produktivitas dan kepuasan kerja, melampaui insentif ekonomi semata.    

 William F. Whyte, Human Relations in the Restaurant Industry (1948): Studi 

fundamental ini memperlakukan restoran sebagai sistem sosial, berfokus pada 

manajemen personalia sebagai kunci keberhasilan restoran. Whyte secara rinci 

memeriksa pengawasan yang efektif, manajemen konflik, status, dan hak istimewa di 

antara anggota organisasi, menunjukkan bagaimana dinamika informal memengaruhi 

operasi sehari-hari.    

Studi Kontemporer: 

 Michel Anteby, Manufacturing Morals: The Values of Silence in Business School 

Education (2013): Sebuah etnografi tentang Harvard Business School ini menunjukkan 

bagaimana institusi elit ini menggunakan bentuk-bentuk keheningan selektif untuk 

menanamkan perspektif moral pada anggotanya. Studi ini mengungkap bagaimana 

norma-norma tak terucapkan dan praktik informal membentuk nilai-nilai dan perilaku di 

lingkungan pendidikan bisnis yang sangat kompetitif.    

 Studi Budaya Korporat (misalnya Google): Studi etnografi tentang budaya korporat 

telah mengungkapkan bagaimana inovasi dan keterlibatan karyawan didorong melalui 

jaringan informal, ruang terbuka, dan penekanan pada kreativitas. Etnografer dapat 

mengamati bagaimana praktik sehari-hari membentuk budaya yang mendukung atau 

menghambat inovasi, yang tidak akan terlihat dari kebijakan perusahaan saja.    

Studi etnografi dalam organisasi, seperti yang dilakukan oleh Mayo, Whyte, dan Anteby, 

melampaui bagan organisasi formal untuk mengungkap "hubungan antara pekerja dan 

supervisor", "manajemen konflik, status, dan hak istimewa", dan bahkan bagaimana "keheningan 

selektif" membentuk moral. Ini adalah proses yang menunjukkan bahwa imersi etnografi dan 

observasi mendalam secara kausal mengarah pada pengungkapan dinamika kekuatan, norma tak 

tertulis, dan budaya informal yang secara signifikan memengaruhi kinerja dan pengambilan 

keputusan organisasi. Informasi ini seringkali tidak akan terlihat melalui laporan keuangan, 

survei kepuasan karyawan, atau metrik kinerja lainnya. Oleh karena itu, etnografi sangat penting 

bagi pemimpin yang ingin memahami akar masalah dalam organisasi mereka, mengelola 

perubahan budaya, atau meningkatkan efektivitas tim dengan mengatasi dinamika yang tidak 

terlihat dan tidak terucapkan yang membentuk lingkungan kerja.    

6.4. Etnografi dalam Desain Pengalaman Pengguna (UX Design) 

Penelitian etnografi banyak digunakan dalam desain pengalaman pengguna (UX Design) karena 

memberikan data terperinci tentang preferensi dan perilaku pengguna dalam konteks alami 

mereka. Pendekatan ini memungkinkan desainer untuk memahami kebiasaan, model mental, dan 
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perilaku pengguna secara mendalam, yang merupakan kunci untuk menciptakan produk dan 

layanan yang benar-benar berpusat pada pengguna.    

Misalnya, seorang desainer UX yang mengerjakan platform pemesanan perjalanan mungkin 

menggunakan penelitian etnografi untuk menyelidiki bagaimana pelancong merencanakan dan 

memesan perjalanan mereka dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ini bisa melibatkan 

pengamatan bagaimana mereka mencari informasi, berinteraksi dengan teknologi yang ada, 

mengatasi hambatan, dan membuat keputusan, bukan hanya apa yang mereka katakan dalam 

wawancara terstruktur.    

Dalam UX design, etnografi secara kausal membantu menciptakan "desain yang berpusat pada 

pengguna dan peka budaya". Dengan mengamati pengguna dalam lingkungan alami mereka saat 

berinteraksi dengan teknologi, desainer dapat mengidentifikasi "frustrasi konsumen dengan 

kompleksitas" atau "kebutuhan tersembunyi" yang tidak akan pernah diungkapkan dalam sesi 

pengujian laboratorium atau melalui data penggunaan saja. Observasi etnografi tentang 

penggunaan produk di dunia nyata secara langsung mengarah pada identifikasi masalah    

nyata pengguna, yang pada gilirannya memungkinkan perancangan produk yang lebih intuitif, 

efektif, dan memuaskan. Oleh karena itu, etnografi adalah investasi krusial dalam siklus 

pengembangan produk, memastikan bahwa produk tidak hanya berfungsi tetapi juga sesuai 

dengan cara pengguna hidup dan bekerja, serta nilai-nilai budaya mereka. 

6.5. Memahami Dinamika Komunitas dalam Konteks Bisnis 

Meskipun fokus utama etnografi seringkali pada organisasi atau konsumen individu, metode ini 

juga digunakan dalam studi komunitas yang lebih luas yang dapat menginformasikan keputusan 

bisnis. Pemahaman tentang dinamika komunitas sangat penting bagi bisnis yang beroperasi 

dalam lingkungan sosial yang beragam.    

Misalnya, dalam etnografi perkotaan, peneliti telah mengamati kehidupan pedagang kaki lima, 

menjelajahi ekonomi informal dan jaringan sosial mereka. Studi semacam ini dapat memberikan 

wawasan berharga tentang dinamika pasar lokal dan perilaku konsumen di lingkungan komunitas 

tertentu, yang mungkin berbeda secara signifikan dari pasar formal. Etnografi ideal untuk 

menjelajahi seluk-beluk budaya dan komunitas, terutama ketika memahami perilaku dalam 

pengaturan alami sehari-hari, yang bisa sangat penting bagi bisnis yang menargetkan komunitas 

tertentu atau berupaya beroperasi secara bertanggung jawab secara sosial.    

Memahami dinamika komunitas melalui etnografi memungkinkan bisnis untuk bergerak 

melampaui segmentasi pasar demografis sederhana ke pemahaman yang lebih kaya tentang nilai-

nilai, norma, dan jaringan sosial yang membentuk keputusan pembelian dan interaksi. 

Pemahaman mendalam tentang dinamika komunitas ini secara kausal mengarah pada 

pengembangan "produk, layanan, dan strategi yang benar-benar beresonansi dengan target 

audiens mereka dan beroperasi secara efektif dalam konteks budaya dan sosial tertentu". Ini 

mendukung pengembangan bisnis yang lebih bertanggung jawab secara sosial dan efektif secara 

budaya, yang sangat penting dalam pasar global yang beragam di mana kesadaran budaya adalah 

kunci kesuksesan jangka panjang.    
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Tabel 6 : Contoh Penerapan Etnografi dalam Konteks Bisnis dan Manajemen 

Bidang Aplikasi 
Contoh Spesifik/Studi 

Kasus 

Wawasan Kunci yang Diperoleh 

Melalui Etnografi 
Implikasi Bisnis/Manajemen 

Pemasaran & 

Perilaku 

Konsumen 

Procter & Gamble 

(P&G) (1980-an)    

Mengungkap kebiasaan, 

keinginan, dan frustrasi implisit 

konsumen terhadap produk 

rumah tangga yang tidak 

terdeteksi oleh survei/fokus 

grup.    

Inovasi desain produk dan 

strategi pemasaran yang lebih 

selaras dengan penggunaan di 

dunia nyata.    

 

Intel Corporation 

(awal 2000-an)    

Mengidentifikasi frustrasi 

konsumen dengan kompleksitas 

pengaturan dan penggunaan 

komputer di lingkungan 

rumah/kerja.    

Perancangan antarmuka yang 

lebih baik, peningkatan 

pengalaman pengguna, dan 

pengembangan produk yang 

sesuai kebutuhan konsumen.    

Budaya 

Organisasi 

Elton Mayo, The 

Human Problems of 

an Industrial 

Civilization (1933)    

Mengungkap pentingnya 

hubungan sosial dan informal 

antara pekerja dan supervisor 

dalam memengaruhi 

produktivitas.    

Peletakan dasar gerakan 

hubungan manusia dalam 

manajemen, menggeser fokus 

dari insentif murni ekonomi ke 

faktor sosial.    

 

William F. Whyte, 

Human Relations in 

the Restaurant 

Industry (1948)    

Memahami dinamika manajemen 

personalia, manajemen konflik, 

status, dan hak istimewa sebagai 

sistem sosial.    

Pengaruh pada praktik 

pengawasan efektif dan 

manajemen konflik dalam 

lingkungan organisasi.    

 

Michel Anteby, 

Manufacturing 

Morals (2013)    

Menunjukkan bagaimana 

"keheningan selektif" dan norma 

tak terucapkan membentuk 

perspektif moral di Harvard 

Business School.    

Pemahaman tentang 

pembentukan budaya elit dan 

nilai-nilai organisasi melalui 

praktik informal.    

 

Studi Budaya 

Korporat (misalnya 

Google)    

Mengungkap bagaimana jaringan 

informal, ruang terbuka, dan 

penekanan pada kreativitas 

mendorong inovasi dan 

keterlibatan karyawan.    

Perancangan lingkungan kerja 

dan kebijakan yang mendukung 

budaya inovasi dan kolaborasi.    

Desain 

Pengalaman 

Pengguna (UX 

Design) 

Desainer UX 

Platform Pemesanan 

Perjalanan    

Menyelidiki bagaimana 

pelancong merencanakan dan 

memesan perjalanan mereka 

dalam konteks kehidupan nyata, 

termasuk hambatan tak terduga. 

Perancangan platform yang lebih 

intuitif dan efisien yang selaras 

dengan perilaku pengguna 

alami.    

Dinamika 

Komunitas 

dalam Bisnis 

Etnografi Pedagang 

Kaki Lima 

Perkotaan    

Mengungkap ekonomi informal, 

jaringan sosial, dan norma yang 

memengaruhi perilaku pasar di 

lingkungan komunitas tertentu.    

Pengembangan strategi bisnis 

yang lebih relevan dan 

berkelanjutan, beradaptasi 

dengan dinamika pasar lokal dan 

budaya komunitas.    
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7. Kesimpulan 

7.1. Rekapitulasi Nilai Etnografi dalam Penelitian 

Etnografi adalah metodologi penelitian kualitatif yang kuat, yang berakar pada imersi mendalam 

dan observasi partisipan. Pendekatan ini secara unik memungkinkan pemahaman budaya dan 

komunitas yang kaya, kontekstual, dan bernuansa. Kemampuannya untuk mengakses data 

otentik secara langsung dari lingkungan alami, mengungkap pengetahuan tersirat yang tidak 

dapat diartikulasikan, dan menjelajahi isu-isu yang kompleks dan sensitif menjadikannya tak 

tergantikan untuk pertanyaan penelitian yang membutuhkan kedalaman dan nuansa yang tidak 

dapat dicapai oleh metode lain. Etnografi memberikan "mengapa" di balik "apa", 

mengungkapkan motivasi, nilai, dan norma yang membentuk perilaku manusia.    

7.2. Arah Masa Depan dan Relevansi Etnografi 

Meskipun etnografi memiliki tantangan yang signifikan dalam hal intensitas waktu, biaya, 

potensi bias peneliti, dan keterbatasan generalisasi hasil , nilai yang diberikannya dalam 

menghasilkan wawasan yang mendalam dan dapat ditindaklanjuti terus meningkat. Hal ini 

terutama terlihat dalam bidang bisnis seperti riset konsumen, budaya organisasi, dan desain 

pengalaman pengguna, di mana pemahaman yang kaya tentang pengalaman manusia sangat 

penting untuk inovasi dan kesuksesan.    

Di era yang didorong oleh data, di mana data kuantitatif seringkali dominan karena kemudahan 

pengukuran dan generalisasinya, etnografi menawarkan penyeimbang penting. Etnografi 

memberikan konteks dan makna mendalam yang tidak dapat diberikan oleh angka semata, 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih strategis dan berpusat pada manusia. 

Mengingat keunggulan etnografi dalam kedalaman dan kelemahannya dalam generalisasi, serta 

keunggulan penelitian kuantitatif dalam generalisasi dan kelemahannya dalam kedalaman, 

terdapat implikasi kuat untuk sinergi metodologis. Arah masa depan penelitian mungkin 

melibatkan integrasi yang lebih canggih antara etnografi (kualitatif) dan metode kuantitatif. Ini 

dapat dicapai melalui pendekatan mixed methods, yang menggabungkan kekuatan kedua 

paradigma. Pendekatan ini secara kausal dapat menghasilkan pemahaman yang holistik dan 

komprehensif: etnografi memberikan konteks dan makna mendalam dari pengalaman manusia, 

sementara data kuantitatif memberikan validasi statistik dan kemampuan generalisasi yang lebih 

luas. Dengan demikian, peneliti dan praktisi harus mempertimbangkan desain penelitian mixed 

methods untuk mendapatkan gambaran yang paling lengkap dan dapat ditindaklanjuti, 

memanfaatkan kekuatan masing-masing pendekatan untuk mengatasi keterbatasan yang lain. 
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3. Pendekatan Studi Kasus Kualitatif: Eksplorasi Mendalam Fenomena dalam Konteks 

Nyata 

1. Pendahuluan 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan metodologis yang berfokus pada eksplorasi dan 

pemahaman mendalam terhadap masalah-masalah yang terjadi di dunia nyata. Berbeda dengan 

penelitian kuantitatif yang cenderung mengumpulkan data numerik untuk pengukuran, penelitian 

kualitatif secara fundamental bertujuan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan perilaku 

partisipan, serta menjawab pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa" suatu fenomena terjadi, alih-

alih "berapa banyak" atau "seberapa sering". Metodologi ini menghasilkan wawasan yang kaya 

dan mendalam, memungkinkan interpretasi makna dari data yang tidak terstruktur, seperti yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, atau studi kasus. Kekuatan utama penelitian kualitatif 

terletak pada kemampuannya untuk menyajikan narasi yang kaya, seringkali dari perspektif 

mereka yang terlibat langsung, dengan menyertakan detail kontekstual, deskripsi pengaturan, dan 

kutipan langsung dari partisipan, yang memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

realitas yang diteliti.    

Dalam lanskap penelitian kontemporer, studi kasus kualitatif memegang peranan yang sangat 

penting. Pendekatan ini secara khusus dipandang mampu memberikan deskripsi atau penjelasan 

faktual yang komprehensif mengenai kasus-kasus yang kompleks dalam konteks spesifiknya. 

Metodologi ini memungkinkan penyelidikan empiris yang intensif, baik terhadap satu kasus 

tunggal maupun sejumlah kecil kasus, dengan fokus pada pemeriksaan detail setiap kasus dan 

konteks uniknya. Pendekatan ini sangat relevan untuk memahami fenomena kontemporer dalam 

konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena yang diteliti dan konteks di 

mana ia terjadi tidak jelas atau saling terkait erat. 

Pergeseran dalam paradigma penelitian, yang semakin mengakui nilai pemahaman kontekstual 

dan naratif, menjadikan studi kasus kualitatif sebagai alat yang tak tergantikan. Ketika tujuan 

penelitian adalah untuk memahami dinamika yang rumit, seperti budaya organisasi, motivasi 

karyawan, atau respons konsumen terhadap inovasi, pengukuran numerik saja mungkin tidak 

cukup. Studi kasus kualitatif menjadi esensial karena memungkinkan peneliti untuk menyelami 

kompleksitas fenomena dalam lingkungan alaminya, mengungkap interaksi dan proses yang sulit 

dikuantifikasi. Hal ini sangat relevan di bidang bisnis dan manajemen, di mana keputusan 

seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual yang mendalam, menjadikan metode ini 

bukan hanya pelengkap, tetapi fondasi untuk pemahaman yang lebih kaya dan dapat 

ditindaklanjuti. 

2. Definisi dan Tujuan Studi Kasus Kualitatif 

2.1. Memahami Studi Kasus Kualitatif: Sebuah Penyelidikan Empiris Mendalam 

Studi kasus kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian yang memungkinkan eksplorasi 

fenomena kompleks melalui identifikasi berbagai faktor yang saling berinteraksi dalam suatu 

situasi nyata. Kasus yang diamati dalam studi ini selalu merupakan situasi yang ada di dunia 
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nyata, bukan simulasi atau eksperimen terkontrol. Secara metodologis, studi kasus adalah metode 

penyelidikan kualitatif yang melibatkan eksplorasi mendalam terhadap suatu fenomena dalam 

konteks dunia nyata, dengan tujuan utama untuk mendapatkan pemahaman yang kaya dan 

mendalam tentang fenomena kompleks tersebut dalam pengaturan alaminya. Tergantung pada 

tujuan dan pertanyaan penelitian, studi kasus dapat berfokus pada unit analisis yang berbeda, 

seperti individu, kelompok, atau organisasi. Pendekatan ini memungkinkan pemeriksaan kritis 

terhadap kasus-kasus penting yang detailnya mungkin terabaikan oleh metode kualitatif yang 

lebih luas.    

2.2. Tujuan Utama: Menggali "Bagaimana" dan "Mengapa" dalam Konteks Nyata 

Tujuan fundamental dari studi kasus adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang fenomena 

yang terjadi pada tingkat individu, kelompok, sosial, politik, dan fenomena lain yang relevan. 

Studi kasus sangat efektif dalam menjawab pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa" suatu 

fenomena terjadi. Kemampuan ini membedakannya dari metode penelitian lain, seperti survei, 

yang lebih cocok untuk menjawab pertanyaan yang bersifat deskriptif seperti "apa," "siapa," "di 

mana," atau "sejauh mana".    

Pendekatan ini secara unik memungkinkan peneliti untuk memahami proses yang mendasari 

perubahan atau evolusi suatu fenomena dari waktu ke waktu. Selain itu, studi kasus dapat 

digunakan untuk mengembangkan teori baru atau untuk membantah teori yang sudah ada, serta 

berfungsi sebagai model atau prototipe untuk aplikasi di masa depan. Dalam konteks bisnis, studi 

kasus seringkali bertujuan untuk memahami kompleksitas situasi tertentu dan mendapatkan 

wawasan mendalam tentang suatu kejadian atau masalah, seringkali melalui analisis kisah sukses 

pelanggan dan bagaimana produk atau layanan digunakan untuk mencapai tujuan bisnis 

mereka.    

Studi kasus kualitatif berfungsi sebagai jembatan penting antara observasi empiris dan 

pengembangan teori. Kemampuannya untuk membangun atau membantah teori, serta 

menghasilkan hipotesis untuk penyelidikan lebih lanjut, menempatkannya sebagai elemen krusial 

dalam siklus penelitian ilmiah. Observasi mendalam dalam konteks nyata memungkinkan 

identifikasi pola dan interaksi kompleks yang unik pada kasus yang diteliti. Pemahaman yang 

mendalam tentang "bagaimana" dan "mengapa" fenomena tersebut terjadi kemudian dapat 

mengarah pada pembentukan proposisi atau hipotesis baru yang muncul langsung dari data. 

Kontribusi ini sangat berharga untuk pengembangan atau pengujian teori yang lebih luas, bahkan 

mungkin dengan metode kuantitatif di tahap selanjutnya. Dengan demikian, studi kasus kualitatif 

tidak hanya memberikan deskripsi yang kaya, tetapi juga menyediakan fondasi empiris yang kuat 

untuk kemajuan pengetahuan teoritis. 

3. Karakteristik Esensial Studi Kasus Kualitatif 

3.1. Fokus pada Fenomena Kompleks dalam Lingkungan Alami 

Studi kasus kualitatif secara fundamental menyelidiki fenomena dalam konteks nyata, terutama 

ketika batas antara fenomena itu sendiri dan konteks di mana ia beroperasi tidak jelas atau saling 

terkait erat. Metode ini melibatkan penyelidikan yang intensif terhadap satu atau sejumlah kecil 
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kasus, dengan pemeriksaan yang sangat detail pada setiap kasus dan konteks uniknya. Studi 

kasus memungkinkan peneliti untuk mencapai pemahaman yang komprehensif dan mendalam 

tentang pengalaman manusia yang terlibat dalam fenomena tersebut. Analisis data dalam studi 

kasus kualitatif secara cermat memperhatikan latar belakang sosial, budaya, dan emosional 

subjek yang diteliti, mengakui pengaruh konteks terhadap fenomena. Studi kasus dilakukan 

dalam pengaturan alami, yang melibatkan interaksi langsung dengan unit studi dan penilaian 

persepsi orang dari waktu ke waktu, menangkap realitas sebagaimana adanya. Pendekatan ini 

sangat ideal untuk memahami fenomena yang kurang dipahami, karena memungkinkan 

penyelidikan mendalam terhadap detail-detail yang mungkin terabaikan oleh metode yang lebih 

luas.    

3.2. Penggunaan Berbagai Sumber Bukti (Triangulasi Data) 

Salah satu ciri khas studi kasus adalah kemampuannya untuk memanfaatkan dan 

mengintegrasikan berbagai sumber bukti untuk mengkarakterisasi fenomena dan konteksnya 

secara komprehensif. Metode pengumpulan data umum meliputi pemeriksaan dokumen dan 

catatan arsip, pelaksanaan wawancara mendalam atau kelompok fokus, observasi partisipan atau 

non-partisipan, dan pemeriksaan artefak fisik yang relevan. Prinsip triangulasi data sangat 

ditekankan dalam desain studi kasus, yang melibatkan penggunaan berbagai sumber bukti 

(misalnya, wawancara, observasi, dan dokumen) untuk mengeksplorasi isu yang sama. Temuan 

yang konsisten dari berbagai sumber akan memperkuat validitas, sementara temuan yang tidak 

konsisten dapat mengarah pada proposisi yang lebih bernuansa dan eksplorasi lebih lanjut. 

Penggunaan berbagai sumber data ini membantu untuk menangkap fenomena kompleks secara 

holistik dan memberikan gambaran yang lebih lengkap.    

Penggunaan triangulasi data ini secara langsung mengatasi potensi subjektivitas dan bias yang 

sering dikaitkan dengan penelitian kualitatif. Dengan membandingkan dan mengkonfirmasi 

informasi yang diperoleh dari berbagai metode—misalnya, apa yang dikatakan dalam 

wawancara, apa yang diamati di lapangan, dan apa yang tercatat dalam dokumen resmi—peneliti 

dapat membangun gambaran yang lebih kuat, lebih kredibel, dan lebih komprehensif tentang 

fenomena yang diteliti. Proses ini memperkuat kepercayaan terhadap temuan studi kasus, 

menjadikannya lebih meyakinkan di mata komunitas ilmiah. Triangulasi bukan sekadar metode 

pengumpulan data tambahan, melainkan strategi metodologis fundamental untuk memperkuat 

validitas dan keandalan temuan dalam studi kasus kualitatif yang rigorus. 

3.3. Sifat Fleksibel dan Adaptif dalam Desain Penelitian 

Desain penelitian kualitatif, termasuk studi kasus, harus menyeimbangkan kebutuhan akan 

rencana yang jelas untuk mencapai tujuan dengan kebutuhan akan adaptasi dan fleksibilitas 

untuk menggabungkan wawasan baru dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul selama 

proses penelitian. Studi kasus secara inheren menawarkan pendekatan penelitian yang fleksibel 

dan pragmatis, memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan arah seiring berjalannya waktu. 

Fleksibilitas ini memungkinkan peneliti untuk memodifikasi metode atau fokus seiring 

berjalannya studi dan mengeksplorasi area minat baru yang mungkin muncul dari data awal. 

Kemampuan untuk beradaptasi ini sangat penting dalam studi kasus, karena fenomena dunia 
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nyata seringkali tidak linear dan dapat mengungkapkan aspek-aspek tak terduga yang 

memerlukan penyesuaian dalam proses pengumpulan atau analisis data.    

4. Kelebihan dan Keterbatasan Pendekatan Studi Kasus Kualitatif 

4.1. Kelebihan: Pemahaman Holistik, Kontekstualisasi Mendalam, Potensi Pengembangan 

Teori 

Studi kasus menawarkan wawasan yang mendalam, memungkinkan peneliti untuk menggali 

emosi, pemikiran, dan perilaku manusia yang kompleks. Ini memberikan akses langsung ke 

budaya dan praktik suatu kelompok, mengungkap motivasi dan perilaku yang mungkin 

terlewatkan oleh data kuantitatif. Kekuatan utama studi kasus adalah penekanannya pada konteks 

alami di mana perilaku dan praktik terjadi. Hal ini membantu mengidentifikasi kompleksitas dan 

nuansa situasi kehidupan nyata, yang krusial untuk interpretasi yang akurat.    

Studi kasus dapat digunakan untuk mengembangkan atau membantah teori yang ada, serta 

menghasilkan hipotesis yang kaya untuk penyelidikan lebih lanjut. Studi ini memberikan 

wawasan empiris tentang pertanyaan "apa, bagaimana, dan mengapa" dan secara signifikan 

membantu dalam penciptaan teori yang kuat. Metode ini sangat fleksibel dan adaptif, 

memungkinkan peneliti untuk menyesuaikan pendekatan seiring munculnya temuan baru atau 

perubahan dalam konteks penelitian. Selain itu, pendekatan ini secara unik memungkinkan 

partisipan studi untuk mengungkapkan perspektif dan pengalaman mereka dengan kata-kata 

mereka sendiri, memberikan data yang otentik dan kaya.    

4.2. Keterbatasan: Intensitas Sumber Daya, Tantangan Generalisasi, Potensi Bias Subjektif 

Studi kasus kualitatif umumnya memakan waktu dan sumber daya yang signifikan, seringkali 

membutuhkan keterlibatan lapangan selama berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun untuk 

mengumpulkan gambaran representatif. Ini juga dapat menjadi metode yang mahal. Temuan dari 

studi kasus seringkali sangat spesifik untuk konteks di mana mereka dikumpulkan, yang 

membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi secara statistik ke populasi yang lebih luas.    

Interpretasi data kualitatif dapat sangat subjektif dan bergantung pada perspektif peneliti, yang 

dapat menyebabkan bias dalam temuan. Kehadiran peneliti juga dapat secara tidak sengaja 

memengaruhi perilaku partisipan. Masalah etika sering muncul dalam studi kasus, seperti 

bagaimana peran peneliti diungkapkan kepada partisipan dan bagaimana informasi sensitif yang 

diamati atau dilaporkan ditangani. Terakhir, volume data yang besar dan beragam yang 

dikumpulkan selama studi kasus dapat menjadi sangat besar, membuat pengelolaan dan analisis 

yang efektif menjadi tantangan signifikan.    

Dilema antara generalisasi dan kedalaman merupakan trade-off metodologis yang kritis dalam 

studi kasus kualitatif. Semakin dalam dan kaya pemahaman tentang satu kasus dalam konteksnya 

yang unik, semakin sulit untuk mengklaim bahwa temuan tersebut berlaku secara universal atau 

dapat digeneralisasi secara statistik ke populasi yang lebih luas. Peneliti harus secara eksplisit 

mengakui batasan generalisasi ini dalam laporan mereka dan berhati-hati dalam membuat klaim 

yang terlalu luas. Nilai studi kasus terletak pada kemampuannya untuk memberikan wawasan 
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yang dapat ditransfer (transferability) ke konteks serupa melalui "generalisasi analitis" (bukan 

statistik), atau untuk membangun fondasi teoritis yang kemudian dapat diuji secara kuantitatif. 

Pemahaman ini penting untuk menjustifikasi pilihan metodologi dan mengelola ekspektasi hasil 

penelitian. 

Tabel 2 di bawah ini merangkum perbandingan antara kelebihan dan keterbatasan studi kasus 

kualitatif, memberikan gambaran yang jelas tentang pertimbangan yang harus diambil saat 

memilih pendekatan ini. 

Tabel 7: Perbandingan Kelebihan dan Keterbatasan Studi Kasus Kualitatif 

Aspek Kelebihan Studi Kasus Kualitatif Keterbatasan Studi Kasus Kualitatif 

Tujuan 
Pemahaman holistik dan mendalam tentang 

fenomena kompleks. 

Tidak cocok untuk mengukur prevalensi atau 

hubungan kausalitas secara statistik. 

Kedalaman 
Mengungkap motivasi, emosi, dan perilaku 

yang terlewatkan oleh data kuantitatif. 

Temuan seringkali sangat spesifik untuk konteks 

studi. 

Generalisasi 
Potensi pengembangan teori dan hipotesis 

yang kaya untuk penyelidikan lebih lanjut. 

Tantangan dalam generalisasi statistik ke 

populasi yang lebih luas. 

Sumber 

Daya 

Memberikan wawasan kontekstual yang 

mendalam dalam pengaturan alami. 

Memakan waktu dan sumber daya yang 

signifikan (intensitas lapangan). 

Fleksibilitas 
Sangat fleksibel dan adaptif terhadap temuan 

yang muncul selama penelitian. 

Potensi bias subjektif peneliti dalam interpretasi 

data. 

Bias 
Menggunakan triangulasi data untuk 

meningkatkan kredibilitas temuan. 

Kehadiran peneliti dapat memengaruhi perilaku 

partisipan. 

Data 
Memberikan suara kepada partisipan untuk 

mengungkapkan pengalaman mereka. 

Beban data yang besar dan beragam dapat 

menjadi tantangan dalam pengelolaan dan 

analisis. 

Etika 
Memungkinkan eksplorasi isu-isu sensitif 

dalam konteks nyata. 

Memerlukan pertimbangan etika yang cermat 

terkait privasi dan peran peneliti. 

 

5. Desain Studi Kasus Kualitatif Berdasarkan Pendekatan Robert K. Yin 

Pendekatan Robert K. Yin menyediakan kerangka kerja yang sangat terstruktur, sistematis, dan 

rigorus untuk studi kasus kualitatif. Kerangka ini secara langsung menantang pandangan umum 

yang keliru bahwa penelitian kualitatif bersifat "kurang ketat" atau "terlalu subjektif," seperti 

yang kadang dikritik oleh peneliti kuantitatif. Yin memberikan serangkaian langkah-langkah 

konkret dan prinsip-prinsip yang dirancang untuk memastikan validitas internal (kredibilitas) dan 

eksternal (transferabilitas) serta keandalan temuan kualitatif. 

5.1. Perumusan Pertanyaan Penelitian yang Tepat 

Menurut Robert K. Yin, fondasi dari setiap studi kasus yang kuat adalah perumusan pertanyaan 

penelitian yang tepat dan terfokus. Yin mengkategorikan pertanyaan penelitian menjadi beberapa 

jenis, masing-masing dengan implikasi metodologis yang berbeda:    



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  99 
 

 Pertanyaan "Apa": Bertujuan untuk mengeksplorasi fitur-fitur yang menentukan atau 

konsekuensi dari suatu fenomena. Contohnya adalah "Apa manfaat dan kerugian dari 

suatu inisiatif baru?" atau "Apa strategi yang digunakan orang untuk memecahkan 

masalah?".    

 Pertanyaan "Siapa" atau "Di mana": Menyelidiki keadaan di mana ide, perilaku, 

fenomena, atau peristiwa paling lazim atau sering terjadi. Misalnya, "Siapa yang paling 

mungkin terpengaruh oleh kebijakan baru?" atau "Di mana kandidat penelitian lebih suka 

bekerja?".    

 Pertanyaan "Sejauh mana": Menilai intensitas, durasi, atau frekuensi berbagai ide, 

perilaku, fenomena, atau peristiwa. Contohnya, "Seberapa sering karyawan berpartisipasi 

dalam program pelatihan sukarela?".    

 Pertanyaan "Mengapa": Dirancang untuk menjelaskan hubungan kausal atau alasan di 

balik suatu fenomena. Misalnya, "Mengapa inisiatif perubahan organisasi tertentu 

berhasil atau gagal?".    

 Pertanyaan "Proses": Memeriksa bagaimana individu atau kelompok mencapai tujuan 

atau bagaimana suatu peristiwa berkembang dari waktu ke waktu. Contohnya, 

"Bagaimana tim proyek mengelola konflik internal selama implementasi proyek?".    

Untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan ini, Yin menyarankan untuk membaca dan meninjau 

banyak makalah tentang topik yang menarik, kemudian membaca secara detail beberapa makalah 

favorit untuk mengintegrasikan wawasan kunci dan menghasilkan pertanyaan potensial. Tabel 1 

di bawah ini menyajikan jenis-jenis pertanyaan penelitian ini beserta fokus dan contohnya.    

Tabel 8 : Jenis Pertanyaan Penelitian dalam Studi Kasus (Menurut Robert K. Yin) 

Jenis 

Pertanyaan 
Fokus Studi Kasus Contoh 

Apa 
Mengeksplorasi fitur atau konsekuensi suatu 

fenomena. 
Apa manfaat dan kerugian dari inisiatif baru? 

Siapa/Di 

mana 

Menyelidiki keadaan di mana fenomena paling 

lazim. 

Siapa yang paling mungkin terpengaruh oleh 

kebijakan baru? 

Sejauh mana 
Menilai intensitas, durasi, atau frekuensi 

fenomena. 

Seberapa sering karyawan berpartisipasi dalam 

program pelatihan sukarela? 

Mengapa 
Menjelaskan hubungan kausal atau alasan di 

balik fenomena. 

Mengapa inisiatif perubahan organisasi tertentu 

berhasil atau gagal? 

Proses 
Memeriksa bagaimana suatu tujuan tercapai 

atau peristiwa berkembang. 

Bagaimana tim proyek mengelola konflik internal 

selama implementasi proyek? 

 

5.2. Kriteria Penentuan Kesesuaian Studi Kasus 

Yin menyiratkan bahwa studi kasus sangat berguna dan sesuai ketika kriteria tertentu terpenuhi, 

yang membedakannya dari metodologi lain :    
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 Pertanyaan penelitian adalah pertanyaan "mengapa" atau "proses": Studi kasus 

paling cocok untuk pertanyaan yang mencari penjelasan atau pemahaman tentang 

mekanisme yang mendasari. Metode lain seperti survei lebih cocok untuk pertanyaan 

"apa", "siapa", "di mana", dan "sejauh mana". Meskipun studi kasus dapat mencakup 

survei sebagai salah satu sumber data, mereka secara fundamental melibatkan metode 

lain seperti wawancara dan observasi untuk mendapatkan kedalaman.    

 Studi ini menyelidiki fenomena kontemporer: Studi kasus ideal untuk fenomena yang 

sedang berlangsung atau baru saja terjadi, bukan analisis historis yang mengeksplorasi 

fenomena yang telah hilang.    

 Studi ini menyelidiki fenomena dalam konteks dan secara detail: Ini mencakup 

pengaturan, keadaan, dan hubungan yang relevan. Studi kasus memungkinkan eksplorasi 

konteks yang jauh lebih detail dan kaya daripada survei, yang seringkali mengisolasi 

variabel dari lingkungannya.    

 Studi ini menggunakan dan mengintegrasikan berbagai sumber bukti: Ini adalah ciri 

khas studi kasus, berbeda dengan beberapa metodologi lain yang mungkin terbatas pada 

satu metode pengumpulan data. Studi kasus secara efektif mengintegrasikan informasi 

kualitatif dan, jika relevan, kuantitatif, memungkinkan peneliti untuk menerjemahkan 

data kuantitatif ke dalam narasi kualitatif yang bermakna. 

5.3. Peran Proposisi dalam Memandu Penelitian 

Setelah pertanyaan penelitian dirumuskan dan studi kasus dianggap sebagai desain yang sesuai, 

langkah selanjutnya adalah memperjelas proposisi yang ingin dinilai oleh peneliti. Proposisi ini 

berfungsi sebagai jawaban potensial atau dugaan awal terhadap pertanyaan penelitian, meskipun 

tidak sepresisi hipotesis statistik. Proposisi memiliki peran krusial dalam memandu seluruh 

desain penelitian, karena memengaruhi siapa yang akan diwawancarai, pertanyaan spesifik apa 

yang akan diajukan, perilaku apa yang akan diamati, dan data mana yang akan diprioritaskan 

selama analisis. Pendekatan ini berbeda secara signifikan dari    

grounded theory, di mana tinjauan literatur komprehensif dan perumusan proposisi seringkali 

terjadi setelah pengumpulan dan analisis data awal, memungkinkan teori muncul dari data itu 

sendiri.    

5.4. Delineasi Kasus: Penentuan Batasan dan Unit Analisis 

Peneliti perlu mendefinisikan kasus atau kasus mereka, yang bisa berupa individu, program, 

keluarga, kelompok, organisasi, atau peristiwa, berdasarkan pertanyaan penelitian dan proposisi. 

Yin menyarankan bahwa kasus harus berwujud (misalnya, orang, tim, intervensi, peristiwa) 

daripada tidak berwujud (misalnya, lingkungan, komunitas, proyek) agar dapat dibedakan 

dengan jelas dari konteksnya. Peneliti perlu dengan cermat membatasi kasus, termasuk interval 

waktu yang akan dieksplorasi (misalnya, "bulan setelah survei staf"), aspek-aspek orang atau 

tindakan yang akan dieksplorasi (misalnya, "emosi dan motivasi kandidat penelitian"), dan 

orang-orang dalam kelompok yang lebih luas yang akan dieksplorasi (misalnya, "pengalaman 

hanya karyawan penuh waktu"). Keputusan ini dibentuk oleh pertanyaan penelitian, literatur 

sebelumnya, dan data serta temuan yang berkembang.    
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Peneliti harus memutuskan antara desain kasus tunggal (menjelajahi satu kasus secara 

mendalam) atau desain kasus multipel (menjelajahi beberapa kasus, seringkali antara 3 hingga 

6). Desain multipel umumnya lebih disukai untuk meningkatkan robustnes temuan dan 

memberikan wawasan komparatif, sementara kasus tunggal bermanfaat untuk efisiensi, 

eksplorasi keadaan ekstrem atau unik, ketika akses terbatas, atau untuk analisis longitudinal yang 

mendalam. Untuk desain multipel, Yin menyarankan dua prinsip pemilihan kasus: memilih kasus 

yang sangat berbeda yang diperkirakan akan menghasilkan hasil yang sebanding (untuk menguji 

teori di berbagai konteks), atau memilih kasus serupa yang dapat menghasilkan hasil yang 

berbeda (untuk menguji bagaimana perbedaan spesifik memengaruhi hasil).    

Desain kasus tertanam (embedded cases) melibatkan pemeriksaan beberapa kasus spesifik (unit 

analisis yang lebih kecil) dalam kasus yang lebih luas (unit analisis yang lebih besar). Misalnya, 

menjelajahi pengalaman tiga tim kerja (kasus spesifik) yang menyelesaikan suatu intervensi 

(kasus yang lebih luas). Desain ini memungkinkan eksplorasi subunit yang detail dan kurang 

sensitif terhadap perubahan keadaan, tetapi memerlukan analisis pada kedua tingkatan (misalnya, 

tim dan intervensi keseluruhan).    

5.5. Strategi Pengumpulan Data 

Setelah memilih kasus dan delineasi, peneliti memperjelas metode dan protokol pengumpulan 

data yang akan digunakan. Metode pengumpulan data yang umum dalam studi kasus meliputi:    

 Dokumen dan Catatan Arsip: Sumber data ini tidak mengganggu, seringkali berisi 

detail yang tepat, dapat mencakup berbagai periode waktu, dan berguna untuk 

memverifikasi informasi lain. Namun, mereka mungkin mencerminkan bias yang tidak 

diketahui dari pembuatnya dan akses dapat ditahan.    

 Wawancara atau Kelompok Fokus: Ini dapat berupa wawancara tidak terstruktur yang 

mendalam atau wawancara terfokus yang lebih terstruktur. Mereka memungkinkan 

pertanyaan yang lebih terfokus pada topik dan memperjelas perspektif partisipan, tetapi 

rentan terhadap bias memori dan keinginan sosial.    

 Observasi: Observasi dapat berupa imparsial atau partisipan, dicatat dengan deskripsi, 

daftar periksa, foto, atau video. Mereka menangkap wawasan yang tidak dapat 

diartikulasikan orang, menunjukkan urutan peristiwa, dan mengungkapkan konteks 

perilaku, tetapi kehadiran peneliti dapat memengaruhi perilaku dan prosesnya memakan 

waktu.    

 Artefak Fisik: Ini termasuk teknologi, produk, atau hasil kreatif lainnya. Mereka dapat 

mengungkapkan fitur-fitur halus dan bersifat tidak mengganggu, tetapi interpretasinya 

dapat bias.    

5.6. Prinsip Triangulasi Data, Pembentukan Basis Data Studi Kasus, dan Rantai Bukti 

Yin menekankan tiga prinsip penting untuk pengumpulan data: 

 Triangulasi Data: Ini adalah prinsip fundamental dalam studi kasus Yin, yang 

melibatkan penggunaan berbagai sumber bukti (misalnya, wawancara dan observasi) 

untuk mengeksplorasi isu yang sama. Temuan yang konsisten dari berbagai sumber 
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memperkuat kredibilitas, sementara temuan yang tidak konsisten dapat mengarah pada 

proposisi yang lebih bernuansa dan eksplorasi lebih lanjut.    

 Basis Data Studi Kasus: Yin menekankan pentingnya mengelola dan berbagi data secara 

sistematis. Peneliti harus menyimpan catatan pribadi, dokumen (termasuk korespondensi 

dan bibliografi beranotasi), tabel (data survei atau observasi), dan narasi (catatan pribadi 

yang merangkum prosedur atau pemikiran).    

 Rantai Bukti: Prinsip ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana bukti pada satu tahap 

penelitian (pengumpulan, analisis, interpretasi, pelaporan) terkait secara logis dengan 

bukti pada tahap lain. Ini melibatkan indikasi yang jelas tentang sumber bukti dalam 

laporan, pengorganisasian basis data untuk aksesibilitas, pengembangan protokol yang 

menentukan metode dan situs pengumpulan data, dan menghubungkan sumber data 

dengan pertanyaan penelitian.    

5.7. Pentingnya Studi Pilot untuk Penyempurnaan Prosedur 

Yin sangat merekomendasikan memulai dengan studi pilot singkat (kasus pilot) sebelum 

melakukan studi kasus utama. Tujuan studi pilot adalah untuk menyempurnakan prosedur 

penelitian dan mengembangkan keterampilan peneliti, seperti mengajukan pertanyaan yang 

sesuai, mendengarkan dengan penuh perhatian, beradaptasi dengan peluang yang muncul, 

menghargai konteks, dan menghambat bias pribadi. Kasus pilot harus dipilih berdasarkan 

kemudahan akses dan kenyamanan. Setelah studi pilot dan pembaruan protokol yang diperlukan, 

data dari studi kasus utama dapat dikumpulkan dengan lebih efisien dan efektif.    

Penerapan pendekatan terstruktur Yin, mulai dari perumusan pertanyaan spesifik, perumusan 

proposisi, delineasi kasus yang cermat, hingga strategi pengumpulan data yang beragam dan 

prinsip analisis, secara signifikan meningkatkan rigor dan kualitas studi kasus kualitatif yang 

dihasilkan. Ini menunjukkan bahwa "fleksibilitas" yang sering dikaitkan dengan penelitian 

kualitatif tidak berarti ketiadaan struktur, melainkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dalam 

kerangka yang terdefinisi dengan baik dan rigorus. Dengan demikian, peneliti yang 

menggunakan studi kasus kualitatif dapat mengadopsi dan mengadaptasi kerangka Yin untuk 

memastikan penelitian mereka memenuhi standar akademik yang tinggi, bahkan tanpa 

mengorbankan kedalaman dan kekayaan wawasan yang hanya dapat diberikan oleh data 

kualitatif.    

 

6. Analisis Data dalam Studi Kasus Kualitatif 

6.1. Tahapan Awal Pengolahan Data Kualitatif 

Tujuan utama analisis data dalam studi kasus, menurut Yin, adalah untuk secara iteratif menilai 

dan menyempurnakan proposisi teoritis, mengidentifikasi dan mengintegrasikan penjelasan yang 

bersaing (rival explanations), dan pada akhirnya mengembangkan deskripsi kasus yang menarik, 

rinci, dan berwawasan mendalam. Dalam penelitian fenomenologi, analisis data melibatkan 

beberapa tahapan kunci: transkripsi data (mengubah rekaman audio/video menjadi teks), 
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identifikasi tema utama yang muncul dari narasi, interpretasi makna mendalam dari tema-tema 

tersebut, dan penerapan contoh konkret untuk mengilustrasikan temuan.    

Analisis data kualitatif secara umum melibatkan pemeriksaan data non-numerik untuk 

memahami konsep, opini, atau pengalaman yang diungkapkan oleh partisipan. Pengolahan data 

awal dalam studi kasus melibatkan pengubahan data mentah ke dalam bentuk yang lebih 

terstruktur dan mudah diinterpretasi. Ini termasuk proses pengkodean dan kategorisasi data, di 

mana segmen-segmen data dilabeli dengan kode, kode-kode serupa digabungkan menjadi 

kategori yang lebih luas, data diatur ke dalam kategori-kategori ini, dan, jika relevan, frekuensi 

penyebutan per kategori dapat dihitung. Selain itu, tahap awal ini juga melibatkan pemeriksaan 

bagaimana kategori-kategori tersebut mungkin bergantung pada karakteristik lain (misalnya, 

menilai variasi penyebutan kategori antara kelompok demografi yang berbeda) dan mengatur 

data secara kronologis untuk memahami urutan peristiwa.    

6.2. Teknik Analisis Mendalam: Pencocokan Pola, Pengembangan Penjelasan Iteratif, 

Analisis Deret Waktu, Sintesis Lintas Kasus 

Yin menguraikan beberapa teknik analisis yang lebih detail dan canggih untuk studi kasus, yang 

memungkinkan peneliti untuk membangun argumen yang kuat dari data kualitatif :    

 Pencocokan Pola (Pattern Matching): Teknik ini melibatkan perbandingan pola yang 

diamati dalam data empiris dengan pola yang diprediksi oleh suatu teori atau proposisi 

awal. Ini sangat efektif untuk menguji proposisi asli dan juga untuk mengidentifikasi 

serta mengevaluasi penjelasan yang bersaing. Dalam beberapa konteks, teknik ini dapat 

membantu mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dalam data kualitatif.    

 Pengembangan Penjelasan Iteratif (Developing Explanations Iteratively): Ini adalah 

proses berulang di mana peneliti terus-menerus merevisi proposisi atau penjelasan 

mereka seiring dengan penambahan data baru, sampai semua data yang relevan 

terintegrasi secara koheren dalam suatu narasi atau model.    

 Analisis Deret Waktu (Time-series Analyses): Teknik ini melibatkan pemeriksaan tren 

atau pola yang berkembang dari waktu ke waktu. Ini dapat digunakan untuk 

mengilustrasikan bagaimana pola kualitatif atau ukuran kuantitatif bervariasi sepanjang 

durasi studi, atau bagaimana satu peristiwa mendahului dan mungkin memengaruhi 

peristiwa lain dalam urutan kronologis.    

 Sintesis Lintas Kasus (Cross-case Synthesis): Ketika menggunakan desain studi kasus 

multipel, teknik ini digunakan untuk mengintegrasikan wawasan dari beberapa kasus. Ini 

melibatkan enumerasi temuan kunci dari setiap kasus, menentukan persamaan dan 

perbedaan di antara kasus-kasus tersebut, dan menarik kesimpulan yang lebih luas yang 

melampaui kasus individual.    

Analisis data kualitatif dalam studi kasus bukan hanya tentang mendeskripsikan apa yang 

ditemukan di lapangan. Sebaliknya, proses ini adalah upaya yang canggih untuk menilai dan 

menyempurnakan proposisi teoritis, mengidentifikasi dan mengintegrasikan penjelasan yang 

bersaing, serta mengungkap makna mendalam. Teknik-teknik yang diuraikan oleh Yin, seperti 

pencocokan pola dan pengembangan penjelasan iteratif, adalah alat analitis yang kuat yang 

memungkinkan peneliti untuk membangun argumen kausal dan mengembangkan kerangka 
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teoritis dari data kualitatif, melampaui tingkat deskripsi semata. Ini menunjukkan bahwa studi 

kasus kualitatif dapat memiliki dampak signifikan pada pengembangan teori. Proses analisis data 

studi kasus kualitatif adalah kompleks, iteratif, dan membutuhkan keterampilan interpretasi yang 

tinggi. Hasilnya dapat sangat berkontribusi pada pemahaman teoritis dan praktis suatu fenomena, 

bahkan jika generalisasi statistik terbatas. Peneliti harus menginvestasikan waktu dan pelatihan 

untuk menguasai teknik-teknik ini agar dapat memaksimalkan potensi studi kasus mereka. 

7. Contoh Penerapan Studi Kasus Kualitatif dalam Berbagai Bidang Bisnis dan 

Manajemen 

7.1. Studi Kasus dalam Strategi Bisnis dan Inovasi 

Studi kasus kualitatif adalah alat yang sangat efektif untuk memahami bagaimana perusahaan 

merumuskan dan mengimplementasikan strategi bisnis serta mendorong inovasi dalam konteks 

dunia nyata yang kompleks.    

Sebagai contoh penerapan strategi, sebuah studi kasus kualitatif berfokus pada perusahaan 

pelatihan kecil di Uni Emirat Arab (UEA) untuk mengidentifikasi strategi profitabilitas. Strategi 

yang diidentifikasi meliputi diversifikasi, pemotongan biaya, strategi berorientasi pelanggan, 

pendekatan kewirausahaan, dan strategi akuisisi pelanggan sebagai respons terhadap ancaman 

eksternal. Penelitian ini mengintegrasikan kerangka kerja berbasis sumber daya dengan teori 

neo-institusional untuk memahami konteks formulasi strategi.    

Dalam konteks inovasi, studi kasus dapat mengeksplorasi bagaimana perusahaan-perusahaan 

inovatif seperti Apple (dengan iPhone), Tesla (dengan kendaraan listrik), Netflix (dengan 

dominasi streaming), SpaceX (dengan roket yang dapat digunakan kembali), dan Airbnb (dengan 

revolusi perhotelan) mencapai kesuksesan inovasi melalui pendekatan ekosistem dan teknologi 

disruptif. Meskipun beberapa contoh ini mungkin melibatkan A/B    

testing yang menghasilkan data kuantitatif, narasi dan proses di balik kesuksesan mereka 

seringkali diungkapkan melalui analisis kualitatif studi kasus.    

Studi kasus memungkinkan analisis "strategi sebagai praktik" , yang berfokus pada tindakan, 

interaksi, dan rutinitas sehari-hari dari para aktor di dalam organisasi yang secara kolektif 

membentuk strategi. Pendekatan ini mengungkap kompleksitas proses strategis yang tidak dapat 

direduksi menjadi variabel kausal sederhana, memberikan wawasan tentang "mengapa" dan 

"bagaimana" strategi benar-benar dilaksanakan di lapangan. Ini berarti bahwa studi kasus dapat 

memberikan pemahaman yang granular tentang bagaimana rencana strategis diterjemahkan 

menjadi tindakan nyata dan bagaimana dinamika internal serta eksternal memengaruhi 

implementasi strategi.    

7.2. Studi Kasus dalam Manajemen Perubahan Organisasi 
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Studi kasus adalah metodologi yang ideal untuk memahami dinamika kompleks perubahan 

budaya dan struktural dalam organisasi, serta tantangan dan keberhasilan yang terkait 

dengannya.    

Contohnya, sebuah studi kasus kualitatif pada perusahaan konstruksi di Swedia menganalisis 

tantangan manajemen perubahan terkait komunikasi, motivasi, dukungan manajerial, dan budaya 

organisasi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajer situs dan 

pemimpin perubahan, mengungkap perspektif internal tentang proses perubahan dan bagaimana 

faktor-faktor ini saling berinteraksi.    

Contoh lain adalah studi kasus kualitatif yang mengeksplorasi perubahan budaya organisasi di 

sebuah perusahaan multinasional yang memperkenalkan model kepemimpinan berbasis 

kompetensi. Studi ini menunjukkan bagaimana perusahaan dapat bergeser dari satu jenis perilaku 

ke jenis lain dalam budaya yang sudah ada tanpa mengubah budaya itu sendiri secara 

fundamental, sehingga melestarikan nilai-nilai tradisionalnya.    

Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali "mengapa" dan "bagaimana" resistensi 

terhadap perubahan terjadi, atau faktor-faktor pendorong adopsi perubahan. Hal ini melampaui 

identifikasi masalah sederhana dan masuk ke dalam mekanisme psikologis dan sosial yang 

mendasarinya. Dengan demikian, studi kasus dapat mengungkap alasan mendalam di balik 

respons manusia terhadap perubahan organisasi, memberikan pemahaman yang lebih kaya dan 

bernuansa untuk perencana perubahan di masa depan. 

7.3. Studi Kasus dalam Pengembangan Produk Baru dan Manajemen Sumber Daya 

Manusia 

Dalam pengembangan produk baru, penelitian kualitatif sangat membantu dalam 

mendefinisikan konsep produk, mengidentifikasi kebutuhan pelanggan yang belum terpenuhi, 

mengevaluasi hasil beta test, menyempurnakan strategi pemasaran pra-peluncuran, dan 

mengklarifikasi hasil survei pasca-peluncuran. Contohnya meliputi wawancara mendalam 

dengan pelanggan, kelompok fokus, dan observasi perilaku pengguna untuk memahami persepsi 

dan preferensi mereka terhadap berbagai aspek produk. Studi kasus dalam pengembangan 

produk baru bukan hanya tentang mengidentifikasi fitur yang diinginkan, tetapi juga tentang 

memahami    

bagaimana produk beresonansi dengan pengguna dan mengapa preferensi mereka berubah. Ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan produk yang benar-benar berpusat pada 

pengguna dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Dalam manajemen sumber daya manusia (SDM), studi kasus kualitatif digunakan untuk 

memahami tantangan kompleks yang dihadapi manajer SDM, seperti yang terlihat selama 

pandemi COVID-19. Studi ini dapat menggali isu-isu seperti kesehatan mental karyawan dan 

profesional SDM, tantangan dalam menjaga keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) 

di era kerja jarak jauh, dan kesulitan dalam mempertahankan keterlibatan karyawan melalui 

platform virtual. Data sering dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajer SDM, 
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mengungkap perspektif dan strategi mereka dalam menghadapi krisis. Studi kasus di bidang 

SDM bukan hanya sekadar daftar masalah, melainkan upaya untuk memahami    

bagaimana masalah-masalah ini dialami dan bagaimana solusi diimplementasikan dalam 

konteks organisasi yang unik. Hal ini memberikan perspektif yang lebih berpusat pada manusia 

dan memungkinkan pengembangan intervensi SDM yang lebih efektif. 

Kesimpulan 

Pendekatan studi kasus kualitatif adalah metodologi penelitian yang sangat berharga, dirancang 

untuk memberikan pemahaman mendalam dan kontekstual terhadap fenomena kompleks dalam 

situasi nyata. Melalui penyelidikan intensif terhadap satu atau sejumlah kecil kasus, studi ini 

secara unik mampu menjawab pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa" suatu peristiwa atau 

proses terjadi, melampaui sekadar deskripsi permukaan. 

Kekuatan utama studi kasus kualitatif terletak pada kemampuannya untuk memberikan 

pemahaman holistik dan mendalam, mengkontekstualisasikan fenomena dalam lingkungan 

alaminya, dan berpotensi besar untuk mengembangkan atau menguji teori. Penerapan prinsip 

triangulasi data, yaitu penggunaan berbagai sumber bukti seperti dokumen, wawancara, dan 

observasi, sangat penting untuk meningkatkan kredibilitas dan keandalan temuan, mengatasi 

potensi bias subjektif yang sering dikaitkan dengan penelitian kualitatif. 

Meskipun studi kasus kualitatif memiliki keterbatasan, seperti intensitas sumber daya yang 

tinggi, tantangan dalam generalisasi statistik, dan potensi bias peneliti, pendekatan ini tetap tak 

tergantikan untuk jenis pertanyaan penelitian tertentu. Batasan generalisasi ini diimbangi oleh 

kedalaman wawasan yang diperoleh, yang dapat ditransfer secara analitis ke konteks serupa atau 

menjadi fondasi bagi pengembangan hipotesis yang lebih lanjut. 

Kerangka kerja Robert K. Yin memberikan panduan yang sistematis dan rigorus untuk 

merancang dan melaksanakan studi kasus kualitatif, mulai dari perumusan pertanyaan penelitian 

yang tepat hingga analisis data yang canggih. Teknik analisis seperti pencocokan pola dan 

pengembangan penjelasan iteratif memungkinkan peneliti untuk membangun argumen kausal 

dan mengembangkan kerangka teoritis dari data kualitatif yang kaya. 

Contoh-contoh penerapan dalam strategi bisnis, manajemen perubahan organisasi, 

pengembangan produk baru, dan manajemen sumber daya manusia menunjukkan relevansi 

praktis studi kasus kualitatif. Pendekatan ini mengungkap dinamika internal, motivasi, dan 

proses yang tidak dapat ditangkap oleh metode kuantitatif semata, memberikan wawasan yang 

dapat ditindaklanjuti untuk pengambilan keputusan manajerial. Dengan demikian, studi kasus 

kualitatif merupakan alat yang esensial bagi peneliti dan praktisi yang ingin memahami 

kompleksitas dunia bisnis dan manajemen secara komprehensif. 

 

4. Grounded Theory: Membangun Teori dari Data 
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Grounded Theory (GT) adalah metode penelitian kualitatif yang sistematis untuk 

mengembangkan teori dari data. Berbeda dengan pendekatan penelitian lain yang seringkali 

dimulai dengan teori yang sudah ada dan menguji hipotesis, GT memulai penelitian dengan 

pengumpulan data dan kemudian membangun teori secara induktif berdasarkan pola-pola yang 

muncul dari data tersebut. Tujuan utamanya adalah "membumikan" teori dalam realitas empiris. 

Prinsip-prinsip Utama Grounded Theory: 

 Pengumpulan dan Analisis Data Simultan: Data dikumpulkan dan dianalisis secara 

bersamaan. Analisis awal membimbing pengumpulan data selanjutnya (sampling 

teoretis). 

 Perbandingan Konstan (Constant Comparative Method): Setiap bagian data baru 

terus-menerus dibandingkan dengan data yang sudah ada dan dengan kategori-kategori 

yang muncul. Ini membantu mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan, serta 

memperhalus kategori dan propertinya. 

 Pengkodean (Coding): Ini adalah inti dari analisis GT. Ada beberapa tahapan 

pengkodean:  

o Pengkodean Terbuka (Open Coding): Data dipecah menjadi bagian-bagian 

kecil, dan setiap bagian diberi label atau kode yang mencerminkan maknanya. 

Pada tahap ini, peneliti mencoba untuk tetap terbuka terhadap semua 

kemungkinan makna dan kategori. 

o Pengkodean Aksial (Axial Coding): Kode-kode yang teridentifikasi kemudian 

dikelompokkan menjadi kategori yang lebih luas, dan hubungan antara kategori-

kategori ini mulai diidentifikasi. Ini melibatkan pemikiran tentang kondisi, 

konteks, strategi tindakan/interaksi, dan konsekuensi dari fenomena yang diteliti. 

o Pengkodean Selektif (Selective Coding): Pada tahap ini, peneliti 

mengidentifikasi "kategori inti" atau "variabel inti" yang menjadi pusat dari teori 

yang sedang dikembangkan. Semua kategori lain kemudian dihubungkan dengan 

kategori inti ini, dan teori mulai terintegrasi dan dimurnikan. 

 Sampling Teoretis (Theoretical Sampling): Pengambilan sampel data tidak ditentukan 

sebelumnya, melainkan dipandu oleh kategori-kategori yang muncul dari analisis. 

Peneliti terus mengumpulkan data sampai tidak ada informasi baru yang muncul yang 

dapat mengembangkan kategori lebih lanjut. 

 Saturasi Teoretis (Theoretical Saturation): Ini terjadi ketika tidak ada kategori atau 

properti baru yang muncul dari data, dan kategori yang ada sudah padat dan berkembang 

dengan baik. Pada titik ini, pengumpulan data dapat dihentikan. 

 Sensitivitas Teoretis (Theoretical Sensitivity): Kemampuan peneliti untuk memahami 

data dengan cara yang berarti secara teoretis, untuk melihat relevansi, dan untuk 

mengembangkan kategori dan hubungan yang bermakna. 

Mengapa Grounded Theory Cocok untuk Penelitian Manajemen dan Bisnis? 

Grounded Theory sangat relevan untuk penelitian manajemen dan bisnis, terutama ketika: 

 Ada fenomena bisnis atau manajerial yang belum banyak dipahami atau dijelaskan oleh 

teori yang sudah ada. 
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 Peneliti ingin memahami proses atau dinamika kompleks dalam organisasi atau pasar. 

 Diperlukan pemahaman mendalam tentang perspektif, pengalaman, dan perilaku aktor-

aktor dalam lingkungan bisnis. 

 Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan teori baru yang dapat memberikan 

wawasan praktis bagi manajer dan praktisi. 

Contoh Penerapan Grounded Theory dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis: 

Berikut adalah beberapa contoh hipotetis (dan sebagian terinspirasi dari studi nyata) bagaimana 

Grounded Theory dapat diterapkan: 

Contoh 1: Bagaimana Pekerja Lepas (Freelancer) Membangun Jaringan Profesional untuk 

Keberhasilan Bisnis Mereka? 

 Masalah Penelitian: Bagaimana freelancer di Indonesia berhasil membangun dan 

memanfaatkan jaringan profesional untuk keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis mereka, 

mengingat karakteristik pekerjaan lepas yang independen? Belum ada teori yang 

komprehensif menjelaskan proses ini. 

 Metode Grounded Theory:  
o Pengumpulan Data: Wawancara mendalam dengan berbagai freelancer dari 

berbagai industri (desainer grafis, penulis, programmer, konsultan), observasi 

partisipan di co-working space atau acara networking, analisis percakapan di grup 

online freelancer, dan studi kasus proyek kolaborasi. 

o Pengkodean Terbuka: Dari transkrip wawancara, muncul kode-kode seperti 

"referensi dari teman," "bergabung komunitas online," "ikut seminar industri," 

"personal branding di LinkedIn," "memberikan nilai tambah gratis," "meminta 

testimoni," "menjaga hubungan baik dengan klien lama." 

o Pengkodean Aksial: Kode-kode ini kemudian dikelompokkan. Misalnya, 

"bergabung komunitas online" dan "ikut seminar industri" bisa masuk kategori 

"Partisipasi Komunitas." "Personal branding di LinkedIn" dan "meminta 

testimoni" bisa masuk kategori "Pembangun Reputasi Online." "Memberikan nilai 

tambah gratis" dan "menjaga hubungan baik dengan klien lama" bisa masuk 

kategori "Pengembangan Hubungan Jangka Panjang." 

o Pengkodean Selektif: Setelah menganalisis lebih lanjut, kategori inti yang 

muncul mungkin adalah "Strategi Peningkatan Kepercayaan dan Reputasi" yang 

menjadi sentral dalam proses membangun jaringan profesional. Dari sini, teori 

dapat dikembangkan bahwa keberhasilan freelancer dalam membangun jaringan 

sangat bergantung pada aktivitas proaktif dalam membangun kepercayaan dan 

reputasi melalui interaksi berkelanjutan, baik online maupun offline, serta 

memberikan nilai lebih di luar lingkup proyek. 

o Saturasi Teoretis: Peneliti akan terus mewawancarai freelancer dan 

mengumpulkan data hingga tidak ada strategi atau pengalaman baru yang muncul 

yang dapat memperkaya kategori yang sudah ada. 

 Hasil (Teori yang Ditemukan): Teori dapat menjelaskan tahapan atau siklus bagaimana 

freelancer membangun modal sosial mereka, mulai dari pengenalan awal, membangun 

kredibilitas, menjaga hubungan, hingga akhirnya mendapatkan referensi dan proyek 
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berkelanjutan. Teori ini mungkin juga mengidentifikasi faktor-faktor penentu 

keberhasilan dan tantangan unik dalam konteks freelancer. 

Contoh 2: Adaptasi Bisnis UMKM dalam Menghadapi Disrupsi Digital (e-commerce, 

media sosial, dll.) 

 Masalah Penelitian: Bagaimana UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di sektor 

retail tradisional beradaptasi dengan disrupsi digital yang masif, dan strategi apa yang 

mereka kembangkan untuk tetap relevan dan berkelanjutan? 

 Metode Grounded Theory:  
o Pengumpulan Data: Wawancara mendalam dengan pemilik UMKM, manajer, 

dan karyawan yang terlibat langsung dalam proses adaptasi. Observasi toko fisik 

dan aktivitas online mereka, analisis dokumen internal (laporan penjualan, strategi 

pemasaran). 

o Pengkodean Terbuka: Kode-kode yang mungkin muncul: "menggunakan 

Instagram untuk promosi," "membuat toko online di marketplace," "melatih 

karyawan tentang digital marketing," "mengurangi stok barang fisik," "kolaborasi 

dengan influencer," "meningkatkan layanan pelanggan online," "membuat diskon 

khusus online." 

o Pengkodean Aksial: Kode-kode ini bisa dikategorikan menjadi "Transformasi 

Digital Pemasaran," "Perubahan Model Bisnis," "Pengembangan Kapasitas SDM 

Digital," dan "Manajemen Hubungan Pelanggan Online." 

o Pengkodean Selektif: Kategori inti yang mungkin muncul adalah "Dinamika 

Respon Adaptif UMKM terhadap Disrupsi Digital." Teori dapat dikembangkan 

bahwa UMKM yang berhasil beradaptasi dengan disrupsi digital menunjukkan 

pola respon adaptif yang melibatkan perubahan inkremental pada strategi 

pemasaran dan operasional, dengan fokus pada pemanfaatan teknologi digital 

secara bertahap dan kolaborasi eksternal untuk mempercepat transformasi. 

o Saturasi Teoretis: Pengumpulan data dihentikan ketika tidak ada lagi strategi 

adaptasi atau tantangan baru yang terungkap dari UMKM yang diwawancarai. 

 Hasil (Teori yang Ditemukan): Teori dapat menguraikan model adaptasi UMKM, 

mengidentifikasi tahapan adaptasi (misalnya, tahap eksplorasi, tahap implementasi 

parsial, tahap integrasi penuh), serta faktor pendorong dan penghambat adaptasi digital. 

Dalam kedua contoh ini, kunci dari Grounded Theory adalah bahwa peneliti tidak memulai 

dengan teori atau hipotesis yang sudah ada. Sebaliknya, mereka membiarkan data berbicara dan 

dari data itulah teori baru dibangun, yang relevan dan "membumi" dalam konteks fenomena yang 

diteliti. 

 

5. Narrative Research: Menganalisis Cerita dan Pengalaman Hidup 

Penelitian naratif adalah metode penelitian kualitatif yang berfokus pada menganalisis cerita 

dan pengalaman hidup individu untuk memahami bagaimana mereka memaknai dunia dan 

peristiwa yang mereka alami. Inti dari penelitian naratif adalah bahwa manusia memahami hidup 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  110 
 

mereka melalui narasi atau cerita, dan bahwa cerita-cerita ini tidak hanya merepresentasikan 

realitas tetapi juga membentuknya. Peneliti naratif tertarik pada "bagaimana" dan "mengapa" 

pengalaman tertentu terungkap dalam hidup seseorang, serta bagaimana pengalaman tersebut 

diorganisasikan, diceritakan, dan diberi makna. 

 

Prinsip-prinsip Utama Narrative Research 

1. Fokus pada Cerita sebagai Data Primer: Berbeda dengan metode lain yang mungkin 

menggunakan data kuantitatif atau observasi struktural, penelitian naratif secara eksplisit 

berpusat pada kisah-kisah yang diceritakan oleh partisipan. Ini bisa berupa narasi 

lisan, tulisan, atau bahkan visual. 

2. Melihat Manusia sebagai Penutur Cerita: Asumsi dasar adalah bahwa manusia secara 

inheren adalah pencerita. Mereka menggunakan narasi untuk mengatur pengalaman 

mereka, memberikan makna pada peristiwa, dan berkomunikasi dengan orang lain. 

3. Konteks dan Temporalitas Penting: Cerita selalu terjalin dalam konteks waktu dan 

tempat tertentu. Peneliti naratif sangat memperhatikan urutan peristiwa, lingkungan di 

mana peristiwa terjadi, dan bagaimana konteks tersebut memengaruhi narasi. 

4. Kolaborasi Peneliti-Partisipan: Seringkali, penelitian naratif melibatkan proses 

kolaboratif antara peneliti dan partisipan. Peneliti tidak hanya mengumpulkan cerita, 

tetapi juga berinteraksi dengan partisipan dalam proses penciptaan dan interpretasi narasi. 

5. Peran Peneliti sebagai Penafsir: Peneliti naratif tidak hanya merekam cerita, tetapi juga 

menafsirkan, menganalisis, dan menyajikan kembali cerita-cerita tersebut dengan cara 

yang baru, seringkali untuk mengungkap tema, pola, atau wawasan yang lebih dalam. 

6. Memahami Makna Subjektif: Tujuan utama adalah untuk menggali dan memahami 

makna subjektif yang diberikan individu pada pengalaman mereka. Ini tentang 

memahami dunia dari perspektif partisipan. 

Proses Penelitian Naratif 

Meskipun tidak ada satu pun "langkah" pasti dalam penelitian naratif (karena sifatnya yang 

fleksibel), proses umumnya sering mencakup hal-hal berikut: 

1. Mengidentifikasi Fenomena yang Akan Diteliti: Peneliti memilih fenomena atau 

pengalaman yang menarik untuk digali melalui cerita, misalnya transisi karier, 

pengalaman menghadapi krisis, atau perjalanan kewirausahaan. 

2. Memilih Partisipan: Memilih individu yang memiliki cerita atau pengalaman relevan 

yang dapat memberikan wawasan kaya. Peneliti sering mencari partisipan yang bersedia 

dan mampu berbagi cerita mereka secara mendalam. 

3. Pengumpulan Cerita: Ini adalah tahap krusial. Metode yang umum digunakan meliputi:  

o Wawancara mendalam: Seringkali semi-terstruktur atau tidak terstruktur, 

mendorong partisipan untuk bercerita secara bebas. 

o Pengumpulan otobiografi atau biografi: Meminta partisipan menulis kisah 

hidup mereka atau aspek tertentu dari hidup mereka. 

o Jurnal atau buku harian: Menganalisis catatan pribadi partisipan. 
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o Dokumen pribadi: Surat, email, media sosial, atau artefak lain yang 

menceritakan sebuah kisah. 

o Observasi partisipan: Dalam beberapa kasus, peneliti mungkin juga mengamati 

partisipan dalam konteks cerita mereka. 

4. Transkripsi dan Organisasi Data: Mengubah rekaman lisan menjadi teks dan mengatur 

semua data naratif secara sistematis. 

5. Analisis Naratif: Ini adalah bagian yang paling kompleks dan bervariasi. Beberapa 

pendekatan analisis meliputi:  

o Analisis Tematik: Mengidentifikasi tema-tema berulang dalam cerita. 

o Analisis Struktural: Memeriksa bagaimana cerita dibangun (misalnya, alur, 

karakter, klimaks). 

o Analisis Holistik: Melihat cerita secara keseluruhan untuk memahami makna 

yang lebih luas. 

o Analisis Konten: Mengidentifikasi pola dalam kata-kata, frasa, atau konsep yang 

digunakan. 

o Restorying: Peneliti mungkin menyusun kembali cerita partisipan untuk 

menyoroti aspek-aspek tertentu atau untuk menyajikan narasi yang lebih kohesif. 

6. Representasi Cerita: Menyajikan temuan dalam bentuk yang kaya narasi, seringkali 

menggunakan kutipan langsung dari partisipan untuk mempertahankan keaslian suara 

mereka. Laporan penelitian naratif seringkali menyerupai cerita itu sendiri, dengan bab-

bab atau bagian yang menceritakan kembali pengalaman partisipan. 

7. Memverifikasi Interpretasi: Seringkali, peneliti akan kembali ke partisipan untuk 

memverifikasi apakah interpretasi mereka sesuai dengan pengalaman hidup partisipan. 

Contoh Penerapan Narrative Research dalam Bisnis dan Manajemen 

Penelitian naratif mungkin tidak sepopuler Grounded Theory atau studi kasus dalam bidang 

bisnis dan manajemen, tetapi sangat kuat untuk memahami aspek-aspek manusiawi dalam 

organisasi dan pasar. 

Contoh 1: Perjalanan Kewirausahaan dan Kegagalan 

 Fenomena yang Diteliti: Bagaimana pengalaman kegagalan membentuk perjalanan 

kewirausahaan seorang individu. 

 Pertanyaan Penelitian: "Bagaimana para wirausahawan yang pernah mengalami 

kegagalan memaknai pengalaman tersebut dan bagaimana pengalaman itu membentuk 

keputusan bisnis mereka di masa depan?" 

 Pendekatan Naratif: Peneliti akan mewawancarai beberapa wirausahawan yang pernah 

mengalami kegagalan bisnis. Wawancara akan berfokus pada cerita mereka: bagaimana 

ide bisnis muncul, proses membangunnya, titik balik yang menyebabkan kegagalan, 

emosi dan pelajaran yang didapat, serta bagaimana pengalaman itu memengaruhi usaha 

mereka selanjutnya. 

 Analisis: Peneliti akan menganalisis narasi-narasi ini untuk mengidentifikasi tema-tema 

umum (misalnya, rasa malu, resiliensi, pembelajaran dari kesalahan, perubahan definisi 

kesuksesan), struktur narasi yang digunakan (misalnya, cerita penebusan, cerita tragedi), 
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dan bagaimana mereka mengkonstruksi identitas mereka sebagai wirausahawan pasca-

kegagalan. 

 Hasil: Penelitian dapat menghasilkan pemahaman mendalam tentang psikologi 

kewirausahaan, pentingnya resiliensi, dan proses belajar dari kegagalan yang tidak 

dapat ditangkap oleh data kuantitatif semata. Kisah-kisah ini dapat memberikan wawasan 

berharga bagi calon wirausahawan dan pembuat kebijakan. 

 

Contoh 2: Adaptasi Karyawan Terhadap Perubahan Organisasi Besar 

 Fenomena yang Diteliti: Bagaimana karyawan mengalami dan menavigasi perubahan 

organisasi yang drastis (misalnya, merger, akuisisi, atau restrukturisasi besar-besaran). 

 Pertanyaan Penelitian: "Bagaimana karyawan di sebuah perusahaan X yang baru saja 

mengalami merger menceritakan pengalaman mereka dalam beradaptasi dengan budaya 

perusahaan yang baru dan peran kerja yang berubah?" 

 Pendekatan Naratif: Peneliti akan memilih beberapa karyawan dari berbagai tingkatan 

dan departemen yang telah melalui merger. Wawancara akan mendorong mereka untuk 

menceritakan kisah mereka sejak sebelum merger, selama proses transisi, hingga situasi 

saat ini. Peneliti akan menanyakan tentang harapan, ketakutan, tantangan, strategi 

adaptasi pribadi, dan bagaimana mereka melihat masa depan. 

 Analisis: Analisis akan berfokus pada bagaimana karyawan menyusun narasi adaptasi 

mereka. Apakah ada pahlawan dalam cerita mereka? Apakah mereka melihat diri mereka 

sebagai korban atau agen perubahan? Bagaimana mereka menggunakan metafora atau 

perumpamaan untuk menjelaskan pengalaman mereka? Bagaimana cerita mereka 

berubah seiring waktu? 

 Hasil: Penelitian dapat mengungkapkan dampak emosional dan psikologis perubahan 

organisasi, strategi informal yang digunakan karyawan untuk beradaptasi, konflik 

budaya yang mungkin muncul, dan bagaimana kepemimpinan dapat memfasilitasi proses 

transisi melalui komunikasi naratif yang efektif. Hasilnya bisa menjadi pedoman bagi 

manajer perubahan dalam mengelola aspek manusiawi dari transformasi organisasi. 

Penelitian naratif menawarkan lensa yang kuat untuk memahami kompleksitas pengalaman 

manusia dalam konteks bisnis dan manajemen. Ini melampaui data permukaan untuk menggali 

makna yang lebih dalam dan nuansa emosional yang membentuk perilaku dan keputusan di 

tempat kerja. 

 

6. Action Research Kualitatif, Penelitian Desain (Design Research), Penelitian Dokumenter 

Kualitatif 

Action Research Kualitatif (Penelitian Tindakan Kualitatif) 

Action Research (Penelitian Tindakan) adalah pendekatan penelitian yang menggabungkan 

tindakan dengan penelitian. Tujuannya bukan hanya untuk memahami suatu masalah, tetapi juga 
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untuk memecahkan atau memperbaiki masalah tersebut dalam konteks nyata. Dalam bentuk 

kualitatifnya, penelitian tindakan berfokus pada pemahaman mendalam tentang pengalaman, 

perspektif, dan proses perubahan yang terjadi selama intervensi. 

 

 

Prinsip-prinsip Utama Action Research Kualitatif: 

 Siklus Berulang (Cyclical Process): Penelitian tindakan melibatkan siklus yang 

berkelanjutan dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus 

memberikan pembelajaran untuk siklus berikutnya. 

 Partisipatif dan Kolaboratif: Peneliti bekerja sama dengan para pemangku kepentingan 

(misalnya, karyawan, manajer, siswa, guru) yang mengalami masalah. Mereka 

berpartisipasi aktif dalam mendefinisikan masalah, merancang solusi, menerapkan 

tindakan, dan mengevaluasi hasilnya. 

 Berbasis Konteks: Penelitian ini sangat kontekstual dan dirancang untuk mengatasi 

masalah spesifik di lingkungan tertentu. 

 Fokus pada Perubahan dan Peningkatan: Tujuan utamanya adalah menghasilkan 

perubahan positif dan perbaikan praktis. 

 Menggunakan Data Kualitatif: Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 

catatan lapangan, jurnal reflektif, diskusi kelompok, dan analisis dokumen untuk 

memahami narasi, persepsi, dan pengalaman partisipan. 

Proses Umum: 

1. Identifikasi Masalah: Partisipan dan peneliti bersama-sama mengidentifikasi masalah 

yang perlu dipecahkan atau area yang perlu ditingkatkan. 

2. Perencanaan Tindakan: Merancang intervensi atau tindakan yang diyakini dapat 

mengatasi masalah tersebut. 

3. Pelaksanaan Tindakan: Menerapkan intervensi dalam konteks nyata. 

4. Observasi dan Pengumpulan Data: Memantau efek tindakan dan mengumpulkan data 

kualitatif tentang proses dan hasil. 

5. Refleksi dan Evaluasi: Menganalisis data, merefleksikan keberhasilan atau kegagalan 

tindakan, dan mengidentifikasi pembelajaran. 

6. Siklus Selanjutnya: Berdasarkan refleksi, siklus dimulai lagi dengan perencanaan 

tindakan yang direvisi. 

Contoh Action Research Kualitatif dalam Manajemen dan Bisnis: 

 Judul Penelitian: "Peningkatan Keterlibatan Karyawan Melalui Implementasi Program 

Mentoring Peer-to-Peer di Departemen Penjualan." 

 Masalah: Manajer penjualan mengamati tingkat engagement karyawan yang rendah dan 

turnover yang tinggi di antara karyawan baru. 

 Siklus 1:  
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o Perencanaan: Tim peneliti (termasuk manajer dan perwakilan karyawan) 

merancang program mentoring peer-to-peer, di mana karyawan senior 

dipasangkan dengan karyawan baru. 

o Tindakan: Program mentoring diimplementasikan selama tiga bulan. 

o Observasi/Pengumpulan Data: Peneliti melakukan wawancara mendalam 

dengan mentor dan mentee, observasi interaksi mereka, dan menganalisis jurnal 

reflektif yang dibuat oleh partisipan. 

o Refleksi: Hasil menunjukkan bahwa program meningkatkan kepercayaan diri 

karyawan baru, tetapi ada tantangan dalam alokasi waktu bagi mentor. 

 Siklus 2:  
o Perencanaan (Revisi): Berdasarkan refleksi, program direvisi untuk 

menyediakan waktu khusus bagi mentor dan mentee, serta panduan yang lebih 

jelas tentang peran dan ekspektasi. 

o Tindakan: Program yang direvisi diimplementasikan. 

o Observasi/Pengumpulan Data: Data kualitatif kembali dikumpulkan. 

o Refleksi: Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam persepsi dukungan, 

rasa memiliki, dan niat untuk bertahan di perusahaan. 

Tujuan akhirnya adalah bukan hanya untuk mendokumentasikan apa yang terjadi, tetapi untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana proses mentoring 

memengaruhi keterlibatan dan mengapa beberapa elemen bekerja lebih baik daripada 

yang lain, sambil secara bersamaan memperbaiki program di perusahaan tersebut. 

2. Penelitian Desain (Design Research) 

Penelitian Desain (Design Research), sering juga disebut Design-Based Research (DBR), 

adalah pendekatan metodologis yang berupaya untuk mengembangkan, menguji, dan 

memperbaiki intervensi (seperti program, alat, materi pembelajaran, sistem) dalam pengaturan 

nyata, sambil secara bersamaan menghasilkan teori tentang bagaimana dan mengapa intervensi 

tersebut bekerja. Ini sangat iteratif dan berfokus pada jembatan antara teori dan praktik. 

Prinsip-prinsip Utama Penelitian Desain: 

 Iteratif dan Siklik: Mirip dengan action research, tetapi lebih berfokus pada 

pengembangan desain dan pengujian prototipe. Desain awal diuji, diperbaiki, dan diuji 

lagi dalam serangkaian siklus. 

 Pragmatis dan Berorientasi Solusi: Tujuannya adalah untuk menciptakan solusi yang 

efektif untuk masalah dunia nyata. 

 Berbasis Teori: Meskipun berorientasi pada praktik, penelitian desain secara eksplisit 

mengacu pada dan berkontribusi pada teori. Setiap iterasi dipandu oleh teori dan temuan 

yang dihasilkan dapat memperkaya teori yang ada. 

 Kontekstual: Intervensi dirancang dan diuji dalam konteks di mana mereka akan 

digunakan. 

 Metode Campuran: Meskipun bisa kualitatif, seringkali melibatkan kombinasi metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk mengumpulkan data tentang efektivitas dan pengalaman 
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pengguna. Dalam konteks kualitatifnya, fokusnya adalah pada pemahaman bagaimana 

dan mengapa desain bekerja. 

Proses Umum: 

1. Analisis Masalah dan Kebutuhan: Mengidentifikasi masalah yang perlu dipecahkan 

dan menganalisis kebutuhan para pengguna. 

2. Perancangan dan Pengembangan Solusi (Desain): Mengembangkan prototipe awal 

intervensi berdasarkan teori dan pemahaman tentang masalah. 

3. Implementasi dan Pengujian: Mengimplementasikan prototipe dalam pengaturan nyata 

dan menguji efektivitasnya. 

4. Analisis dan Evaluasi Iteratif: Mengumpulkan data (kualitatif dan/atau kuantitatif) 

tentang bagaimana intervensi digunakan, apa yang berhasil, apa yang tidak, dan 

mengapa. 

5. Perbaikan Desain: Berdasarkan temuan, desain diperbaiki dan siklus diulang. 

6. Pengembangan Teori: Di setiap siklus, peneliti berusaha untuk mengidentifikasi 

prinsip-prinsip desain dan menghasilkan teori yang menjelaskan mengapa desain bekerja 

dalam kondisi tertentu. 

Contoh Penelitian Desain dalam Manajemen dan Bisnis: 

 Judul Penelitian: "Pengembangan dan Pengujian Prototipe Dashboard Analitik Data 

Penjualan Interaktif untuk Manajer Ritel." 

 Masalah: Manajer ritel kesulitan dalam menganalisis data penjualan yang kompleks dan 

sering ketinggalan informasi penting untuk membuat keputusan cepat. 

 Siklus 1:  
o Analisis Kebutuhan: Peneliti melakukan wawancara dengan manajer ritel untuk 

memahami tantangan mereka dalam menganalisis data dan apa yang mereka 

butuhkan dari sebuah dashboard. 

o Desain Awal: Berdasarkan wawancara dan prinsip-prinsip visualisasi data, tim 

mendesain prototipe dashboard analitik pertama. 

o Pengujian: Prototipe diujikan kepada sekelompok kecil manajer ritel dalam sesi 

usability testing dan think-aloud protocol. Data kualitatif (transkrip wawancara, 

observasi) dikumpulkan tentang pengalaman pengguna, kemudahan penggunaan, 

dan fungsionalitas. 

o Analisis/Perbaikan: Analisis data menunjukkan bahwa dashboard awal memiliki 

navigasi yang membingungkan dan beberapa visualisasi tidak intuitif. Desain 

diperbaiki. 

 Siklus 2 (dan seterusnya):  
o Desain yang Direvisi: Prototipe diperbaiki berdasarkan feedback. 

o Pengujian Lebih Lanjut: Prototipe yang diperbaiki diujikan lagi, mungkin 

dengan lebih banyak pengguna atau dalam konteks yang sedikit berbeda. 

o Analisis/Pengembangan Teori: Sepanjang proses, peneliti mengembangkan 

teori tentang prinsip-prinsip desain dashboard yang efektif untuk manajer ritel, 

misalnya, pentingnya drill-down yang intuitif, visualisasi perbandingan yang 

jelas, atau ringkasan kinerja harian yang menonjol. 
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Tujuan akhirnya adalah untuk menciptakan dashboard yang fungsional dan efektif serta 

mengembangkan prinsip-prinsip desain yang dapat diterapkan dalam konteks serupa. 

 

3. Penelitian Dokumenter Kualitatif 

Penelitian Dokumenter Kualitatif adalah metode penelitian yang melibatkan analisis sistematis 

terhadap dokumen-dokumen yang sudah ada untuk mendapatkan pemahaman tentang fenomena 

tertentu. Fokusnya adalah pada interpretasi makna yang terkandung dalam teks dan konteks di 

mana dokumen-dokumen itu dibuat. 

Prinsip-prinsip Utama Penelitian Dokumenter Kualitatif: 

 Menggunakan Dokumen yang Ada: Data utama berasal dari dokumen tertulis, visual, 

atau audio yang sudah ada (bukan data yang dikumpulkan langsung dari partisipan 

melalui wawancara baru atau observasi langsung). 

 Interpretasi Makna: Peneliti berupaya memahami makna, konteks, niat, dan implikasi 

dari dokumen-dokumen tersebut. 

 Konteks Kritis: Memahami siapa yang menciptakan dokumen, untuk tujuan apa, kapan, 

dan bagaimana dokumen tersebut digunakan atau dipahami pada masanya sangat penting. 

 Sistematis dan Rigor: Meskipun berfokus pada interpretasi, proses analisisnya harus 

sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 Non-Intervensif: Peneliti tidak berinteraksi langsung dengan subjek penelitian dalam 

pengumpulan data, karena data sudah ada. 

Jenis Dokumen yang Dapat Digunakan: 

 Dokumen Publik: Laporan tahunan perusahaan, laporan pemerintah, siaran pers, laporan 

media massa (berita, artikel majalah), transkrip debat publik, pidato. 

 Dokumen Pribadi: Surat, buku harian, email, memo internal, blog pribadi, unggahan 

media sosial, biografi. 

 Dokumen Organisasi: Kebijakan perusahaan, manual prosedur, notulen rapat, laporan 

internal, arsip perusahaan, strategi bisnis. 

 Dokumen Visual/Audio: Foto, video, rekaman audio, iklan. 

Proses Umum: 

1. Perumusan Pertanyaan Penelitian: Merumuskan pertanyaan yang dapat dijawab 

melalui analisis dokumen. 

2. Identifikasi dan Lokasi Dokumen: Menentukan jenis dokumen yang relevan dan 

bagaimana cara mengaksesnya. 

3. Penilaian Kredibilitas Dokumen: Mengevaluasi keaslian, keandalan, dan bias potensial 
dari dokumen. 

4. Pengorganisasian Dokumen: Mengatur dokumen yang terkumpul secara sistematis. 
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5. Analisis Isi (Content Analysis) atau Analisis Tematik: Menganalisis dokumen untuk 

mengidentifikasi tema, pola, konsep, atau argumen yang relevan dengan pertanyaan 

penelitian. Ini bisa melibatkan pengkodean kualitatif. 

6. Interpretasi dan Sintesis: Menginterpretasikan temuan, menghubungkannya dengan 

teori yang ada, dan menyajikannya dalam bentuk naratif atau argumen. 

Contoh Penelitian Dokumenter Kualitatif dalam Manajemen dan Bisnis: 

 Judul Penelitian: "Pergeseran Narasi Perusahaan Mengenai Keberlanjutan dalam 

Laporan Tahunan Perusahaan Multinasional: Analisis Dekade Terakhir." 

 Masalah: Bagaimana perusahaan-perusahaan besar mengkomunikasikan komitmen dan 

praktik keberlanjutan mereka dari waktu ke waktu, dan apakah ada perubahan dalam cara 

mereka membangun narasi ini di mata publik? 

 Dokumen yang Digunakan: Laporan tahunan (terutama bagian tentang 

CSR/keberlanjutan), siaran pers, dan laporan keberlanjutan (sustainability reports) dari 10 

perusahaan multinasional terkemuka selama 10 tahun terakhir. 

 Analisis:  
o Peneliti akan mengumpulkan dan membaca dokumen-dokumen tersebut secara 

sistematis. 

o Menggunakan analisis isi kualitatif, peneliti akan mengidentifikasi tema-tema 

yang muncul dalam narasi keberlanjutan (misalnya, dampak lingkungan, 

tanggung jawab sosial, governance, inovasi hijau, greenwashing). 

o Peneliti akan melihat perubahan frekuensi atau penekanan pada tema-tema 

tertentu dari tahun ke tahun. 

o Menganalisis bahasa yang digunakan (misalnya, metafora, retorika, klaim 

spesifik versus klaim umum), visualisasi (gambar, grafik), dan posisi narasi 

(apakah keberlanjutan adalah inti strategi atau hanya bagian tambahan). 

o Mencari inkonsistensi antara narasi yang disajikan dengan indikator kinerja (jika 

tersedia). 

 Hasil: Penelitian dapat mengungkap evolusi pemikiran perusahaan tentang 

keberlanjutan, bagaimana tekanan pemangku kepentingan memengaruhi komunikasi 

perusahaan, dan apakah narasi yang dibangun mencerminkan perubahan praktik nyata 

atau lebih pada upaya pencitraan. Ini memberikan wawasan tentang bagaimana narasi 

korporat dibentuk dan berkembang seiring waktu. 

Ketiga metode ini, meskipun berbeda dalam fokus dan teknik, sama-sama menawarkan cara 

untuk menggali pemahaman mendalam tentang fenomena bisnis dan manajemen dari perspektif 

kualitatif. 
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BAB 7 

DESAIN PENELITIAN CAMPURAN (MIXED METHODS RESEARCH) 

 

Desain Penelitian Campuran (Mixed Methods Research) 

Desain Penelitian Campuran (Mixed Methods Research) adalah pendekatan metodologi 

penelitian yang secara sistematis menggabungkan atau mencampur (mix) metode penelitian 

kualitatif dan kuantitatif dalam satu studi tunggal. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam tentang fenomena penelitian daripada yang 

bisa diperoleh hanya dengan menggunakan salah satu jenis metode saja. Ini seperti melihat 

sebuah lukisan dari berbagai sudut pandang untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap. 

Mengapa Menggunakan Desain Penelitian Campuran? 

Penelitian campuran digunakan ketika: 

 Satu metode tidak cukup: Masalah penelitian terlalu kompleks untuk dijelaskan hanya 

dengan data kuantitatif (angka) atau kualitatif (cerita/teks). 

 Memperkuat temuan: Hasil dari satu metode dapat diperkuat atau divalidasi oleh hasil 

dari metode lain. 

 Menjelaskan hasil tak terduga: Data kualitatif dapat membantu menjelaskan mengapa 

pola kuantitatif tertentu muncul (atau tidak muncul). 

 Mengembangkan alat/teori: Temuan kualitatif dapat digunakan untuk mengembangkan 

instrumen kuantitatif (misalnya, kuesioner), atau temuan kuantitatif dapat diuji dengan 

penyelidikan kualitatif yang lebih dalam. 

 Memberikan perspektif yang berbeda: Kombinasi metode memungkinkan peneliti 

untuk menjelajahi berbagai dimensi fenomena yang sama. 

Empat Pilar Utama Desain Penelitian Campuran: 

1. Penggabungan (Mixing): Ini adalah inti dari penelitian campuran. Bagaimana data 

kuantitatif dan kualitatif diintegrasikan? Integrasi ini bisa terjadi pada tahap pengumpulan 

data, analisis data, interpretasi, atau bahkan di seluruh tahapan penelitian. 

2. Urutan (Sequencing): Apakah data kualitatif dikumpulkan dulu, kemudian kuantitatif 

(sekuensial eksploratori)? Atau sebaliknya (sekuensial eksplanatori)? Atau keduanya 

dikumpulkan secara bersamaan (konkuren)? 

3. Prioritas (Prioritization): Apakah salah satu metode (kualitatif atau kuantitatif) 

memiliki bobot atau prioritas yang lebih besar dalam studi? Atau keduanya dianggap 

setara? 

4. Desain (Design): Bagaimana ketiga pilar di atas diatur untuk membentuk kerangka 
penelitian yang koheren? Ini mengarah pada berbagai jenis desain yang akan dijelaskan 

di bawah. 
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Tipe-tipe Desain Penelitian Campuran Umum: 

Ada beberapa desain penelitian campuran yang populer, masing-masing dengan tujuan dan 

struktur yang berbeda: 

 

1. Desain Sekuensial Eksplanatori (Sequential Explanatory Design) 

 Urutan: Kuantitatif → Kualitatif 
 Prioritas: Biasanya lebih dominan kuantitatif pada fase awal. 

 Tujuan: Untuk menjelaskan dan menginterpretasikan hasil kuantitatif awal secara lebih 

mendalam dengan data kualitatif. 

 Proses: 
1. Fase Kuantitatif: Kumpulkan dan analisis data kuantitatif (misalnya, survei 

berskala besar) untuk mengidentifikasi pola, hubungan, atau hasil yang tidak 

terduga. 

2. Fase Kualitatif: Gunakan hasil kuantitatif untuk menginformasikan pengumpulan 

data kualitatif (misalnya, wawancara mendalam dengan subset partisipan yang 

menunjukkan pola menarik) untuk menjelaskan temuan kuantitatif. 

3. Integrasi: Hubungkan hasil kualitatif dengan hasil kuantitatif untuk memberikan 

pemahaman yang lebih kaya. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 
o Fase Kuantitatif: Survei terhadap 1000 karyawan untuk mengukur tingkat 

kepuasan kerja dan mengidentifikasi departemen dengan kepuasan terendah. 

o Fase Kualitatif: Melakukan wawancara kelompok terarah (FGD) dan wawancara 

mendalam dengan karyawan dari departemen dengan kepuasan terendah untuk 

memahami alasan di balik ketidakpuasan mereka (misalnya, budaya kerja, gaya 

kepemimpinan, beban kerja). 

o Integrasi: Temuan kualitatif menjelaskan mengapa skor kepuasan di departemen 

tertentu rendah, memberikan wawasan yang dapat digunakan untuk intervensi 

manajemen. 

2. Desain Sekuensial Eksploratori (Sequential Exploratory Design) 

 Urutan: Kualitatif → Kuantitatif 
 Prioritas: Biasanya lebih dominan kualitatif pada fase awal. 

 Tujuan: Untuk mengeksplorasi suatu fenomena secara kualitatif, kemudian 

menggunakan temuan tersebut untuk mengembangkan atau menguji instrumen kuantitatif 

pada populasi yang lebih besar. 

 Proses: 
1. Fase Kualitatif: Kumpulkan dan analisis data kualitatif (misalnya, wawancara, 

observasi) untuk mengeksplorasi tema, membangun teori, atau mengidentifikasi 

variabel penting dari perspektif partisipan. 
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2. Fase Kuantitatif: Gunakan temuan kualitatif untuk mengembangkan instrumen 

penelitian kuantitatif (misalnya, kuesioner baru) yang kemudian diuji pada sampel 

yang lebih besar untuk generalisasi. 

3. Integrasi: Hubungkan hasil kuantitatif dengan temuan kualitatif awal untuk 

memvalidasi atau memperluas pemahaman. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 
o Fase Kualitatif: Melakukan wawancara mendalam dengan beberapa manajer 

inovasi untuk memahami faktor-faktor kunci yang mereka yakini memengaruhi 

keberhasilan peluncuran produk baru. 

o Fase Kuantitatif: Berdasarkan tema-tema yang muncul dari wawancara 

(misalnya, dukungan manajemen puncak, budaya eksperimen, kolaborasi antar 

departemen), kembangkan kuesioner. Kuesioner ini kemudian disebarkan ke 

ratusan manajer di berbagai perusahaan untuk mengukur seberapa penting faktor-

faktor tersebut secara statistik dan sejauh mana mereka berkorelasi dengan 

keberhasilan peluncuran produk secara umum. 

o Integrasi: Validasi faktor-faktor kualitatif yang diidentifikasi di awal dengan data 

kuantitatif, memberikan model yang lebih kuat dan dapat digeneralisasi. 

3. Desain Konkuren Konvergen (Concurrent Convergent Design) 

 Urutan: Kualitatif + Kuantitatif (bersamaan) 
 Prioritas: Biasanya setara antara kualitatif dan kuantitatif. 

 Tujuan: Untuk mengkonfirmasi, memvalidasi, atau mengkorelasikan temuan dari kedua 

jenis data mengenai fenomena yang sama. Data dikumpulkan secara independen tetapi 

kemudian dikonvergensi (dicocokkan/dibandingkan). 

 Proses: 
1. Fase Kuantitatif: Kumpulkan dan analisis data kuantitatif. 

2. Fase Kualitatif: Kumpulkan dan analisis data kualitatif secara independen dan 

bersamaan. 

3. Integrasi: Bandingkan dan konvergensikan kedua kumpulan hasil. Cari kesamaan, 

perbedaan, atau ketidakkonsistenan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

holistik. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

o Secara Bersamaan:  
 Kuantitatif: Survei kepuasan pelanggan dengan skala rating (1-5) untuk 

mengukur kepuasan secara numerik. 

 Kualitatif: Wawancara mendalam dengan sub-kelompok pelanggan yang 

sama untuk memahami narasi di balik tingkat kepuasan mereka, dan 

mengidentifikasi poin-poin pain atau delight yang tidak terkuantifikasi. 

o Integrasi: Bandingkan skor kepuasan kuantitatif dengan cerita kualitatif. 

Misalnya, jika skor kepuasan rendah, wawancara dapat mengungkapkan alasan 

spesifik seperti "layanan purna jual yang lambat" atau "komunikasi yang buruk," 

yang kemudian memvalidasi data kuantitatif dan memberikan target perbaikan 

yang jelas. 
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4. Desain Konkuren Transformasi (Concurrent Transformative Design) 

 Urutan: Kualitatif + Kuantitatif (bersamaan) 
 Prioritas: Tidak ditentukan oleh metode, melainkan oleh perspektif teoritis (misalnya, 

teori kritis, feminisme, keadilan sosial) yang menuntun penelitian. 

 Tujuan: Untuk mengadvokasi perubahan sosial atau politik. Kerangka teori berfungsi 

sebagai lensa untuk melihat dan mengintegrasikan data. 

 Proses: Data kualitatif dan kuantitatif dikumpulkan secara bersamaan, namun seluruh 

studi dibingkai dalam kerangka teori transformatif. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 
o Tujuan: Memahami dan mengatasi ketidakadilan gender dalam peluang promosi 

di sebuah perusahaan teknologi. 

o Fase Konkuren:  
 Kuantitatif: Analisis data gaji dan tingkat promosi berdasarkan gender di 

seluruh perusahaan. 

 Kualitatif: Wawancara dengan karyawan wanita dan pria tentang 

pengalaman mereka dalam jalur karier, persepsi mereka tentang bias, dan 

hambatan atau peluang yang mereka rasakan. 

o Integrasi & Tujuan Transformasi: Hasil kuantitatif dapat menunjukkan 

disparitas gender yang signifikan. Hasil kualitatif dapat menjelaskan alasan di 

baliknya (misalnya, "budaya maskulin", "kurangnya mentoring untuk wanita", 

"bias dalam proses evaluasi"). Seluruh penelitian didorong oleh komitmen untuk 

mengidentifikasi akar masalah ketidakadilan dan merekomendasikan intervensi 

yang bertujuan untuk perubahan sistemik. 

Penelitian campuran, dengan fleksibilitas dan kedalamannya, menjadi semakin populer di 

berbagai bidang, termasuk bisnis dan manajemen, karena kemampuannya untuk memberikan 

pemahaman yang lebih kaya dan relevan tentang fenomena kompleks di dunia nyata. 

 

1. Filosofi dan Justifikasi Penggunaan Mixed Methods 

Filosofi dan Justifikasi Penggunaan Mixed Methods 

Desain Penelitian Campuran (Mixed Methods Research) bukan sekadar menggabungkan dua 

metode (kualitatif dan kuantitatif), melainkan sebuah pendekatan metodologis yang berakar pada 

filosofi tertentu dan memiliki justifikasi yang kuat untuk penerapannya. Ini adalah pilihan sadar 

untuk melampaui batasan-batasan metodologi tunggal demi pemahaman yang lebih 

komprehensif. 

Filosofi yang Mendasari Mixed Methods 

Filosofi utama di balik penggunaan mixed methods sering kali disebut pragmatisme. 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  122 
 

 

 Pragmatisme:  
o Fokus pada Masalah, Bukan Metode: Inti dari pragmatisme adalah bahwa 

metode penelitian harus dipilih berdasarkan apa yang paling efektif untuk 

memecahkan masalah penelitian. Ini berarti peneliti tidak terikat pada satu 

paradigma filosofis (misalnya, positivisme atau interpretivisme) tetapi bebas 

menggunakan pendekatan apa pun yang paling membantu dalam memahami 

masalah. 

o Orientasi Tindakan dan Hasil: Pragmatisme sangat berorientasi pada tindakan 

dan konsekuensi. Pertanyaan utamanya adalah, "Apa yang berhasil?" dan "Apa 

yang menghasilkan pemahaman paling lengkap dan berguna?" 

o Pluralisme Metodologis: Pragmatisme mengakui bahwa ada banyak cara untuk 

memahami dunia dan bahwa tidak ada satu pun "kebenaran" mutlak atau metode 

tunggal yang superior. Kombinasi metode dapat memberikan pandangan yang 

lebih kaya dan berlapis. 

o Dunia Nyata sebagai Fokus: Peneliti pragmatis tertarik pada masalah-masalah di 

dunia nyata dan mencari solusi yang relevan dan praktis. Mereka tidak takut 

untuk melintasi batasan-batasan tradisional antara pendekatan kuantitatif (sering 

dikaitkan dengan objektivitas) dan kualitatif (sering dikaitkan dengan 

subjektivitas). 

o Tidak Ada Dikotomi yang Kaku: Berbeda dengan pandangan tradisional yang 

sering memisahkan kuantitatif dan kualitatif secara dikotomis, pragmatisme 

melihat keduanya sebagai alat yang dapat digunakan secara sinergis. Tidak perlu 

memilih antara angka atau narasi; keduanya dapat memberikan wawasan penting. 

Selain pragmatisme, beberapa peneliti juga mendasarkan penggunaan mixed methods pada 

realisme kritis. 

 Realisme Kritis:  
o Realitas Berlapis: Realisme kritis berpendapat bahwa ada realitas objektif yang 

mendasari (struktur, mekanisme) tetapi juga ada realitas yang dialami secara 

subjektif. 

o Menggunakan Metode untuk Mengungkap Lapisan Realitas: Data kuantitatif 

dapat membantu mengidentifikasi pola dan hubungan kausal pada tingkat yang 

lebih luas, sementara data kualitatif dapat mengeksplorasi pengalaman subjektif 

dan makna yang diciptakan individu dalam menghadapi realitas tersebut. 

Keduanya diperlukan untuk pemahaman yang lebih kaya. 

Justifikasi Penggunaan Mixed Methods 

Penggunaan mixed methods dapat dijustifikasi berdasarkan beberapa alasan kuat yang 

melampaui sekadar "menggabungkan dua metode": 

1. Triangulasi (Triangulation): 
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o Justifikasi: Ini adalah justifikasi yang paling umum. Dengan menggunakan 

berbagai sumber data dan metode, peneliti dapat memvalidasi temuan. Jika hasil 

kuantitatif dan kualitatif saling menguatkan, kepercayaan terhadap kesimpulan 

penelitian akan meningkat secara signifikan. Ini membantu mengurangi bias yang 

mungkin muncul dari penggunaan metode tunggal. 

o Contoh: Survei menunjukkan rendahnya kepuasan kerja (kuantitatif), dan 

wawancara kualitatif dengan karyawan mengkonfirmasi dan menjelaskan alasan 

di balik ketidakpuasan tersebut (misalnya, kurangnya peluang promosi). 

2. Komplementaritas (Complementarity): 
o Justifikasi: Menggunakan satu metode untuk memperjelas, mengilustrasikan, 

atau memperkaya temuan dari metode lain. Ini mengisi "celah" yang tidak bisa 

diisi oleh satu metode saja. Data kuantitatif dapat memberikan gambaran luas, 

sedangkan data kualitatif memberikan detail dan nuansa. 

o Contoh: Data kuantitatif menunjukkan korelasi antara jam kerja dan stres 

karyawan. Data kualitatif melalui wawancara dapat memberikan cerita pribadi 

tentang bagaimana stres itu dialami, gejala fisiknya, dan strategi coping yang 

digunakan karyawan, memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang 

"bagaimana" dan "mengapa". 

3. Pengembangan (Development): 
o Justifikasi: Menggunakan hasil dari satu metode untuk membantu 

mengembangkan atau menginformasikan metode lain. Ini sering terjadi dalam 

desain sekuensial. 

o Contoh: Wawancara kualitatif awal dengan manajer (eksplorasi) dapat 

mengungkap variabel-variabel penting yang kemudian digunakan untuk 

mengembangkan kuesioner survei (kuantitatif) yang lebih terstruktur dan relevan 

untuk populasi yang lebih besar. 

4. Inisiasi (Initiation): 
o Justifikasi: Untuk mengungkapkan paradoks, kontradiksi, atau inkonsistensi 

yang memicu pertanyaan-pertanyaan baru dan mendorong pemahaman yang lebih 

dalam tentang suatu fenomena. 

o Contoh: Survei kuantitatif menunjukkan bahwa karyawan melaporkan "kepuasan 

tinggi" terhadap kebijakan baru, namun observasi kualitatif menunjukkan bahwa 

karyawan sering mengeluhkannya di balik layar dan tidak mengikutinya. Ini 

memicu pertanyaan baru tentang mengapa ada diskrepansi dan apa artinya 

"kepuasan" bagi mereka. 

5. Perluasan (Expansion): 
o Justifikasi: Untuk memperluas cakupan dan ruang lingkup studi. Ini 

memungkinkan peneliti untuk menanyakan jenis pertanyaan yang berbeda dan 

mendapatkan wawasan tentang berbagai aspek fenomena. 

o Contoh: Sebuah studi kuantitatif mungkin mengukur dampak program pelatihan 

pada kinerja penjualan. Namun, dengan menambahkan komponen kualitatif, 

peneliti dapat memahami bagaimana partisipan pelatihan merasakan relevansi 

materi, interaksi dengan instruktur, dan bagaimana mereka mengintegrasikan 

pembelajaran ke dalam praktik sehari-hari, memperluas pemahaman tentang 

"mengapa" dan "bagaimana" program itu bekerja. 
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Pada intinya, filosofi pragmatisme memungkinkan peneliti untuk menjadi lebih fleksibel dan 

berorientasi pada pemecahan masalah, sementara berbagai justifikasi memastikan bahwa 

penggabungan metode dilakukan dengan tujuan yang jelas dan sistematis, bukan hanya demi 

menggabungkan metode. Ini memungkinkan peneliti untuk bergerak melampaui batasan 

metodologi tunggal dan menghasilkan temuan yang lebih kuat, kaya, dan relevan. 

 

2. Tipe-tipe Desain Mixed Methods: Sekuensial Eksploratif, Sekuensial Eksplanatori, 

Konkuren Triangulasi, Konkuren Embedded 

Tipe-tipe Desain Mixed Methods (Penelitian Campuran) 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, Desain Penelitian Campuran (Mixed Methods 

Research) adalah pendekatan yang secara sistematis mengombinasikan metode kualitatif dan 

kuantitatif dalam satu studi. Ada beberapa tipe desain yang populer, masing-masing dengan 

tujuan, urutan, dan prioritas yang berbeda dalam penggabungan kedua metode. Memilih desain 

yang tepat sangat penting karena akan memandu seluruh alur penelitian Anda. 

Berikut adalah uraian lebih lanjut mengenai tipe-tipe desain mixed methods yang umum, beserta 

contoh penerapannya dalam konteks bisnis dan manajemen: 

 

1. Desain Sekuensial Eksploratori (Sequential Exploratory Design) 

 Urutan: Kualitatif → Kuantitatif (QUAL → QUAN) 
 Prioritas: Metode kualitatif biasanya diberi prioritas lebih tinggi pada fase awal karena 

tujuannya adalah eksplorasi mendalam. 

 Tujuan: Desain ini digunakan ketika peneliti perlu mengeksplorasi suatu fenomena 

secara mendalam untuk membangun atau mengembangkan suatu konsep, instrumen, 

atau teori yang kemudian dapat diuji atau digeneralisasi secara kuantitatif. Ini sangat 

cocok ketika ada sedikit penelitian yang ada tentang topik tersebut, atau ketika variabel-

variabel kunci belum teridentifikasi dengan jelas. 

 Proses: 
1. Fase Kualitatif (QUAL): Pengumpulan dan analisis data kualitatif (misalnya, 

wawancara mendalam, FGD, observasi) untuk mengidentifikasi tema, kategori, 

atau hipotesis yang muncul. 

2. Fase Kuantitatif (QUAN): Berdasarkan temuan kualitatif, peneliti 

mengembangkan instrumen kuantitatif (misalnya, kuesioner, skala rating) yang 

kemudian digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari sampel 

yang lebih besar. Tujuannya adalah untuk menguji, memvalidasi, atau 
menggeneralisasi temuan kualitatif awal. 

3. Integrasi: Menghubungkan dan menginterpretasikan hasil dari kedua fase untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif. 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  125 
 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 
o Judul: "Mengembangkan Model Kepemimpinan Adaptif untuk Tim Virtual: 

Pendekatan Mixed Methods." 

o Masalah: Perusahaan menghadapi tantangan dalam mengelola tim virtual, dan 

belum ada model kepemimpinan yang efektif secara empiris untuk konteks ini. 

o Fase Kualitatif (QUAL): Melakukan wawancara mendalam dengan 20 manajer 

tim virtual dan 30 anggota tim dari berbagai industri. Tujuannya untuk memahami 

tantangan unik, strategi komunikasi yang efektif, dan karakteristik pemimpin 

yang berhasil dalam lingkungan virtual. Hasilnya, peneliti mengidentifikasi 

beberapa dimensi kunci kepemimpinan adaptif (misalnya, empati digital, 

manajemen kinerja berbasis hasil, pengembangan kepercayaan jarak jauh). 

o Fase Kuantitatif (QUAN): Berdasarkan dimensi-dimensi yang ditemukan, 

peneliti mengembangkan survei dengan skala rating untuk mengukur tingkat 

kepemimpinan adaptif dan dampaknya terhadap produktivitas tim dan kepuasan 

anggota. Survei ini disebarkan kepada 500 manajer dan anggota tim virtual di 

seluruh perusahaan. 

o Integrasi: Hasil kuantitatif digunakan untuk memvalidasi dan mengukur seberapa 

signifikan setiap dimensi kepemimpinan adaptif yang diidentifikasi secara 

kualitatif. Ini menghasilkan model kepemimpinan adaptif yang didukung secara 

empiris dan dapat diaplikasikan. 

2. Desain Sekuensial Eksplanatori (Sequential Explanatory Design) 

 Urutan: Kuantitatif → Kualitatif (QUAN → QUAL) 
 Prioritas: Metode kuantitatif biasanya diberi prioritas lebih tinggi pada fase awal. 

 Tujuan: Digunakan ketika peneliti ingin menjelaskan, memperdalam, atau 

menginterpretasi hasil kuantitatif yang diperoleh di fase pertama. Ini sangat berguna 

ketika hasil kuantitatif tidak sepenuhnya jelas, aneh, atau memerlukan konteks yang lebih 

kaya. 

 Proses: 
1. Fase Kuantitatif (QUAN): Kumpulkan dan analisis data kuantitatif (misalnya, 

survei, eksperimen) untuk mengidentifikasi pola, korelasi, atau hasil yang 

signifikan secara statistik. 

2. Fase Kualitatif (QUAL): Berdasarkan temuan kuantitatif, peneliti memilih 

subset partisipan atau kasus untuk pengumpulan data kualitatif (misalnya, 

wawancara mendalam, studi kasus mini) untuk menjelaskan mengapa hasil 

kuantitatif tersebut muncul. 

3. Integrasi: Menghubungkan dan menginterpretasikan kedua set hasil, di mana 

data kualitatif memberikan penjelasan kontekstual untuk temuan kuantitatif. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 
o Judul: "Faktor-faktor yang Mempengaruhi Niat Pelanggan untuk Berbelanja 

Ulang di E-commerce: Studi Mixed Methods." 

o Masalah: Sebuah perusahaan e-commerce ingin memahami mengapa beberapa 

pelanggan tidak kembali berbelanja meskipun mereka puas dengan pembelian 

pertama. 
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o Fase Kuantitatif (QUAN): Mengirim survei kepada 10.000 pelanggan yang telah 

melakukan satu kali pembelian. Survei mengukur kepuasan, niat berbelanja ulang, 

dan berbagai faktor seperti persepsi harga, kualitas produk, dan pengalaman situs 

web. Hasil menunjukkan bahwa meskipun kepuasan tinggi, niat berbelanja ulang 

masih bervariasi secara signifikan. 

o Fase Kualitatif (QUAL): Peneliti memilih 50 pelanggan dari survei kuantitatif 

(termasuk yang sangat puas tetapi tidak berbelanja ulang, dan yang kurang puas 

tetapi berbelanja ulang). Melakukan wawancara mendalam untuk mengeksplorasi 

alasan di balik perilaku mereka. Dari wawancara ini, terungkap faktor-faktor 

seperti "loyalitas terhadap platform lain," "variasi produk yang kurang," atau 

"promosi pesaing yang lebih menarik," yang tidak sepenuhnya terungkap dalam 

survei. 

o Integrasi: Hasil kualitatif menjelaskan anomali dalam data kuantitatif, 

memberikan pemahaman yang lebih kaya tentang kompleksitas niat berbelanja 

ulang pelanggan, yang tidak hanya dipengaruhi oleh kepuasan awal tetapi juga 

faktor eksternal dan perbandingan dengan pesaing. 

 

3. Desain Konkuren Triangulasi (Concurrent Triangulation Design) 

 Urutan: Kualitatif + Kuantitatif (QUAL + QUAN) (dilakukan secara 

bersamaan/paralel) 

 Prioritas: Umumnya setara antara kualitatif dan kuantitatif. 

 Tujuan: Untuk memvalidasi, mengkonfirmasi, atau mengkorelasikan temuan yang 

diperoleh dari kedua jenis data mengenai fenomena yang sama. Kedua set data 

dikumpulkan secara independen tetapi dianalisis dan diinterpretasikan bersama untuk 

mencari konvergensi atau divergensi. 

 Proses: 
1. Fase Kuantitatif (QUAN): Kumpulkan dan analisis data kuantitatif secara 

paralel. 

2. Fase Kualitatif (QUAL): Kumpulkan dan analisis data kualitatif secara paralel. 

3. Integrasi: Setelah analisis terpisah, bandingkan dan kontraskan hasil dari kedua 

metode. Cari poin-poin kesepakatan (konvergensi) atau perbedaan (divergensi) 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih kokoh. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 
o Judul: "Evaluasi Komprehensif Dampak Program Pelatihan Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan." 

o Masalah: Perusahaan ingin mengetahui efektivitas program pelatihan 

kepemimpinan yang baru. 

o Fase Kuantitatif (QUAN): Mengukur peningkatan kinerja karyawan (misalnya, 

skor penjualan, efisiensi operasional) sebelum dan sesudah pelatihan 

menggunakan data kinerja perusahaan. Juga mengumpulkan data survei tentang 

persepsi karyawan terhadap keterampilan kepemimpinan manajer mereka. 

o Fase Kualitatif (QUAL): Secara bersamaan, melakukan wawancara mendalam 

dengan beberapa karyawan dan manajer yang mengikuti pelatihan untuk 
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mendapatkan cerita dan pengalaman mereka tentang bagaimana pelatihan 

memengaruhi perilaku kepemimpinan dan kinerja tim. 

o Integrasi: Membandingkan skor peningkatan kinerja kuantitatif dengan narasi 

dan observasi kualitatif. Jika kedua set data menunjukkan peningkatan yang 

konsisten, hal itu akan menguatkan keyakinan terhadap efektivitas program. Jika 

ada divergensi (misalnya, skor kuantitatif meningkat tetapi wawancara 

menunjukkan resistensi), peneliti dapat mengeksplorasi alasan di baliknya. 

4. Desain Konkuren Embedded (Concurrent Embedded Design) 

 Urutan: Kualitatif (kecil) + Kuantitatif (besar) (qual + QUAN) atau Kuantitatif 

(kecil) + Kualitatif (besar) (quan + QUAL) 
 Prioritas: Salah satu metode (yang dominan) adalah metode utama, dan metode lainnya 

(yang embedded) berfungsi sebagai pendukung atau pelengkap. 

 Tujuan: Untuk mendukung metode utama dengan memberikan perspektif tambahan atau 

menjawab pertanyaan sekunder yang tidak dapat dijawab oleh metode utama saja. Salah 

satu set data "tertanam" atau "tersemat" dalam desain yang lebih besar dari metode lain. 

 Proses: 
1. Metode Dominan: Pengumpulan dan analisis data dari metode utama (misalnya, 

kuantitatif dengan survei besar). 

2. Metode Embedded: Selama proses penelitian metode dominan, data dari metode 

minor dikumpulkan dan dianalisis untuk memberikan pemahaman tambahan, 

menjawab pertanyaan sekunder, atau mengevaluasi aspek tertentu dari metode 

dominan. 

3. Integrasi: Data dari metode embedded digunakan untuk memperkaya, membantu, 

atau mendukung interpretasi data dari metode dominan. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 
o Judul: "Evaluasi Kualitas Layanan Pelanggan Pusat Panggilan Perbankan: Studi 

Dominan Kuantitatif dengan Komponen Kualitatif Tersemat." 

o Masalah: Bank ingin mengevaluasi kualitas layanan pusat panggilan mereka 

secara luas. 

o Metode Dominan (QUAN): Survei kepuasan pelanggan berskala besar 

(misalnya, 10.000 pelanggan) setelah setiap interaksi dengan pusat panggilan. 

Survei ini mengumpulkan data kuantitatif tentang waktu tunggu, resolusi masalah, 

dan kesopanan agen. 

o Metode Embedded (qual): Selama survei berlangsung, sejumlah kecil panggilan 

pelanggan direkam dan dianalisis secara kualitatif (analisis wacana atau tematik) 

untuk memahami nuansa emosional interaksi, penggunaan bahasa, dan 

identifikasi masalah yang berulang yang mungkin tidak tertangkap dalam survei 

kuantitatif. 

o Integrasi: Hasil analisis kualitatif dari rekaman panggilan digunakan untuk 

memberikan konteks dan contoh nyata bagi skor kepuasan kuantitatif. Misalnya, 

jika skor "resolusi masalah" rendah, analisis kualitatif mungkin menunjukkan 

bahwa agen sering menggunakan jargon teknis atau tidak menunjukkan empati, 

memberikan wawasan why di balik angka. Komponen kualitatif memperkuat dan 
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memberikan kedalaman pada temuan kuantitatif, tanpa menjadi fokus utama 

studi. 

Memilih desain mixed methods yang tepat adalah keputusan strategis yang harus didasarkan pada 

pertanyaan penelitian, tujuan studi, dan sumber daya yang tersedia. Setiap desain memiliki 

kelebihan dan kekurangannya sendiri, dan yang terbaik adalah yang paling sesuai dengan 

kebutuhan penelitian Anda. 

 

3. Integrasi Data Kuantitatif dan Kualitatif pada Tahap Pengumpulan, Analisis, dan 

Interpretasi 

Integrasi data adalah inti dari penelitian campuran (mixed methods). Ini bukan sekadar 

mengumpulkan dua jenis data secara terpisah, melainkan bagaimana kedua set data tersebut 

secara aktif dipertemukan, dihubungkan, atau digabungkan untuk menghasilkan pemahaman 

yang lebih kaya dan komprehensif. Integrasi dapat terjadi di berbagai tahap proses penelitian: 

pada tahap pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi. 

1. Integrasi pada Tahap Pengumpulan Data 

Integrasi pada tahap pengumpulan data berarti bahwa proses pengumpulan data kualitatif dan 

kuantitatif saling mempengaruhi atau saling melengkapi selama proses berlangsung. 

 Bagaimana Terjadi: 
o Sekuensial: Temuan dari satu fase (misalnya, kualitatif) secara langsung 

menginformasikan bagaimana data di fase berikutnya (kuantitatif) akan 

dikumpulkan.  

 Contoh (Sekuensial Eksploratori): Setelah melakukan wawancara 

mendalam (kualitatif) dengan manajer SDM tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi turnover karyawan, peneliti mengidentifikasi "budaya kerja 

yang toksik" sebagai tema berulang. Berdasarkan ini, peneliti kemudian 

mengembangkan bagian kuesioner (kuantitatif) khusus untuk 

mengukur persepsi karyawan tentang budaya kerja dan dampaknya pada 

niat turnover mereka. Di sini, data kualitatif membentuk instrumen 

pengumpulan data kuantitatif. 

 Contoh (Sekuensial Eksplanatori): Survei awal (kuantitatif) 

menunjukkan bahwa karyawan muda memiliki tingkat kepuasan kerja 

yang lebih rendah dibandingkan kelompok usia lain. Peneliti kemudian 

memilih secara sengaja (purposive sampling) karyawan muda yang 

menunjukkan skor kepuasan rendah untuk wawancara mendalam 

(kualitatif) guna memahami mengapa mereka tidak puas. Pemilihan 

sampel kualitatif diinformasikan oleh data kuantitatif. 

o Konkuren: Data kualitatif dan kuantitatif dikumpulkan secara bersamaan, 

seringkali dari partisipan yang sama atau terkait, untuk memberikan perspektif 

yang berbeda secara simultan.  
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 Contoh (Konkuren Triangulasi): Dalam sebuah studi tentang kepuasan 

pelanggan terhadap layanan perbankan online, peneliti meminta pelanggan 

mengisi survei kuantitatif (rating 1-5) tentang berbagai aspek layanan, 

dan secara bersamaan meminta mereka untuk menulis komentar atau 

pengalaman mereka (kualitatif) di akhir survei. Kedua jenis data 

dikumpulkan dari individu yang sama pada waktu yang sama. 

 Contoh (Konkuren Embedded): Dalam sebuah eksperimen untuk 

menguji efektivitas program pelatihan baru (data kinerja dan survei 

kuantitatif dominan), peneliti secara simultan mengadakan sesi diskusi 

kelompok terarah (FGD) (kualitatif) dengan subset peserta pelatihan 

untuk menangkap pengalaman, persepsi, dan tantangan yang mereka 

hadapi selama pelatihan. Data kualitatif ini tertanam dalam desain 

kuantitatif yang lebih besar. 

 Manfaat: Memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan, kaya, dan spesifik untuk 

pertanyaan penelitian yang kompleks. Ini juga dapat meningkatkan validitas instrumen 

atau pengambilan sampel. 

2. Integrasi pada Tahap Analisis Data 

Integrasi pada tahap analisis data terjadi ketika peneliti secara aktif menganalisis kedua jenis 

data secara bersamaan atau berurutan, mencari pola yang muncul dari kombinasi keduanya. 

 Bagaimana Terjadi: 
o Transformasi Data: Mengubah satu jenis data ke dalam bentuk yang dapat 

dianalisis dengan metode jenis lain.  

 Kualitatif ke Kuantitatif (Quantitizing): Mengubah tema atau kategori 

kualitatif menjadi variabel numerik. Misalnya, menghitung frekuensi 

munculnya tema tertentu dalam wawancara, kemudian menganalisis 

frekuensi tersebut secara statistik.  

 Contoh: Dari transkrip wawancara dengan karyawan tentang 

alasan stres di tempat kerja, peneliti mengidentifikasi tema-tema 

seperti "beban kerja berlebihan," "kurangnya dukungan 

manajerial," dan "konflik antar rekan kerja." Peneliti kemudian 

menghitung berapa kali setiap tema disebutkan di setiap 

wawancara, atau berapa banyak partisipan yang menyebutkan tema 

tersebut. Data numerik ini (frekuensi) kemudian bisa dianalisis 

secara statistik (misalnya, untuk melihat tema mana yang paling 

dominan). 

 Kuantitatif ke Kualitatif (Qualitizing): Menransformasi data numerik 

menjadi narasi atau kategori kualitatif untuk analisis yang lebih dalam. 

Meskipun kurang umum, ini bisa terjadi saat data statistik digunakan 

sebagai dasar untuk membangun profil kasus atau narasi.  

 Contoh: Peneliti memiliki data kuantitatif tentang kinerja 

penjualan individu. Mereka kemudian mengambil 5 individu 

dengan kinerja sangat tinggi dan 5 individu dengan kinerja 

sangat rendah untuk membentuk studi kasus yang akan 
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dieksplorasi secara kualitatif. Angka-angka kuantitatif digunakan 

untuk menyeleksi "cerita" yang akan didapatkan. 

o Penggabungan Hasil (Side-by-Side Comparison): Menganalisis data kualitatif 

dan kuantitatif secara terpisah, kemudian membandingkan temuan-temuan kunci 

untuk mencari kesamaan, perbedaan, atau penjelasan.  

 Contoh: Hasil survei (kuantitatif) menunjukkan bahwa karyawan yang 

mengikuti program pelatihan baru memiliki tingkat produktivitas yang 

lebih tinggi. Secara terpisah, analisis tematik dari wawancara (kualitatif) 

dengan peserta pelatihan mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih 

termotivasi dan memiliki keterampilan baru. Pada tahap analisis, peneliti 

membandingkan kedua set temuan ini untuk melihat apakah ada 

konvergensi (misalnya, peningkatan motivasi kualitatif menjelaskan 

peningkatan produktivitas kuantitatif). 

o Visualisasi Data Campuran: Menggunakan grafik atau tabel yang 

menggabungkan kedua jenis data.  

 Contoh: Sebuah scatter plot yang menunjukkan hubungan antara 

kepuasan gaji (kuantitatif) dan intensi turnover, dengan titik-titik data 

yang diwarnai berdasarkan kategori kualitatif yang muncul dari 

wawancara (misalnya, "merasa tidak dihargai", "mencari pertumbuhan 

karier"). 

 Manfaat: Memungkinkan peneliti untuk melihat data dari berbagai sudut pandang, 

mengidentifikasi pola yang lebih kompleks, dan membangun penjelasan yang lebih kaya. 

 

3. Integrasi pada Tahap Interpretasi 

Integrasi pada tahap interpretasi adalah momen di mana peneliti menyatukan temuan dari 

kedua metode untuk membentuk kesimpulan yang koheren dan komprehensif. Ini adalah 

tahap puncak dari penelitian campuran, di mana nilai tambah dari pendekatan ini benar-benar 

terwujud. 

 Bagaimana Terjadi: 
o Penjelasan dan Elaborasi: Menggunakan satu set temuan untuk menjelaskan 

atau memperkaya temuan dari set lainnya.  

 Contoh: Data survei (kuantitatif) menunjukkan bahwa ada korelasi negatif 

yang kuat antara gaya kepemimpinan otoriter dan kreativitas karyawan. 

Untuk menginterpretasikan ini, peneliti merujuk pada temuan dari 

wawancara (kualitatif) di mana karyawan menjelaskan bahwa 

kepemimpinan otoriter menghambat ide-ide baru, membuat mereka takut 

untuk mengambil risiko, dan mengurangi inisiatif pribadi. Hasil kualitatif 

ini menjelaskan mekanisme di balik korelasi kuantitatif. 

o Pembentukan Narasi Terpadu: Membangun narasi tunggal atau cerita yang 

mengintegrasikan wawasan dari kedua jenis data. Ini sering kali berarti bahwa 

bagian diskusi dan kesimpulan dari laporan penelitian campuran menyatukan 

temuan secara sinergis.  
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 Contoh: Dalam laporan tentang adaptasi organisasi terhadap digitalisasi, 

peneliti mungkin menyajikan data kuantitatif tentang peningkatan 

penggunaan teknologi dan efisiensi, kemudian menyelipkan narasi 

kualitatif tentang "perjalanan adaptasi" karyawan, tantangan emosional, 

dan kisah sukses/gagal dari individu untuk memberikan gambaran yang 

lebih manusiawi dan kontekstual tentang proses digitalisasi. 

o Pengembangan Teori/Model Baru: Hasil integrasi dapat mengarah pada 

pengembangan teori atau model yang lebih kuat yang tidak dapat diciptakan 

hanya dengan satu metode.  

 Contoh: Menggabungkan analisis kuantitatif tentang faktor-faktor 

demografis yang memengaruhi niat berwirausaha dengan narasi kualitatif 

tentang motivasi pribadi, hambatan, dan trigger events dapat 

menghasilkan model terintegrasi tentang proses pembentukan niat 

berwirausaha yang mempertimbangkan baik variabel struktural maupun 

pengalaman subjektif. 

o Pengambilan Keputusan/Rekomendasi: Menggunakan pemahaman yang 

diperkaya dari integrasi data untuk membuat rekomendasi yang lebih kuat, 

nuansa, dan berbasis bukti untuk praktisi atau pembuat kebijakan.  

 Contoh: Berdasarkan skor kepuasan pelanggan yang rendah (kuantitatif) 

dan keluhan spesifik tentang waktu respons dan empati (kualitatif), 

perusahaan dapat merekomendasikan pelatihan ulang agen call center 

yang berfokus pada keterampilan komunikasi interpersonal dan 

manajemen waktu, bukan hanya peningkatan sistem teknologi. 

 Manfaat: Meningkatkan validitas inferensial, menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat, 

nuansa, dan komprehensif, serta memberikan wawasan yang lebih relevan dan dapat 

ditindaklanjuti. 

Singkatnya, integrasi data dalam penelitian campuran adalah proses yang disengaja dan 

sistematis yang terjadi di berbagai tahapan, bukan hanya setelah semua data terkumpul. Ini 

adalah jantung dari metode campuran yang memungkinkan peneliti untuk memanfaatkan 

kekuatan kuantitatif dan kualitatif secara sinergis demi pemahaman yang lebih kaya dan 

mendalam. 

4. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Mixed Methods 

Meskipun Desain Penelitian Campuran (Mixed Methods) menawarkan banyak keuntungan 

dalam memberikan pemahaman yang komprehensif, implementasinya tidak selalu mulus. Ada 

berbagai tantangan yang mungkin dihadapi peneliti, namun juga ada solusi dan strategi untuk 

mengatasinya. 

Tantangan dalam Implementasi Mixed Methods 

1. Kompleksitas Desain dan Pelaksanaan: 
o Tantangan: Merancang dan melaksanakan studi mixed methods membutuhkan 

pemikiran yang cermat tentang bagaimana mengintegrasikan kedua metode, 

urutan, dan prioritas. Ini jauh lebih rumit daripada hanya menggunakan satu 
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pendekatan. Peneliti perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

metodologi kualitatif dan kuantitatif. 

o Solusi:  
 Pelatihan dan Pendidikan: Peneliti harus secara aktif mencari pelatihan 

dalam kedua metodologi. Banyak universitas atau lembaga menawarkan 

kursus spesifik mixed methods. 

 Kolaborasi Tim: Membentuk tim peneliti dengan keahlian yang saling 

melengkapi (satu ahli kualitatif, satu ahli kuantitatif). Ini memungkinkan 

pembagian beban kerja dan keahlian. 

 Perencanaan Matang: Habiskan waktu yang cukup di awal untuk 

merancang kerangka kerja studi yang jelas, termasuk diagram visual yang 

menggambarkan aliran data dan integrasi. 

2. Keterbatasan Sumber Daya (Waktu, Biaya, Tenaga): 
o Tantangan: Mengumpulkan dan menganalisis dua jenis data seringkali 

memerlukan waktu, biaya, dan tenaga yang lebih besar dibandingkan studi 

metode tunggal. Wawancara mendalam memakan waktu, sementara survei besar 

memerlukan biaya untuk perangkat lunak, sampel, atau analis statistik. 

o Solusi:  
 Prioritisasi dan Skala: Tentukan apakah salah satu metode akan menjadi 

dominan dan yang lain hanya bersifat melengkapi (embedded). Ini 

membantu membatasi ruang lingkup metode minor. 

 Sampling yang Efisien: Gunakan strategi sampling yang cerdas. 

Misalnya, dalam desain sekuensial eksplanatori, pilih subset kecil 

partisipan dari fase kuantitatif untuk wawancara kualitatif. 

 Tahapan Bertahap: Pecah penelitian menjadi beberapa fase yang lebih 

kecil dan kelola setiap fase secara efisien. 

 Mencari Pendanaan yang Memadai: Akui kebutuhan sumber daya 

tambahan dalam proposal penelitian dan cari pendanaan yang sesuai. 

3. Masalah Sampling: 
o Tantangan: Populasi untuk studi kuantitatif (misalnya, sampel besar dan 

representatif) mungkin berbeda dengan populasi untuk studi kualitatif (misalnya, 

sampel kecil, kaya informasi). Menghubungkan kedua sampel bisa jadi sulit. 

o Solusi:  
 Sampling Lintas Tahap: Dalam desain sekuensial, gunakan hasil 

sampling dari satu fase untuk menginformasikan sampling di fase 

berikutnya (misalnya, purposive sampling partisipan untuk wawancara 

kualitatif berdasarkan hasil survei kuantitatif). 

 Sampling Konkuren yang Hati-hati: Jika data dikumpulkan bersamaan, 

pastikan partisipan yang sama atau terkait dapat memberikan data 

kualitatif dan kuantitatif yang relevan. 

 Menjelaskan Hubungan Sampel: Transparan tentang bagaimana sampel 

dari kedua metode berhubungan satu sama lain dalam laporan penelitian. 

4. Integrasi Data dan Temuan yang Efektif: 
o Tantangan: Ini adalah tantangan terbesar. Bagaimana cara menggabungkan data 

atau hasil yang sangat berbeda (angka vs. narasi) secara bermakna? Risiko "dua 

penelitian terpisah dalam satu laporan" tanpa integrasi yang sebenarnya. 
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o Solusi:  
 Mengembangkan Tabel Integrasi/Matriks: Buat tabel atau matriks yang 

secara eksplisit membandingkan dan mengkontraskan temuan kunci dari 

data kuantitatif dan kualitatif berdasarkan pertanyaan penelitian. 

 Transformasi Data: Gunakan teknik quantitizing (mengubah tema 

kualitatif menjadi angka) atau qualitizing (mengubah angka menjadi 

narasi/kasus) untuk memfasilitasi analisis bersama. 

 Plot Gabungan/Visualisasi: Buat visualisasi data yang menggabungkan 

angka dan narasi (misalnya, scatterplot dengan kutipan kualitatif yang 

mengilustrasikan poin data). 

 Diskusi dan Interpretasi Terpadu: Pada bagian diskusi, jangan hanya 

melaporkan temuan kualitatif dan kuantitatif secara terpisah. Sebaliknya, 

bangun argumen yang menyatukan keduanya, menjelaskan bagaimana 

satu set data memperkuat, menjelaskan, atau memperluas yang lain. 

Gunakan narasi yang kuat untuk memadukan cerita. 

5. Perbedaan Paradigmatis (Epistemologi dan Ontologi): 
o Tantangan: Beberapa peneliti menganggap bahwa pendekatan kuantitatif 

(positivisme, realitas objektif) dan kualitatif (interpretivisme, realitas sosial yang 

dibangun) memiliki asumsi filosofis yang saling bertentangan, sehingga sulit 

untuk digabungkan. 

o Solusi:  
 Adopsi Pragmatisme: Menerima filosofi pragmatisme sebagai landasan. 

Pragmatisme berpendapat bahwa tujuan penelitian adalah untuk 

memecahkan masalah praktis, dan bahwa semua metode adalah alat yang 

valid untuk mencapai tujuan tersebut, terlepas dari asumsi filosofisnya 

yang kaku. 

 Berfokus pada Pertanyaan Penelitian: Alih-alih berdebat tentang 

paradigma, fokuslah pada bagaimana setiap metode secara efektif dapat 

membantu menjawab pertanyaan penelitian yang kompleks. 

6. Pelaporan Hasil: 
o Tantangan: Menyajikan temuan dari dua metode yang berbeda dalam satu 

laporan secara koheren dan ringkas bisa jadi sulit. Bagaimana menyeimbangkan 

detail dari kedua metode tanpa membebani pembaca? 

o Solusi:  
 Struktur Laporan yang Jelas: Gunakan sub-judul yang jelas untuk 

memisahkan dan kemudian mengintegrasikan temuan. Misalnya, "Fase 

Kuantitatif," "Fase Kualitatif," dan kemudian "Integrasi dan Diskusi 

Temuan." 

 Gunakan Narasi Integratif: Pada bagian diskusi, rangkai cerita yang 

menggabungkan wawasan dari kedua metode. 

 Visualisasi Efektif: Manfaatkan tabel, grafik, dan gambar yang secara 

langsung menunjukkan bagaimana kedua set data berinteraksi. 
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Contoh Implementasi Mixed Methods dan Cara Mengatasi Tantangan 

Studi Kasus: "Memahami Pendorong dan Penghambat Adopsi Teknologi Baru di UKM 

Manufaktur" 

 Masalah: Perusahaan ingin mendorong UKM (Usaha Kecil dan Menengah) manufaktur 

untuk mengadopsi teknologi otomatisasi, tetapi adopsi masih rendah meskipun ada 

insentif. 

 Desain Mixed Methods: Sekuensial Eksplanatori (QUAN → QUAL) 

Tahapan dan Tantangan/Solusi: 

1. Fase Kuantitatif (Survei Skala Besar): 
o Tujuan: Mengidentifikasi tingkat adopsi teknologi saat ini dan faktor-faktor yang 

secara signifikan berkorelasi dengan niat adopsi (misalnya, ukuran perusahaan, 

usia pemilik, insentif pemerintah, persepsi biaya). 

o Tantangan (Kompleksitas/Sumber Daya): Mendesain kuesioner komprehensif 

dan mendapatkan responden UKM yang sibuk. 

o Solusi: Bekerja sama dengan asosiasi industri untuk distribusi survei, membuat 

kuesioner singkat dan user-friendly, menawarkan insentif kecil. 

o Hasil: Ditemukan bahwa "persepsi manfaat ekonomi" dan "dukungan 

pemerintah" berkorelasi positif, tetapi "ketakutan akan hilangnya pekerjaan" juga 

berkorelasi negatif yang kuat. Anomali: Beberapa UKM dengan "persepsi 

manfaat ekonomi" tinggi masih enggan mengadopsi. 

2. Fase Kualitatif (Wawancara Mendalam): 
o Tujuan: Menjelaskan mengapa beberapa UKM yang secara logis seharusnya 

mengadopsi teknologi (berdasarkan data kuantitatif mereka) masih ragu-ragu, dan 

mendalami "ketakutan akan hilangnya pekerjaan." 

o Tantangan (Sampling): Memilih UKM yang tepat untuk diwawancarai dari 

ribuan responden survei. 

o Solusi: Melakukan purposive sampling dari responden survei kuantitatif: memilih 

UKM yang memiliki skor tinggi pada "persepsi manfaat ekonomi" tetapi skor 

rendah pada "niat adopsi," serta UKM yang secara signifikan mengungkapkan 

"ketakutan akan hilangnya pekerjaan." 

o Pengumpulan Data: Melakukan wawancara mendalam dengan 20 

pemilik/manajer UKM terpilih. 

o Hasil: Dari wawancara, terungkap bahwa ketakutan bukan hanya tentang 

hilangnya pekerjaan secara umum, tetapi spesifik pada ketidakmampuan 

karyawan lama beradaptasi, investasi dalam pelatihan ulang yang besar, dan 

kekhawatiran akan stabilitas pekerja pasca-otomatisasi (misalnya, PHK 

mungkin berdampak buruk pada reputasi lokal). 

3. Integrasi pada Analisis dan Interpretasi: 
o Tantangan (Integrasi): Menghubungkan angka korelasi dengan cerita personal. 

o Solusi:  
 Transformasi (Quantitizing): Menghitung frekuensi tema-tema kualitatif 

(misalnya, berapa banyak yang menyebutkan biaya pelatihan, berapa 
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banyak yang takut skill obsolescence). Ini bisa dibandingkan dengan data 

kuantitatif. 

 Penjelasan/Elaborasi: Dalam diskusi, peneliti menjelaskan bahwa 

korelasi negatif antara persepsi manfaat ekonomi dan adopsi yang terjadi 

di beberapa kasus dapat dijelaskan oleh ketakutan terhadap implikasi 

SDM yang kompleks yang diungkapkan dalam wawancara. 

 Narasi Terpadu: Laporan mengintegrasikan temuan dengan narasi yang 

kuat: "Meskipun data menunjukkan manfaat ekonomi yang jelas, narasi 

dari pemilik UKM mengungkapkan bahwa hambatan emosional dan 

manajemen sumber daya manusia (khususnya kekhawatiran tentang 

pelatihan dan masa depan karyawan lama) merupakan faktor penghambat 

utama yang sering kali luput dari pengukuran kuantitatif. Solusi adopsi 

teknologi perlu disertai dengan strategi manajemen perubahan SDM yang 

komprehensif." 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini secara strategis, peneliti dapat memanfaatkan 

kekuatan penuh dari pendekatan mixed methods untuk menghasilkan temuan yang tidak hanya 

valid secara statistik tetapi juga kaya secara kontekstual dan bermakna secara praktis. 
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BAGIAN III 

PENGUMPULAN DATA (DETAIL UNTUK S1, KEDALAMAN UNTUK S2) 

BAB 8 

POPULASI, SAMPEL, DAN TEKNIK SAMPLING 

 

 

1. Definisi Populasi, Sampel, dan Unit Analisis 

Dalam penelitian, pemahaman yang jelas tentang populasi, sampel, dan unit analisis adalah 

fundamental. Ketiganya saling terkait dan menentukan siapa atau apa yang menjadi fokus studi 

Anda, dan dari mana Anda akan mengumpulkan data. 

 

1. Unit Analisis 

Definisi: Unit analisis adalah entitas atau objek individu yang menjadi fokus utama dalam 

sebuah penelitian, di mana data dari variabel-variabel penelitian melekat padanya. Ini adalah 

"siapa" atau "apa" yang Anda teliti dan tentang siapa atau apa Anda ingin membuat kesimpulan. 

Unit analisis bukan hanya tentang siapa yang Anda wawancarai atau dari mana Anda 

mendapatkan data, tetapi lebih kepada tingkat agregasi di mana Anda akan menganalisis data 

dan menarik kesimpulan. 

 Bisa berupa:  
o Individu: Orang (misalnya, karyawan, konsumen, mahasiswa, manajer, CEO). 

o Kelompok: Tim kerja, departemen, keluarga, kelompok pelanggan, kelompok 

pemangku kepentingan. 

o Organisasi: Perusahaan, UMKM, instansi pemerintah, rumah sakit, universitas, 

start-up. 

o Artefak/Dokumen: Iklan, laporan keuangan, media sosial posts, kebijakan 

perusahaan, pidato. 

o Peristiwa/Interaksi: Rapat dewan direksi, negosiasi bisnis, kampanye 

pemasaran, merger perusahaan. 

o Negara/Wilayah: Negara, provinsi, kota, pasar regional. 

Penting: Unit analisis Anda harus selaras dengan pertanyaan penelitian Anda. Jika pertanyaan 

Anda tentang perilaku individu, unit analisisnya adalah individu. Jika tentang strategi 

perusahaan, unit analisisnya adalah perusahaan. 
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2. Populasi 

Definisi: Populasi adalah keseluruhan atau totalitas dari semua unit analisis yang memiliki 

karakteristik tertentu yang relevan dengan masalah penelitian Anda. Ini adalah kelompok yang 

lebih besar yang ingin Anda generalisasi hasil penelitian Anda. Populasi didefinisikan 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang spesifik. 

 Ciri-ciri Populasi:  
o Mencakup semua unit analisis yang relevan. 

o Memiliki karakteristik yang sama atau serupa yang menjadi fokus penelitian. 

o Ukuran populasi bisa terbatas (jumlahnya diketahui) atau tidak terbatas 

(jumlahnya sangat besar atau teoretis). 

Contoh: Jika unit analisis Anda adalah "karyawan", maka populasi bisa jadi "seluruh karyawan 

di perusahaan X". Jika unit analisis Anda adalah "UMKM", maka populasi bisa jadi "seluruh 

UMKM di sektor manufaktur di Provinsi Jawa Barat". 

 

3. Sampel 

Definisi: Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih secara representatif untuk 

diteliti. Karena seringkali tidak praktis atau tidak mungkin untuk meneliti seluruh populasi, 

peneliti mengambil sampel. Hasil dari penelitian pada sampel ini kemudian digunakan untuk 

membuat inferensi atau generalisasi tentang populasi yang lebih besar. 

 Ciri-ciri Sampel yang Baik:  
o Representatif: Sampel harus mencerminkan karakteristik penting dari populasi. 

Ini adalah kunci agar generalisasi valid. 

o Ukuran yang Memadai: Ukuran sampel harus cukup besar untuk 

memungkinkan analisis statistik yang valid (untuk penelitian kuantitatif) atau 

untuk mencapai saturasi tematik (untuk penelitian kualitatif). 

Mengapa Menggunakan Sampel? 

 Efisiensi Biaya: Mengumpulkan data dari seluruh populasi bisa sangat mahal. 

 Efisiensi Waktu: Proses pengumpulan data dari sampel jauh lebih cepat. 

 Praktikabilitas: Dalam banyak kasus, tidak mungkin mengakses seluruh populasi. 

 Kualitas Data: Terkadang, data yang lebih mendalam dan berkualitas tinggi dapat 

diperoleh dari sampel yang lebih kecil daripada dari seluruh populasi yang sangat besar. 
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Contoh dalam Penelitian Bisnis dan Manajemen 

Mari kita lihat beberapa skenario untuk memperjelas konsep ini: 

Contoh 1: Penelitian tentang Kepuasan Kerja Karyawan 

 Pertanyaan Penelitian: Bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan di perusahaan 

multinasional X di Indonesia? 

 Unit Analisis: Individu karyawan di perusahaan multinasional X. (Data kepuasan kerja 

akan dikumpulkan dari setiap karyawan). 

 Populasi: Seluruh karyawan yang aktif bekerja di perusahaan multinasional X di 

Indonesia pada periode penelitian (misalnya, per Juni 2025). 

 Sampel: 250 karyawan yang dipilih secara acak (misalnya, menggunakan stratified 

random sampling berdasarkan departemen dan tingkatan) dari perusahaan 

multinasional X di Indonesia. (Peneliti tidak dapat menyurvei semua 5.000 karyawan, 

jadi mereka mengambil sampel). 

Contoh 2: Penelitian tentang Strategi Pemasaran UMKM Digital 

 Pertanyaan Penelitian: Apa saja strategi pemasaran digital yang paling efektif untuk 

meningkatkan penjualan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor 

fashion di Jakarta? 

 Unit Analisis: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor fashion. (Data 

tentang strategi pemasaran digital dan tingkat penjualan akan dikumpulkan dari setiap 

UMKM). 

 Populasi: Seluruh UMKM yang bergerak di sektor fashion dan beroperasi di 

wilayah Jakarta. (Ini adalah seluruh kelompok UMKM yang relevan dengan pertanyaan 

Anda). 

 Sampel: 50 UMKM sektor fashion di Jakarta yang dipilih secara purposive 

(misalnya, yang telah aktif menggunakan pemasaran digital minimal 1 tahun dan 

bersedia berpartisipasi dalam wawancara mendalam). (Peneliti tidak dapat 

mengunjungi setiap UMKM fashion di Jakarta, jadi mereka memilih sampel yang 

dianggap representatif atau informatif). 

Contoh 3: Penelitian tentang Dampak Merger Terhadap Budaya Organisasi 

 Pertanyaan Penelitian: Bagaimana merger antara Perusahaan A dan Perusahaan B 

memengaruhi budaya organisasi yang baru terbentuk? 

 Unit Analisis: Budaya Organisasi gabungan Perusahaan A dan B. (Meskipun data 

mungkin dikumpulkan dari individu karyawan, analisis dan kesimpulan akhirnya adalah 

tentang budaya organisasi secara keseluruhan). 

 Populasi: Budaya Organisasi yang terbentuk dari merger Perusahaan A dan 

Perusahaan B. (Populasi dalam hal ini adalah konsep abstrak yang direpresentasikan 

oleh seluruh manifestasi budaya pasca-merger). 

 Sampel: Karyawan dari berbagai tingkatan dan departemen (misalnya, 30 

karyawan dari Perusahaan A lama dan 30 karyawan dari Perusahaan B lama) yang 
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dipilih untuk wawancara mendalam dan observasi. (Data dari individu-individu ini 

akan digunakan untuk membangun gambaran tentang budaya organisasi yang lebih 

besar). 

 Tambahan: Dokumen internal seperti memo, email, atau kebijakan baru (yang juga 

dapat dianggap sebagai "unit analisis" sekunder jika dianalisis sebagai individu artefak) 

juga dapat menjadi bagian dari sampel data untuk memahami budaya baru. 

Membedakan ketiga konsep ini adalah langkah awal yang krusial dalam merancang penelitian 

yang valid dan dapat digeneralisasi. 

 

2. Teknik Pengambilan Sampel Probabilitas: Simple Random, Stratified Random, Cluster, 

Systematic 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik pengambilan sampel probabilitas (Probability Sampling) 

adalah metode di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang diketahui dan tidak nol 

untuk terpilih menjadi sampel. Ini adalah prinsip kunci yang memungkinkan peneliti untuk 

melakukan generalisasi statistik dari sampel ke populasi dengan tingkat kepercayaan tertentu. 

Ada beberapa tipe utama teknik pengambilan sampel probabilitas: 

 

1. Simple Random Sampling (Pengambilan Sampel Acak Sederhana) 

 Definisi: Setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama dan independen untuk 

dipilih sebagai bagian dari sampel. Pemilihan satu anggota tidak memengaruhi peluang 

anggota lain untuk terpilih. Ini adalah bentuk paling dasar dari probability sampling. 

 Kapan Digunakan: Cocok ketika populasi relatif homogen dan peneliti memiliki daftar 

lengkap (kerangka sampling) dari semua anggota populasi. 

 Cara Melakukan: 
1. Dapatkan daftar lengkap semua anggota populasi (kerangka sampling). 

2. Berikan nomor unik kepada setiap anggota populasi. 

3. Gunakan metode acak (misalnya, undian, tabel angka acak, atau generator angka 

acak komputer) untuk memilih sejumlah anggota yang diinginkan sebagai sampel. 

 Kelebihan: 
o Sederhana dan mudah dipahami. 

o Menghasilkan sampel yang paling tidak bias secara teoritis. 

o Memungkinkan perhitungan kesalahan sampling (margin of error). 

 Kekurangan: 
o Membutuhkan daftar populasi yang lengkap, yang sulit didapatkan untuk populasi 

besar. 

o Bisa menjadi tidak efisien jika populasi tersebar secara geografis atau sangat 

besar. 
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o Tidak menjamin representasi proporsional subkelompok tertentu jika populasi 

tidak homogen. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah perusahaan ingin mengukur kepuasan kerja 

di antara 500 karyawannya. 

0. Daftar semua 500 nama karyawan. 

1. Berikan nomor 1 hingga 500 kepada setiap karyawan. 

2. Gunakan generator angka acak untuk memilih 100 nomor (sesuai ukuran sampel 

yang diinginkan). Karyawan yang namanya sesuai dengan nomor yang terpilih 

akan menjadi sampel. 

 

2. Stratified Random Sampling (Pengambilan Sampel Acak Bertingkat) 

 Definisi: Populasi dibagi menjadi subkelompok (strata) yang homogen berdasarkan 

karakteristik tertentu yang relevan dengan penelitian (misalnya, jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, departemen, jabatan). Kemudian, sampel acak sederhana diambil dari 

setiap strata. 

 Kapan Digunakan: Ketika peneliti ingin memastikan bahwa subkelompok penting 

dalam populasi terwakili secara proporsional atau memadai dalam sampel. 

 Cara Melakukan: 
1. Identifikasi karakteristik yang relevan untuk pembentukan strata. 

2. Bagi populasi menjadi strata yang saling eksklusif dan lengkap (setiap anggota 

populasi hanya masuk ke satu strata). 

3. Tentukan ukuran sampel untuk setiap strata (proporsional atau tidak 

proporsional). 

4. Lakukan simple random sampling di dalam setiap strata. 

 Kelebihan: 
o Menjamin representasi subkelompok penting dalam populasi. 

o Meningkatkan ketepatan estimasi parameter populasi, terutama jika strata 

memiliki variabilitas internal yang rendah. 

o Memungkinkan perbandingan antar strata. 

 Kekurangan: 
o Membutuhkan informasi tentang karakteristik strata untuk membagi populasi. 

o Prosesnya lebih kompleks daripada simple random sampling. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah bank ingin mengukur tingkat penggunaan 

fitur perbankan digital di antara nasabahnya. Mereka tahu bahwa tingkat penggunaan 

mungkin berbeda antara kelompok usia. 

0. Populasi nasabah bank dibagi menjadi strata berdasarkan kelompok usia:  

 Strata 1: Usia 18-25 tahun 

 Strata 2: Usia 26-40 tahun 

 Strata 3: Usia 41-60 tahun 

 Strata 4: Usia > 60 tahun 

1. Jika populasi nasabah bank adalah 10.000 dan peneliti ingin sampel 1.000 

nasabah, serta diketahui proporsi nasabah di setiap kelompok usia, maka sampel 

acak proporsional akan diambil dari setiap strata. Misalnya, jika 30% nasabah 
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berusia 18-25 tahun, maka 300 sampel akan diambil dari strata tersebut secara 

acak. 

 

3. Cluster Sampling (Pengambilan Sampel Klaster) 

 Definisi: Populasi dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (klaster) yang secara 

geografis atau organisasi heterogen tetapi mirip satu sama lain (idealnya, setiap klaster 

adalah "mini-representasi" dari populasi). Kemudian, sejumlah klaster dipilih secara 

acak, dan semua anggota dalam klaster yang terpilih (atau sampel acak dari dalam 

klaster) disertakan dalam studi. 

 Kapan Digunakan: Cocok ketika populasi tersebar luas secara geografis, sulit atau 

mahal untuk membuat daftar semua anggota populasi, atau ketika klaster secara alami 

sudah ada. 

 Cara Melakukan: 
1. Bagi populasi menjadi klaster-klaster (misalnya, cabang toko, wilayah kota, 

departemen). 

2. Pilih sejumlah klaster secara acak. 

3. Satu Tahap (Single-stage Cluster Sampling): Ambil data dari semua anggota di 

dalam klaster yang terpilih. 

4. Multi-Tahap (Multistage Cluster Sampling): Jika klaster masih terlalu besar, 

lakukan pengambilan sampel lebih lanjut di dalam klaster yang terpilih (misalnya, 

setelah memilih cabang toko, pilih secara acak beberapa departemen di cabang 

tersebut, lalu pilih karyawan di departemen tersebut). 

 Kelebihan: 
o Lebih efisien dan hemat biaya untuk populasi yang tersebar luas. 

o Tidak selalu membutuhkan daftar lengkap anggota populasi individu. 

 Kekurangan: 
o Kurang presisi dibandingkan simple random sampling atau stratified sampling 

karena klaster mungkin tidak sepenuhnya heterogen. 

o Berisiko bias jika klaster yang dipilih tidak benar-benar representatif dari 

populasi. 

o Analisis data bisa lebih kompleks. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah perusahaan logistik ingin menilai kondisi 

armada truk mereka di seluruh Indonesia. Tersebar di 100 depot yang berbeda. 

0. Klaster: Setiap depot logistik adalah klaster. 
1. Peneliti memilih secara acak 15 depot dari 100 depot yang ada. 

2. Single-stage: Semua truk dan sopir di 15 depot yang terpilih akan 

diperiksa/disurvei. 

3. Multi-stage (jika terlalu besar): Dari 15 depot yang terpilih, peneliti bisa 

memilih secara acak 50% truk dari setiap depot tersebut untuk diperiksa. 
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4. Systematic Sampling (Pengambilan Sampel Sistematis) 

 Definisi: Memilih anggota sampel dari daftar populasi pada interval yang tetap setelah 

titik awal yang dipilih secara acak. 

 Kapan Digunakan: Ketika ada daftar populasi yang teratur dan peneliti ingin cara yang 

cepat dan mudah untuk memilih sampel. 

 Cara Melakukan: 
1. Dapatkan daftar lengkap semua anggota populasi. 

2. Tentukan ukuran sampel yang diinginkan (n). 

3. Hitung interval sampling (k) = Ukuran Populasi (N) / Ukuran Sampel (n). 

4. Pilih titik awal secara acak antara 1 dan k. 

5. Mulai dari titik awal tersebut, pilih setiap elemen ke-k dari daftar sampai ukuran 

sampel tercapai. 

 Kelebihan: 
o Sederhana dan mudah diterapkan, terutama untuk daftar yang panjang. 

o Lebih efisien daripada simple random sampling untuk populasi besar. 

o Jika daftar populasi tersusun secara acak, hasilnya bisa sangat mirip dengan 

simple random sampling. 

 Kekurangan: 
o Berisiko bias jika ada pola atau urutan tersembunyi dalam daftar populasi yang 

kebetulan bertepatan dengan interval sampling (misalnya, daftar karyawan 

diurutkan berdasarkan kinerja dari terbaik hingga terburuk, dan intervalnya selalu 

jatuh pada karyawan berkinerja sedang). 

o Membutuhkan kerangka sampling yang lengkap. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah toko retail ingin melakukan survei singkat 

kepada pelanggan yang keluar dari toko sepanjang hari. Mereka memperkirakan ada 

1.000 pelanggan sehari dan ingin mendapatkan sampel 100 pelanggan. 

0. Ukuran Populasi (N) = 1.000 

1. Ukuran Sampel (n) = 100 

2. Interval Sampling (k) = 1.000 / 100 = 10 

3. Pilih angka acak antara 1 dan 10 (misalnya, angka 7). 

4. Mulai dari pelanggan ke-7 yang keluar toko, kemudian survei setiap pelanggan 

ke-17, ke-27, ke-37, dan seterusnya hingga 100 sampel terpenuhi. 

Pemilihan teknik probability sampling yang tepat sangat bergantung pada tujuan penelitian, 

karakteristik populasi, dan sumber daya yang tersedia bagi peneliti. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel Non-Probabilitas: Convenience, Purposive, Snowball, 

Quota, Judgmental 

Dalam penelitian, terutama penelitian kualitatif atau ketika generalisasi statistik ke populasi 

bukan tujuan utama, teknik pengambilan sampel non-probabilitas (Non-Probability 

Sampling) sering digunakan. Dalam metode ini, tidak semua anggota populasi memiliki peluang 
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yang diketahui atau sama untuk dipilih sebagai sampel. Pemilihan sampel didasarkan pada 

kriteria tertentu atau kemudahan peneliti. 

Meskipun tidak memungkinkan generalisasi statistik, teknik ini sangat berguna untuk eksplorasi 

mendalam, pengembangan teori, atau ketika populasi sulit diakses. 

 

1. Convenience Sampling (Pengambilan Sampel Berdasarkan Kemudahan) 

 Definisi: Memilih sampel dari anggota populasi yang paling mudah dijangkau atau 

diakses oleh peneliti. Pemilihan partisipan semata-mata didasarkan pada kemudahan dan 

ketersediaan mereka. 

 Kapan Digunakan: 
o Sebagai studi pendahuluan (pilot study). 

o Untuk eksplorasi awal suatu topik. 

o Ketika kecepatan dan biaya menjadi pertimbangan utama. 

o Ketika populasi sangat luas dan sulit untuk dibuat kerangka sampling-nya. 

 Cara Melakukan: Peneliti cukup mendekati individu yang mudah ditemukan dan 

bersedia berpartisipasi. 

 Kelebihan: 
o Sangat cepat, mudah, dan murah untuk dilakukan. 

o Tidak memerlukan daftar populasi. 

 Kekurangan: 
o Sangat rentan terhadap bias seleksi karena sampel mungkin tidak representatif. 

o Tidak memungkinkan generalisasi statistik ke populasi yang lebih luas. 

o Temuan mungkin hanya relevan untuk kelompok yang disampel. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah tim pemasaran ingin mendapatkan feedback 

awal tentang desain logo baru. 

o Mereka mendekati pelanggan yang sedang berbelanja di pusat perbelanjaan 

terdekat dan meminta mereka untuk memberikan pendapat. Mereka tidak 

memiliki kriteria spesifik selain bahwa pelanggan itu sedang berada di sana dan 

bersedia berinteraksi. 

 

2. Purposive Sampling (Pengambilan Sampel Bertujuan/Pertimbangan) 

 Definisi: Peneliti secara sengaja dan berdasarkan pertimbangan memilih partisipan 

yang diyakini memiliki pengetahuan, pengalaman, atau karakteristik unik yang relevan 

dan penting untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pemilihan didasarkan pada tujuan 

spesifik studi. 

 Kapan Digunakan: 
o Dalam penelitian kualitatif yang membutuhkan kedalaman informasi. 

o Ketika mencari kasus yang kaya informasi (informasi yang mendalam dan 

berharga). 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  144 
 

o Untuk studi kasus, etnografi, atau grounded theory. 

o Ketika populasi sangat spesifik atau niche. 

 Jenis-jenis Purposive Sampling (beberapa contoh): 
o Kasus Kritis (Critical Case): Memilih kasus yang secara fundamental penting. 

o Kasus Ekstrem/Devian (Extreme/Deviant Case): Memilih kasus yang sangat 

tidak biasa atau sangat sukses/gagal. 

o Kasus Khas (Typical Case): Memilih kasus yang merupakan contoh "rata-rata" 

atau representatif dari suatu fenomena. 

o Variasi Maksimal (Maximum Variation): Memilih partisipan yang sangat 

berbeda satu sama lain untuk menangkap rentang perspektif. 

 Kelebihan: 
o Memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang kaya dan mendalam 

dari individu yang tepat. 

o Efektif untuk studi kualitatif dan pengembangan teori. 

o Mengurangi biaya dan waktu karena fokus pada informan kunci. 

 Kekurangan: 
o Sangat rentan terhadap bias peneliti karena seleksi berdasarkan pertimbangan 

subjektif. 

o Tidak dapat digeneralisasi secara statistik. 

o Kualitas sampel sangat tergantung pada keahlian dan pengetahuan peneliti tentang 

populasi. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah studi ingin memahami pengalaman para 

pendiri startup yang gagal dan bagaimana mereka belajar dari kegagalan tersebut. 

o Peneliti akan secara sengaja memilih pendiri startup yang diketahui telah 

mengalami kegagalan bisnis (mungkin melalui berita, publikasi, atau jejaring) dan 

bersedia berbagi pengalaman mereka secara mendalam. Mereka mungkin juga 

mencari variasi dalam jenis kegagalan atau industri. 

 

3. Snowball Sampling (Pengambilan Sampel Bola Salju) 

 Definisi: Peneliti memulai dengan mengidentifikasi beberapa partisipan awal yang 

relevan. Setelah diwawancarai atau diamati, partisipan ini kemudian diminta untuk 

merekomendasikan partisipan lain yang memenuhi kriteria penelitian. Proses ini 

berlanjut seperti bola salju yang menggelinding dan semakin membesar. 

 Kapan Digunakan: 
o Ketika populasi sulit diidentifikasi atau dijangkau (misalnya, kelompok 

tersembunyi, individu yang memiliki stigma, jaringan profesional yang spesifik). 

o Untuk mempelajari jaringan sosial atau komunitas tertentu. 

o Ketika tidak ada daftar populasi yang tersedia. 

 Cara Melakukan: 
1. Identifikasi beberapa partisipan awal yang memenuhi kriteria. 

2. Kumpulkan data dari partisipan tersebut. 

3. Minta partisipan untuk merekomendasikan orang lain yang relevan. 
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4. Lanjutkan proses sampai ukuran sampel yang diinginkan atau saturasi tematik 

tercapai. 

 Kelebihan: 
o Efektif untuk menjangkau populasi yang sulit diakses atau tersembunyi. 

o Memungkinkan eksplorasi jaringan hubungan. 

 Kekurangan: 
o Sampel cenderung bias karena partisipan cenderung merekomendasikan orang-

orang yang mereka kenal atau memiliki karakteristik serupa. 

o Sulit untuk mengetahui apakah sampel representatif dari populasi. 

o Tidak dapat digeneralisasi secara statistik. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Penelitian tentang praktik-praktik whistleblowing 

etis di perusahaan-perusahaan teknologi. 

o Peneliti mungkin kesulitan menemukan individu yang bersedia berbicara tentang 

whistleblowing. Mereka mungkin memulai dengan satu atau dua individu yang 

diketahui telah menjadi whistleblower atau memiliki pengalaman terkait. 

o Setelah mewawancarai mereka, peneliti akan meminta rekomendasi individu 

lain yang mungkin memiliki pengalaman serupa atau pengetahuan tentang topik 

tersebut, dan seterusnya. 

 

4. Quota Sampling (Pengambilan Sampel Kuota) 

 Definisi: Populasi dibagi menjadi subkelompok (kuota) berdasarkan karakteristik tertentu 

(mirip stratified sampling). Namun, alih-alih memilih secara acak dari setiap 

subkelompok, peneliti mengisi kuota untuk setiap subkelompok dengan menggunakan 

metode non-probabilitas (misalnya, convenience sampling). 

 Kapan Digunakan: 
o Ketika peneliti ingin memastikan representasi dari karakteristik tertentu dalam 

sampel tanpa menggunakan random sampling. 

o Untuk survei opini publik atau riset pasar yang cepat. 

 Cara Melakukan: 
1. Identifikasi karakteristik populasi yang relevan (misalnya, jenis kelamin, usia, tingkat 

pendapatan). 

2. Tentukan kuota (jumlah target) untuk setiap kategori dalam karakteristik tersebut, 

biasanya berdasarkan proporsi mereka dalam populasi. 

3. Kumpulkan sampel di setiap kategori hingga kuota terpenuhi, menggunakan 
metode convenience atau judgmental. 

 Kelebihan: 
o Memastikan representasi proporsional dari karakteristik tertentu dalam sampel. 

o Lebih cepat dan murah daripada stratified random sampling. 

 Kekurangan: 
o Masih rentan terhadap bias seleksi di dalam setiap kuota (karena pemilihan tidak 

acak). 

o Tidak memungkinkan generalisasi statistik. 

o Membutuhkan informasi awal tentang proporsi populasi untuk menetapkan kuota. 
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 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah perusahaan riset pasar ingin melakukan 

survei tentang preferensi konsumen terhadap merek kopi baru, dan mereka ingin 

memastikan representasi gender dan kelompok usia. 

o Mereka menentukan kuota: 50% pria dan 50% wanita; 30% usia 18-25, 40% usia 

26-40, 30% usia 41-60. 

o Pewawancara kemudian mendekati orang-orang di pusat perbelanjaan (secara 

convenience) hingga mereka mengisi semua slot kuota tersebut (misalnya, 

mencari pria usia 18-25 hingga kuota 30 terpenuhi). 

 

5. Judgmental Sampling (Pengambilan Sampel Penilaian) 

 Definisi: Ini adalah istilah lain yang sering digunakan secara bergantian dengan 

Purposive Sampling. Ini menekankan bahwa pemilihan sampel sepenuhnya didasarkan 

pada penilaian atau keahlian peneliti tentang siapa yang paling cocok untuk studi 

berdasarkan tujuan penelitian. 

 Kapan Digunakan: Sama dengan purposive sampling, ketika peneliti membutuhkan 

informan kunci atau kasus yang sangat spesifik dan kaya informasi. 

 Cara Melakukan: Peneliti menggunakan pengetahuan subjek mereka dan kriteria 

spesifik untuk memilih partisipan yang dianggap paling informatif atau representatif 

untuk tujuan penelitian. 

 Kelebihan: 
o Memungkinkan peneliti untuk mencapai kedalaman yang besar dengan memilih 

informan ahli. 

o Fleksibel dan adaptif terhadap temuan yang muncul. 

 Kekurangan: 
o Sangat subjektif dan rentan terhadap bias peneliti. 

o Dapat menyebabkan hasil yang bias dan tidak dapat digeneralisasi. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah konsultan ingin mengidentifikasi praktik 

terbaik dalam manajemen risiko di industri perbankan. 

o Konsultan tersebut akan memilih secara sengaja (berdasarkan penilaian 

mereka) para Kepala Divisi Risiko dari bank-bank terkemuka yang dikenal 

memiliki rekam jejak yang kuat dalam manajemen risiko, karena mereka diyakini 

memiliki keahlian dan pengalaman yang relevan. 

 

Penting untuk diingat bahwa penggunaan teknik non-probability sampling berarti temuan tidak 

dapat digeneralisasi secara statistik ke populasi yang lebih luas. Namun, teknik ini sangat 

berharga untuk menghasilkan wawasan yang mendalam, mengembangkan teori awal, atau 

memahami fenomena kompleks dari perspektif orang-orang yang tepat. 
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4. Penentuan Ukuran Sampel (Menggunakan Rumus dan Pertimbangan Praktis) 

Penentuan Ukuran Sampel: Menggunakan Rumus dan Pertimbangan Praktis 

Menentukan ukuran sampel adalah salah satu keputusan krusial dalam desain penelitian, baik 

kuantitatif maupun kualitatif. Ukuran sampel yang tepat memastikan bahwa hasil penelitian 

Anda dapat dipercaya, relevan, dan, jika berlaku, dapat digeneralisasi. Ada dua pendekatan 

utama untuk menentukan ukuran sampel: menggunakan rumus statistik dan pertimbangan 

praktis. 

 

A. Penentuan Ukuran Sampel Menggunakan Rumus (Untuk Penelitian Kuantitatif) 

Dalam penelitian kuantitatif, tujuan utama adalah untuk menggeneralisasi temuan dari sampel ke 

populasi. Oleh karena itu, ukuran sampel dihitung berdasarkan prinsip-prinsip statistik untuk 

memastikan representativitas dan ketepatan (presisi) estimasi. Beberapa rumus populer adalah 

rumus Slovin dan Cochran. Namun, pendekatan yang lebih umum dan fleksibel melibatkan 

penggunaan konsep tingkat kepercayaan (confidence level), margin kesalahan (margin of 

error), dan variabilitas populasi. 

Konsep Kunci: 

1. Tingkat Kepercayaan (Confidence Level): Seberapa yakin Anda bahwa hasil dari 

sampel akan mencerminkan populasi yang sebenarnya. Umumnya 90%, 95%, atau 99%. 

Tingkat 95% adalah yang paling umum, artinya jika Anda mengulang survei 100 kali, 95 

di antaranya akan memberikan hasil dalam rentang margin kesalahan. 

2. Margin Kesalahan (Margin of Error / Confidence Interval): Seberapa banyak Anda 

bersedia hasil sampel Anda menyimpang dari nilai populasi yang sebenarnya. Ini 

dinyatakan dalam persentase (misalnya, ±3%, ±5%). Semakin kecil margin kesalahan, 

semakin presisi estimasi Anda, dan semakin besar sampel yang dibutuhkan. 

3. Variabilitas Populasi (Population Variability / Proporsi): Seberapa beragam populasi 

Anda dalam karakteristik yang sedang diteliti. Jika populasi sangat homogen, Anda 

mungkin membutuhkan sampel yang lebih kecil. Jika sangat heterogen, Anda 

membutuhkan sampel yang lebih besar. Jika tidak ada data awal, seringkali digunakan 

proporsi 0.5 (50%) karena ini menghasilkan ukuran sampel maksimum, memastikan 

Anda memiliki sampel yang cukup bahkan dalam skenario terburuk. 

4. Ukuran Populasi (N): Jumlah total individu dalam populasi yang ingin Anda 

generalisasi. Untuk populasi yang sangat besar (lebih dari 100.000), ukuran populasi 

seringkali menjadi kurang berpengaruh pada ukuran sampel akhir. 

Rumus Umum (untuk Proporsi): 

Ketika Anda meneliti proporsi atau persentase (misalnya, berapa persen pelanggan yang puas), 

rumus umum yang sering digunakan adalah: 
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n=e2Z2⋅p(1−p) 

Dimana: 

 n = Ukuran sampel yang dibutuhkan 

 Z = Z-score yang sesuai dengan tingkat kepercayaan yang diinginkan (misalnya, 1.96 

untuk 95% tingkat kepercayaan) 

 p = Estimasi proporsi populasi (jika tidak diketahui, gunakan 0.5 atau 50% untuk ukuran 

sampel maksimum) 

 e = Margin kesalahan yang diinginkan (dalam bentuk desimal, misalnya 0.05 untuk 5%) 

Untuk Populasi Terbatas (Finite Population Correction): Jika ukuran populasi (N) diketahui 

dan relatif kecil (kurang dari 20.000 atau ketika sampel akan melebihi 5% dari populasi), Anda 

dapat menggunakan koreksi populasi terbatas: 

nbaru=1+Nn−1n 

Dimana n adalah ukuran sampel dari rumus pertama. 

Contoh Penggunaan Rumus: 

Sebuah perusahaan ingin mengetahui persentase karyawan yang puas dengan fasilitas kantor 

baru. Populasi karyawan adalah 10.000 orang. Peneliti menginginkan tingkat kepercayaan 95% 

dan margin kesalahan ±5%. Karena proporsi kepuasan belum diketahui, akan digunakan p=0.5. 

1. Tentukan parameter: 
o Z = 1.96 (untuk 95% tingkat kepercayaan) 

o p = 0.5 

o e = 0.05 

2. Hitung ukuran sampel awal (n): n=(0.05)2(1.96)2⋅0.5(1−0.5) n=0.00253.8416⋅0.25 

n=0.00250.9604 n≈384.16 Jadi, dibutuhkan sekitar 385 karyawan. 

3. Koreksi Populasi Terbatas (jika diperlukan): Karena populasi (N=10.000) cukup 

besar dibandingkan dengan n, efek koreksi mungkin tidak signifikan, tapi mari kita 

hitung: nbaru=1+10000384.16−1384.16 nbaru=1+10000383.16384.16 nbaru

=1+0.038316384.16 nbaru=1.038316384.16 nbaru≈369.98 Jadi, dengan koreksi populasi 

terbatas, dibutuhkan sekitar 370 karyawan. 

Catatan: Banyak kalkulator ukuran sampel online yang tersedia dapat membantu Anda 

melakukan perhitungan ini dengan mudah. 
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B. Penentuan Ukuran Sampel Berdasarkan Pertimbangan Praktis (Untuk Penelitian 

Kualitatif dan Faktor Lain) 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang berfokus pada generalisasi statistik, penelitian 

kualitatif berfokus pada kedalaman, pemahaman mendalam, dan eksplorasi fenomena. Oleh 

karena itu, penentuan ukuran sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan pada rumus 

statistik, melainkan pada prinsip-prinsip metodologis dan pertimbangan praktis. 

Pertimbangan Kunci untuk Penelitian Kualitatif: 

1. Saturasi Data/Teoretis (Data/Theoretical Saturation): Ini adalah prinsip paling 

penting dalam menentukan ukuran sampel kualitatif. Peneliti terus mengumpulkan data 

(misalnya, wawancara) sampai tidak ada informasi, tema, atau kategori baru yang muncul 

dari data yang dikumpulkan. Ketika temuan mulai berulang dan tidak ada wawasan baru 

yang diperoleh, maka saturasi telah tercapai, dan pengumpulan data dapat dihentikan. 

o Contoh: Dalam sebuah studi grounded theory tentang bagaimana manajer startup 

mengatasi burnout, peneliti mungkin mewawancarai 10 manajer dan mulai 

melihat tema berulang tentang strategi coping. Setelah mewawancarai 5 manajer 

tambahan, tidak ada strategi baru yang muncul; semua yang mereka katakan 

sudah mencakup tema yang ada. Pada titik ini, peneliti dapat memutuskan bahwa 

saturasi telah tercapai. Ukuran sampel yang umum untuk saturasi seringkali 

berkisar antara 15-30 wawancara mendalam, tetapi ini sangat bervariasi. 

2. Ruang Lingkup dan Kompleksitas Penelitian: Semakin luas dan kompleks pertanyaan 

penelitian, atau semakin banyak subkelompok yang ingin Anda jelajahi, semakin besar 

sampel yang mungkin Anda butuhkan untuk mencapai kedalaman yang memadai. 

3. Jenis Metode Pengumpulan Data: Wawancara mendalam biasanya memerlukan sampel 

yang lebih kecil dibandingkan dengan observasi partisipan yang bisa berlangsung lebih 

lama dengan jumlah partisipan yang bervariasi. 

4. Tujuan Penelitian Kualitatif: 
o Jika tujuannya adalah eksplorasi awal suatu fenomena, sampel kecil mungkin 

cukup. 

o Jika tujuannya adalah mengembangkan teori atau membandingkan berbagai 

perspektif, sampel yang lebih besar mungkin diperlukan untuk mencapai variasi 

dan kedalaman. 

5. Kualitas Data dan Keahlian Peneliti: Informan yang sangat kaya informasi mungkin 

mengurangi kebutuhan akan sampel yang sangat besar. Keahlian peneliti dalam menggali 

informasi juga memengaruhi efisiensi pengumpulan data. 

6. Ketersediaan Sumber Daya: Batasan waktu, anggaran, dan akses terhadap partisipan 

seringkali menjadi faktor penentu praktis. 

Pertimbangan Praktis Umum (Tidak Terikat Rumus): 

 Aturan Jempol (Rule of Thumb): Meskipun tidak berbasis statistik, ada beberapa 

"aturan praktis" yang sering disebut-sebut dalam literatur, misalnya:  

o Untuk studi kualitatif, setidaknya 10-15 partisipan sering dianggap minimal, 

tetapi ini sangat fleksibel. 
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o Untuk studi eksperimen sederhana, minimal 30 partisipan per kelompok mungkin 

disarankan. 

 Analisis Kekuatan Statistik (Power Analysis): Dalam penelitian kuantitatif yang lebih 

kompleks (misalnya, dengan beberapa variabel, analisis regresi, atau perbandingan 

kelompok), peneliti sering melakukan power analysis untuk menentukan ukuran sampel 

minimum yang diperlukan untuk mendeteksi efek tertentu jika efek itu benar-benar ada di 

populasi. Ini membutuhkan estimasi ukuran efek, tingkat signifikansi, dan kekuatan 

statistik yang diinginkan. 

 Komparabilitas dengan Penelitian Sebelumnya: Lihat ukuran sampel yang digunakan 

dalam studi serupa yang diterbitkan dan dianggap kredibel di bidang Anda. Ini bisa 

menjadi titik awal yang baik. 

 Homogenitas Populasi: Semakin homogen populasi, semakin kecil sampel yang 

dibutuhkan. Semakin heterogen, semakin besar. 

 Tingkat Non-Respons: Perkirakan berapa banyak orang yang mungkin tidak merespons. 

Jika Anda memperkirakan tingkat respons 50%, Anda mungkin perlu mengundang dua 

kali lipat jumlah sampel yang dihitung. 

 

Contoh Pertimbangan Praktis dalam Bisnis/Manajemen: 

 Penelitian Kualitatif (Studi Kasus Multi-Organisasi): 
o Pertanyaan: Bagaimana budaya inovasi terbentuk dan dipertahankan di startup 

teknologi yang sangat sukses? 

o Unit Analisis: Startup teknologi sukses. 

o Penentuan Sampel: Peneliti memutuskan untuk melakukan studi kasus 

mendalam pada 3-5 startup teknologi yang diakui sangat inovatif. Meskipun 

jumlahnya kecil, setiap studi kasus akan melibatkan wawancara dengan pendiri, 

manajer, dan karyawan kunci (mungkin 5-10 wawancara per startup), observasi, 

dan analisis dokumen. Ukuran sampel di tingkat startup adalah 3-5, tetapi jumlah 

wawancara individu bisa mencapai 15-50. Tujuannya adalah mencapai saturasi 

informasi tentang elemen budaya inovasi yang muncul dari setiap startup dan 

membandingkannya. 

 Penelitian Kuantitatif (Survei Pelanggan Rutin): 
o Pertanyaan: Berapa rata-rata skor kepuasan pelanggan bulanan kami dan 

bagaimana trennya? 

o Unit Analisis: Pelanggan. 

o Penentuan Sampel: Perusahaan memiliki 1 juta pelanggan aktif. Setiap bulan, 

mereka ingin mengukur kepuasan dengan margin kesalahan 5% dan tingkat 

kepercayaan 95%. Menggunakan rumus, mereka menghitung ukuran sampel 

sekitar 385 pelanggan. Mereka kemudian menyurvei 400 pelanggan setiap bulan, 

mengantisipasi sedikit non-response, untuk mendapatkan data yang cukup untuk 

memantau tren bulanan. 
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Kesimpulan: 

Penentuan ukuran sampel adalah keputusan yang memerlukan pemikiran yang cermat. Untuk 

penelitian kuantitatif, rumus statistik adalah panduan utama, sedangkan untuk penelitian 

kualitatif, prinsip saturasi dan kedalaman adalah yang terpenting. Dalam kedua kasus, 

pemahaman yang kuat tentang tujuan penelitian, karakteristik populasi, dan batasan sumber daya 

akan membantu Anda membuat keputusan yang tepat. 

 

5. Pertimbangan Sampling dalam Penelitian Kualitatif (Teori Sampling), Isu-isu Sampling 

dalam Big Data 

 

Pertimbangan Sampling dalam Penelitian Kualitatif 

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang berfokus pada generalisasi statistik, penelitian 

kualitatif bertujuan untuk pemahaman yang mendalam, kaya konteks, dan detail dari suatu 

fenomena. Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif tidak 

menekankan pada representativitas statistik, melainkan pada kemampuan sampel untuk 

memberikan wawasan yang informatif dan relevan dengan pertanyaan penelitian. Istilah yang 

lebih tepat sering kali adalah "pemilihan informan" atau "pemilihan kasus" daripada "sampling" 

dalam arti kuantitatif. 

Teori Sampling dalam Penelitian Kualitatif 

Dalam penelitian kualitatif, konsep "teori sampling" merujuk pada prinsip-prinsip yang 

memandu pemilihan partisipan atau data untuk mencapai tujuan penelitian kualitatif. 

1. Sampling Bertujuan (Purposive Sampling): Ini adalah pendekatan yang paling 

dominan dalam penelitian kualitatif. Peneliti secara sengaja memilih individu, 

kelompok, atau konteks yang diyakini paling relevan dan informatif untuk pertanyaan 

penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan "kasus kaya informasi" (information-

rich cases). 

o Contoh: Jika Anda meneliti tantangan kepemimpinan di perusahaan rintisan 

teknologi, Anda akan memilih para pendiri atau CEO startup yang telah melalui 

siklus pertumbuhan dan tantangan signifikan, bukan sekadar manajer biasa. 

2. Sampling Teoretis (Theoretical Sampling): Ini adalah teknik pengambilan sampel yang 

spesifik untuk Grounded Theory. Pengambilan sampel bersifat iteratif dan 

berkelanjutan, di mana data dikumpulkan dan dianalisis secara bersamaan. Peneliti 

memilih data berikutnya (partisipan, dokumen, lokasi) berdasarkan konsep atau kategori 

yang muncul dari analisis data sebelumnya. Proses ini berlanjut hingga saturasi teoretis 
tercapai, yaitu ketika tidak ada konsep atau properti baru yang muncul dari data 

tambahan, dan kategori yang ada sudah padat dan berkembang dengan baik. 
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o Contoh: Dalam studi grounded theory tentang bagaimana individu beradaptasi 

dengan perubahan karier drastis, setelah mewawancarai beberapa orang dan 

mengidentifikasi tema "jaringan dukungan sosial," peneliti mungkin secara 

spesifik mencari dan mewawancarai individu yang sangat aktif dalam 

membangun jaringan dukungan tersebut atau justru yang tidak memiliki jaringan 

sama sekali, untuk memperdalam pemahaman tentang tema tersebut. 

3. Saturasi Data/Informasi (Data/Information Saturation): Ini adalah kriteria utama 

untuk menghentikan pengumpulan data dalam sebagian besar penelitian kualitatif. 

Saturasi tercapai ketika tidak ada informasi, tema, wawasan, atau kategori baru yang 

muncul dari data yang terus dikumpulkan. Data tambahan hanya mengkonfirmasi apa 

yang sudah ditemukan. 

o Contoh: Setelah melakukan 15 wawancara tentang pengalaman karyawan bekerja 

dari rumah, peneliti mungkin merasa bahwa semua tantangan dan keuntungan 

utama telah terungkap. Jika wawancara ke-16 dan ke-17 tidak lagi memberikan 

informasi baru, peneliti dapat memutuskan untuk menghentikan pengumpulan 

data karena saturasi telah tercapai. 

4. Ukuran Sampel yang Fleksibel: Tidak ada rumus atau angka "ajaib" untuk ukuran 

sampel kualitatif. Jumlahnya tergantung pada: 

o Kedalaman yang Dibutuhkan: Semakin dalam pemahaman yang dicari, 

semakin sedikit partisipan yang mungkin dibutuhkan. 

o Ruang Lingkup Penelitian: Studi yang luas mungkin memerlukan lebih banyak 

partisipan. 

o Heterogenitas Partisipan: Jika peneliti mencari variasi maksimal, mereka 

mungkin membutuhkan lebih banyak partisipan. 

o Jenis Analisis: Analisis naratif mungkin bekerja dengan beberapa kasus, 

sementara studi tematik membutuhkan lebih banyak untuk mengidentifikasi pola. 

Pertimbangan Penting Lainnya: 

 Pemilihan Kasus Kaya Informasi: Fokus pada kualitas informasi, bukan kuantitas 

partisipan. 

 Kredibilitas dan Keberagaman: Memastikan bahwa sampel, meskipun kecil, mencakup 

beragam perspektif yang relevan untuk meningkatkan kredibilitas temuan. 

 Refleksivitas Peneliti: Peneliti perlu menyadari potensi bias mereka dalam memilih 

partisipan dan secara transparan melaporkan proses pengambilan sampel. 

 

Isu-isu Sampling dalam Big Data 

Big Data merujuk pada kumpulan data yang sangat besar dan kompleks yang tidak dapat 

ditangani atau diproses dengan metode tradisional. Karakteristik Big Data sering dijelaskan 

dengan "3 V's": Volume (jumlah data yang masif), Velocity (kecepatan data yang dihasilkan dan 

diproses), dan Variety (beragamnya format dan jenis data). 
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Meskipun Big Data menawarkan potensi wawasan yang luar biasa, isu sampling di dalamnya 

sangat berbeda dan menghadirkan tantangan unik: 

Isu-isu Utama: 

1. Volume Ekstrem: Ukuran data yang sangat besar membuat pengambilan sampel 

tradisional menjadi sulit atau bahkan tidak perlu. Kadang-kadang, seluruh populasi data 

(misalnya, semua transaksi dalam satu hari) sudah tersedia. 

o Tantangan: Bagaimana memilih bagian dari data yang begitu besar jika tidak 

semua data dapat diproses? Apakah sampling masih relevan jika tujuannya adalah 

analisis keseluruhan? 

2. Kecepatan (Velocity): Data dihasilkan dan berubah dengan sangat cepat (misalnya, feed 

media sosial, streaming data sensor). Ini membuat sampel "statis" cepat usang. 

o Tantangan: Bagaimana mengambil sampel dari data yang terus-menerus 

mengalir dan berubah secara real-time? Sampel yang diambil di satu waktu 

mungkin tidak representatif untuk waktu berikutnya. 

3. Varietas (Variety) dan Ketidakstrukturan: Big Data seringkali datang dalam berbagai 

format (teks, gambar, video, data sensor) dan sering tidak terstruktur. 

o Tantangan: Bagaimana mendefinisikan "unit analisis" atau "populasi" dalam 

data yang begitu heterogen? Bagaimana mengambil sampel dari data yang tidak 

memiliki struktur yang jelas atau kerangka sampling tradisional? 

4. Bias yang Tidak Diketahui/Tersembunyi: Algoritma yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan memproses Big Data mungkin secara tidak sengaja memperkenalkan 

bias yang tidak terlihat, yang kemudian tercermin dalam sampel. 

o Tantangan: Big Data seringkali merupakan opportunistic sampling (data yang 

tersedia), bukan probability sampling. Sumber data mungkin bias terhadap 

kelompok pengguna tertentu, lokasi, atau waktu tertentu, sehingga menghasilkan 

sampel yang tidak representatif dari realitas yang lebih luas. 

5. Akses dan Privasi: Mengakses Big Data sering kali melibatkan isu privasi, keamanan, 

dan kepemilikan data. 

o Tantangan: Bahkan jika sampling diinginkan, akses ke data mentah mungkin 

dibatasi. Sampel yang tersedia mungkin sudah difilter atau dianonimkan oleh 

penyedia data. 

Pendekatan Sampling dalam Big Data: 

Meskipun tantangannya besar, sampling masih relevan dalam Big Data, terutama ketika: 

 Tidak mungkin memproses seluruh dataset karena keterbatasan komputasi. 

 Wawasan awal diperlukan dengan cepat. 

 Mengurangi noise atau data yang tidak relevan. 
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Pendekatan yang digunakan cenderung lebih teknis dan sering melibatkan ilmu komputer dan 

statistika: 

1. Random Sampling (for Big Data): Mengambil subset acak dari data, mirip dengan 

simple random sampling tetapi dilakukan secara algoritmik. Ini bisa berupa uniform 

random sampling (setiap item memiliki probabilitas yang sama) atau weighted random 

sampling (item tertentu diberi bobot lebih). 

o Contoh: Dari triliunan tweet tentang suatu produk, sistem mengambil sampel 

acak 1 juta tweet untuk analisis sentimen, karena menganalisis seluruh triliunan 

tweet terlalu mahal secara komputasi. 

2. Stratified Sampling (for Big Data): Membagi Big Data ke dalam strata berdasarkan 

fitur-fitur tertentu (misalnya, lokasi geografis, jenis pengguna, waktu) dan kemudian 

mengambil sampel acak dari setiap strata. Ini membantu memastikan representasi yang 

lebih baik dari segmen data yang berbeda. 

o Contoh: Sebuah perusahaan e-commerce menganalisis data klik dari jutaan 

penggunanya. Untuk memastikan perbandingan yang adil, mereka dapat 

melakukan stratified sampling berdasarkan negara atau demografi pengguna 

untuk mendapatkan sampel yang representatif dari setiap segmen pasar. 

3. Stream Sampling: Mengambil sampel dari aliran data yang terus-menerus (misalnya, 

setiap N-th data point, atau mengambil sampel dengan probabilitas tetap). Ini relevan 

untuk data dengan velocity tinggi. 

o Contoh: Sensor IoT yang menghasilkan data suhu setiap detik. Untuk analisis 

jangka panjang, sistem mungkin hanya merekam data setiap menit ke-5 untuk 

mengurangi volume data yang disimpan dan diproses. 

4. Feature-Based Sampling: Memilih sampel berdasarkan keberadaan fitur atau 

karakteristik tertentu dalam data. Ini lebih mirip dengan purposive sampling dalam 

kualitatif, tetapi pada skala yang sangat besar dan otomatis. 

o Contoh: Dalam dataset log server yang masif, peneliti mungkin hanya tertarik 

pada log yang berisi kata kunci "error" atau "failed login" untuk menganalisis 

anomali sistem. 

5. Online vs. Offline Sampling: 
o Online Sampling: Sampling dilakukan secara real-time saat data dihasilkan. 

o Offline Sampling: Sampling dilakukan setelah data disimpan dalam jumlah 

besar. 

Contoh Isu Sampling dalam Big Data dan Solusinya: 

 Skenario: Sebuah perusahaan media sosial ingin menganalisis sentimen pengguna 

terhadap fitur baru yang diluncurkan, berdasarkan postingan publik. Ada miliaran 

postingan setiap hari. 

 Isu Sampling:  
o Volume: Tidak mungkin menganalisis semua miliaran postingan. 

o Velocity: Postingan baru terus berdatangan; sentimen bisa berubah dengan cepat. 

o Bias: Pengguna yang paling aktif memposting mungkin tidak representatif dari 

seluruh basis pengguna. Postingan yang tersedia secara publik mungkin sudah 
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bias (misalnya, hanya pengguna yang tidak peduli privasi yang memposting 

secara publik). 

 Solusi Sampling (Kombinasi):  
o Stream Sampling: Menerapkan algoritma stream sampling untuk mengambil 

sebagian kecil dari setiap aliran postingan yang masuk (misalnya, 0.1% dari 

semua postingan harian) secara acak. 

o Stratified Sampling: Kemudian, dari sampel stream tersebut, melakukan 

stratified sampling berdasarkan segmen pengguna (misalnya, usia, lokasi, jenis 

interaksi) untuk memastikan representasi yang lebih seimbang. 

o Feature-Based Filtering (sebelum sampling): Menggunakan filter kata kunci 

untuk hanya menyertakan postingan yang relevan dengan fitur baru tersebut 

sebelum proses sampling acak diterapkan, untuk fokus pada data yang paling 

relevan. 

Dalam Big Data, sampling bukan lagi tentang "mendapatkan representasi populasi" dalam arti 

statistik tradisional (karena seringkali seluruh populasi sudah ada). Sebaliknya, sampling adalah 

tentang manajemen data yang efisien, mengurangi noise, mengidentifikasi subset yang 

relevan, dan mengatasi batasan komputasi untuk mengekstrak wawasan yang berarti. 
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BAB 9 

INSTRUMEN DAN METODE PENGUMPULAN DATA KUANTITATIF 

 

1. Kuesioner: Desain, Struktur, Jenis Pertanyaan 

Kuesioner adalah instrumen penelitian yang terdiri dari serangkaian pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden. Kuesioner adalah salah satu alat 

pengumpulan data yang paling umum dalam penelitian kuantitatif, namun juga bisa digunakan 

sebagai bagian dari studi mixed methods untuk mengumpulkan data kuantitatif maupun kualitatif 

dalam skala tertentu. 

 

Desain Kuesioner: Langkah Kritis 

Desain kuesioner yang baik sangat penting untuk memastikan data yang dikumpulkan akurat, 

relevan, dan valid. Proses desain melibatkan beberapa tahapan: 

1. Definisikan Tujuan Penelitian dan Informasi yang Dibutuhkan: 
o Apa yang ingin Anda pelajari? 

o Informasi spesifik apa yang Anda butuhkan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian Anda? Ini harus menjadi peta jalan Anda. 

2. Identifikasi Target Responden: 
o Siapa yang akan mengisi kuesioner? 

o Apa tingkat pendidikan, latar belakang, dan kemampuan pemahaman mereka? 

Bahasa dan kompleksitas pertanyaan harus disesuaikan. 

3. Tentukan Metode Administrasi Kuesioner: 
o Mandiri (Self-administered): Online (Google Forms, SurveyMonkey), via 

email, surat pos. Responden mengisi sendiri.  

 Kelebihan: Hemat biaya, jangkauan luas, anonimitas tinggi. 

 Kekurangan: Tingkat respons lebih rendah, tidak bisa mengklarifikasi 

pertanyaan, tidak bisa mengamati reaksi. 

o Wawancara (Interviewer-administered): Tatap muka, telepon. Pewawancara 

membacakan pertanyaan dan mencatat jawaban.  

 Kelebihan: Tingkat respons lebih tinggi, bisa mengklarifikasi, bisa 

mengamati reaksi non-verbal, bisa menjangkau responden yang tidak bisa 

membaca. 

 Kekurangan: Lebih mahal, butuh pelatihan pewawancara, potensi bias 

pewawancara. 
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4. Tulis Pertanyaan (Drafting Questions): Ini adalah inti dari desain kuesioner. 

Pertimbangkan jenis pertanyaan yang akan digunakan. 

5. Urutkan dan Susun Kuesioner (Sequencing and Structuring): 
o Mulai dengan pertanyaan yang menarik dan mudah. 

o Kelompokkan pertanyaan serupa. 

o Gunakan transisi antar bagian. 

o Tempatkan pertanyaan demografi di akhir (kecuali jika digunakan untuk 

screener). 

o Pertimbangkan alur logis. 

6. Pre-test Kuesioner (Pilot Testing): 
o Sangat penting! Uji kuesioner pada kelompok kecil yang mirip dengan target 

responden Anda. 

o Cari tahu apakah ada pertanyaan yang membingungkan, ambigu, atau tidak 

relevan. 

o Periksa waktu yang dibutuhkan untuk mengisi kuesioner. 

o Kumpulkan feedback untuk revisi. 

7. Revisi dan Finalisasi: Berdasarkan pre-test, perbaiki kuesioner sebelum peluncuran 

penuh. 

Struktur Kuesioner 

Struktur kuesioner yang baik membantu alur dan pemahaman responden: 

1. Pengantar (Introduction/Cover Letter): 
o Judul penelitian (jika relevan dan tidak menimbulkan bias). 

o Tujuan penelitian secara singkat. 

o Siapa yang melakukan penelitian (institusi/individu). 

o Jaminan kerahasiaan dan anonimitas data. 

o Perkiraan waktu yang dibutuhkan. 

o Instruksi singkat tentang cara mengisi kuesioner. 

o Ucapan terima kasih. 

o Informasi kontak peneliti (jika ada pertanyaan). 

2. Pertanyaan Penyaring (Screener Questions - Opsional): 
o Digunakan untuk memastikan responden memenuhi kriteria tertentu untuk 

berpartisipasi. 

o Contoh: "Apakah Anda pernah menggunakan layanan e-wallet dalam 6 bulan 

terakhir?" (Jika tidak, responden dihentikan). 

3. Pertanyaan Pembuka (Warm-up Questions): 
o Mudah dijawab, menarik, dan relevan dengan topik umum untuk membuat 

responden nyaman. 

o Contoh: "Seberapa sering Anda berbelanja online dalam sebulan terakhir?" 

4. Pertanyaan Utama (Core Questions): 
o Ini adalah bagian terbesar dari kuesioner, berfokus pada informasi spesifik yang 

dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

o Pertanyaan dikelompokkan berdasarkan topik atau dimensi. 
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5. Pertanyaan Demografi (Demographic Questions): 
o Informasi dasar responden (usia, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, 

pekerjaan, lokasi). 

o Biasanya ditempatkan di akhir untuk menghindari kebosanan atau sensitivitas di 

awal. 

6. Pertanyaan Penutup (Closing Questions/Thanks): 
o Mengucapkan terima kasih. 

o Opsional: Ruang untuk komentar tambahan atau pertanyaan terbuka. 

o Opsional: Penawaran untuk melihat hasil penelitian (jika relevan). 

Jenis Pertanyaan dalam Kuesioner 

Ada berbagai jenis pertanyaan yang dapat digunakan, masing-masing dengan kelebihan dan 

kekurangannya: 

A. Pertanyaan Tertutup (Closed-Ended Questions) 

Responden memilih jawaban dari daftar pilihan yang telah disediakan. 

1. Dichotomous Questions (Dua Pilihan): 
o Memiliki dua pilihan jawaban yang saling eksklusif. 

o Contoh: "Apakah Anda pernah berbelanja online?" (Ya / Tidak) 

2. Multiple-Choice Questions (Pilihan Ganda): 
o Memungkinkan responden untuk memilih satu atau lebih jawaban dari daftar yang 

diberikan. 

o Contoh: "Metode pembayaran apa yang paling sering Anda gunakan saat 

berbelanja online? (Pilih satu):"  

 Kartu Kredit/Debit 

 Transfer Bank 

 E-wallet 

 COD (Cash on Delivery) 

 Lainnya (Sebutkan): __________ 

3. Rating Scale Questions (Skala Peringkat): 
o Mengukur intensitas perasaan, sikap, atau persepsi. 

o Skala Likert: Mengukur tingkat persetujuan/ketidaksetujuan, kepuasan, 

frekuensi, dll., pada skala simetris (misalnya, 5-poin atau 7-poin).  

 Contoh: "Seberapa setuju Anda dengan pernyataan berikut: 'Produk ini 

berkualitas tinggi'."  

 Sangat Tidak Setuju 

 Tidak Setuju 

 Netral 

 Setuju 

 Sangat Setuju 
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o Semantic Differential Scale: Mengukur sikap terhadap suatu objek 

menggunakan pasangan kata sifat yang berlawanan.  

 Contoh: "Layanan pelanggan kami adalah:"  

 Cepat _ _ _ _ _ Lambat 

 Ramah _ _ _ _ _ Tidak Ramah 

o Numerical Rating Scale: Menggunakan angka untuk rating.  

 Contoh: "Seberapa mungkin Anda merekomendasikan produk ini kepada 

teman? (1 = Sangat Tidak Mungkin, 10 = Sangat Mungkin)"  

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

4. Rank-Order Questions (Peringkat Urutan): 
o Meminta responden untuk mengurutkan item berdasarkan preferensi atau 

prioritas. 

o Contoh: "Urutkan faktor-faktor berikut berdasarkan tingkat kepentingan saat 

memilih smartphone (1 = paling penting, 5 = paling tidak penting):"  

 _ Harga 

 _ Fitur Kamera 

 _ Daya Tahan Baterai 

 _ Merek 

 _ Desain 

5. Checklist Questions: 
o Memungkinkan responden untuk memilih semua opsi yang berlaku dari daftar. 

o Contoh: "Fitur aplikasi perbankan digital apa saja yang sering Anda gunakan? 

(Pilih semua yang berlaku):"  

 Transfer Uang 

 Pembayaran Tagihan 

 Top-up E-wallet 

 Cek Saldo 

 Investasi 

B. Pertanyaan Terbuka (Open-Ended Questions) 

Responden memberikan jawaban dalam format teks bebas mereka sendiri. 

 Kapan Digunakan: 
o Untuk mendapatkan wawasan mendalam, opini, dan penjelasan yang tidak dapat 

ditangkap oleh pertanyaan tertutup. 

o Untuk mengeksplorasi topik yang belum dipahami dengan baik. 

o Sebagai pelengkap pertanyaan tertutup untuk memberikan konteks. 

 Kelebihan: 
o Memberikan data kualitatif yang kaya dan nuansa. 

o Mengungkapkan perspektif tak terduga. 

o Tidak membatasi jawaban responden. 

 Kekurangan: 
o Sulit dianalisis dan dikodekan (membutuhkan analisis tematik/konten). 

o Memakan waktu lebih lama bagi responden untuk menjawab. 

o Beberapa responden mungkin tidak mau menjawab dengan detail. 
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 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 
o "Menurut Anda, apa tantangan terbesar yang dihadapi perusahaan dalam 

menerapkan kebijakan work from home?" 

o "Saran apa yang Anda miliki untuk meningkatkan layanan purna jual kami?" 

o "Ceritakan pengalaman Anda yang paling berkesan saat berinteraksi dengan 

merek kami." 

 

Hal Penting dalam Penulisan Pertanyaan Kuesioner: 

 Jelas dan Sederhana: Gunakan bahasa yang mudah dipahami, hindari jargon atau istilah 

teknis yang kompleks. 

 Hindari Ambigu: Pastikan setiap pertanyaan hanya memiliki satu interpretasi. 

 Singkat: Pertanyaan yang terlalu panjang bisa membingungkan dan membuat responden 

lelah. 

 Hindari Pertanyaan Ganda (Double-Barreled Questions): Jangan menanyakan dua 

hal dalam satu pertanyaan.  

o Buruk: "Apakah Anda puas dengan kecepatan dan kebersihan layanan kami?" 

(Bisa saja puas dengan kecepatan tapi tidak dengan kebersihan). 

o Baik: "Apakah Anda puas dengan kecepatan layanan kami?" DAN "Apakah Anda 

puas dengan kebersihan layanan kami?" 

 Hindari Pertanyaan Memimpin (Leading Questions): Pertanyaan yang menyarankan 

jawaban yang diinginkan.  

o Buruk: "Apakah Anda setuju bahwa produk inovatif kami telah meningkatkan 

hidup Anda?" 

o Baik: "Bagaimana Anda menilai dampak produk kami pada hidup Anda?" 

 Hindari Pertanyaan Sensitif di Awal: Letakkan pertanyaan tentang pendapatan, usia, 

atau topik pribadi lainnya di akhir kuesioner. 

 Saling Eksklusif dan Komprehensif (untuk Pilihan Jawaban Tertutup): Pastikan 

pilihan jawaban tidak tumpang tindih dan mencakup semua kemungkinan respons.  

o Buruk: "Berapa usia Anda? (18-25 / 25-30 / 30-35)" (Overlap pada 25 dan 30). 

o Baik: "Berapa usia Anda? (18-24 / 25-34 / 35-44)" atau gunakan rentang yang 

jelas. 

Dengan desain, struktur, dan jenis pertanyaan yang tepat, kuesioner dapat menjadi alat yang 

sangat efektif untuk mengumpulkan data yang relevan dan berguna untuk penelitian Anda. 

 

2. Skala Pengukuran (Nominal, Ordinal, Interval, Rasio) dan Skala Sikap (Likert, 

Semantik Diferensial, Guttman) 

Dalam penelitian, skala pengukuran dan skala sikap adalah dua konsep penting yang berkaitan 

dengan bagaimana kita mengukur variabel dan opini. Memahami perbedaannya sangat krusial 

untuk memilih analisis statistik yang tepat dan menafsirkan hasilnya secara akurat. 
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A. Skala Pengukuran (Levels of Measurement) 

Skala pengukuran mengacu pada sifat-sifat angka atau kategori yang digunakan untuk 

merepresentasikan data. Ada empat jenis skala pengukuran utama, disusun dari yang paling 

sederhana hingga yang paling kompleks: 

1. Skala Nominal 

 Definisi: Ini adalah level pengukuran yang paling dasar. Data dikategorikan berdasarkan 

nama atau label tanpa adanya urutan atau hierarki tertentu. Angka yang diberikan 

hanyalah sebagai identifikasi atau label, bukan menunjukkan kuantitas atau nilai. Operasi 

matematika (penambahan, pengurangan, perkalian, pembagian) tidak bermakna pada 

skala ini. 

 Karakteristik: Hanya untuk klasifikasi atau kategori. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  
o Jenis Kelamin: Laki-laki (1), Perempuan (2). Angka 1 dan 2 hanyalah label, 

tidak berarti perempuan lebih baik atau lebih besar dari laki-laki. 

o Jenis Industri Perusahaan: Manufaktur (1), Jasa (2), Teknologi (3), Retail (4). 

o Merek Produk Favorit: Merek A, Merek B, Merek C. 

o Metode Pembayaran: Tunai, Kartu Kredit, E-wallet. 

2. Skala Ordinal 

 Definisi: Data pada skala ini tidak hanya dapat dikategorikan seperti nominal, tetapi juga 

dapat diurutkan atau diberi peringkat berdasarkan suatu atribut. Namun, jarak antar 

kategori tidak diketahui atau tidak sama. Kita tahu urutannya, tapi tidak tahu seberapa 

besar perbedaannya. 

 Karakteristik: Klasifikasi dan peringkat. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  
o Tingkat Pendidikan: SMP (1), SMA (2), Diploma (3), Sarjana (4), Pascasarjana 

(5). Kita tahu Sarjana lebih tinggi dari Diploma, tapi tidak tahu persis seberapa 

besar perbedaan "tingkatan" antara keduanya. 

o Tingkat Kepuasan Pelanggan: Sangat Tidak Puas, Tidak Puas, Netral, Puas, 

Sangat Puas. Ada urutan, tetapi perbedaan antara "Tidak Puas" dan "Netral" 

mungkin tidak sama dengan perbedaan antara "Puas" dan "Sangat Puas". 

o Peringkat Kinerja Karyawan: Sangat Buruk, Buruk, Cukup, Baik, Sangat Baik. 

o Kelas Ekonomi: Bawah, Menengah, Atas. 

3. Skala Interval 

 Definisi: Data pada skala ini memiliki semua karakteristik skala ordinal (kategori dan 

urutan), ditambah lagi jarak (interval) antar setiap nilai pada skala adalah sama. 

Namun, skala interval tidak memiliki titik nol mutlak (nol yang berarti "tidak ada" 

sama sekali). 
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 Karakteristik: Klasifikasi, peringkat, dan jarak yang sama. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  
o Suhu (Celcius atau Fahrenheit): Perbedaan antara 20°C dan 30°C sama dengan 

perbedaan antara 30°C dan 40°C (yaitu 10°C). Namun, 0°C bukan berarti tidak 

ada suhu sama sekali. Anda tidak bisa mengatakan 20°C dua kali lebih panas dari 

10°C. 

o Skor Tes Kecerdasan (IQ): Perbedaan antara IQ 100 dan 110 sama dengan 

perbedaan antara IQ 120 dan 130. Namun, IQ 0 tidak berarti tidak ada kecerdasan. 

o Tahun Kalender: Tahun 2000 ke 2010 adalah 10 tahun, sama dengan 2010 ke 

2020. Tetapi tahun 0 tidak berarti tidak ada waktu. 

4. Skala Rasio 

 Definisi: Ini adalah level pengukuran tertinggi dan paling informatif. Data pada skala ini 

memiliki semua karakteristik skala interval, ditambah lagi memiliki titik nol mutlak (nol 

yang benar-benar berarti "tidak ada" dari atribut yang diukur). Ini memungkinkan semua 

operasi matematika, termasuk perkalian dan pembagian, sehingga kita bisa membuat 

perbandingan rasio. 

 Karakteristik: Klasifikasi, peringkat, jarak yang sama, dan nol mutlak. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  
o Usia: 0 tahun berarti belum lahir. Seseorang berusia 40 tahun dua kali lebih tua 

dari seseorang berusia 20 tahun. 

o Penjualan (dalam unit atau nilai moneter): 0 unit penjualan berarti tidak ada 

penjualan. Penjualan $100 juta adalah dua kali penjualan $50 juta. 

o Jumlah Karyawan: 0 karyawan berarti tidak ada karyawan. 

o Pendapatan: $0 pendapatan berarti tidak ada pendapatan. 

o Tinggi Badan, Berat Badan, Jarak. 

 
 

Tabel 9 : Perbandingan Skala Rasio 

 

Karakteristik / Skala Nominal Ordinal Interval Rasio 

Kategori Ya Ya Ya Ya 

Peringkat/Urutan Tidak Ya Ya Ya 

Jarak Sama Tidak Tidak Ya Ya 

Nol Mutlak Tidak Tidak Tidak Ya 
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B. Skala Sikap 

Skala sikap adalah instrumen khusus yang dirancang untuk mengukur sikap, opini, persepsi, atau 

perasaan individu terhadap suatu objek, konsep, atau pernyataan. Meskipun data yang dihasilkan 

oleh skala sikap seringkali dianalisis sebagai data interval (terutama Likert), secara fundamental 

mereka sering kali berasal dari domain ordinal. 

1. Skala Likert 

 Definisi: Skala Likert adalah salah satu skala sikap yang paling umum digunakan. 

Responden diminta untuk menyatakan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan, 

frekuensi, atau kepuasan terhadap serangkaian pernyataan. Skala ini biasanya simetris 

dan memiliki titik tengah (misalnya, "Netral" atau "Ragu-ragu"). 

 Karakteristik:  
o Terdiri dari serangkaian pernyataan (item). 

o Setiap item memiliki pilihan respons dengan gradasi (misalnya, 3, 5, 7 poin). 

o Pilihan respons diberi nilai numerik (misalnya, 1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = 

Sangat Setuju). 

o Total skor atau rata-rata skor item digunakan untuk mengukur sikap keseluruhan. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  

o Kepuasan Karyawan Terhadap Kebijakan WFH:  
 "Kebijakan Work From Home (WFH) perusahaan memberikan 

fleksibilitas yang baik."  

 Sangat Tidak Setuju (1) 

 Tidak Setuju (2) 

 Netral (3) 

 Setuju (4) 

 Sangat Setuju (5) 

 "Komunikasi tim tetap efektif meskipun bekerja dari rumah."  

 Sangat Tidak Setuju (1) 

 Tidak Setuju (2) 

 Netral (3) 

 Setuju (4) 

 Sangat Setuju (5) 

o Persepsi Kualitas Produk:  
 "Produk ini tahan lama."  

 Sangat Tidak Setuju (1) 

 Tidak Setuju (2) 

 Netral (3) 

 Setuju (4) 

 Sangat Setuju (5) 
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2. Skala Semantik Diferensial (Semantic Differential Scale) 

 Definisi: Skala ini mengukur sikap terhadap suatu objek, konsep, atau orang dengan 

meminta responden menilainya berdasarkan serangkaian pasangan kata sifat yang 

berlawanan (bipolar). Setiap pasangan kata sifat dipisahkan oleh skala 5 atau 7 poin. 

 Karakteristik:  
o Menggunakan pasangan kata sifat yang ekstrem dan berlawanan (misalnya, baik-

buruk, cepat-lambat, ramah-tidak ramah). 

o Responden menandai posisi mereka pada skala di antara kedua kutub. 

o Data yang dihasilkan seringkali diperlakukan sebagai interval. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen:  

o Persepsi Konsumen Terhadap Merek "X":  
 Modern _ _ _ _ _ Kuno  

 (1) (2) (3) (4) (5) 

 Murah _ _ _ _ _ Mahal  

 (1) (2) (3) (4) (5) 

 Inovatif _ _ _ _ _ Tradisional  

 (1) (2) (3) (4) (5) 

o Evaluasi Pelayanan Pusat Panggilan:  
 Cepat _ _ _ _ _ Lambat 

 Ramah _ _ _ _ _ Tidak Ramah 

 Membantu _ _ _ _ _ Tidak Membantu 

3. Skala Guttman 

 Definisi: Skala Guttman, juga dikenal sebagai skala kumulatif, dirancang untuk 

mengukur dimensi tunggal dari suatu sikap. Skala ini berasumsi bahwa jika seorang 

responden setuju dengan pernyataan yang lebih "kuat" dalam suatu topik, ia juga akan 

setuju dengan semua pernyataan yang lebih "lemah" dalam topik yang sama. Jawaban 

yang diberikan cenderung dikotomi (dua pilihan), seperti Ya/Tidak, Setuju/Tidak Setuju. 

 Karakteristik:  
o Item-item disusun secara hierarkis, dari yang paling "mudah" disetujui hingga 

yang paling "sulit" disetujui. 

o Jika seseorang setuju dengan item N, diasumsikan ia juga setuju dengan item 1 

hingga N-1. 

o Biasanya hanya menghasilkan dua jawaban tegas untuk setiap pertanyaan. 

o Sulit untuk dibangun dan jarang digunakan dalam riset pasar umum, lebih sering 

dalam riset sosial atau psikologi. 

 Kelebihan: Memberikan indikasi yang jelas tentang sejauh mana individu memiliki suatu 

sikap. 

 Kekurangan: Sangat sulit untuk menemukan atau merancang serangkaian pernyataan 

yang benar-benar kumulatif. 

 Contoh (Konseptual, sulit diaplikasikan langsung dalam banyak konteks bisnis):  

o Partisipasi Karyawan dalam Kegiatan Sosial Perusahaan:  
1. Apakah Anda pernah menghadiri acara makan siang bersama rekan kerja? 

(Ya / Tidak) 
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2. Apakah Anda pernah berpartisipasi dalam kegiatan sukarela yang 

diselenggarakan perusahaan? (Ya / Tidak) 

3. Apakah Anda pernah menjadi panitia acara sosial perusahaan? (Ya / 

Tidak) 

 Logika: Jika seseorang menjawab "Ya" untuk pertanyaan 3 (panitia), 

diasumsikan dia juga akan menjawab "Ya" untuk pertanyaan 1 dan 2. Jika 

dia menjawab "Tidak" untuk pertanyaan 1, diasumsikan dia juga "Tidak" 

untuk pertanyaan 2 dan 3. Ini mengukur tingkat partisipasi kumulatif. 

 

Memahami perbedaan antara skala pengukuran dan skala sikap, serta jenis-jenisnya, akan 

membimbing Anda dalam merancang instrumen penelitian yang valid dan memilih metode 

analisis data yang tepat. 

3. Uji Validitas Instrumen (Validitas Isi, Konstruk, Kriteria) 

Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah salah satu kriteria terpenting dalam evaluasi sebuah instrumen penelitian. 

Secara umum, validitas mengacu pada sejauh mana sebuah instrumen benar-benar mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Jika instrumen Anda tidak valid, hasil penelitian Anda, 

betapapun canggihnya analisis statistik yang digunakan, akan dipertanyakan. 

Ada beberapa jenis validitas instrumen, yang sering kali dilihat sebagai berbagai "bukti" yang 

mendukung klaim validitas suatu instrumen. Tiga jenis utama adalah validitas isi, validitas 

konstruk, dan validitas kriteria. 

 

1. Validitas Isi (Content Validity) 

 Definisi: Validitas isi mengacu pada sejauh mana instrumen penelitian (misalnya, 

kuesioner, tes) mencakup semua domain atau aspek yang relevan dari konsep atau 

fenomena yang ingin diukur. Ini adalah tentang apakah item-item dalam instrumen 

tersebut mewakili cakupan penuh dari konstruk yang sedang diukur. 

 Fokus: Kelengkapan dan relevansi item-item instrumen terhadap domain konten yang 

dimaksud. 

 Bagaimana Ditentukan: Validitas isi biasanya ditentukan oleh penilaian ahli (expert 

judgment). Para ahli di bidang subjek meninjau instrumen dan menilai apakah setiap 

item relevan, jelas, dan apakah semua aspek penting dari konstruk telah terwakili. Ini 

bukan pengukuran statistik, melainkan evaluasi logis dan sistematis. 

 Kapan Digunakan: Sangat penting pada tahap awal pengembangan instrumen, terutama 

untuk tes pencapaian, skala sikap, atau kuesioner. 
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 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah tim peneliti sedang mengembangkan 

kuesioner untuk mengukur "Kecerdasan Emosional Kepemimpinan" di lingkungan 

korporat. 

o Proses Validitas Isi:  
1. Peneliti mendefinisikan secara jelas apa saja dimensi dari Kecerdasan 

Emosional Kepemimpinan (misalnya, kesadaran diri, regulasi diri, 

motivasi, empati, keterampilan sosial). 

2. Mereka menyusun draf pertanyaan untuk setiap dimensi tersebut. 

3. Draf kuesioner ini kemudian diberikan kepada lima hingga tujuh ahli 

(misalnya, profesor manajemen, konsultan SDM senior, psikolog 

organisasi) yang memiliki pengetahuan mendalam tentang kecerdasan 

emosional dan kepemimpinan. 

4. Para ahli diminta untuk menilai:  

 Apakah setiap pertanyaan relevan dengan dimensi yang 

dimaksud? 

 Apakah ada dimensi penting dari Kecerdasan Emosional 

Kepemimpinan yang belum tercakup dalam kuesioner? 

 Apakah pertanyaan-pertanyaan jelas dan tidak ambigu? 

5. Berdasarkan feedback para ahli, peneliti merevisi, menambahkan, atau 

menghapus pertanyaan untuk memastikan kuesioner mencakup domain 

Kecerdasan Emosional Kepemimpinan secara komprehensif dan relevan. 

 

2. Validitas Konstruk (Construct Validity) 

 Definisi: Validitas konstruk mengacu pada sejauh mana instrumen benar-benar 

mengukur konstruk teoretis atau hipotetis yang ingin diukur. Konstruk adalah konsep 

abstrak yang tidak dapat diukur secara langsung (misalnya, kepuasan kerja, motivasi, 

loyalitas merek, budaya organisasi). Validitas konstruk mengeksplorasi hubungan antara 

skor pada instrumen dengan teori yang mendasari konstruk tersebut. 

 Fokus: Apakah instrumen secara akurat mencerminkan konsep abstrak atau teori yang 

mendasarinya. 

 Bagaimana Ditentukan: Validitas konstruk biasanya ditentukan melalui analisis 

statistik yang kompleks dan bukti empiris, bukan hanya penilaian ahli. Ini seringkali 

melibatkan pengujian hipotesis tentang bagaimana konstruk tersebut seharusnya 

berhubungan dengan konstruk lain atau variabel lain. Dua sub-jenis utama validitas 

konstruk adalah: 

o Validitas Konvergen (Convergent Validity): Sejauh mana skor pada instrumen 

berkorelasi tinggi dengan skor dari instrumen lain yang mengukur konstruk yang 

sama atau sangat mirip. 

o Validitas Diskriminan (Discriminant Validity / Divergent Validity): Sejauh 

mana skor pada instrumen berkorelasi rendah atau tidak berkorelasi dengan skor 

dari instrumen yang mengukur konstruk yang secara teoretis berbeda. 
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o Analisis Faktor (Factor Analysis): Teknik statistik yang umum digunakan untuk 

menguji validitas konstruk, terutama untuk mengidentifikasi apakah item-item 

mengelompok bersama seperti yang diharapkan berdasarkan teori. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah perusahaan mengembangkan instrumen baru 

untuk mengukur "Kecenderungan Inovasi Karyawan". Menurut teori, karyawan yang 

inovatif harus juga memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi dan skor rendah pada 

"penghindaran risiko". 

o Proses Validitas Konstruk:  
1. Pengumpulan Data: Kuesioner "Kecenderungan Inovasi Karyawan" 

diberikan kepada sejumlah besar responden, bersamaan dengan instrumen 

lain yang sudah tervalidasi untuk mengukur self-efficacy dan penghindaran 

risiko. 

2. Analisis Konvergen: Peneliti melakukan analisis korelasi. Jika instrumen 

baru valid secara konvergen, skor "Kecenderungan Inovasi Karyawan" 

harus berkorelasi positif dan kuat dengan skor self-efficacy. 

3. Analisis Diskriminan: Peneliti juga melihat korelasi antara 

"Kecenderungan Inovasi Karyawan" dengan "penghindaran risiko". Jika 

instrumen valid secara diskriminan, skor "Kecenderungan Inovasi 

Karyawan" harus berkorelasi negatif dan rendah (atau tidak 

signifikan) dengan penghindaran risiko. 

4. Analisis Faktor Konfirmatori (CFA): Peneliti dapat menggunakan CFA 

untuk menguji apakah item-item dalam kuesioner "Kecenderungan Inovasi 

Karyawan" secara statistik mengelompok sesuai dengan dimensi teoretis 

yang diusulkan (misalnya, item-item tentang "ide baru" mengelompok 

terpisah dari item-item tentang "implementasi ide"). 

 

3. Validitas Kriteria (Criterion Validity) 

 Definisi: Validitas kriteria mengacu pada sejauh mana skor pada instrumen berkorelasi 

dengan skor pada kriteria eksternal yang relevan. Kriteria ini adalah ukuran lain dari 

konstruk yang sama atau terkait yang dianggap sebagai "standar emas" atau prediktor di 

masa depan. 

 Fokus: Kemampuan instrumen untuk memprediksi atau berkorelasi dengan ukuran 

perilaku atau hasil lain yang relevan. 

 Bagaimana Ditentukan: Melalui analisis korelasi antara skor instrumen dan skor 

kriteria. Dua sub-jenis utama validitas kriteria adalah: 

o Validitas Konkuren (Concurrent Validity): Sejauh mana skor instrumen 

berkorelasi dengan kriteria yang diukur pada waktu yang sama atau hampir 

bersamaan. 

o Validitas Prediktif (Predictive Validity): Sejauh mana skor instrumen dapat 

memprediksi kriteria di masa depan. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah perusahaan sedang mengembangkan tes 

seleksi baru untuk calon tenaga penjualan. Mereka ingin mengetahui apakah tes tersebut 

dapat secara akurat mengidentifikasi kandidat yang akan berkinerja tinggi. 
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o Validitas Konkuren: 
1. Tes seleksi baru diberikan kepada tenaga penjualan yang sudah ada di 

perusahaan (yang kinerjanya sudah diketahui). 

2. Skor tes tenaga penjualan yang sudah ada dikorelasikan dengan data 

kinerja penjualan mereka saat ini (misalnya, total volume penjualan, 

jumlah klien baru) yang didapatkan dari catatan perusahaan. 

3. Jika ada korelasi positif dan signifikan, tes tersebut memiliki validitas 

konkuren. Artinya, mereka yang skor tesnya tinggi juga memiliki kinerja 

penjualan yang tinggi saat ini. 

o Validitas Prediktif: 
1. Tes seleksi baru diberikan kepada calon tenaga penjualan yang melamar 

pekerjaan (sebelum mereka direkrut). 

2. Calon yang diterima kemudian dipekerjakan. 

3. Setelah beberapa bulan (misalnya, 6 bulan atau 1 tahun), kinerja 

penjualan mereka diukur. 

4. Skor tes awal dikorelasikan dengan data kinerja penjualan mereka di 

masa depan. 

5. Jika ada korelasi positif dan signifikan, tes tersebut memiliki validitas 

prediktif. Artinya, mereka yang skor tesnya tinggi saat melamar cenderung 

memiliki kinerja penjualan yang tinggi di masa depan. 

 

Tabel 10. Ringkasan Perbedaan Jenis Validitas 

Jenis 

Validitas 
Fokus Utama Metode Penentuan Kapan Penting? 

Isi 
Kelengkapan & Relevansi item 

dalam mengukur konstruk 
Penilaian Ahli 

Tahap pengembangan instrumen, 

memastikan cakupan konten 

Konstruk 
Apakah instrumen mengukur 

konsep teoretis yang dimaksud 

Analisis Statistik 

(Korelasi, Analisis 

Faktor) 

Membangun bukti bahwa instrumen 

mengukur konstruk abstrak secara 

akurat 

Kriteria 

Kemampuan instrumen 

memprediksi atau berkorelasi 

dengan kriteria eksternal 

Analisis Statistik 

(Korelasi) 

Untuk instrumen yang digunakan 

untuk seleksi, diagnosis, atau 

perkiraan 

Idealnya, sebuah instrumen yang kuat harus menunjukkan bukti validitas dari ketiga jenis ini 

untuk memastikan bahwa instrumen tersebut memang alat ukur yang akurat dan dapat 

diandalkan. 
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4. Uji Reliabilitas Instrumen (Alpha Cronbach, Tes-Retes, Belah Dua) 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah indikator konsistensi atau stabilitas suatu instrumen pengukuran. Sebuah 

instrumen dikatakan reliabel jika, ketika diterapkan berulang kali pada objek yang sama dan 

dalam kondisi yang sama, ia menghasilkan hasil yang konsisten atau serupa. Reliabilitas adalah 

prasyarat untuk validitas; sebuah instrumen yang tidak reliabel tidak mungkin valid. Ibaratnya, 

jika timbangan Anda menunjukkan berat yang berbeda setiap kali Anda menimbang objek yang 

sama, timbangan itu tidak reliabel, dan Anda tidak bisa mempercayai keakuratannya 

(validitasnya). 

Ada beberapa metode untuk menguji reliabilitas instrumen, yang paling umum meliputi Alpha 

Cronbach, Tes-Retes, dan Belah Dua. 

 

1. Alpha Cronbach (α) 

 Definisi: Alpha Cronbach adalah koefisien reliabilitas yang paling umum digunakan, 

terutama untuk instrumen yang mengukur konstruk multidimensional atau skala sikap 

(misalnya, skala Likert). Ini mengukur konsistensi internal suatu set item, yaitu sejauh 

mana semua item dalam instrumen mengukur konstruk yang sama dan saling berkorelasi. 

 Fokus: Konsistensi internal atau homogenitas item. 

 Bagaimana Ditentukan: Dihitung secara statistik berdasarkan kovarian antar item dalam 

instrumen. Nilainya berkisar antara 0 dan 1. 

o Umumnya, nilai α≥0.70 dianggap dapat diterima untuk penelitian eksploratif. 

o Nilai α≥0.80 atau ≥0.90 sering dianggap sebagai indikasi reliabilitas yang baik 

hingga sangat baik. 

 Kapan Digunakan: Ketika instrumen terdiri dari beberapa item yang dimaksudkan 

untuk mengukur satu konstruk tunggal (misalnya, kepuasan kerja diukur dengan 10 

pertanyaan, atau motivasi diukur dengan 8 pertanyaan). 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah kuesioner dirancang untuk mengukur 

"Komitmen Organisasi" karyawan yang terdiri dari 10 pertanyaan skala Likert 

(1=Sangat Tidak Setuju hingga 5=Sangat Setuju). 

1. Pengumpulan Data: Kuesioner ini disebarkan kepada 200 karyawan. 

2. Analisis: Data respons dari 10 pertanyaan Komitmen Organisasi dimasukkan ke 

dalam perangkat lunak statistik (misalnya, SPSS, R, Python). 

3. Hasil: Perangkat lunak menghitung nilai Alpha Cronbach. Jika hasilnya adalah 
α=0.85, ini menunjukkan bahwa 10 pertanyaan tersebut memiliki konsistensi 

internal yang sangat baik. Artinya, kesepuluh pertanyaan tersebut secara konsisten 

mengukur aspek yang sama dari "Komitmen Organisasi." 
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2. Tes-Retes (Test-Retest Reliability) 

 Definisi: Metode ini mengukur stabilitas instrumen dari waktu ke waktu. Instrumen 

yang sama diberikan kepada responden yang sama pada dua waktu yang berbeda, dan 

skor dari kedua waktu tersebut kemudian dikorelasikan. 

 Fokus: Stabilitas atau konsistensi pengukuran sepanjang waktu. 

 Bagaimana Ditentukan: Dihitung sebagai koefisien korelasi (misalnya, Pearson r) 

antara skor dari Tes 1 dan Tes 2. 

o Koefisien korelasi yang tinggi (misalnya, r≥0.70) menunjukkan reliabilitas Tes-

Retes yang baik. 

 Kapan Digunakan: Untuk mengukur atribut yang diasumsikan relatif stabil dari waktu 

ke waktu (misalnya, kepribadian, kemampuan kognitif, sikap jangka panjang). Tidak 

cocok untuk mengukur atribut yang diharapkan berfluktuasi dengan cepat (misalnya, 

suasana hati, tingkat stres harian). 

 Pertimbangan: 
o Interval Waktu: Harus cukup lama untuk menghindari efek memori responden, 

tetapi tidak terlalu lama sehingga atribut yang diukur mungkin benar-benar 

berubah. 

o Perubahan Sejati: Memastikan bahwa perubahan skor bukan karena perubahan 

nyata dalam atribut yang diukur. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah perusahaan mengembangkan alat penilaian 

kepribadian untuk proses rekrutmen. Mereka ingin memastikan alat ini stabil. 

1. Tes 1: Alat penilaian kepribadian diberikan kepada sekelompok 50 calon karyawan baru 

pada bulan Januari. 

2. Tes 2: Alat yang sama diberikan lagi kepada kelompok yang sama 3 minggu 

kemudian (di bulan Februari). 

3. Analisis: Skor dari Tes 1 dan Tes 2 untuk setiap individu dikorelasikan. 

4. Hasil: Jika koefisien korelasi antara skor kedua tes adalah r=0.82, ini 

menunjukkan bahwa alat penilaian kepribadian memiliki reliabilitas Tes-Retes 

yang kuat. Artinya, skor kepribadian individu cenderung konsisten dari waktu ke 

waktu dengan menggunakan alat ini. 

3. Belah Dua (Split-Half Reliability) 

 Definisi: Metode ini mengukur konsistensi internal suatu instrumen dengan membagi 
instrumen menjadi dua bagian yang setara (misalnya, item ganjil dan genap, atau bagian 

pertama dan kedua). Kedua belahan ini kemudian diperlakukan sebagai dua instrumen 

terpisah, dan skor dari kedua belahan tersebut dikorelasikan. Karena korelasi hanya 

dihitung untuk setengah jumlah item, rumus koreksi (misalnya, rumus Spearman-Brown) 

sering digunakan untuk mengestimasi reliabilitas jika seluruh instrumen digunakan. 

 Fokus: Konsistensi internal (seperti Alpha Cronbach), tetapi dengan satu kali 

administrasi tes. 

 Bagaimana Ditentukan: 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  171 
 

1. Instrumen diberikan kepada responden satu kali. 

2. Item-item dalam instrumen dibagi menjadi dua belahan yang ekuivalen. 

3. Skor total untuk setiap belahan dihitung. 

4. Korelasi antara skor kedua belahan dihitung. 

5. Gunakan rumus Spearman-Brown untuk mengestimasi reliabilitas instrumen 

secara keseluruhan. 

 Kapan Digunakan: Ketika instrumen terlalu panjang untuk diulang (seperti pada Tes-

Retes) atau ketika tidak praktis untuk melakukan dua kali pengujian. Cocok untuk 

mengukur konstruk yang unidimensional. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: Sebuah survei kepuasan pelanggan yang terdiri dari 

20 pertanyaan tentang berbagai aspek pelayanan. 

1. Pengumpulan Data: Survei 20 pertanyaan ini diberikan kepada 300 pelanggan 

dalam satu waktu. 

2. Belah Dua: Peneliti membagi 20 pertanyaan menjadi dua kelompok:  

 Belahan A: Pertanyaan nomor ganjil (1, 3, 5, ..., 19) 

 Belahan B: Pertanyaan nomor genap (2, 4, 6, ..., 20) 

3. Analisis: Hitung skor total untuk Belahan A dan Belahan B untuk setiap 

responden. Kemudian, hitung koefisien korelasi antara skor Belahan A dan 

Belahan B. 

4. Koreksi Spearman-Brown: Misalkan korelasi antar belahan adalah rhh=0.70. 

Menggunakan rumus Spearman-Brown: Rtt=1+rhh2⋅rhh Rtt=1+0.702⋅0.70
=1.701.40≈0.82 

5. Hasil: Reliabilitas belah dua yang dikoreksi adalah sekitar 0.82, menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut memiliki konsistensi internal yang baik. 

 

Tabel 11. Perbandingan Singkat Uji Reliabilitas Instrumen 

Metode 
Fokus 

Utama 
Kapan Digunakan Kelebihan Kekurangan 

Alpha 

Cronbach 

Konsistensi 

Internal 

Instrumen multi-item 

(skala), satu kali 

pengujian. 

Paling umum, mudah 

diinterpretasi. 

Tidak cocok untuk tes kekuatan 

atau kecepatan. 

Tes-Retes 
Stabilitas 

Waktu 

Mengukur atribut stabil, 

perlu dua kali pengujian. 

Mengukur 

konsistensi sepanjang 

waktu. 

Rentan efek memori, perubahan 

sejati, butuh waktu lebih. 

Belah Dua 
Konsistensi 

Internal 

Alternatif untuk Tes-

Retes jika hanya satu kali 

pengujian. 

Hanya butuh satu kali 

pengujian. 

Bagaimana membelah 

instrumen bisa memengaruhi 

hasil, butuh koreksi. 
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Dalam praktik penelitian, seringkali peneliti menggunakan lebih dari satu jenis uji reliabilitas 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang kualitas instrumen mereka. 

 

5. Wawancara Terstruktur dan Observasi Terstruktur 

Wawancara terstruktur dan observasi terstruktur adalah dua metode pengumpulan data yang 

sering digunakan dalam penelitian, khususnya dalam pendekatan kuantitatif atau mixed methods. 

Keduanya bertujuan untuk mengumpulkan data secara sistematis dan seragam, sehingga hasilnya 

dapat dibandingkan dan dianalisis secara objektif. 

 

Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur (Structured Interview) adalah metode pengumpulan data di mana 

pewawancara mengajukan serangkaian pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya (kuesioner 

atau jadwal wawancara) kepada semua responden dengan cara yang sama, dalam urutan yang 

sama, dan dengan pilihan respons yang telah ditentukan. Tujuannya adalah untuk memastikan 

konsistensi dan standardisasi dalam pengumpulan data, sehingga data yang diperoleh dari setiap 

responden dapat dibandingkan secara langsung. 

Karakteristik Utama: 

 Standardisasi: Semua responden menerima pertanyaan yang sama, dalam urutan yang 

sama, dan dengan format yang sama. 

 Pilihan Jawaban Tetap: Seringkali menggunakan pertanyaan tertutup (misalnya, skala 

Likert, pilihan ganda, ya/tidak), meskipun bisa juga menyertakan beberapa pertanyaan 

terbuka singkat. 

 Peran Pewawancara: Pewawancara bertindak sebagai pembaca pertanyaan yang netral 

dan pencatat respons, dengan sedikit ruang untuk improvisasi atau klarifikasi yang 

mendalam. 

 Data Kuantitatif: Data yang dihasilkan umumnya bersifat kuantitatif atau dapat dengan 

mudah di-kuantifikasi untuk analisis statistik. 

Kapan Digunakan: 

 Survei skala besar untuk mengukur sikap, opini, atau perilaku. 

 Ketika tujuan penelitian adalah untuk membandingkan respons antar kelompok. 

 Ketika peneliti ingin meminimalkan bias pewawancara. 

 Untuk mengumpulkan data faktual atau demografi. 
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Kelebihan: 

 Reliabilitas Tinggi: Karena standardisasi, instrumen ini cenderung menghasilkan data 

yang konsisten. 

 Efisiensi: Lebih cepat untuk dilakukan dan dianalisis dalam skala besar. 

 Generalisasi: Memungkinkan generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas jika sampel 

representatif. 

 Minim Bias Pewawancara: Mengurangi pengaruh pewawancara terhadap respons 

responden. 

Kekurangan: 

 Kurang Fleksibel: Tidak memungkinkan eksplorasi mendalam atau pertanyaan lanjutan 

di luar skrip. 

 Potensi Jawaban Superficial: Responden mungkin merasa terkekang dan tidak dapat 

menyampaikan nuansa atau kompleksitas pandangan mereka. 

 Membutuhkan Persiapan Ekstensif: Desain pertanyaan harus sangat hati-hati dan 

komprehensif. 

Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

Sebuah perusahaan teknologi ingin mengukur tingkat kepuasan karyawan terhadap fasilitas 

kantor baru. 

 Pewawancara: Tim SDM atau peneliti internal. 

 Responden: 200 karyawan yang telah menggunakan fasilitas tersebut. 

 Jadwal Wawancara (Contoh Pertanyaan):  
1. "Bagaimana Anda menilai kebersihan area kerja pribadi Anda? (Sangat Buruk / 

Buruk / Cukup / Baik / Sangat Baik)" 

2. "Seberapa sering Anda menggunakan fasilitas kantin baru? (Tidak Pernah / Jarang 

/ Kadang-kadang / Sering / Sangat Sering)" 

3. "Apakah kecepatan internet di area kantor sudah memadai untuk pekerjaan Anda? 

(Ya / Tidak)" 

4. "Secara keseluruhan, seberapa puas Anda dengan fasilitas kantor baru? (1 = 

Sangat Tidak Puas, 5 = Sangat Puas)" 

 Proses: Pewawancara membaca setiap pertanyaan dan pilihan jawaban secara persis 

sama kepada setiap karyawan, mencatat respons mereka sesuai format yang telah 

ditentukan. 

Observasi Terstruktur 

Observasi terstruktur (Structured Observation) adalah metode pengumpulan data di mana 

peneliti secara sistematis mengamati perilaku atau peristiwa tertentu menggunakan daftar 

periksa (checklist) atau skema pengkodean (coding scheme) yang telah ditentukan 

sebelumnya. Peneliti memiliki kriteria yang jelas tentang apa yang harus diamati dan bagaimana 

mencatatnya, sehingga data yang terkumpul bersifat objektif dan dapat diukur. 
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Karakteristik Utama: 

 Sistematis dan Terencana: Peneliti menetapkan kategori perilaku atau peristiwa yang 

akan diamati sebelum observasi dimulai. 

 Fokus pada Kuantifikasi: Tujuannya seringkali adalah menghitung frekuensi, durasi, 

atau pola kemunculan perilaku tertentu. 

 Instrumen Observasi: Menggunakan daftar periksa, skala penilaian, atau lembar kode 

yang telah dibuat. 

 Peran Pengamat: Pengamat bertindak sebagai pencatat yang objektif, meminimalkan 

interpretasi pribadi. 

Kapan Digunakan: 

 Untuk mengukur frekuensi perilaku tertentu (misalnya, berapa kali seorang karyawan 

berinteraksi dengan pelanggan). 

 Untuk membandingkan perilaku di bawah kondisi yang berbeda (misalnya, 

membandingkan efisiensi lini produksi sebelum dan sesudah intervensi). 

 Evaluasi kinerja atau kepatuhan prosedur. 

 Studi tentang interaksi sosial atau perilaku non-verbal. 

Kelebihan: 

 Data Objektif: Mengurangi subjektivitas pengamat jika kriteria observasi jelas. 

 Merekam Perilaku Aktual: Mengamati apa yang sebenarnya terjadi, bukan hanya apa 

yang dikatakan orang. 

 Efisiensi Analisis: Data yang dihasilkan mudah dikuantifikasi dan dianalisis secara 

statistik. 

 Replikasi Mudah: Desain yang jelas memungkinkan replikasi oleh peneliti lain. 

Kekurangan: 

 Kurang Fleksibel: Tidak menangkap nuansa atau konteks di balik perilaku. 

 Potensi Bias Pengamat (Observer Bias): Meskipun ada kriteria, interpretasi pengamat 

masih bisa memengaruhi. 

 Efek Pengamat (Hawthorne Effect): Partisipan mungkin mengubah perilaku mereka 

karena tahu sedang diamati. 

 Membutuhkan Pelatihan: Pengamat perlu dilatih untuk memastikan konsistensi dalam 

pencatatan. 

Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

Sebuah bank ingin mengevaluasi efisiensi dan kualitas layanan di teller cabang mereka. 

 Pengamat: Auditor internal atau peneliti eksternal. 

 Subjek Observasi: Interaksi antara teller dan nasabah di konter. 

 Instrumen Observasi (Daftar Periksa/Skema Pengkodean):  
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o Durasi Transaksi: (Dalam detik) 

o Interaksi Pembuka:  
 Teller menyapa nasabah (Ya/Tidak) 

 Teller tersenyum (Ya/Tidak) 

 Teller menyebut nama nasabah (Ya/Tidak) 

 

o Prosedur Verifikasi:  
 Teller meminta ID (Ya/Tidak) 

 Teller mengonfirmasi jumlah transaksi (Ya/Tidak) 

o Interaksi Penutup:  
 Teller mengucapkan terima kasih (Ya/Tidak) 

 Teller menawarkan bantuan lain (Ya/Tidak) 

o Sikap Teller (Skala 1-5): (1=Tidak Ramah, 5=Sangat Ramah) 

 Proses: Pengamat duduk di area yang tidak mencolok dan mencatat setiap interaksi 

teller-nasabah menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Mereka mencatat 

durasi dan mencentang kotak untuk perilaku yang diamati. Data ini kemudian dianalisis 

untuk mengidentifikasi rata-rata durasi transaksi, frekuensi sapaan, atau skor rata-rata 

keramahan teller. 

 

Baik wawancara terstruktur maupun observasi terstruktur adalah alat yang ampuh untuk 

mengumpulkan data yang sistematis dan dapat diukur. Pilihan antara keduanya atau 

kombinasinya tergantung pada pertanyaan penelitian, sifat data yang dibutuhkan, dan sumber 

daya yang tersedia. 

 

6. Penggunaan Data Sekunder (Laporan Keuangan, Basis Data Eksternal, Data Survei 

Nasional) 

Penggunaan Data Sekunder dalam Penelitian 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan direkam sebelumnya oleh pihak lain 

untuk tujuan yang berbeda dari tujuan penelitian Anda saat ini. Ini berbeda dengan data primer, 

yang Anda kumpulkan sendiri secara langsung dari sumber aslinya. Penggunaan data sekunder 

adalah strategi yang umum dan efisien dalam banyak penelitian bisnis dan manajemen. 

Mengapa Menggunakan Data Sekunder? 

1. Efisiensi Biaya dan Waktu: Mengumpulkan data primer bisa sangat mahal dan 

memakan waktu. Data sekunder seringkali tersedia secara gratis atau dengan biaya yang 
jauh lebih rendah, dan dapat diakses dengan cepat. 
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2. Akses ke Data Skala Besar: Data sekunder seringkali mencakup populasi yang sangat 

besar atau jangka waktu yang panjang, yang tidak mungkin atau sangat sulit dicapai 

melalui pengumpulan data primer. 

3. Memperkaya Analisis Primer: Data sekunder dapat digunakan untuk menguatkan, 

mengklarifikasi, atau memberikan konteks pada data primer yang Anda kumpulkan. 

4. Studi Longitudinal: Memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren, pola, atau 

perubahan dari waktu ke waktu. 

5. Perbandingan dan Benchmark: Memfasilitasi perbandingan antara organisasi, industri, 

atau negara. 

6. Pengembangan Teori: Data sekunder yang ekstensif dapat menjadi dasar yang kuat 

untuk mengembangkan atau menguji teori baru. 

Tantangan Penggunaan Data Sekunder: 

1. Relevansi: Data mungkin tidak persis sesuai dengan pertanyaan penelitian Anda karena 

dikumpulkan untuk tujuan lain. 

2. Akurasi dan Kualitas: Anda tidak memiliki kontrol atas proses pengumpulan data asli, 

sehingga kualitas dan akurasinya perlu diverifikasi. Sumber data yang tidak kredibel bisa 

menyebabkan bias. 

3. Ketersediaan dan Akses: Data yang Anda butuhkan mungkin tidak tersedia secara 

publik, atau ada biaya tinggi untuk mengaksesnya. 

4. Format dan Konsistensi: Data mungkin dalam format yang berbeda, memerlukan 

pembersihan dan transformasi yang signifikan. 

5. Definisi Variabel: Variabel dalam data sekunder mungkin didefinisikan secara berbeda 

dari yang Anda butuhkan. 

6. Kekinian Data: Data mungkin sudah ketinggalan zaman. 

Meskipun ada tantangan, dengan evaluasi yang cermat dan pemahaman yang baik tentang 

sumbernya, data sekunder bisa menjadi aset yang sangat berharga. 

Jenis-Jenis Penggunaan Data Sekunder dan Contohnya 

Data sekunder dapat berasal dari berbagai sumber, baik internal organisasi maupun eksternal. 

Berikut adalah beberapa jenis umum: 

 

1. Laporan Keuangan Perusahaan 

 Definisi: Dokumen-dokumen resmi yang diterbitkan oleh perusahaan (terutama 

perusahaan publik) yang merinci kinerja keuangan mereka selama periode waktu tertentu. 

Ini termasuk Laporan Laba Rugi, Neraca (Laporan Posisi Keuangan), Laporan Arus Kas, 
dan Catatan Atas Laporan Keuangan. 

 Sumber: Bursa Efek (misalnya, Bursa Efek Indonesia - BEI), situs web perusahaan, 

database keuangan komersial (misalnya, Bloomberg, Refinitiv Eikon, S&P Capital IQ, 

Orbis). 
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 Contoh Penggunaan dalam Penelitian:  
o Studi tentang Kinerja Keuangan Perusahaan: Menganalisis rasio keuangan 

(profitabilitas, likuiditas, solvabilitas) untuk membandingkan kinerja antar 

perusahaan dalam industri yang sama atau melacak kinerja suatu perusahaan dari 

waktu ke waktu.  

 Contoh: Seorang peneliti ingin mengetahui dampak strategi diversifikasi 

terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur di Indonesia. Mereka dapat 

mengumpulkan data laporan laba rugi dan neraca dari 100 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI selama 5 tahun terakhir untuk 

menghitung rasio ROA (Return on Assets) dan menganalisis dampaknya. 

o Analisis Risiko Investasi: Mengevaluasi stabilitas keuangan perusahaan 

menggunakan data hutang, modal, dan arus kas. 

o Penilaian Merger dan Akuisisi: Menganalisis laporan keuangan target 

perusahaan dan perusahaan pengakuisisi untuk menilai sinergi keuangan. 

 

2. Basis Data Eksternal (Eksternal Databases) 

 Definisi: Kumpulan data besar yang dikelola oleh organisasi pihak ketiga (baik 

pemerintah, lembaga riset, maupun komersial) yang menyediakan informasi tentang 

berbagai topik, mulai dari ekonomi makro hingga data spesifik industri. 

 Sumber:  
o Pemerintah: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, Bank Indonesia (BI), World 

Bank, International Monetary Fund (IMF), Eurostat. 

o Lembaga Riset/Akademis: Organisasi penelitian universitas, think tank 

(misalnya, Pew Research Center, McKinsey Global Institute). 

o Penyedia Data Komersial: Euromonitor International (data pasar konsumen), 

Statista (statistik industri dan konsumen), Gartner (data teknologi), IHS Markit 

(data industri dan ekonomi), Bloomberg, Refinitiv Eikon (data keuangan dan 

pasar). 

 Contoh Penggunaan dalam Penelitian:  
o Studi Ekonomi Makro: Menganalisis data PDB, inflasi, tingkat pengangguran, 

suku bunga untuk memahami kondisi ekonomi suatu negara atau wilayah.  

 Contoh: Seorang ekonom ingin meneliti dampak inflasi terhadap daya 

beli konsumen di Indonesia. Mereka dapat menggunakan data inflasi 

bulanan dari BPS dan data pendapatan per kapita dari Bank Dunia selama 
20 tahun terakhir. 

o Riset Pasar Industri: Mendapatkan data tentang ukuran pasar, pertumbuhan, 

pangsa pasar, dan tren konsumen dalam industri tertentu.  

 Contoh: Sebuah perusahaan ingin masuk ke pasar makanan beku di Asia 

Tenggara. Mereka dapat membeli laporan pasar dari Euromonitor 

International yang merinci ukuran pasar, proyeksi pertumbuhan, dan profil 

konsumen utama di berbagai negara di Asia Tenggara. 
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o Analisis Keunggulan Kompetitif: Menggunakan data paten, inovasi, atau riset & 

pengembangan dari basis data spesifik industri untuk menilai posisi kompetitif 

perusahaan. 

 

3. Data Survei Nasional/Publik 

 Definisi: Data yang dikumpulkan melalui survei berskala besar yang dilakukan oleh 

lembaga pemerintah, universitas, atau organisasi riset, seringkali dengan sampel 

representatif dari populasi nasional atau sub-populasi besar. Data ini seringkali tersedia 

untuk umum atau untuk tujuan penelitian. 

 Sumber: BPS (Survei Angkatan Kerja Nasional/Sakernas, Survei Sosial Ekonomi 

Nasional/Susenas), Pusat Data dan Informasi Kesehatan (Pusdatin Kemenkes), lembaga 

survei independen (dengan izin). 

 Contoh Penggunaan dalam Penelitian:  
o Studi Perilaku Konsumen: Menganalisis pola konsumsi, kebiasaan belanja, atau 

preferensi demografis di tingkat nasional.  

 Contoh: Seorang peneliti pemasaran ingin memahami perubahan perilaku 

belanja konsumen Indonesia pasca-pandemi. Mereka dapat menganalisis 

data Susenas dari BPS yang mencakup pengeluaran rumah tangga untuk 

berbagai kategori barang dan jasa selama beberapa tahun. 

o Penelitian Sumber Daya Manusia: Menganalisis tren pasar tenaga kerja, tingkat 

pengangguran berdasarkan pendidikan, atau partisipasi angkatan kerja wanita.  

 Contoh: Seorang peneliti SDM ingin mengkaji faktor-faktor demografi 

yang memengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di 

pedesaan. Mereka dapat menggunakan data Sakernas dari BPS, yang 

menyediakan data demografi dan status pekerjaan di seluruh Indonesia. 

o Penelitian Sosial dan Demografi: Menggunakan data tentang struktur rumah 

tangga, migrasi, atau pola kesehatan masyarakat untuk memahami dinamika 

sosial yang memengaruhi bisnis. 

Penggunaan data sekunder yang cermat dan strategis dapat sangat meningkatkan kualitas dan 

efisiensi penelitian, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pertanyaan yang lebih luas 

dan kompleks daripada yang mungkin dilakukan hanya dengan data primer. 

 

7. Pengukuran Formatif vs. Reflektif, Konstruksi Indeks, Data Panel 

Dalam penelitian, terutama di bidang bisnis dan manajemen, pemahaman tentang bagaimana 
variabel diukur, bagaimana menggabungkan beberapa indikator menjadi satu ukuran komposit, 

dan bagaimana menangani struktur data lintas waktu dan entitas sangatlah penting. Mari kita 

bahas konsep-konsep ini. 
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A. Pengukuran Formatif vs. Reflektif 

Dalam membangun instrumen pengukuran untuk variabel laten (konstruk yang tidak dapat 

diukur secara langsung, seperti "Kepuasan Pelanggan" atau "Inovasi Organisasi"), penting untuk 

memahami apakah indikator yang digunakan bersifat formatif atau reflektif. Ini menentukan 

bagaimana Anda akan memodelkan hubungan antara konstruk dan indikatornya dalam analisis 

statistik (terutama dalam Structural Equation Modeling - SEM). 

1. Pengukuran Reflektif (Reflective Measurement) 

 Definisi: Dalam model pengukuran reflektif, indikator (item-item kuesioner atau 

observasi) dianggap sebagai manifestasi atau refleksi dari konstruk laten. Artinya, 

variabel laten (konstruk) adalah penyebab dari indikator-indikator tersebut. Perubahan 

pada konstruk laten akan menyebabkan perubahan pada semua indikatornya. 

 Arah Kausalitas: Panah kausalitas bergerak dari konstruk laten ke indikator. 

 Karakteristik: 
o Indikator diasumsikan berkorelasi tinggi satu sama lain (memiliki kovariansi 

yang tinggi) karena mereka semua merupakan "cerminan" dari konstruk yang 

sama. 

o Menghapus satu indikator biasanya tidak mengubah makna dari konstruk itu 

sendiri, karena konstruk masih diukur oleh indikator-indikator lainnya. 

o Fokus pada reliabilitas dan validitas dari indikator untuk mewakili konstruk. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

o Konstruk: Kepuasan Pelanggan 

o Indikator Reflektif:  
1. "Saya sangat puas dengan kualitas produk X." 

2. "Saya sangat puas dengan pelayanan yang saya terima." 

3. "Saya akan merekomendasikan produk X kepada teman dan keluarga." 

o Penjelasan: Jika seorang pelanggan memiliki tingkat Kepuasan Pelanggan yang 

tinggi (konstruk), maka dia akan cenderung setuju dengan semua pernyataan di 

atas (indikator). Perubahan tingkat kepuasan pelanggan akan tercermin pada 

semua indikator ini. Jika Anda menghapus pertanyaan tentang "kualitas produk," 

Anda masih dapat mengukur kepuasan pelanggan secara keseluruhan dari 

indikator lainnya. 

2. Pengukuran Formatif (Formative Measurement) 

 Definisi: Dalam model pengukuran formatif, indikator dianggap sebagai penyebab atau 

pembentuk dari konstruk laten. Artinya, konstruk adalah kombinasi dari indikator-

indikatornya. Perubahan pada salah satu indikator formatif dapat secara langsung 

memengaruhi konstruk, bahkan jika indikator lain tidak berubah. 

 Arah Kausalitas: Panah kausalitas bergerak dari indikator ke konstruk laten. 

 Karakteristik: 
o Indikator tidak diharapkan berkorelasi tinggi satu sama lain karena mereka 

mewakili aspek-aspek yang berbeda yang secara bersama-sama membentuk 
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konstruk. Menghapus satu indikator bisa mengubah makna dari konstruk 

tersebut karena menghilangkan bagian penting dari definisinya. 

o Fokus pada signifikansi bobot setiap indikator dalam membentuk konstruk. 

 Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

o Konstruk: Status Sosial Ekonomi (SSE) 

o Indikator Formatif:  
1. Tingkat Pendidikan (misalnya, jumlah tahun sekolah) 

2. Tingkat Pendapatan (misalnya, rata-rata pendapatan bulanan) 

3. Jenis Pekerjaan (misalnya, profesional, wiraswasta, buruh) 

o Penjelasan: Pendidikan, pendapatan, dan jenis pekerjaan adalah faktor-faktor 

yang secara bersama-sama membentuk Status Sosial Ekonomi seseorang. 

Peningkatan pendapatan (salah satu indikator) akan meningkatkan SSE, meskipun 

tingkat pendidikan atau jenis pekerjaan tidak berubah. Indikator-indikator ini 

tidak selalu harus berkorelasi tinggi (seseorang dengan pendidikan tinggi bisa saja 

memiliki pendapatan rendah di awal karier). Menghapus salah satu indikator, 

seperti "Tingkat Pendidikan," akan mengubah makna atau kelengkapan dari 

konstruk SSE. 

 

B. Konstruksi Indeks 

Konstruksi indeks adalah proses menggabungkan beberapa indikator atau variabel menjadi satu 

ukuran komposit tunggal. Tujuannya adalah untuk menciptakan representasi yang lebih 

komprehensif dari suatu konsep yang kompleks atau multidimensional, yang tidak dapat diukur 

secara memadai oleh satu variabel tunggal. Indeks sering digunakan untuk menyederhanakan 

data, membandingkan entitas, atau melacak perubahan dari waktu ke waktu. 

Proses Umum Konstruksi Indeks: 

1. Definisi Konseptual: Definisikan secara jelas konsep yang ingin diukur oleh indeks. 

2. Identifikasi Indikator: Tentukan variabel-variabel atau item-item yang relevan yang 

akan membentuk indeks. Indikator-indikator ini seringkali bersifat formatif (membentuk 

indeks). 

3. Standardisasi (Opsional tapi Seringkali Perlu): Jika indikator memiliki skala 

pengukuran atau unit yang berbeda, mereka perlu distandardisasi (misalnya, 

menggunakan skor Z, min-max normalization) agar dapat digabungkan secara bermakna. 

4. Pembobotan (Weighting): Tentukan bobot (nilai penting) untuk setiap indikator. 

Pembobotan dapat dilakukan secara subjektif (berdasarkan penilaian ahli) atau objektif 
(berdasarkan analisis statistik seperti Principal Component Analysis - PCA). Jika tidak 

ada bobot spesifik yang diterapkan, diasumsikan semua indikator memiliki bobot yang 

sama. 

5. Agregasi/Penjumlahan: Gabungkan indikator yang sudah dibobot (jika ada) ke dalam 

satu skor tunggal menggunakan rumus tertentu (misalnya, penjumlahan sederhana, rata-

rata tertimbang). 

6. Validasi: Uji validitas dan reliabilitas indeks yang dibangun. 
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Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

 Indeks Kualitas Hidup Kota: 
o Konsep: Seberapa baik kualitas hidup di suatu kota. 

o Indikator:  
 Tingkat kejahatan 

 Kualitas udara 

 Aksesibilitas layanan kesehatan 

 Tingkat pengangguran 

 Biaya hidup 

 Akses ke fasilitas hiburan 

o Proses: Setiap indikator mungkin diukur dengan cara yang berbeda (misalnya, 

tingkat kejahatan per 1.000 penduduk, indeks kualitas udara, jumlah rumah sakit 

per kapita). Indikator-indikator ini kemudian distandardisasi, diberi bobot 

(misalnya, akses kesehatan mungkin diberi bobot lebih tinggi daripada biaya 

hidup), dan dijumlahkan untuk menghasilkan skor indeks tunggal untuk setiap 

kota. Kota dengan skor indeks yang lebih tinggi dianggap memiliki kualitas hidup 

yang lebih baik. 

 Indeks Kinerja Keuangan Perusahaan (untuk Analisis Investor): 
o Konsep: Kesehatan finansial dan kinerja keseluruhan suatu perusahaan. 

o Indikator:  
 Return on Assets (ROA) 

 Debt-to-Equity Ratio (DER) 

 Current Ratio 

 Pertumbuhan Pendapatan Tahunan 

 Earnings Per Share (EPS) 

o Proses: Investor atau analis dapat mengambil data dari laporan keuangan, 

menghitung rasio-rasio ini, mungkin memberikan bobot berbeda pada setiap rasio 

berdasarkan prioritas mereka (misalnya, profitabilitas mungkin lebih penting 

daripada likuiditas), dan kemudian menggabungkannya untuk menciptakan 

"Indeks Kesehatan Finansial" atau "Indeks Kinerja Keuangan" perusahaan. Ini 

memudahkan perbandingan cepat antar perusahaan. 

 

C. Data Panel 

Data panel (atau data longitudinal) adalah jenis data yang menggabungkan dimensi lintas-seksi 

(cross-sectional) dan deret waktu (time-series). Ini berarti data dikumpulkan dari unit 

pengamatan yang sama (misalnya, individu, perusahaan, negara) pada beberapa titik waktu yang 

berbeda. 

Karakteristik Utama: 

 Entitas (Cross-sectional Units): Mengamati beberapa individu, perusahaan, industri, 

negara, atau unit lainnya. 
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 Waktu (Time Periods): Mengamati setiap entitas tersebut selama beberapa periode 

waktu (misalnya, tahun, kuartal, bulan). 

 Kombinasi: Data panel memungkinkan peneliti untuk melacak perubahan dalam variabel 

dari waktu ke waktu untuk entitas yang sama, serta membandingkan entitas pada titik 

waktu yang berbeda. 

Keuntungan Data Panel: 

 Mengontrol Heterogenitas Tidak Teramati: Dapat mengontrol karakteristik unik dari 

setiap entitas yang tidak berubah seiring waktu tetapi memengaruhi variabel dependen 

(misalnya, budaya perusahaan, keterampilan manajemen yang tidak terukur). 

 Mendeteksi Efek Dinamis: Memungkinkan peneliti untuk mempelajari bagaimana 

variabel berubah dari waktu ke waktu dan mengapa. 

 Variabilitas Data Lebih Banyak: Menggabungkan dua dimensi data meningkatkan 

jumlah observasi, yang dapat meningkatkan kekuatan statistik. 

 Mengurangi Masalah Multikolinearitas: Seringkali lebih baik dalam menangani isu 

multikolinearitas dibandingkan data deret waktu murni atau cross-sectional murni. 

Kekurangan Data Panel: 

 Membutuhkan Data yang Ekstensif: Pengumpulan data bisa rumit dan mahal karena 

perlu melacak unit yang sama dari waktu ke waktu. 

 Masalah Data Hilang (Missing Data): Sulit untuk mendapatkan data lengkap untuk 

setiap entitas di setiap periode waktu, menyebabkan "panel tidak seimbang" (unbalanced 

panel). 

 Kompleksitas Analisis: Membutuhkan teknik ekonometrik yang lebih canggih 

(misalnya, Fixed Effects Model, Random Effects Model). 

Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

 Studi tentang Faktor Penentu Profitabilitas Perusahaan: 
o Entitas: 100 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

o Variabel:  
 Variabel Dependen: Profitabilitas (misalnya, ROA - Return on Assets) 

 Variabel Independen: Ukuran perusahaan (logaritma aset), Rasio Utang, 

Belanja Litbang (R&D), Umur perusahaan. 

o Periode Waktu: 5 tahun (misalnya, 2020-2024). 

o Data Panelnya:  
 Perusahaan A: ROA 2020, ROA 2021, ROA 2022, ROA 2023, ROA 2024 

 Perusahaan A: Ukuran 2020, Ukuran 2021, Ukuran 2022, Ukuran 2023, 

Ukuran 2024 

 ...dan seterusnya untuk 99 perusahaan lainnya dan semua variabel. 

o Analisis: Dengan data ini, peneliti dapat menganalisis bagaimana faktor-faktor 

seperti ukuran perusahaan atau belanja R&D memengaruhi profitabilitas 
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perusahaan secara individu dari waktu ke waktu, serta bagaimana perusahaan-

perusahaan berbeda dalam profitabilitas mereka. 

 Penelitian tentang Efektivitas Kampanye Pemasaran Digital: 
o Entitas: 50 toko ritel dari sebuah chain besar. 

o Variabel:  
 Variabel Dependen: Volume Penjualan 

 Variabel Independen: Anggaran Iklan Digital, Jumlah Follower Media 

Sosial, Jumlah Ulasan Online, Program Loyalitas. 

o Periode Waktu: 12 bulan (Januari 2024 - Desember 2024). 

o Data Panelnya: Setiap toko akan memiliki data penjualan bulanan, anggaran 

iklan digital bulanan, jumlah follower di media sosial pada akhir setiap bulan, dll. 

o Analisis: Peneliti dapat mengidentifikasi toko mana yang memiliki kinerja 

penjualan terbaik dan mengapa, serta bagaimana perubahan dalam anggaran iklan 

digital atau jumlah follower memengaruhi penjualan dari bulan ke bulan di toko 

yang sama. 

Pemahaman ketiga konsep ini sangat penting bagi Anda dalam merancang dan menganalisis 

penelitian di bidang bisnis dan manajemen. 
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BAB 10 

INSTRUMEN DAN METODE PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 

 

 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Teknik, Pertanyaan, Probing 

Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data kualitatif di mana pewawancara 

melakukan percakapan yang fleksibel dan semi-terstruktur dengan seorang responden untuk 

mengeksplorasi suatu topik secara detail, mendapatkan pemahaman yang kaya tentang 

pengalaman, perspektif, keyakinan, dan motivasi mereka. Berbeda dengan wawancara 

terstruktur, wawancara mendalam berfokus pada kedalaman dan nuansa informasi, bukan pada 

standardisasi dan kuantitas. 

Tujuan Utama: 

 Menggali pengalaman personal dan pandangan subjektif responden. 

 Memahami "mengapa" di balik suatu fenomena, bukan hanya "apa" atau "berapa 

banyak". 

 Mengungkapkan makna, interpretasi, dan konteks dari suatu peristiwa atau perilaku. 

 Mengidentifikasi tema, pola, dan kategori yang muncul dari narasi responden. 

 Digunakan secara luas dalam penelitian kualitatif seperti studi kasus, fenomenologi, 

etnografi, dan grounded theory. 

Teknik Wawancara Mendalam: 

1. Membangun Rapport (Hubungan Baik): 
o Menciptakan suasana yang nyaman dan aman agar responden merasa santai dan 

terbuka. 

o Mulailah dengan memperkenalkan diri, tujuan wawancara, jaminan kerahasiaan, 

dan bagaimana data akan digunakan. 

o Gunakan bahasa tubuh yang ramah (kontak mata, senyum, mendengarkan aktif). 

2. Mendengarkan Aktif: 
o Fokus penuh pada apa yang dikatakan responden, baik verbal maupun non-verbal. 

o Hindari menyela atau menyiapkan pertanyaan berikutnya di pikiran Anda. 

o Tunjukkan empati dan pemahaman. 

3. Fleksibilitas dan Adaptabilitas: 
o Meskipun ada panduan topik atau pertanyaan pembuka, pewawancara harus siap 

menyesuaikan diri dengan arah percakapan yang tidak terduga. 

o Biarkan responden mengarahkan diskusi pada area yang mereka anggap penting. 
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4. Netralitas dan Objektivitas: 
o Hindari menunjukkan penilaian, persetujuan, atau ketidaksetujuan terhadap 

respons responden. 

o Jangan memimpin responden ke jawaban tertentu. 

o Gunakan bahasa yang netral. 

5. Perekaman Data: 
o Idealnya, wawancara direkam audio (dengan izin) untuk transkripsi akurat. 

o Buat catatan singkat selama wawancara untuk menangkap poin-poin penting, 

pertanyaan lanjutan, atau observasi non-verbal. 

Jenis Pertanyaan dalam Wawancara Mendalam: 

Pertanyaan dalam wawancara mendalam bersifat terbuka dan mendorong responden untuk 

berbicara secara panjang lebar. 

1. Pertanyaan Pembuka (Grand Tour Questions): 
o Pertanyaan umum dan luas yang mengundang responden untuk menceritakan 

pengalaman mereka secara naratif. Tujuannya adalah membuat responden 

nyaman dan mendapatkan gambaran besar. 

o Contoh: "Bisakah Anda ceritakan tentang pengalaman Anda bekerja dari rumah 

selama pandemi?" atau "Bagaimana Anda biasanya menghadapi tantangan dalam 

pekerjaan Anda?" 

2. Pertanyaan Pengarah/Inti (Core Questions): 
o Pertanyaan yang lebih spesifik, dirancang untuk menggali dimensi-dimensi kunci 

dari topik penelitian. Pertanyaan-pertanyaan ini akan membentuk kerangka utama 

wawancara. 

o Contoh: "Menurut Anda, apa saja keuntungan utama dari fleksibilitas jam kerja 

yang Anda miliki?" atau "Bagaimana Anda menggambarkan budaya kerja di 

perusahaan ini?" 

3. Pertanyaan Penutup (Closing Questions): 
o Pertanyaan untuk menyimpulkan wawancara, memberi kesempatan responden 

untuk menambahkan informasi, atau mengklarifikasi poin. 

o Contoh: "Apakah ada hal lain yang ingin Anda tambahkan terkait dengan topik 

ini yang belum kita bahas?" atau "Apakah ada poin yang perlu saya klarifikasi 

lebih lanjut?" 

Teknik Probing (Menggali Lebih Dalam): 

Probing adalah teknik krusial dalam wawancara mendalam, di mana pewawancara mendorong 

responden untuk memberikan informasi lebih detail, menjelaskan poin-poin yang tidak jelas, 

atau elaborasi lebih lanjut tentang respons mereka. Probing dilakukan secara non-direktif dan 

membantu menggali lapisan-lapisan pemahaman yang lebih dalam. 
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1. Probing Diam (Silence Probe): 
o Diam sejenak setelah responden selesai berbicara. Ini memberi kesempatan 

responden untuk berpikir dan menambahkan lebih banyak informasi jika mereka 

mau. 

o Contoh: Responden: "Situasi saat itu sangat sulit." Pewawancara: (Diam, 

menunggu...) 

2. Probing Netral (Neutral Probe): 
o Menggunakan frasa singkat dan netral yang menunjukkan bahwa Anda 

mendengarkan dan mendorong kelanjutan tanpa mengarahkan. 

o Contoh: "Bisakah Anda ceritakan lebih lanjut?" / "Bagaimana itu?" / "Lalu?" / 

"Terus?" / "Hmm..." 

3. Probing Elaborasi (Elaboration Probe): 
o Meminta responden untuk menjelaskan atau memperluas poin tertentu yang telah 

mereka sebutkan. 

o Contoh: Responden: "Komunikasi kami kurang baik." Pewawancara: "Bisakah 

Anda berikan contoh spesifik bagaimana komunikasi kurang baik itu?" atau "Apa 

yang Anda maksud dengan 'kurang baik' di sini?" 

4. Probing Klarifikasi (Clarification Probe): 
o Meminta responden untuk menjelaskan istilah, konsep, atau singkatan yang 

mereka gunakan yang mungkin tidak jelas bagi pewawancara. 

o Contoh: Responden: "Kami sering mengalami bottleneck." Pewawancara: "Apa 

yang Anda maksud dengan bottleneck dalam konteks ini?" 

5. Probing Perbandingan/Kontras (Contrast Probe): 
o Meminta responden untuk membandingkan atau mengkontraskan pengalaman 

atau pandangan yang berbeda. 

o Contoh: "Anda mengatakan ini sulit, tetapi di lain sisi Anda juga menyebutkan 

ada hikmahnya. Bisakah Anda jelaskan perbedaan pengalaman tersebut?" 

6. Probing Reflektif (Reflective Probe): 
o Mengulang kembali bagian dari pernyataan responden (dengan intonasi 

pertanyaan) untuk mengonfirmasi pemahaman atau mendorong eksplorasi lebih 

lanjut. 

o Contoh: Responden: "Saya merasa tidak dihargai." Pewawancara: "Anda merasa 

tidak dihargai?" 

7. Probing Contoh (Example Probe): 
o Meminta responden untuk memberikan contoh spesifik dari apa yang mereka 

bicarakan. Ini membantu mendasari pernyataan abstrak dengan bukti konkret. 

o Contoh: "Bisakah Anda berikan contoh kejadian di mana Anda merasa didukung 

penuh oleh atasan Anda?" 
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Contoh Wawancara Mendalam dalam Bisnis/Manajemen: 

Topik Penelitian: "Pengalaman Manajer UKM dalam Menghadapi Disrupsi Digital" 

Responden: Manajer atau pemilik UKM di sektor retail. 

 

Potongan Wawancara & Penggunaan Probing: 

Pewawancara: "Selamat pagi, Bu Tina. Terima kasih sudah meluangkan waktu. Tujuan 

wawancara kita hari ini adalah untuk memahami bagaimana UKM seperti milik Ibu menghadapi 

tantangan dan peluang dari digitalisasi. Bisakah Ibu ceritakan sedikit tentang bagaimana bisnis 

Ibu terpengaruh oleh disrupsi digital ini dari awal?" (Pertanyaan Pembuka) 

Responden (Bu Tina): "Oh, banyak sekali perubahannya, Mas. Dulu kan kami cuma jual 

offline, sekarang ya mau tidak mau harus online juga. Awalnya berat sekali." 

Pewawancara: "Berat sekali, ya? Bisakah Ibu jelaskan lebih lanjut apa yang membuat transisi 

ke online ini terasa berat bagi Ibu?" (Probing Elaborasi & Netral) 

Responden (Bu Tina): "Ya itu, Mas. Pertama, modalnya. Kan harus bikin website, foto produk 

bagus, belum lagi iklan. Terus, kami juga tidak tahu cara mengoperasikannya. Karyawan juga 

banyak yang gagap teknologi." 

Pewawancara: "Hmm... jadi ada tantangan di sisi modal dan juga keterampilan SDM, ya. Bicara 

tentang keterampilan SDM, bisakah Ibu berikan contoh spesifik kesulitan yang dialami karyawan 

Ibu dalam beradaptasi dengan platform digital baru?" (Probing Reflektif & Contoh) 

Responden (Bu Tina): "Begini, Mas. Dulu karyawan saya cuma tahu melayani pelanggan 

langsung, menimbang barang, mencatat di buku. Sekarang disuruh balas chat, upload produk, 

bikin caption. Mereka bingung, Mas. Apalagi yang sudah senior, mereka merasa sudah tidak 

relevan. Ada yang bahkan sampai mau resign." 

Pewawancara: "Sampai ada yang mau resign karena adaptasi teknologi? Itu pasti jadi masalah 

besar. Lalu, bagaimana cara Ibu mengatasi karyawan yang merasa tidak relevan atau kesulitan 

dalam proses digitalisasi ini?" (Probing Konsekuensi & Pengarah) 

Responden (Bu Tina): "Awalnya ya kami paksa, Mas. Tapi tidak berhasil. Akhirnya saya coba 

berikan pelatihan khusus, yang lebih santai dan banyak praktiknya. Terus saya juga kasih 

pengertian, ini bukan cuma tentang jualan, tapi tentang bagaimana kita bisa terus bertahan. Saya 

juga libatkan mereka dalam membuat konten media sosial, biar mereka merasa punya peran." 

Pewawancara: "Menarik sekali pendekatannya, Bu. 'Melibatkan mereka dalam membuat konten 

media sosial'. Bisakah Ibu ceritakan contoh spesifik bagaimana keterlibatan mereka dalam 

pembuatan konten itu membantu adaptasi mereka?" (Probing Elaborasi & Contoh) 
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Wawancara mendalam adalah seni dan sains. Dengan teknik yang tepat dan kemampuan probing 

yang baik, peneliti dapat mengungkap kekayaan data yang tidak mungkin didapatkan dari 

metode lain, memberikan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas pengalaman 

manusia. 

 

2. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion/FGD): Perencanaan, Moderasi, 

Analisis 

Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion/FGD) 

Diskusi Kelompok Terfokus (FGD) adalah metode pengumpulan data kualitatif di mana 

sekelompok kecil individu (biasanya 6-10 orang) yang memiliki karakteristik atau pengalaman 

relevan dengan topik penelitian, berkumpul untuk berdiskusi tentang suatu topik tertentu di 

bawah bimbingan seorang moderator terlatih. Tujuan utamanya adalah untuk menggali beragam 

pandangan, persepsi, keyakinan, sikap, dan pengalaman kolektif dalam interaksi kelompok yang 

dinamis. 

FGD sangat berguna untuk: 

 Mengeksplorasi suatu topik secara mendalam. 

 Memahami "mengapa" di balik suatu fenomena. 

 Mengidentifikasi norma kelompok dan dinamika sosial. 

 Menguji konsep, ide, atau materi awal (misalnya, prototipe produk, kampanye iklan). 

 

A. Perencanaan FGD 

Perencanaan yang matang adalah kunci keberhasilan FGD. Ini melibatkan beberapa langkah 

penting: 

1. Definisikan Tujuan Penelitian: 
o Apa yang ingin Anda pelajari dari FGD ini? Pertanyaan penelitian harus jelas dan 

spesifik. 

o Contoh: Untuk memahami persepsi karyawan tentang kebijakan work-from-

anywhere baru perusahaan dan tantangan yang mungkin mereka hadapi. 

2. Identifikasi Target Peserta: 
o Siapa yang paling relevan dan informatif untuk menjawab pertanyaan penelitian 

Anda? 

o Tentukan kriteria inklusi dan eksklusi (misalnya, usia, jabatan, pengalaman 

tertentu, status karyawan). 

o Contoh: Karyawan senior (minimal 5 tahun bekerja), pernah mencoba work-from-
anywhere, dari berbagai departemen. 
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3. Tentukan Ukuran dan Jumlah Kelompok: 
o Ukuran ideal umumnya 6-10 partisipan untuk memungkinkan semua orang 

berpartisipasi dan tetap bisa dikelola. 

o Jumlah kelompok tergantung pada variasi segmen target yang ingin Anda teliti 

dan kebutuhan akan saturasi data (yaitu, mengumpulkan FGD sampai tidak ada 

informasi baru yang muncul). Biasanya 2-5 kelompok untuk segmen yang sama. 

o Contoh: Tiga kelompok FGD: satu untuk manajer, satu untuk staf senior, satu 

untuk staf junior. 

4. Siapkan Panduan Diskusi (Moderator Guide/Discussion Guide): 
o Ini adalah "skrip" atau kerangka topik yang akan dibahas, bukan daftar pertanyaan 

kaku seperti kuesioner. 

o Mulai dari topik umum ke topik yang lebih spesifik. 

o Sertakan pertanyaan pembuka, pertanyaan inti, dan pertanyaan penutup. 

o Berikan ruang untuk probing (pertanyaan lanjutan). 

o Contoh Topik untuk Panduan Diskusi: Pengalaman WFA sebelumnya, persepsi 

keuntungan WFA, persepsi tantangan WFA, harapan dukungan dari perusahaan, 

saran perbaikan. 

5. Rekrutmen Peserta: 
o Gunakan screener questionnaire untuk memastikan peserta memenuhi kriteria. 

o Lakukan melalui telepon, email, atau agen rekrutmen. 

o Berikan insentif yang sesuai (uang tunai, voucher, hadiah) untuk partisipasi. 

o Contoh: Mengirim email undangan ke daftar karyawan yang memenuhi kriteria, 

menawarkan voucher makan siang sebagai insentif. 

6. Pilih Lokasi: 
o Pilih tempat yang nyaman, netral, tenang, dan kondusif untuk diskusi (misalnya, 

ruang pertemuan, fasilitas riset pasar). 

o Pastikan ada peralatan perekam (audio/video) yang berfungsi baik dan izin dari 

peserta. 

o Contoh: Ruang rapat yang dilengkapi dengan meja bundar, papan tulis, dan 

perekam suara. 

7. Persiapan Logistik: 
o Siapkan makanan/minuman ringan. 

o Materi yang mungkin dibutuhkan (pulpen, kertas, papan tulis, marker, handout 

jika ada konsep yang perlu ditunjukkan). 

o Penyiapan peralatan perekam. 

B. Moderasi FGD 

Moderator adalah jantung dari FGD yang sukses. Peran moderator adalah memfasilitasi diskusi, 

memastikan semua orang berpartisipasi, menjaga diskusi tetap fokus, dan menggali informasi 

yang relevan. 

1. Peran Moderator: 
o Fasilitator: Menciptakan suasana yang nyaman dan inklusif. 

o Pendengar Aktif: Memperhatikan tidak hanya apa yang dikatakan, tetapi juga 

bagaimana dikatakan (nada, emosi). 
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o Penjaga Waktu: Memastikan semua topik tercakup dalam waktu yang tersedia. 

o Pendorong Diskusi: Mendorong interaksi antar peserta, bukan hanya antara 

peserta dan moderator. 

o Penggali Informasi (Prober): Mengajukan pertanyaan lanjutan untuk mendalami 

jawaban. 

o Netral: Tidak menunjukkan bias, setuju/tidak setuju, atau pendapat pribadi. 

o Menenangkan: Mengelola konflik atau dominasi partisipan. 

2. Tahapan Moderasi: 

o Pembukaan (10-15 menit): 
 Perkenalkan diri dan asisten (jika ada). 

 Jelaskan tujuan FGD secara singkat dan bagaimana data akan digunakan 

(kerahasiaan, anonimitas). 

 Jelaskan peran moderator dan aturan dasar (misalnya, semua pendapat 

dihargai, satu orang bicara, tidak ada jawaban benar/salah, berikan jeda). 

 Perkenalkan diri masing-masing peserta secara singkat (nama, pekerjaan). 

 Warm-up question: Pertanyaan pembuka yang ringan untuk mencairkan 

suasana dan membuat peserta mulai berbicara.  

 Contoh: "Menurut Anda, apa hal terbaik dari bekerja di perusahaan 

ini?" 

o Diskusi Inti (60-90 menit): 
 Ajukan pertanyaan dari panduan diskusi, mulai dari umum ke spesifik. 

 Gunakan teknik probing secara efektif (lihat uraian tentang wawancara 

mendalam untuk detail probing: netral, elaborasi, klarifikasi, contoh, 

reflektif). 

 Arahkan diskusi ke topik yang relevan jika melenceng. 

 Dorong interaksi antar peserta: "Apakah ada yang punya pandangan 

berbeda dari Bapak/Ibu X?" atau "Setujukah Anda dengan pendapat 

Bapak/Ibu Y?" 

 Kelola dinamika kelompok:  

 Jika ada yang mendominasi: "Terima kasih, Bapak/Ibu X. Mari 

kita dengar pendapat dari yang lain." atau "Apakah ada yang 

memiliki perspektif berbeda?" 

 Jika ada yang diam: "Bagaimana menurut Ibu Z tentang hal ini?" 

 Jika ada konflik: "Terima kasih atas pandangan yang berbeda. Ini 

sangat menarik. Mari kita lihat sudut pandang ini dari sisi lain..." 

o Penutup (5-10 menit): 
 Ringkas poin-poin utama yang muncul (opsional, bisa juga moderator 

sendiri yang membuat ringkasan setelahnya). 

 Berikan kesempatan terakhir bagi peserta untuk menambahkan komentar 

atau pertanyaan. 

 Ucapkan terima kasih yang tulus atas partisipasi dan wawasan mereka. 

 Jelaskan langkah selanjutnya (misalnya, kapan insentif diberikan). 
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C. Analisis FGD 

Analisis data FGD adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi tema, pola, dan makna dari 

transkrip diskusi. Ini adalah proses kualitatif yang membutuhkan interpretasi. 

1. Transkripsi: 
o Rekaman audio/video ditranskripsikan secara verbatim (kata per kata) menjadi 

teks. 

o Transkripsi harus akurat dan mencakup identifikasi pembicara. 

2. Familiarisasi dengan Data: 
o Baca transkrip berulang kali untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang 

isi dan nuansa diskusi. 

o Dengarkan kembali rekaman audio jika perlu untuk menangkap intonasi atau 

emosi. 

3. Pengkodean (Coding): 
o Ini adalah inti dari analisis kualitatif. Baca transkrip baris demi baris dan berikan 

kode (label/frasa singkat) untuk segmen teks yang relevan yang menangkap ide 

atau konsep. 

o Open Coding: Mengidentifikasi semua konsep yang mungkin relevan. 

o Axial Coding: Mengelompokkan kode-kode yang serupa menjadi kategori yang 

lebih luas dan mengidentifikasi hubungan antar kategori. 

o Selective Coding: Membangun narasi utama atau tema sentral yang menjelaskan 

fenomena yang diteliti. 

o Gunakan perangkat lunak kualitatif seperti NVivo, ATLAS.ti, atau Dedoose untuk 

membantu proses pengkodean. 

4. Identifikasi Tema dan Pola: 
o Dari kategori dan kode, identifikasi tema-tema utama yang muncul di seluruh 

kelompok FGD. 

o Cari pola-pola dalam respons (konsensus, perbedaan pendapat, anomali). 

o Perhatikan bagaimana dinamika kelompok memengaruhi respons. 

5. Interpretasi dan Sintesis: 
o Interpretasikan makna dari tema dan pola yang ditemukan dalam konteks 

pertanyaan penelitian Anda. 

o Sintesiskan temuan dari semua kelompok FGD untuk mendapatkan gambaran 

yang komprehensif. 

o Libatkan kutipan langsung dari transkrip untuk mendukung interpretasi Anda. 

6. Pelaporan Hasil: 
o Sajikan temuan secara naratif, seringkali dengan sub-judul untuk setiap tema. 

o Gunakan kutipan langsung dari peserta untuk mengilustrasikan poin. 

o Jelaskan implikasi temuan untuk pertanyaan penelitian Anda. 

o Akui keterbatasan FGD (misalnya, tidak untuk generalisasi statistik). 
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Contoh Analisis FGD (lanjutan dari contoh Perencanaan): 

Topik: Persepsi karyawan tentang kebijakan work-from-anywhere baru. 

 Pengkodean Awal: 
o "Saya jadi bisa jemput anak sekolah" -> Kode: Fleksibilitas waktu 

o "Hemat ongkos transport" -> Kode: Penghematan biaya personal 

o "Tapi kadang sinyal di rumah jelek" -> Kode: Tantangan teknis 

o "Susah koordinasi sama tim kalau tidak ketemu" -> Kode: Tantangan komunikasi 

tim 

o "Merasa lebih dipercaya perusahaan" -> Kode: Peningkatan kepercayaan 

o "Manajer kurang paham cara monitornya" -> Kode: Tantangan manajemen 

 Kategori/Tema: 

1. Manfaat WFA:  
 Peningkatan Keseimbangan Kehidupan Kerja 

 Penghematan Biaya 

 Peningkatan Otonomi & Kepercayaan 

2. Tantangan WFA:  
 Infrastruktur (internet, peralatan) 

 Komunikasi & Koordinasi Tim 

 Pengawasan & Dukungan Manajemen 

 Isolasi Sosial 

3. Harapan & Saran:  
 Dukungan IT yang lebih baik 

 Pelatihan manajer untuk mengelola tim jarak jauh 

 Kegiatan sosial virtual 

 Interpretasi: Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun karyawan sangat menghargai 

fleksibilitas dan penghematan biaya dari WFA, ada kekhawatiran signifikan terkait 

infrastruktur, komunikasi, dan terutama kesiapan manajer untuk mengelola tim virtual. 

Implikasinya, perusahaan perlu tidak hanya mengimplementasikan kebijakan WFA, 

tetapi juga berinvestasi pada upgrade infrastruktur, alat komunikasi kolaboratif, dan 

program pelatihan kepemimpinan untuk manajer. 

FGD adalah alat yang sangat kuat untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang perspektif 

manusia. Dengan perencanaan, moderasi, dan analisis yang cermat, FGD dapat menghasilkan 

wawasan berharga yang sulit diperoleh melalui metode lain. 

3. Observasi Partisipatif dan Non-Partisipatif: Pencatatan Lapangan (Field Notes) 

Observasi adalah metode penelitian kualitatif yang melibatkan pengamatan sistematis terhadap 

perilaku, interaksi, atau peristiwa dalam pengaturan alamiah mereka. Dalam penelitian kualitatif, 

observasi seringkali digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konteks 

dan budaya suatu fenomena. Ada dua pendekatan utama dalam observasi: partisipatif dan non-

partisipatif. 
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Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif adalah metode di mana peneliti terjun langsung dan aktif terlibat 

dalam kegiatan atau kehidupan sehari-hari kelompok atau komunitas yang sedang diamati. 

Peneliti menjadi bagian dari lingkungan yang diteliti, mengalami peristiwa dari sudut pandang 

"orang dalam", sambil tetap menjalankan peran sebagai pengamat dan peneliti. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam (sudut pandang emic) tentang makna, norma, 

nilai, dan perilaku dari dalam konteks tersebut. 

Karakteristik Utama: 

 Keterlibatan Aktif: Peneliti berinteraksi, berpartisipasi, dan kadang-kadang bahkan 

mengambil peran dalam kegiatan kelompok yang diamati. 

 Jangka Waktu Lama: Seringkali membutuhkan periode waktu yang panjang (minggu, 

bulan, bahkan tahun) untuk membangun rapport dan mendapatkan pemahaman yang 

mendalam. 

 Subjektivitas Terkontrol: Meskipun terlibat, peneliti tetap berusaha menjaga 

objektivitas ilmiah sambil merefleksikan bias dan posisi mereka sendiri. 

 Hubungan yang Dibangun: Membangun kepercayaan dengan partisipan adalah kunci 

untuk mendapatkan akses dan informasi yang otentik. 

Kelebihan: 

 Wawasan Mendalam: Memberikan pemahaman yang kaya, detail, dan kontekstual yang 

sulit diperoleh dengan metode lain. 

 Data Otentik: Memungkinkan pengamatan perilaku dan interaksi alami yang mungkin 

tidak terungkap dalam wawancara atau survei. 

 Mengungkap Hal Tak Terduga: Dapat menemukan aspek-aspek atau nuansa yang tidak 

terpikirkan sebelumnya oleh peneliti. 

 Mengatasi Kesenjangan: Membantu mengatasi perbedaan antara apa yang dikatakan 

orang dan apa yang sebenarnya mereka lakukan. 

Kekurangan: 

 Subjektivitas/Bias Pengamat: Risiko peneliti terlalu "terserap" ke dalam kelompok dan 

kehilangan objektivitas. 

 Memakan Waktu dan Biaya: Proses yang panjang dan intensif sumber daya. 

 Masalah Etika: Potensi masalah privasi, kerahasiaan, dan dilema etis terkait peran ganda 

(peneliti dan partisipan). 

 Sulit Direplikasi: Hasil sangat bergantung pada konteks dan interaksi spesifik peneliti. 

 Efek Pengamat (Observer Effect): Meskipun terlibat, kehadiran peneliti dapat 

memengaruhi perilaku yang diamati, terutama di awal. 
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Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

Seorang peneliti ingin memahami budaya kerja dan proses inovasi di sebuah startup 

teknologi yang berkembang pesat. 

 Pendekatan: Peneliti diterima sebagai "magang" atau "konsultan proyek" di startup 

tersebut selama 3-6 bulan. 

 Aktivitas Partisipatif: Peneliti ikut serta dalam rapat tim, proyek pengembangan produk, 

sesi brainstorming, makan siang bersama, bahkan acara sosial perusahaan. Mereka aktif 

bertanya, berinterinteraksi dengan karyawan, dan mengamati dinamika tim. 

 Fokus Pengamatan: Bagaimana ide-ide baru muncul dan diterima, bagaimana keputusan 

dibuat, bagaimana konflik diatasi, bagaimana komunikasi antar departemen berlangsung, 

dan norma-norma tidak tertulis yang membentuk budaya perusahaan. 

 

Observasi Non-Partisipatif 

Observasi non-partisipatif (atau Observasi Murni/Non-Participant Observation) adalah metode 

di mana peneliti mengamati fenomena dari luar tanpa terlibat langsung dalam aktivitas 

kelompok yang diamati. Peneliti mempertahankan jarak dari subjek penelitian, bertindak sebagai 

pengamat yang objektif dan tidak mengganggu. 

Karakteristik Utama: 

 Jarak Fisik/Psikologis: Peneliti tidak berinteraksi langsung atau berpartisipasi dalam 

aktivitas subjek. 

 Objektivitas Lebih Tinggi: Potensi bias dari keterlibatan pribadi lebih rendah. 

 Pengamatan Tersembunyi/Terbuka: Bisa dilakukan secara tersembunyi (jika etis dan 

memungkinkan) atau secara terbuka (dengan izin, tetapi peneliti tidak terlibat). 

 Data Lebih Terstandarisasi: Terkadang menggunakan daftar periksa atau sistem 

kategori untuk mencatat perilaku. 

Kelebihan: 

 Objektivitas Lebih Tinggi: Meminimalkan potensi bias subjektif peneliti. 

 Gangguan Minimal: Kehadiran peneliti cenderung tidak terlalu memengaruhi perilaku 

yang diamati (terutama jika tersembunyi). 

 Efisiensi Waktu: Cenderung lebih cepat daripada observasi partisipatif. 

 Etis dalam Situasi Tertentu: Bisa lebih etis dalam mengamati perilaku publik tanpa 

mengganggu privasi. 

Kekurangan: 

 Wawasan Terbatas: Sulit untuk memahami makna di balik perilaku atau motivasi 
internal partisipan (emic perspective). 
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 Risiko Misinterpretasi: Perilaku yang diamati mungkin disalahartikan tanpa konteks 

atau penjelasan dari partisipan. 

 Potensi Data Superficial: Hanya menangkap apa yang terlihat di permukaan. 

 Akses Sulit: Terkadang sulit untuk mendapatkan izin untuk mengamati tanpa partisipasi. 

Contoh dalam Bisnis/Manajemen: 

Seorang peneliti ingin mengevaluasi efisiensi customer flow di sebuah bank atau toko ritel. 

 Pendekatan: Peneliti duduk di area tunggu bank atau dekat pintu masuk toko, tanpa 

berinteraksi dengan staf atau pelanggan. 

 Aktivitas Non-Partisipatif: Peneliti mengamati dan mencatat:  

o Waktu tunggu pelanggan di setiap counter (teller, customer service). 

o Jumlah pelanggan di setiap antrean. 

o Frekuensi penggunaan mesin ATM/CDM. 

o Pola pergerakan pelanggan di dalam toko. 

o Interaksi standar antara staf dan pelanggan (tanpa menilai kualitas interaksi). 

 Fokus Pengamatan: Data kuantitatif tentang efisiensi operasional dan pola perilaku 

pelanggan. 

 

Pencatatan Lapangan (Field Notes) 

Pencatatan lapangan (Field Notes) adalah tulang punggung dari kedua jenis observasi, 

terutama dalam penelitian kualitatif. Ini adalah catatan terperinci dan sistematis yang dibuat oleh 

peneliti selama atau segera setelah sesi observasi. Catatan ini bukan hanya transkripsi apa yang 

dilihat atau didengar, tetapi juga mencakup refleksi, interpretasi awal, dan pemikiran peneliti. 

Komponen Kunci Field Notes: 

1. Deskripsi Objektif (Descriptive Notes): 
o Catatan detail tentang apa yang diamati: siapa, apa, kapan, di mana, bagaimana. 

o Deskripsi fisik tempat, orang, dan objek. 

o Deskripsi urutan peristiwa dan interaksi. 

o Kutipan langsung dari percakapan (jika memungkinkan). 

o Contoh: "Pukul 10:15 WIB, di lobi kantor, karyawan B (sekitar 30-an, 

mengenakan kemeja biru) mendekati meja karyawan A (perempuan, sekitar 20-

an, memakai jilbab merah). Karyawan B menunjuk ke layar monitor Karyawan A 

sambil berbicara dengan nada rendah. Karyawan A mengangguk." 

2. Catatan Reflektif/Analitis (Reflective/Analytic Notes): 
o Pemikiran, perasaan, kesan, pertanyaan, dan interpretasi awal peneliti tentang apa 

yang diamati. 

o Refleksi tentang bias pribadi atau bagaimana kehadiran peneliti mungkin 

memengaruhi situasi. 

o Hipotesis awal, ide untuk analisis lebih lanjut, atau pertanyaan baru yang muncul. 
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o Contoh: "Saya perhatikan B cenderung menunjuk saat berbicara, mungkin tanda 

dominasi atau kurang sabar? A terlihat sedikit pasif. Ini bisa jadi indikasi hierarki 

informal di tim mereka. Perlu lebih banyak observasi interaksi B dengan rekan 

kerja lain." 

3. Catatan Metodologis (Methodological Notes): 
o Catatan tentang proses observasi itu sendiri, tantangan yang dihadapi, perubahan 

rencana, atau keputusan yang dibuat selama pengumpulan data. 

o Contoh: "Sulit mendapatkan catatan verbatim karena area ramai. Perlu cari 

tempat yang lebih tersembunyi besok. Perekam audio kurang efektif di 

lingkungan ini." 

Pentingnya Field Notes: 

 Merekam Data Mentah: Menjaga detail dan nuansa peristiwa yang diamati sebelum 

terlupakan. 

 Alat Analisis: Menjadi dasar utama untuk analisis data kualitatif. 

 Meningkatkan Kredibilitas: Memberikan jejak audit tentang bagaimana data 

dikumpulkan dan diinterpretasikan. 

 Alat Refleksi: Memungkinkan peneliti untuk merenungkan pengalaman mereka sendiri 

dan potensi bias. 

Contoh Penerapan Field Notes dalam Observasi (Lanjutan): 

 Untuk Observasi Partisipatif (Startup): 
o Deskriptif: "Pada sesi sprint review hari Rabu, PM (Product Manager) Budi 

mempresentasikan fitur baru. Ketika ia menyebut tantangan deadline, tim 

developer Dini dan Yoga terlihat saling pandang dan menggelengkan kepala. 

Tidak ada yang bicara, tapi ekspresi mereka menunjukkan ketidaksetujuan." 

o Reflektif: "Ekspresi Dini dan Yoga menarik. Sepertinya ada dinamika tegang 

antara PM dan tim developer terkait deadline. Apakah ini pola umum? Perlu cari 

kesempatan untuk berbicara dengan mereka secara terpisah nanti. Apakah 

deadline realistis? Apakah ada tekanan dari manajemen atas?" 

 Untuk Observasi Non-Partisipatif (Bank): 
o Deskriptif: "Pukul 14:30 WIB, counter 1 ada 3 nasabah antre, counter 2 ada 5 

nasabah. Teller di counter 1 terlihat lebih cepat, menyelesaikan transaksi rata-rata 

2 menit 10 detik, sedangkan teller di counter 2 rata-rata 3 menit 5 detik. Nasabah 

di counter 2 terlihat mulai melihat jam tangan." 

o Reflektif: "Perbedaan kecepatan teller cukup signifikan. Apakah ini karena teller 

di counter 2 kurang terlatih, atau dia menangani jenis transaksi yang lebih 

kompleks? Atau mungkin jumlah nasabah yang lebih banyak membuatnya 

tertekan? Perlu mencatat jenis transaksi yang dilakukan di masing-counter besok 

untuk verifikasi." 

Pencatatan lapangan yang sistematis dan reflektif adalah keterampilan penting bagi setiap 

peneliti kualitatif, memastikan data yang kaya dan analisis yang kuat. 
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4. Analisis Dokumen dan Arsip 

Analisis Dokumen dan Arsip 

Analisis dokumen dan arsip adalah metode penelitian kualitatif di mana peneliti secara 

sistematis meninjau dan mengevaluasi dokumen tertulis atau terekam untuk menggali data yang 

relevan dengan pertanyaan penelitian mereka. Dokumen ini bisa berupa teks, gambar, audio, atau 

video. Metode ini sangat berguna untuk memahami konteks sejarah, budaya, organisasi, atau 

sosial dari suatu fenomena tanpa perlu interaksi langsung dengan partisipan. 

Mengapa Menggunakan Analisis Dokumen dan Arsip? 

1. Akses Data yang Tidak Terjangkau: Dokumen dapat memberikan wawasan tentang 

masa lalu, peristiwa yang tidak dapat diamati secara langsung, atau pikiran serta perilaku 

individu yang tidak dapat diwawancarai. 

2. Hemat Biaya dan Waktu: Seringkali lebih murah dan cepat daripada mengumpulkan 

data primer, terutama jika dokumen sudah digital dan mudah diakses. 

3. Non-Reaktif: Dokumen tidak terpengaruh oleh kehadiran peneliti, sehingga mengurangi 

risiko bias yang mungkin timbul dari wawancara atau observasi (misalnya, efek 

Hawthorne). 

4. Kaya Konteks: Dokumen seringkali tertanam dalam konteks historis, sosial, atau 

organisasional yang kaya, memungkinkan pemahaman yang mendalam. 

5. Verifikasi Silang (Triangulasi): Dapat digunakan untuk menguatkan atau melengkapi 

data yang diperoleh dari metode lain (misalnya, wawancara, observasi). 

6. Memungkinkan Studi Longitudinal: Arsip menyediakan data historis yang 

memungkinkan analisis perubahan dari waktu ke waktu. 

Tantangan Analisis Dokumen dan Arsip: 

1. Akurasi dan Kredibilitas: Kualitas dokumen bisa bervariasi. Peneliti harus kritis 

terhadap bias penulis, tujuan dokumen, dan potensi manipulasi. 

2. Ketersediaan dan Akses: Dokumen yang relevan mungkin sulit ditemukan, tidak 

dipublikasikan, atau dibatasi aksesnya karena privasi atau keamanan. 

3. Selektivitas: Dokumen yang tersedia mungkin merupakan hasil dari keputusan selektif 

oleh pihak yang membuatnya atau menyimpannya, sehingga tidak mewakili gambaran 

lengkap. 

4. Interpretasi: Dokumen perlu diinterpretasikan dalam konteksnya. Bahasa dan makna 

bisa berubah seiring waktu atau antarbudaya. 

5. Volume Data: Terkadang, jumlah dokumen bisa sangat besar, membutuhkan waktu dan 

strategi khusus untuk pengelolaan dan analisis. 
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Jenis Dokumen dan Arsip 

Dokumen dan arsip yang dapat dianalisis sangat beragam, antara lain: 

 Dokumen Publik dan Pemerintah: Laporan tahunan, statistik resmi (BPS), undang-

undang, transkrip rapat parlemen, pidato politik, dokumen kebijakan. 

 Dokumen Organisasi/Korporat: Laporan tahunan perusahaan, laporan keberlanjutan, 

notulen rapat, memo internal, email, laporan penjualan, catatan layanan pelanggan, 

manual kebijakan, materi pelatihan, press release, iklan. 

 Dokumen Pribadi: Buku harian, surat, memo pribadi, email pribadi (dengan izin), foto, 

video. 

 Media Massa: Artikel koran, majalah, berita TV, podcast, postingan media sosial, blog, 

forum online. 

 Arsip Sejarah: Catatan sejarah, peta, artefak. 

 Materi Visual: Foto, video, film, artwork, iklan. 

 Data Sekunder Lainnya: Transkrip wawancara sebelumnya, data survei mentah dari 

penelitian lain. 

 

Proses Analisis Dokumen dan Arsip 

Analisis dokumen dan arsip melibatkan serangkaian langkah sistematis, mirip dengan analisis 

data kualitatif lainnya (seperti transkrip wawancara): 

1. Perumusan Pertanyaan Penelitian: Tentukan dengan jelas apa yang ingin Anda cari 

dalam dokumen. Ini akan memandu pemilihan dokumen dan fokus analisis. 

2. Identifikasi dan Lokasi Dokumen: Tentukan jenis dokumen yang relevan dan di mana 

Anda bisa menemukannya. Gunakan strategi pencarian yang sistematis. 

3. Evaluasi Dokumen (Kritik Eksternal & Internal):  
o Kritik Eksternal: Menilai keaslian dan otentisitas dokumen (siapa penulisnya, 

kapan dibuat, di mana dipublikasikan, apakah itu dokumen asli atau salinan?). 

o Kritik Internal: Menilai kredibilitas, akurasi, dan bias isi dokumen (apa tujuan 

penulis, untuk siapa ditulis, apakah ada inkonsistensi internal?). 

4. Sistematisasi dan Organisasi Dokumen: Mengatur dokumen dalam folder, basis data, 

atau software manajemen referensi. 

5. Analisis Konten/Tematik:  
o Membaca Berulang: Familiarisasi dengan isi dokumen. 

o Pengkodean (Coding): Memberikan label atau kode untuk segmen teks, gambar, 

atau bagian lain dari dokumen yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Ini bisa 

dilakukan secara deduktif (berdasarkan teori yang ada) atau induktif (membiarkan 

kode muncul dari data). 

o Kategorisasi dan Identifikasi Tema: Mengelompokkan kode-kode serupa 

menjadi kategori yang lebih luas, dan kemudian mengidentifikasi tema-tema 

utama yang muncul dari semua dokumen. 
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o Identifikasi Pola dan Hubungan: Mencari hubungan antara tema-tema, tren dari 

waktu ke waktu, atau perbedaan antar jenis dokumen. 

6. Interpretasi dan Penulisan Laporan: Menarik kesimpulan berdasarkan temuan, 

menghubungkannya dengan pertanyaan penelitian, dan menulis laporan yang menyajikan 

analisis, kutipan pendukung, dan implikasi. 

 

Contoh Analisis Dokumen dan Arsip dalam Bisnis/Manajemen 

Contoh 1: Analisis Laporan Keberlanjutan Perusahaan 

 Tujuan Penelitian: Untuk memahami bagaimana perusahaan multinasional di sektor 

energi mengkomunikasikan komitmen dan praktik keberlanjutan mereka kepada 

pemangku kepentingan. 

 Jenis Dokumen: Laporan Keberlanjutan Tahunan, Laporan Tahunan Terintegrasi, Press 

Release terkait keberlanjutan, Website perusahaan (bagian ESG/CSR) dari 10 perusahaan 

energi terbesar selama 5 tahun terakhir. 

 Proses Analisis:  
1. Identifikasi Dokumen: Mengunduh semua laporan keberlanjutan dari situs web 

perusahaan atau database seperti GRI (Global Reporting Initiative). 

2. Evaluasi: Memeriksa apakah laporan diaudit, membandingkan dengan standar 

pelaporan (misalnya, GRI, SASB). 

3. Pengkodean:  
 Mencari kata kunci dan frasa terkait keberlanjutan (misalnya, "emisi 

karbon", "energi terbarukan", "tanggung jawab sosial", "partisipasi 

komunitas", "hak asasi manusia"). 

 Mengidentifikasi narasi yang digunakan (apakah berfokus pada kepatuhan, 

inovasi, atau dampak sosial?). 

 Menganalisis penggunaan gambar dan grafik terkait keberlanjutan. 

4. Identifikasi Tema: Mengidentifikasi tema-tema utama seperti "transisi energi", 

"pengelolaan risiko iklim", "hubungan masyarakat", "inovasi hijau", dan 

membandingkan bagaimana tema-tema ini ditekankan atau diabaikan oleh 

perusahaan yang berbeda atau dari tahun ke tahun. 

 Hasil yang Diharapkan: Pemahaman tentang strategi komunikasi keberlanjutan, 

prioritas ESG perusahaan, tren dalam pelaporan keberlanjutan, dan potensi greenwashing 

(klaim keberlanjutan yang menyesatkan). 

Contoh 2: Analisis Notulen Rapat Internal Perusahaan 

 Tujuan Penelitian: Untuk menganalisis proses pengambilan keputusan strategis dan 

dinamika kekuasaan di dalam dewan direksi sebuah perusahaan keluarga yang sedang 

mengalami transisi generasi. 
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 Jenis Dokumen: Notulen rapat dewan direksi, catatan rapat komite strategis, email 

internal, memo antar direktur dari perusahaan keluarga selama 3 tahun terakhir (dengan 

izin). 

 Proses Analisis:  
1. Akses dan Evaluasi: Memperoleh akses ke dokumen-dokumen internal dengan 

persetujuan yang ketat dan memastikan keasliannya. 

2. Pengkodean:  
 Mengidentifikasi siapa yang berbicara, frekuensi intervensi masing-

masing direktur. 

 Mencari kata kunci terkait keputusan (misalnya, "setuju", "tidak setuju", 

"veto", "usulan"). 

 Menganalisis pola aliansi atau oposisi antar anggota dewan. 

 Memperhatikan perubahan nada atau bahasa saat membahas topik sensitif. 

3. Identifikasi Tema: Mengidentifikasi tema seperti "dominasi pendiri", 

"munculnya suara generasi baru", "konflik kepentingan", "proses konsensus", atau 

"desentralisasi kekuasaan". 

 Hasil yang Diharapkan: Pemahaman mendalam tentang bagaimana keputusan strategis 

dibuat, peran dan pengaruh setiap anggota dewan, serta bagaimana transisi generasi 

memengaruhi struktur kekuasaan informal dalam perusahaan. 

Analisis dokumen dan arsip adalah metode yang kuat untuk mengungkap wawasan tersembunyi 

dan memberikan perspektif historis atau kontekstual yang berharga dalam penelitian bisnis dan 

manajemen. 

3. Analisis Wacana (Discourse Analysis) 

Analisis Wacana (Discourse Analysis) adalah pendekatan kualitatif yang mengkaji bagaimana 

bahasa—baik tulisan, lisan, maupun visual—digunakan dalam konteks sosial untuk membangun 

makna, membentuk realitas, dan memengaruhi tindakan. Dalam penelitian manajemen dan 

bisnis, ini berarti kita tidak hanya melihat apa yang dikatakan atau ditulis, tetapi juga bagaimana 

itu dikatakan atau ditulis, dan mengapa itu penting dalam konteks organisasi atau pasar. 

Mengapa Analisis Wacana Penting dalam Manajemen dan Bisnis? 

Dalam dunia manajemen dan bisnis, komunikasi adalah tulang punggung dari segalanya. 

Kebijakan disusun, keputusan dibuat, strategi dirumuskan, dan identitas perusahaan dibentuk 

melalui bahasa. Analisis wacana membantu peneliti mengungkap lapisan-lapisan tersembunyi di 

balik komunikasi ini: 

 Pembentukan Realitas Organisasi: Bagaimana narasi dan retorika yang digunakan oleh 

manajemen, karyawan, atau pemangku kepentingan membentuk pemahaman tentang 

"organisasi", "kesuksesan", atau "masalah". Misalnya, bagaimana manajemen 

membangun wacana "keluarga" untuk memotivasi karyawan. 

 Hubungan Kekuasaan: Bagaimana bahasa digunakan untuk menegosiasikan, 

mempertahankan, atau menantang struktur kekuasaan dalam organisasi. Siapa yang 

memiliki "suara" dan bagaimana suara itu digunakan? 
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 Konstruksi Identitas: Bagaimana individu atau kelompok membangun dan 

menampilkan identitas mereka di tempat kerja melalui cara mereka berbicara, menulis, 

atau berinteraksi. Ini bisa berupa identitas profesional, identitas tim, atau identitas gender 

dalam konteks kerja. 

 Proses Perubahan Organisasi: Bagaimana bahasa digunakan untuk mengartikulasikan 

perlunya perubahan, mengatasi resistensi, dan mengimplementasikan inisiatif baru. 

Wacana yang dipakai manajemen untuk "menjual" ide restrukturisasi. 

 Strategi Pemasaran dan Branding: Bagaimana bahasa dalam iklan, promosi, atau 

komunikasi perusahaan membentuk persepsi konsumen dan membangun citra merek. 

Pendekatan Analisis Wacana 

Ada beberapa cara untuk melakukan analisis wacana, tergantung fokus penelitianmu: 

 Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis - CDA): Ini fokus pada bagaimana 

wacana mereproduksi atau menantang ketidaksetaraan sosial, kekuasaan, dan ideologi. 

Peneliti CDA akan mencari pola bahasa yang menunjukkan dominasi, marginalisasi, atau 

manipulasi. 

 Analisis Wacana Foucaultian: Terinspirasi dari Michel Foucault, pendekatan ini 

melihat wacana sebagai sistem aturan yang tidak hanya menggambarkan, tetapi juga 

membentuk pengetahuan dan kekuasaan. Fokusnya adalah bagaimana "rezim kebenaran" 

tertentu muncul dan beroperasi dalam organisasi, serta bagaimana wacana membatasi apa 

yang bisa dikatakan atau dipikirkan. 

 Analisis Naratif: Memfokuskan pada cerita atau narasi yang diceritakan dalam 

organisasi, baik secara formal maupun informal. Narasi ini bisa memberikan wawasan 

tentang nilai-nilai organisasi, pengalaman karyawan, atau bagaimana perubahan 

dipahami. 

Proses Melakukan Analisis Wacana 

Meskipun fleksibel, prosesnya umumnya melibatkan langkah-langkah ini: 

1. Perumusan Pertanyaan Penelitian: Pertanyaan harus spesifik tentang bagaimana 

bahasa digunakan. Contoh: "Bagaimana wacana 'keberlanjutan' digunakan oleh 

perusahaan ritel X untuk membentuk citra merek dan memengaruhi perilaku konsumen?" 

2. Pemilihan Data (Korpus): Data bisa sangat beragam:  

o Teks: Laporan tahunan, kebijakan internal, siaran pers, materi pemasaran, 

transkrip rapat, email, artikel berita, postingan media sosial. 

o Wawancara: Transkrip wawancara mendalam dengan karyawan, manajer, atau 

konsumen. 

o Visual: Gambar, video, atau desain presentasi yang juga membawa makna. 

3. Transkripsi dan Preparasi Data: Jika data lisan, perlu ditranskripsi. Data tekstual 

mungkin perlu diorganisir. 

4. Analisis Awal (Familiarization): Baca atau lihat data berulang kali untuk mendapatkan 

gambaran umum dan mengidentifikasi tema awal. 

5. Identifikasi Elemen Wacana: Ini inti analisisnya. Kamu akan mencari:  
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o Pilihan Kata (Leksikon): Kata-kata kunci, metafora, eufemisme (halus), atau 

disfemisme (kasar) yang digunakan. 

o Struktur Kalimat (Sintaksis): Penggunaan kalimat pasif atau aktif, nominalisasi 

(mengubah kata kerja jadi kata benda, misal "memutuskan" jadi "keputusan"). 

o Modality: Bagaimana klaim disajikan sebagai fakta, kemungkinan, atau 

kewajiban (misal, "harus", "mungkin", "pasti"). 

o Kohesi dan Koherensi: Bagaimana teks terhubung secara logis. 

o Asumsi dan Presuposisi: Pesan tersembunyi atau keyakinan yang mendasari 

wacana. 

o Posisi Subjek: Bagaimana wacana menempatkan pembicara/penulis dan audiens. 

6. Interpretasi dan Kontekstualisasi: Hubungkan temuan linguistik dengan konteks 

sosial, historis, dan kekuasaan yang lebih luas. Mengapa pilihan bahasa tertentu 

digunakan? Apa efeknya? Siapa yang diuntungkan atau dirugikan oleh wacana ini? 

7. Penulisan Laporan: Sajikan temuan secara sistematis, didukung contoh dari data, dan 

jelaskan implikasinya terhadap manajemen dan bisnis. 

 

Contoh Penerapan Analisis Wacana dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis 

Mari kita ambil sebuah contoh nyata: 

Studi Kasus: Analisis Wacana Komunikasi Krisis Perusahaan X 

Pertanyaan Penelitian: Bagaimana perusahaan teknologi "TechSolutions" menggunakan 

wacana dalam siaran pers dan pernyataan publik mereka untuk mengelola reputasi pasca-skandal 

kebocoran data pelanggan? 

Data yang Dikumpulkan: 

 Semua siaran pers dan pernyataan resmi yang dikeluarkan TechSolutions terkait skandal 

kebocoran data. 

 Pernyataan CEO di media sosial perusahaan dan forum publik. 

 Bagian "Tentang Kami" atau "Nilai Perusahaan" di situs web TechSolutions. 

Fokus Analisis (Menggunakan Pendekatan CDA): 

Peneliti akan mencari pola-pola bahasa yang menunjukkan: 

1. Penggunaan Kata Ganti: Apakah perusahaan sering menggunakan "kami" untuk 

menunjukkan persatuan dan tanggung jawab kolektif, atau "mereka" (misal, merujuk 

pada pihak ketiga) untuk mengalihkan kesalahan?  

o Contoh temuan: Perusahaan sering menggunakan frasa seperti "Kami sangat 

menyesal atas insiden ini..." (menunjukkan kepemilikan masalah), tetapi 

kemudian diikuti oleh "investigasi awal menunjukkan adanya serangan siber yang 

canggih dari aktor jahat..." (menggeser fokus ke eksternal). 
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2. Modality (Tingkat Kepastian): Bagaimana perusahaan berbicara tentang tanggung 

jawab, solusi, dan masa depan? Apakah mereka menggunakan bahasa yang pasti ("kami 

akan memastikan ini tidak terjadi lagi") atau lebih hati-hati ("kami berupaya keras untuk 

mencegah kejadian serupa")?  

o Contoh temuan: Pada awalnya, pernyataan cenderung menggunakan modalitas 

kuat ("Kami berkomitmen penuh untuk memperbaiki sistem kami"). Namun, 

setelah tekanan publik meningkat, modalitas berubah menjadi lebih hati-hati 

("Kami sedang dalam proses meninjau ulang protokol keamanan kami..."). 

3. Metafora: Metafora apa yang digunakan untuk menggambarkan skandal tersebut? 

Apakah itu "gangguan kecil", "tantangan", atau "serangan serius"?  

o Contoh temuan: Perusahaan cenderung menggunakan metafora "badai yang 

lewat" atau "tantangan yang harus dihadapi" alih-alih "kegagalan sistemik", 

mencoba meminimalisir keparahan masalah. 

4. Asumsi dan Presuposisi: Apa yang diasumsikan oleh perusahaan bahwa publik sudah 

tahu atau terima? Misalnya, apakah mereka mengasumsikan bahwa keamanan siber itu 

kompleks dan rentan?  

o Contoh temuan: Wacana perusahaan sering mengasumsikan bahwa kebocoran 

data adalah risiko yang melekat pada bisnis teknologi, yang secara halus 

mengurangi ekspektasi akan keamanan mutlak. 

5. Perubahan Wacana Seiring Waktu: Bagaimana wacana berkembang dari pengakuan 

awal, penjelasan, hingga janji perbaikan?  

o Contoh temuan: Awalnya fokus pada permintaan maaf dan penyesalan, kemudian 

bergeser ke penekanan pada tindakan korektif dan investasi besar dalam 

keamanan, mencoba mengembalikan kepercayaan. 

Implikasi Penelitian: 

Analisis ini akan mengungkapkan bagaimana TechSolutions mencoba mengontrol narasi krisis, 

memulihkan kepercayaan publik, dan melindungi reputasi mereka melalui pilihan bahasa 

strategis. Penemuan ini dapat memberikan wawasan berharga bagi perusahaan lain tentang 

manajemen krisis dan komunikasi yang efektif. 

Analisis wacana memang membutuhkan ketelitian dan pemahaman mendalam tentang bahasa, 

tetapi hasilnya bisa sangat kaya dan memberikan perspektif unik tentang bagaimana organisasi 

beroperasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Ini adalah metode yang sangat relevan untuk 

memahami kompleksitas dunia manajemen dan bisnis modern. 

 

4.  Triangulasi Data, Pembentukan Rapport, Isu Subjektivitas Peneliti 

Dalam penelitian, terutama yang bersifat kualitatif, terdapat tiga aspek krusial yang saling terkait 

dalam menjamin kualitas, validitas, dan kredibilitas temuan: Triangulasi Data, Pembentukan 

Rapport, dan Isu Subjektivitas Peneliti. Memahami dan mengelola ketiga aspek ini sangat 

penting untuk menghasilkan penelitian yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Triangulasi Data 

Triangulasi data adalah strategi dalam penelitian kualitatif untuk memeriksa dan menetapkan 

validitas serta kredibilitas temuan dengan menganalisis fenomena dari berbagai perspektif. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif dan akurat 

dibandingkan dengan hanya menggunakan satu metode atau sumber data. Ini ibarat melihat suatu 

objek dari berbagai sudut pandang untuk mendapatkan gambaran yang lebih utuh. 

Tujuan Triangulasi Data: 

 Meningkatkan Validitas dan Kredibilitas: Dengan membandingkan data dari sumber 

atau metode yang berbeda, peneliti dapat memverifikasi konsistensi temuan dan 

meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian. 

 Memperkaya Pemahaman: Triangulasi memungkinkan peneliti untuk memahami 

fenomena secara lebih mendalam dan komprehensif, menangkap nuansa yang mungkin 

terlewat jika hanya menggunakan satu lensa. 

 Mengurangi Bias: Dengan menggunakan berbagai pendekatan, potensi bias dari satu 

sumber atau metode dapat diminimalkan. 

Jenis-jenis Triangulasi (menurut Denzin): 

1. Triangulasi Metode: Menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data untuk 

mengkaji fenomena yang sama. 

2. Triangulasi Sumber Data: Mengumpulkan data dari berbagai informan atau lokasi yang 

berbeda terkait fenomena yang sama. 

3. Triangulasi Peneliti: Melibatkan lebih dari satu peneliti dalam proses pengumpulan 

dan/atau analisis data untuk membandingkan interpretasi. 

4. Triangulasi Teori: Menggunakan beberapa kerangka teori atau perspektif teoretis untuk 

menganalisis dan menginterpretasikan data. 

Contoh dalam Penelitian Bisnis/Manajemen: Sebuah studi tentang kepuasan pelanggan 

terhadap layanan purna jual perusahaan e-commerce: 

 Triangulasi Metode: Peneliti dapat melakukan wawancara mendalam dengan 

pelanggan (metode 1) dan juga menganalisis catatan keluhan pelanggan serta data 

chat support (metode 2) untuk mendapatkan gambaran yang holistik tentang tingkat 

kepuasan dan masalah yang sering muncul. 

 Triangulasi Sumber Data: Peneliti mewawancarai pelanggan (sumber 1), petugas 

layanan pelanggan (sumber 2), dan manajer operasional (sumber 3) untuk 

mendapatkan perspektif yang berbeda mengenai layanan purna jual. 

 Triangulasi Teori: Peneliti dapat menganalisis data kepuasan pelanggan menggunakan 

Teori Harapan-Diskonfirmasi dan juga Teori Keadilan Distributif & Prosedural 

untuk melihat bagaimana kedua lensa teori menjelaskan fenomena yang sama. 
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Pembentukan Rapport 

Rapport adalah hubungan yang harmonis, saling percaya, dan saling memahami antara peneliti 

dan partisipan atau informan dalam penelitian. Ini adalah fondasi penting, terutama dalam 

penelitian kualitatif, karena data yang kaya dan otentik sangat bergantung pada keterbukaan 

partisipan. 

Pentingnya Pembentukan Rapport: 

 Meningkatkan Keterbukaan Partisipan: Ketika partisipan merasa nyaman, percaya, 

dan dipahami oleh peneliti, mereka akan lebih bersedia berbagi informasi yang jujur, 

mendalam, dan sensitif. 

 Memperoleh Data yang Kaya dan Valid: Hubungan yang baik membantu peneliti 

menggali nuansa, konteks, dan emosi yang mendasari pengalaman partisipan, yang 

sangat penting untuk data kualitatif yang valid. 

 Mengurangi Bias Respons: Partisipan cenderung tidak memberikan jawaban yang 

"diinginkan" peneliti jika sudah ada rapport yang kuat, karena mereka merasa aman 

untuk menjadi diri sendiri. 

Teknik Membangun Rapport: 

 Penampilan dan Sikap yang Sesuai: Peneliti harus berpenampilan wajar dan sopan, 

serta menunjukkan sikap ramah, hangat, dan otentik. 

 Penggunaan Bahasa yang Mudah Dipahami: Sesuaikan gaya bahasa dengan latar 

belakang partisipan dan hindari jargon akademis. 

 Mendengarkan Aktif dan Empati: Tunjukkan minat yang tulus pada apa yang 

dikatakan partisipan, dengarkan tanpa menghakimi, dan tunjukkan pemahaman terhadap 

perasaan mereka. 

 Menemukan Kesamaan (Communalities): Temukan kesamaan minat, hobi, atau latar 

belakang dengan partisipan (misalnya, sama-sama menyukai suatu tim olahraga, 

memiliki pengalaman yang mirip) untuk membangun ikatan. 

 Menjelaskan Tujuan Penelitian dan Menjamin Kerahasiaan: Di awal interaksi, 

jelaskan secara transparan tujuan penelitian, hak-hak partisipan, dan bagaimana data 

mereka akan dijaga kerahasiaannya. 

 Memberikan Nilai Tambah (jika relevan): Kadang-kadang, peneliti bisa menawarkan 

informasi atau sumber daya yang relevan bagi partisipan sebagai bentuk timbal balik. 

Contoh dalam Penelitian Bisnis/Manajemen: Seorang peneliti melakukan studi kualitatif 

tentang tantangan work-life balance manajer perempuan di industri teknologi. 

 Pembentukan Rapport: Saat mewawancarai seorang manajer perempuan, peneliti 

mungkin memulai percakapan dengan topik ringan seperti bagaimana ia memulai 

karirnya di industri tersebut, atau bertanya tentang hobi di luar pekerjaan. Peneliti 

menunjukkan empati ketika manajer tersebut berbagi cerita tentang kesulitan membagi 

waktu antara pekerjaan dan keluarga, mengangguk, melakukan kontak mata, dan sesekali 

merefleksikan kembali perasaan yang diungkapkan (misalnya, "Saya bisa merasakan 
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betapa menantangnya itu"). Peneliti juga mungkin menyebutkan bahwa ia juga memiliki 

pengalaman yang mirip (jika memang benar dan relevan) untuk membangun ikatan. 

 

Isu Subjektivitas Peneliti 

Subjektivitas peneliti mengacu pada pengaruh pandangan pribadi, nilai, pengalaman, latar 

belakang, dan interpretasi peneliti terhadap seluruh proses penelitian, mulai dari perumusan 

masalah, pengumpulan data, hingga analisis dan interpretasi temuan. Dalam penelitian kualitatif, 

di mana peneliti adalah instrumen utama dan interpretasi adalah kunci, subjektivitas adalah isu 

yang inheren dan tidak dapat sepenuhnya dihilangkan, namun harus dikelola secara sadar. 

Mengapa Subjektivitas Menjadi Isu? 

 Potensi Bias: Pandangan pribadi peneliti dapat tanpa sadar memengaruhi cara pertanyaan 

diajukan, data yang dipilih untuk direkam, dan bagaimana data tersebut diinterpretasikan, 

yang dapat mengancam validitas temuan. 

 Kurangnya Objektivitas: Meskipun penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk 

objektivitas layaknya kuantitatif, peneliti harus tetap berusaha untuk menjadi seobjektif 

mungkin dalam penyajian data dan interpretasi. 

Strategi Mengelola Subjektivitas Peneliti: 

1. Refleksivitas (Reflexivity): Ini adalah proses kritis di mana peneliti secara sadar dan 

sistematis memeriksa asumsi, prasangka, nilai, dan pengalaman pribadi mereka sendiri 

serta bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi penelitian. Peneliti mencatat pemikiran, 

perasaan, dan reaksi mereka dalam jurnal reflektif atau catatan lapangan. 

2. Triangulasi: Seperti dijelaskan sebelumnya, menggunakan berbagai metode, sumber, 

atau peneliti membantu memverifikasi temuan dan mengurangi ketergantungan pada satu 

perspektif. 

3. Audit Trail: Mendokumentasikan setiap keputusan yang dibuat selama proses penelitian, 

dari desain, pengumpulan data, hingga analisis. Ini memungkinkan pihak ketiga untuk 

melacak dan memahami jalur pengambilan keputusan peneliti. 

4. Member Checking: Memvalidasi interpretasi dan temuan dengan mengembalikannya 

kepada partisipan penelitian untuk mendapatkan masukan dan memastikan bahwa 

pandangan mereka telah ditangkap secara akurat. 

5. Peer Debriefing: Berdiskusi dengan rekan peneliti atau mentor tentang proses dan 

temuan penelitian untuk mendapatkan perspektif eksternal dan menantang asumsi 

peneliti. 

Contoh Isu Subjektivitas Peneliti dalam Penelitian Manajemen: Seorang peneliti sedang 

melakukan studi kualitatif tentang budaya inovasi di sebuah startup. Peneliti ini sebelumnya 

bekerja di startup lain yang memiliki budaya sangat hierarkis dan tidak inovatif. 
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 Isu Subjektivitas: Peneliti mungkin memiliki bias bawaan untuk mencari tanda-tanda 

budaya hierarkis atau kurangnya inovasi di startup yang diteliti, meskipun startup 

tersebut sebenarnya memiliki budaya yang relatif datar dan inovatif. Peneliti mungkin 

secara tidak sadar lebih fokus pada insiden kecil yang menunjukkan birokrasi, atau 

menginterpretasikan pernyataan partisipan secara negatif karena pengalamannya di masa 

lalu. 

 Pengelolaan Subjektivitas:  
o Refleksivitas: Peneliti secara rutin menulis jurnal reflektif tentang 

pengalamannya di startup sebelumnya dan bagaimana hal itu mungkin 

memengaruhi persepsinya saat ini. Ia juga mencatat bagaimana perasaannya saat 

mewawancarai founder yang sangat bersemangat tentang inovasi. 

o Triangulasi Sumber: Selain wawancara dengan founder dan karyawan, peneliti 

juga menganalisis dokumen internal (company handbook, slack conversations), 

serta mengamati interaksi di ruang kerja terbuka untuk membandingkan 

informasi. 

o Peer Debriefing: Peneliti secara teratur bertemu dengan supervisor atau rekan 

peneliti lain untuk mempresentasikan temuan awal dan mendiskusikan potensi 

bias dalam interpretasinya, meminta mereka menantang pandangannya. 

Dengan menerapkan strategi ini, peneliti dapat meningkatkan ketelitian dan kepercayaan 

terhadap hasil penelitian, bahkan dalam menghadapi sifat inheren subjektivitas dalam penelitian 

kualitatif. 
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BAGIAN IV 

ANALISIS DATA KUANTITATIF (DASAR UNTUK S1, LANJUT UNTUK S2) 

BAB 11 

PERSIAPAN DATA DAN STATISTIK DESKRIPTIF 

 

1. Pembersihan Data (Data Cleaning), Deteksi Outlier, Penanganan Missing Values 

Pembersihan data (Data Cleaning) adalah proses krusial dalam analisis data yang melibatkan 

identifikasi dan koreksi atau penghapusan kesalahan, inkonsistensi, duplikasi, dan data yang 

tidak relevan dalam dataset. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan kualitas data yang 

tinggi, yang pada gilirannya akan menghasilkan analisis yang lebih akurat dan kesimpulan yang 

lebih andal. Data yang "bersih" adalah fondasi untuk setiap analisis yang kredibel. 

Mengapa Pembersihan Data Penting? 

 Akurasi Analisis: Data yang kotor dapat menyebabkan hasil analisis yang bias, 

menyesatkan, atau bahkan salah. 

 Validitas Model: Model statistik atau machine learning yang dilatih dengan data kotor 

akan memiliki kinerja yang buruk dan tidak dapat digeneralisasi. 

 Efisiensi: Data yang bersih lebih mudah dikelola dan diproses, menghemat waktu dan 

sumber daya di kemudian hari. 

 Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Keputusan bisnis yang didasarkan pada 

data yang tidak akurat dapat merugikan perusahaan. 

Tahapan Umum Pembersihan Data: 

1. Identifikasi Data Tidak Relevan: Menghapus data yang tidak berkontribusi pada tujuan 

analisis. 

2. Identifikasi dan Tangani Duplikasi: Menghapus entri data yang sama. 

3. Koreksi Kesalahan Struktur/Format: Memperbaiki kesalahan ketik, format tanggal 

yang tidak konsisten, kapitalisasi yang berbeda, atau unit pengukuran yang tidak 

seragam. 

4. Deteksi dan Penanganan Outlier: Mengidentifikasi dan memutuskan cara mengatasi 

nilai-nilai ekstrem yang tidak biasa. 

5. Penanganan Missing Values: Memutuskan strategi untuk mengisi atau mengelola data 

yang hilang. 

6. Validasi Data: Memeriksa kembali konsistensi dan akurasi data setelah pembersihan. 
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Deteksi Outlier 

Outlier adalah observasi atau titik data yang secara signifikan berbeda dari sebagian besar data 

lainnya. Mereka adalah nilai-nilai ekstrem yang mungkin merupakan kesalahan entri, anomali 

yang sah, atau indikasi fenomena yang tidak biasa. Deteksi dan penanganan outlier adalah 

bagian penting dari pembersihan data karena outlier dapat secara drastis memengaruhi hasil 

analisis statistik dan model. 

Mengapa Outlier Penting? 

 Memengaruhi Statistik Deskriptif: Outlier dapat memanipulasi rata-rata, standar 

deviasi, dan rentang data. 

 Memengaruhi Model Regresi: Dapat menarik garis regresi ke arah mereka, 

menyebabkan model menjadi bias atau kurang akurat. 

 Indikasi Kesalahan: Seringkali merupakan tanda kesalahan entri data, kerusakan sensor, 

atau bug perangkat lunak. 

 Indikasi Anomali Nyata: Dalam beberapa kasus, outlier justru merupakan informasi 

penting (misalnya, deteksi penipuan, kinerja produk yang luar biasa). 

Metode Deteksi Outlier: 

1. Metode Visualisasi: 
o Box Plot (Kotak Kumis): Cara paling umum. Nilai di luar "kumis" (biasanya 

1.5×IQR dari kuartil 1 atau kuartil 3) sering dianggap outlier. 

o Histogram: Menunjukkan distribusi data; outlier akan tampak sebagai batang 

yang terisolasi jauh dari sebagian besar data. 

o Scatter Plot: Untuk dua variabel, outlier akan terlihat jauh dari kelompok titik 

data lainnya. 

2. Metode Statistik: 
o Z-score: Menghitung seberapa jauh suatu titik data dari rata-rata dalam satuan 

standar deviasi. Umumnya, ∣Z−score∣>3 atau >3.5 dianggap sebagai outlier. 

Z=σx−μ Dimana x adalah titik data, μ adalah rata-rata, dan σ adalah standar 

deviasi. 

o IQR (Interquartile Range) Method: Menggunakan kuartil (Q1, Q3) dan rentang 

interkuartil (IQR = Q3 - Q1).  

 Outlier bawah: X<Q1−1.5×IQR 

 Outlier atas: X>Q3+1.5×IQR 

o DBSCAN (Density-Based Spatial Clustering of Applications with Noise): 
Algoritma clustering yang dapat mengidentifikasi outlier sebagai "noise". 

o Isolation Forest: Algoritma berbasis pohon yang dirancang khusus untuk deteksi 

anomali. 
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Penanganan Outlier: 

Keputusan untuk menangani outlier harus berdasarkan konteks dan tujuan penelitian. 

1. Hapus Outlier: Jika yakin itu adalah kesalahan entri data atau data yang tidak valid, 

hapuslah. Namun, ini dapat mengurangi ukuran sampel. 

2. Imputasi/Transformasi: Ganti outlier dengan nilai lain (misalnya, rata-rata, median, 

atau batas atas/bawah yang wajar) atau terapkan transformasi statistik (misalnya, 

logaritma) untuk mengurangi dampaknya. 

3. Biarkan dan Gunakan Metode Robust: Gunakan metode statistik yang kurang sensitif 

terhadap outlier (misalnya, median daripada rata-rata, regresi robust). 

4. Investigasi Lebih Lanjut: Jika outlier mungkin merupakan anomali yang sah atau 

informasi penting, selidiki mengapa itu terjadi. 

 Contoh Deteksi Outlier (Box Plot): Sebuah perusahaan e-commerce mengumpulkan 

data waktu pengiriman (dalam hari) untuk produk mereka.  

o Data: [2, 3, 2, 4, 3, 2, 5, 3, 2, 3, 25, 4, 3, 2, 3] 

o Analisis: Dengan membuat Box Plot, nilai "25" akan tampak jauh di atas kumis 

atas, mengindikasikan itu adalah outlier. Perusahaan kemudian menyelidiki 

mengapa ada pengiriman yang memakan waktu 25 hari (mungkin masalah 

logistik, kesalahan input, atau tujuan yang sangat terpencil). 

 

Penanganan Missing Values 

Missing values (nilai yang hilang) adalah kondisi di mana tidak ada data yang tercatat untuk 

suatu variabel pada observasi tertentu. Ini adalah masalah umum dalam dataset dan dapat 

memengaruhi analisis secara signifikan. 

Mengapa Missing Values Penting? 

 Mengurangi Kekuatan Statistik: Jika banyak data hilang, ukuran sampel efektif 

berkurang, melemahkan kekuatan tes statistik. 

 Bias Hasil: Jika data hilang bukan secara acak (misalnya, orang yang memiliki 

pendapatan sangat tinggi atau sangat rendah cenderung tidak mengisi kolom pendapatan), 

ini dapat menghasilkan hasil yang bias. 

 Mempersempit Pilihan Analisis: Banyak algoritma statistik tidak dapat bekerja dengan 

missing values dan akan mengabaikan observasi tersebut. 

Jenis Missingness: 

Memahami mengapa data hilang penting untuk menentukan strategi penanganan yang tepat: 

1. Missing Completely at Random (MCAR): Probabilitas data hilang tidak terkait dengan 
nilai data lain yang diamati atau yang hilang. Ini adalah skenario terbaik. 
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2. Missing at Random (MAR): Probabilitas data hilang tergantung pada variabel lain yang 

diamati (tetapi bukan pada nilai variabel yang hilang itu sendiri). Misalnya, pria mungkin 

lebih cenderung tidak mengisi survei tentang kesehatan reproduksi wanita. 

3. Missing Not at Random (MNAR): Probabilitas data hilang tergantung pada nilai 

variabel yang hilang itu sendiri. Ini adalah skenario terburuk dan paling sulit ditangani. 

Misalnya, orang dengan pendapatan sangat tinggi cenderung tidak melaporkan 

pendapatan mereka. 

Metode Penanganan Missing Values: 

1. Hapus Observasi/Variabel: 
o Listwise Deletion (Penghapusan Baris Lengkap): Menghapus seluruh 

baris/observasi jika ada satu atau lebih missing values di dalamnya.  

 Kelebihan: Mudah, menghasilkan dataset "bersih". 

 Kekurangan: Dapat mengurangi ukuran sampel secara drastis, terutama 

jika banyak missing values, dan dapat memperkenalkan bias jika data 

bukan MCAR. 

o Pairwise Deletion: Hanya menggunakan observasi yang lengkap untuk setiap 

perhitungan statistik spesifik. 

o Menghapus Variabel: Jika suatu variabel memiliki persentase missing values 

yang sangat tinggi (misalnya, >50-70%), pertimbangkan untuk menghapus 

seluruh variabel tersebut. 

2. Imputasi (Mengisi Nilai Hilang): 
o Mean/Median Imputation: Mengganti missing values dengan rata-rata (untuk 

data numerik) atau median (untuk data numerik atau ordinal) dari kolom tersebut.  

 Kelebihan: Mudah diimplementasikan. 

 Kekurangan: Mengurangi variabilitas data, bisa mendistorsi hubungan 

antar variabel, hanya cocok untuk data MCAR atau MAR ringan. 

o Mode Imputation: Mengganti missing values dengan nilai modus (paling sering 

muncul) dari kolom tersebut (untuk data kategorikal). 

o Forward/Backward Fill (LOCF - Last Observation Carried Forward): 
Mengisi missing values dengan nilai terakhir yang diamati (atau nilai berikutnya). 

Umum untuk data deret waktu. 

o Regresi Imputation: Membangun model regresi (misalnya, regresi linier) untuk 

memprediksi nilai yang hilang berdasarkan variabel lain dalam dataset. 

o K-Nearest Neighbors (KNN) Imputation: Mengisi missing values berdasarkan 

nilai dari "tetangga" terdekat (observasi yang paling mirip) dalam dataset. 

o Multiple Imputation: Membuat beberapa dataset yang telah diimputasi, 

menganalisis masing-masing, dan kemudian menggabungkan hasilnya. Ini adalah 

salah satu metode yang lebih canggih dan akurat. 

 Contoh Penanganan Missing Values (Mean Imputation): Sebuah survei kepuasan 

pelanggan memiliki kolom "Usia" dengan beberapa missing values.  

o Data Usia: [25, 30, 28, NaN, 35, 22, 29, NaN, 31] 

o Rata-rata Usia (dari data yang tersedia): (25+30+28+35+22+29+31) / 7 = 28.57 

o Imputasi: Setiap NaN akan diganti dengan 28.57. 
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o Hasil: [25, 30, 28, 28.57, 35, 22, 29, 28.57, 31] 

Pembersihan data, deteksi outlier, dan penanganan missing values adalah langkah-langkah yang 

saling terkait dan esensial dalam persiapan data. Keputusan yang bijak dalam setiap tahapan ini 

akan sangat menentukan kualitas dan keandalan temuan penelitian Anda. 

 

2. Pengkodean Data dan Input Data ke Software Statistik (SPSS, R, Python, Stata) 

Setelah data berhasil dikumpulkan—baik itu dari kuesioner, wawancara, observasi, atau 

dokumen—langkah selanjutnya yang krusial dalam proses analisis adalah pengkodean data 

(data coding) dan input data ke dalam perangkat lunak statistik. Proses ini mengubah informasi 

mentah menjadi format yang dapat dipahami dan dianalisis oleh komputer. 

Pengkodean Data (Data Coding) 

Pengkodean data adalah proses mengonversi tanggapan yang dikumpulkan (baik dari 

pertanyaan tertutup maupun terbuka) menjadi nilai-nilai numerik atau kategori yang dapat 

diproses dan dianalisis oleh perangkat lunak statistik. Ini adalah langkah sistematis untuk 

menyiapkan data agar konsisten dan terstruktur. 

Mengapa Pengkodean Data Penting? 

 Standardisasi: Memastikan semua respons yang sama direpresentasikan dengan cara 

yang seragam. 

 Kuantifikasi: Mengubah data kualitatif (misalnya, jawaban teks) menjadi format 

numerik yang dapat dianalisis secara statistik. 

 Efisiensi Analisis: Perangkat lunak statistik bekerja paling efisien dengan data yang 

terstruktur dan dikodekan dengan benar. 

 Reduksi Kesalahan: Meminimalisir kesalahan interpretasi dan entri data. 

Proses Pengkodean Data: 

1. Buat Buku Kode (Codebook): Ini adalah dokumen kunci yang menjadi panduan untuk 

seluruh proses pengkodean. Buku kode berisi: 

o Nama Variabel: Nama singkat untuk setiap pertanyaan atau item (misalnya, 

JKELAMIN, PUAS_PRODUK). 

o Deskripsi Variabel: Penjelasan lengkap tentang variabel tersebut (misalnya, 

"Jenis Kelamin Responden," "Tingkat Kepuasan terhadap Kualitas Produk"). 

o Tipe Data: Apakah variabel bersifat numerik, string (teks), tanggal, dll. 

o Nilai Kode (Value Codes): Daftar semua kemungkinan nilai numerik yang akan 

diberikan untuk setiap kategori respons, beserta labelnya.  

 Contoh: Untuk pertanyaan "Jenis Kelamin": 1 = Laki-laki, 2 = Perempuan. 

 Untuk pertanyaan "Tingkat Pendidikan": 1 = SD, 2 = SMP, 3 = SMA, 4 = 

D3, 5 = S1, 6 = S2/S3. 
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 Untuk skala Likert 5-poin: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = 

Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju. 

o Missing Values: Bagaimana nilai yang hilang akan direpresentasikan (misalnya, 

99 atau NA atau dibiarkan kosong, tergantung perangkat lunak). 

o Instruksi Khusus: Catatan tambahan untuk pengkode yang mungkin membantu 

(misalnya, "Jika responden memilih 'Lainnya', jelaskan di kolom komentar"). 

2. Pengkodean Pertanyaan Tertutup: Ini relatif mudah karena pilihan jawaban sudah ada. 

Cukup tetapkan nilai numerik ke setiap kategori sesuai buku kode. 

o Contoh: Untuk pertanyaan pilihan ganda "Metode pembayaran apa yang paling 

sering Anda gunakan? (Pilih satu):"  

 Kartu Kredit (Kode: 1) 

 Transfer Bank (Kode: 2) 

 E-wallet (Kode: 3) 

 COD (Kode: 4) 

3. Pengkodean Pertanyaan Terbuka: Ini lebih kompleks dan sering melibatkan analisis 

konten. 

o Baca dan Kenali: Baca semua jawaban terbuka untuk mendapatkan gambaran 

umum. 

o Identifikasi Tema: Temukan tema atau kategori berulang yang muncul dari 

jawaban. 

o Buat Kode: Tetapkan kode numerik untuk setiap tema atau kategori yang 

diidentifikasi. 

o Kode Ulang/Revisi: Proses ini bersifat iteratif. Anda mungkin perlu merevisi 

kode saat Anda menemukan tema baru atau menggabungkan tema yang serupa. 

o Contoh: Pertanyaan "Saran apa yang Anda miliki untuk meningkatkan layanan 

kami?"  

 Jawaban: "Perlu customer service yang lebih cepat" -> Kode: 1 = 

Kecepatan Layanan Pelanggan 

 Jawaban: "Tolong respon di media sosial diperbaiki" -> Kode: 1 = 

Kecepatan Layanan Pelanggan 

 Jawaban: "Fitur aplikasi harus diperbarui" -> Kode: 2 = Pengembangan 

Fitur Aplikasi 

4. Penanganan Missing Values: Putuskan bagaimana missing values akan dicatat. 

Sebagian besar software statistik memiliki cara standar untuk mengidentifikasi nilai yang 

hilang, tetapi kadang kita perlu menetapkan kode numerik khusus (misalnya, 99, 999) 

untuk nilai yang hilang secara sengaja (misalnya, responden menolak menjawab). 
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Tabel 12. Contoh Buku Kode Sederhana: 

Nama 

Variabel 
Label Variabel 

Tipe 

Data 
Nilai Kode Keterangan 

ID Nomor Responden Numerik Tidak ada Unique ID 

JKELAMIN Jenis Kelamin Numerik 1 = Laki-laki 

 

   

2 = Perempuan 

 

USIA Usia Responden (tahun) Numerik Tidak ada Input langsung 

PUAS_CS 
Kepuasan Layanan 

Pelanggan 
Numerik 1 = Sangat Tidak Puas Skala Likert 1-5 

   

2 = Tidak Puas 

 

   

3 = Netral 

 

   

4 = Puas 

 

   

5 = Sangat Puas 

 

SARAN_APP Saran untuk Aplikasi Numerik 1 = Kecepatan Hasil Analisis Konten 

   

2 = Fitur (bisa multi-respon) 

   

3 = Antarmuka 

Pengguna 
 

   

99 = Tidak Ada Saran 
Kode untuk Missing 

Value 

 

Input Data ke Software Statistik 

Setelah data dikodekan, langkah berikutnya adalah memasukkannya ke dalam software statistik 

pilihan Anda. Meskipun setiap software memiliki antarmuka dan sintaks yang berbeda, prinsip 

dasarnya sama: membuat spreadsheet di mana setiap baris mewakili satu observasi (misalnya, 

satu responden) dan setiap kolom mewakili satu variabel. 

Umumnya, prosesnya adalah: 

1. Buka Software: Luncurkan SPSS, RStudio, Jupyter Notebook (untuk Python), atau 

Stata. 
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2. Buat File Data Baru/Import Data:  
o Manual Entry (untuk dataset kecil): Anda dapat langsung mengetik data ke 

dalam tampilan spreadsheet di SPSS atau Stata. 

o Import dari Spreadsheet: Ini adalah metode paling umum. Siapkan data Anda 

dalam format spreadsheet (CSV, Excel) dan import ke software statistik. 

Contoh Input Data di Berbagai Software: 

Asumsikan kita memiliki data yang telah dikodekan sebagai berikut: 

| ID | JKELAMIN | USIA | PUAS_CS | SARAN_APP_1 | SARAN_APP_2 | | :-- | :------- | :--- | :-

----- | :---------- | :---------- | | 1 | 1 | 25 | 4 | 1 | 0 | | 2 | 2 | 30 | 5 | 0 | 2 | | 3 | 1 | 22 | 3 | 1 | 3 | | 4 | 2 | 

28 | 4 | 0 | 0 | | 5 | 1 | 35 | 2 | 99 | 99 | 

Catatan: Untuk SARAN_APP, saya menggunakan pendekatan di mana setiap kolom mewakili 

satu kemungkinan kategori saran. 1 berarti saran tersebut diberikan, 0 berarti tidak. Kode 99 

untuk SARAN_APP_1 dan SARAN_APP_2 pada ID 5 menunjukkan responden ini tidak 

memberikan saran sama sekali. Ini hanya salah satu cara menangani pertanyaan multi-respon; 

ada cara lain juga. 

 

1. SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 

SPSS adalah software statistik berbasis GUI (Graphical User Interface) yang populer di kalangan 

peneliti ilmu sosial karena kemudahan penggunaannya. 

 Langkah Input Data:  
1. Buka SPSS. Anda akan melihat dua tab di bagian bawah: "Data View" dan 

"Variable View". 

2. Ke "Variable View": Di sini Anda mendeflarasikan variabel Anda.  

 Masukkan ID di kolom "Name", pilih "Numeric" di "Type", "0" di 

"Decimals". 

 Masukkan JKELAMIN di "Name", "Numeric" di "Type", "0" di 

"Decimals". Di kolom "Values", klik elipsis .... Tambahkan Value: 1, 

Label: Laki-laki. Tambahkan Value: 2, Label: Perempuan. Klik OK. 

 Masukkan USIA di "Name", "Numeric" di "Type", "0" di "Decimals". 

 Masukkan PUAS_CS di "Name", "Numeric" di "Type", "0" di 

"Decimals". Di "Values", masukkan 1 = Sangat Tidak Puas, 2 = Tidak 

Puas, dst. 

 Masukkan SARAN_APP_1 di "Name", "Numeric" di "Type", "0" di 

"Decimals". Di "Values", masukkan 0 = Tidak, 1 = Kecepatan Layanan 

Pelanggan. 

 Ulangi untuk SARAN_APP_2 dengan label yang sesuai. 

 Di kolom "Missing" untuk SARAN_APP_1 dan SARAN_APP_2, Anda 

bisa mendefinisikan 99 sebagai missing value (Discrete missing values). 
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3. Ke "Data View": Setelah semua variabel dideklarasikan, Anda dapat mulai 

memasukkan data Anda per baris (responden) dan per kolom (variabel). Anda 

juga bisa menyalin (Ctrl+C) data dari Excel dan menempelkannya (Ctrl+V) 

langsung ke "Data View". 

4. Simpan: Simpan file dalam format .sav. 

 

2. R (Bahasa Pemrograman dan Lingkungan Statistik) 

R adalah bahasa pemrograman dan lingkungan open-source yang sangat kuat untuk komputasi 

statistik dan grafis. Biasanya digunakan dengan RStudio IDE. 

 Langkah Input Data (melalui CSV):  
1. Siapkan data Anda di Excel atau text editor dan simpan sebagai file CSV (Comma 

Separated Values), misalnya data_penelitian.csv.  

Code snippet 

ID,JKELAMIN,USIA,PUAS_CS,SARAN_APP_1,SARAN_APP_2 

1,1,25,4,1,0 

2,2,30,5,0,2 

3,1,22,3,1,3 

4,2,28,4,0,0 

5,1,35,2,99,99 

2. Di RStudio Console atau Script:  

R 

# Pastikan Anda sudah mengatur working directory ke lokasi file CSV 

# setwd("C:/Users/YourUser/Documents/YourProject") # Sesuaikan path 

 

# Membaca data dari file CSV 

df <- read.csv("data_penelitian.csv") 

 

# Melihat struktur data 

str(df) 

 

# Mengubah variabel kategorikal menjadi faktor (penting untuk analisis) 

df$JKELAMIN <- factor(df$JKELAMIN, 

                      levels = c(1, 2), 

                      labels = c("Laki-laki", "Perempuan")) 

 

df$PUAS_CS <- factor(df$PUAS_CS, 
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                     levels = c(1, 2, 3, 4, 5), 

                     labels = c("Sangat Tidak Puas", "Tidak Puas", "Netral", "Puas", 

"Sangat Puas")) 

 

# Mengidentifikasi missing values yang dikodekan sebagai 99 

df$SARAN_APP_1[df$SARAN_APP_1 == 99] <- NA 

df$SARAN_APP_2[df$SARAN_APP_2 == 99] <- NA 

 

# Melihat beberapa baris pertama data 

head(df) 

 

3. Python (Bahasa Pemrograman Serbaguna dengan Library Statistik) 

Python adalah bahasa pemrograman serbaguna yang menjadi sangat populer untuk analisis data 

berkat library seperti pandas (untuk manipulasi data) dan scipy/statsmodels/scikit-learn (untuk 

statistik/machine learning). 

 Langkah Input Data (melalui CSV di Jupyter Notebook/IDE):  
1. Pastikan Anda memiliki library pandas terinstal (pip install pandas). 

2. Siapkan data Anda di Excel atau text editor dan simpan sebagai file CSV, 

misalnya data_penelitian.csv (sama seperti contoh R). 

3. Di Jupyter Notebook atau script Python:  

Python 

import pandas as pd 

import numpy as np # Untuk NaN 

 

# Membaca data dari file CSV 

df = pd.read_csv("data_penelitian.csv") 

 

# Melihat beberapa baris pertama data 

print(df.head()) 

 

# Melihat informasi data (tipe data, non-null counts) 

print(df.info()) 

 

# Mengubah nilai kode menjadi label yang lebih bermakna (opsional, tapi 
disarankan) 

gender_mapping = {1: 'Laki-laki', 2: 'Perempuan'} 

df['JKELAMIN'] = df['JKELAMIN'].map(gender_mapping) 

 

satisfaction_mapping = { 

    1: 'Sangat Tidak Puas', 
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    2: 'Tidak Puas', 

    3: 'Netral', 

    4: 'Puas', 

    5: 'Sangat Puas' 

} 

df['PUAS_CS'] = df['PUAS_CS'].map(satisfaction_mapping) 

 

# Mengganti kode missing value (99) dengan NaN (Not a Number) 

df.replace(99, np.nan, inplace=True) 

 

# Melihat data setelah perubahan 

print(df.head()) 

 

4. Stata (Statistical Software for Data Science) 

Stata adalah software statistik yang kuat, terutama populer di bidang ekonomi, epidemiologi, dan 

ilmu sosial, dengan sintaks yang command-line driven. 

 Langkah Input Data (melalui CSV):  
1. Siapkan data Anda di Excel atau text editor dan simpan sebagai file CSV, 

misalnya data_penelitian.csv. 

2. Di Stata Command Window atau Do-file Editor:  

Stata 

* Mengatur working directory 

cd "C:\Users\YourUser\Documents\YourProject" 

 

* Mengimpor data dari CSV 

import delimited data_penelitian.csv, clear 

 

* Melihat data awal 

browse 

 

* Mendefinisikan label nilai untuk variabel kategorikal 

label define jkelamin_lbl 1 "Laki-laki" 2 "Perempuan" 

label values JKELAMIN jkelamin_lbl 

 
label define puas_cs_lbl 1 "Sangat Tidak Puas" 2 "Tidak Puas" 3 "Netral" 4 

"Puas" 5 "Sangat Puas" 

label values PUAS_CS puas_cs_lbl 

 

* Mendefinisikan missing values 

mvdecode SARAN_APP_1 SARAN_APP_2, mv(99) 
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* Melihat ringkasan statistik dan label 

sum 

 

Penting: Terlepas dari software yang Anda gunakan, langkah pengkodean data dengan membuat 

buku kode yang jelas adalah prasyarat fundamental. Input data yang rapi dan konsisten akan 

menghemat banyak waktu dan mencegah kesalahan di tahap analisis data. 

 

3. Statistik Deskriptif: Distribusi Frekuensi, Ukuran Tendensi Sentral (Mean, Median, 

Modus), Ukuran Dispersi (Standar Deviasi, Varians, Rentang) 

Statistik Deskriptif: Distribusi Frekuensi, Ukuran Tendensi Sentral, dan 

Ukuran Dispersi 

Statistik deskriptif adalah cabang statistika yang bertujuan untuk meringkas, 

mengorganisir, dan menyajikan data secara sistematis. Tujuannya adalah 

untuk memberikan gambaran yang jelas dan informatif tentang karakteristik 

utama dari suatu set data, tanpa membuat kesimpulan atau generalisasi 

tentang populasi yang lebih luas. Ini adalah langkah pertama yang krusial 

dalam analisis data, baik dalam penelitian kuantitatif maupun kualitatif yang 

melibatkan data numerik. 

1. Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi adalah penyusunan data dalam bentuk tabel atau grafik 

yang menunjukkan berapa kali setiap nilai atau kategori data muncul dalam 

suatu kumpulan data. Ini adalah cara dasar untuk melihat pola dan sebaran 

data. 

Tujuan: 

 Memberikan gambaran umum tentang bagaimana data tersebar. 

 Memudahkan identifikasi nilai-nilai yang paling sering muncul atau kategori yang paling 

dominan. 

 Membantu mendeteksi anomali atau data ekstrem (outliers). 

Komponen Utama dalam Tabel Distribusi Frekuensi: 

 Kelas/Kategori: Rentang nilai atau kategori yang mengelompokkan data. 

 Frekuensi Absolut: Jumlah data yang masuk ke dalam setiap kelas/kategori. 

 Frekuensi Relatif: Proporsi atau persentase data yang masuk ke dalam setiap 

kelas/kategori terhadap total data. 
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 Frekuensi Kumulatif: Jumlah frekuensi absolut atau relatif secara berurutan dari kelas 

pertama hingga kelas tertentu. 

 Contoh: 

 Misalkan Anda mengumpulkan data usia 20 karyawan di sebuah perusahaan: 

 25, 28, 30, 25, 35, 28, 30, 25, 40, 35, 30, 28, 25, 30, 40, 35, 28, 30, 25, 35 

 

 

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Usia Karyawan: 

Usia (Tahun) Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) Frekuensi Kumulatif 

25 5 (5/20) * 100 = 25% 5 

28 4 (4/20) * 100 = 20% 9 

30 6 (6/20) * 100 = 30% 15 

35 4 (4/20) * 100 = 20% 19 

40 1 (1/20) * 100 = 5% 20 

Total 20 100%  

 

 

Visualisasi (Histogram atau Diagram Batang): 

Distribusi frekuensi sering divisualisasikan menggunakan histogram (untuk 

data interval/rasio) atau diagram batang (untuk data nominal/ordinal) untuk 

memudahkan pemahaman pola sebaran data. 

2. Ukuran Tendensi Sentral (Measures of Central Tendency) 

Ukuran tendensi sentral adalah statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan nilai "pusat" atau "rata-rata" dari suatu set data. Ini 

memberikan satu nilai representatif yang dapat meringkas seluruh kumpulan 

data. 

2.1. Mean (Rata-rata) 

Mean adalah jumlah semua nilai dalam kumpulan data dibagi dengan jumlah 

total nilai. Ini adalah ukuran tendensi sentral yang paling umum digunakan 

dan cocok untuk data interval atau rasio. 
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Rumus Mean (xˉ): 

xˉ=n∑xi 

Di mana: 

 ∑xi = Jumlah semua nilai data 

 n = Jumlah total data 

Contoh: 

Data penjualan harian (dalam juta Rupiah) selama seminggu: 10, 12, 15, 11, 

13, 14, 10 

Jumlah data (n) = 7 

∑xi = 10+12+15+11+13+14+10=85 

Mean = 85/7≈12.14 juta Rupiah 

Kelebihan: Mempertimbangkan semua nilai data dalam perhitungannya. 

Kekurangan: Sangat sensitif terhadap nilai ekstrem (outliers). 

2.2. Median 

Median adalah nilai tengah dalam kumpulan data yang telah diurutkan dari 

yang terkecil hingga terbesar (atau sebaliknya). Jika jumlah data ganjil, 

median adalah nilai di posisi tengah. Jika jumlah data genap, median adalah 

rata-rata dari dua nilai di tengah. Median cocok untuk data ordinal, interval, 

atau rasio, dan tidak sensitif terhadap outliers. 

Contoh (Data Ganjil): 

Data penjualan harian: 10, 12, 15, 11, 13, 14, 10 

Urutkan data: 10, 10, 11, 12, 13, 14, 15 

Median = 12 

Contoh (Data Genap): 

Data nilai ujian 8 siswa: 70, 85, 60, 90, 75, 80, 65, 95 

Urutkan data: 60, 65, 70, 75, 80, 85, 90, 95 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  222 
 

Median = (75+80)/2=77.5 

Kelebihan: Tidak terpengaruh oleh nilai ekstrem (outliers). 

Kekurangan: Tidak mempertimbangkan semua nilai data dalam 

perhitungannya. 

2.3. Modus (Mode) 

Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam suatu kumpulan data. 

Sebuah kumpulan data bisa memiliki satu modus (unimodal), lebih dari satu 

modus (multimodal), atau tidak ada modus sama sekali jika semua nilai 

muncul dengan frekuensi yang sama. Modus cocok untuk semua jenis skala 

data (nominal, ordinal, interval, rasio). 

Contoh: 

Data ukuran sepatu yang terjual: 38, 39, 40, 38, 41, 39, 38, 40, 42, 38 

Modus = 38 (karena muncul 4 kali, lebih sering dari nilai lainnya) 

Kelebihan: Dapat digunakan untuk data kategorikal (nominal). Tidak 

terpengaruh oleh outliers. 

Kekurangan: Mungkin tidak ada modus, atau bisa ada lebih dari satu modus, 

sehingga kurang representatif untuk beberapa set data. 

3. Ukuran Dispersi (Measures of Dispersion) 

Ukuran dispersi (atau variabilitas) adalah statistik yang menunjukkan 

seberapa tersebar atau bervariasi data dalam suatu kumpulan. Ini memberikan 

informasi tentang "penyebaran" data di sekitar nilai tengah. 

3.1. Rentang (Range) 

Rentang adalah perbedaan antara nilai tertinggi dan nilai terendah dalam 

suatu kumpulan data. Ini adalah ukuran dispersi yang paling sederhana. 

Rumus Rentang: 

Rentang = Nilai Maksimum - Nilai Minimum 

Contoh: 

Data penjualan harian: 10, 12, 15, 11, 13, 14, 10 
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Nilai Maksimum = 15 

Nilai Minimum = 10 

Rentang = 15−10=5 

Kelebihan: Mudah dihitung dan dipahami. 

Kekurangan: Hanya mempertimbangkan dua nilai (maksimum dan 

minimum), sehingga sangat sensitif terhadap outliers dan tidak memberikan 

gambaran tentang sebaran data di antara nilai-nilai tersebut. 

3.2. Varians (Variance) 

Varians mengukur seberapa jauh setiap nilai data tersebar dari rata-ratanya. 

Ini dihitung sebagai rata-rata dari kuadrat selisih setiap nilai dari rata-rata 

kumpulan data. Varians diukur dalam satuan kuadrat dari data asli. 

Rumus Varians Sampel (s2): 

s2=n−1∑(xi−xˉ)2 

Di mana: 

 xi = Setiap nilai data 

 xˉ = Mean (rata-rata) 

 n = Jumlah total data 

 n−1 = Derajat kebebasan (digunakan untuk sampel agar estimasi populasi tidak bias) 

Contoh: 

Data penjualan harian: 10, 12, 15, 11, 13, 14, 10 

Mean (xˉ) = 12.14 

xi xi−xˉ (xi−xˉ)2 

10 -2.14 4.5796 

12 -0.14 0.0196 

15 2.86 8.1796 

11 -1.14 1.2996 

13 0.86 0.7396 
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14 1.86 3.4596 

10 -2.14 4.5796 

  ∑=22.8572 

s2=7−122.8572=622.8572≈3.8095 

Kelebihan: Mempertimbangkan semua nilai data. Merupakan fondasi untuk 

banyak uji statistik inferensial. 

Kekurangan: Nilainya dalam satuan kuadrat dari data asli, sehingga sulit 

diinterpretasikan secara langsung. Sensitif terhadap outliers. 

3.3. Standar Deviasi (Standard Deviation) 

Standar deviasi adalah akar kuadrat dari varians. Ini adalah ukuran dispersi 

yang paling umum digunakan karena diukur dalam satuan yang sama dengan 

data asli, sehingga lebih mudah diinterpretasikan daripada varians. Standar 

deviasi menunjukkan rata-rata jarak setiap nilai data dari mean. 

Rumus Standar Deviasi Sampel (s): 

s=n−1∑(xi−xˉ)2 

Atau secara sederhana: s=s2 

Contoh: 

Menggunakan nilai varians dari contoh sebelumnya (s2≈3.8095): 

s=3.8095≈1.9518 

Ini berarti, rata-rata penjualan harian cenderung bervariasi sekitar 1.9518 juta 

Rupiah dari rata-rata (mean) penjualan sebesar 12.14 juta Rupiah. 

Kelebihan: Diukur dalam satuan yang sama dengan data asli, sehingga 

mudah diinterpretasikan. Mempertimbangkan semua nilai data. 

Kekurangan: Sensitif terhadap outliers. 

Dengan memahami distribusi frekuensi, ukuran tendensi sentral, dan ukuran 

dispersi, peneliti dapat memperoleh gambaran yang komprehensif tentang 

data mereka, yang menjadi dasar penting sebelum melanjutkan ke analisis 

inferensial yang lebih kompleks. 
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4. Visualisasi Data (Histogram, Box Plot, Scatter Plot) 

 

Visualisasi data adalah representasi grafis dari informasi dan data. Dengan menggunakan elemen 

visual seperti grafik, diagram, dan peta, alat visualisasi data menyediakan cara yang mudah 

untuk melihat dan memahami tren, outliers, dan pola dalam data. Dalam bidang manajemen dan 

bisnis, visualisasi data sangat penting untuk mengkomunikasikan temuan kompleks secara 

efektif, mendukung pengambilan keputusan berbasis data, dan mengidentifikasi peluang atau 

masalah yang mungkin terlewatkan dalam tabel data mentah. 

Berikut adalah uraian mengenai beberapa jenis visualisasi data yang umum digunakan dalam 

statistik deskriptif: 

1. Histogram 

Histogram adalah representasi grafis dari distribusi frekuensi data numerik. Ini adalah grafik 

batang di mana setiap batang mewakili rentang nilai (disebut "bin" atau "kelas"), dan tinggi 

batang menunjukkan frekuensi atau jumlah titik data yang jatuh dalam rentang tersebut. 

Tujuan: 

 Menunjukkan bentuk distribusi data (misalnya, normal, miring ke kiri, miring ke kanan, 

bimodal). 

 Mengidentifikasi tendensi sentral, sebaran, dan outliers dalam data. 

 Memvisualisasikan kepadatan data di sepanjang skala numerik. 

Kapan Digunakan: Histogram cocok untuk data kuantitatif kontinu (interval atau rasio) ketika 

Anda ingin melihat sebaran dan pola frekuensi dari satu variabel. 

Contoh: Misalkan Anda memiliki data tentang waktu tunggu (dalam menit) 100 pelanggan di 

sebuah bank. Histogram dapat menunjukkan bagaimana waktu tunggu tersebut terdistribusi. 

Data Contoh (Waktu Tunggu dalam Menit): 1.2, 2.5, 3.1, 1.8, 4.0, 5.2, 2.9, 3.5, 1.5, 4.8, ..., 

(100 data poin) 
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Dalam histogram ini, sumbu X (horizontal) mewakili rentang waktu tunggu (misalnya, 0-2 

menit, 2-4 menit, dst.), dan sumbu Y (vertikal) menunjukkan jumlah pelanggan (frekuensi) yang 

memiliki waktu tunggu dalam rentang tersebut. Dari histogram, Anda bisa melihat apakah waktu 

tunggu cenderung pendek, panjang, atau terdistribusi secara merata. 

2. Box Plot (Box-and-Whisker Plot) 

Box plot, atau diagram kotak-dan-kumis, adalah representasi grafis standar untuk menampilkan 

sebaran data berdasarkan lima ringkasan angka: nilai minimum, kuartil pertama (Q1), median 

(Q2), kuartil ketiga (Q3), dan nilai maksimum. "Kotak" dalam plot merepresentasikan rentang 

interkuartil (IQR = Q3 - Q1), yang berisi 50% data tengah. "Garis tengah" dalam kotak adalah 

median. "Kumis" (whiskers) memanjang dari kotak hingga nilai ekstrem dalam kisaran data, 

sementara titik-titik di luar kumis biasanya dianggap sebagai outliers. 

Tujuan: 

 Menampilkan sebaran data dan skewness (kemiringan). 

 Mengidentifikasi outliers (data ekstrem). 

 Membandingkan distribusi data antar kelompok yang berbeda. 

 Menunjukkan median, kuartil, dan rentang data secara ringkas. 

Kapan Digunakan: Box plot sangat berguna untuk membandingkan distribusi satu variabel 

kuantitatif di antara beberapa kelompok atau untuk memeriksa sebaran data dari satu variabel 

secara ringkas. 

Contoh: Perbandingan Skor Kepuasan Pelanggan (skala 1-10) untuk Tiga Wilayah Pemasaran 

(A, B, C). 
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 Kotak: Menunjukkan rentang tengah 50% data (dari Q1 hingga Q3). 

 Garis Tengah Kotak: Merepresentasikan median (nilai tengah) dari skor kepuasan 

pelanggan. 

 Kumis: Memanjang ke nilai minimum dan maksimum dalam kisaran yang wajar 

(biasanya 1.5 * IQR dari Q1 dan Q3). 

 Titik di Luar Kumis: Menunjukkan outliers atau data ekstrem. 

Dari box plot, Anda bisa melihat bahwa Wilayah A memiliki skor kepuasan yang lebih tinggi 

dan lebih konsisten (kotak lebih pendek) dibandingkan Wilayah B atau C. Wilayah B mungkin 

memiliki median yang mirip dengan A, tetapi sebaran datanya lebih luas. 

3. Scatter Plot (Diagram Pencar) 

Scatter plot, atau diagram pencar, adalah grafik yang menggunakan titik-titik untuk 

merepresentasikan nilai untuk dua variabel numerik yang berbeda. Setiap titik pada scatter plot 

mewakili satu observasi, dengan posisi horizontal titik ditentukan oleh nilai satu variabel (sumbu 

X) dan posisi vertikal ditentukan oleh nilai variabel lain (sumbu Y). 

Tujuan: 

 Menunjukkan hubungan atau korelasi antara dua variabel kuantitatif. 

 Mengidentifikasi pola hubungan (linier, non-linier, positif, negatif, tidak ada hubungan). 

 Mendeteksi outliers atau klaster data. 

Kapan Digunakan: Scatter plot digunakan ketika Anda ingin menyelidiki potensi hubungan 

antara dua variabel kontinu atau rasio. 

Contoh: Hubungan antara Pengeluaran Iklan (dalam juta Rupiah) dan Penjualan Produk (dalam 

unit) dari sebuah perusahaan selama beberapa bulan. 
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Data Contoh: 

Bulan Pengeluaran Iklan (juta Rp) Penjualan Produk (unit) 

1 10 120 

2 15 150 

3 8 100 

4 20 180 

5 12 130 

... ... ... 

 

Dalam scatter plot ini, sumbu X menunjukkan Pengeluaran Iklan, dan sumbu Y menunjukkan 

Penjualan Produk. Setiap titik mewakili data dari satu bulan. Dari plot ini, Anda bisa melihat 

apakah ada hubungan positif (semakin besar pengeluaran iklan, semakin tinggi penjualan), 

negatif, atau tidak ada hubungan sama sekali. Pada contoh ini, terlihat adanya hubungan positif, 

di mana peningkatan pengeluaran iklan cenderung sejalan dengan peningkatan penjualan produk. 

Kesimpulan 

Histogram, box plot, dan scatter plot adalah tiga alat visualisasi data dasar namun sangat kuat 

dalam statistik deskriptif. 

 Histogram membantu kita memahami distribusi frekuensi satu variabel. 

 Box plot memberikan gambaran ringkas tentang sebaran data, median, kuartil, dan 

keberadaan outliers, serta sangat baik untuk perbandingan antar kelompok. 

 Scatter plot memungkinkan kita untuk secara visual mengidentifikasi dan menilai 

hubungan antara dua variabel. 

Penggunaan yang tepat dari visualisasi ini dapat mengubah data mentah menjadi wawasan yang 

mudah dipahami, memfasilitasi analisis yang lebih dalam dan pengambilan keputusan yang lebih 

baik dalam penelitian manajemen dan bisnis. 
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BAB 12 

STATISTIK INFERENSIAL DASAR (FOKUS S1) 

 

 

Statistik Inferensial Dasar adalah cabang statistika yang bertujuan untuk menarik kesimpulan 

atau membuat generalisasi tentang suatu populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. 

Berbeda dengan statistik deskriptif yang hanya menggambarkan karakteristik data yang ada, 

statistik inferensial melangkah lebih jauh dengan memprediksi atau menaksir karakteristik 

populasi. 

Konsep Dasar Statistik Inferensial: 

 Populasi: Seluruh kumpulan individu, objek, atau data yang ingin diteliti. Misalnya, 

semua mahasiswa di suatu universitas, atau semua produk yang dihasilkan oleh sebuah 

pabrik. 

 Sampel: Sebagian kecil dari populasi yang diambil untuk dianalisis. Pengambilan sampel 

harus dilakukan secara acak (random) agar representatif terhadap populasi. 

 Statistik Sampel: Nilai atau karakteristik yang dihitung dari sampel (misalnya, rata-rata 

sampel, proporsi sampel). 

 Parameter Populasi: Nilai atau karakteristik yang sebenarnya ada dalam populasi yang 

ingin diduga (misalnya, rata-rata populasi, proporsi populasi). 

Bagaimana Statistik Inferensial Bekerja? 

Proses inti dalam statistik inferensial adalah: 

1. Pengambilan Sampel: Mengambil sampel yang representatif dari populasi. 

2. Analisis Sampel: Menganalisis data dari sampel menggunakan berbagai metode statistik. 

3. Inferensi/Generalisasi: Menggunakan hasil analisis sampel untuk membuat kesimpulan 

atau dugaan tentang populasi secara keseluruhan. 

Fungsi Utama Statistik Inferensial: 

 Pengujian Hipotesis: Menguji asumsi atau klaim tertentu tentang populasi (misalnya, 

apakah suatu metode pengajaran baru lebih efektif daripada yang lama). 

 Estimasi Parameter: Menduga nilai parameter populasi (misalnya, menduga rata-rata 

pendapatan penduduk di suatu daerah). Ini bisa berupa estimasi titik (satu nilai dugaan) 

atau estimasi interval (rentang nilai dugaan dengan tingkat kepercayaan tertentu). 

 Menganalisis Hubungan: Menentukan apakah ada hubungan yang signifikan antara dua 

atau lebih variabel dalam populasi. 

 Membuat Prediksi: Membangun model statistik untuk memprediksi hasil di masa depan 

atau mengontrol kejadian tertentu. 
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Jenis-jenis Statistik Inferensial (Secara Garis Besar): 

1. Statistik Parametrik: Digunakan ketika data memenuhi asumsi tertentu (misalnya, data 

berdistribusi normal, berskala interval/rasio). Contoh metodenya adalah Uji-t, ANOVA 

(Analysis of Variance), dan Regresi Linier. 

2. Statistik Non-parametrik: Digunakan ketika data tidak memenuhi asumsi statistik 

parametrik (misalnya, data berskala nominal/ordinal, distribusi data tidak normal). 

Contoh metodenya adalah Uji Chi-Square, Uji Wilcoxon, dll. 

Contoh Sederhana Statistik Inferensial: 

Seorang peneliti ingin mengetahui rata-rata tinggi badan seluruh siswa di sebuah sekolah 

(populasi). Karena tidak mungkin mengukur semua siswa, peneliti mengambil sampel acak dari 

100 siswa dan mengukur tinggi badan mereka. Dari sampel tersebut, peneliti menghitung rata-

rata tinggi badan sampel. Berdasarkan rata-rata sampel ini, peneliti kemudian menggunakan 

statistik inferensial (misalnya, estimasi interval kepercayaan) untuk menduga rata-rata tinggi 

badan seluruh siswa di sekolah tersebut dengan tingkat kepercayaan tertentu. 

Singkatnya, statistik inferensial adalah alat yang memungkinkan kita untuk mengambil 

keputusan atau kesimpulan yang valid tentang kelompok besar (populasi) hanya dengan 

mengamati sebagian kecil darinya (sampel). 

 

1. Konsep Pengujian Hipotesis: Kesalahan Tipe I dan Tipe II 

Konsep Pengujian Hipotesis: Kesalahan Tipe I dan Tipe II 

Pengujian hipotesis adalah prosedur statistik formal untuk mengambil keputusan tentang 

populasi berdasarkan sampel data. Ini adalah metode yang sangat penting dalam penelitian, 

terutama dalam manajemen dan bisnis, untuk memvalidasi klaim, menguji teori, dan memandu 

pengambilan keputusan. 

1. Pengertian Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan tentatif atau dugaan sementara tentang hubungan antara dua variabel 

atau lebih dalam suatu populasi. Hipotesis ini kemudian diuji menggunakan data empiris. Dalam 

pengujian hipotesis, ada dua jenis hipotesis utama: 

 Hipotesis Nol (H0): Menyatakan tidak ada hubungan, tidak ada perbedaan, atau tidak ada 

efek antara variabel yang diteliti. Ini adalah hipotesis yang ingin "ditolak" oleh peneliti. 

o Contoh: "Tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat penjualan antara toko 

yang menggunakan strategi pemasaran A dan toko yang menggunakan strategi 

pemasaran B." 
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 Hipotesis Alternatif (H1 atau Ha): Menyatakan adanya hubungan, adanya perbedaan, 

atau adanya efek antara variabel yang diteliti. Ini adalah hipotesis yang ingin "diterima" 

atau "didukung" oleh peneliti jika hipotesis nol ditolak. 

o Contoh: "Ada perbedaan signifikan dalam tingkat penjualan antara toko yang 

menggunakan strategi pemasaran A dan toko yang menggunakan strategi 

pemasaran B." 

2. Proses Pengujian Hipotesis 

Proses umum pengujian hipotesis melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Merumuskan Hipotesis Nol (H0) dan Hipotesis Alternatif (H1). 

2. Menentukan Tingkat Signifikansi (α): Ini adalah probabilitas maksimum untuk 

membuat Kesalahan Tipe I. Nilai α yang umum digunakan adalah 0.05 (5%) atau 0.01 

(1%). 

3. Memilih Uji Statistik yang Tepat: Tergantung pada jenis data dan pertanyaan penelitian 

(misalnya, Uji-T, ANOVA, Regresi). 

4. Menghitung Nilai Uji Statistik: Berdasarkan data sampel. 

5. Membuat Keputusan Statistik: Membandingkan nilai uji statistik dengan nilai kritis 

(atau menggunakan nilai p). 

o Jika nilai p ≤α, tolak H0. 

o Jika nilai p >α, gagal menolak H0. 

6. Menarik Kesimpulan: Interpretasi keputusan statistik dalam konteks masalah penelitian. 

3. Kesalahan dalam Pengujian Hipotesis 

Dalam setiap pengujian hipotesis, selalu ada risiko untuk membuat kesalahan karena kita 

membuat keputusan berdasarkan sampel data, bukan seluruh populasi. Ada dua jenis kesalahan 

utama yang bisa terjadi: 

3.1. Kesalahan Tipe I (Type I Error) 

 Definisi: Kesalahan Tipe I terjadi ketika peneliti menolak hipotesis nol (H0) padahal 

hipotesis nol tersebut sebenarnya benar. Ini juga dikenal sebagai false positive. 

 Probabilitas: Probabilitas membuat Kesalahan Tipe I dilambangkan dengan α (alpha), 

yang juga disebut sebagai tingkat signifikansi. Jika α=0.05, ini berarti ada peluang 5% 

untuk menolak H0 yang benar. 

 Implikasi: Kesalahan Tipe I seringkali dianggap lebih serius dalam banyak bidang 

penelitian karena dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang salah atau 

pemborosan sumber daya untuk sesuatu yang tidak efektif. 

Contoh Kesalahan Tipe I dalam Bisnis: 

 Skenario: Sebuah perusahaan obat sedang menguji obat baru untuk sakit kepala. 

o H0: Obat baru tidak lebih efektif daripada plasebo (obat tidak bekerja). 
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o H1: Obat baru lebih efektif daripada plasebo (obat bekerja). 

 Kesalahan Tipe I: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa obat baru lebih efektif (tolak 

H0), padahal sebenarnya obat tersebut tidak lebih efektif dari plasebo. 

 Konsekuensi Bisnis: Perusahaan menginvestasikan jutaan dolar untuk memproduksi dan 

memasarkan obat yang sebenarnya tidak efektif, mengakibatkan kerugian finansial, 

hilangnya kepercayaan konsumen, dan mungkin masalah hukum. 

3.2. Kesalahan Tipe II (Type II Error) 

 Definisi: Kesalahan Tipe II terjadi ketika peneliti gagal menolak hipotesis nol (H0) 

padahal hipotesis nol tersebut sebenarnya salah. Ini juga dikenal sebagai false 

negative. 

 Probabilitas: Probabilitas membuat Kesalahan Tipe II dilambangkan dengan β (beta). 

 Implikasi: Kesalahan Tipe II berarti peneliti melewatkan efek atau hubungan yang 

sebenarnya ada. Ini bisa berarti potensi keuntungan atau wawasan penting tidak 

teridentifikasi. 

Contoh Kesalahan Tipe II dalam Bisnis: 

 Skenario: Sebuah tim pemasaran sedang menguji kampanye iklan baru. 

o H0: Kampanye iklan baru tidak meningkatkan penjualan secara signifikan. 

o H1: Kampanye iklan baru meningkatkan penjualan secara signifikan. 

 Kesalahan Tipe II: Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kampanye iklan baru tidak 

meningkatkan penjualan secara signifikan (gagal menolak H0), padahal sebenarnya 

kampanye tersebut berhasil meningkatkan penjualan. 

 Konsekuensi Bisnis: Perusahaan memutuskan untuk tidak melanjutkan kampanye iklan 

yang sebenarnya efektif, sehingga kehilangan potensi peningkatan pendapatan dan 

pangsa pasar yang dapat dihasilkan oleh kampanye tersebut. 

4. Hubungan antara Kesalahan Tipe I dan Tipe II 

Ada hubungan terbalik antara Kesalahan Tipe I dan Kesalahan Tipe II. Mengurangi probabilitas 

satu jenis kesalahan akan meningkatkan probabilitas jenis kesalahan lainnya (dengan ukuran 

sampel yang sama). 

 Jika Anda menurunkan α (misalnya, dari 0.05 menjadi 0.01) untuk mengurangi risiko 

Kesalahan Tipe I, Anda akan meningkatkan risiko Kesalahan Tipe II. 

 Jika Anda meningkatkan α, Anda akan menurunkan risiko Kesalahan Tipe II. 

Oleh karena itu, peneliti harus membuat keseimbangan yang cermat antara risiko kedua jenis 

kesalahan ini, tergantung pada konsekuensi dari masing-masing kesalahan dalam konteks 

penelitian atau keputusan bisnis yang sedang dibuat. Dalam beberapa kasus (misalnya, uji obat), 

Kesalahan Tipe I lebih serius, sehingga α ditetapkan lebih rendah. Dalam kasus lain (misalnya, 

screening awal produk baru), Kesalahan Tipe II mungkin lebih merugikan, sehingga mungkin 

ada toleransi yang lebih tinggi untuk Kesalahan Tipe I. 
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Kesimpulan 

Memahami konsep pengujian hipotesis, Kesalahan Tipe I, dan Kesalahan Tipe II sangat 

fundamental dalam melakukan penelitian yang rigorus dan membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan data. Dalam bidang manajemen dan bisnis, kemampuan untuk menafsirkan hasil 

pengujian hipotesis dengan benar dan memahami risiko kesalahan yang terkait sangat krusial 

untuk pengembangan strategi, evaluasi program, dan inovasi yang efektif. 

 

2. Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Homoskedastisitas, Multikolinearitas, Autokorelasi) 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah serangkaian uji statistik yang harus dipenuhi dalam analisis regresi 

linier berganda untuk memastikan bahwa model regresi yang dibentuk adalah yang terbaik, tidak 

bias, dan konsisten (BLUE - Best Linear Unbiased Estimator). Pelanggaran terhadap asumsi-

asumsi ini dapat menyebabkan hasil regresi yang tidak dapat diandalkan atau bias, sehingga 

kesimpulan yang ditarik menjadi tidak valid. 

5.1. Normalitas 

 Definisi: Asumsi normalitas menyatakan bahwa data residual (error terms) dalam 

model regresi harus terdistribusi secara normal. Penting untuk dicatat bahwa asumsi 

normalitas tidak berlaku untuk variabel independen maupun dependen, melainkan hanya 

pada residual model. 

 Tujuan: Untuk memastikan bahwa estimasi koefisien regresi, interval kepercayaan, dan 

uji hipotesis (uji-t dan uji-F) valid. Jika residual tidak normal, inferensi statistik mungkin 

tidak akurat. 

 Cara Menguji: 
o Metode Grafis: Histogram residual, Q-Q Plot (Quantile-Quantile Plot). Residual 

yang normal akan membentuk pola mendekati garis lurus pada Q-Q Plot. 

o Metode Statistik: Uji Kolmogorov-Smirnov, Uji Shapiro-Wilk, Uji Jarque-Bera. 

Nilai p>α menunjukkan bahwa residual terdistribusi normal. 

 Contoh dalam Bisnis: 
o Skenario: Sebuah perusahaan ingin memprediksi kepuasan pelanggan (Y) 

berdasarkan kualitas produk (X1) dan kualitas layanan (X2). 

o Asumsi Normalitas: Setelah menjalankan regresi, perusahaan perlu memastikan 

bahwa residual dari model regresi (perbedaan antara kepuasan yang diprediksi 

dan kepuasan aktual) terdistribusi secara normal. Jika residual tidak normal, ini 

bisa berarti ada masalah dengan model atau data, misalnya ada variabel penting 
yang belum dimasukkan, atau model tidak linier. 

o Implikasi: Jika residual tidak normal, perusahaan tidak dapat sepenuhnya percaya 

pada interval kepercayaan untuk koefisien yang diestimasi, sehingga sulit untuk 
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membuat keputusan yang tepat tentang seberapa besar pengaruh kualitas produk 

atau layanan terhadap kepuasan pelanggan. 

5.2. Homoskedastisitas 

 Definisi: Asumsi homoskedastisitas menyatakan bahwa varians dari residual (error 

terms) harus konstan untuk semua tingkat variabel independen. Dengan kata lain, 

sebaran residual harus seragam di seluruh rentang nilai prediksi. Kebalikannya adalah 

heteroskedastisitas, di mana varians residual tidak konstan. 

 Tujuan: Untuk memastikan bahwa efisiensi estimator (BLUE) tercapai. Jika terjadi 

heteroskedastisitas, estimasi koefisien regresi masih tidak bias, tetapi tidak lagi efisien 

(varians estimasi koefisien menjadi tidak minimal), yang dapat mengarah pada inferensi 

statistik yang salah (misalnya, kesalahan standar yang diremehkan atau dilebih-lebihkan). 

 Cara Menguji: 
o Metode Grafis: Plot residual terhadap nilai prediksi (fitted values). Sebaran titik-

titik harus acak dan tidak membentuk pola tertentu (misalnya, corong atau 

kerucut). 

o Metode Statistik: Uji White, Uji Breusch-Pagan, Uji Glejser. Nilai p>α 

menunjukkan adanya homoskedastisitas. 

 Contoh dalam Bisnis: 
o Skenario: Sebuah perusahaan menganalisis pengaruh pengeluaran iklan (X) 

terhadap volume penjualan (Y). 

o Asumsi Homoskedastisitas: Perusahaan berharap bahwa variabilitas kesalahan 

prediksi penjualan akan sama, baik untuk tingkat pengeluaran iklan yang rendah 

maupun tinggi. Jika residual menunjukkan pola heteroskedastisitas (misalnya, 

sebaran residual semakin melebar seiring dengan peningkatan pengeluaran iklan), 

ini berarti model kurang baik dalam memprediksi penjualan pada tingkat 

pengeluaran iklan tertentu. 

o Implikasi: Jika heteroskedastisitas terjadi, perusahaan mungkin akan salah dalam 

menilai presisi estimasi pengaruh iklan. Misalnya, mereka mungkin terlalu 

optimis tentang akurasi prediksi penjualan pada tingkat iklan yang tinggi, karena 

model tidak mempertimbangkan varians yang lebih besar pada tingkat tersebut. 

Ini bisa menyebabkan alokasi anggaran iklan yang tidak efisien. 

5.3. Multikolinearitas 

 Definisi: Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa tidak boleh ada hubungan linier 

yang sempurna atau sangat tinggi antar variabel independen dalam model regresi. 

 Tujuan: Untuk memastikan bahwa koefisien regresi dapat diestimasi secara unik dan 

stabil. Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan masalah serius dalam 

interpretasi model regresi, seperti kesalahan standar yang besar, tanda koefisien yang 

tidak sesuai teori, dan ketidakstabilan estimasi ketika sedikit perubahan data terjadi. 

 Cara Menguji: 
o Nilai VIF (Variance Inflation Factor): VIF mengukur seberapa besar varians 

koefisien regresi diperbesar karena multikolinearitas. Umumnya, nilai VIF > 5 

atau VIF > 10 dianggap menunjukkan multikolinearitas yang signifikan. 
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o Matriks Korelasi: Memeriksa koefisien korelasi antar variabel independen. 

Korelasi di atas 0.8 atau 0.9 dapat menjadi indikasi awal multikolinearitas. 

 Contoh dalam Bisnis: 
o Skenario: Sebuah peneliti bisnis ingin memprediksi harga saham (Y) berdasarkan 

pendapatan perusahaan (X1), laba bersih (X2), dan aset perusahaan (X3). 

o Asumsi Multikolinearitas: Pendapatan, laba bersih, dan aset perusahaan 

cenderung sangat berkorelasi satu sama lain (misalnya, perusahaan dengan 

pendapatan tinggi juga cenderung memiliki laba bersih dan aset yang tinggi). Ini 

menciptakan masalah multikolinearitas. 

o Implikasi: Jika multikolinearitas tinggi, sulit untuk menentukan secara individual 

kontribusi masing-masing variabel independen (pendapatan, laba bersih, aset) 

terhadap harga saham. Perusahaan mungkin tidak dapat mengetahui secara pasti 

faktor mana yang paling penting, sehingga strategi investasi atau keputusan 

keuangan menjadi kurang tepat. 

5.4. Autokorelasi 

 Definisi: Asumsi autokorelasi menyatakan bahwa tidak boleh ada korelasi antara 

residual (error terms) pada satu observasi dengan residual pada observasi lainnya. 

Autokorelasi sering terjadi pada data deret waktu (time series), di mana residual dari satu 

periode waktu berkorelasi dengan residual dari periode sebelumnya. 

 Tujuan: Untuk memastikan bahwa estimasi kesalahan standar koefisien regresi tidak 

bias. Jika ada autokorelasi, kesalahan standar yang diestimasi akan bias (biasanya 

diremehkan), yang dapat menyebabkan uji-t dan uji-F menjadi tidak valid, sehingga 

kesimpulan tentang signifikansi statistik menjadi salah. 

 Cara Menguji: 
o Metode Grafis: Plot residual terhadap waktu (untuk data deret waktu). Pola yang 

terstruktur (misalnya, gelombang atau tren) menunjukkan autokorelasi. 

o Metode Statistik: Uji Durbin-Watson, Uji Breusch-Godfrey (LM Test). Nilai 

Durbin-Watson mendekati 2 menunjukkan tidak ada autokorelasi. 

 Contoh dalam Bisnis: 
o Skenario: Sebuah manajer penjualan menganalisis dampak kampanye pemasaran 

bulanan (X) terhadap penjualan bulanan (Y) selama beberapa tahun. 

o Asumsi Autokorelasi: Residual dari model regresi mungkin menunjukkan 

autokorelasi. Misalnya, jika model meremehkan penjualan di bulan ini, 

kemungkinan besar model juga meremehkan penjualan di bulan berikutnya. Ini 

bisa terjadi karena faktor-faktor musiman yang tidak ditangkap model. 

o Implikasi: Jika autokorelasi terjadi, perusahaan mungkin akan salah dalam 

menilai dampak jangka panjang kampanye pemasaran. Mereka mungkin 

menyimpulkan bahwa kampanye tidak efektif (karena kesalahan standar yang 

diremehkan membuat koefisien terlihat tidak signifikan) padahal sebenarnya ada 

efek, atau sebaliknya. Ini bisa menyebabkan keputusan pemasaran yang tidak 

tepat atau pemborosan anggaran. 
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Kesimpulan 

Memahami dan menguji asumsi klasik ini sangat fundamental dalam analisis regresi. 

Pelanggaran terhadap asumsi ini dapat secara signifikan mengurangi keandalan dan validitas 

hasil penelitian, yang pada gilirannya dapat menyebabkan pengambilan keputusan bisnis yang 

salah dan berpotensi merugikan. Oleh karena itu, peneliti dalam bidang manajemen dan bisnis 

harus selalu melakukan uji asumsi klasik ini sebagai bagian integral dari analisis data kuantitatif 

mereka. 

 

3. Analisis Komparatif: Uji T (Independent, Paired), ANOVA (One-way, Two-way) 

Analisis Komparatif: Uji-T dan ANOVA 

Analisis komparatif adalah teknik statistik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata atau 

distribusi antara dua atau lebih kelompok. Ini sangat penting dalam penelitian manajemen dan 

bisnis untuk mengevaluasi perbedaan antara segmen pasar, kinerja departemen, atau efektivitas 

berbagai intervensi. 

5.5.1. Uji-T (t-test) 

Uji-T adalah uji statistik parametrik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dua 

kelompok. Asumsi utama uji-T adalah data berdistribusi normal (atau ukuran sampel cukup 

besar), varians antar kelompok sama (untuk uji-T independen), dan data diukur pada skala 

interval atau rasio. 

Jenis-jenis Uji-T: 

 Uji-T Independen (Independent Samples t-test): 
o Definisi: Digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok independen 

(tidak berhubungan satu sama lain) pada satu variabel kontinu. 

o Tujuan: Menentukan apakah ada perbedaan statistik yang signifikan antara rata-

rata dua kelompok yang berbeda. 

o Contoh dalam Bisnis: 
 Skenario: Seorang manajer pemasaran ingin mengetahui apakah ada 

perbedaan signifikan dalam tingkat kepuasan pelanggan antara pelanggan 

yang berinteraksi dengan layanan pelanggan via telepon dan pelanggan 

yang berinteraksi via chat online. 

 Hipotesis: 
 H0: Tidak ada perbedaan rata-rata kepuasan pelanggan antara 

kelompok telepon dan chat online. 

 H1: Ada perbedaan rata-rata kepuasan pelanggan antara kelompok 
telepon dan chat online. 
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 Implikasi: Jika uji-T independen menunjukkan perbedaan signifikan, 

perusahaan dapat fokus meningkatkan saluran layanan yang memiliki 

kepuasan lebih rendah atau mengalokasikan sumber daya secara lebih 

efisien. 

 Uji-T Berpasangan (Paired Samples t-test): 
o Definisi: Digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua pengukuran yang 

diambil dari subjek yang sama (berpasangan) atau dua kelompok yang 

berpasangan secara alami (misalnya, suami-istri, sebelum-sesudah). 

o Tujuan: Menentukan apakah ada perubahan signifikan dalam rata-rata suatu 

variabel pada kelompok yang sama setelah suatu intervensi atau dalam kondisi 

yang berbeda. 

o Contoh dalam Bisnis: 
 Skenario: Sebuah perusahaan ingin mengevaluasi efektivitas program 

pelatihan penjualan. Mereka mengukur penjualan rata-rata per wiraniaga 

sebelum dan sesudah pelatihan. 

 Hipotesis: 
 H0: Tidak ada perbedaan rata-rata penjualan per wiraniaga 

sebelum dan sesudah pelatihan. 

 H1: Ada perbedaan rata-rata penjualan per wiraniaga sebelum dan 

sesudah pelatihan. 

 Implikasi: Jika uji-T berpasangan menunjukkan peningkatan signifikan, 

perusahaan dapat membenarkan investasi dalam program pelatihan 

tersebut. 

5.5.2. ANOVA (Analysis of Variance) 

ANOVA adalah uji statistik parametrik yang digunakan untuk membandingkan rata-rata tiga 

kelompok atau lebih pada satu variabel dependen kontinu. Ini adalah perluasan dari uji-T untuk 

situasi di mana ada lebih dari dua kelompok. Asumsi ANOVA meliputi normalitas residual, 

homoskedastisitas (varians kelompok sama), dan independensi observasi. 

Jenis-jenis ANOVA: 

 ANOVA Satu Arah (One-Way ANOVA): 
o Definisi: Digunakan ketika ada satu variabel independen kategorikal (dengan tiga 

atau lebih level/kelompok) dan satu variabel dependen kontinu. 

o Tujuan: Menentukan apakah ada perbedaan statistik yang signifikan di antara 

rata-rata kelompok-kelompok tersebut. Jika ANOVA signifikan, itu berarti 

setidaknya ada satu pasangan kelompok yang berbeda secara signifikan, tetapi 

tidak memberitahu pasangan mana. Untuk mengetahui pasangan mana yang 

berbeda, diperlukan uji post-hoc (misalnya, Tukey, Scheffé). 

o Contoh dalam Bisnis: 
 Skenario: Sebuah perusahaan minuman ringan menguji tiga desain 

kemasan baru (Desain A, B, C) untuk melihat mana yang menghasilkan 

rata-rata penjualan mingguan tertinggi di pasar uji yang berbeda. 

 Hipotesis: 
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 H0: Rata-rata penjualan mingguan adalah sama untuk ketiga desain 

kemasan. 

 H1: Setidaknya ada satu desain kemasan yang memiliki rata-rata 

penjualan mingguan yang berbeda. 

 Implikasi: Jika ANOVA signifikan, perusahaan akan melakukan uji post-

hoc untuk mengidentifikasi desain kemasan mana yang paling efektif atau 

berbeda dari yang lain, yang akan memandu keputusan produksi dan 

pemasaran. 

 ANOVA Dua Arah (Two-Way ANOVA): 
o Definisi: Digunakan ketika ada dua variabel independen kategorikal (faktor) dan 

satu variabel dependen kontinu. Selain membandingkan efek utama masing-

masing faktor, ANOVA dua arah juga dapat menguji interaksi antara kedua faktor 

tersebut. 

o Tujuan: Menentukan apakah rata-rata variabel dependen berbeda berdasarkan 

level dari dua faktor independen, dan apakah efek satu faktor bergantung pada 

level faktor lainnya (interaksi). 

o Contoh dalam Bisnis: 
 Skenario: Sebuah perusahaan e-commerce ingin menguji dampak jenis 

promosi (diskon vs. cashback) dan saluran pemasaran (media sosial vs. 

email) terhadap volume pembelian pelanggan. 

 Hipotesis: 
 H0 untuk Efek Utama Jenis Promosi: Rata-rata volume pembelian 

sama untuk kedua jenis promosi. 

 H0 untuk Efek Utama Saluran Pemasaran: Rata-rata volume 

pembelian sama untuk kedua saluran pemasaran. 

 H0 untuk Interaksi: Tidak ada interaksi antara jenis promosi dan 

saluran pemasaran (efek satu faktor tidak tergantung pada level 

faktor lainnya). 

 Implikasi: Jika ditemukan interaksi signifikan, perusahaan akan 

memahami bahwa kombinasi tertentu dari jenis promosi dan saluran 

pemasaran mungkin jauh lebih efektif daripada menganggap efeknya 

secara terpisah. Misalnya, diskon bekerja sangat baik di media sosial tetapi 

tidak di email, sementara cashback mungkin sebaliknya. Ini akan 

mengarahkan pada strategi pemasaran yang lebih nuansa dan optimal. 

Kesimpulan 

Memahami dan menguji asumsi klasik ini sangat fundamental dalam analisis regresi. 

Pelanggaran terhadap asumsi ini dapat secara signifikan mengurangi keandalan dan validitas 

hasil penelitian, yang pada gilirannya dapat menyebabkan pengambilan keputusan bisnis yang 

salah dan berpotensi merugikan. Oleh karena itu, peneliti dalam bidang manajemen dan bisnis 

harus selalu melakukan uji asumsi klasik ini sebagai bagian integral dari analisis data kuantitatif 

mereka. Analisis komparatif, seperti Uji-T dan ANOVA, melengkapi analisis regresi dengan 

memungkinkan perbandingan rata-rata antar kelompok, yang sangat krusial untuk menarik 

kesimpulan yang valid tentang perbedaan atau dampak intervensi dalam konteks bisnis dan 

manajemen. 
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4. Analisis Korelasi (Pearson, Spearman) 

Analisis Korelasi 

Analisis korelasi adalah teknik statistik yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah 

hubungan linier antara dua variabel kuantitatif. Berbeda dengan regresi yang bertujuan untuk 

memprediksi satu variabel dari variabel lain, korelasi hanya mengukur asosiasi atau hubungan 

timbal balik tanpa menyiratkan sebab-akibat. Koefisien korelasi memiliki nilai antara -1 dan +1. 

 Koefisien Korelasi: 
o +1: Korelasi positif sempurna (saat satu variabel meningkat, yang lain juga 

meningkat secara proporsional). 

o -1: Korelasi negatif sempurna (saat satu variabel meningkat, yang lain menurun 

secara proporsional). 

o 0: Tidak ada hubungan linier antara kedua variabel. 

 Interpretasi Kekuatan Hubungan (Pedoman Umum, bisa bervariasi): 
o 0.00 – 0.20: Sangat lemah/dapat diabaikan 

o 0.21 – 0.40: Lemah 

o 0.41 – 0.70: Cukup kuat/sedang 

o 0.71 – 0.90: Kuat 

o 0.91 – 1.00: Sangat kuat/sempurna 

Jenis-jenis Koefisien Korelasi: 

5.6.1. Koefisien Korelasi Pearson (Pearson Product-Moment Correlation Coefficient) 

 Definisi: Koefisien korelasi Pearson (r) adalah ukuran parametrik yang mengukur 

kekuatan dan arah hubungan linier antara dua variabel kontinu (interval atau rasio). 

 Tujuan: Untuk menilai sejauh mana dua variabel kontinu bergerak bersama secara linier. 

 Asumsi: 
o Data diukur pada skala interval atau rasio. 

o Variabel-variabel berdistribusi normal. 

o Ada hubungan linier antara variabel-variabel. 

o Tidak ada outlier yang signifikan dalam data (karena Pearson sangat sensitif 

terhadap outlier). 

o Homoskedastisitas (meskipun ini lebih krusial untuk regresi, variabilitas yang 

konstan membantu Pearson). 

 Rumus (Dasar): r=∑(xi−xˉ)2∑(yi−yˉ)2∑(xi−xˉ)(yi−yˉ)Error! Filename not specified. 

 Contoh dalam Bisnis: 
o Skenario: Sebuah perusahaan ingin mengetahui apakah ada hubungan linier 

antara pengeluaran iklan bulanan (dalam juta Rupiah) dan volume penjualan 

produk (dalam unit). 
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o Hipotesis: 
 H0: Tidak ada korelasi linier antara pengeluaran iklan dan volume 

penjualan (ρ=0). 

 H1: Ada korelasi linier antara pengeluaran iklan dan volume penjualan 

(ρ 0). 

o Pengumpulan Data: 
 Pengeluaran Iklan (X): 10, 15, 8, 20, 12 

 Volume Penjualan (Y): 120, 150, 100, 180, 130 

o Analisis: Setelah menghitung koefisien korelasi Pearson, misalkan didapatkan 

r=0.85. 

o Implikasi: Nilai r=0.85 menunjukkan korelasi positif yang kuat. Ini berarti 

semakin tinggi pengeluaran iklan, cenderung semakin tinggi volume penjualan. 

Perusahaan dapat menggunakan wawasan ini untuk mengalokasikan anggaran 

pemasaran, meskipun tidak dapat menyimpulkan kausalitas langsung tanpa studi 

yang lebih mendalam (misalnya, eksperimen atau regresi). 

5.6.2. Koefisien Korelasi Spearman (Spearman's Rank Correlation Coefficient) 

 Definisi: Koefisien korelasi Spearman (ρ atau rs) adalah ukuran non-parametrik yang 

mengukur kekuatan dan arah hubungan monotonik (baik linier maupun non-linier) antara 

dua variabel. Ini bekerja dengan menghitung korelasi Pearson pada peringkat (rank) data 

asli, bukan pada nilai data asli itu sendiri. 

 Tujuan: Digunakan ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas Pearson, atau ketika 

data bersifat ordinal. 

 Asumsi: 
o Data setidaknya pada skala ordinal (dapat diurutkan). 

o Hubungan antara variabel adalah monotonik (saat satu variabel meningkat, yang 

lain secara konsisten meningkat atau menurun, meskipun tidak harus pada tingkat 

yang konstan). 

 Rumus (Dasar, untuk data tanpa tied ranks): ρ=1−n(n2−1)6∑di2 Di mana: 

o di = Selisih peringkat antara pasangan observasi ke-i. 

o n = Jumlah pasangan observasi. 

 Contoh dalam Manajemen: 
o Skenario: Seorang manajer SDM ingin mengetahui apakah ada hubungan antara 

peringkat karyawan dalam program pelatihan kepemimpinan (Peringkat 

Pelatihan) dan peringkat mereka dalam penilaian kinerja akhir tahun (Peringkat 

Kinerja). Data adalah ordinal. 

o Hipotesis: 
 H0: Tidak ada korelasi antara Peringkat Pelatihan dan Peringkat Kinerja 

(ρ=0). 

 H1: Ada korelasi antara Peringkat Pelatihan dan Peringkat Kinerja 

(ρ 0). 

o Data (Peringkat): 
 Karyawan | Peringkat Pelatihan | Peringkat Kinerja | di | di2

Error! Filename not specified. 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  241 
 

 

 

 --- | --- | --- | --- | --- 

 A | 1 | 2 | -1 | 1 

 B | 2 | 1 | 1 | 1 

 C | 3 | 4 | -1 | 1 

 D | 4 | 3 | 1 | 1 

 E | 5 | 5 | 0 | 0 

 ∑di2=4, n=5Error! Filename not specified. 

o Analisis: ρ=1−5(52−1)6×4=1−5(24)24=1−12024

=1−0.2=0.8Error! Filename not specified. 

o Implikasi: Nilai ρ=0.8 menunjukkan korelasi positif yang kuat antara peringkat 

pelatihan dan peringkat kinerja. Ini menyiratkan bahwa karyawan yang memiliki 

peringkat lebih tinggi dalam pelatihan cenderung memiliki peringkat kinerja yang 

lebih tinggi pula. Manajer SDM dapat menggunakan informasi ini untuk 

mendukung efektivitas program pelatihan atau mengidentifikasi karyawan 

berkinerja tinggi. 

Kesimpulan 

Memahami dan menguji asumsi klasik ini sangat fundamental dalam analisis regresi. 

Pelanggaran terhadap asumsi ini dapat secara signifikan mengurangi keandalan dan validitas 

hasil penelitian, yang pada gilirannya dapat menyebabkan pengambilan keputusan bisnis yang 

salah dan berpotensi merugikan. Oleh karena itu, peneliti dalam bidang manajemen dan bisnis 

harus selalu melakukan uji asumsi klasik ini sebagai bagian integral dari analisis data kuantitatif 

mereka. Analisis komparatif, seperti Uji-T dan ANOVA, melengkapi analisis regresi dengan 

memungkinkan perbandingan rata-rata antar kelompok, yang sangat krusial untuk menarik 

kesimpulan yang valid tentang perbedaan atau dampak intervensi dalam konteks bisnis dan 

manajemen. Analisis korelasi, baik Pearson maupun Spearman, memberikan pemahaman penting 

tentang kekuatan dan arah hubungan antara variabel, melengkapi analisis regresi dan komparatif 

dalam memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang data. 

 

5. Analisis Regresi Linier Sederhana dan Berganda 

Analisis regresi adalah teknik statistik yang digunakan untuk memodelkan dan menguji 

hubungan antara satu variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen. Tujuan 

utamanya adalah untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel 

independen, serta untuk memahami seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

5.7.1. Analisis Regresi Linier Sederhana 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  242 
 

 Definisi: Regresi linier sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk 

memodelkan hubungan linier antara satu variabel independen (prediktor) dan satu 

variabel dependen (respons). Ini menghasilkan persamaan garis lurus yang paling pas 

(best-fit line) yang menggambarkan hubungan tersebut. 

 Tujuan: 
o Memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen. 

o Mengukur kekuatan dan arah hubungan linier antara kedua variabel. 

o Mengidentifikasi seberapa besar variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen. 

 Asumsi: 
o Linieritas: Hubungan antara variabel independen dan dependen adalah linier. 

o Independensi Residual: Residual (selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi) 

bersifat independen. 

o Normalitas Residual: Residual terdistribusi secara normal. 

o Homoskedastisitas: Varians residual konstan di seluruh rentang nilai variabel 

independen. 

 Persamaan Model: Y=α+βX+ϵ Di mana: 

o Y = Variabel Dependen 

o X = Variabel Independen 

o α = Intercept (nilai Y ketika X adalah 0) 

o β = Koefisien Regresi (slope/kemiringan, menunjukkan perubahan Y untuk setiap 

satu unit perubahan X) 

o ϵ = Error term (residual) 

 Contoh dalam Bisnis: 
o Skenario: Sebuah toko online ingin mengetahui apakah ada hubungan linier 

antara jumlah kunjungan ke situs web (X) dan total penjualan harian (Y). 

o Hipotesis: 
 H0: Jumlah kunjungan situs web tidak memengaruhi total penjualan 

harian (β=0). 

 H1: Jumlah kunjungan situs web memengaruhi total penjualan harian 

(β 0). 

o Pengumpulan Data: Data historis tentang kunjungan situs web dan penjualan 

harian selama beberapa periode. 

o Analisis: Setelah menjalankan regresi linier sederhana, diperoleh persamaan 

misalnya: Y=500+1.5X. Ini berarti, jika tidak ada kunjungan situs web, penjualan 

yang diprediksi adalah 500 unit. Setiap peningkatan satu kunjungan situs web 

diprediksi meningkatkan penjualan sebesar 1.5 unit. 

o Implikasi: Jika koefisien regresi (1.5) signifikan secara statistik, perusahaan 

dapat menyimpulkan bahwa peningkatan jumlah kunjungan situs web berkorelasi 

positif dengan peningkatan penjualan. Wawasan ini dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan strategi pemasaran digital yang bertujuan meningkatkan traffic 

situs web. 

5.7.2. Analisis Regresi Linier Berganda 
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 Definisi: Regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk 

memodelkan hubungan linier antara satu variabel dependen (respons) dan dua atau 

lebih variabel independen (prediktor). 

 Tujuan: 
o Memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan kombinasi nilai dari beberapa 

variabel independen. 

o Mengidentifikasi variabel independen mana yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

o Mengukur kekuatan hubungan keseluruhan antara variabel independen dan 

dependen. 

 Asumsi: Selain asumsi yang sama dengan regresi linier sederhana (linieritas, 

independensi residual, normalitas residual, homoskedastisitas), regresi berganda juga 

memiliki asumsi tambahan: 

o Tidak ada Multikolinearitas Sempurna: Variabel independen tidak boleh 

berkorelasi sempurna satu sama lain (lihat bagian Uji Asumsi Klasik: 

Multikolinearitas). 

 Persamaan Model: Y=α+β1X1+β2X2+...+βkXk+ϵ Di mana: 

o Y = Variabel Dependen 

o X1,X2,...,Xk = Variabel Independen 

o α = Intercept 

o β1,β2,...,βk = Koefisien Regresi untuk masing-masing variabel independen 

(menunjukkan perubahan Y untuk setiap satu unit perubahan Xi, dengan asumsi 

variabel X lainnya konstan) 

o ϵ = Error term 

 Contoh dalam Bisnis: 
o Skenario: Sebuah perusahaan ingin memprediksi tingkat kepuasan pelanggan (Y) 

berdasarkan kualitas produk (X1), kualitas layanan (X2), dan harga (X3). 

o Hipotesis: 
 H0: Kualitas produk, kualitas layanan, dan harga secara simultan tidak 

memengaruhi kepuasan pelanggan. 

 H1: Kualitas produk, kualitas layanan, dan harga secara simultan 

memengaruhi kepuasan pelanggan. 

o Pengumpulan Data: Survei pelanggan yang mengumpulkan data tentang 

kepuasan, penilaian kualitas produk, kualitas layanan, dan persepsi harga. 

o Analisis: Setelah menjalankan regresi linier berganda, diperoleh persamaan 

misalnya: Y=1.2+0.4X1+0.3X2−0.2X3. 

o Implikasi: 
 Jika koefisien (0.4,0.3,−0.2) signifikan, perusahaan dapat menyimpulkan 

bahwa kualitas produk dan layanan memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan, sementara harga memiliki pengaruh negatif. 

 Misalnya, setiap peningkatan satu unit dalam kualitas produk (dengan 

kualitas layanan dan harga konstan) diprediksi meningkatkan kepuasan 

pelanggan sebesar 0.4 unit. 

 Perusahaan dapat menggunakan wawasan ini untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor kunci yang perlu ditingkatkan untuk memaksimalkan 

kepuasan pelanggan, misalnya dengan memprioritaskan peningkatan 
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kualitas produk dan layanan sambil mengelola persepsi harga secara hati-

hati. 

Kesimpulan 

Memahami dan menguji asumsi klasik ini sangat fundamental dalam analisis regresi. 

Pelanggaran terhadap asumsi ini dapat secara signifikan mengurangi keandalan dan validitas 

hasil penelitian, yang pada gilirannya dapat menyebabkan pengambilan keputusan bisnis yang 

salah dan berpotensi merugikan. Oleh karena itu, peneliti dalam bidang manajemen dan bisnis 

harus selalu melakukan uji asumsi klasik ini sebagai bagian integral dari analisis data kuantitatif 

mereka. Analisis komparatif, seperti Uji-T dan ANOVA, melengkapi analisis regresi dengan 

memungkinkan perbandingan rata-rata antar kelompok, yang sangat krusial untuk menarik 

kesimpulan yang valid tentang perbedaan atau dampak intervensi dalam konteks bisnis dan 

manajemen. Analisis korelasi, baik Pearson maupun Spearman, memberikan pemahaman penting 

tentang kekuatan dan arah hubungan antara variabel, melengkapi analisis regresi dan komparatif 

dalam memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang data. Analisis regresi linier, baik 

sederhana maupun berganda, adalah alat yang sangat kuat untuk memprediksi dan memahami 

hubungan sebab-akibat antar variabel, yang sangat penting untuk strategi dan pengambilan 

keputusan berbasis data di dunia bisnis. 
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BAB 13 

STATISTIK INFERENSIAL LANJUT (FOKUS S2) 

 

 

1. Analisis Regresi Lanjut: Regresi Logistik (Binary, Multinomial), Regresi Ordinal 

Regresi Lanjut adalah kelompok teknik regresi yang digunakan ketika asumsi regresi linear 

klasik tidak terpenuhi, atau ketika variabel dependen memiliki sifat yang berbeda dari variabel 

kontinu (misalnya, kategori atau urutan). 

 

1. Regresi Logistik (Logistic Regression) 

Regresi logistik digunakan ketika variabel dependen adalah kategorikal. Ini memodelkan 

probabilitas bahwa suatu peristiwa terjadi. Berbeda dengan regresi linear yang memprediksi nilai 

numerik langsung, regresi logistik memprediksi probabilitas, yang kemudian dapat diubah 

menjadi prediksi kategori. 

Fungsi inti dalam regresi logistik adalah fungsi logit, yang merupakan logaritma odds 

(kemungkinan). 

 logit(p)=ln(1−pp)=β0+β1X1+⋯+βkXk 

Di mana: 

 p adalah probabilitas peristiwa yang terjadi. 

 β0,β1,…,βk adalah koefisien regresi. 

 X1,…,Xk adalah variabel prediktor. 

Setelah memodelkan logit, kita dapat membalikkan fungsi untuk mendapatkan probabilitas: 

 p=1+eβ0+β1X1+⋯+βkXkeβ0+β1X1+⋯+βkXk 

a. Regresi Logistik Biner (Binary Logistic Regression) 

Digunakan ketika variabel dependen memiliki dua kategori atau hasil yang mungkin 

(misalnya, Ya/Tidak, Sukses/Gagal, Lulus/Tidak Lulus, Sakit/Sehat). 
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Contoh: Sebuah bank ingin memprediksi apakah seorang nasabah akan default (gagal 

membayar) pinjaman mereka berdasarkan beberapa faktor seperti usia, pendapatan, skor kredit, 

dan riwayat pinjaman sebelumnya. 

 

 Variabel Dependen: Default Pinjaman (Biner: 0 = Tidak Default, 1 = Default) 

 Variabel Independen: Usia, Pendapatan, Skor Kredit, Jumlah Pinjaman. 

Model regresi logistik biner akan memperkirakan probabilitas seorang nasabah akan default 

berdasarkan nilai-nilai variabel independen ini. Misalnya, model mungkin menunjukkan bahwa 

nasabah dengan skor kredit rendah dan jumlah pinjaman besar memiliki probabilitas default yang 

lebih tinggi. 

b. Regresi Logistik Multinomial (Multinomial Logistic Regression) 

Digunakan ketika variabel dependen memiliki tiga atau lebih kategori nominal (tidak 

berurutan). Ini memodelkan probabilitas setiap kategori relatif terhadap kategori referensi. 

Contoh: Sebuah perusahaan telekomunikasi ingin memprediksi operator seluler mana yang akan 

dipilih oleh pelanggan baru berdasarkan demografi (usia, pendapatan), kebiasaan penggunaan 

internet, dan paket yang ditawarkan oleh operator lain. 

 Variabel Dependen: Pilihan Operator Seluler (Nominal: Telkomsel, Indosat, XL, 

Smartfren) 

 Variabel Independen: Usia, Pendapatan, Penggunaan Internet Harian, Harga Paket. 

Model regresi logistik multinomial akan memperkirakan probabilitas seorang pelanggan memilih 

Telkomsel, Indosat, XL, atau Smartfren, dengan salah satu operator ditetapkan sebagai kategori 

referensi (misalnya, Telkomsel). Ini akan menunjukkan bagaimana variabel-variabel independen 

memengaruhi preferensi pelanggan terhadap setiap operator. 

 

2. Regresi Ordinal (Ordinal Regression) 

Regresi ordinal, juga dikenal sebagai "proportional odds model", digunakan ketika variabel 

dependen memiliki tiga atau lebih kategori yang berurutan (ordinal). Artinya, ada urutan 

alami di antara kategori-kategori tersebut, tetapi jarak antar kategori mungkin tidak sama atau 

tidak diketahui. 

Contoh: Sebuah universitas ingin memprediksi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap kualitas 

pengajaran berdasarkan ukuran kelas, kualifikasi dosen, dan jumlah jam belajar per minggu. 

 Variabel Dependen: Tingkat Kepuasan Mahasiswa (Ordinal: 1 = Sangat Tidak Puas, 2 = 

Tidak Puas, 3 = Netral, 4 = Puas, 5 = Sangat Puas) 
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 Variabel Independen: Ukuran Kelas, Kualifikasi Dosen (misalnya, S2, S3), Jam Belajar 

per Minggu. 

Model regresi ordinal akan memperkirakan probabilitas seorang mahasiswa jatuh ke kategori 

kepuasan tertentu atau lebih tinggi, berdasarkan variabel-variabel independen. Misalnya, model 

dapat menunjukkan bahwa mahasiswa di kelas yang lebih kecil dengan dosen berkualifikasi 

tinggi memiliki probabilitas lebih tinggi untuk berada pada tingkat kepuasan "Puas" atau "Sangat 

Puas". 

Perbedaan Utama dengan Regresi Logistik Multinomial: Perbedaan krusial antara regresi 

logistik multinomial dan regresi ordinal terletak pada asumsi tentang urutan kategori variabel 

dependen. Regresi logistik multinomial menganggap kategori tidak memiliki urutan intrinsik, 

sedangkan regresi ordinal secara eksplisit memanfaatkan urutan tersebut. Ini berarti regresi 

ordinal biasanya lebih efisien dan kuat ketika asumsi ordinalitas terpenuhi. 

Tabel 14 

Ringakasan Analisis Regresi Lanjut: Regresi Logistik (Binary, Multinomial), Regresi Ordinal 

Jenis Regresi Variabel Dependen Sifat Kategori Contoh Variabel Dependen 

Logistik Biner 
Kategorikal (2 

kategori) 
Nominal 

Ya/Tidak, Default/Tidak Default, 

Lulus/Gagal 

Logistik 

Multinomial 

Kategorikal (>= 3 

kategori) 
Nominal Pilihan Operator Seluler, Warna Favorit 

Ordinal 
Kategorikal (>= 3 

kategori) 

Ordinal 

(berurutan) 

Tingkat Kepuasan, Skala Likert, Peringkat 

Bintang 

Memilih teknik regresi yang tepat sangat penting untuk memastikan hasil analisis yang akurat 

dan interpretasi yang benar. Ini tergantung pada sifat variabel dependen dan asumsi model yang 

ingin Anda gunakan. 

 

2. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis Jalur (Path Analysis) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hubungan 

sebab-akibat yang dihipotesiskan antara serangkaian variabel. Ini adalah ekstensi dari regresi 

berganda (multiple regression) yang memungkinkan peneliti untuk secara simultan mengevaluasi 

pola hubungan yang lebih kompleks di antara variabel-variabel. Analisis Jalur sangat berguna 
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ketika peneliti ingin memahami bagaimana beberapa variabel memengaruhi satu sama lain 

secara langsung dan tidak langsung. 

Analisis Jalur didasarkan pada diagram jalur (path diagram), yang secara visual 

merepresentasikan hipotesis hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Konsep Kunci dalam Analisis Jalur: 

1. Variabel Eksogen (Exogenous Variables): Variabel-variabel ini adalah variabel 

independen dalam model yang diasumsikan tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam 

model. Mereka adalah titik awal dari rantai kausal. Dalam diagram jalur, panah tidak 

masuk ke variabel eksogen. 

2. Variabel Endogen (Endogenous Variables): Variabel-variabel ini adalah variabel 

dependen dalam model yang dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel lain dalam model 

(baik eksogen maupun endogen lainnya). Panah akan masuk ke variabel endogen. 

3. Efek Langsung (Direct Effect): Pengaruh langsung dari satu variabel ke variabel lain 

tanpa melalui variabel perantara. 

4. Efek Tidak Langsung (Indirect Effect): Pengaruh satu variabel ke variabel lain yang 

dimediasi oleh satu atau lebih variabel perantara. 

5. Efek Total (Total Effect): Jumlah dari efek langsung dan semua efek tidak langsung. 

6. Koefisien Jalur (Path Coefficients): Ini adalah koefisien regresi standar (beta) yang 

mewakili kekuatan dan arah hubungan langsung antara dua variabel. Koefisien ini 

diestimasi menggunakan regresi berganda. 

7. Diagram Jalur (Path Diagram): 
o Kotak atau Persegi Panjang: Merepresentasikan variabel yang terukur 

(observed variables). 

o Panah Satu Arah (Single-Headed Arrows): Menunjukkan hubungan kausal 

yang dihipotesiskan (dari penyebab ke akibat). 

o Panah Dua Arah/Kurva (Double-Headed Arrows/Curves): Menunjukkan 

korelasi atau kovariansi antara variabel eksogen yang tidak diasumsikan memiliki 

hubungan kausal searah (mereka berkorelasi tetapi penyebabnya tidak dimodelkan 

dalam sistem). 

o Residual/Error Terms: Variabel yang tidak terukur yang mewakili varians 

dalam variabel endogen yang tidak dijelaskan oleh variabel prediktor dalam 

model. Biasanya digambarkan sebagai panah satu arah yang menunjuk ke variabel 

endogen dari lingkaran (error term). 

Tujuan Analisis Jalur: 

 Menguji model kausal yang dihipotesiskan. 

 Memisahkan dan mengukur efek langsung dan tidak langsung antar variabel. 

 Menilai seberapa baik model yang dihipotesiskan cocok dengan data yang diamati. 

Langkah-langkah Umum dalam Analisis Jalur: 
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1. Pengembangan Model Teoritis: Berdasarkan teori atau penelitian sebelumnya, peneliti 

mengembangkan model kausal yang dihipotesiskan. 

2. Konstruksi Diagram Jalur: Model teoritis diterjemahkan ke dalam diagram jalur visual. 

3. Perumusan Persamaan Struktural: Setiap variabel endogen dalam diagram jalur ditulis 

sebagai persamaan regresi, di mana variabel endogen menjadi variabel dependen dan 

variabel-variabel yang mengarah padanya menjadi prediktor. 

4. Estimasi Koefisien Jalur: Koefisien jalur diestimasi, biasanya menggunakan perangkat 

lunak statistik (misalnya, Amos, LISREL, R dengan paket lavaan, SPSS dengan plugin). 

Ini sering melibatkan serangkaian regresi berganda. 

5. Evaluasi Kecocokan Model: Evaluasi seberapa baik model yang dihipotesiskan cocok 

dengan data empiris menggunakan berbagai indeks kecocokan (fit indices) seperti Chi-

square, RMSEA, CFI, TLI, dll. 

6. Interpretasi Hasil: Koefisien jalur diinterpretasikan untuk memahami kekuatan dan arah 

hubungan, serta untuk mengidentifikasi efek langsung dan tidak langsung. 

 

Contoh Analisis Jalur 

Mari kita ambil contoh sederhana: 

Judul Penelitian: Pengaruh Lingkungan Belajar dan Motivasi Terhadap Prestasi Akademik 

Mahasiswa yang Dimediasi oleh Keterlibatan Belajar. 

Hipotesis: 

1. Lingkungan Belajar (LB) berpengaruh positif terhadap Keterlibatan Belajar (KB). 

2. Motivasi (M) berpengaruh positif terhadap Keterlibatan Belajar (KB). 

3. Keterlibatan Belajar (KB) berpengaruh positif terhadap Prestasi Akademik (PA). 

4. Lingkungan Belajar (LB) berpengaruh positif terhadap Prestasi Akademik (PA) secara 

langsung. 

5. Motivasi (M) berpengaruh positif terhadap Prestasi Akademik (PA) secara langsung. 

Variabel: 

 Variabel Eksogen:  
o Lingkungan Belajar (LB) 

o Motivasi (M) 

 Variabel Endogen:  
o Keterlibatan Belajar (KB) (juga menjadi mediasi) 

o Prestasi Akademik (PA) 
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Diagram Jalur yang Dihipotesiskan: 

[LB] ----> [KB] ----> [PA] 

^          ^ 

|          | 

+----------+ 

|          | 

[M] --------> 

Catatan: Ini adalah representasi teks sederhana. Dalam praktik, panah dari LB dan M ke KB 

akan terlihat jelas, dan panah dari KB ke PA. Ada juga panah langsung dari LB ke PA dan M ke 

PA. Akan ada panah melengkung dua arah antara LB dan M menunjukkan korelasi. Akan ada 

error terms (e1, e2) yang masuk ke KB dan PA masing-masing. 

Interpretasi Persamaan Struktural (Contoh Hipotetis): 

Berdasarkan diagram di atas, kita dapat menulis persamaan regresi sebagai berikut: 

1. Persamaan untuk Keterlibatan Belajar (KB): 
KB=beta_KBcdotLBcdotLB+beta_KBcdotMcdotM+e_1 

o beta_KBcdotLB: Koefisien jalur dari Lingkungan Belajar ke Keterlibatan Belajar. 

o beta_KBcdotM: Koefisien jalur dari Motivasi ke Keterlibatan Belajar. 

o e_1: Error term untuk Keterlibatan Belajar. 

2. Persamaan untuk Prestasi Akademik (PA): 
PA=beta_PAcdotLBcdotLB+beta_PAcdotMcdotM+beta_PAcdotKBcdotKB+e_2 

o beta_PAcdotLB: Koefisien jalur langsung dari Lingkungan Belajar ke Prestasi 

Akademik. 

o beta_PAcdotM: Koefisien jalur langsung dari Motivasi ke Prestasi Akademik. 

o beta_PAcdotKB: Koefisien jalur langsung dari Keterlibatan Belajar ke Prestasi 

Akademik. 

o e_2: Error term untuk Prestasi Akademik. 

Interpretasi Hasil (Contoh Hipotetis Setelah Analisis): 

Misalkan kita mendapatkan hasil koefisien jalur (sudah distandarisasi) sebagai berikut: 

 beta_KBcdotLB=0.40 (Efek langsung LB ke KB) 

 beta_KBcdotM=0.35 (Efek langsung M ke KB) 

 beta_PAcdotKB=0.60 (Efek langsung KB ke PA) 

 beta_PAcdotLB=0.15 (Efek langsung LB ke PA) 

 beta_PAcdotM=0.10 (Efek langsung M ke PA) 
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Dari hasil ini, kita bisa menghitung: 

 

 Efek Langsung: 
o LB ke KB: 0.40 

o M ke KB: 0.35 

o KB ke PA: 0.60 

o LB ke PA: 0.15 

o M ke PA: 0.10 

 Efek Tidak Langsung: 
o LB ke PA melalui KB: 

beta_KBcdotLBtimesbeta_PAcdotKB=0.40times0.60=0.24 

o M ke PA melalui KB: beta_KBcdotMtimesbeta_PAcdotKB=0.35times0.60=0.21 

 Efek Total: 
o Efek Total LB ke PA = Efek Langsung LB ke PA + Efek Tidak Langsung LB ke 

PA melalui KB =0.15+0.24=0.39 

o Efek Total M ke PA = Efek Langsung M ke PA + Efek Tidak Langsung M ke PA 

melalui KB =0.10+0.21=0.31 

Kesimpulan (Berdasarkan Contoh Hipotetis): 

Dari analisis ini, kita dapat menyimpulkan: 

 Baik Lingkungan Belajar maupun Motivasi memiliki efek positif yang signifikan 

terhadap Keterlibatan Belajar. 

 Keterlibatan Belajar memiliki efek langsung yang kuat terhadap Prestasi Akademik. 

 Lingkungan Belajar dan Motivasi juga memiliki efek langsung terhadap Prestasi 

Akademik, tetapi efek tidak langsung (melalui Keterlibatan Belajar) juga substansial. Ini 

menunjukkan bahwa Keterlibatan Belajar bertindak sebagai mediator penting dalam 

hubungan antara Lingkungan Belajar/Motivasi dan Prestasi Akademik. 

Kelebihan Analisis Jalur: 

 Memungkinkan pengujian model kausal yang kompleks. 

 Dapat memisahkan efek langsung dan tidak langsung. 

 Menyediakan representasi visual yang jelas tentang hubungan yang dihipotesiskan. 

 Dapat menguji mediasi dan moderasi (dengan modifikasi). 

Keterbatasan Analisis Jalur: 

 Meskipun menguji hubungan kausal, itu tidak membuktikan kausalitas. Kausalitas harus 

didukung oleh teori yang kuat, desain penelitian, dan asumsi yang dipenuhi. 

 Sangat sensitif terhadap model yang ditentukan. Kesalahan dalam spesifikasi model dapat 

menghasilkan kesimpulan yang menyesatkan. 

 Membutuhkan ukuran sampel yang cukup besar. 
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 Asumsi normalitas, linearitas, dan tidak adanya multikolinearitas yang tinggi harus 

dipenuhi (mirip dengan regresi berganda). 

 

Analisis Jalur adalah alat yang powerful dalam penelitian ilmu sosial dan perilaku untuk 

memahami jaringan hubungan antar variabel secara lebih mendalam. 

o  

3. Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation Modeling - SEM): 

Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation Modeling - SEM) adalah teknik 

statistik multivariat yang sangat kuat dan fleksibel, digunakan untuk menguji hubungan hipotesis 

antar variabel. SEM merupakan gabungan dari beberapa teknik statistik, terutama analisis faktor 

konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis - CFA) dan analisis jalur (Path Analysis). 

Secara sederhana, SEM memungkinkan peneliti untuk: 

1. Menguji hubungan kausal (sebab-akibat) yang kompleks: SEM tidak hanya melihat 

hubungan langsung, tetapi juga hubungan tidak langsung (melalui variabel mediasi) dan 

efek moderasi. 

2. Memperhitungkan kesalahan pengukuran: Salah satu keunggulan utama SEM adalah 

kemampuannya untuk secara eksplisit memperhitungkan dan mengestimasi kesalahan 

pengukuran variabel-variabel laten (konstruk yang tidak dapat diukur secara langsung). 

3. Mengkonfirmasi teori: SEM sangat cocok untuk pengujian teori yang sudah ada, di 

mana peneliti memiliki hipotesis spesifik tentang bagaimana variabel-variabel saling 

berhubungan. 

Komponen Utama SEM 

SEM bekerja dengan dua komponen utama: 

1. Model Pengukuran (Measurement Model): 
o Fokus pada bagaimana variabel laten (konstruk) diukur oleh variabel manifest 

(indikator). Variabel laten adalah konsep abstrak yang tidak bisa diukur langsung 

(misalnya, kepuasan pelanggan, kualitas layanan, komitmen organisasi). Variabel 

manifest adalah indikator-indikator yang bisa diukur secara langsung (misalnya, 

skor kuesioner pada item-item tertentu). 

o Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) adalah bagian dari model pengukuran. 

Tujuannya adalah untuk mengkonfirmasi bahwa indikator-indikator yang 

dihipotesiskan memang mengukur konstruk laten yang dimaksud. 

o Pada tahap ini, peneliti menilai validitas (apakah indikator benar-benar mengukur 

konstruk yang dimaksud) dan reliabilitas (konsistensi pengukuran) dari konstruk 

laten. 

2. Model Struktural (Structural Model): 
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o Fokus pada hubungan kausal atau pengaruh antar variabel laten. Ini mirip dengan 

analisis regresi atau jalur, tetapi dilakukan pada level konstruk laten yang sudah 

diukur dengan akurat. 

o Pada tahap ini, peneliti menguji hipotesis-hipotesis tentang bagaimana satu 

konstruk laten memengaruhi konstruk laten lainnya. Misalnya, apakah "kualitas 

layanan" memengaruhi "kepuasan pelanggan", dan apakah "kepuasan pelanggan" 

kemudian memengaruhi "loyalitas pelanggan". 

Keunggulan Menggunakan SEM 

 Mengatasi Kesalahan Pengukuran: Ini adalah keunggulan terbesar SEM. Dalam 

regresi tradisional, kesalahan pengukuran pada variabel independen dapat menyebabkan 

bias dalam estimasi koefisien. SEM secara eksplisit memodelkan kesalahan ini, 

menghasilkan estimasi hubungan yang lebih akurat. 

 Menguji Model yang Kompleks: SEM memungkinkan pengujian model yang memiliki 

banyak variabel dan hubungan yang kompleks (langsung, tidak langsung, mediasi, 

moderasi) dalam satu analisis tunggal. 

 Representasi Visual yang Jelas: Model SEM disajikan dalam bentuk diagram jalur yang 

intuitif, membuat hubungan antar variabel mudah dipahami. 

 Evaluasi Keseluruhan Model: SEM tidak hanya mengevaluasi signifikansi hubungan 

individu, tetapi juga seberapa baik seluruh model yang dihipotesiskan sesuai dengan data 

yang diamati (uji goodness-of-fit). 

Tahapan dalam Pemodelan SEM 

Meskipun bisa sedikit berbeda tergantung sumbernya, tahapan umum dalam melakukan SEM 

adalah sebagai berikut: 

1. Spesifikasi Model: 
o Mengembangkan model teoritis berdasarkan literatur atau kerangka berpikir. 

o Menentukan variabel laten dan indikatornya (model pengukuran). 

o Menentukan hubungan antar variabel laten (model struktural). 

o Menggambar diagram jalur model. 

2. Identifikasi Model: 
o Memastikan bahwa parameter dalam model dapat diestimasi secara unik dari data. 

Ini adalah tahap teknis yang penting untuk memastikan model "bisa" dianalisis. 

3. Estimasi Parameter: 
o Menggunakan perangkat lunak statistik (misalnya, AMOS, LISREL, PLS-SEM, R 

dengan paket lavaan) untuk mengestimasi koefisien jalur, loading faktor, varians, 

dan kovarians antar variabel. Metode estimasi yang umum adalah Maximum 

Likelihood Estimation (MLE). 

4. Evaluasi Kecocokan Model (Goodness-of-Fit): 
o Menilai seberapa baik model yang dihipotesiskan sesuai dengan data yang 

sebenarnya. 

o Melihat berbagai indeks kecocokan seperti:  
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 Chi-square (χ2): Menguji perbedaan antara matriks kovarians yang 

diamati dengan yang diimplikasikan oleh model. Nilai p>0.05 

menunjukkan kecocokan yang baik (model tidak berbeda signifikan dari 

data). Namun, χ2 sensitif terhadap ukuran sampel besar. 

 RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation): Mengukur 

seberapa baik model sesuai dengan populasi, dengan nilai <0.08 (atau 

<0.05 ideal) menunjukkan kecocokan yang baik. 

 CFI (Comparative Fit Index) dan TLI (Tucker-Lewis Index): 

Mengukur perbaikan kecocokan model dibandingkan dengan model dasar, 

dengan nilai >0.90 (atau >0.95 ideal) menunjukkan kecocokan yang baik. 

 SRMR (Standardized Root Mean Square Residual): Rata-rata dari sisa-

sisa standar, dengan nilai <0.08 menunjukkan kecocokan yang baik. 

5. Interpretasi dan Modifikasi Model (Jika Perlu): 
o Jika model cocok dengan data, interpretasikan koefisien jalur dan loading faktor. 

o Jika model tidak cocok, peneliti dapat melakukan modifikasi model berdasarkan 

indeks modifikasi yang disarankan oleh perangkat lunak (tapi harus secara teoritis 

beralasan!) atau mempertimbangkan model alternatif. 

Perangkat Lunak untuk SEM 

Ada dua jenis utama perangkat lunak SEM: 

 Covariance-Based SEM (CB-SEM): Lebih berorientasi pada pengujian teori dan 

validasi model. Contoh: AMOS, LISREL, Mplus, lavaan (R package). Ini memerlukan 

asumsi distribusi data yang lebih ketat (misalnya, normalitas). 

 Variance-Based SEM (Partial Least Squares - PLS-SEM): Lebih berorientasi pada 

prediksi dan pengembangan teori, terutama pada sampel kecil atau ketika asumsi 

normalitas tidak terpenuhi. Contoh: SmartPLS, WarpPLS. 

Kapan Menggunakan SEM? 

SEM sangat cocok untuk penelitian di bidang manajemen dan bisnis ketika: 

 Anda memiliki teori yang kuat tentang hubungan antar konsep. 

 Anda menggunakan variabel laten (konstruk) yang diukur oleh banyak indikator. 

 Anda ingin menguji hubungan kausal yang kompleks (misalnya, mediasi, moderasi). 

 Anda perlu memperhitungkan kesalahan pengukuran dalam analisis Anda. 

Contoh Penerapan dalam Bisnis dan Manajemen: 

 Pemasaran: Menguji model hubungan antara kualitas produk, kepuasan pelanggan, 

kepercayaan merek, dan loyalitas pelanggan. 

 Manajemen SDM: Menganalisis bagaimana budaya organisasi memengaruhi komitmen 

karyawan, kepuasan kerja, dan kinerja. 

 Strategi: Memodelkan pengaruh orientasi pasar terhadap inovasi produk dan kinerja 

perusahaan. 
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 Perilaku Konsumen: Menjelaskan bagaimana persepsi risiko memengaruhi niat beli 

online, yang dimediasi oleh kepercayaan konsumen. 

 

SEM adalah alat yang sangat canggih dan memerlukan pemahaman statistik yang mendalam. 

Namun, dengan penggunaan yang tepat, ia dapat memberikan wawasan yang luar biasa dan 

dukungan kuat untuk pengembangan dan pengujian teori dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk 

manajemen dan bisnis. 

 

A. Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) adalah teknik statistik multivariat yang digunakan untuk 

menguji atau mengkonfirmasi model struktur faktor yang sudah dihipotesiskan (berdasarkan 

teori atau penelitian sebelumnya) antara variabel teramati (observed variables) dan variabel 

laten (latent variables atau konstruk). 

Singkatnya, CFA menjawab pertanyaan: "Apakah cara saya mengukur suatu konsep (konstruk) 

dengan serangkaian pertanyaan (indikator) sesuai dengan teori yang ada?" 

Konsep Dasar 

 Variabel Laten (Konstruk): Ini adalah konsep abstrak yang tidak dapat diukur secara 

langsung. Contoh dalam manajemen/bisnis: Kepuasan Pelanggan, Kualitas Layanan, 

Komitmen Organisasi, Budaya Inovasi, Niat Beli. 

 Variabel Teramati (Indikator/Item): Ini adalah item-item atau pertanyaan-pertanyaan 

yang digunakan untuk mengukur variabel laten. Misalnya, untuk mengukur "Kepuasan 

Pelanggan", Anda mungkin memiliki item-item kuesioner seperti: "Saya sangat puas 

dengan produk ini", "Produk ini memenuhi harapan saya", "Saya akan 

merekomendasikan produk ini kepada orang lain". 

 Hubungan antara Laten dan Teramati (Factor Loading): CFA menguji seberapa kuat 

masing-masing indikator "memuat" atau merepresentasikan konstruk laten yang 

seharusnya diukurnya. Nilai loading faktor ini menunjukkan korelasi antara indikator dan 

konstruk latennya. 
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Tabel 15. Perbedaan Utama dengan Exploratory Factor Analysis (EFA) 

Penting untuk memahami perbedaan CFA dengan sepupunya, Exploratory Factor Analysis 

(EFA): 

Fitur Exploratory Factor Analysis (EFA) Confirmatory Factor Analysis (CFA) 

Tujuan 

Utama 

Mengidentifikasi dan mengeksplorasi 

struktur faktor yang mendasari 

sekumpulan variabel tanpa hipotesis 

awal. 

Menguji atau mengkonfirmasi struktur faktor yang 

sudah dihipotesiskan berdasarkan teori. 

Asumsi 

Awal 

Tidak ada asumsi awal tentang jumlah 

faktor atau item mana yang akan memuat 

pada faktor tertentu. 

Peneliti harus secara eksplisit menentukan di awal 

jumlah faktor dan item mana yang diharapkan 

memuat pada faktor mana. 

Sifat Eksploratif (mencari tahu) Konfirmatori (mengkonfirmasi/menguji) 

Kapan 

Digunakan 

Saat mengembangkan instrumen baru, 

atau ketika sedikit teori yang ada tentang 

struktur faktor. 

Saat menguji validitas instrumen yang sudah ada, 

atau ketika ada teori yang kuat tentang struktur 

faktor. 

Mengapa CFA Penting dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis? 

CFA adalah langkah krusial dalam banyak penelitian manajemen dan bisnis, terutama yang 

menggunakan kuesioner atau skala pengukuran. Ini karena: 

1. Validitas Konstruk (Construct Validity): CFA membantu memastikan bahwa 

instrumen pengukuran Anda benar-benar mengukur konsep teoritis yang ingin Anda 

ukur. Ini adalah aspek penting dari kualitas penelitian. 

2. Reliabilitas: Selain validitas, CFA juga memungkinkan penilaian reliabilitas 

(konsistensi) dari konstruk laten. 

3. Dasar untuk SEM: CFA seringkali merupakan langkah pertama dan komponen model 

pengukuran dalam Pemodelan Persamaan Struktural (SEM). Sebelum menguji hubungan 

antar konstruk (model struktural), Anda harus memastikan bahwa konstruk-konstruk 

tersebut diukur dengan baik. 
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4. Pengembangan Skala: Jika Anda mengembangkan skala pengukuran baru, setelah EFA 

(untuk mengidentifikasi faktor), CFA digunakan untuk mengkonfirmasi struktur faktor 

yang ditemukan pada sampel yang berbeda. 

Tahapan dalam Melakukan CFA 

1. Spesifikasi Model Pengukuran: 
o Berdasarkan teori, tentukan berapa jumlah konstruk laten yang ingin Anda ukur. 

o Tentukan indikator-indikator (item-item kuesioner) mana yang diharapkan 

mengukur masing-masing konstruk laten tersebut. 

o Gambar diagram jalur model pengukuran Anda (misalnya, lingkaran untuk 

konstruk laten, kotak untuk indikator, panah dari konstruk ke indikator). 

o Tentukan apakah antar konstruk laten diharapkan ada korelasi atau tidak. 

2. Pengumpulan Data: 
o Kumpulkan data dari sampel yang relevan menggunakan instrumen pengukuran 

yang telah dirancang. Ukuran sampel yang memadai penting untuk CFA 

(umumnya disarankan minimal 100-200 responden, atau 5-20 responden per 

parameter yang diestimasi). 

3. Estimasi Model: 
o Gunakan perangkat lunak statistik yang mendukung SEM (misalnya, AMOS, 

LISREL, Mplus, R dengan paket lavaan, atau SmartPLS untuk PLS-CFA). 

o Perangkat lunak akan menghitung loading faktor, error variance untuk setiap 

indikator, dan kovarians antar konstruk laten. 

4. Evaluasi Kecocokan Model (Goodness-of-Fit): 
o Ini adalah langkah terpenting dalam CFA. Anda perlu menilai seberapa baik 

model pengukuran yang Anda hipotesiskan sesuai dengan data yang Anda 

kumpulkan. 

o Beberapa indeks kecocokan yang umum digunakan:  

 Chi-square (χ2): Menguji apakah ada perbedaan signifikan antara matriks 

kovarians yang diamati dan yang diimplikasikan oleh model. Nilai p > 

0.05 menunjukkan kecocokan yang baik, tetapi seringkali sensitif terhadap 

ukuran sampel besar. 

 RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation): Mengukur 

seberapa baik model cocok dengan populasi. Nilai <0.08 (atau bahkan 

<0.05 lebih baik) menunjukkan kecocokan yang baik. 

 CFI (Comparative Fit Index) dan TLI (Tucker-Lewis Index): 

Mengukur perbaikan kecocokan model dibandingkan dengan model dasar. 

Nilai >0.90 (atau >0.95 lebih baik) menunjukkan kecocokan yang baik. 

 SRMR (Standardized Root Mean Square Residual): Rata-rata dari sisa-

sisa standar. Nilai <0.08 menunjukkan kecocokan yang baik. 

 CR (Construct Reliability) / Cronbach's Alpha: Mengukur konsistensi 

internal indikator suatu konstruk. Nilai >0.70 umumnya dianggap baik. 

 AVE (Average Variance Extracted): Mengukur proporsi varians dalam 

indikator yang dijelaskan oleh konstruk laten. Nilai >0.50 umumnya 

dianggap baik. 

5. Interpretasi dan Modifikasi Model (Jika Diperlukan): 
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o Jika model cocok, interpretasikan loading faktor (biasanya > 0.5 atau > 0.7 

dianggap signifikan). 

o Jika model tidak cocok, Anda mungkin perlu memodifikasi model (misalnya, 

menghapus indikator yang memiliki loading rendah, menambahkan korelasi 

antara error indikator jika ada alasan teoritis, atau mengevaluasi kembali struktur 

faktor). Modifikasi harus selalu didasarkan pada pertimbangan teoritis, 

bukan hanya untuk mendapatkan fit yang baik. 

Contoh Penerapan CFA dalam Penelitian Manajemen 

Judul Penelitian (Contoh): "Pengujian Validitas dan Reliabilitas Skala Kualitas Layanan 

Elektronik (e-Service Quality) di Sektor E-commerce Indonesia" 

Latar Belakang: Peneliti ingin mengukur kualitas layanan elektronik yang dipersepsikan oleh 

konsumen e-commerce. Berdasarkan literatur sebelumnya (misalnya, dari Parasuraman, 

Zeithaml, & Berry, atau model e-SQ yang disesuaikan), kualitas layanan elektronik 

dihipotesiskan terdiri dari beberapa dimensi (konstruk laten), seperti: 

 Keandalan (Reliability - REL) 

 Responsivitas (Responsiveness - RES) 

 Desain Web (Web Design - WD) 

 Keamanan/Privasi (Security/Privacy - SP) 

Hipotesis Model Pengukuran: 

Peneliti menghipotesiskan bahwa keempat dimensi (REL, RES, WD, SP) adalah konstruk laten 

yang berbeda dan masing-masing diukur oleh serangkaian indikator spesifik. 

Indikator (Item Kuesioner) untuk Setiap Konstruk (Contoh): 

 Keandalan (REL):  
o REL1: "Situs e-commerce ini selalu berfungsi dengan baik." 

o REL2: "Informasi produk di situs ini akurat dan dapat dipercaya." 

o REL3: "Saya jarang mengalami kesalahan teknis saat berbelanja." 

 Responsivitas (RES):  
o RES1: "Customer service merespons pertanyaan saya dengan cepat." 

o RES2: "Keluhan saya ditangani dengan segera." 

o RES3: "Ada berbagai cara untuk menghubungi customer service." 

 Desain Web (WD):  
o WD1: "Desain situs e-commerce ini menarik dan mudah digunakan." 

o WD2: "Navigasi di situs ini intuitif." 

o WD3: "Informasi di situs tersusun dengan baik." 

 Keamanan/Privasi (SP):  
o SP1: "Saya merasa aman memberikan informasi pribadi di situs ini." 

o SP2: "Situs ini melindungi privasi data saya." 

o SP3: "Transaksi pembayaran di situs ini terasa aman." 
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Proses CFA: 

1. Spesifikasi Model: Peneliti membuat model CFA di perangkat lunak (misalnya, AMOS) 

dengan empat lingkaran (REL, RES, WD, SP) dan panah dari setiap lingkaran ke 

indikator-indikatornya masing-masing. Panah dua arah juga digambar antar lingkaran 

(konstruk) untuk menunjukkan bahwa mereka saling berkorelasi. 

2. Pengumpulan Data: Kuesioner disebarkan ke ratusan konsumen e-commerce. 

3. Estimasi Model: Data dimasukkan ke AMOS, dan model diestimasi. 

4. Evaluasi Kecocokan Model: Peneliti memeriksa indeks kecocokan seperti Chi-square, 

RMSEA, CFI, TLI, dan SRMR. Mereka juga melihat loading faktor untuk setiap 

indikator.  

o Hasil Contoh: Jika RMSEA = 0.06, CFI = 0.93, TLI = 0.91, SRMR = 0.05, dan 

semua loading faktor > 0.7, serta CR dan AVE untuk masing-masing konstruk 

juga memenuhi kriteria, maka model pengukuran ini dianggap cocok dengan data. 

5. Interpretasi: Ini berarti bahwa instrumen kuesioner yang digunakan secara valid dan 

reliabel mengukur empat dimensi Kualitas Layanan Elektronik yang dihipotesiskan. 

Indikator-indikator yang digunakan memang secara kuat merepresentasikan konstruk-

konstruk tersebut. 

Implikasi: Dengan hasil CFA yang baik, peneliti kini yakin bahwa alat ukur yang mereka 

gunakan valid dan reliabel. Mereka bisa melanjutkan ke tahap selanjutnya dari penelitian 

(misalnya, analisis SEM lengkap untuk melihat bagaimana Kualitas Layanan Elektronik ini 

memengaruhi kepuasan pelanggan atau niat beli). Jika CFA tidak menghasilkan fit yang baik, 

peneliti harus merevisi instrumen atau model teoritis mereka sebelum melanjutkan. 

 

CFA adalah alat yang sangat penting untuk memastikan kualitas pengukuran dalam penelitian 

kuantitatif, khususnya di bidang manajemen dan bisnis di mana banyak konsep yang diukur 

bersifat abstrak. 

 

b. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit) 

 

Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit) dalam Metode Penelitian Manajemen dan Bisnis 

Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit) adalah tahap krusial dalam Pemodelan Persamaan 

Struktural (SEM) dan Analisis Faktor Konfirmatori (CFA). Tujuannya adalah untuk menilai 

seberapa baik model teoritis yang kita bangun (berdasarkan hipotesis dan literatur) sesuai atau 

'cocok' dengan data empiris yang kita kumpulkan. 

Bayangkan Anda memiliki sebuah cetak biru (model teoritis) untuk membangun sebuah 

jembatan (fenomena bisnis yang diteliti). Uji kesesuaian model adalah seperti memeriksa apakah 
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jembatan yang benar-benar Anda bangun (berdasarkan data) secara akurat mencerminkan cetak 

biru tersebut. Jika ada perbedaan besar, berarti ada sesuatu yang salah dengan cetak biru Anda 

atau cara Anda membangunnya. 

Mengapa Uji Kesesuaian Model Penting? 

Dalam penelitian manajemen dan bisnis, kita sering kali bekerja dengan konsep-konsep abstrak 

(variabel laten) seperti kepuasan pelanggan, komitmen karyawan, budaya inovasi, atau citra 

merek. Kita membuat hipotesis tentang bagaimana konsep-konsep ini saling berhubungan. Uji 

kesesuaian model memberikan validasi penting: 

1. Validasi Teori: Ini adalah cara kita menguji apakah teori yang kita pakai atau 

kembangkan didukung oleh data. Jika model tidak cocok, maka teori yang mendasarinya 

mungkin perlu direvisi. 

2. Kepercayaan pada Hasil: Jika model menunjukkan kesesuaian yang baik, kita bisa lebih 

yakin bahwa hubungan yang kita temukan antar variabel memang valid dan tidak hanya 

kebetulan. 

3. Dasar untuk Interpretasi Lebih Lanjut: Hanya jika model memiliki kecocokan yang 

baik, kita dapat melanjutkan untuk menginterpretasikan koefisien jalur dan loading faktor 

secara bermakna. Menginterpretasikan model yang fit-nya buruk bisa menghasilkan 

kesimpulan yang menyesatkan. 

4. Kredibilitas Penelitian: Penelitian yang melaporkan dan membahas uji kesesuaian 

model secara cermat akan dianggap lebih kredibel dalam komunitas ilmiah. 

Konsep di Balik Uji Kesesuaian 

Secara statistik, uji kesesuaian model membandingkan matriks kovarians yang diamati (dari 

data Anda) dengan matriks kovarians yang diimplikasikan (dihasilkan oleh model yang 

Anda bangun). Tujuan kita adalah agar kedua matriks ini sedekat mungkin. Jika perbedaannya 

kecil atau tidak signifikan secara statistik, berarti model kita cocok dengan data. 

Kategori Indeks Kesesuaian Model (Fit Indices) 

Tidak ada satu pun indeks yang sempurna untuk menilai kesesuaian model. Oleh karena itu, 

peneliti biasanya melihat serangkaian indeks dari berbagai kategori: 

1. Indeks Kecocokan Absolut (Absolute Fit Indices): Mengukur seberapa baik model 

yang dihipotesiskan mereproduksi data yang diamati tanpa membandingkannya dengan 

model lain. 

o Chi-square (χ2) dan p-value: Ini adalah uji statistik dasar. Hipotesis nol (H0) 

adalah bahwa model cocok sempurna dengan data (tidak ada perbedaan signifikan 

antara matriks kovarians yang diamati dan yang diimplikasikan). Idealnya, kita 

menginginkan nilai p>0.05 (tidak signifikan) untuk menunjukkan kecocokan yang 

baik.  

 Keterbatasan: χ2 sangat sensitif terhadap ukuran sampel. Pada sampel 

besar (misalnya > 200), bahkan perbedaan kecil dapat menjadi signifikan 
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secara statistik, membuat model cenderung ditolak meskipun secara 

praktis model tersebut sudah cukup baik. Oleh karena itu, jarang 

digunakan sebagai satu-satunya indikator. 

o RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation): Mengukur seberapa 

baik model sesuai dengan populasi (bukan hanya sampel). Semakin kecil nilainya, 

semakin baik.  

 Pedoman: ≤0.05 (sangat baik), ≤0.08 (dapat diterima). 

o SRMR (Standardized Root Mean Square Residual): Rata-rata dari sisa-sisa 

standar antara matriks kovarians yang diamati dan yang diimplikasikan. Semakin 

kecil nilainya, semakin baik.  

 Pedoman: ≤0.08 (dapat diterima), ≤0.05 (sangat baik). 

o GFI (Goodness of Fit Index): Mengukur proporsi varians dan kovarians dalam 

data yang dijelaskan oleh model. Mirip dengan R2 dalam regresi.  

 Pedoman: ≥0.90 (dapat diterima), ≥0.95 (sangat baik). 

o AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index): GFI yang disesuaikan untuk jumlah 

parameter dalam model (mempertimbangkan kompleksitas model).  

 Pedoman: ≥0.80 (dapat diterima), ≥0.90 (sangat baik). 

2. Indeks Kecocokan Inkremental/Komparatif (Incremental/Comparative Fit Indices): 
Membandingkan kecocokan model yang dihipotesiskan dengan model dasar (misalnya, 

model nol yang berasumsi tidak ada hubungan antar variabel). 

o CFI (Comparative Fit Index): Salah satu indeks paling populer. 

Membandingkan kecocokan model Anda dengan model nol yang memiliki 

korelasi nol antar variabel. Semakin tinggi nilainya, semakin baik.  

 Pedoman: ≥0.90 (dapat diterima), ≥0.95 (sangat baik). 

o TLI (Tucker-Lewis Index) atau NNFI (Non-Normed Fit Index): Mirip dengan 

CFI tetapi memberikan penalti untuk kompleksitas model.  

 Pedoman: ≥0.90 (dapat diterima), ≥0.95 (sangat baik). 

o NFI (Normed Fit Index): Sama seperti TLI dan CFI tetapi tidak menyesuaikan 

untuk derajat kebebasan.  

 Pedoman: ≥0.90 (dapat diterima). 

3. Indeks Kecocokan Parsimoni (Parsimony Fit Indices): Menilai seberapa baik model 

cocok dengan data sambil memperhitungkan kompleksitas model (jumlah parameter yang 

diestimasi). Model yang lebih parsimonius (sederhana) lebih disukai jika kecocokannya 

sama. 

o PNFI (Parsimony Normed Fit Index) dan PGFI (Parsimony Goodness of Fit 

Index): Meskipun tidak ada cut-off yang kaku, nilai yang lebih tinggi 

menunjukkan model yang lebih parsimonius. 

Pedoman Umum untuk Interpretasi 

Tidak ada "satu ukuran cocok untuk semua" dalam menilai kesesuaian model. Peneliti harus 

mempertimbangkan: 

 Ukuran Sampel: Indeks seperti χ2 sangat dipengaruhi. 

 Kompleksitas Model: Model yang lebih kompleks mungkin memiliki fit yang lebih 

rendah, tetapi itu tidak selalu berarti modelnya buruk. 
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 Konteks Penelitian: Beberapa bidang ilmu mungkin memiliki pedoman cut-off yang 

sedikit berbeda. 

 Kombinasi Indeks: Selalu laporkan dan diskusikan setidaknya beberapa indeks dari 

kategori yang berbeda (misalnya, χ2, RMSEA, SRMR, dan CFI/TLI). 

Contoh Uji Kesesuaian Model dalam Penelitian Bisnis 

Mari kita gunakan contoh dari CFA sebelumnya tentang "Kualitas Layanan Elektronik (e-

Service Quality)". 

Kontekstualisasi: 

Seorang peneliti di Indonesia ingin menguji validitas dan reliabilitas skala pengukuran Kepuasan 

Pelanggan (KP) di sebuah platform e-commerce. Model pengukuran mereka menghipotesiskan 

bahwa KP adalah satu konstruk laten yang diukur oleh 5 indikator (KP1, KP2, KP3, KP4, KP5). 

Langkah-langkah dan Hasil Uji Kesesuaian Model: 

Setelah mengumpulkan data dari 300 responden dan menjalankan CFA menggunakan perangkat 

lunak seperti AMOS, peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 χ2 (Chi-square): 15.23 dengan 5 derajat kebebasan (df). 

o p-value: 0.009 

o Interpretasi: p-value yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa secara 

statistik, ada perbedaan signifikan antara model yang dihipotesiskan dengan data 

yang diamati. Ini sering kali terjadi pada sampel besar, jadi kita tidak bisa hanya 

bergantung pada ini. 

 CMIN/DF (Chi-square / Degrees of Freedom): 15.23/5=3.046 

o Pedoman: Idealnya ≤2.0, dapat diterima ≤5.0. 

o Interpretasi: Nilai 3.046 masih dalam rentang yang dapat diterima (<5.0), 

menunjukkan model ini cukup parsimonius relatif terhadap kecocokannya. 

 RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation): 0.078 

o Pedoman: ≤0.05 (sangat baik), ≤0.08 (dapat diterima). 

o Interpretasi: Nilai 0.078 berada di bawah 0.08, menunjukkan bahwa model 

memiliki kecocokan yang dapat diterima di tingkat populasi. 

 SRMR (Standardized Root Mean Square Residual): 0.041 

o Pedoman: ≤0.08 (dapat diterima), ≤0.05 (sangat baik). 

o Interpretasi: Nilai 0.041 sangat baik, menunjukkan residual rata-rata antara 

model dan data sangat kecil. 

 CFI (Comparative Fit Index): 0.94 

o Pedoman: ≥0.90 (dapat diterima), ≥0.95 (sangat baik). 

o Interpretasi: Nilai 0.94 mendekati batas sangat baik dan di atas 0.90, 

menunjukkan kecocokan komparatif yang baik. 

 TLI (Tucker-Lewis Index): 0.92 

o Pedoman: ≥0.90 (dapat diterima), ≥0.95 (sangat baik). 

o Interpretasi: Nilai 0.92 menunjukkan kecocokan komparatif yang baik. 
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 GFI (Goodness of Fit Index): 0.96 

o Pedoman: ≥0.90 (dapat diterima), ≥0.95 (sangat baik). 

o Interpretasi: Nilai 0.96 sangat baik, menunjukkan sebagian besar varians dalam 

data dijelaskan oleh model. 

Kesimpulan Uji Kesesuaian Model: 

Meskipun nilai χ2 secara statistik signifikan (karena sampel besar), indeks-indeks lainnya seperti 

CMIN/DF, RMSEA, SRMR, CFI, TLI, dan GFI semuanya menunjukkan kesesuaian model 

yang baik atau dapat diterima (sebagian besar bahkan tergolong sangat baik). Ini berarti model 

pengukuran untuk "Kepuasan Pelanggan" yang dihipotesiskan oleh peneliti cocok dengan data 

yang diamati. Peneliti dapat melanjutkan dengan percaya diri untuk menggunakan skala ini dan 

menguji hubungan lebih lanjut dalam model SEM yang lebih besar. 

 

Dengan memahami dan menerapkan uji kesesuaian model, peneliti manajemen dan bisnis dapat 

memastikan bahwa model statistik mereka valid dan dapat diandalkan, yang pada gilirannya 

akan menghasilkan temuan penelitian yang lebih kuat dan bermakna. 

 

c. Estimasi Model Struktural 

Dalam alur Pemodelan Persamaan Struktural (SEM), setelah Analisis Faktor Konfirmatori 

(CFA) memastikan bahwa model pengukuran kita (yaitu, bagaimana variabel laten diukur oleh 

indikatornya) memiliki kecocokan yang baik dengan data, langkah selanjutnya adalah Estimasi 

Model Struktural. 

Estimasi Model Struktural adalah inti dari SEM di mana kita menguji hipotesis-hipotesis 

teoritis tentang hubungan sebab-akibat antar variabel laten (konstruk). Pada tahap ini, kita 

bergerak dari sekadar memastikan alat ukur kita valid dan reliabel, menuju pengujian bagaimana 

konsep-konsep abstrak tersebut saling memengaruhi. 

Tujuan Estimasi Model Struktural 

Tujuan utama dari estimasi model struktural adalah untuk: 

1. Menguji Hipotesis Hubungan: Menilai apakah hubungan yang dihipotesiskan 

(misalnya, A memengaruhi B, atau B memediasi hubungan antara A dan C) signifikan 

secara statistik. 

2. Mengestimasi Kekuatan Hubungan: Menentukan seberapa kuat pengaruh satu variabel 

laten terhadap variabel laten lainnya (misalnya, seberapa besar peningkatan kualitas 

layanan memengaruhi kepuasan pelanggan). Ini diukur dengan koefisien jalur standar. 
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3. Menjelaskan Varians: Mengukur seberapa besar varians dalam variabel laten dependen 

(endogen) dapat dijelaskan oleh variabel laten independen (eksogen) dalam model. Ini 

mirip dengan R2 dalam analisis regresi. 

4. Menilai Keseluruhan Model: Bersama dengan model pengukuran, estimasi model 

struktural berkontribusi pada penilaian kecocokan keseluruhan model SEM (baik model 

pengukuran dan model struktural digabungkan). 

Proses Estimasi Model Struktural 

Secara praktis, proses estimasi model struktural seringkali dilakukan secara bersamaan dengan 

estimasi model pengukuran dalam perangkat lunak SEM. Ini karena SEM menganggap model 

sebagai satu kesatuan. Namun, fokus interpretasi beralih ke hubungan antar konstruk. 

1. Spesifikasi Model Struktural: 
o Ini adalah langkah pertama, bahkan sebelum pengumpulan data. Berdasarkan 

teori dan kerangka penelitian, Anda akan membuat diagram jalur yang 

menunjukkan:  

 Variabel Laten Eksogen: Konstruk yang tidak dipengaruhi oleh konstruk 

lain dalam model (mirip variabel independen). 

 Variabel Laten Endogen: Konstruk yang dipengaruhi oleh satu atau 

lebih konstruk lain dalam model (mirip variabel dependen atau mediasi). 

 Arah Hubungan (Panah Tunggal): Menunjukkan pengaruh sebab-akibat 

yang dihipotesiskan (misalnya, Kualitas Layanan rightarrow Kepuasan 

Pelanggan). 

 Korelasi Antar Konstruk Eksogen (Panah Ganda): Menunjukkan 

bahwa dua konstruk eksogen saling berkorelasi tetapi tidak ada asumsi 

kausalitas di antara keduanya. 

 Variabel Mediasi: Konstruk yang menerima pengaruh dari satu konstruk 

dan kemudian memengaruhi konstruk lain. 

 Variabel Moderasi: Konstruk yang mengubah kekuatan atau arah 

hubungan antara dua konstruk lain (meskipun pemodelan moderasi dalam 

SEM bisa lebih kompleks). 

2. Estimasi Parameter: 
o Perangkat lunak SEM (AMOS, LISREL, SmartPLS, R-lavaan) akan 

menggunakan algoritma statistik (misalnya, Maximum Likelihood 

Estimation/MLE untuk CB-SEM, Partial Least Squares/PLS-SEM untuk PLS-

SEM) untuk menghitung:  

 Koefisien Jalur (Path Coefficients): Nilai standar dan tidak standar yang 

menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antar variabel laten. Koefisien 

standar (standardized coefficients) berkisar antara -1 hingga +1 dan mirip 

dengan koefisien beta dalam regresi, memungkinkan perbandingan 

kekuatan antar jalur. 

 Signifikansi Statistik (P-value atau Rasio Kritis/CR): Menunjukkan 

apakah koefisien jalur tersebut signifikan secara statistik (yaitu, bukan 

hasil kebetulan). Umumnya, $p \< 0.05$ atau CR 1.96 (untuk alpha=0.05) 

menunjukkan signifikansi. 
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 R2 (Koefisien Determinasi): Untuk setiap variabel laten endogen, R2 

menunjukkan proporsi varians yang dijelaskan oleh variabel-variabel laten 

lain yang memengaruhinya dalam model. 

3. Evaluasi Kecocokan Model Keseluruhan: 
o Setelah estimasi, kita kembali melakukan Uji Kesesuaian Model (Goodness of 

Fit) untuk seluruh model (gabungan model pengukuran dan model struktural). Ini 

sangat penting untuk memastikan bahwa seluruh model, termasuk semua 

hubungan yang dihipotesiskan, cocok dengan data. 

o Indeks yang sama dengan CFA akan digunakan (RMSEA, CFI, TLI, SRMR, dll.). 

Jika kecocokan model buruk, mungkin ada masalah dengan spesifikasi hubungan 

struktural, bukan hanya pengukuran. 

4. Interpretasi Hasil: 
o Periksa Signifikansi Koefisien Jalur: Apakah hipotesis Anda didukung? Jalur 

dengan koefisien signifikan secara statistik mendukung hipotesis Anda. 

o Periksa Arah dan Kekuatan Hubungan: Apakah koefisien positif atau negatif? 

Seberapa besar nilainya? (Misalnya, koefisien standar 0.5 menunjukkan pengaruh 

yang cukup kuat). 

o Periksa Nilai R2: Seberapa baik variabel-variabel eksogen dalam model Anda 

menjelaskan varians variabel endogen? 

o Diskusikan Implikasi Teoritis dan Manajerial: Apa arti temuan ini bagi teori 

yang ada dan bagaimana manajer atau praktisi dapat menggunakannya? 

Contoh Estimasi Model Struktural dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis 

Judul Penelitian (Contoh): "Pengaruh Kualitas Layanan Elektronik dan Kepuasan Pelanggan 

terhadap Loyalitas Pelanggan E-commerce" 

Model Teoritis (Hipotesis): 

 H1: Kualitas Layanan Elektronik (KLE) memiliki pengaruh positif terhadap Kepuasan 

Pelanggan (KP). 

 H2: Kepuasan Pelanggan (KP) memiliki pengaruh positif terhadap Loyalitas Pelanggan 

(LP). 

 H3: Kualitas Layanan Elektronik (KLE) memiliki pengaruh positif terhadap Loyalitas 

Pelanggan (LP). 

 H4: Kepuasan Pelanggan (KP) memediasi hubungan antara Kualitas Layanan Elektronik 

(KLE) dan Loyalitas Pelanggan (LP). (Ini adalah hubungan tidak langsung). 

Variabel Laten (Konstruk): 

 KLE (Kualitas Layanan Elektronik): Laten Eksogen, diukur oleh indikator-indikator 

(misalnya, REL, RES, WD, SP dari contoh CFA sebelumnya). 

 KP (Kepuasan Pelanggan): Laten Endogen/Mediasi, diukur oleh indikator-indikator 

(misalnya, KP1, KP2, KP3). 

 LP (Loyalitas Pelanggan): Laten Endogen, diukur oleh indikator-indikator (misalnya, 

LP1, LP2, LP3). 
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Diagram Jalur Model Struktural (Sederhana): 

[Kualitas Layanan Elektronik (KLE)] ----> [Kepuasan Pelanggan (KP)] ----> [Loyalitas 

Pelanggan (LP)] 

         |                                           ^ 

         |-------------------------------------------| 

                  (Jalur Langsung ke LP) 

 

 

 

Proses Estimasi dan Interpretasi Hasil: 

1. Pengumpulan Data: Kuesioner disebarkan kepada konsumen e-commerce, 

mengumpulkan data untuk semua indikator KLE, KP, dan LP. 

2. CFA Awal: Sebelum mengestimasi model struktural, peneliti akan menjalankan CFA 

untuk setiap konstruk (KLE, KP, LP) atau CFA gabungan untuk memastikan semua 

konstruk diukur dengan baik (seperti contoh CFA sebelumnya). Asumsikan hasilnya 

baik. 

3. Estimasi Model Struktural (menggunakan AMOS):  
o Peneliti akan menggambar seluruh model di AMOS (termasuk indikator dan 

hubungan antar konstruk). 

o AMOS akan menghitung loading faktor, error variance, dan yang terpenting, 

koefisien jalur dan signifikansinya. 

Tabel 16. Contoh Hasil Output (Parsial) dari Estimasi Model Struktural: 

Jalur Hipotesis 
Koefisien 

Jalur Standar 

Rasio 

Kritis 

(CR) 

P-value Interpretasi 

KLE 

rightarrow KP 

(H1) 

0.65 8.50 $\<0.001$ 

Signifikan dan Positif. Kualitas Layanan 

Elektronik memiliki pengaruh positif dan kuat 

terhadap Kepuasan Pelanggan. 

KP rightarrow 

LP (H2) 
0.40 4.20 $\<0.001$ 

Signifikan dan Positif. Kepuasan Pelanggan 

memiliki pengaruh positif terhadap Loyalitas 

Pelanggan. 
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KLE 

rightarrow LP 

(H3) 

0.15 1.20 0.230 

Tidak Signifikan. Kualitas Layanan Elektronik 

tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap Loyalitas Pelanggan. 

Evaluasi R2 (Koefisien Determinasi) untuk Variabel Endogen: 

 R2 untuk Kepuasan Pelanggan (KP): 0.42  

o Interpretasi: 42% varians dalam Kepuasan Pelanggan dapat dijelaskan oleh 

Kualitas Layanan Elektronik. Ini adalah penjelasan yang cukup baik. 

 R2 untuk Loyalitas Pelanggan (LP): 0.35  

o Interpretasi: 35% varians dalam Loyalitas Pelanggan dapat dijelaskan oleh 

Kualitas Layanan Elektronik dan Kepuasan Pelanggan. 

Uji Kecocokan Model Keseluruhan: 

 Setelah melihat koefisien jalur, peneliti juga akan memeriksa goodness-of-fit indices 

untuk keseluruhan model (gabungan model pengukuran dan struktural). 

 Misalnya, jika: RMSEA = 0.06, CFI = 0.93, TLI = 0.91, SRMR = 0.05. 

 Interpretasi: Indeks-indeks ini menunjukkan bahwa keseluruhan model (hubungan 

pengukuran dan struktural) memiliki kecocokan yang baik dengan data. 

Kesimpulan dan Implikasi Manajerial: 

Berdasarkan hasil ini: 

 Hipotesis H1 dan H2 didukung: Kualitas layanan elektronik sangat penting untuk 

menciptakan kepuasan, dan kepuasan sangat penting untuk loyalitas. 

 Hipotesis H3 tidak didukung: Kualitas layanan elektronik tidak secara langsung 

memengaruhi loyalitas pelanggan, melainkan pengaruhnya tampaknya dimediasi 

sepenuhnya oleh kepuasan pelanggan (H4). Artinya, perusahaan harus fokus 

meningkatkan kepuasan pelanggan melalui kualitas layanan prima, karena kepuasan 

itulah yang pada akhirnya mengarah pada loyalitas. 

 Implikasi bagi manajer e-commerce: Prioritaskan investasi pada aspek-aspek yang 

meningkatkan kualitas layanan elektronik (misalnya, fungsionalitas situs, kecepatan 

respons CS, keamanan transaksi) karena ini akan secara langsung meningkatkan 

kepuasan, dan kepuasan inilah kunci untuk membangun loyalitas jangka panjang. 

Estimasi Model Struktural adalah tahap yang memungkinkan peneliti untuk menguji 

kompleksitas teori dalam satu kerangka kerja yang koheren, memberikan pemahaman yang lebih 

kaya tentang dinamika fenomena bisnis. 
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d. SEM berbasis Kovarians (AMOS, Lisrel) vs. berbasis Varians (PLS-SEM/SmartPLS) 

Pemodelan Persamaan Struktural (SEM) adalah teknik analisis data yang kuat, namun ada dua 

pendekatan utama untuk mengimplementasikannya: SEM berbasis Kovarians (Covariance-

Based SEM - CB-SEM) dan SEM berbasis Varians (Variance-Based SEM - VB-SEM), yang 

paling populer adalah Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Pilihan antara keduanya sangat bergantung pada tujuan penelitian, karakteristik data, dan 

kompleksitas model. 

 

SEM berbasis Kovarians (CB-SEM) 

CB-SEM adalah pendekatan tradisional dalam SEM. Namanya berasal dari fokusnya untuk 

mereplikasi matriks kovarians yang diamati dari data melalui model yang dihipotesiskan. CB-

SEM terutama digunakan untuk mengkonfirmasi atau menguji teori yang sudah ada. 

Karakteristik Utama CB-SEM: 

1. Berorientasi pada Konfirmasi Teori: Tujuan utamanya adalah untuk menguji seberapa 

baik model teoritis yang dibangun sesuai dengan data empiris. Ini ideal untuk menguji 

validitas konstruk dan hubungan antar konstruk berdasarkan teori yang mapan. 

2. Asumsi Distribusi Data: CB-SEM, terutama dengan metode estimasi Maximum 

Likelihood Estimation (MLE), mengasumsikan data terdistribusi normal multivariat. 

Pelanggaran asumsi ini dapat memengaruhi akurasi estimasi parameter dan indeks 

kecocokan model. 

3. Ukuran Sampel: Umumnya memerlukan ukuran sampel yang relatif besar untuk 

mendapatkan estimasi yang stabil dan akurat (seringkali disarankan minimal 200 

responden, atau 5-20 kali jumlah parameter yang diestimasi). 

4. Model Pengukuran Reflektif: CB-SEM paling cocok untuk model pengukuran reflektif, 

di mana indikator adalah manifestasi atau refleksi dari konstruk laten (misalnya, 

kepuasan pelanggan menyebabkan seseorang setuju dengan pernyataan "Saya puas"). 

Indikator diasumsikan berkorelasi tinggi satu sama lain dan kesalahannya independen. 

5. Evaluasi Kecocokan Model Global: Memiliki berbagai indeks kecocokan model 

(goodness-of-fit indices) yang komprehensif (seperti Chi-square, RMSEA, CFI, TLI, 

SRMR) yang menilai seberapa baik keseluruhan model cocok dengan data. 

6. Sensitivitas terhadap Model Mis-spesifikasi: CB-SEM cukup sensitif terhadap 

kesalahan spesifikasi model. Jika ada jalur yang hilang atau salah ditentukan, ini dapat 

memengaruhi kecocokan model secara signifikan. 

7. Perangkat Lunak Populer: AMOS (Analysis of Moment Structures) dan LISREL 
(LInear Structural RELations) adalah perangkat lunak yang paling banyak digunakan 

untuk CB-SEM. Mplus juga merupakan pilihan yang kuat. 
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SEM berbasis Varians (PLS-SEM / SmartPLS) 

PLS-SEM (Partial Least Squares Structural Equation Modeling) adalah pendekatan alternatif 

dalam SEM yang berfokus pada memprediksi dan menjelaskan varians dalam variabel 

dependen (konstruk endogen). PLS-SEM sering disebut sebagai "soft modeling" karena 

persyaratan asumsinya yang lebih sedikit dibandingkan CB-SEM. 

Karakteristik Utama PLS-SEM: 

1. Berorientasi pada Prediksi dan Pengembangan Teori: Tujuan utamanya adalah untuk 

memprediksi variabel dependen dan menjelaskan variansnya. Ini sangat cocok untuk 

penelitian eksploratif, pengembangan teori baru, atau ketika teori yang mendasari masih 

lemah. 

2. Asumsi Distribusi Data: PLS-SEM adalah non-parametrik, artinya tidak memerlukan 

asumsi distribusi normal data. Ini menjadikannya pilihan yang baik ketika data 

menyimpang dari normalitas. 

3. Ukuran Sampel: Efektif dengan ukuran sampel yang lebih kecil dibandingkan CB-SEM 

(misalnya, minimal 10 kali jumlah indikator konstruk yang paling kompleks, atau 10 kali 

jumlah panah yang menunjuk ke konstruk endogen). 

4. Model Pengukuran Reflektif dan Formatif: PLS-SEM dapat menangani kedua jenis 

model pengukuran:  

o Reflektif: Sama seperti di CB-SEM (indikator merefleksikan konstruk). 

o Formatif: Indikator membentuk atau mendefinisikan konstruk (misalnya, status 

sosial ekonomi dibentuk oleh pendapatan, pendidikan, dan pekerjaan). Ini adalah 

keunggulan utama PLS-SEM karena CB-SEM sulit menangani model formatif. 

5. Fokus pada R2 dan Signifikansi Jalur: Evaluasi model PLS-SEM lebih berfokus pada 

nilai R2 untuk konstruk endogen (seberapa baik variansnya dijelaskan) dan signifikansi 

statistik dari koefisien jalur individual. 

6. Tidak Ada Indeks Kecocokan Model Global: PLS-SEM tidak menghasilkan indeks 

kecocokan model global yang sama komprehensifnya dengan CB-SEM. Evaluasi 

kecocokan lebih didasarkan pada kualitas model pengukuran (validitas diskriminan, 

reliabilitas) dan relevansi prediksi (nilai Q2). 

7. Perangkat Lunak Populer: SmartPLS adalah perangkat lunak yang paling populer dan 

user-friendly untuk PLS-SEM. WarpPLS juga merupakan alternatif. 
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Tabel 17. Perbandingan Kunci (Ringkasan) SEM berbasis Kovarians 

Fitur/Aspek CB-SEM (AMOS, LISREL) PLS-SEM (SmartPLS) 

Tujuan Utama 
Konfirmasi teori, pengujian validitas 

instrumen 
Prediksi, pengembangan teori, eksplorasi 

Asumsi Data Memerlukan distribusi normal multivariat 
Tidak memerlukan distribusi normal 

(non-parametrik) 

Ukuran Sampel Relatif besar (umumnya ≥ 200) Bisa kecil (mulai dari ≥ 30) 

Jenis Model 

Pengukuran 
Terutama reflektif Reflektif dan formatif 

Evaluasi Model 
Indeks kecocokan global komprehensif (χ2, 

RMSEA, CFI, dll.) 

Fokus pada R2, path coefficients, 

predictive relevance (Q2) 

Kompleksitas Model 
Kurang fleksibel untuk model yang sangat 

kompleks atau formatif 

Lebih fleksibel, baik untuk model 

kompleks atau prediktif 

Perangkat Lunak AMOS, LISREL, Mplus SmartPLS, WarpPLS 

 

Contoh Penerapan dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis 

1. Contoh Penerapan CB-SEM (dengan AMOS/LISREL): 

 Judul Penelitian: "Pengujian Model Teori Adaptasi Teknologi dalam Konteks Adopsi 

Sistem Informasi Akuntansi Baru di Perusahaan Manufaktur" 

 Tujuan: Mengkonfirmasi bahwa model adaptasi teknologi (misalnya, Technology 

Acceptance Model/TAM atau Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology/UTAUT) dapat menjelaskan niat penggunaan dan penggunaan aktual sistem 

informasi akuntansi baru di sebuah perusahaan. Peneliti memiliki teori yang kuat tentang 

bagaimana persepsi kemudahan penggunaan, kegunaan, dan faktor-faktor lain 

memengaruhi perilaku. 
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 Data: Kuesioner dengan skala Likert disebarkan kepada 350 karyawan pengguna sistem. 

Asumsi normalitas data diuji dan terpenuhi. 

 Mengapa CB-SEM cocok:  
o Tujuan untuk mengkonfirmasi model teoritis yang sudah mapan. 

o Membutuhkan uji validitas konstruk yang ketat (CFA) karena ini adalah 

instrumen yang sudah ada. 

o Ukuran sampel besar memungkinkan penggunaan MLE dan evaluasi indeks 

kecocokan global. 

o Fokus pada akurasi estimasi parameter hubungan teoritis. 

2. Contoh Penerapan PLS-SEM (dengan SmartPLS): 

 Judul Penelitian: "Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Startup Digital: Peran 

Lingkungan Kewirausahaan dan Agility Organisasi" 

 Tujuan: Mengembangkan model prediktif tentang faktor-faktor yang mendorong kinerja 

startup digital. Peneliti mungkin memiliki beberapa hipotesis awal, tetapi teori tentang 

hubungan antar variabel (terutama bagaimana "agility organisasi" atau "lingkungan 

kewirausahaan" diukur dan saling berinteraksi) mungkin masih berkembang atau kurang 

kuat. 

 Data: Survei dilakukan kepada 80 pendiri startup digital. Data mungkin tidak 

terdistribusi normal karena sampel kecil. Beberapa variabel (misalnya, "lingkungan 

kewirausahaan") mungkin diukur dengan pendekatan formatif (gabungan faktor-faktor 

seperti dukungan pemerintah, akses modal, jaringan, dll.). 

 Mengapa PLS-SEM cocok:  
o Tujuan penelitian lebih ke arah prediksi dan pengembangan teori di area baru 

(startup digital). 

o Ukuran sampel yang relatif kecil adalah batasan. 

o Tidak perlu khawatir tentang asumsi normalitas data. 

o Kemungkinan adanya konstruk formatif (misalnya, Lingkungan Kewirausahaan 

dibentuk oleh beberapa faktor, bukan direfleksikan). 

o Fokus pada kekuatan prediktif model (misalnya, nilai R2 kinerja startup). 

Pada akhirnya, pilihan antara CB-SEM dan PLS-SEM bukanlah tentang mana yang lebih "baik", 

melainkan mana yang lebih tepat untuk tujuan penelitian Anda, karakteristik data, dan sifat 

model teoritis yang ingin Anda uji atau kembangkan. Seringkali, kedua pendekatan dapat saling 

melengkapi, memberikan perspektif yang berbeda namun berharga terhadap fenomena yang 

sama. 

 

4. Analisis Diskriminan 

Analisis Diskriminan (Discriminant Analysis) adalah teknik statistik multivariat yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan objek (misalnya, individu, perusahaan, produk) ke 

dalam dua atau lebih kelompok yang berbeda, berdasarkan serangkaian variabel prediktor 
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atau independen. Tujuannya adalah untuk membangun fungsi diskriminan yang paling baik 

membedakan antar kelompok. 

Bayangkan Anda seorang rekruter dan ingin memprediksi apakah seorang kandidat akan sukses 

atau gagal di posisi tertentu. Anda memiliki data dari kandidat sebelumnya yang berhasil dan 

gagal, serta beberapa variabel seperti IPK, pengalaman kerja, dan skor tes psikologi. Analisis 

diskriminan akan membantu Anda membangun "rumus" dari variabel-variabel tersebut untuk 

memprediksi kategori (sukses/gagal) kandidat baru. 

Tujuan Utama Analisis Diskriminan 

1. Deskripsi Perbedaan Kelompok: Mengidentifikasi variabel-variabel independen mana 

yang paling berkontribusi dalam membedakan antar kelompok. 

2. Klasifikasi atau Prediksi Keanggotaan Kelompok: Mengembangkan fungsi 

diskriminan (persamaan matematika) yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 

observasi baru ke dalam kelompok yang paling mungkin. 

Bagaimana Analisis Diskriminan Bekerja? 

Analisis diskriminan bekerja dengan menemukan satu atau lebih fungsi diskriminan. Fungsi 

diskriminan adalah kombinasi linier dari variabel-variabel independen yang memaksimalkan 

perbedaan rata-rata antar kelompok, sambil meminimalkan variasi di dalam kelompok. 

Jika ada dua kelompok, hanya akan ada satu fungsi diskriminan. Jika ada lebih dari dua 

kelompok (k kelompok), akan ada k−1 fungsi diskriminan, asalkan variabel independen yang 

signifikan cukup. 

Fungsi diskriminan memiliki bentuk umum: 

D=w_1X_1+w_2X_2+...+w_nX_n 

Di mana: 

 D = skor diskriminan 

 w = bobot atau koefisien diskriminan yang diestimasi 

 X = variabel independen (prediktor) 

Bobot (w) ini ditentukan sedemikian rupa sehingga memaksimalkan rasio varians antar-

kelompok terhadap varians dalam-kelompok. Semakin besar skor D seseorang, semakin besar 

kemungkinannya masuk ke satu kelompok, dan semakin kecil skor D, semakin besar 

kemungkinannya masuk ke kelompok lain. 
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Asumsi Penting 

Analisis Diskriminan memiliki beberapa asumsi statistik: 

1. Normalitas Multivariat: Variabel independen harus berdistribusi normal secara 

multivariat di setiap kelompok. 

2. Kesamaan Matriks Kovarians: Matriks kovarians dari variabel-variabel independen 

harus sama di antara semua kelompok. Ini diuji dengan Uji Box's M. Jika asumsi ini 

dilanggar, metode alternatif seperti quadratic discriminant analysis atau penggunaan 

PLS-DA mungkin lebih tepat. 

3. Variabel Independen Metrik: Variabel independen harus berskala interval atau rasio 

(kontinu). Jika ada variabel kategorikal, mereka harus dikonversi menjadi variabel 

dummy. 

4. Variabel Dependen Kategorikal: Variabel dependen harus berupa variabel kategorikal 

non-metrik (nominal atau ordinal) yang menentukan keanggotaan kelompok. 

Tahapan dalam Melakukan Analisis Diskriminan 

1. Perumusan Masalah: Definisikan tujuan, kelompok yang akan dibedakan, dan variabel 

independen yang relevan. 

2. Pengumpulan Data: Kumpulkan data untuk variabel independen dan keanggotaan 

kelompok dari sampel yang memadai. 

3. Estimasi Fungsi Diskriminan: Gunakan perangkat lunak statistik (SPSS, R, Python) 

untuk menghitung fungsi diskriminan dan bobotnya. 

4. Evaluasi Fungsi Diskriminan:  
o Signifikansi Fungsi: Uji statistik seperti Lambda Wilks' atau Chi-square 

digunakan untuk menentukan apakah fungsi diskriminan signifikan secara 

statistik dalam membedakan antar kelompok. 

o Eigenvalue: Menunjukkan seberapa besar varians dalam variabel dependen yang 

dijelaskan oleh fungsi diskriminan. 

o Korelasi Kanonik: Mengukur korelasi antara fungsi diskriminan dan variabel 

kelompok, menunjukkan seberapa kuat fungsi tersebut dalam membedakan. 

5. Interpretasi Hasil:  

o Bobot Fungsi Diskriminan (Standardized Canonical Discriminant Function 

Coefficients): Menunjukkan kontribusi relatif setiap variabel independen 

terhadap fungsi diskriminan. Variabel dengan bobot absolut terbesar adalah yang 

paling penting dalam membedakan kelompok. 

o Centroids Kelompok: Rata-rata skor diskriminan untuk setiap kelompok. 

Semakin jauh centroid antar kelompok, semakin baik fungsi dalam membedakan 

mereka. 

6. Validasi Fungsi Diskriminan (Klasifikasi Akurasi):  
o Menggunakan fungsi diskriminan untuk memprediksi keanggotaan kelompok dari 

observasi yang sama yang digunakan untuk membangun model (resubstitusi) atau, 

yang lebih baik, dari sampel baru (holdout sample). 
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o Matriks Klasifikasi (Classification Matrix)/Matriks Kebingungan (Confusion 

Matrix): Menunjukkan jumlah observasi yang benar diklasifikasikan dan yang 

salah diklasifikasikan. 

o Akurasi Klasifikasi: Persentase observasi yang benar diklasifikasikan. Ini 

dibandingkan dengan "akurasi kebetulan" (misalnya, jika satu kelompok 70% dari 

total, maka akurasi kebetulan adalah 70%). 

Contoh Penerapan dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis 

Studi Kasus: "Memprediksi Keberhasilan Startup Teknologi Berdasarkan Karakteristik Pendiri 

dan Pendanaan Awal" 

Latar Belakang: Seorang investor ingin mengembangkan model untuk mengidentifikasi startup 

teknologi yang kemungkinan besar akan sukses (berhasil mencapai exit yang signifikan, seperti 

akuisisi besar atau IPO) versus yang gagal (bangkrut atau tidak mencapai pertumbuhan yang 

berarti). 

Variabel Penelitian: 

 Variabel Dependen (Kelompok):  
o Kelompok 1: Startup Sukses 

o Kelompok 2: Startup Gagal 

 Variabel Independen (Prediktor):  
o X1: Pengalaman Kewirausahaan Pendiri (Jumlah startup sebelumnya yang 

didirikan/dikelola) 

o X2: Pendidikan Pendiri (Skor berdasarkan level pendidikan tertinggi dan 

institusi) 

o X3: Jaringan Industri Pendiri (Skor berdasarkan jumlah koneksi relevan di 

industri) 

o X4: Jumlah Pendanaan Awal (Seed/Angel) (Dalam juta USD) 

o X5: Ukuran Tim Pendiri (Jumlah pendiri inti) 

Proses Analisis Diskriminan: 

1. Data Collection: Mengumpulkan data dari 200 startup teknologi (100 sukses, 100 gagal) 

mengenai variabel-variabel di atas. 

2. Estimation (menggunakan SPSS): Data dimasukkan ke SPSS, dan Analisis 

Diskriminan dijalankan dengan "Keberhasilan Startup" sebagai variabel pengelompokan 

dan X1-X5 sebagai variabel independen. 

Contoh Hasil (Imaginatif): 

 Uji Lambda Wilks': 0.65, $p \< 0.001$. 

o Interpretasi: Fungsi diskriminan yang dihasilkan signifikan secara statistik dan 

mampu membedakan secara bermakna antara startup sukses dan gagal. 
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 Eigenvalue: 0.53 

o Korelasi Kanonik: 0.58 

o Interpretasi: Fungsi diskriminan menjelaskan sekitar 53% varians dalam variabel 

kelompok dan memiliki korelasi yang cukup kuat dengan variabel kelompok. 

 Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients: 
o X1 (Pengalaman Kewirausahaan): 0.72 

o X2 (Pendidikan Pendiri): 0.35 

o X3 (Jaringan Industri): 0.60 

o X4 (Jumlah Pendanaan Awal): 0.45 

o X5 (Ukuran Tim Pendiri): 0.18 

o Interpretasi: Pengalaman Kewirausahaan Pendiri (0.72) dan Jaringan 

Industri Pendiri (0.60) adalah variabel yang paling kuat membedakan antara 

startup sukses dan gagal. Ini menunjukkan bahwa memiliki rekam jejak 

kewirausahaan dan koneksi yang luas di industri adalah kunci utama. Jumlah 

Pendanaan Awal juga penting, sedangkan Pendidikan dan Ukuran Tim kurang 

signifikan dalam membedakan. 

 Group Centroids: 
o Startup Sukses: 0.75 

o Startup Gagal: −0.70 

o Interpretasi: Ada perbedaan yang jelas dalam skor diskriminan rata-rata antara 

kedua kelompok. Startup sukses cenderung memiliki skor diskriminan positif 

yang lebih tinggi, sedangkan startup gagal memiliki skor negatif. 

 Matriks Klasifikasi (Akurasi Prediksi): 

 

 

Diprediksi sebagai 

Sukses 

Diprediksi sebagai 

Gagal 
Total 

Aktual Sukses 85 15 100 

Aktual Gagal 20 80 100 

Total Akurasi Prediksi Keseluruhan: (85+80) / 200 

= 82.5% 

   

* **Interpretasi:** Model ini mampu mengklasifikasikan startup dengan akurasi 82.5%. Ini jauh 

lebih baik daripada akurasi kebetulan (yang akan menjadi 50% jika kelompok seimbang). Ini 

menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan prediktif yang baik. 
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Implikasi Manajerial (bagi Investor): 

Berdasarkan analisis diskriminan ini, investor dapat memprioritaskan startup yang dipimpin oleh 

pendiri dengan pengalaman kewirausahaan yang kaya dan jaringan industri yang kuat, karena ini 

adalah prediktor keberhasilan yang paling dominan. Meskipun pendanaan awal penting, 

pengalaman dan jaringan tampaknya lebih krusial dalam membedakan pemenang dari yang 

kalah. 

Analisis Diskriminan adalah alat yang sangat berguna dalam berbagai bidang manajemen dan 

bisnis, mulai dari segmentasi pasar, penilaian risiko kredit, deteksi kecurangan, hingga pemilihan 

karyawan, di mana tujuannya adalah untuk mengklasifikasikan entitas ke dalam kelompok yang 

telah ditentukan sebelumnya. 

 

5. Analisis Klaster (Cluster Analysis) 

Analisis Klaster (Cluster Analysis) adalah teknik statistik multivariat yang digunakan untuk 

mengelompokkan sekumpulan objek (misalnya, responden, pelanggan, produk, 

perusahaan) ke dalam kelompok-kelompok (klaster) yang relatif homogen berdasarkan 

kesamaan karakteristik tertentu. Berbeda dengan Analisis Diskriminan, dalam Analisis Klaster, 

kelompok-kelompok ini belum diketahui sebelumnya oleh peneliti. Tujuannya adalah untuk 

menemukan struktur alami atau pengelompokan yang ada dalam data. 

Bayangkan Anda memiliki data tentang kebiasaan belanja ratusan pelanggan tanpa tahu 

sebelumnya ada berapa segmen pelanggan. Analisis klaster akan membantu Anda menemukan 

"tipe-tipe" pelanggan yang berbeda secara alami berdasarkan pola pembelian mereka. 

Tujuan Utama Analisis Klaster 

1. Segmentasi: Mengidentifikasi segmen pasar, segmen pelanggan, atau segmen produk 

yang berbeda. 

2. Penemuan Pola: Mengungkap pola atau struktur tersembunyi dalam data yang tidak 

terlihat secara langsung. 

3. Pengembangan Taksonomi/Tipologi: Menciptakan kategori atau tipologi baru 

berdasarkan kemiripan observasi. 

4. Penyederhanaan Data: Mengurangi sejumlah besar observasi menjadi kelompok-

kelompok yang lebih mudah dikelola dan dianalisis. 

Bagaimana Analisis Klaster Bekerja? 

Analisis klaster bekerja dengan mengukur jarak atau ketidakserupaan antar objek berdasarkan 

variabel-variabel yang digunakan. Objek yang memiliki jarak atau ketidakserupaan yang kecil 

dianggap lebih mirip dan akan dikelompokkan bersama. Sebaliknya, objek yang jaraknya besar 

dianggap tidak mirip dan akan berada di klaster yang berbeda. 
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Ada berbagai algoritma klastering, tetapi dua jenis yang paling umum adalah: 

1. Metode Hierarkis (Hierarchical Methods): 
o Membangun hierarki klaster, mulai dari setiap objek sebagai klaster sendiri 

hingga semua objek tergabung dalam satu klaster tunggal, atau sebaliknya. 

o Hasilnya sering divisualisasikan dalam bentuk dendrogram (pohon klaster) yang 

menunjukkan bagaimana klaster-klaster bergabung atau terpecah pada berbagai 

tingkat kesamaan. 

o Pendekatan Aglomeratif: Dimulai dengan setiap objek sebagai klaster terpisah, 

kemudian secara bertahap menggabungkan klaster yang paling mirip. 

o Pendekatan Divisif: Dimulai dengan semua objek dalam satu klaster, kemudian 

secara bertahap membagi klaster menjadi yang lebih kecil. 

o Metode Linkage (Penggabungan): Aturan untuk memutuskan bagaimana jarak 

antar klaster dihitung (misalnya, single linkage, complete linkage, average 

linkage, Ward's method). Ward's method sering disukai karena cenderung 

menghasilkan klaster yang berukuran lebih merata. 

2. Metode Non-Hierarkis (Non-Hierarchical Methods / Partitional Methods): 
o Membutuhkan peneliti untuk menentukan jumlah klaster yang diinginkan di 

awal. 

o Algoritma secara iteratif menugaskan objek ke klaster dan memperbarui pusat 

klaster sampai kriteria konvergensi terpenuhi. 

o K-Means Clustering: Algoritma yang paling populer. Ini secara acak memilih k 

pusat klaster awal, menugaskan setiap objek ke pusat terdekat, lalu menghitung 

ulang pusat klaster berdasarkan rata-rata objek di dalamnya, dan mengulanginya 

sampai tidak ada perubahan signifikan dalam penugasan klaster. 

 

Tahapan dalam Melakukan Analisis Klaster 

1. Perumusan Masalah & Pemilihan Variabel: 
o Tentukan tujuan analisis klaster. 

o Pilih variabel-variabel yang relevan untuk dasar pengelompokan. Variabel ini 

harus dapat diukur dan relevan dengan tujuan penelitian. Jika ada banyak 

variabel, reduksi dimensi (misalnya, dengan Analisis Faktor atau PCA) mungkin 

diperlukan terlebih dahulu. 

2. Pemilihan Ukuran Jarak/Kesamaan: 
o Untuk data kontinu: Jarak Euclidean adalah yang paling umum. Pilihan lain 

termasuk Manhattan distance atau Chebychev distance. 

o Untuk data kategorikal: Koefisien kesamaan seperti Jaccard atau Simple 

Matching. 

o Standardisasi Data: Penting untuk menstandardisasi variabel (misalnya, 

menggunakan z-score) sebelum menghitung jarak, terutama jika variabel 

memiliki skala pengukuran yang berbeda, untuk mencegah variabel dengan 

rentang nilai yang besar mendominasi perhitungan jarak. 

3. Pemilihan Algoritma Klastering: 
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o Pilih antara metode hierarkis (misalnya, Ward's method) atau non-hierarkis 

(misalnya, K-Means). Pemilihan tergantung pada tujuan dan karakteristik data. 

Metode hierarkis sering digunakan untuk membantu menentukan jumlah klaster 

yang optimal, yang kemudian bisa digunakan sebagai input untuk metode non-

hierarkis. 

4. Penentuan Jumlah Klaster Optimal: 
o Ini adalah salah satu keputusan paling menantang dalam analisis klaster. Tidak 

ada satu pun kriteria sempurna. Metode yang dapat digunakan:  

 Dendrogram (Metode Hierarkis): Visualisasi dendrogram dapat 

menunjukkan titik di mana klaster-klaster bergabung pada jarak yang 

relatif jauh, menunjukkan pemisahan alami. 

 Scree Plot / Elbow Method: Untuk K-Means, plot nilai within-cluster 

sum of squares (WCSS) terhadap jumlah klaster. "Siku" pada plot 

menunjukkan titik di mana penambahan klaster tidak banyak mengurangi 

WCSS lagi. 

 Kriteria Statistik: Seperti silhouette score, Calinski-Harabasz index, atau 

Davies-Bouldin index. 

 Pertimbangan Teoritis/Praktis: Jumlah klaster harus masuk akal secara 

teoritis dan dapat diinterpretasikan secara praktis. 

5. Validasi dan Profiling Klaster: 
o Validasi Internal: Mengukur seberapa baik klaster terbentuk (misalnya, 

kepadatan klaster, pemisahan antar klaster). 

o Validasi Eksternal: Menguji apakah klaster yang ditemukan relevan dengan 

variabel-variabel yang tidak digunakan dalam proses klastering (misalnya, apakah 

klaster pelanggan memiliki perbedaan yang signifikan dalam loyalitas merek). 

o Profiling Klaster: Setelah klaster terbentuk, karakterisasi setiap klaster dengan 

menghitung rata-rata atau persentase variabel asli untuk setiap klaster. Ini 

membantu dalam menamai dan memahami karakteristik unik setiap klaster. 

Contoh Penerapan dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis 

Studi Kasus: "Segmentasi Pelanggan E-commerce Berdasarkan Perilaku Pembelian" 

Tujuan: Mengidentifikasi segmen pelanggan yang berbeda di sebuah platform e-commerce 

untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. 

Variabel Penelitian (Perilaku Pembelian - data kuantitatif dari log transaksi): 

 X1: Frekuensi Pembelian (Jumlah transaksi dalam 12 bulan terakhir) 

 X2: Rata-rata Nilai Transaksi (Rata-rata uang yang dihabiskan per transaksi) 

 X3: Variasi Kategori Produk yang Dibeli (Jumlah kategori produk berbeda yang 

dibeli) 

 X4: Kunjungan Situs per Bulan (Rata-rata kunjungan ke situs dalam sebulan) 

 X5: Total Pengeluaran Tahunan (Total uang yang dihabiskan dalam 12 bulan terakhir) 
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Proses Analisis Klaster: 

1. Standardisasi Data: Semua variabel X1-X5 distandardisasi (misalnya, Z-score) agar 

tidak ada variabel yang mendominasi hanya karena skalanya besar. 

2. Pemilihan Metode: 
o Awalnya, peneliti mungkin menggunakan Metode Hierarkis (Ward's method 

dengan Jarak Euclidean) untuk melihat dendrogram dan membantu menentukan 

jumlah klaster yang optimal. 

o Dari dendrogram dan metode "siku", peneliti memutuskan ada 3 klaster yang 

paling masuk akal dan dapat diinterpretasikan. 

o Kemudian, K-Means Clustering dijalankan dengan 3 klaster sebagai input untuk 

mendapatkan penugasan klaster yang lebih akurat. 

 

Tabel 18. Profiling Klaster (Contoh Hasil Rata-rata Variabel untuk Setiap Klaster): 

Klaster 
Jumlah 

Pelanggan 

Freq. 

Pembelian 

(X1) (Avg.) 

Nilai 

Transaksi 

(X2) (Avg.) 

Variasi 

Kategori 

(X3) (Avg.) 

Kunjungan 

Situs (X4) 

(Avg.) 

Total 

Pengeluaran 

(X5) (Avg.) 

Klaster 1: 

"Pembeli 

Hemat 

Sesekali" 

40% Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah 

Klaster 2: 

"Pembeli 

Loyal 

Beragam" 

35% Tinggi Menengah Tinggi Tinggi Tinggi 

Klaster 3: 

"Pembeli 

Besar 

Spesialis" 

25% Menengah Tinggi Rendah Menengah Sangat Tinggi 

Karakteristik & Penamaan Klaster: 

 Klaster 1: "Pembeli Hemat Sesekali" 
o Ciri-ciri: Jarang belanja, nilai transaksi kecil, tidak banyak mencoba kategori 

produk, jarang mengunjungi situs. Mungkin hanya belanja saat ada promosi besar. 
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o Strategi Pemasaran: Fokus pada promosi diskon, retargeting dengan penawaran 

waktu terbatas, atau penawaran produk dasar yang penting. 

 Klaster 2: "Pembeli Loyal Beragam" 
o Ciri-ciri: Sering belanja, nilai transaksi cukup baik, mencoba banyak kategori 

produk, sering mengunjungi situs, pengeluaran total tinggi. Ini adalah pelanggan 

inti. 

o Strategi Pemasaran: Program loyalitas, rekomendasi produk personal (cross-

selling/up-selling), penawaran eksklusif, atau pengumuman produk baru lebih 

dulu. 

 Klaster 3: "Pembeli Besar Spesialis" 
o Ciri-ciri: Frekuensi belanja tidak terlalu tinggi, tetapi nilai transaksinya sangat 

besar, cenderung membeli produk dari kategori yang sama (spesialis), 

pengeluaran total sangat tinggi. 

o Strategi Pemasaran: Penawaran produk premium atau edisi terbatas dalam 

kategori minat mereka, layanan personal, atau undangan acara khusus. 

Implikasi Manajerial: 

Dengan memahami segmen-segmen pelanggan ini, perusahaan e-commerce dapat: 

 Menyesuaikan Kampanye Pemasaran: Mengirimkan email, iklan, dan promosi yang 

spesifik untuk kebutuhan dan perilaku setiap klaster. 

 Mengembangkan Produk/Layanan: Menyesuaikan pengembangan produk atau fitur 

situs agar lebih menarik bagi segmen tertentu. 

 Alokasi Sumber Daya: Mengalokasikan anggaran pemasaran secara lebih efisien ke 

segmen yang paling menjanjikan atau yang membutuhkan perhatian khusus. 

Analisis Klaster adalah alat yang sangat ampuh dalam riset pasar, manajemen strategis, dan 

bahkan manajemen SDM (misalnya, mengelompokkan karyawan berdasarkan kinerja atau 

karakteristik). Ini membantu organisasi membuat keputusan yang lebih cerdas dan terarah 

dengan mengungkapkan pola tersembunyi dalam data mereka. 

6. Analisis Faktor Eksploratori (EFA) 

Analisis Faktor Eksploratori (Exploratory Factor Analysis - EFA) adalah teknik statistik 

multivariat yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi struktur hubungan 

yang mendasari di antara sekumpulan variabel teramati (misalnya, item kuesioner). Tujuannya 

adalah untuk mengurangi sejumlah besar variabel menjadi beberapa faktor (konstruk laten) yang 

lebih sedikit dan tidak teramati, namun dapat menjelaskan sebagian besar varians dalam variabel 

asli. 

Bayangkan Anda memiliki kuesioner dengan 30 pertanyaan yang dirancang untuk mengukur 

berbagai aspek pengalaman pelanggan. Anda mungkin tidak yakin berapa banyak dimensi 

(faktor) yang sebenarnya diukur oleh pertanyaan-pertanyaan tersebut, atau item mana yang 
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termasuk dalam dimensi mana. EFA membantu Anda "menjelajahi" data untuk menemukan pola 

pengelompokan alami dari pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Tujuan Utama EFA 

1. Reduksi Data: Mengurangi sejumlah besar variabel yang saling terkait menjadi sejumlah 

kecil faktor yang lebih mudah dikelola. 

2. Identifikasi Struktur: Mengungkap struktur laten atau dimensi yang mendasari 

sekumpulan variabel teramati. 

3. Pengembangan Skala/Instrumen: Ini sering menjadi langkah awal dalam 

pengembangan skala pengukuran baru, di mana peneliti belum memiliki hipotesis yang 

kuat tentang bagaimana item-item akan berkelompok. 

4. Memahami Konsep: Membantu peneliti memahami konsep yang kompleks dengan 

mengidentifikasi komponen-komponennya yang mendasari. 

Bagaimana EFA Bekerja? 

EFA bekerja dengan mencari korelasi di antara variabel-variabel teramati. Jika sekelompok 

variabel berkorelasi tinggi satu sama lain tetapi berkorelasi rendah dengan variabel di kelompok 

lain, ini menunjukkan bahwa mereka kemungkinan besar mengukur faktor laten yang sama. 

Proses EFA melibatkan beberapa langkah utama: 

1. Ekstraksi Faktor: Ini adalah proses di mana faktor-faktor laten diidentifikasi dari 

matriks korelasi variabel teramati. Metode ekstraksi yang umum meliputi: 

o Principal Component Analysis (PCA): Mengubah variabel asli menjadi 

komponen utama yang tidak berkorelasi. Meskipun sering digunakan dalam EFA, 

secara teknis PCA adalah teknik reduksi dimensi, bukan analisis faktor murni, 

karena tidak memisahkan varians unik/kesalahan pengukuran. 

o Principal Axis Factoring (PAF): Berfokus pada varians umum (shared variance) 

antara variabel, yang lebih sesuai dengan tujuan EFA dalam mengidentifikasi 

faktor laten. 

o Maximum Likelihood (ML): Metode yang lebih canggih yang cocok jika data 

berdistribusi normal multivariat. 

2. Penentuan Jumlah Faktor: Ini adalah salah satu keputusan terpenting dan sering kali 

subjektif dalam EFA. Kriteria yang umum digunakan meliputi: 

o Kaiser's Criterion (Eigenvalue > 1): Pertahankan faktor yang memiliki 

eigenvalue (nilai karakteristik) lebih besar dari 1. Eigenvalue mewakili jumlah 

varians yang dijelaskan oleh faktor. 

o Scree Plot: Plot yang menampilkan eigenvalue dari setiap faktor secara 

berurutan. Peneliti mencari "siku" atau titik di mana kemiringan plot mulai 

mendatar. Faktor-faktor di atas siku dianggap penting. 

o Parallel Analysis: Metode yang lebih robust yang membandingkan eigenvalue 

dari data asli dengan eigenvalue dari data acak. Faktor dipertahankan jika 

eigenvalue aslinya lebih besar dari eigenvalue data acak. 
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o Interpretasi Teori: Pada akhirnya, jumlah faktor harus masuk akal secara teoritis 

dan dapat diinterpretasikan. 

3. Rotasi Faktor: Setelah faktor diekstraksi, mereka sering kali sulit diinterpretasikan 

karena setiap variabel mungkin memuat pada beberapa faktor. Rotasi faktor bertujuan 

untuk membuat struktur faktor lebih sederhana dan lebih mudah diinterpretasikan 

dengan: 

o Memaksimalkan loading tinggi pada satu faktor: Setiap variabel idealnya 

memiliki loading tinggi pada satu faktor dan loading rendah pada faktor lainnya. 

o Meminimalkan loading rendah pada semua faktor: 

o Jenis Rotasi:  
 Ortogonal (misalnya, Varimax): Mengasumsikan faktor-faktor tidak 

berkorelasi. Menghasilkan faktor yang benar-benar independen. 

 Oblik (misalnya, Promax, Direct Oblimin): Mengizinkan faktor-faktor 

untuk berkorelasi. Ini seringkali lebih realistis dalam ilmu sosial dan bisnis 

karena konstruk-konstruk laten jarang sepenuhnya independen. 

Asumsi Penting 

1. Variabel Kontinu: Variabel teramati sebaiknya berskala interval atau rasio. Meskipun 

dapat digunakan dengan skala Likert, ini menjadi area perdebatan. 

2. Korelasi Antar Variabel: Harus ada korelasi yang cukup di antara variabel-variabel 

yang dianalisis agar faktor dapat terbentuk. Ini dapat diperiksa dengan Bartlett's Test of 

Sphericity (p<0.05) dan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling 

Adequacy (KMO > 0.6 atau > 0.7). 

3. Ukuran Sampel: EFA memerlukan ukuran sampel yang memadai. Pedoman umum 

bervariasi, tetapi rasio 5-10 responden per variabel atau sampel total minimal 100-200 

sering disarankan. 

4. Linieritas: Hubungan antar variabel diasumsikan linier. 

Tahapan dalam Melakukan EFA 

1. Persiapan Data: Kumpulkan data dan periksa asumsi (misalnya, uji KMO dan 

Bartlett's). Standardisasi data tidak selalu diperlukan, tergantung metode ekstraksi. 

2. Ekstraksi Faktor Awal: Jalankan analisis faktor awal (misalnya, PCA atau PAF) tanpa 

rotasi. 

3. Penentuan Jumlah Faktor Optimal: Evaluasi eigenvalue, scree plot, dan pertimbangan 

teoritis untuk memutuskan jumlah faktor yang akan dipertahankan. 

4. Rotasi Faktor: Lakukan rotasi (Varimax atau Promax) untuk mendapatkan struktur yang 

lebih jelas. 

5. Interpretasi Faktor: Lihatlah factor loading (korelasi antara variabel teramati dan 

faktor) setelah rotasi. Variabel dengan loading tinggi (>0.4 atau >0.5) pada satu faktor 

dan loading rendah pada faktor lain dikelompokkan bersama. Beri nama faktor 

berdasarkan variabel-variabel yang memuatnya. 

6. Pelaporan Hasil: Laporkan jumlah faktor, varians yang dijelaskan oleh setiap faktor, 

metode ekstraksi dan rotasi, serta factor loading setelah rotasi. 
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Contoh Penerapan EFA dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis 

Studi Kasus: "Menjelajahi Dimensi Kepuasan Kerja Karyawan di Industri Perhotelan" 

Tujuan: Seorang peneliti ingin mengembangkan skala pengukuran kepuasan kerja untuk 

karyawan hotel. Mereka memiliki 25 item kuesioner yang dirancang untuk mencakup berbagai 

aspek kepuasan kerja, tetapi mereka tidak yakin berapa banyak dimensi yang sebenarnya ada 

atau bagaimana item-item tersebut berkelompok. 

Variabel Penelitian: 

25 item kuesioner yang mengukur berbagai pernyataan tentang kepuasan kerja (misalnya, "Saya 

puas dengan gaji saya", "Saya merasa dihargai", "Saya memiliki kesempatan untuk maju", 

"Manajer saya mendukung", "Lingkungan kerja saya nyaman"). 

Proses EFA: 

1. Pengumpulan Data: Kuesioner disebarkan kepada 300 karyawan hotel. 

2. Uji Kecukupan Data:  
o KMO: Hasil 0.85 (di atas 0.6, jadi data cocok untuk analisis faktor). 

o Bartlett's Test of Sphericity: p<0.001 (signifikan, menunjukkan ada korelasi 

yang cukup antar variabel). 

3. Ekstraksi Faktor (menggunakan Principal Axis Factoring):  
o Awalnya, sistem mungkin mengeluarkan 8 faktor dengan eigenvalue > 1. 

o Namun, peneliti melihat Scree Plot. Plot menunjukkan "siku" yang jelas setelah 

faktor ketiga. Ini menyarankan bahwa 3 faktor mungkin merupakan jumlah yang 

optimal. 

o Interpretasi: Peneliti memutuskan untuk mengekstrak 3 faktor berdasarkan 

kombinasi Kaiser's criterion (jika sesuai) dan, yang lebih penting, Scree plot dan 

potensi interpretasi. 

4. Rotasi Faktor (menggunakan Promax karena diasumsikan faktor bisa berkorelasi):  
o Setelah rotasi, peneliti melihat Factor Loading Matrix. 
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Tabel 19. Contoh Hasil Factor Loading (parsial, setelah rotasi): 

Item Kuesioner Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 

Q1: Saya puas dengan gaji saya 0.82 0.15 0.08 

Q2: Manfaat yang diberikan perusahaan baik 0.78 0.20 0.12 

Q3: Saya merasa kompensasi saya adil 0.75 0.18 0.10 

Q4: Saya merasa dihargai oleh atasan 0.10 0.80 0.15 

Q5: Atasan saya suportif 0.12 0.77 0.18 

Q6: Saya memiliki kesempatan untuk belajar 0.15 0.10 0.70 

Q7: Ada peluang untuk promosi 0.18 0.12 0.68 

(...item lainnya...) 

   

Interpretasi Faktor dan Penamaan: 

 Faktor 1 (Koefisien Finansial): Item-item seperti gaji, tunjangan, dan kompensasi 

memiliki loading tinggi pada faktor ini. Peneliti bisa menamai faktor ini "Kepuasan 

Kompensasi". 

 Faktor 2 (Hubungan dengan Atasan): Item-item tentang dihargai oleh atasan, 

dukungan manajer, dan hubungan supervisor memiliki loading tinggi pada faktor ini. 

Peneliti bisa menamai faktor ini "Kepuasan dengan Supervisor". 

 Faktor 3 (Peluang Karir): Item-item tentang kesempatan belajar, promosi, dan 

pengembangan diri memiliki loading tinggi pada faktor ini. Peneliti bisa menamai faktor 

ini "Kepuasan dengan Pengembangan Karir". 
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Implikasi Manajerial: 

EFA ini telah berhasil mengurangi 25 item menjadi 3 dimensi yang lebih mudah dikelola dan 

diinterpretasikan dari kepuasan kerja. Bagi manajemen hotel: 

 Mereka sekarang tahu bahwa kepuasan karyawan bisa dibagi menjadi setidaknya tiga 

area utama. 

 Jika mereka ingin meningkatkan kepuasan kompensasi, mereka perlu fokus pada gaji dan 

tunjangan. 

 Jika masalahnya adalah kepuasan dengan supervisor, pelatihan manajerial mungkin 

diperlukan. 

 Dan jika karyawan tidak puas dengan pengembangan karir, program pelatihan atau jalur 

karir yang jelas harus diperkenalkan. 

Hasil EFA ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan skala yang lebih formal dan kemudian 

divalidasi lebih lanjut dengan Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) pada sampel yang berbeda. 

 

7. Analisis Data Panel, Data Envelopment Analysis (DEA), Time Series Analysis 

 

Analisis Data Panel 

Analisis Data Panel adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data yang 

dikumpulkan dari unit observasi yang sama (misalnya, perusahaan, individu, negara) selama 

periode waktu yang berbeda.
1
 Ini menggabungkan dimensi cross-sectional (lintas 

individu/entitas) dengan dimensi time series (lintas waktu). 

Bayangkan Anda ingin mempelajari kinerja keuangan perusahaan. Daripada melihat data satu 

tahun dari banyak perusahaan (lintas sektoral) atau data satu perusahaan selama bertahun-tahun 

(deret waktu), analisis data panel memungkinkan Anda melihat data banyak perusahaan selama 

bertahun-tahun. 

Mengapa Analisis Data Panel Penting? 

Data panel menawarkan beberapa keunggulan signifikan dibandingkan data cross-sectional 

murni atau time series murni: 

1. Mengontrol Heterogenitas Tidak Teramati: Data panel dapat mengontrol variabel-

variabel yang tidak teramati yang bervariasi antar unit (heterogenitas individual) tetapi 

konstan sepanjang waktu, atau variabel yang bervariasi sepanjang waktu tetapi konstan 

antar unit.
2
 Ini membantu mengurangi bias estimasi.  

o Fixed Effects Model: Mengontrol variasi antar unit yang tidak teramati dan tidak 

berubah seiring waktu (misalnya, budaya perusahaan yang unik).
3
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o Random Effects Model: Mengontrol variasi antar unit yang tidak teramati, 

dengan asumsi bahwa variasi ini tidak berkorelasi dengan variabel independen 

dalam model.
4
 

2. Menganalisis Perubahan dari Waktu ke Waktu: Memungkinkan peneliti untuk 

mempelajari dinamika perubahan antar unit dan bagaimana variabel berubah seiring 

waktu. 

3. Meningkatkan Efisiensi Estimasi: Kombinasi data cross-sectional dan time series dapat 

menghasilkan lebih banyak informasi, derajat kebebasan yang lebih tinggi, dan varians 

estimasi yang lebih kecil, sehingga menghasilkan hasil yang lebih kuat.
5
 

4. Mengurangi Masalah Multikolinearitas: Dengan lebih banyak variasi dalam data (baik 

lintas unit maupun lintas waktu), masalah multikolinearitas antar prediktor bisa lebih 

teratasi. 

Contoh Penerapan dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis 

Studi Kasus: "Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan" 

Tujuan: Menguji apakah inisiatif CSR perusahaan memengaruhi kinerja keuangan mereka di 

Indonesia. 

Data Panel: 

 Unit Observasi: 100 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Periode Waktu: 5 tahun (misalnya, 2019-2023). 

 Total Observasi: 100 perusahaan×5 tahun=500 observasi. 

 Variabel Dependen: Kinerja Keuangan (misalnya, Return on Assets - ROA, Return on 

Equity - ROE). 

 Variabel Independen: Pengeluaran CSR (misalnya, biaya yang dilaporkan untuk 

program sosial dan lingkungan). 

 Variabel Kontrol: Ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan. 

Model Analisis Data Panel (Contoh): 

Peneliti mungkin menggunakan model regresi data panel seperti: 

ROAit=β0+β1CSRit+β2UkuranPerusahaanit+β3Leverageit+αi+ϵit 

Di mana: 

 i = indeks perusahaan
6
 

 t = indeks waktu (tahun) 

 αi = efek individu (efek tetap atau efek acak perusahaan) yang menangkap karakteristik 

unik perusahaan yang tidak berubah seiring waktu dan tidak teramati (misalnya, etika 

manajemen, budaya). 

 ϵit = error term
7
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Interpretasi (Contoh Hipotetis): 

 Setelah menjalankan analisis (misalnya, dengan Fixed Effects Model), jika β1 ditemukan 

positif dan signifikan, ini akan mengindikasikan bahwa peningkatan pengeluaran CSR 

suatu perusahaan berkorelasi positif dengan peningkatan ROA perusahaan tersebut dari 

waktu ke waktu, setelah mengontrol karakteristik unik perusahaan. 

 Model ini akan jauh lebih robust daripada hanya menggunakan regresi OLS pada satu 

tahun data (cross-sectional) karena ia bisa mengeliminasi bias dari faktor-faktor 

perusahaan yang tidak teramati dan konstan. 

 

Data Envelopment Analysis (DEA) 

Data Envelopment Analysis (DEA) adalah metode non-parametrik berbasis pemrograman 

linier yang digunakan untuk mengukur efisiensi relatif dari beberapa unit pengambil keputusan 

(Decision Making Units - DMUs) yang melakukan tugas yang serupa. DEA membandingkan 

setiap DMU dengan DMU "terbaik" (atau kombinasi DMU terbaik) yang ada dalam sampel.
8
 

Bayangkan Anda memiliki beberapa cabang bank atau rumah sakit. DEA dapat membantu Anda 

mengidentifikasi cabang atau rumah sakit mana yang paling efisien dalam mengubah input 

(misalnya, staf, biaya operasional, jumlah tempat tidur) menjadi output (misalnya, jumlah 

nasabah baru, volume pinjaman, jumlah pasien yang dilayani, tingkat kesembuhan).
9
 

Mengapa DEA Penting dalam Manajemen dan Bisnis? 

DEA sangat berguna untuk: 

1. Mengukur Efisiensi: Menghitung skor efisiensi untuk setiap DMU, yang berkisar antara 

0 (inefisien) hingga 1 (efisien).
10

 

2. Mengidentifikasi DMU Terbaik (Benchmark): Mengidentifikasi DMU-DMU yang 

beroperasi pada batas efisiensi (efficient frontier), yang kemudian dapat dijadikan tolok 

ukur (benchmark) bagi DMU lain.
11

 

3. Memberikan Target Peningkatan: Bagi DMU yang inefisien, DEA dapat menunjukkan 

apa yang harus dilakukan untuk menjadi efisien, misalnya dengan menunjukkan DMU 

mana yang harus dicontoh dan berapa banyak input yang bisa dikurangi atau output yang 

bisa ditingkatkan tanpa mengubah yang lain. 

4. Tidak Membutuhkan Asumsi Bentuk Fungsional: Berbeda dengan regresi parametrik, 

DEA tidak memerlukan asumsi tentang bentuk fungsional hubungan antara input dan 

output.
12

 

5. Menangani Multi-Input dan Multi-Output: Mampu menangani banyak input dan 

banyak output secara bersamaan, yang sulit dilakukan dengan metode efisiensi 
tradisional. 
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Contoh Penerapan dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis 

Studi Kasus: "Pengukuran Efisiensi Operasional Cabang Bank di Suatu Wilayah" 

Tujuan: Mengevaluasi efisiensi operasional 15 cabang bank di sebuah kota untuk 

mengidentifikasi cabang yang paling efisien dan memberikan rekomendasi perbaikan bagi 

cabang yang inefisien. 

Unit Pengambil Keputusan (DMU): 15 cabang bank. 

Variabel Input: (Sumber daya yang digunakan) 

 Input 1: Jumlah Karyawan (FTE - Full-Time Equivalent) 

 Input 2: Biaya Operasional (per tahun, dalam Juta Rupiah) 

 Input 3: Luas Area Kantor (dalam meter persegi) 

Variabel Output: (Hasil yang dicapai) 

 Output 1: Jumlah Rekening Baru (per tahun) 

 Output 2: Volume Total Kredit yang Disalurkan (per tahun, dalam Miliar Rupiah) 

 Output 3: Tingkat Kepuasan Nasabah (skor rata-rata dari survei) 

Proses DEA: 

1. Pengumpulan Data: Data input dan output untuk setiap dari 15 cabang dikumpulkan. 

2. Pemilihan Orientasi: Peneliti perlu memutuskan apakah ingin mengukur efisiensi 

dengan orientasi input (meminimalkan input untuk output yang sama) atau orientasi 

output (memaksimalkan output dengan input yang sama). Dalam kasus ini, mungkin 

orientasi input lebih relevan untuk bank, mencari cara mengurangi biaya tanpa 

mengurangi layanan. 

3. Pemilihan Model: Memilih model DEA (misalnya, CCR atau BCC, tergantung pada 

asumsi returns to scale - Constant Returns to Scale atau Variable Returns to Scale).
13

 

4. Perhitungan (menggunakan software DEA): Perangkat lunak (misalnya, Frontier 

Analyst, MaxDEA, R packages) akan menghitung skor efisiensi untuk setiap cabang. 
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Contoh Hasil (Hiposetis): 

Cabang 
Skor 

Efisiensi 

Status 

Efisiensi 

DMU Benchmark (Peer 

Group) 
Proyeksi Input untuk Efisien 

Cabang 

A 
1.00 Efisien N/A N/A 

Cabang 

B 
1.00 Efisien N/A N/A 

Cabang 

C 
0.85 Inefisien Cabang A, Cabang D 

Kurangi Karyawan 15%, Biaya 

Operasional 10% 

Cabang 

D 
1.00 Efisien N/A N/A 

Cabang 

E 
0.70 Inefisien Cabang B Kurangi Karyawan 30% 

... ... ... ... ... 

Interpretasi dan Implikasi Manajerial: 

 Cabang A, B, dan D adalah cabang paling efisien (skor 1.00) dan menjadi benchmark. 

 Cabang C hanya 85% efisien. Untuk menjadi efisien, ia bisa mengurangi karyawannya 

sebesar 15% dan biaya operasional sebesar 10% sambil tetap mempertahankan level 

output saat ini, dengan meniru praktik terbaik dari Cabang A dan D. 

 Cabang E sangat inefisien (70%). Ia perlu belajar dari Cabang B dan bisa mengurangi 

jumlah karyawannya secara signifikan. 

DEA memberikan wawasan yang sangat praktis bagi manajemen untuk mengidentifikasi area 
inefisiensi, menetapkan target yang realistis, dan memfasilitasi pembelajaran dari praktik terbaik 

internal. 
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Analisis Deret Waktu (Time Series Analysis) 

Analisis Deret Waktu (Time Series Analysis) adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data yang dikumpulkan pada interval waktu yang berurutan dan teratur 

(misalnya, harian, mingguan, bulanan, tahunan).
14

 Ciri khas data deret waktu adalah bahwa 

observasi pada satu titik waktu mungkin bergantung pada observasi sebelumnya. 

Bayangkan Anda memiliki data penjualan bulanan suatu produk selama lima tahun terakhir. 

Analisis deret waktu akan membantu Anda memahami pola penjualan di masa lalu (tren, 

musiman), meramalkan penjualan di masa depan, dan memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi fluktuasi penjualan tersebut. 

Mengapa Analisis Deret Waktu Penting dalam Manajemen dan Bisnis? 

Analisis Deret Waktu krusial untuk: 

1. Peramalan (Forecasting): Memprediksi nilai masa depan dari suatu variabel (misalnya, 

penjualan, permintaan, harga saham, inflasi) berdasarkan pola masa lalunya.
15

 Ini sangat 

penting untuk perencanaan bisnis, manajemen inventori, dan pengambilan keputusan 

strategis. 

2. Identifikasi Pola: Mengidentifikasi komponen-komponen yang mendasari deret waktu:  

o Tren (Trend): Pergerakan naik atau turun jangka panjang. 

o Musiman (Seasonality): Pola berulang yang teratur dalam interval waktu tertentu 

(misalnya, penjualan tinggi setiap Desember).
16

 

o Siklus (Cyclicality): Fluktuasi naik-turun jangka panjang yang tidak teratur dan 

durasinya lebih dari satu tahun (seringkali terkait dengan siklus bisnis). 

o Komponen Acak (Irregular/Random Component): Variasi yang tidak dapat 

dijelaskan oleh tren, musiman, atau siklus. 

3. Pengujian Hipotesis Dinamis: Menganalisis bagaimana perubahan dalam satu variabel 

deret waktu memengaruhi variabel deret waktu lainnya dari waktu ke waktu (misalnya, 

dampak perubahan suku bunga terhadap investasi). 

4. Pengendalian Proses: Dalam produksi, deret waktu digunakan untuk memantau kualitas 

dan mengidentifikasi anomali. 

Metode Umum dalam Analisis Deret Waktu 

 Pemulusan (Smoothing): Metode sederhana untuk menghilangkan kebisingan data dan 

mengidentifikasi pola, seperti rata-rata bergerak (moving averages) atau pemulusan 

eksponensial (exponential smoothing).
17

 

 ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average): Salah satu model deret waktu 

yang paling populer untuk data univariat. Ini menggabungkan komponen autoregresif 

(AR), diferensi (I), dan rata-rata bergerak (MA).  

o AR: Variabel dependen diregresikan pada nilai-nilai masa lalunya. 

o I: Data didiferensiasi untuk membuatnya stasioner (mean dan varians konstan 

seiring waktu). 

o MA: Variabel dependen diregresikan pada kesalahan peramalan masa lalu.
18
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 SARIMA (Seasonal ARIMA): Perpanjangan dari ARIMA untuk data dengan komponen 

musiman.
19

 

 ARIMAX/SARIMAX: ARIMA/SARIMA dengan variabel eksogen (variabel 

independen lain yang memengaruhi deret waktu). 

 GARCH (Generalized Autoregressive Conditional Heteroskedasticity): Digunakan 

untuk memodelkan volatilitas (varians yang berubah seiring waktu), umum dalam 

keuangan.
20

 

 Vector Autoregression (VAR): Digunakan untuk memodelkan hubungan antar beberapa 

deret waktu yang saling memengaruhi. 

Contoh Penerapan dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis 

Studi Kasus: "Peramalan Permintaan Produk Ritel X untuk Perencanaan Inventori" 

Tujuan: Sebuah perusahaan ritel ingin meramalkan permintaan bulanan untuk produk unggulan 

mereka (Produk X) untuk 12 bulan ke depan guna mengoptimalkan tingkat inventori dan 

mengurangi biaya overstocking atau stock-out. 

Data Deret Waktu: 

 Permintaan bulanan Produk X selama 5 tahun terakhir (60 observasi). 

Analisis (Contoh menggunakan Model ARIMA): 

1. Visualisasi Data: Plot deret waktu permintaan untuk melihat tren (misalnya, naik, turun, 

datar) dan pola musiman (misalnya, lonjakan permintaan setiap liburan Natal/Tahun 

Baru).
21

 

2. Uji Stasioneritas: Menggunakan uji statistik (misalnya, Uji Dickey-Fuller) untuk 

memeriksa apakah deret waktu stasioner.
22

 Jika tidak, data akan didiferensiasi (misalnya, 

diferensi pertama) hingga stasioner. 

3. Identifikasi Model (ACF dan PACF Plots): Menggunakan Autocorrelation Function 

(ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF) untuk mengidentifikasi orde AR 

dan MA yang sesuai untuk model ARIMA (p, d, q).
23

 

4. Estimasi Model: Model ARIMA (misalnya, ARIMA(1,1,1) dengan komponen musiman 

jika ada) diestimasi menggunakan perangkat lunak statistik (misalnya, R, Python, SPSS, 

EViews).
24

 

5. Diagnostik Model: Memeriksa residu model (sisa) untuk memastikan mereka tidak 

berkorelasi dan berdistribusi acak.
25

 

6. Peramalan: Menggunakan model yang sudah divalidasi untuk meramalkan permintaan 

bulanan Produk X untuk 12 bulan ke depan. 
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Contoh Hasil Peramalan (Hiposetis): 

 Model ARIMA(1,1,1)(0,1,1)12 (dengan komponen musiman 12 bulan) ditemukan paling 

cocok. 

 Peramalan menunjukkan adanya peningkatan permintaan yang stabil (trend) serta 

lonjakan permintaan yang konsisten setiap bulan Desember dan Juli. 

 Interval kepercayaan (misalnya, 95%) juga diberikan untuk peramalan, menunjukkan 

rentang kemungkinan nilai permintaan. 

Implikasi Manajerial: 

 Perencanaan Inventori: Departemen logistik dapat menggunakan peramalan ini untuk 

menyesuaikan pesanan pasokan, mengurangi biaya penyimpanan yang tidak perlu, dan 

memastikan ketersediaan produk selama periode permintaan puncak. 

 Strategi Pemasaran: Jika peramalan menunjukkan penurunan permintaan di bulan-bulan 

tertentu, departemen pemasaran dapat merencanakan promosi atau kampanye untuk 

menstimulasi permintaan. 

 Pengambilan Keputusan Operasional: Perusahaan dapat mengoptimalkan jadwal 

produksi, alokasi staf, dan kapasitas gudang berdasarkan proyeksi permintaan. 
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BAGIAN V 

ANALISIS DATA KUALITATIF (DASAR UNTUK S1, LEBIH DETAIL UNTUK S2) 

BAB 14 

PENGELOLAAN DAN TRANSKRIPSI DATA KUALITATIF 

 

1. Organisasi dan Penyimpanan Data Kualitatif 

Mengorganisasi dan menyimpan data kualitatif adalah tahap krusial dalam metode penelitian 

manajemen dan bisnis. Proses ini memastikan data dapat diakses, dianalisis secara efektif, dan 

integritas penelitian terjaga. Data kualitatif, yang seringkali berupa teks, audio, atau visual, 

memerlukan pendekatan yang berbeda dibandingkan data kuantitatif. 

Berikut uraian mengenai organisasi dan penyimpanan data kualitatif: 

1. Tahap Awal: Persiapan dan Familiarisasi Data 

Sebelum data disimpan secara permanen, ada beberapa langkah persiapan: 

 Transkripsi Data: Untuk wawancara atau rekaman fokus grup, proses transkripsi 

menjadi teks adalah langkah pertama. Pastikan transkripsi akurat, termasuk jeda, intonasi, 

atau ekspresi non-verbal yang relevan. Jika ada data dari observasi, catatlah secara detail. 

 Anonimisasi/Pseudonimisasi: Lindungi privasi partisipan dengan menganonimkan atau 

menggunakan pseudonim (nama samaran) untuk identitas, lokasi, atau informasi sensitif 

lainnya. Ini penting untuk kepatuhan etika penelitian. 

 Familiarisasi: Membaca, mendengarkan, atau menonton data secara menyeluruh 

membantu peneliti mendapatkan gambaran umum dan mulai mengidentifikasi tema-tema 

awal yang muncul. 

2. Struktur Organisasi Data 

Penyusunan struktur yang logis sangat penting agar data mudah dicari dan diakses. Beberapa 

pendekatan yang bisa digunakan meliputi: 

 Berdasarkan Sumber Data: Kelompokkan data berdasarkan jenisnya (misalnya, semua 

transkrip wawancara, semua catatan lapangan, semua dokumen arsip, dsb.). 

 Berdasarkan Partisipan/Kasus: Jika penelitian melibatkan beberapa partisipan atau 

studi kasus, buat folder terpisah untuk setiap partisipan atau kasus, berisi semua data 

terkait mereka. 

 Berdasarkan Tanggal/Waktu: Untuk penelitian longitudinal atau observasi harian, 

pengorganisasian berdasarkan kronologi bisa sangat membantu. 
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 Sistem Penamaan File Konsisten: Gunakan konvensi penamaan file yang jelas dan 

konsisten (misalnya, "Wawancara_PartisipanA_20250624.docx", 

"CatatanLapangan_LokasiX_Hari1.pdf"). Ini mempermudah pencarian dan identifikasi 

data. 

3. Metode Penyimpanan Data 

Pemilihan metode penyimpanan data kualitatif harus mempertimbangkan keamanan, 

aksesibilitas, dan kemudahan kolaborasi (jika ada tim peneliti). 

 Penyimpanan Lokal (Hard Drive Eksternal/Internal):  
o Kelebihan: Akses cepat, kontrol penuh terhadap data. 

o Kekurangan: Rentan terhadap kerusakan fisik, kehilangan, atau pencurian. Perlu 

pencadangan rutin. 

o Praktik Terbaik: Gunakan hard drive eksternal yang terenkripsi dan lakukan 

pencadangan ganda (misalnya, satu salinan di lokasi lain). 

 Penyimpanan Cloud (Google Drive, Dropbox, OneDrive, dll.):  
o Kelebihan: Aksesibilitas dari mana saja, fitur kolaborasi tim, pencadangan 

otomatis, dan seringkali memiliki fitur kontrol versi. 

o Kekurangan: Membutuhkan koneksi internet, masalah privasi dan keamanan 

data (pastikan penyedia layanan terkemuka dan patuhi regulasi data seperti GDPR 

jika relevan). 

o Praktik Terbaik: Pilih penyedia cloud yang memiliki reputasi baik dan 

menawarkan enkripsi data. Pastikan untuk memahami kebijakan privasi mereka. 

 Software Analisis Data Kualitatif (CAQDAS - Computer-Assisted Qualitative Data 

Analysis Software):  
o Contoh: NVivo, ATLAS.ti, MAXQDA. 

o Kelebihan: Dirancang khusus untuk mengelola, mengorganisasi, dan 

menganalisis data kualitatif. Memungkinkan pengkodean, pencarian, dan 

visualisasi data yang canggih. Data disimpan dalam format proyek yang 

terstruktur. 

o Kekurangan: Membutuhkan investasi waktu untuk mempelajari software, lisensi 

berbayar, dan terkadang performa bisa lambat untuk dataset yang sangat besar. 

o Praktik Terbaik: Import data ke software ini setelah tahap awal familiarisasi. 

Manfaatkan fitur-fitur organisasi yang tersedia seperti klasifikasi kasus, 

klasifikasi sumber, dan memo. 

4. Manajemen Metadata 

Metadata adalah "data tentang data." Ini sangat penting untuk data kualitatif karena memberikan 

konteks dan membantu pemahaman. Contoh metadata meliputi: 

 Tanggal pengumpulan data 

 Lokasi pengumpulan data 

 Informasi tentang partisipan (demografi, jika relevan dan anonim) 

 Jenis data (wawancara, observasi, dokumen) 
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 Nama peneliti/pewawancara 

 Kondisi pengumpulan data (misalnya, gangguan selama wawancara) 

Metadata dapat disimpan dalam spreadsheet terpisah atau sebagai informasi file dalam software 

CAQDAS. 

5. Keamanan Data dan Etika 

Penting untuk selalu menjaga keamanan dan etika dalam pengelolaan data kualitatif: 

 Enkripsi: Enkripsi file dan hard drive untuk melindungi data dari akses tidak sah. 

 Kontrol Akses: Batasi akses ke data hanya untuk anggota tim penelitian yang 

berwenang. 

 Pencadangan Rutin: Lakukan pencadangan data secara teratur dan simpan di lokasi 

yang berbeda untuk mencegah kehilangan data. 

 Kebijakan Retensi Data: Tentukan berapa lama data akan disimpan setelah penelitian 

selesai, sesuai dengan pedoman etika institusi atau regulasi yang berlaku. 

 Kepatuhan Etika: Pastikan semua proses sesuai dengan persetujuan etika (informed 

consent) yang telah disepakati dengan partisipan. 

Dengan menerapkan praktik terbaik dalam organisasi dan penyimpanan data kualitatif, peneliti 

manajemen dan bisnis dapat memastikan bahwa data mereka dikelola dengan baik, siap untuk 

analisis mendalam, dan mendukung temuan penelitian yang valid dan dapat diandalkan. 

 

2. Teknik Transkripsi Wawancara dan FGD 

Transkripsi adalah proses mengubah rekaman audio (wawancara atau Focus Group 

Discussion/FGD) menjadi format teks tertulis. Ini adalah langkah fundamental dalam penelitian 

kualitatif, karena data mentah dalam bentuk audio perlu diubah menjadi format yang dapat 

dianalisis secara sistematis. Transkripsi yang akurat dan detail adalah kunci untuk 

mempertahankan kekayaan dan nuansa percakapan. 

Jenis-jenis Teknik Transkripsi 

Ada beberapa teknik transkripsi yang bisa dipilih, tergantung pada tujuan penelitian dan tingkat 

detail yang dibutuhkan: 

1. Transkripsi Verbatim Penuh (True Verbatim) 

Ini adalah teknik transkripsi paling detail dan komprehensif. Setiap ucapan, termasuk jeda, tawa, 

"um," "eh," batuk, dan bahkan suara non-verbal lainnya yang relevan (misalnya, "peserta 

menghela napas," "terdengar suara ketukan meja"), dicatat. 

 Kapan Digunakan:  
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o Penelitian yang berfokus pada analisis percakapan (conversation analysis) atau 

analisis wacana (discourse analysis), di mana detail terkecil dari interaksi verbal 

sangat penting. 

o Penelitian di bidang psikologi, sosiolinguistik, atau komunikasi. 

o Ketika intonasi, kecepatan bicara, atau jeda memiliki makna signifikan. 

 Kelebihan: Memberikan gambaran paling lengkap dan akurat tentang interaksi. 

 Kekurangan: Memakan waktu sangat lama dan sumber daya yang besar. Bisa 

menghasilkan transkrip yang sangat panjang dan "berantakan." 

Contoh Transkripsi Verbatim Penuh: 

Pewawancara (P): Oke, eh, bisa Anda ceritakan sedikit tentang pengalaman Anda [jeda 1 detik] 

bekerja di perusahaan ini? 

Partisipan (N): (Menghela napas) Mmm, ya. Eh, saya sudah [tertawa kecil] di sini sekitar... tiga 

tahun lebih lah. Awalnya agak... [suara batuk] agak sulit adaptasinya. 

P: Sulitnya bagaimana, Pak? 

N: (Berpikir) Sulitnya itu, hmm, [jeda 2 detik] lebih ke budaya kerjanya yang, eh, sangat cepat, 

ya. 

 

2. Transkripsi Verbatim Bersih (Intelligent Verbatim/Clean Verbatim) 

Ini adalah teknik transkripsi yang paling umum digunakan dalam sebagian besar penelitian 

kualitatif. Tujuannya adalah untuk menangkap esensi percakapan tanpa mencatat setiap detail 

kecil yang tidak relevan dengan analisis. Ucapan yang tidak perlu seperti "um," "eh," "Anda 

tahu," pengulangan kata, atau jeda yang tidak bermakna akan dihilangkan atau dirapikan. 

Namun, makna inti dan konteks percakapan tetap terjaga. 

 Kapan Digunakan:  
o Sebagian besar penelitian kualitatif, termasuk wawancara dan FGD dalam 

penelitian manajemen dan bisnis, di mana fokusnya adalah pada konten dan 

makna dari apa yang dikatakan. 

o Analisis tematik, analisis konten, atau studi kasus. 

 Kelebihan: Lebih efisien waktu dibandingkan verbatim penuh, menghasilkan transkrip 

yang lebih mudah dibaca dan dianalisis, namun tetap akurat. 

 Kekurangan: Beberapa nuansa kecil dari interaksi mungkin terlewat. 

Contoh Transkripsi Verbatim Bersih: 

Pewawancara (P): Bisa Anda ceritakan sedikit tentang pengalaman Anda bekerja di perusahaan 

ini? 

Partisipan (N): Saya sudah di sini sekitar tiga tahun lebih. Awalnya agak sulit adaptasinya. 

P: Sulitnya bagaimana, Pak? 

N: Lebih ke budaya kerjanya yang sangat cepat. 
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3. Transkripsi Ringkasan (Summarized Transcription) 

Teknik ini tidak mentranskrip setiap kata, melainkan merangkum poin-poin utama atau ide-ide 

kunci dari percakapan. Ini bukan transkripsi "kata demi kata" dalam arti sebenarnya. 

 Kapan Digunakan:  
o Ketika waktu sangat terbatas dan tujuannya hanya untuk mendapatkan gambaran 

umum tentang isi percakapan atau mengidentifikasi topik-topik utama dengan 

cepat. 

o Sebagai langkah awal sebelum transkripsi lebih detail, atau untuk rekaman yang 

sangat panjang dan hanya sebagian kecil yang relevan. 

 Kelebihan: Sangat cepat dan efisien. 

 Kekurangan: Kehilangan banyak detail dan nuansa penting, tidak cocok untuk analisis 

mendalam. Risiko interpretasi yang bias oleh pentranskrip. 

Contoh Transkripsi Ringkasan: 

Pewawancara menanyakan pengalaman kerja. Partisipan menjelaskan sudah tiga tahun di 

perusahaan, awalnya sulit adaptasi karena budaya kerja yang cepat. 

 

4. Transkripsi Notasi Non-verbal (Non-verbal Transcription) 

Teknik ini fokus pada penangkapan aspek non-verbal yang signifikan dalam percakapan. Ini 

biasanya dikombinasikan dengan salah satu teknik verbatim di atas. 

 Kapan Digunakan:  
o Penelitian yang mengkaji bahasa tubuh, ekspresi emosi, atau interaksi sosial di 

mana isyarat non-verbal memberikan konteks penting. 

o Contoh: penelitian tentang negosiasi, presentasi, atau interaksi tim. 

 Kelebihan: Memberikan dimensi tambahan pada data tekstual. 

 Kekurangan: Membutuhkan pengamat yang terlatih dan bisa sangat subjektif. 

Contoh Transkripsi dengan Notasi Non-verbal: 

Pewawancara (P): Oke, eh, bisa Anda ceritakan sedikit tentang pengalaman Anda [jeda 1 detik] 

bekerja di perusahaan ini? 

Partisipan (N): (Menghela napas, menatap ke atas) Mmm, ya. Eh, saya sudah [tertawa kecil, 

mengangkat bahu] di sini sekitar... tiga tahun lebih lah. Awalnya agak... [mengernyitkan dahi] 

agak sulit adaptasinya. 

Proses Transkripsi untuk Wawancara dan FGD 

1. Pilih Metode Transkripsi: Tentukan teknik transkripsi (verbatim penuh, bersih, atau 

ringkasan) yang paling sesuai dengan tujuan penelitian Anda. 
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2. Siapkan Alat: Gunakan headphone berkualitas baik dan software pemutar audio yang 

memungkinkan pengaturan kecepatan dan fitur looping (misalnya VLC Media Player, 

Express Scribe). 

3. Identifikasi Pembicara: Beri label jelas untuk setiap pembicara (misalnya, P: untuk 

Pewawancara, N: untuk Narasumber, M1: untuk Moderator FGD, A1, A2: untuk 

Anggota FGD 1, Anggota FGD 2, dst.). 

4. Dengarkan dengan Cermat: Dengarkan rekaman berulang kali, terutama bagian yang 

tidak jelas. Jangan terburu-buru. 

5. Perhatikan Kualitas Audio: Jika kualitas audio buruk, mungkin perlu mendengarkan 

beberapa kali atau menggunakan perangkat lunak peningkat audio (noise reduction) jika 

memungkinkan. 

6. Konsistensi: Pastikan konsistensi dalam format dan penulisan. 

7. Sertakan Catatan Penting (Brackets): Gunakan tanda kurung siku [ ] untuk 

menambahkan catatan non-verbal, jeda, suara latar, atau hal lain yang tidak berupa 

ucapan namun relevan. 

8. Verifikasi (Proofreading): Setelah transkripsi selesai, dengarkan kembali rekaman 

sambil membaca transkrip untuk memastikan keakuratannya. Ini adalah langkah krusial 

untuk meminimalkan kesalahan. 

9. Manajemen File: Simpan file transkrip dengan nama yang jelas dan konsisten (misalnya, 

"Transkrip_Wawancara_Partisipan_A_20240624.docx" atau 

"Transkrip_FGD_Kelompok_1_Proyek_X.docx"). 

Dalam penelitian manajemen dan bisnis, transkripsi verbatim bersih umumnya paling 

direkomendasikan karena menyeimbangkan detail dan efisiensi, memungkinkan peneliti untuk 

fokus pada makna dan tema tanpa terlalu terbebani oleh detail percakapan yang tidak relevan. 

 

3. Penggunaan Software Bantu Analisis Kualitatif (NVivo, Atlas.ti, MAXQDA) 

Penggunaan Software Bantu Analisis Kualitatif (CAQDAS) 

Dalam penelitian kualitatif, terutama di bidang manajemen dan bisnis, jumlah data yang 

dikumpulkan (transkrip wawancara, catatan observasi, dokumen, dll.) seringkali sangat besar dan 

kompleks. Menganalisis data ini secara manual bisa menjadi tugas yang sangat melelahkan, 

memakan waktu, dan rentan terhadap kesalahan. Di sinilah peran Software Bantu Analisis 

Kualitatif atau CAQDAS (Computer-Assisted Qualitative Data Analysis Software) menjadi 

sangat vital. 

CAQDAS bukan untuk "menganalisis" data secara otomatis, melainkan sebagai alat bantu yang 

kuat untuk mengorganisasi, mengelola, mengkode, mencari, dan memvisualisasikan data 

kualitatif secara sistematis. Ini membantu peneliti menemukan pola, tema, hubungan, dan tren 

yang mungkin tersembunyi dalam volume data yang besar. 
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Beberapa software CAQDAS terkemuka yang banyak digunakan meliputi NVivo, ATLAS.ti, 

dan MAXQDA. Ketiganya memiliki fitur inti yang serupa namun dengan perbedaan dalam 

antarmuka, filosofi desain, dan fitur spesifik. 

Fitur Umum CAQDAS: 

1. Impor Berbagai Jenis Data: Mampu mengimpor berbagai format data seperti teks 

(Word, PDF, transkrip), audio, video, gambar, spreadsheet, data media sosial, dan data 

survei. 

2. Manajemen Proyek: Mengatur semua data, kode, memo, dan temuan dalam satu 

"proyek" yang terstruktur. 

3. Pengkodean (Coding): Memberi label atau "kode" pada segmen data (kata, frasa, 

kalimat, paragraf) yang relevan dengan tema, konsep, atau kategori yang muncul. 

Mendukung open coding, axial coding, dan selective coding. 

4. Memo dan Anotasi: Menulis catatan, ide, refleksi, dan pertanyaan tentang data atau 

kode, membantu dalam pengembangan teori. 

5. Pencarian dan Kueri: Melakukan pencarian teks canggih dan kueri (misalnya, mencari 

semua segmen yang dikode dengan dua kode tertentu secara bersamaan, atau mencari 

kata kunci di sekitar kode tertentu). 

6. Visualisasi Data: Membuat visualisasi seperti peta konsep (mind maps), diagram 

jaringan (network diagrams) untuk menunjukkan hubungan antar kode atau kasus, word 

clouds, dan grafik frekuensi. 

7. Kolaborasi: Memungkinkan beberapa peneliti untuk bekerja pada proyek yang sama, 

dengan fitur merge project atau user management. 

8. Mixed Methods: Beberapa software menawarkan fitur untuk mengintegrasikan analisis 

data kualitatif dengan data kuantitatif (misalnya, mengimpor data demografi dari 

spreadsheet dan menghubungkannya dengan tema kualitatif). 

Software Bantu Analisis Kualitatif Terkemuka: 

1. NVivo 

 Pengembang: Lumivero (sebelumnya QSR International). 

 Filosofi: Dirancang untuk membantu peneliti "menemukan makna dan pola" dalam data 

yang kompleks. Memiliki antarmuka yang sering disebut mirip Microsoft Office, 

membuatnya relatif mudah diadaptasi bagi pengguna yang terbiasa dengan perangkat 

lunak perkantoran. 

 Kelebihan:  
o Manajemen Data Kuat: Unggul dalam mengorganisasi data dalam jumlah besar 

dari berbagai sumber (teks, audio, video, gambar, media sosial). 

o Fitur Coding yang Fleksibel: Mendukung berbagai pendekatan coding 

(deduktif, induktif, otomatis). 

o Analisis Lanjutan: Fitur pencarian teks, query matrices, crosstabs untuk 

membandingkan kode di antara kasus, dan sentiment analysis. 

o Visualisasi Komprehensif: Menyediakan berbagai opsi visualisasi seperti mind 

maps, model explorer, comparison diagrams, hierarchy charts, dan word clouds. 
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o Kolaborasi Tim: Fitur proyek bersama dan merge projects memfasilitasi kerja 

tim. 

 Kekurangan:  
o Kurva pembelajaran bisa cukup curam karena banyaknya fitur. 

o Harga lisensi cenderung lebih mahal dibandingkan beberapa alternatif. 

 Contoh Penggunaan dalam Penelitian Manajemen/Bisnis:  
o Analisis Wawancara dengan Karyawan: Seorang peneliti manajemen ingin 

memahami persepsi karyawan tentang budaya organisasi setelah merger. 

Transkrip wawancara diimpor ke NVivo. Peneliti membuat kode-kode seperti 

"Budaya Lama," "Budaya Baru," "Tantangan Adaptasi," "Manfaat Merger." 

Dengan NVivo, peneliti dapat dengan mudah mencari semua segmen yang dikode 

dengan "Tantangan Adaptasi" dan "Budaya Baru," membandingkan tanggapan 

dari karyawan di departemen yang berbeda, dan membuat diagram untuk 

menunjukkan hubungan antar tema. 

o Studi Kasus tentang Inovasi Produk: Sebuah tim peneliti menganalisis 

dokumen internal perusahaan (memo, laporan proyek), transkrip FGD dengan tim 

pengembang, dan artikel berita tentang peluncuran produk baru. NVivo 

digunakan untuk mengorganisasi semua dokumen ini. Kode-kode seperti 

"Hambatan Inovasi," "Faktor Pendorong Inovasi," "Reaksi Pasar," dan 

"Keputusan Manajemen" dibuat. Fitur matrix coding queries dapat digunakan 

untuk melihat bagaimana "Hambatan Inovasi" muncul dalam dokumen internal 

vs. FGD, atau bagaimana "Reaksi Pasar" berhubungan dengan "Keputusan 

Manajemen." 

2. ATLAS.ti 

 Pengembang: ATLAS.ti Scientific Software Development GmbH. 

 Filosofi: Lebih berorientasi visual dan fleksibel. Banyak pengguna merasa antarmukanya 

lebih intuitif dan berbasis drag-and-drop. 

 Kelebihan:  
o Antarmuka Visual: Desain yang bersih dan visual memudahkan navigasi dan 

pengelolaan data. 

o Fleksibilitas Coding: Memberi kebebasan lebih dalam membuat dan mengelola 

kode serta relasinya. 

o Manajemen Jaringan (Network Views): Unggul dalam memvisualisasikan 

hubungan antar kode, memo, dan dokumen dalam bentuk jaringan semantik yang 

dinamis. 

o Dukungan Multimedia Kuat: Sangat baik dalam bekerja dengan data audio dan 

video. 

o Kolaborasi yang Baik: Menawarkan fitur kolaborasi yang mulus. 

 Kekurangan:  
o Beberapa pengguna merasa fitur query-nya tidak sekuat NVivo untuk analisis 

yang sangat kompleks. 

o Performa bisa sedikit lambat pada dataset yang sangat besar. 
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 Contoh Penggunaan dalam Penelitian Manajemen/Bisnis:  
o Analisis Brand Image dari Media Sosial: Seorang peneliti ingin memahami 

persepsi publik tentang citra merek suatu perusahaan dari data media sosial 

(tweet, komentar). Data teks diimpor ke ATLAS.ti. Peneliti mengkode sentimen 

positif, negatif, dan netral, serta tema-tema spesifik seperti "Layanan Pelanggan," 

"Kualitas Produk," "Tanggung Jawab Sosial." Fitur network view digunakan 

untuk memvisualisasikan bagaimana tema-tema ini saling terkait dan bagaimana 

sentimen terhadapnya. 

o Studi tentang Kepemimpinan Transformasional: Menggunakan video rekaman 

pidato CEO dan transkrip wawancara mendalam dengan karyawan. ATLAS.ti 

memungkinkan peneliti untuk mengkode perilaku non-verbal dari video 

(misalnya, "gerakan tangan meyakinkan," "kontak mata langsung") bersama 

dengan ucapan dari transkrip. Jaringan semantik dapat dibuat untuk menunjukkan 

bagaimana perilaku non-verbal mendukung tema kepemimpinan tertentu. 

3. MAXQDA 

 Pengembang: VERBI Software. 

 Filosofi: Dikenal sebagai software yang ramah pengguna dan mendukung pendekatan 

mixed-methods secara kuat, menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif. 

 Kelebihan:  
o Intuitif dan Mudah Dipelajari: Antarmuka yang terorganisir dengan baik 

membuatnya mudah untuk memulai. 

o Dukungan Mixed Methods Unggul: Memiliki alat yang kuat untuk 

mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif, misalnya, mengimpor data survei 

dari Excel dan kemudian menganalisis respons terbuka secara kualitatif. 

o Analisis Statistik Kualitatif: Fitur Stats module memungkinkan perhitungan 

frekuensi kode, korelasi antar kode, dan bahkan mengekspor data untuk analisis 

statistik lebih lanjut di SPSS atau R. 

o Fokus Grup yang Kuat: Fitur khusus untuk mengelola dan menganalisis 

transkrip FGD. 

o Visualisasi Bervariasi: Menawarkan berbagai alat visualisasi seperti code 

relations browser, document portraits, dan word clouds. 

 Kekurangan:  
o Beberapa fitur analisis teks mendalam mungkin tidak sekompleks NVivo. 

o Harga lisensi juga bisa menjadi pertimbangan. 

 Contoh Penggunaan dalam Penelitian Manajemen/Bisnis:  
o Survei Kepuasan Pelanggan dengan Pertanyaan Terbuka: Perusahaan 

melakukan survei kepuasan pelanggan yang mencakup pertanyaan rating 

(kuantitatif) dan pertanyaan terbuka tentang pengalaman mereka. MAXQDA 

memungkinkan peneliti mengimpor data spreadsheet survei. Rating kepuasan 

dapat dihubungkan dengan tema yang muncul dari respons teks terbuka. 

Misalnya, peneliti dapat melihat apa yang dikatakan pelanggan yang memberikan 

rating "sangat tidak puas" tentang "Layanan Pelanggan." 

o Evaluasi Pelatihan Karyawan: Peneliti ingin mengevaluasi efektivitas program 

pelatihan. Data dikumpulkan dari kuesioner pra-pasca pelatihan (kuantitatif), 
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wawancara mendalam dengan beberapa peserta, dan observasi sesi pelatihan. 

MAXQDA digunakan untuk mengintegrasikan semua data ini, mengkode tema-

tema dari wawancara dan observasi (misalnya, "Peningkatan Keterampilan," 

"Motivasi Pasca-Pelatihan," "Tantangan Implementasi"), dan kemudian 

menghubungkannya dengan perubahan skor pada kuesioner. 

Kesimpulan 

Memilih software CAQDAS yang tepat sangat tergantung pada kebutuhan spesifik penelitian, 

preferensi peneliti terhadap antarmuka, jenis data yang akan dianalisis, dan anggaran. Meskipun 

ketiganya menawarkan kemampuan inti yang serupa, NVivo sering dipilih untuk proyek besar 

dan kompleks dengan penekanan pada analisis teks mendalam; ATLAS.ti menarik bagi mereka 

yang menyukai pendekatan visual dan fleksibilitas dalam pengelolaan data; dan MAXQDA 

unggul dalam penelitian mixed-methods serta bagi peneliti yang mencari alat yang intuitif dengan 

kemampuan statistik kualitatif. Penggunaan CAQDAS secara efektif akan sangat meningkatkan 

efisiensi, ketelitian, dan kedalaman analisis dalam penelitian kualitatif manajemen dan bisnis. 
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BAB 15 

TEKNIK ANALISIS DATA KUALITATIF 

 

1. Proses Koding: Koding Terbuka, Aksial, Selektif 

Koding adalah jantung dari analisis data kualitatif, terutama dalam pendekatan teori beralas 

(Grounded Theory). Ini adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, memberi label, dan 

mengelompokkan segmen-segmen data yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Koding 

membantu peneliti dalam mengorganisasi data yang besar dan tidak terstruktur menjadi unit-unit 

makna yang dapat dikelola, sehingga pola, tema, dan teori dapat muncul. 

Dalam pendekatan Grounded Theory, koding seringkali dibagi menjadi tiga fase utama: Koding 

Terbuka (Open Coding), Koding Aksial (Axial Coding), dan Koding Selektif (Selective 

Coding). Ketiga fase ini bersifat iteratif dan tidak selalu berurutan linear; peneliti sering bolak-

balik di antara fase-fase tersebut. 

1. Koding Terbuka (Open Coding) 

Koding Terbuka adalah fase pertama dan paling analitis dari proses koding. Pada tahap ini, 

peneliti membaca data secara cermat (baris demi baris, kalimat demi kalimat, atau paragraf demi 

paragraf) dan mengidentifikasi konsep-konsep, ide-ide, atau kategori-kategori awal yang muncul 

dari data. 

 Tujuan: Untuk "membuka" data dan mengidentifikasi semua kemungkinan konsep atau 

ide yang relevan, tanpa terlalu banyak prasangka awal. Ini melibatkan pemecahan data 

menjadi unit-unit makna yang lebih kecil. 

 Proses:  
o Baca data berulang kali. 

o Berikan label atau kode pada setiap segmen data yang tampaknya signifikan. 

Kode bisa berupa kata, frasa pendek, atau deskripsi. 

o Tulis memo atau catatan reflektif tentang mengapa kode tersebut diberikan dan 

apa artinya bagi peneliti. 

o Pertanyaan yang sering diajukan: "Apa yang sedang terjadi di sini?", "Tentang 

apa ini?", "Kategori apa yang dapat saya berikan pada fenomena ini?" 

o Pada tahap ini, jumlah kode bisa sangat banyak dan terlihat tidak teratur, karena 

tujuannya adalah untuk menangkap setiap nuansa yang mungkin relevan. 

Contoh Koding Terbuka: 

Misalkan kita sedang meneliti "Pengalaman Karyawan dalam Bekerja dari Rumah (Work 

From Home/WFH)". 
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Data Transkrip Wawancara: 

"Saya merasa lebih produktif karena tidak perlu perjalanan. Tapi, sulit sekali memisahkan 

kehidupan pribadi dan pekerjaan, rasanya kerja terus. Anak-anak juga sering mengganggu 

saat meeting. Kadang rindu interaksi langsung dengan rekan kerja di kantor. Untungnya, 

fleksibilitas jam kerja sangat membantu." 

Proses Koding Terbuka: 

 "lebih produktif" → Produktivitas Meningkat 

 "tidak perlu perjalanan" → Hemat Waktu Perjalanan 

 "sulit sekali memisahkan kehidupan pribadi dan pekerjaan" → Batas Kerja-Hidup 

Kabur 
 "rasanya kerja terus" → Beban Kerja Berlebihan 

 "anak-anak juga sering mengganggu" → Gangguan Keluarga 

 "rindu interaksi langsung" → Kurangnya Interaksi Sosial 

 "fleksibilitas jam kerja" → Fleksibilitas Waktu 

Pada akhir Koding Terbuka, kita akan memiliki daftar panjang kode-kode awal seperti di atas. 

 

2. Koding Aksial (Axial Coding) 

Koding Aksial adalah fase kedua, di mana peneliti mulai menghubungkan atau 

mengelompokkan kode-kode yang serupa atau terkait yang telah dihasilkan dari koding terbuka. 

Tujuan utamanya adalah untuk membangun kategori yang lebih luas dan menemukan hubungan 

antara kategori-kategori tersebut, seringkali menggunakan paradigma koding (seperti model 

sebab-akibat, konteks, strategi, konsekuensi). 

 Tujuan: Untuk menyusun ulang dan mengelompokkan konsep-konsep yang tersebar dari 

koding terbuka ke dalam kategori-kategori yang lebih bermakna. Membangun hubungan 

antar kategori. 

 Proses:  
o Mencari koneksi antara kode-kode. 

o Mengidentifikasi kategori induk (main categories) dan sub-kategori (sub-

categories). 

o Menggunakan pertanyaan seperti: "Bagaimana kategori ini terkait dengan 

kategori lain?", "Apa penyebab dari fenomena ini?", "Apa konteksnya?", "Strategi 

apa yang digunakan?", "Apa konsekuensinya?" 

o Seringkali melibatkan penggunaan paradigma koding seperti:  

 Kondisi Kausal: Peristiwa atau faktor yang menyebabkan fenomena 

utama. 

 Fenomena Inti: Ide atau peristiwa sentral. 

 Konteks: Serangkaian kondisi spesifik di mana fenomena terjadi. 

 Kondisi Intervening: Kondisi umum yang memengaruhi strategi. 
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 Strategi Aksi/Interaksi: Respons yang dilakukan terhadap fenomena. 

 Konsekuensi: Hasil dari strategi tersebut. 

Contoh Koding Aksial (melanjutkan contoh Koding Terbuka): 

Dari kode-kode di atas, kita mulai mengelompokkan dan menghubungkannya: 

 Kategori Induk: Dampak WFH  

o Sub-Kategori: Produktivitas & Efisiensi  
 Produktivitas Meningkat 

 Hemat Waktu Perjalanan 

 Fleksibilitas Waktu 

o Sub-Kategori: Tantangan Keseimbangan Hidup-Kerja  
 Batas Kerja-Hidup Kabur 

 Beban Kerja Berlebihan 

 Gangguan Keluarga 

o Sub-Kategori: Isu Sosial & Konektivitas  
 Kurangnya Interaksi Sosial 

Dari sini, kita bisa mulai melihat hubungan: Misalnya, Fleksibilitas Waktu dan Hemat Waktu 

Perjalanan adalah Kondisi Kausal yang berkontribusi pada Produktivitas Meningkat (sebagai 

Fenomena Inti). Namun, Batas Kerja-Hidup Kabur dan Gangguan Keluarga adalah Kondisi 

Kausal yang mengarah pada Beban Kerja Berlebihan (sebagai Fenomena Inti lain dalam 

konteks WFH). 

 

3. Koding Selektif (Selective Coding) 

Koding Selektif adalah fase terakhir dari proses koding, di mana peneliti mengintegrasikan 

kategori-kategori utama yang telah dikembangkan menjadi satu konsep inti atau teori sentral. 

Pada tahap ini, fokusnya adalah pada pengembangan narasi teoritis yang koheren dari data. 

 Tujuan: Untuk mengidentifikasi satu kategori sentral yang menjelaskan sebagian besar 

variasi dalam data, dan kemudian menghubungkan semua kategori lain ke kategori inti 

ini. Ini adalah langkah menuju konstruksi teori. 

 Proses:  
o Mengidentifikasi kategori inti yang paling dominan dan dapat menjelaskan 

fenomena utama yang diteliti. 

o Secara sistematis menghubungkan semua kategori dan sub-kategori lain ke 

kategori inti ini. 

o Mengembangkan alur cerita (story line) atau narasi yang menjelaskan hubungan 
antar kategori. 

o Memverifikasi model teoritis dengan data, mencari kasus-kasus yang 

mengkonfirmasi atau menyanggah. 
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o Menulis memo yang lebih konseptual untuk mengembangkan teori. 

Contoh Koding Selektif (melanjutkan contoh Koding Aksial): 

Dari analisis di atas, Kategori Inti yang mungkin muncul adalah "Paradoks Keseimbangan 

Hidup-Kerja dalam WFH". 

 Teori Sentral: Karyawan mengalami paradoks dalam WFH, di mana peningkatan 

fleksibilitas dan produktivitas (kategori positif) diimbangi oleh tantangan 

mengaburkan batas antara kehidupan pribadi dan pekerjaan serta isu isolasi sosial 

(kategori negatif). 

 Hubungan: 
o Kondisi Kausal: Pandemi mendorong WFH. 

o Kondisi Positif WFH: Hemat waktu perjalanan, fleksibilitas waktu, potensi 

peningkatan produktivitas. 

o Kondisi Negatif WFH: Batas kerja-hidup kabur, gangguan keluarga, beban kerja 

berlebihan, kurangnya interaksi sosial. 

o Fenomena Inti: Keseimbangan hidup-kerja yang kompleks dan seringkali 

paradoks. 
o Strategi Karyawan: Misal, menetapkan jam kerja yang ketat, menciptakan ruang 

kerja terpisah, mencari cara interaksi virtual. 

o Konsekuensi: Stres, burnout (jika strategi tidak efektif), atau kepuasan kerja lebih 

tinggi (jika strategi efektif). 

Dengan koding selektif, kita mulai melihat bagaimana semua potongan data dan kategori yang 

berbeda membentuk gambaran yang koheren tentang pengalaman karyawan dalam WFH, 

memungkinkan kita untuk mengembangkan proposisi atau teori tentang fenomena tersebut. 

 

Pentingnya Iterasi dalam Proses Koding 

Perlu diingat bahwa proses koding ini bersifat iteratif. Peneliti tidak hanya bergerak maju dari 

terbuka ke aksial dan selektif. Seringkali, saat melakukan koding aksial, peneliti mungkin perlu 

kembali ke koding terbuka untuk mengidentifikasi kode-kode baru atau menguraikan kembali 

segmen data. Demikian pula, saat koding selektif, peneliti mungkin perlu kembali ke koding 

aksial untuk memperbaiki hubungan antar kategori, atau bahkan kembali ke data mentah untuk 

mencari bukti pendukung atau kasus-kasus yang menyimpang. Iterasi ini memastikan bahwa 

teori yang dibangun benar-benar "berakar" kuat dalam data. 
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2. Analisis Tematik: Mengidentifikasi Tema dan Pola 

Analisis Tematik: Mengidentifikasi Tema dan Pola 

Analisis Tematik adalah salah satu metode analisis data kualitatif yang paling umum dan 

fleksibel. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola 

(tema) dalam data. Analisis tematik berfokus pada interpretasi makna dan pengalaman 

partisipan, bukan pada frekuensi kemunculan kata atau frasa tertentu. Ini adalah pendekatan yang 

sangat cocok untuk berbagai jenis pertanyaan penelitian di bidang manajemen dan bisnis, 

terutama ketika tujuannya adalah untuk memahami persepsi, sikap, pengalaman, atau keyakinan. 

Apa itu Tema? 

Tema adalah pola makna yang berulang atau berulang yang ditemukan dalam data. Tema tidak 

selalu eksplisit diucapkan oleh partisipan; seringkali, peneliti perlu menginterpretasikan apa yang 

tersirat dari perkataan atau tindakan mereka. Sebuah tema menangkap sesuatu yang penting 

tentang data dalam kaitannya dengan pertanyaan penelitian dan merepresentasikan tingkat 

respons atau makna berpola dalam dataset. 

Enam Tahap Proses Analisis Tematik (Braun & Clarke, 2006) 

Clare Braun dan Victoria Clarke (2006) mengusulkan kerangka kerja enam tahap yang banyak 

digunakan untuk melakukan analisis tematik: 

 

1. Familiarisasi dengan Data (Familiarising yourself with your data) 

Ini adalah tahap awal dan pondasi. Peneliti harus benar-benar "tenggelam" dalam data untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam. 

 Proses:  
o Membaca dan membaca ulang seluruh dataset (transkrip wawancara, catatan 

observasi, dokumen, dll.). 

o Mendengarkan rekaman audio/video berulang kali. 

o Membuat catatan awal atau "memo" tentang ide-ide yang muncul, kesan pertama, 

atau hal-hal menarik yang diperhatikan. 

o Memastikan data sudah ditranskripsi dengan akurat (jika perlu). 

 Contoh: Seorang peneliti membaca transkrip wawancara dengan manajer HR tentang 

retensi karyawan. Saat membaca, peneliti mencatat sekilas "isu gaji," "peluang karier," 

"lingkungan kerja," dan "hubungan dengan atasan" sebagai hal-hal yang sering 

disebutkan. 
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2. Menghasilkan Kode-kode Awal (Generating initial codes) 

Setelah familiar dengan data, peneliti mulai secara sistematis mengkode data. Tahap ini mirip 

dengan "Koding Terbuka" dalam Grounded Theory. 

 Proses:  
o Mengidentifikasi fitur-fitur menarik di seluruh dataset dan memberi kode pada 

segmen-segmen data tersebut. 

o Kode harus menangkap esensi dari segmen data. Kode bisa berupa kata kunci, 

frasa pendek, atau deskripsi. 

o Pastikan untuk mengkode semua data yang relevan dengan pertanyaan penelitian. 

Jangan takut untuk memiliki banyak kode pada tahap ini. 

o Software CAQDAS (NVivo, ATLAS.ti, MAXQDA) sangat membantu dalam 

tahap ini untuk mengorganisasi kode. 

 Contoh: Dari data wawancara retensi karyawan:  

o "Gaji saya kurang kompetitif" → Gaji Rendah 

o "Sulit naik jabatan di sini" → Kurangnya Promosi 

o "Bos saya sangat mendukung" → Dukungan Atasan 

o "Saya merasa tidak ada pengembangan diri" → Tiada Pengembangan Diri 

o "Suasana tim sangat positif" → Suasana Tim Positif 

 

3. Mencari Tema (Searching for themes) 

Pada tahap ini, peneliti mulai mencari pola dan mengelompokkan kode-kode awal yang relevan 

menjadi tema-tema potensial. 

 Proses:  
o Menganalisis kode-kode yang telah dibuat dan mencari kesamaan, perbedaan, 

atau hubungan antar kode. 

o Mengorganisir kode-kode yang terkait ke dalam tema-tema kandidat yang lebih 

luas. 

o Visualisasi dapat membantu (misalnya, menggunakan peta pikiran atau fitur 

visualisasi di CAQDAS). 

 Contoh: Dari kode-kode di atas:  

o Gaji Rendah, Kurangnya Promosi, Tiada Pengembangan Diri mungkin 

mengelompok menjadi tema potensial: "Kesempatan Karier dan Kompensasi." 

o Dukungan Atasan, Suasana Tim Positif mungkin mengelompok menjadi tema 

potensial: "Lingkungan Kerja dan Hubungan." 
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4. Meninjau Tema (Reviewing themes) 

Setelah tema-tema awal diidentifikasi, peneliti perlu meninjau dan memperbaiki tema-tema 

tersebut untuk memastikan bahwa tema-tema tersebut didukung oleh data dan koheren. 

 Proses:  
o Level 1 (Internal Consistency): Periksa apakah kode-kode dalam setiap tema 

benar-benar membentuk pola yang koheren. Apakah ada kode yang tidak cocok? 

Apakah ada tema yang terlalu luas atau terlalu sempit? 

o Level 2 (External Distinctiveness): Periksa apakah tema-tema tersebut cukup 

berbeda satu sama lain. Apakah ada tumpang tindih yang signifikan antara tema-

tema? Jika ya, mungkin perlu digabungkan atau dipisahkan. 

o Baca ulang dataset untuk memastikan tema yang diusulkan benar-benar 

mencerminkan makna dalam data. 

 Contoh: Peneliti meninjau tema "Kesempatan Karier dan Kompensasi." Ia 

memastikan semua kode di dalamnya (Gaji Rendah, Kurangnya Promosi, Tiada 

Pengembangan Diri) memang berpusat pada aspek reward dan growth. Ia juga 

memastikan tema ini cukup berbeda dari "Lingkungan Kerja dan Hubungan" dan 

tidak ada tumpang tindih makna yang signifikan. 

 

5. Mendefinisikan dan Menamai Tema (Defining and naming themes) 

Pada tahap ini, peneliti mendefinisikan dengan jelas setiap tema dan memberi nama yang 

bermakna. 

 Proses:  
o Tulis definisi naratif untuk setiap tema, menjelaskan esensinya, mengapa itu 

penting, dan aspek-aspek apa dari data yang ditangkapnya. 

o Pilih nama tema yang ringkas, deskriptif, dan menarik. Nama tema harus 

mencerminkan isi tema secara akurat. 

o Identifikasi sub-tema jika ada, untuk memberikan nuansa lebih lanjut pada tema 

utama. 

o Sediakan kutipan data yang representatif untuk mengilustrasikan setiap tema. 

 Contoh:  

o Tema: "Imbalan dan Pertumbuhan: Tantangan Utama Retensi"  
 Definisi: Tema ini mencerminkan kekhawatiran karyawan terkait 

kompensasi yang dirasa tidak kompetitif dan kurangnya jalur 

pengembangan karier yang jelas, yang secara signifikan memengaruhi 

keputusan mereka untuk bertahan atau mencari peluang di tempat lain. 

 Sub-tema 1: Ketidakpuasan Gaji dan Tunjangan 

 Sub-tema 2: Keterbatasan Jalur Promosi dan Pengembangan Diri 

o Tema: "Dinamika Lingkungan Kerja: Pengaruh Terhadap Keterikatan 

Karyawan"  
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 Definisi: Tema ini menyoroti peran penting hubungan positif dengan 

atasan dan kolega, serta suasana tim yang suportif, dalam meningkatkan 

kepuasan dan keterikatan karyawan terhadap perusahaan, meskipun ada 

kekurangan di area lain. 

 Sub-tema 1: Dukungan dan Kualitas Kepemimpinan 

 Sub-tema 2: Solidaritas dan Budaya Tim 

 

6. Memproduksi Laporan (Producing the report) 

Tahap terakhir melibatkan penulisan laporan penelitian yang menyajikan temuan tematik secara 

efektif. 

 Proses:  
o Menyajikan narasi yang koheren dan menarik tentang temuan. 

o Membahas setiap tema secara detail, menjelaskan definisi dan memberikan 

kutipan data yang kuat sebagai bukti. 

o Menghubungkan temuan dengan pertanyaan penelitian, literatur yang ada, dan 

implikasi teoretis/praktis. 

o Menjelaskan metodologi analisis tematik yang digunakan. 

 Contoh: Dalam laporan, peneliti akan menulis bagian tentang "Hasil Analisis Tematik" 

yang memaparkan kedua tema ("Imbalan dan Pertumbuhan" dan "Dinamika Lingkungan 

Kerja"). Untuk setiap tema, ia akan menjelaskan esensinya, didukung oleh kutipan 

langsung dari wawancara yang menunjukkan pengalaman karyawan. Peneliti kemudian 

akan mendiskusikan bagaimana temuan ini menjawab pertanyaan penelitian tentang 

faktor-faktor retensi karyawan dan implikasinya bagi strategi manajemen HR. 

 

Analisis tematik adalah metode yang kuat dan banyak digunakan karena fleksibilitasnya. Namun, 

keberhasilannya sangat bergantung pada keterampilan interpretatif peneliti, kemampuan untuk 

tetap objektif, dan kedalaman familiarisasi dengan data. 

 

3. Analisis Isi (Content Analysis) Kualitatif 

Analisis Isi (Content Analysis) Kualitatif dan Contohnya 

Analisis Isi (Content Analysis) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis 

dan menginterpretasi pola-pola, tema-tema, dan makna dalam berbagai bentuk data 

komunikasi. Meskipun sering dikaitkan dengan pendekatan kuantitatif (menghitung frekuensi 

kata atau frasa), analisis isi juga memiliki dimensi kualitatif yang kuat. Dalam konteks 
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kualitatif, fokusnya bukan sekadar menghitung, melainkan pada pemahaman mendalam tentang 

makna, intensi, dan konteks dari isi komunikasi. 

Analisis isi kualitatif bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang kaya tentang fenomena 

yang mendasari pesan, mengidentifikasi ide-ide, argumen, dan perspektif yang disajikan dalam 

teks, gambar, atau media lainnya. Ini adalah metode yang sangat berguna untuk penelitian 

manajemen dan bisnis, misalnya untuk menganalisis komunikasi perusahaan, strategi pemasaran, 

atau persepsi publik. 

 

Perbedaan Utama dengan Analisis Tematik 

Meskipun memiliki kemiripan, ada perbedaan mendasar antara analisis isi kualitatif dan analisis 

tematik: 

 Fokus:  
o Analisis Tematik: Berfokus pada pengalaman partisipan atau persepsi yang 

muncul dari data (misalnya wawancara mendalam). Data adalah sarana untuk 

memahami pengalaman manusia. 

o Analisis Isi Kualitatif: Berfokus pada isi atau pesan itu sendiri dalam suatu 

komunikasi (misalnya artikel berita, pidato, dokumen internal). Data adalah objek 

analisis itu sendiri. 

 Sumber Data: Analisis tematik seringkali menggunakan data wawancara atau FGD. 

Analisis isi kualitatif cenderung menggunakan dokumen, media massa, transkrip pidato, 

iklan, postingan media sosial, atau arsip. 

Proses Analisis Isi Kualitatif 

Proses analisis isi kualitatif umumnya bersifat iteratif dan fleksibel, tetapi dapat diuraikan dalam 

langkah-langkah berikut: 

 

1. Memilih Data (Sampling Data) 

Langkah awal adalah menentukan korpus data yang akan dianalisis. Ini bisa berupa dokumen, 

artikel, rekaman, atau bentuk komunikasi lainnya yang relevan dengan pertanyaan penelitian. 

 Proses:  
o Definisikan populasi data yang relevan (misalnya, semua laporan keberlanjutan 

dari perusahaan teknologi di Indonesia tahun 2023). 

o Tentukan strategi sampling: apakah akan menganalisis semua data (sensius) atau 

memilih sampel tertentu (misalnya, 10 laporan dari perusahaan terbesar). 

Sampling bisa bersifat purposive untuk fokus pada kasus-kasus kaya informasi. 
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 Contoh: Seorang peneliti ingin memahami bagaimana perusahaan multinasional 

mengomunikasikan nilai-nilai keberlanjutan mereka. Ia memilih 5 laporan keberlanjutan 

tahunan terbaru dari 5 perusahaan multinasional terkemuka di sektor FMCG (Fast-

Moving Consumer Goods). 

 

2. Memfamiliarisasi Diri dengan Data (Familiarizing with the Data) 

Sama seperti analisis tematik, peneliti harus membaca, menonton, atau mendengarkan data 

secara berulang kali untuk mendapatkan pemahaman awal tentang isi dan konteksnya. 

 Proses:  
o Baca setiap dokumen secara menyeluruh. 

o Buat catatan awal tentang kesan umum, isu-isu yang menonjol, atau pertanyaan 

yang muncul saat membaca. 

 Contoh: Peneliti membaca 5 laporan keberlanjutan tersebut, mencatat bagian-bagian 

yang menarik perhatian terkait inisiatif lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan 

(ESG). 

 

3. Mengembangkan Kategori atau Kerangka Koding (Developing Categories or a Coding 

Framework) 

Ini adalah inti dari analisis isi kualitatif. Peneliti mengembangkan kategori-kategori yang akan 

digunakan untuk menganalisis isi. Kategori dapat ditentukan secara deduktif (berdasarkan teori 

atau konsep yang sudah ada) atau induktif (muncul langsung dari data). Seringkali, ini adalah 

kombinasi dari keduanya. 

 Proses:  
o Induktif: Mirip dengan open coding. Baca data dan identifikasi konsep-konsep, 

ide-ide, atau topik-topik yang muncul, lalu kelompokkan menjadi kategori. 

o Deduktif: Tentukan kategori terlebih dahulu berdasarkan teori atau kerangka 

konsep. Misalnya, jika menganalisis komunikasi krisis, kategori bisa berupa 

"strategi mitigasi," "pesan empati," "penyampaian fakta." 

o Definisikan setiap kategori secara jelas, termasuk contoh dan non-contoh, untuk 

memastikan konsistensi dalam pengkodean. 

 Contoh: Peneliti memutuskan untuk menggunakan pendekatan semi-induktif. Dari 

pembacaan awal dan teori keberlanjutan, ia mengidentifikasi kategori-kategori awal:  

o Pilar Lingkungan: (misalnya, pengurangan emisi, pengelolaan limbah, 

konservasi energi) 

o Pilar Sosial: (misalnya, kesejahteraan karyawan, keterlibatan komunitas, hak 

asasi manusia) 

o Pilar Tata Kelola (Governance): (misalnya, etika bisnis, transparansi, anti-

korupsi) 
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o Strategi Komunikasi: (misalnya, penggunaan narasi positif, fokus pada dampak, 

pengakuan masalah) 

o Pengukuran dan Pelaporan: (misalnya, penggunaan metrik, sertifikasi, target 

masa depan) 

 

4. Mengkode Data (Coding the Data) 

Pada tahap ini, peneliti secara sistematis membaca kembali data dan memberi kode pada 

segmen-segmen teks, gambar, atau unit lainnya ke dalam kategori yang telah ditentukan. 

 Proses:  
o Baca setiap unit data (misalnya, paragraf, kalimat, atau gambar). 

o Identifikasi segmen yang relevan dengan pertanyaan penelitian. 

o Tetapkan satu atau lebih kode yang sesuai dari kerangka koding. 

o Jika ada segmen yang tidak sesuai dengan kategori yang ada, pertimbangkan 

untuk membuat kategori baru (jika menggunakan pendekatan induktif/semi-

induktif). 

o Gunakan software CAQDAS untuk efisiensi. 

 Contoh:  
o Dari laporan perusahaan A: "Kami berhasil mengurangi jejak karbon sebesar 15% 

di seluruh operasi kami tahun ini." → Kode: Pengurangan Emisi (di bawah Pilar 

Lingkungan), Penggunaan Metrik (di bawah Pengukuran dan Pelaporan). 

o Dari laporan perusahaan B: "Program pemberdayaan perempuan di desa-desa 

sekitar pabrik telah menjangkau 500 keluarga." → Kode: Keterlibatan 

Komunitas (di bawah Pilar Sosial), Narasi Positif (di bawah Strategi 

Komunikasi). 

o Dari laporan perusahaan C: "Kami berkomitmen pada transparansi penuh dan 

telah menerapkan kebijakan anti-korupsi yang ketat." → Kode: Transparansi, 

Anti-Korupsi (di bawah Pilar Tata Kelola). 

 

5. Menganalisis Kategori dan Tema (Analyzing Categories and Themes) 

Setelah semua data dikode, peneliti mulai menganalisis isi dalam setiap kategori dan mencari 

pola-pola yang lebih besar atau tema-tema yang muncul dari pengelompokan kategori. 

 Proses:  
o Lihat data yang dikelompokkan di bawah setiap kategori. Apa yang menonjol? 

Apa yang sering muncul? 

o Bandungkan kategori satu sama lain. Apakah ada hubungan antar kategori? 

o Identifikasi tema-tema yang lebih abstrak yang melintasi beberapa kategori. 

o Tulis memo analitis yang lebih mendalam tentang makna dari setiap kategori dan 

tema yang muncul. 
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 Contoh: Peneliti menemukan bahwa sebagian besar laporan sangat menekankan pada 

"Pilar Lingkungan" dan "Pilar Sosial," tetapi "Pilar Tata Kelola" seringkali dijelaskan 

secara singkat atau hanya dengan pernyataan umum. Peneliti juga melihat bahwa banyak 

laporan menggunakan "Narasi Positif" dan cenderung menghindari pembahasan 

mendalam tentang tantangan. Ini mengarah pada tema-tema seperti:  

o "Prioritas yang Tidak Seimbang dalam Pelaporan ESG": Menunjukkan 

penekanan lebih pada lingkungan dan sosial dibandingkan tata kelola. 

o "Strategi Pengkomunikasian Diri yang Selektif": Menjelaskan bagaimana 

perusahaan cenderung menonjolkan keberhasilan dan meminimalkan tantangan. 

 

6. Menginterpretasi dan Melaporkan Temuan (Interpreting and Reporting Findings) 

Langkah terakhir adalah menyajikan temuan secara koheren dan menjawab pertanyaan 

penelitian. 

 Proses:  
o Sajikan temuan dengan jelas, menggunakan deskripsi kategori dan tema yang 

didukung oleh kutipan atau contoh langsung dari data. 

o Diskusikan implikasi dari temuan, menghubungkannya dengan literatur yang ada 

dan relevansinya dengan manajemen atau bisnis. 

o Sajikan argumen dan kesimpulan yang kuat berdasarkan bukti dari analisis isi. 

 Contoh: Peneliti melaporkan bahwa laporan keberlanjutan perusahaan multinasional 

cenderung fokus pada pencitraan positif, menyoroti inisiatif lingkungan dan sosial sambil 

meminimalkan pembahasan tata kelola yang mungkin lebih sensitif. Hal ini menunjukkan 

bahwa laporan keberlanjutan mungkin lebih berfungsi sebagai alat komunikasi branding 

dan public relations daripada sebagai laporan transparan mengenai seluruh aspek ESG 

perusahaan. 

Contoh Lain Penerapan Analisis Isi Kualitatif: 

 Analisis Kebijakan Perusahaan: Menganalisis dokumen kebijakan internal (misalnya, 

kebijakan work-life balance, kebijakan keberagaman dan inklusi) untuk memahami 

filosofi dan komitmen organisasi. 

 Analisis Iklan atau Kampanye Pemasaran: Mempelajari isi iklan cetak, video, atau 

kampanye media sosial untuk mengidentifikasi pesan kunci, target audiens, dan nilai-nilai 

yang dikomunikasikan. 

 Analisis Pidato CEO: Mempelajari transkrip pidato CEO di berbagai forum untuk 

mengidentifikasi visi strategis, nilai-nilai kepemimpinan, atau respons terhadap isu-isu 
industri. 

 Analisis Ulasan Konsumen Online: Membaca ulasan produk/layanan di platform e-

commerce atau forum untuk memahami sentimen konsumen, fitur yang paling 

dihargai/dikritik, dan pengalaman pengguna. 
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Analisis isi kualitatif adalah metode yang fleksibel dan kuat untuk memahami makna yang 

terkandung dalam komunikasi, memberikan wawasan berharga bagi peneliti dan praktisi di 

bidang manajemen dan bisnis. 

 

4. Analisis Naratif 

Analisis Naratif adalah pendekatan dalam penelitian kualitatif yang berfokus pada cerita atau 

"narasi" yang diceritakan oleh individu atau kelompok, serta cara cerita-cerita tersebut disusun, 

dimaknai, dan digunakan. Berbeda dengan analisis tematik atau analisis isi yang cenderung 

memecah data menjadi unit-unit yang lebih kecil (kode dan tema), analisis naratif 

mempertahankan cerita sebagai sebuah kesatuan dan menyoroti urutan peristiwa, pengalaman, 

dan makna yang melekat dalam narasi tersebut. 

Pendekatan ini mengakui bahwa manusia memaknai dunia melalui cerita, dan bahwa cerita-cerita 

ini tidak hanya merefleksikan realitas tetapi juga membentuknya. Dalam manajemen dan bisnis, 

analisis naratif dapat digunakan untuk memahami pengalaman karyawan, perjalanan pelanggan, 

strategi kepemimpinan, sejarah organisasi, atau bagaimana organisasi membangun identitas 

mereka melalui narasi. 

Fokus Utama Analisis Naratif 

 Isi Cerita: Apa yang diceritakan? Peristiwa apa yang terjadi? Karakter siapa yang 

terlibat? 

 Struktur Cerita: Bagaimana cerita disusun? Apa plotnya? Apakah ada awal, tengah, dan 

akhir? Klimaks? 

 Konteks Cerita: Di mana dan kapan cerita itu diceritakan? Siapa audiensnya? 

 Tujuan/Fungsi Cerita: Mengapa cerita itu diceritakan? Apa maknanya bagi pencerita 

dan pendengar? Apa yang ingin dicapai oleh pencerita? 

 Identitas Pencerita: Bagaimana cerita tersebut mengungkapkan atau membentuk 

identitas penceritanya? 

Proses Analisis Naratif 

Tidak ada satu pun "langkah" analisis naratif yang kaku, karena pendekatan ini sangat fleksibel 

dan dapat diterapkan pada berbagai jenis data dan tujuan penelitian. Namun, beberapa tahapan 

umum meliputi: 

1. Mengidentifikasi Narasi: Tentukan data mana yang akan dianggap sebagai "narasi" atau 

"cerita." Ini bisa berupa wawancara, catatan lapangan, memoar, laporan perusahaan, 

postingan blog, atau bahkan iklan. 

2. Transkripsi/Penyusunan Ulang Cerita: Jika data berupa rekaman audio/video, 

transkripsikan. Penting untuk menjaga narasi sebagai sebuah kesatuan, bukan 

memecahnya seperti pada koding. Terkadang, peneliti perlu "menyusun ulang" data 

menjadi bentuk narasi yang koheren jika cerita tersebar di berbagai bagian wawancara. 
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3. Analisis Isi Narasi:  
o Apa yang Diceritakan? Kenali peristiwa, karakter, setting, dan konflik utama 

dalam cerita. 

o Bagaimana Diceritakan? Perhatikan gaya bahasa, pilihan kata, nada, penekanan, 

dan struktur plot. Apakah ada pola berulang? Apakah ada metafora atau analogi 

yang digunakan? 

o Untuk Apa Diceritakan? Pikirkan tentang tujuan atau fungsi cerita ini. Apakah 

untuk membenarkan tindakan, menyampaikan nilai, membangun identitas, atau 

memotivasi? 

4. Analisis Kontekstual: Pertimbangkan konteks sosial, budaya, dan institusional di mana 

cerita itu diceritakan. Bagaimana konteks ini memengaruhi cerita? 

5. Interpretasi dan Penemuan Makna: Ini adalah tahap kunci. Peneliti menafsirkan 

bagaimana narasi tersebut membentuk makna dan apa implikasinya terhadap pertanyaan 

penelitian. Apa yang bisa kita pelajari dari cara individu atau organisasi ini menceritakan 

pengalaman mereka? 

6. Penyajian Narasi: Laporan penelitian akan menyajikan cerita-cerita yang dianalisis, 

seringkali dengan kutipan panjang atau seluruh narasi, diikuti dengan interpretasi peneliti. 

Contoh Penerapan Analisis Naratif dalam Manajemen dan Bisnis: 

Contoh 1: Perjalanan Karir Seorang Pemimpin (Wawancara) 

Pertanyaan Penelitian: Bagaimana pengalaman dan cerita hidup seorang CEO membentuk 

gaya kepemimpinannya dalam menghadapi krisis organisasi? 

Data: Transkrip wawancara mendalam dengan seorang CEO. 

Pendekatan Analisis Naratif: 

1. Identifikasi Narasi: Peneliti meminta CEO untuk menceritakan perjalanan karirnya, 

terutama fokus pada momen-momen sulit dan bagaimana ia mengatasinya. 

2. Penyusunan Ulang Cerita: CEO menceritakan tentang PHK massal di perusahaan 

sebelumnya, kegagalan proyek besar di awal karirnya, dan bagaimana ia belajar dari 

kesalahan tersebut. Cerita-cerita ini disusun menjadi narasi kronologis. 

3. Analisis Isi Narasi:  
o Isi: Cerita-cerita tentang kegagalan, kehilangan, belajar dari kesulitan, dan 

bangkit kembali. Karakter utama adalah CEO itu sendiri, serta mentor dan kolega 

yang membantunya. 

o Struktur: Ada pola "jatuh-bangun" atau "krisis-resolusi" yang berulang. CEO 

sering menggunakan frasa seperti "itu adalah titik balik," "saya belajar banyak 

dari itu," "kami harus beradaptasi." 

o Bahasa: CEO menggunakan bahasa yang merefleksikan ketahanan, tanggung 

jawab, dan empati. 

4. Analisis Kontekstual: CEO menceritakan cerita-cerita ini setelah perusahaannya 

berhasil melewati krisis ekonomi yang berat. Konteks ini memengaruhi bagaimana ia 

membentuk dan menggunakan narasi masa lalunya. 
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5. Interpretasi dan Makna: Peneliti menafsirkan bahwa CEO tersebut telah membangun 

identitas kepemimpinan yang berpusat pada ketahanan (resilience) dan pembelajaran 

dari kegagalan. Cerita-ceritanya berfungsi untuk memotivasi timnya, melegitimasi 

keputusannya untuk mengambil risiko, dan menunjukkan empati terhadap karyawan yang 

terdampak krisis. Narasi ini menjadi bagian integral dari budaya organisasi yang ingin ia 

bangun: budaya yang tidak takut gagal dan selalu belajar. 

Contoh 2: Branding Perusahaan Melalui Cerita (Dokumen Perusahaan/Iklan) 

Pertanyaan Penelitian: Bagaimana perusahaan rintisan teknologi (startup) membangun 

identitas merek dan menarik talenta melalui narasi yang mereka komunikasikan di situs web dan 

kampanye rekrutmen? 

Data: Teks "tentang kami" di situs web startup, deskripsi pekerjaan, video promosi rekrutmen, 

dan postingan blog karyawan. 

Pendekatan Analisis Naratif: 

1. Identifikasi Narasi: Peneliti mengumpulkan semua teks dan video yang mengandung 

"cerita" tentang asal-usul perusahaan, misi, budaya kerja, dan pengalaman karyawan. 

2. Penyusunan Ulang Cerita: Peneliti mengidentifikasi narasi utama: "cerita pendiri," 

"cerita misi," "cerita budaya inovasi," "cerita dampak sosial." 

3. Analisis Isi Narasi:  
o Isi: "Cerita pendiri" mungkin tentang perjuangan awal, visi yang kuat, dan 

momen eureka. "Cerita misi" menekankan dampak positif pada masyarakat. 

"Cerita budaya inovasi" mungkin menampilkan contoh proyek-proyek ambisius 

atau kegagalan yang menjadi pembelajaran. 

o Struktur: Narasi seringkali memiliki struktur heroik, di mana perusahaan/pendiri 

adalah "pahlawan" yang mengatasi tantangan untuk mencapai tujuan mulia. Ada 

pola narasi "dari garasi ke perusahaan global." 

o Bahasa: Penggunaan kata-kata seperti "transformasi," "revolusi," "dampak," 

"visi," "passion." 

4. Analisis Kontekstual: Startup ini beroperasi di pasar yang sangat kompetitif untuk 

talenta dan investor. Narasi ini dikonstruksi untuk menarik perhatian dan membangun 

kredibilitas. 

5. Interpretasi dan Makna: Peneliti menyimpulkan bahwa startup ini menggunakan narasi 

yang kuat untuk membangun identitas merek sebagai pemecah masalah yang visioner 

dan inovatif, bukan sekadar penyedia produk. Cerita-cerita ini berfungsi untuk 

menginspirasi calon karyawan, meyakinkan investor tentang potensi pertumbuhan, dan 

membedakan diri dari pesaing. Narasi ini juga membentuk ekspektasi tentang budaya 

kerja yang dinamis dan berorientasi pada misi. 
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Analisis naratif menawarkan kedalaman yang unik dalam memahami bagaimana cerita 

memengaruhi individu dan organisasi. Ini memberikan wawasan bukan hanya tentang apa yang 

terjadi, tetapi juga bagaimana peristiwa tersebut dimaknai dan dikomunikasikan. 

 

5. Analisis Wacana (Discourse Analysis) 

Analisis Wacana (Discourse Analysis) 

Analisis Wacana (Discourse Analysis) adalah metode penelitian kualitatif yang melampaui 

analisis kata atau kalimat tunggal. Metode ini mempelajari bahasa dalam konteksnya, yaitu 

bagaimana bahasa digunakan dalam situasi kehidupan nyata untuk menciptakan makna, 

membentuk identitas sosial, memengaruhi orang lain, dan membangun realitas sosial. 

Intinya, analisis wacana tidak hanya bertanya "apa yang dikatakan?" tetapi juga "bagaimana itu 

dikatakan?", "oleh siapa?", "kepada siapa?", "dalam konteks apa?", dan "apa tujuan serta 

efeknya?". Ia melihat bahasa bukan sebagai alat netral untuk menyampaikan informasi, 

melainkan sebagai sebuah tindakan yang memiliki konsekuensi dan terkait erat dengan 

kekuasaan, ideologi, dan praktik sosial. 

Fokus Utama Analisis Wacana 

1. Bahasa dalam Konteks: Memahami bagaimana makna dibentuk oleh situasi sosial, 

budaya, politik, dan historis di mana komunikasi terjadi. 

2. Konstruksi Realitas: Menjelajahi bagaimana bahasa secara aktif membangun dan 

memelihara realitas sosial, bukan hanya merefleksikannya. Misalnya, bagaimana sebuah 

pidato CEO membentuk persepsi tentang "visi" perusahaan. 

3. Hubungan Kekuasaan: Mengungkap bagaimana bahasa dapat digunakan untuk 

menegaskan dominasi, mengontrol narasi, melegitimasi praktik tertentu, atau 

memarginalisasi kelompok tertentu. Ini sering menjadi fokus Analisis Wacana Kritis 

(Critical Discourse Analysis/CDA). 

4. Identitas: Bagaimana individu atau kelompok menggunakan bahasa untuk membangun, 

mempertahankan, atau menantang identitas mereka. 

5. Tujuan Komunikasi: Memahami tujuan dan efek dari berbagai jenis bahasa, termasuk 

bagaimana nilai, keyakinan, dan asumsi dikomunikasikan. 

Sumber Data untuk Analisis Wacana 

Analisis wacana dapat diterapkan pada berbagai bentuk komunikasi, baik lisan maupun tertulis, 

termasuk: 

 Teks Tertulis: Dokumen kebijakan, laporan tahunan perusahaan, artikel berita, postingan 

media sosial, iklan, surat, memo internal, situs web. 

 Wacana Lisan: Transkrip wawancara, rekaman rapat, pidato, diskusi kelompok terfokus 

(FGD), percakapan sehari-hari. 
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 Multimodal: Kombinasi teks, gambar, audio, dan video (misalnya, video promosi 

perusahaan, presentasi multimedia). 

Proses Analisis Wacana (Umum) 

Proses analisis wacana bersifat interpretatif dan seringkali tidak linier. Namun, beberapa langkah 

umum meliputi: 

1. Definisikan Pertanyaan Penelitian: Pertanyaan harus berfokus pada "bagaimana" 

bahasa digunakan untuk mencapai sesuatu atau "apa" makna yang dikonstruksi. 

2. Pilih Data/Korpus: Kumpulkan teks atau rekaman yang relevan. Pemilihan data harus 

strategis untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

3. Familiarisasi dengan Data: Baca, dengarkan, atau tonton data berulang kali untuk 

mendapatkan pemahaman awal. Catat kesan pertama, pola yang menonjol, atau 

pertanyaan yang muncul. 

4. Analisis Detail (Mulai dengan Kode/Kategori):  
o Identifikasi Unit Analisis: Tentukan unit apa yang akan dianalisis (misalnya, 

kalimat, paragraf, pernyataan lengkap, atau bahkan seluruh dokumen). 

o Perhatikan Pilihan Kata dan Frasa: Perhatikan kata-kata atau frasa spesifik 

yang digunakan, metafora, idiom, atau eufemisme. Mengapa kata-kata itu dipilih 

daripada yang lain? 

o Struktur Gramatikal dan Sintaksis: Bagaimana kalimat dibangun? Apakah ada 

penggunaan pasif atau aktif yang menonjol? 

o Peran Pencerita/Penulis dan Audiens: Siapa yang berbicara/menulis? Siapa 

yang diasumsikan sebagai audiens? Bagaimana hubungan antara keduanya? 

o Argumentasi dan Retorika: Bagaimana argumen dibangun? Taktik retoris apa 

yang digunakan untuk membujuk atau meyakinkan? 

o Asumsi dan Presuposisi: Apa yang diasumsikan sebagai "normal" atau "benar" 

dalam wacana tersebut? Apa yang tidak dikatakan? 

o Pola Berulang: Identifikasi pola dalam penggunaan bahasa atau dalam argumen 

yang disajikan. 

5. Analisis Kontekstual dan Hubungan Kekuasaan: Kaitkan temuan linguistik dengan 

konteks sosial, politik, dan budaya yang lebih luas. Bagaimana wacana ini merefleksikan 

atau membentuk hubungan kekuasaan atau ideologi? 

6. Interpretasi dan Pembentukan Argumen: Kembangkan interpretasi yang koheren dan 

logis tentang apa yang diungkapkan oleh analisis wacana Anda. Bangun argumen tentang 

bagaimana wacana tersebut bekerja dan apa signifikansinya. 

7. Pelaporan Temuan: Sajikan temuan Anda dengan jelas, didukung oleh kutipan atau 

contoh langsung dari data. Diskusikan implikasinya dan kaitkan dengan pertanyaan 

penelitian serta teori yang relevan. 
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Contoh Penerapan Analisis Wacana dalam Manajemen dan Bisnis: 

Contoh 1: Analisis Pidato Perusahaan Mengenai Keberlanjutan 

Pertanyaan Penelitian: Bagaimana perusahaan multinasional mengkonstruksi makna 

"keberlanjutan" dalam pidato publik CEO mereka, dan apa implikasinya terhadap citra 

perusahaan? 

Data: Transkrip pidato CEO di konferensi pers, laporan tahunan, dan investor calls selama lima 

tahun terakhir. 

Pendekatan Analisis Wacana: 

1. Fokus: Peneliti tidak hanya mencari kata "keberlanjutan" tetapi bagaimana konsep itu 

dibingkai. 

2. Analisis Detail:  
o Pilihan Kata: Apakah CEO menggunakan istilah seperti "green," "eco-friendly," 

"responsible," "sustainable growth," "profit with purpose"? Apakah ada perbedaan 

dalam penggunaan istilah ini seiring waktu atau di berbagai forum? 

o Metafora: Apakah keberlanjutan digambarkan sebagai "perjalanan," "investasi," 

"tanggung jawab," atau "peluang bisnis"? 

o Hubungan Kekuasaan: Apakah wacana keberlanjutan digunakan untuk 

menutupi praktik bisnis yang kurang etis? Apakah ada "greenwashing" (klaim 

keberlanjutan palsu)? 

o Aktor: Siapa yang digambarkan sebagai aktor utama dalam mencapai 

keberlanjutan? Apakah itu perusahaan ("kami"), pemerintah ("regulasi"), atau 

konsumen ("pilihan sadar")? 

o Implikasi: Apakah narasi keberlanjutan selalu dihubungkan dengan keuntungan 

finansial, atau ada penekanan pada dampak sosial dan lingkungan yang berdiri 

sendiri? 

3. Interpretasi: Peneliti mungkin menemukan bahwa wacana keberlanjutan CEO secara 

konsisten menekankan "pertumbuhan berkelanjutan" dan "keuntungan triple bottom line," 

yang mengindikasikan bahwa keberlanjutan dibingkai sebagai peluang bisnis yang 

menguntungkan, bukan sebagai kewajiban moral semata. Penggunaan bahasa yang 

ambigu dapat memungkinkan perusahaan untuk memenuhi tuntutan pemangku 

kepentingan tanpa perubahan radikal pada praktik bisnis inti. Ini mengkonstruksi citra 

perusahaan sebagai pihak yang bertanggung jawab, namun dengan batas-batas tertentu. 

Contoh 2: Analisis Komunikasi Krisis Perusahaan di Media Sosial 

Pertanyaan Penelitian: Bagaimana perusahaan mengelola narasi dan opini publik melalui 
respons mereka terhadap krisis di media sosial, dan bagaimana hal itu memengaruhi kredibilitas 

mereka? 
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Data: Kumpulan postingan dan komentar di akun media sosial resmi perusahaan (Twitter/X, 

Facebook, Instagram), serta komentar pengguna selama dan setelah krisis (misalnya, penarikan 

produk, skandal data). 

Pendekatan Analisis Wacana: 

1. Fokus: Menjelajahi bagaimana perusahaan mengkonstruksi "kebenaran" krisis, 

mengelola emosi publik, dan mempertahankan legitimasi mereka melalui interaksi 

digital. 

2. Analisis Detail:  
o Pola Respons: Apakah perusahaan merespons dengan cepat? Apakah respons 

bersifat defensif, apologetik, atau transparan? 

o Pemilihan Kata: Kata-kata seperti "kesalahan," "insiden," "disinformasi," 

"komitmen," "pelajaran." Apakah mereka menggunakan bahasa formal atau 

informal? 

o Alamat Audien: Bagaimana perusahaan mengalamatkan publik? Sebagai 

"pelanggan yang dihargai," "stakeholder," atau "pihak yang tidak puas"? 

o Narrative Framing: Bagaimana perusahaan membingkai krisis? Sebagai 

"kecelakaan yang tidak disengaja," "hasil dari kekuatan eksternal," atau "pelajaran 

berharga"? 

o Interaksi: Bagaimana perusahaan menanggapi kritik atau tuduhan? Apakah 

mereka terlibat dalam dialog atau hanya mengeluarkan pernyataan satu arah? 

o Kontradiksi: Apakah ada kontradiksi antara pesan perusahaan dan pengalaman 

yang diungkapkan oleh pengguna? 

3. Interpretasi: Peneliti dapat menemukan bahwa perusahaan cenderung menggunakan 

wacana penyalahan eksternal pada tahap awal krisis, beralih ke wacana komitmen 

perbaikan setelah tekanan meningkat. Mereka mungkin menggunakan emoticon atau 

bahasa yang lebih informal untuk mencoba membangun kedekatan, namun di balik itu, 

pesan utamanya adalah tentang mempertahankan kendali narasi dan meminimalkan 

kerugian reputasi. Analisis ini dapat mengungkap bagaimana wacana media sosial 

membentuk (atau gagal membentuk) kredibilitas perusahaan di mata publik. 

Analisis wacana adalah alat yang sangat kuat untuk mengungkap lapisan makna yang 

tersembunyi dalam komunikasi, terutama dalam memahami bagaimana kekuasaan, ideologi, dan 

realitas sosial dikonstruksi dan diperdebatkan melalui bahasa. 

 

6. Constant Comparative Method (dalam Grounded Theory), Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA), Evaluasi Kualitas dalam Penelitian Kualitatif 

(Trustworthiness: Kredibilitas, Transferabilitas, Dependabilitas, Konfirmabilitas) 

Constant Comparative Method (Metode Komparasi Konstan) adalah strategi analisis data 

yang sentral dalam Grounded Theory. Ini adalah proses yang iteratif dan induktif, di mana 

peneliti secara terus-menerus membandingkan potongan-potongan data dengan potongan data 
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lainnya, serta membandingkan data dengan kode, kategori, dan konsep yang muncul. Tujuannya 

adalah untuk mengembangkan teori yang "berakar" kuat dalam data. 

Metode ini dikembangkan oleh Barney Glaser dan Anselm Strauss pada tahun 1967. Ide 

utamanya adalah bahwa teori akan muncul atau "mengemuka" dari data itu sendiri, bukan 

dihipotesiskan terlebih dahulu dan kemudian diuji. 

Proses Constant Comparative Method: 

1. Pengumpulan Data dan Koding Awal: Peneliti mulai mengumpulkan data (misalnya, 

wawancara, observasi) dan secara bersamaan memulai proses koding terbuka. Setiap 

segmen data kecil dikode dan diberi label. 

2. Perbandingan Insiden ke Insiden (Incident to Incident Comparison): Saat data baru 

masuk, peneliti membandingkan insiden atau segmen data yang baru dengan insiden yang 

sudah dikode sebelumnya.  

o Tujuan: Untuk melihat apakah insiden baru cocok dengan kode yang sudah ada, 

atau apakah itu memerlukan kode baru atau modifikasi kode yang sudah ada. Ini 

membantu dalam mengidentifikasi properti dan dimensi dari kategori. 

o Contoh: Dalam penelitian tentang "Pengambilan Keputusan di Startup," saat 

mengkode wawancara baru, peneliti membandingkan cerita tentang "Keputusan 

Cepat dalam Keterbatasan Sumber Daya" dari partisipan A dengan cerita serupa 

dari partisipan B. Jika ada kesamaan, mereka dikelompokkan. Jika ada perbedaan 

signifikan, kode baru mungkin diperlukan atau kode yang sudah ada diperhalus. 

3. Perbandingan Insiden ke Kategori (Incident to Category Comparison): Setelah 

beberapa insiden dikode dan mulai membentuk kategori, peneliti membandingkan insiden 

baru dengan definisi kategori yang sedang berkembang.  

o Tujuan: Untuk melihat apakah insiden baru adalah contoh dari kategori yang ada, 

atau apakah itu adalah contoh dari sub-kategori baru, atau bahkan kasus 

pengecualian. Ini membantu dalam memadatkan dan menyaring kategori. 

o Contoh: Sebuah insiden baru tentang "CEO mengambil keputusan tanpa 

konsultasi" dibandingkan dengan kategori "Pengambilan Keputusan Otoriter." 

Peneliti bertanya: Apakah ini memperkuat kategori? Apakah ini jenis 

pengambilan keputusan otoriter yang berbeda? 

4. Perbandingan Kategori ke Kategori (Category to Category Comparison): Pada tahap 

ini, peneliti mulai membandingkan kategori-kategori yang berbeda untuk melihat 

bagaimana mereka berhubungan satu sama lain, atau bagaimana satu kategori mungkin 

menjadi sub-kategori dari yang lain. Ini mirip dengan proses koding aksial.  

o Tujuan: Untuk membangun hubungan antara kategori-kategori dan mulai 

mengembangkan teori yang lebih luas. 

o Contoh: Membandingkan kategori "Pengambilan Keputusan Otoriter" dengan 

"Ketersediaan Informasi Terbatas" dan "Budaya Kecepatan Tinggi." Peneliti 

mungkin mulai melihat bahwa pengambilan keputusan otoriter seringkali terjadi 

dalam konteks informasi terbatas dan budaya yang menuntut kecepatan. 

5. Memadatkan Kategori dan Mencapai Saturasi Teoritis: Proses perbandingan terus 

berlanjut hingga tidak ada konsep atau kategori baru yang muncul dari data. Ini disebut 
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saturasi teoritis. Pada titik ini, kategori-kategori dianggap cukup berkembang dan 

hubungan antar kategori sudah stabil. 

6. Pengembangan Teori: Berdasarkan kategori-kategori yang sudah matang dan 

hubungannya, peneliti mulai merumuskan teori yang menjelaskan fenomena yang diteliti. 

Manfaat Constant Comparative Method: 

 Memastikan teori berakar kuat dalam data empiris. 

 Mendorong sensitivitas peneliti terhadap nuansa dalam data. 

 Membantu peneliti menghindari asumsi atau bias yang sudah ada. 

 Meningkatkan validitas internal temuan. 

 

2. Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) adalah pendekatan kualitatif yang berfokus 

pada pemahaman mendalam tentang pengalaman hidup (lived experience) individu dan 

bagaimana individu tersebut memaknai pengalaman tersebut. IPA berakar pada fenomenologi 

(studi tentang pengalaman sadar) dan hermeneutika (teori interpretasi). 

IPA tidak mencari teori umum yang berlaku untuk semua orang (seperti Grounded Theory), 

tetapi lebih bertujuan untuk memahami kekayaan dan kompleksitas pengalaman individu yang 

terlibat dalam fenomena tertentu. 

Fokus Utama IPA: 

1. Pengalaman Subjektif (Lived Experience): IPA sangat tertarik pada bagaimana 

individu memahami dan memaknai peristiwa atau fenomena dari perspektif mereka 

sendiri. 

2. Makna dan Interpretasi: Peneliti tidak hanya mendeskripsikan apa yang terjadi, tetapi 

bagaimana partisipan menginterpretasikan kejadian tersebut, perasaan mereka, dan apa 

artinya bagi mereka. 

3. Kasus Tunggal atau Kelompok Kecil: IPA biasanya dilakukan dengan sampel yang 

sangat kecil (1-6 partisipan), karena tujuannya adalah analisis yang sangat mendalam dan 

detail dari setiap kasus. 

4. Proses Dua Kali Interpretasi (Double Hermeneutic): Peneliti mencoba memahami 

bagaimana partisipan memaknai pengalaman mereka, dan kemudian peneliti sendiri 

membuat interpretasi dari interpretasi partisipan tersebut. Ini adalah proses "memaknai 

makna." 

Proses IPA (Ideal): 

1. Pengumpulan Data: Umumnya melalui wawancara semi-terstruktur atau tidak 
terstruktur yang memungkinkan partisipan bercerita secara leluasa. 
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2. Membaca dan Membaca Ulang Transkrip: Peneliti membaca transkrip wawancara 

berulang kali untuk familiarisasi dan untuk mendapatkan kesan awal. 

3. Anotasi Awal (Initial Noting/Commenting): Pada margin transkrip, peneliti 

menuliskan komentar, pertanyaan, ide-ide awal, atau pengamatan linguistik yang 

menarik. Ini adalah tahap "mendekonstruksi" teks. 

4. Mengembangkan Tema-tema Fenomenologis (Developing Phenomenological 

Themes): Peneliti mulai mengelompokkan anotasi awal yang serupa atau terkait menjadi 

tema-tema yang lebih koheren. Tema-tema ini harus menangkap esensi pengalaman 

partisipan. 

5. Mencari Keterkaitan antar Tema (Searching for Connections Across Themes): 
Peneliti mulai melihat bagaimana tema-tema tersebut saling berhubungan, membentuk 

narasi atau pola makna yang lebih besar. Ini mungkin melibatkan pembuatan peta pikiran 

atau diagram. 

6. Membuat Tabel Tema Master (Producing a Table of Master Themes): Tema-tema 

yang paling signifikan diorganisir menjadi struktur hierarkis, dengan tema superordinat 

dan sub-ordinat, beserta kutipan data yang mendukung. 

7. Analisis Kasus-per-Kasus: Penting untuk menganalisis setiap partisipan secara terpisah 

terlebih dahulu sebelum mencari pola lintas-kasus. Ini menjaga kekayaan dan keunikan 

pengalaman setiap individu. 

8. Penulisan Laporan: Laporan IPA akan menyajikan interpretasi mendalam tentang tema-

tema yang muncul dari pengalaman partisipan, didukung oleh kutipan langsung yang 

kaya. 

Contoh Penerapan IPA dalam Penelitian Manajemen/Bisnis: 

Pertanyaan Penelitian: Bagaimana pengalaman para manajer tingkat menengah yang baru 

dipromosikan dalam beradaptasi dengan peran kepemimpinan baru di perusahaan mereka? 

Data: Wawancara mendalam dengan 4 manajer tingkat menengah yang baru dipromosikan 

(masing-masing wawancara berdurasi 1.5 - 2 jam). 

Proses IPA: 

 Familiarisasi: Peneliti membaca transkrip setiap manajer berulang kali. 

 Anotasi Awal: Untuk Manajer A, peneliti mencatat frasa seperti "rasa tidak kompeten," 

"tekanan dari atasan," "perlu belajar lagi," "dukungan dari tim," "kesulitan 

menyeimbangkan." 

 Tema Fenomenologis (untuk Manajer A): Dari anotasi tersebut, mungkin muncul tema 

seperti "Sindrom Penipu (Imposter Syndrome) di Peran Baru," "Navigasi Ekspektasi 

Ganda," "Pentingnya Jaringan Dukungan Internal." 

 Keterkaitan Tema: Peneliti melihat bagaimana "Sindrom Penipu" berhubungan dengan 

"Navigasi Ekspektasi Ganda." 

 Lakukan Hal yang Sama untuk Manajer B, C, D secara terpisah. 
 Analisis Lintas-Kasus (Jika Ada Pola yang Cukup Kuat): Setelah menganalisis setiap 

kasus secara mendalam, peneliti kemudian melihat apakah ada tema-tema umum yang 

muncul di lebih dari satu manajer. Misalnya, tema "Perjuangan dengan Delegasi" atau 
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"Pencarian Identitas Kepemimpinan Baru" mungkin muncul secara berulang di beberapa 

manajer. Namun, tetap ditekankan kekayaan setiap pengalaman individual. 

IPA tidak akan mencoba membuat teori tentang "manajer yang baru dipromosikan secara 

umum," melainkan akan memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana individu-

individu spesifik ini mengalami dan memaknai transisi peran tersebut. 

 

3. Evaluasi Kualitas dalam Penelitian Kualitatif (Trustworthiness) 

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas diukur dengan validitas dan reliabilitas. Namun, dalam 

penelitian kualitatif, konsep ini tidak selalu sesuai. Oleh karena itu, Guba dan Lincoln (1985) 

mengusulkan kerangka Trustworthiness (Keterpercayaan) sebagai kriteria untuk mengevaluasi 

kualitas penelitian kualitatif. Trustworthiness terdiri dari empat kriteria: Kredibilitas, 

Transferabilitas, Dependabilitas, dan Konfirmabilitas. 

1. Kredibilitas (Credibility) - Mirip dengan Validitas Internal 

Definisi: Mengacu pada sejauh mana temuan penelitian kualitatif dapat dipercaya sebagai 

representasi yang akurat dari realitas partisipan. Apakah temuan tersebut merupakan "kebenaran" 

yang dialami oleh partisipan? 

Strategi untuk Meningkatkan Kredibilitas: 

 Triangulasi: Menggunakan berbagai sumber data (misalnya, wawancara, observasi, 

dokumen), metode (misalnya, wawancara dan FGD), atau peneliti (tim peneliti) untuk 

memverifikasi temuan. 

 Pemeriksaan Anggota (Member Checking): Mempresentasikan temuan, interpretasi, 

atau transkrip kembali kepada partisipan untuk memverifikasi keakuratan dan resonansi. 

Ini adalah salah satu cara paling penting untuk meningkatkan kredibilitas.  

o Contoh: Setelah mewawancarai seorang manajer, peneliti mengirimkan transkrip 

wawancara kepada manajer tersebut untuk dikaji ulang dan dikonfirmasi apakah 

akurat. Atau, peneliti menyajikan rangkuman tema kepada partisipan FGD untuk 

mendapatkan umpan balik. 

 Observasi Persisten: Menghabiskan cukup waktu di lapangan untuk membangun 

kepercayaan dengan partisipan dan mendapatkan pemahaman mendalam tentang konteks. 

 Pemeriksaan Rekan (Peer Debriefing): Melakukan diskusi reguler dengan kolega atau 

peneliti lain yang tidak terlibat langsung dalam penelitian untuk menguji temuan, asumsi, 

dan bias. 

 Catatan Lapangan yang Rinci (Rich Description): Mencatat detail yang kaya dan 

mendalam tentang konteks, partisipan, dan peristiwa untuk memberikan bukti yang kuat 
untuk temuan. 
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2. Transferabilitas (Transferability) - Mirip dengan Validitas Eksternal/Generalisasi 

Definisi: Sejauh mana temuan penelitian kualitatif dapat diterapkan atau relevan dengan konteks 

atau populasi lain. Karena penelitian kualitatif tidak bertujuan untuk generalisasi statistik, 

kriteria ini berfokus pada "kemampuan transfer" temuan. 

Strategi untuk Meningkatkan Transferabilitas: 

 Deskripsi Mendalam (Thick Description): Menyediakan deskripsi yang sangat detail 

tentang konteks penelitian, partisipan, dan temuan. Ini memungkinkan pembaca (peneliti 

lain) untuk menilai apakah temuan tersebut relevan dengan konteks mereka sendiri.  

o Contoh: Dalam laporan, peneliti tidak hanya menyatakan "responden merasa 

tertekan," tetapi mendeskripsikan secara rinci konteks tekanan (misalnya, tenggat 

waktu yang tidak realistis, kurangnya dukungan manajemen, ekspektasi yang 

tidak jelas di lingkungan startup teknologi yang cepat berubah), sehingga 

pembaca dapat menilai apakah situasi ini mirip dengan konteks mereka. 

 Purposive Sampling: Memilih partisipan atau kasus yang kaya informasi dan relevan 

dengan pertanyaan penelitian, bukan memilih secara acak. 

3. Dependabilitas (Dependability) - Mirip dengan Reliabilitas 

Definisi: Mengacu pada konsistensi temuan. Jika penelitian diulang dengan partisipan yang sama 

atau dalam konteks yang serupa pada waktu yang berbeda, apakah hasilnya akan konsisten? 

Karena realitas sosial bersifat dinamis, ini tidak berarti "hasil yang sama persis," melainkan 

bahwa proses penelitian dapat diikuti dan temuan tersebut masuk akal dan konsisten mengingat 

perubahan yang terjadi. 

Strategi untuk Meningkatkan Dependabilitas: 

 Audit Trail (Jejak Audit): Mendokumentasikan setiap langkah proses penelitian secara 

sistematis, termasuk keputusan metodologis, pilihan koding, perubahan dalam desain, 

dan refleksi peneliti. Ini menciptakan "jejak" yang dapat diperiksa oleh auditor eksternal.  

o Contoh: Peneliti menyimpan catatan tentang kapan wawancara dilakukan, 

bagaimana transkrip diolah, keputusan koding yang dibuat (dan alasannya), serta 

memo-memo analitis yang menggambarkan perkembangan pemikiran. 

 Pendekatan Stepwise Replication: Jika penelitian dilakukan oleh tim, pastikan ada 

konsistensi dalam penerapan metode oleh setiap anggota tim. 

 Stabilitas Koding: Jika ada beberapa pengkode, periksa kesepakatan antar pengkode 

(inter-coder agreement) untuk memastikan konsistensi dalam penerapan kode. 

4. Konfirmabilitas (Confirmability) - Mirip dengan Objektivitas 

Definisi: Sejauh mana temuan penelitian dibentuk oleh data dan bukan oleh bias, motivasi, atau 

prasangka peneliti. Apakah temuan dapat dikonfirmasi oleh orang lain yang memeriksa data dan 

jejak audit? 
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Strategi untuk Meningkatkan Konfirmabilitas: 

 Jejak Audit (Audit Trail): Mirip dengan dependabilitas, jejak audit yang komprehensif 

memungkinkan pihak ketiga untuk melacak bagaimana kesimpulan ditarik dari data. 

 Refleksivitas (Reflexivity): Peneliti secara eksplisit mengakui dan merefleksikan posisi, 

nilai-nilai, dan potensi bias mereka sendiri dalam proses penelitian. Ini sering dilakukan 

melalui jurnal reflektif atau memo.  

o Contoh: Peneliti mencatat dalam jurnalnya bagaimana pengalaman pribadinya 

sebagai karyawan sebelumnya mungkin memengaruhi interpretasinya terhadap 

data tentang kepuasan kerja. 

 Pemeriksaan Rekan (Peer Debriefing): Diskusi dengan rekan membantu 

mengidentifikasi dan meminimalkan bias peneliti. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, peneliti kualitatif dapat membangun kepercayaan pada 

temuan mereka, meyakinkan pembaca bahwa penelitian telah dilakukan dengan cermat dan teliti. 
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BAGIAN VI 

ISU-ISU KHUSUS DAN ETIKA LANJUTAN DALAM PENELITIAN (FOKUS S2) 

BAB 16 

FILOSOFI ILMU DAN PARADIGMA PENELITIAN 

 

 

1. Ontologi, Epistemologi, dan Metodologi dalam Penelitian 

Dalam penelitian, terutama di bidang ilmu sosial seperti manajemen dan bisnis, penting untuk 

memahami landasan filosofis yang membentuk pendekatan penelitian kita. Tiga konsep kunci 

yang saling terkait adalah Ontologi, Epistemologi, dan Metodologi. Mereka membentuk hirarki 

logis yang memandu peneliti dari asumsi dasar tentang realitas hingga praktik pengumpulan dan 

analisis data. 

 

1. Ontologi (Ontology) 

Ontologi adalah cabang filsafat yang membahas tentang hakikat realitas atau apa yang ada. 

Dalam konteks penelitian, ontologi mengacu pada pandangan peneliti tentang sifat fenomena 

yang sedang diteliti. Apakah realitas itu objektif dan ada di luar kesadaran manusia, atau apakah 

realitas itu subjektif dan dikonstruksi secara sosial? 

Dua posisi ontologis utama dalam penelitian adalah: 

 Realisme (atau Objektivisme):  
o Pandangan: Realitas ada secara independen dari kesadaran manusia. Ada 

kebenaran tunggal dan objektif yang dapat ditemukan dan diukur. Fenomena 

sosial ada sebagai fakta-fakta yang dapat diamati dan diukur, seperti halnya objek 

fisik. 

o Contoh: Dalam penelitian manajemen, seorang realis akan percaya bahwa 

"budaya organisasi" adalah entitas yang nyata dan terukur, dengan karakteristik 

yang dapat diidentifikasi secara objektif dan memengaruhi perilaku karyawan 

secara kausal. 

 Konstruktivisme (atau Subjektivisme/Relativisme):  
o Pandangan: Realitas tidak ada secara objektif, melainkan dikonstruksi secara 

sosial melalui interaksi, bahasa, dan interpretasi individu. Ada banyak realitas 

yang dapat diterima, tergantung pada perspektif dan makna yang diberikan oleh 

aktor sosial. 
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o Contoh: Seorang konstruktivis akan berpendapat bahwa "budaya organisasi" 

bukanlah entitas tunggal yang objektif, melainkan merupakan konstruksi sosial 

yang dibentuk dan dipertahankan melalui interaksi dan interpretasi karyawan. 

Budaya bisa berbeda-beda bagi setiap individu atau kelompok di dalam organisasi 

yang sama. 

 

2. Epistemologi (Epistemology) 

Epistemologi adalah cabang filsafat yang membahas tentang hakikat pengetahuan atau 

bagaimana kita bisa mengetahui apa yang ada. Ini adalah tentang hubungan antara peneliti 

dan apa yang dapat diketahui, serta bagaimana pengetahuan yang valid dapat diperoleh. 

Pandangan epistemologis peneliti akan sangat dipengaruhi oleh posisi ontologisnya. 

Dua posisi epistemologis utama yang terkait dengan ontologi di atas adalah: 

 Positivisme/Objektivisme:  
o Pandangan: Pengetahuan yang valid diperoleh melalui observasi empiris, 

pengukuran, dan pengujian hipotesis, mirip dengan ilmu alam. Peneliti harus tetap 

objektif dan menjaga jarak dari subjek penelitian untuk menghindari bias. 

Tujuannya adalah untuk menemukan hukum sebab-akibat dan membuat 

generalisasi. 

o Contoh: Seorang peneliti yang menganut positivisme untuk studi budaya 

organisasi akan menggunakan survei terstruktur dengan skala pengukuran untuk 

mengukur aspek-aspek budaya, mengumpulkan data kuantitatif, dan 

menganalisisnya secara statistik untuk menemukan korelasi atau hubungan sebab-

akibat antar variabel budaya. Mereka akan berusaha menghilangkan subjektivitas. 

 Interpretivisme/Konstruktivisme:  
o Pandangan: Pengetahuan diperoleh melalui pemahaman (interpretasi) makna 

yang diberikan individu pada pengalaman mereka. Peneliti berinteraksi dengan 

subjek penelitian dan mencoba memahami perspektif mereka dari dalam (empati). 

Objektivitas penuh tidak mungkin atau bahkan tidak diinginkan, karena 

pemahaman dibentuk oleh interaksi. Tujuannya adalah untuk memahami 

kompleksitas dan kekayaan pengalaman manusia dalam konteksnya. 

o Contoh: Seorang peneliti yang menganut interpretivisme untuk studi budaya 

organisasi akan melakukan wawancara mendalam atau observasi partisipatif 

untuk memahami bagaimana karyawan memaknai budaya, bagaimana mereka 

berbicara tentangnya, dan bagaimana pengalaman pribadi mereka membentuk 
pandangan tersebut. Peneliti mengakui perannya dalam menginterpretasikan data. 
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3. Metodologi (Methodology) 

Metodologi adalah teori tentang bagaimana penelitian harus dilakukan. Ini adalah strategi, 

rencana, atau desain keseluruhan yang digunakan peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian 

mereka, dengan mempertimbangkan asumsi ontologis dan epistemologis mereka. Metodologi 

bukan hanya tentang metode pengumpulan data, tetapi juga tentang alasan di balik pemilihan 

metode tersebut. 

Posisi metodologis yang umum meliputi: 

 Kuantitatif:  
o Pendekatan: Menggunakan angka, statistik, dan pengukuran untuk menguji 

hubungan antar variabel. Umumnya berakar pada ontologi realis dan epistemologi 

positivis. 

o Metode Pengumpulan Data: Survei, eksperimen, analisis data sekunder 

(statistik). 

o Metode Analisis Data: Statistik deskriptif dan inferensial (regresi, ANOVA, 

dll.). 

o Contoh: Untuk mengukur dampak budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, 

peneliti akan merancang survei dengan pertanyaan berskala Likert tentang aspek 

budaya (misalnya, kolaborasi, inovasi) dan kinerja. Data kemudian dianalisis 

menggunakan regresi untuk melihat apakah ada hubungan signifikan. 

 Kualitatif:  
o Pendekatan: Berfokus pada pemahaman makna, pengalaman, dan konteks 

melalui data non-numerik (teks, audio, video). Umumnya berakar pada ontologi 

konstruktivis dan epistemologi interpretivis. 

o Metode Pengumpulan Data: Wawancara mendalam, Focus Group Discussion 

(FGD), observasi partisipatif, analisis dokumen. 

o Metode Analisis Data: Analisis tematik, analisis naratif, analisis wacana, 

Grounded Theory, Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). 

o Contoh: Untuk memahami pengalaman karyawan terkait budaya inovasi, peneliti 

akan melakukan wawancara mendalam untuk menggali cerita dan persepsi 

mereka, lalu menganalisis transkrip wawancara menggunakan analisis tematik 

untuk mengidentifikasi tema-tema kunci. 

 Metode Campuran (Mixed Methods):  
o Pendekatan: Menggabungkan elemen kuantitatif dan kualitatif dalam satu studi 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Dapat melibatkan 

posisi ontologis dan epistemologis yang pragmatis atau pluralistik. 

o Contoh: Peneliti mungkin awalnya menggunakan survei kuantitatif untuk 

mengidentifikasi pola umum dalam budaya organisasi (misalnya, tingkat 

kepuasan), dan kemudian melakukan wawancara kualitatif dengan subset 

karyawan untuk memahami mengapa pola-pola tersebut ada dan apa maknanya 

bagi mereka. 
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Keterkaitan Ontologi, Epistemologi, dan Metodologi: 

Ketiga konsep ini tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk alur pemikiran yang koheren 

dalam desain penelitian: 

1. Ontologi Anda (apa yang Anda yakini tentang sifat realitas) akan memengaruhi 

2. Epistemologi Anda (bagaimana Anda percaya pengetahuan tentang realitas itu dapat 

diperoleh), yang kemudian akan memengaruhi 

3. Metodologi Anda (bagaimana Anda akan melakukan penelitian untuk mendapatkan 

pengetahuan tersebut). 

Memahami landasan filosofis ini membantu peneliti membuat pilihan desain penelitian yang 

konsisten dan membenarkan pendekatan mereka dalam laporan penelitian. 

 

2. Paradigma Positivisme/Post-Positivisme 

Dalam penelitian, paradigma adalah kerangka kerja fundamental yang membentuk cara kita 

memandang dunia, apa yang kita anggap sebagai pengetahuan, dan bagaimana kita harus 

melakukan penelitian untuk memperoleh pengetahuan tersebut. Paradigma mencakup asumsi 

ontologis (sifat realitas), epistemologis (sifat pengetahuan), dan metodologis (bagaimana 

pengetahuan diperoleh). 

Dua paradigma penelitian yang sangat berpengaruh, terutama di bidang manajemen dan bisnis, 

adalah Positivisme dan Post-Positivisme. 

 

1. Paradigma Positivisme 

Positivisme adalah paradigma yang berakar kuat dalam tradisi ilmu alam (fisika, kimia, biologi). 

Ia percaya bahwa metode ilmiah, yang berhasil dalam ilmu alam, juga dapat dan harus 

diterapkan untuk mempelajari fenomena sosial. Positivisme mencari fakta objektif dan hukum 

universal yang mengatur perilaku manusia dan organisasi, sama seperti hukum fisika mengatur 

alam semesta. 

Asumsi Dasar Positivisme: 

 Ontologi (Realisme/Objektivisme): Realitas ada secara objektif dan independen dari 

pengamat. Ada satu kebenaran tunggal yang dapat ditemukan. Fenomena sosial 

diasumsikan memiliki karakteristik yang dapat diamati dan diukur, seperti objek fisik. 

 Epistemologi (Objektivisme/Positivisme): Pengetahuan diperoleh melalui observasi 

empiris, pengukuran, dan pengujian hipotesis secara ketat. Peneliti harus tetap 

objektif, netral, dan tidak bias, menjaga jarak dari subjek penelitian untuk memastikan 
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validitas dan reliabilitas. Nilai-nilai pribadi peneliti harus dieliminasi dari proses 

penelitian (value-free research). 

 Metodologi (Kuantitatif): Cenderung menggunakan metode deduktif (mulai dari teori, 

merumuskan hipotesis, lalu menguji dengan data). Fokus pada pengukuran variabel, 

statistik, dan generalisasi temuan. 

Ciri-ciri Utama Positivisme: 

 Empirisme: Pengetahuan berasal dari pengalaman yang dapat diamati. 

 Objektivitas: Peneliti terpisah dari objek penelitian. 

 Verifikasi/Falsifikasi: Hipotesis diuji untuk membuktikan kebenaran atau salahnya. 

 Generalisasi: Berusaha menemukan hukum universal yang dapat diterapkan pada 

populasi yang lebih luas. 

 Penjelasan Kausal: Mencari hubungan sebab-akibat. 

 Penggunaan Data Kuantitatif: Sangat mengandalkan angka dan analisis statistik. 

Contoh Penelitian Positivis dalam Manajemen dan Bisnis: 

 Studi tentang Dampak Pelatihan terhadap Produktivitas Karyawan:  
o Ontologi: Produktivitas dan efektivitas pelatihan adalah entitas objektif yang 

dapat diukur. 

o Epistemologi: Peneliti ingin mengukur hubungan sebab-akibat secara objektif. 

o Metodologi: Peneliti melakukan eksperimen terkontrol. Kelompok karyawan 

diberi pelatihan baru (kelompok eksperimen), dan kelompok lain tidak (kelompok 

kontrol). Produktivitas diukur (misalnya, jumlah unit yang diproduksi, waktu 

yang dihabiskan untuk tugas) sebelum dan sesudah pelatihan menggunakan data 

numerik. Analisis statistik (misalnya, uji-t atau ANOVA) digunakan untuk 

menentukan apakah ada perbedaan signifikan dalam produktivitas antara kedua 

kelompok, menyimpulkan dampak kausal pelatihan. 

 Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Kepuasan Pelanggan:  
o Ontologi: Kepuasan pelanggan adalah variabel yang dapat diukur secara objektif. 

o Epistemologi: Peneliti bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

secara objektif berkorelasi dengan kepuasan. 

o Metodologi: Peneliti menggunakan survei skala besar dengan pertanyaan 

terstruktur (misalnya, skala Likert) yang mengukur berbagai atribut 

produk/layanan dan tingkat kepuasan. Data dikumpulkan dari sampel representatif 

pelanggan dan dianalisis menggunakan regresi berganda untuk mengidentifikasi 

variabel mana yang paling kuat memprediksi kepuasan pelanggan secara statistik. 

Kritik terhadap Positivisme: 

Meskipun kuat dalam ilmu alam, positivisme dikritik dalam ilmu sosial karena: 

 Reduksionisme: Cenderung menyederhanakan fenomena sosial yang kompleks menjadi 

variabel-variabel yang dapat diukur, mengabaikan nuansa dan konteks. 
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 Kurangnya Pemahaman Makna: Gagal menangkap makna subjektif dan pengalaman 

individu. 

 Asumsi Objektivitas Mutlak: Sulit atau tidak mungkin bagi peneliti untuk sepenuhnya 

netral dan bebas nilai dalam studi sosial. 

 Kecocokan untuk Fenomena Sosial: Manusia memiliki kesadaran, kehendak, dan 

makna yang tidak selalu dapat diukur seperti objek fisik. 

 

2. Paradigma Post-Positivisme 

Post-Positivisme muncul sebagai respons dan kritik terhadap keterbatasan positivisme murni. Ia 

mengakui bahwa ada realitas objektif, tetapi juga menyadari bahwa pemahaman kita tentang 

realitas tersebut tidak pernah sempurna atau mutlak. Pengetahuan selalu bersifat probabilistik 

dan tidak dapat sepenuhnya bebas dari bias atau keterbatasan manusia. 

Post-positivisme adalah paradigma yang lebih pragmatis dan realistis. Ini mencoba untuk 

memperbaiki positivisme dengan mengakui peran interpretasi, namun tetap menjunjung tinggi 

prinsip-prinsip ilmiah seperti observasi sistematis dan verifikasi. 

Asumsi Dasar Post-Positivisme: 

 Ontologi (Realisme Kritis): Realitas memang ada secara objektif, tetapi kita tidak dapat 

memahami realitas itu secara sempurna dan menyeluruh. Pemahaman kita selalu 

merupakan interpretasi yang tidak lengkap dan dapat direvisi. Realitas dianggap 

sebagai sesuatu yang nyata, tetapi hanya dapat dipahami secara probabilistik. 

 Epistemologi (Objektivisme yang Dimodifikasi): Pengetahuan diperoleh melalui 

observasi empiris, tetapi diakui bahwa peneliti tidak bisa sepenuhnya objektif. Nilai-

nilai, asumsi, dan perspektif peneliti dapat memengaruhi proses penelitian. Oleh karena 

itu, penting untuk secara eksplisit mengakui dan mengelola potensi bias ini (melalui 

refleksivitas). Pengetahuan yang dihasilkan selalu bersifat tentatif dan dapat disanggah 

(falsifiable). 

 Metodologi (Fleksibel, Seringkali Campuran): Cenderung menggunakan pendekatan 

deduktif tetapi juga terbuka untuk induktif. Seringkali menggunakan metode campuran 

(mixed methods), menggabungkan data kuantitatif (untuk menguji hipotesis secara luas) 

dan kualitatif (untuk pemahaman mendalam tentang makna dan konteks). 

Ciri-ciri Utama Post-Positivisme: 

 Pengetahuan Tentatif: Kebenaran tidak pernah mutlak, selalu bisa direvisi. 

 Pengakuan Subjektivitas: Menyadari bahwa peneliti memiliki bias dan nilai yang 

memengaruhi penelitian. 
 Triangulasi: Menggunakan berbagai metode, sumber data, atau teori untuk menguatkan 

temuan. 

 Falsifikasi: Fokus pada pembuktian salahnya hipotesis daripada pembuktian kebenaran 

mutlak. 
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 Penjelasan Probabilistik: Mencari hubungan kausal yang bersifat probabilistik, bukan 

deterministik. 

 Kombinasi Kuantitatif dan Kualitatif: Sering menggunakan kedua jenis data untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap. 

Contoh Penelitian Post-Positivis dalam Manajemen dan Bisnis: 

 Studi tentang Faktor-faktor yang Memengaruhi Keterlibatan Karyawan:  
o Ontologi: Keterlibatan karyawan adalah konsep yang nyata tetapi pengalaman 

dan manifestasinya bisa bervariasi. 

o Epistemologi: Peneliti ingin memahami faktor-faktor ini secara objektif sejauh 

mungkin, tetapi juga mengakui bahwa perspektif karyawan adalah kunci. 

o Metodologi: Peneliti dapat memulai dengan survei kuantitatif skala besar untuk 

mengukur tingkat keterlibatan dan mengidentifikasi korelasi dengan variabel 

seperti kompensasi, kepemimpinan, dan budaya. Namun, mereka juga akan 

melakukan wawancara mendalam atau FGD dengan sejumlah kecil karyawan 

untuk memahami secara kualitatif mengapa mereka merasa terlibat atau tidak, 

bagaimana mereka memaknai faktor-faktor tersebut, dan nuansa yang mungkin 

tidak tertangkap oleh survei. Hasil dari kedua metode ini kemudian digabungkan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih kaya dan komprehensif. 

 Evaluasi Efektivitas Program Pelatihan Kepemimpinan:  
o Ontologi: Efektivitas pelatihan adalah fenomena yang dapat diamati, tetapi juga 

dipengaruhi oleh interpretasi peserta. 

o Epistemologi: Menggabungkan pengukuran objektif dengan pemahaman 

subjektif. 

o Metodologi: Peneliti menggunakan kuesioner pra-pasca pelatihan untuk 

mengukur perubahan dalam keterampilan atau pengetahuan (kuantitatif). Selain 

itu, mereka akan melakukan wawancara kualitatif dengan peserta pelatihan, 

atasan mereka, dan rekan kerja untuk mendapatkan perspektif multi-pihak tentang 

bagaimana pelatihan memengaruhi perilaku kepemimpinan di tempat kerja, 

tantangan implementasinya, dan bagaimana pengalaman pribadi membentuk hasil 

pelatihan. Data ini dianalisis untuk mengidentifikasi pola umum sekaligus 

memahami kasus-kasus individual. 
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Tabel 20. Perbedaan Kunci Antara Positivisme dan Post-Positivisme: 

Fitur Positivisme Post-Positivisme 

Ontologi 
Realisme (realitas objektif 

tunggal) 

Realisme Kritis (realitas objektif, tapi tidak dapat 

sepenuhnya diketahui) 

Epistemologi 
Objektivisme (peneliti terpisah, 

bebas nilai) 

Objektivisme yang dimodifikasi (peneliti 

memengaruhi, perlu refleksivitas) 

Tujuan 
Menemukan hukum universal, 

generalisasi 

Menjelaskan fenomena secara probabilistik, 

pemahaman yang lebih kaya 

Metodologi Utama Kuantitatif, deduktif Fleksibel, sering mixed methods, deduktif dan induktif 

Pandangan 

Kebenaran 
Mutlak, dapat diverifikasi Tentatif, probabilistik, dapat difalsifikasi 

Peran Peneliti Netral, objektif Mengakui bias, melakukan refleksivitas 

 

3. Paradigma Konstruktivisme/Interpretivisme 

Paradigma Konstruktivisme/Interpretivisme 

Dalam penelitian kualitatif, paradigma Konstruktivisme/Interpretivisme merupakan landasan 

filosofis yang sangat dominan. Paradigma ini menolak gagasan adanya realitas objektif tunggal 

yang dapat ditemukan dan diukur secara independen, seperti yang diyakini dalam positivisme. 

Sebaliknya, ia berpendapat bahwa realitas sosial adalah konstruksi yang kompleks dan 

bervariasi, dibentuk oleh pengalaman, interaksi, dan interpretasi individu. 

Intinya, konstruktivisme/interpretivisme berfokus pada pemahaman makna dan pengalaman 

subjektif individu dalam konteks sosial mereka. 

Asumsi Dasar Konstruktivisme/Interpretivisme: 

 Ontologi (Konstruktivisme/Relativisme): Realitas tidak ada secara objektif di luar 

kesadaran manusia. Sebaliknya, realitas adalah konstruksi sosial yang dibentuk melalui 

interaksi, bahasa, dan interpretasi individu. Ada banyak realitas yang dapat diterima, 

tergantung pada perspektif dan makna yang diberikan oleh aktor sosial. Kebenaran 

bersifat relatif terhadap konteks dan individu. 

 Epistemologi (Interpretivisme/Subjektivisme): Pengetahuan diperoleh melalui 

pemahaman (interpretasi) makna yang diberikan individu pada pengalaman mereka. 

Peneliti harus berinteraksi secara dekat dengan subjek penelitian, mencoba memahami 
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perspektif mereka dari dalam (verstehen - pemahaman empatik). Objektivitas penuh 

tidak mungkin atau bahkan tidak diinginkan, karena pemahaman dibentuk oleh interaksi 

dan interpretasi bersama antara peneliti dan partisipan. Pengetahuan yang dihasilkan 

bersifat kontekstual dan mendalam. 

 Metodologi (Kualitatif): Cenderung menggunakan metode induktif (memulai dari data, 

lalu mengembangkan pola, tema, dan teori). Fokus pada pemahaman yang mendalam, 

kaya, dan detail tentang fenomena, daripada pengukuran atau generalisasi statistik. 

Ciri-ciri Utama Konstruktivisme/Interpretivisme: 

 Holistik: Mempelajari fenomena dalam keseluruhan konteksnya, tidak memecahnya 

menjadi variabel terpisah. 

 Emik (Sudut Pandang Partisipan): Berusaha memahami dunia dari sudut pandang 

partisipan. 

 Induktif: Teori atau pemahaman muncul dari data, bukan diuji. 

 Kualitas Mendalam: Menekankan kedalaman, kekayaan, dan detail data. 

 Fleksibel: Desain penelitian dapat berkembang dan beradaptasi selama proses penelitian. 

 Penelitian Berbasis Konteks: Memahami bahwa makna selalu terikat pada konteks 

spesifik. 

 Peneliti sebagai Instrumen: Peneliti adalah alat utama dalam pengumpulan dan 

interpretasi data, sehingga refleksivitas (pengakuan bias peneliti) sangat penting. 

 Penggunaan Data Kualitatif: Mengandalkan teks, narasi, observasi, dan visual. 

Contoh Penelitian Konstruktivis/Interpretivis dalam Manajemen dan Bisnis: 

Contoh 1: Memahami Pengalaman Karyawan dalam Transisi Budaya Perusahaan 

Pertanyaan Penelitian: Bagaimana karyawan memaknai dan mengalami transisi budaya 

organisasi setelah akuisisi perusahaan? 

 Ontologi: Budaya organisasi bukanlah entitas tunggal yang objektif, melainkan 

dikonstruksi secara berbeda oleh setiap karyawan berdasarkan pengalaman dan interaksi 

mereka. Realitas transisi budaya bersifat subjektif dan bervariasi. 

 Epistemologi: Pengetahuan tentang transisi budaya diperoleh dengan memahami 

interpretasi dan pengalaman pribadi karyawan. Peneliti harus "masuk ke dalam" dunia 

mereka untuk memahami bagaimana mereka memaknai perubahan ini. 

 Metodologi:  
o Metode Pengumpulan Data: Peneliti akan melakukan wawancara mendalam 

dengan beragam karyawan dari berbagai tingkatan dan departemen. Mereka juga 

bisa melakukan observasi partisipatif di lingkungan kantor baru atau 

menganalisis memo internal dan email yang mencerminkan percakapan tentang 

perubahan. 

o Metode Analisis Data: Data wawancara akan dianalisis menggunakan Analisis 

Tematik atau Analisis Naratif untuk mengidentifikasi tema-tema berulang 

tentang pengalaman, tantangan, dan adaptasi. Peneliti akan fokus pada bagaimana 

karyawan menggunakan bahasa untuk mendeskripsikan "budaya lama" vs. 
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"budaya baru," dan bagaimana mereka merasionalisasi perasaan mereka 

(misalnya, "ini terasa asing," "kami kehilangan identitas kami yang dulu"). 

o Hasil: Alih-alih mengukur "tingkat adaptasi" secara statistik, peneliti akan 

menghasilkan deskripsi yang kaya tentang bagaimana karyawan dari berbagai 

latar belakang menginterpretasikan perubahan budaya, konflik nilai yang 

mungkin muncul, dan strategi subjektif yang mereka gunakan untuk mengatasi 

transisi. Temuan mungkin menunjukkan bahwa ada beberapa "realitas budaya" 

yang hidup berdampingan pasca-akuisisi. 

Contoh 2: Menjelajahi Proses Pengambilan Keputusan Strategis dalam Lingkungan yang 

Tidak Pasti 

Pertanyaan Penelitian: Bagaimana para pemimpin startup mengkonstruksi risiko dan peluang 

dalam proses pengambilan keputusan strategis mereka di tengah ketidakpastian pasar yang 

tinggi? 

 Ontologi: Risiko dan peluang bukanlah entitas yang objektif dan terukur, melainkan 

konsep yang dikonstruksi secara sosial dan diinterpretasikan secara unik oleh setiap 

pemimpin berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan persepsi mereka. 

 Epistemologi: Pengetahuan diperoleh melalui pemahaman bagaimana para pemimpin 

secara kognitif dan sosial membentuk gagasan tentang risiko dan peluang. Peneliti perlu 

memahami proses berpikir dan percakapan internal mereka. 

 Metodologi:  
o Metode Pengumpulan Data: Peneliti akan melakukan wawancara mendalam 

yang berfokus pada "cerita" pengambilan keputusan penting, mengapa mereka 

mengambil keputusan tersebut, apa yang mereka pertimbangkan sebagai 

risiko/peluang, dan bagaimana mereka merasionalisasi pilihan mereka. Observasi 

rapat tim strategis juga dapat dilakukan untuk melihat bagaimana risiko dan 

peluang didiskusikan dan dinegosiasikan secara kolektif. 

o Metode Analisis Data: Analisis Wacana dapat digunakan untuk menganalisis 

bagaimana para pemimpin menggunakan bahasa untuk "membingkai" risiko dan 

peluang. Misalnya, apakah mereka menggunakan metafora perang, permainan, 

atau perjalanan? Bagaimana mereka meyakinkan diri sendiri dan tim tentang 

"keberanian" dalam mengambil risiko? Interpretative Phenomenological 

Analysis (IPA) bisa digunakan untuk memahami pengalaman subjektif individu 

dalam menghadapi ketidakpastian dan membuat keputusan. 

o Hasil: Peneliti mungkin akan menemukan bahwa para pemimpin tidak hanya 
menghitung probabilitas risiko, tetapi juga mengkonstruksi risiko sebagai 

"tantangan yang harus diatasi" atau "bagian dari jiwa startup." Peluang 

dikonstruksi sebagai "misi yang mengubah dunia" atau "momentum yang harus 

ditangkap." Analisis ini akan mengungkap bagaimana narasi dan interpretasi 

subjektif membentuk pilihan strategis dalam lingkungan yang tidak pasti. 
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Tabel 21. Perbedaan Kunci dengan Positivisme/Post-Positivisme: 

Fitur Positivisme/Post-Positivisme Konstruktivisme/Interpretivisme 

Ontologi Realitas objektif, tunggal, terukur Realitas dikonstruksi sosial, jamak, subjektif 

Epistemologi 
Peneliti objektif, bebas nilai, mencari 

sebab-akibat 
Peneliti terlibat, subjektif, mencari makna 

Tujuan Generalisasi, prediksi, penjelasan kausal Pemahaman mendalam, interpretasi, eksplorasi 

Metodologi Utama Kuantitatif (eksperimen, survei) 
Kualitatif (wawancara, observasi, analisis 

dokumen) 

Pandangan 

Kebenaran 
Mutlak/probabilistik, dapat diverifikasi Relatif terhadap konteks dan interpretasi 

Peran Peneliti Eksternal, netral Internal, terlibat, reflektif 

 

4. Paradigma Kritis/Pragmatisme 

Paradigma Kritis dan Pragmatisme 

Selain paradigma Positivisme/Post-Positivisme dan Konstruktivisme/Interpretivisme, ada dua 

paradigma penting lainnya dalam penelitian, yaitu Kritis dan Pragmatisme. Keduanya 

menawarkan perspektif yang berbeda tentang sifat realitas, pengetahuan, dan tujuan penelitian. 

 

1. Paradigma Kritis 

Paradigma Kritis berakar pada teori kritis dan filsafat Marxis, serta pemikiran Mazhab 

Frankfurt. Paradigma ini tidak hanya bertujuan untuk memahami atau menjelaskan realitas, 

tetapi secara fundamental bertujuan untuk mengidentifikasi dan menantang struktur 

kekuasaan, ketidakadilan, dan penindasan yang ada dalam masyarakat dan organisasi. Ini 

menganggap bahwa realitas sosial dibentuk oleh faktor-faktor historis, politik, ekonomi, dan 

budaya yang menciptakan ketidaksetaraan. 

Penelitian kritis tidak netral; ia bersifat transformatif dan berkomitmen untuk perubahan 

sosial. 
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Asumsi Dasar Paradigma Kritis: 

 Ontologi (Realisme Historis/Realitas Terkonstruksi tetapi Terdistorsi): Realitas 

dipandang sebagai entitas yang sebagian besar bersifat terkonstruksi secara sosial dan 

historis, tetapi seringkali terdistorsi oleh kekuasaan, ideologi, dan dominasi. Ada 

realitas "nyata" di balik permukaan yang perlu diungkap, namun realitas ini dipengaruhi 

dan dibentuk oleh struktur sosial dan kekuatan hegemonik. Ketidakadilan dan penindasan 

bukan sekadar "interpretasi" melainkan realitas yang dapat diamati dan memiliki dampak 

nyata. 

 Epistemologi (Subjektivisme/Interaksional dan Kritis): Pengetahuan tidak dapat 

bersifat objektif karena selalu dipengaruhi oleh konteks sosial, politik, dan kekuasaan. 

Peneliti dan partisipan saling berinteraksi, dan pengetahuan dihasilkan melalui dialog 

yang bertujuan untuk mengungkapkan kontradiksi dan ketidakadilan. Peneliti secara 

eksplisit mengakui dan menggunakan posisi nilainya untuk memperjuangkan 

pembebasan dan perubahan. 

 Metodologi (Fleksibel, Partisipatoris, Berorientasi Aksi): Cenderung menggunakan 

metode induktif dan dialektis. Berfokus pada analisis teks, konteks historis, dan 

kekuasaan. Sering menggunakan metode kualitatif (analisis wacana kritis, etnografi kritis, 

studi kasus kritis) tetapi juga bisa mengintegrasikan kuantitatif untuk menunjukkan skala 

masalah. Ciri khasnya adalah penelitian aksi partisipatoris, di mana peneliti bekerja 

sama dengan kelompok yang tertindas untuk memahami dan mengubah kondisi mereka. 

Ciri-ciri Utama Paradigma Kritis: 

 Emansipatoris: Bertujuan untuk membebaskan individu dari penindasan. 

 Berorientasi Aksi: Tidak hanya menganalisis, tetapi juga menginspirasi perubahan. 

 Pengungkapan Kekuasaan: Fokus pada bagaimana kekuasaan dioperasikan, 

dipertahankan, dan ditantang melalui wacana dan praktik. 

 Refleksivitas Tingkat Tinggi: Peneliti sangat menyadari posisi, bias, dan dampak politik 

dari penelitian mereka. 

 Analisis Ideologi: Mengungkap bagaimana ideologi dominan membenarkan 

ketidaksetaraan. 

Contoh Penelitian Kritis dalam Manajemen dan Bisnis: 

 Studi tentang "Work-Life Balance" dalam Budaya Perusahaan: 
o Ontologi: Gagasan "work-life balance" bukanlah konsep netral, melainkan 

dikonstruksi dalam konteks kekuatan kapitalis yang seringkali menuntut jam kerja 

berlebihan dan mengikis batas pribadi, dengan beban yang tidak merata pada 

kelompok tertentu (misalnya, perempuan dengan anak). 

o Epistemologi: Peneliti ingin memahami bagaimana wacana perusahaan tentang 

"work-life balance" mungkin menyamarkan eksploitasi atau ekspektasi yang tidak 

realistis. Pengetahuan dihasilkan dengan menganalisis bagaimana karyawan 

mengalami dan menantang narasi dominan ini. 

o Metodologi: Peneliti menggunakan analisis wacana kritis terhadap kebijakan 

perusahaan, komunikasi internal, dan pidato manajemen mengenai "work-life 
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balance." Mereka juga melakukan wawancara mendalam dengan karyawan 

(terutama mereka yang berada di posisi rentan, seperti pekerja gig, atau 

perempuan dengan peran ganda) untuk menggali bagaimana mereka mengalami 

"work-life imbalance" dan bagaimana mereka menantang atau menavigasi 

tuntutan perusahaan. Peneliti mungkin juga mengkaji data historis tentang 

perubahan kebijakan kerja. Tujuannya adalah untuk mengungkap kontradiksi 

antara retorika perusahaan dan realitas kerja, serta memberdayakan karyawan 

untuk menuntut kondisi yang lebih adil. 

 Analisis Praktik Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) di Industri Ekstraktif: 
o Ontologi: Praktik CSR perusahaan multinasional mungkin bukan murni 

altruisme, tetapi konstruksi yang bertujuan untuk legitimasi sosial dan politik di 

tengah dampak negatif operasional mereka (misalnya, perusakan lingkungan, 

penggusuran masyarakat adat). 

o Epistemologi: Pengetahuan diperoleh dengan menganalisis retorika CSR 

perusahaan dan membandingkannya dengan dampak nyata di lapangan serta 

perspektif masyarakat terdampak. 

o Metodologi: Peneliti melakukan analisis dokumen (laporan CSR, siaran pers, 

iklan perusahaan) dan wawancara kritis dengan perwakilan perusahaan, anggota 

komunitas lokal yang terdampak, dan aktivis LSM. Mereka mencari disonansi 

antara "yang dikatakan" (wacana CSR) dan "yang dilakukan" (praktik operasional 

dan dampaknya). Peneliti juga bisa melakukan observasi partisipatoris di 

komunitas. Tujuannya adalah untuk mengungkap praktik "greenwashing" atau 

"bluewashing" dan memberikan suara kepada kelompok yang kurang terwakili 

untuk mendorong perubahan yang lebih substansial. 

 

2. Paradigma Pragmatisme 

Pragmatisme adalah paradigma yang berfokus pada praktik dan konsekuensi. Ia menolak 

perdebatan metafisik yang kaku tentang ontologi dan epistemologi demi apa yang "bekerja" 

untuk memecahkan masalah penelitian. Pragmatisme lebih peduli pada manfaat praktis dari 

penelitian dan kemampuan untuk mengambil tindakan berdasarkan temuan. 

Ia tidak terikat pada satu pandangan realitas atau cara memperoleh pengetahuan, tetapi memilih 

pendekatan yang paling sesuai untuk pertanyaan penelitian yang ada. 

Asumsi Dasar Paradigma Pragmatisme: 

 Ontologi (Realitas Pluralistik/Situasional): Realitas dipandang sebagai sesuatu yang 
kompleks dan beragam. Bisa ada realitas objektif dan realitas subjektif, tergantung pada 

fenomena yang diteliti. Apa pun yang membantu untuk memecahkan masalah adalah 

"realitas" yang relevan. 

 Epistemologi (Konsekuensialisme/Berorientasi Aksi): Pengetahuan diperoleh 

berdasarkan apa yang paling berguna atau efektif dalam memecahkan masalah. Tidak ada 

satu cara tunggal untuk mengetahui; berbagai metode valid jika menghasilkan 
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pemahaman yang relevan dan dapat ditindaklanjuti. Peneliti adalah pemecah masalah 

yang pragmatis. 

 Metodologi (Metode Campuran/Eklektik): Ini adalah paradigma yang menjadi 

landasan kuat bagi pendekatan Metode Campuran (Mixed Methods). Peneliti memilih 

metode (baik kuantitatif maupun kualitatif) yang paling tepat untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, tanpa terikat pada dikotomi filosofis. Fokus pada relevansi dan kegunaan 

temuan. 

Ciri-ciri Utama Pragmatisme: 

 Berorientasi Masalah: Dimulai dengan masalah praktis yang perlu dipecahkan. 

 Pluralistik/Eklektik: Menggunakan berbagai filosofi dan metode. 

 Fokus pada Konsekuensi: Menilai kebenaran suatu pengetahuan berdasarkan kegunaan 

dan hasilnya. 

 Pendekatan Fleksibel: Desain penelitian dapat disesuaikan untuk mencapai tujuan 

praktis. 

 Tidak Terikat Dikotomi: Menolak perdebatan antara kuantitatif/kualitatif, 

objektif/subjektif. 

 Relevansi: Mementingkan relevansi penelitian dengan praktik. 

Contoh Penelitian Pragmatis dalam Manajemen dan Bisnis: 

 Studi tentang Efektivitas Program Pelatihan Keterampilan Baru untuk Karyawan: 
o Ontologi: Efektivitas pelatihan memiliki aspek objektif (peningkatan kinerja yang 

terukur) dan subjektif (persepsi karyawan tentang peningkatan keterampilan dan 

kepercayaan diri). 

o Epistemologi: Pengetahuan tentang efektivitas diperoleh dengan mengukur hasil 

dan memahami pengalaman. 

o Metodologi: Peneliti akan menggunakan desain mixed methods sequential 

explanatory.  

1. Tahap Kuantitatif (Positivis/Post-Positivis): Mengukur peningkatan 

keterampilan karyawan sebelum dan sesudah pelatihan menggunakan tes 

berbasis kinerja atau survei skala Likert (misalnya, "Seberapa yakin Anda 

dalam menerapkan keterampilan X?"). Data dianalisis secara statistik 

untuk menentukan dampak pelatihan. 

2. Tahap Kualitatif (Interpretivis): Melakukan wawancara mendalam 

dengan subset karyawan yang memiliki hasil yang sangat baik atau sangat 

buruk dari tahap kuantitatif, untuk memahami mengapa pelatihan berhasil 

atau gagal bagi mereka. Mereka bisa membahas faktor-faktor kontekstual, 

pengalaman pribadi, atau hambatan implementasi. 

3. Integrasi: Hasil kuantitatif (apakah pelatihan secara statistik efektif?) dan 

kualitatif (bagaimana dan mengapa pelatihan efektif dari perspektif 

karyawan?) kemudian digabungkan untuk memberikan rekomendasi 

praktis yang komprehensif bagi departemen HR tentang cara 

meningkatkan program pelatihan di masa mendatang. 

 Mengevaluasi Penerapan Teknologi Baru di Organisasi: 
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o Ontologi: Penggunaan teknologi memiliki efek yang dapat diobservasi secara 

objektif (misalnya, peningkatan kecepatan proses) tetapi juga pengalaman 

subjektif (misalnya, stres karyawan akibat adaptasi, peningkatan kolaborasi). 

o Epistemologi: Pengetahuan diperoleh dari data "keras" tentang kinerja sistem dan 

data "lunak" tentang pengalaman pengguna. 

o Metodologi: Peneliti menggunakan survei untuk mengukur tingkat adopsi dan 

kepuasan pengguna (kuantitatif). Namun, mereka juga akan melakukan FGD 

dengan kelompok pengguna yang berbeda (misalnya, staf senior, staf junior, tim 

IT) untuk memahami persepsi mereka tentang manfaat dan tantangan teknologi, 

hambatan implementasi, dan ide-ide untuk perbaikan. Observasi langsung 

penggunaan teknologi juga dapat dilakukan. Temuan dari survei dan FGD 

kemudian diintegrasikan untuk memberikan rekomendasi yang spesifik dan dapat 

ditindaklanjuti kepada manajemen tentang strategi implementasi teknologi yang 

lebih baik. 

 

Tabel 22. Perbedaan Kunci Antara Paradigma Kritis dan Pragmatisme: 

Fitur Paradigma Kritis Paradigma Pragmatisme 

Tujuan 

Utama 

Mengidentifikasi & menantang 

kekuasaan/ketidakadilan, perubahan sosial 

Memecahkan masalah praktis, menghasilkan 

rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti 

Ontologi 
Realitas terkonstruksi & terdistorsi oleh 

kekuasaan 
Realitas pluralistik, apa pun yang "bekerja" 

Epistemologi 
Pengetahuan non-objektif, berpihak, 

emansipatoris 

Pengetahuan berdasarkan kegunaan & 

konsekuensi 

Metodologi 
Fleksibel, kualitatif (CDA, etnografi kritis), 

partisipatoris 
Fleksibel, Mixed Methods, eklektik 

Fokus Kekuasaan, ideologi, ketidaksetaraan Masalah praktis, solusi, hasil yang relevan 

Peran 

Peneliti 
Agen perubahan, advokat Pemecah masalah, konsultan 
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5. Implikasi Paradigma terhadap Desain dan Interpretasi Penelitian 

 

Implikasi Paradigma terhadap Desain dan Interpretasi Penelitian 

Pemilihan paradigma penelitian (Positivisme/Post-Positivisme, 

Konstruktivisme/Interpretivisme, Kritis, atau Pragmatisme) memiliki implikasi fundamental 

terhadap setiap aspek proses penelitian, mulai dari perumusan pertanyaan hingga interpretasi 

temuan. Paradigma adalah lensa filosofis yang membentuk cara peneliti melihat dunia, 

memahami pengetahuan, dan memutuskan cara terbaik untuk memperolehnya. 

 

1. Implikasi terhadap Perumusan Pertanyaan Penelitian 

Paradigma Anda akan secara langsung memengaruhi jenis pertanyaan yang Anda ajukan: 

 Positivisme/Post-Positivisme: Berfokus pada pertanyaan tentang hubungan sebab-

akibat, pengukuran, frekuensi, dan generalisasi.  
o Contoh: Seberapa besar pengaruh program pelatihan X terhadap peningkatan 

produktivitas karyawan (diukur secara numerik)? 

 Konstruktivisme/Interpretivisme: Berfokus pada pertanyaan tentang makna, 

pengalaman, persepsi, dan bagaimana fenomena dikonstruksi secara sosial.  
o Contoh: Bagaimana karyawan memaknai pengalaman mereka dalam program 

pelatihan X dan bagaimana hal itu memengaruhi pandangan mereka tentang 

pekerjaan? 

 Kritis: Berfokus pada pertanyaan tentang kekuasaan, ketidakadilan, penindasan, dan 

potensi transformasi sosial.  
o Contoh: Bagaimana desain dan implementasi program pelatihan X tanpa 

partisipasi karyawan merefleksikan dan memperkuat struktur kekuasaan dalam 

organisasi? 

 Pragmatisme: Berfokus pada pertanyaan yang berorientasi pada pemecahan masalah 

praktis, menggabungkan pertanyaan tentang "apa yang berhasil" dengan "bagaimana dan 

mengapa itu berhasil."  

o Contoh: Apakah program pelatihan X efektif dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan (pengukuran kuantitatif), dan mengapa (perspektif kualitatif) karyawan 

menganggapnya berhasil atau tidak berhasil, serta apa rekomendasinya untuk 

perbaikan? 
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2. Implikasi terhadap Desain Penelitian (Metodologi, Pengumpulan Data) 

Desain penelitian, termasuk pilihan metode, lokasi, partisipan, dan teknik pengumpulan data, 

semuanya dibentuk oleh paradigma. 

 Positivisme/Post-Positivisme:  
o Desain: Eksperimen, quasi-eksperimen, survei skala besar. Peneliti menjaga jarak 

dari partisipan. 

o Pengumpulan Data: Kuesioner terstruktur, data sekunder numerik, pengukuran 

objektif. 

o Contoh: Untuk studi produktivitas pelatihan, akan dirancang eksperimen 

dengan kelompok kontrol dan eksperimen, menggunakan data kinerja 

penjualan sebagai ukuran produktivitas, dan survei pra-pasca pelatihan untuk 

mengukur sikap dengan skala Likert. 

 Konstruktivisme/Interpretivisme:  
o Desain: Studi kasus, etnografi, fenomenologi. Peneliti terlibat dan membangun 

hubungan dengan partisipan. 

o Pengumpulan Data: Wawancara mendalam semi-terstruktur atau tidak 

terstruktur, observasi partisipatif, analisis dokumen pribadi. 

o Contoh: Untuk memahami makna pelatihan, peneliti akan melakukan 

wawancara mendalam dengan beberapa karyawan kunci, memungkinkan 

mereka bercerita tentang pengalaman pribadi mereka dengan pelatihan, tantangan, 

dan dampaknya pada pekerjaan mereka. 

 Kritis:  
o Desain: Penelitian aksi partisipatoris, studi kasus kritis, analisis wacana kritis, 

etnografi kritis. Peneliti adalah fasilitator perubahan. 

o Pengumpulan Data: Wawancara kritis yang menggali kekuasaan dan 

ketidakadilan, analisis teks media/kebijakan, FGD partisipatoris untuk 

memicu refleksi kritis, dan observasi partisipatif yang mengamati dinamika 

kekuasaan. 

o Contoh: Dalam kasus pelatihan, peneliti mungkin akan membentuk kelompok 

diskusi dengan perwakilan karyawan (terutama dari kelompok marginal) untuk 

secara kritis menganalisis modul pelatihan, membahas siapa yang diuntungkan 

dan dirugikan, dan merancang intervensi yang lebih adil. 

 Pragmatisme:  
o Desain: Desain metode campuran (misalnya, sekuensial eksploratori, sekuensial 

eksplanatori, konvergen). Desain sangat fleksibel dan didorong oleh masalah. 

o Pengumpulan Data: Kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif. Survei, 

eksperimen, wawancara, FGD, observasi. 

o Contoh: Untuk program pelatihan, peneliti akan memulai dengan survei 

kuantitatif untuk mengukur efektivitas awal. Berdasarkan hasil survei (misalnya, 

area di mana pelatihan kurang efektif), peneliti akan melakukan FGD dengan 

kelompok karyawan yang relevan untuk menggali alasan di balik hasil tersebut 

dan mencari solusi. 

 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  345 
 

3. Implikasi terhadap Analisis dan Interpretasi Data 

Cara Anda menganalisis dan menginterpretasikan data sangat ditentukan oleh paradigma Anda. 

 Positivisme/Post-Positivisme:  
o Analisis: Statistik inferensial (regresi, ANOVA, korelasi) untuk menguji hipotesis 

dan mencari hubungan sebab-akibat. Fokus pada objektivitas, reliabilitas, dan 

validitas statistik. 

o Interpretasi: Menarik kesimpulan tentang hubungan antar variabel, 

mengidentifikasi pola umum, dan membuat generalisasi yang dapat diuji. 

Penekanan pada bukti empiris dan objektivitas temuan. 

o Contoh: Interpretasi akan menyatakan, "Program pelatihan X ditemukan 

memiliki dampak positif signifikan (p < 0.05) pada produktivitas karyawan, 

meningkatkan output rata-rata sebesar 15%." 

 Konstruktivisme/Interpretivisme:  
o Analisis: Analisis tematik, analisis naratif, IPA, Grounded Theory. Fokus pada 

pengidentifikasian pola makna, tema, dan interpretasi subjektif. 

o Interpretasi: Membangun pemahaman yang mendalam dan kaya tentang 

pengalaman partisipan, menyoroti kompleksitas, nuansa, dan perspektif yang 

beragam. Interpretasi bersifat kontekstual dan seringkali naratif. 

o Contoh: Interpretasi akan menjelaskan, "Bagi karyawan, program pelatihan X 

tidak hanya tentang keterampilan baru, melainkan sebuah transformasi identitas 

di mana mereka merasa lebih dihargai dan melihat diri mereka sebagai bagian dari 

'keluarga' organisasi yang lebih besar, meskipun beberapa merasa kesulitan 

beradaptasi dengan metodologi baru." 

 Kritis:  
o Analisis: Analisis wacana kritis, analisis ideologi, analisis konten yang berfokus 

pada kekuasaan. Mencari kontradiksi, asumsi tersembunyi, dan bagaimana 

kekuasaan termanifestasi dalam bahasa dan praktik. 

o Interpretasi: Mengungkap struktur kekuasaan, ketidakadilan, dan hegemoni yang 

beroperasi dalam konteks penelitian. Menantang narasi dominan dan memberikan 

suara kepada kelompok yang terpinggirkan. Menyarankan implikasi untuk 

perubahan sosial. 

o Contoh: Interpretasi akan berargumen, "Meskipun program pelatihan X diklaim 

meningkatkan produktivitas, analisis kritis menunjukkan bahwa ia juga 

memperkuat norma budaya 'kerja keras' yang tidak berkelanjutan, 

mengabaikan isu burnout, dan secara implisit menekan karyawan untuk menerima 

jam kerja yang lebih panjang demi 'pertumbuhan pribadi'." 

 Pragmatisme:  
o Analisis: Mengintegrasikan analisis kuantitatif dan kualitatif. Dapat 

menggunakan statistik untuk mengidentifikasi "apa" dan analisis tematik/narasi 

untuk memahami "mengapa" atau "bagaimana." 

o Interpretasi: Berfokus pada sintesis temuan dari berbagai metode untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif dan dapat ditindaklanjuti untuk 

memecahkan masalah. Penekanan pada solusi praktis dan implikasi bagi praktik. 
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o Contoh: Interpretasi akan menyimpulkan, "Data kuantitatif menunjukkan bahwa 

program pelatihan X meningkatkan produktivitas sebesar 15% (dampak 'apa'). 

Namun, analisis wawancara kualitatif mengungkapkan bahwa peningkatan ini 

terutama disebabkan oleh motivasi internal karyawan yang merasa 

didengarkan dan diberi kesempatan berkembang, bukan hanya karena materi 

pelatihan itu sendiri ('mengapa'). Oleh karena itu, rekomendasi praktisnya 

adalah... (Implikasi)." 

 

Kesimpulan 

Singkatnya, paradigma Anda adalah fondasi filosofis penelitian Anda. Ini bukan sekadar pilihan 

metodologis, melainkan sebuah komitmen terhadap pandangan tertentu tentang dunia dan 

bagaimana pengetahuan dapat diperoleh. Pemilihan paradigma yang jelas dan konsisten akan 

memastikan koherensi di seluruh desain, pelaksanaan, dan interpretasi penelitian Anda, serta 

memengaruhi jenis kontribusi yang dapat Anda berikan pada literatur dan praktik di bidang 

manajemen dan bisnis. 
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BAB 17 

ETIKA PENELITIAN LANJUTAN DAN TATA KELOLA PENELITIAN 

 

1. Informed Consent dan Anonimitas/Kerahasiaan Data 

Dalam setiap penelitian yang melibatkan manusia sebagai partisipan, terutama di bidang 

manajemen dan bisnis di mana data sensitif sering dikumpulkan, prinsip etika penelitian adalah 

hal yang fundamental. Dua pilar utama dari etika ini adalah Informed Consent dan 

Anonimitas/Kerahasiaan Data. Keduanya bertujuan untuk melindungi hak dan kesejahteraan 

partisipan. 

 

1. Informed Consent (Persetujuan Berdasar Informasi) 

Informed Consent adalah proses di mana partisipan penelitian secara sukarela memberikan 

persetujuan mereka untuk berpartisipasi dalam sebuah studi setelah sepenuhnya memahami sifat 

penelitian, tujuan, prosedur, risiko dan manfaat potensial, serta hak-hak mereka. Ini bukan hanya 

dokumen yang ditandatangani, tetapi sebuah proses komunikasi yang berkelanjutan antara 

peneliti dan calon partisipan. 

Elemen Kunci Informed Consent: 

1. Informasi Lengkap dan Jelas: Partisipan harus diberikan semua informasi yang relevan 

mengenai studi, termasuk:  

o Tujuan Penelitian: Mengapa penelitian ini dilakukan. 

o Prosedur Penelitian: Apa yang akan diminta dari partisipan (misalnya, berapa 

lama wawancara, apakah akan direkam, jenis pertanyaan yang diajukan). 

o Risiko Potensial: Segala bentuk ketidaknyamanan, stres, atau risiko lain yang 

mungkin timbul dari partisipasi (fisik, psikologis, sosial, finansial). 

o Manfaat Potensial: Manfaat yang mungkin diperoleh partisipan secara langsung 

atau tidak langsung (misalnya, pemahaman baru, kontribusi pada ilmu 

pengetahuan). 

o Kerahasiaan dan Anonimitas: Bagaimana data akan dilindungi. 

o Kontak Peneliti: Informasi kontak peneliti untuk pertanyaan atau kekhawatiran. 

o Hak untuk Menolak atau Mundur: Penegasan bahwa partisipan berhak 

menolak berpartisipasi atau menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi negatif. 

2. Pemahaman Partisipan: Peneliti harus memastikan bahwa partisipan benar-benar 

memahami informasi yang diberikan. Ini mungkin melibatkan penggunaan bahasa yang 

sederhana, menghindari jargon, dan memberikan kesempatan kepada partisipan untuk 
bertanya. 

3. Kesukarelaan: Partisipasi harus sepenuhnya sukarela, tanpa paksaan, tekanan, atau 

iming-iming yang berlebihan. 
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4. Kompetensi Partisipan: Partisipan harus memiliki kapasitas mental atau hukum untuk 

memberikan persetujuan (misalnya, bukan di bawah umur tanpa persetujuan orang 

tua/wali, atau orang dewasa dengan kapasitas mental yang terganggu). 

Proses Informed Consent dalam Penelitian Manajemen/Bisnis: 

1. Penyampaian Informasi: Peneliti (atau asisten peneliti) menjelaskan detail studi secara 

lisan dan/atau memberikan dokumen tertulis (formulir informed consent). 

2. Kesempatan Bertanya: Partisipan diberikan waktu dan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan dan mendapatkan klarifikasi. 

3. Pengambilan Keputusan: Partisipan membuat keputusan tanpa tekanan. 

4. Dokumentasi Persetujuan: Jika partisipan setuju, mereka menandatangani formulir 

informed consent (atau memberikan persetujuan lisan yang direkam, jika sesuai dan 

disetujui oleh komite etika). 

Contoh Informed Consent (Bagian dari Teks Formulir): 

 

FORMULIR PERSETUJUAN BERDASAR INFORMASI (INFORMED CONSENT) 

Judul Penelitian: Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Sektor 

Perbankan 

Peneliti: [Nama Peneliti], [Afiliasi] 

Kontak: [Email Peneliti], [Nomor Telepon Opsional] 

Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana elemen-elemen budaya organisasi di 

perusahaan Anda memengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan. Temuan penelitian diharapkan 

dapat memberikan wawasan bagi manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

positif dan produktif. 

Prosedur Partisipasi Anda: 

Jika Anda setuju untuk berpartisipasi, Anda akan diminta untuk mengikuti wawancara semi-

terstruktur yang akan berlangsung sekitar 60-90 menit. Wawancara akan direkam audio untuk 

keperluan transkripsi dan analisis akurat. Anda dapat meminta agar perekaman dihentikan kapan 

saja. 

Risiko Potensial: 

Partisipasi dalam penelitian ini memiliki risiko minimal. Beberapa pertanyaan mungkin meminta 

Anda untuk merefleksikan pengalaman kerja Anda, yang mungkin menimbulkan sedikit 
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ketidaknyamanan. Anda berhak untuk tidak menjawab pertanyaan apa pun yang membuat Anda 

merasa tidak nyaman. 

Manfaat Potensial: 

Partisipasi Anda akan berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara 

budaya organisasi dan kepuasan kerja, yang berpotensi menghasilkan rekomendasi praktis bagi 

perusahaan Anda dan industri secara luas. 

Kerahasiaan dan Anonimitas Data: 

Semua informasi yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan akan digunakan hanya 

untuk tujuan penelitian ini. Identitas Anda akan dirahasiakan melalui penggunaan pseudonim 

(nama samaran) dalam semua laporan dan publikasi. Data mentah (rekaman audio dan transkrip) 

akan disimpan dalam format terenkripsi di server aman dan hanya dapat diakses oleh peneliti 

utama. Setelah penelitian selesai, data mentah akan dihapus dalam waktu 3 tahun. 

Partisipasi Sukarela dan Hak untuk Mundur: 

Partisipasi Anda dalam penelitian ini sepenuhnya sukarela. Anda berhak untuk menolak 

berpartisipasi atau menarik diri dari penelitian kapan saja, tanpa harus memberikan alasan, dan 

tanpa konsekuensi negatif apa pun terhadap Anda, posisi Anda di perusahaan, atau hubungan 

Anda dengan peneliti. 

Pertanyaan: 

Jika Anda memiliki pertanyaan tentang penelitian ini, silakan hubungi peneliti di [Email 

Peneliti]. 

 

Pernyataan Persetujuan Partisipan: 

Saya telah membaca dan memahami informasi yang diberikan di atas. Saya memiliki 

kesempatan untuk bertanya dan pertanyaan saya telah dijawab dengan memuaskan. Saya secara 

sukarela setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Nama Partisipan: _________________________ 

Tanda Tangan: _________________________ 

Tanggal: _________________________ 
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2. Anonimitas dan Kerahasiaan Data 

Anonimitas dan Kerahasiaan Data adalah dua konsep terkait yang sangat penting untuk 

melindungi privasi partisipan dalam penelitian. Meskipun sering digunakan secara bergantian, 

ada perbedaan penting di antara keduanya. 

a. Anonimitas (Anonymity) 

Definisi: Kondisi di mana identitas partisipan tidak dapat diidentifikasi sama sekali oleh siapa 

pun, termasuk peneliti itu sendiri. Tidak ada informasi pengenal yang pernah dikumpulkan atau 

disimpan yang dapat menghubungkan respons dengan individu. 

Kapan Digunakan: 

 Ketika sensitivitas data sangat tinggi sehingga bahkan peneliti pun tidak boleh 

mengetahui identitas partisipan. 

 Umumnya lebih mudah dicapai dalam survei online yang tidak mengumpulkan IP 

address atau informasi demografi yang terlalu spesifik. 

 Data yang dikumpulkan sepenuhnya tidak dapat dilacak kembali ke individu mana pun. 

Contoh: 

 Survei Online Anonim: Sebuah perusahaan melakukan survei kepuasan karyawan 

menggunakan platform pihak ketiga. Partisipan tidak diminta untuk memasukkan nama, 

ID karyawan, atau informasi lain yang dapat mengidentifikasi mereka. Respon 

dikumpulkan secara agregat, dan peneliti tidak memiliki cara untuk mengetahui siapa 

yang memberikan respon tertentu. 

 Kotak Saran Fisik: Karyawan menuliskan keluhan atau saran di kertas dan 

memasukkannya ke kotak tanpa menuliskan nama mereka. 

b. Kerahasiaan (Confidentiality) 

Definisi: Kondisi di mana peneliti mengetahui identitas partisipan (atau memiliki informasi 

pengenal), tetapi berjanji untuk tidak mengungkapkan identitas tersebut kepada pihak ketiga 

mana pun dan menjaga semua informasi pribadi atau sensitif yang diberikan partisipan tetap 

rahasia. Data hanya akan diakses oleh tim peneliti yang berwenang. 

Kapan Digunakan: 

 Hampir di semua penelitian kualitatif (wawancara, FGD, observasi) di mana peneliti 

perlu mengetahui siapa yang diwawancarai/diamati untuk tujuan penelitian (misalnya, 

untuk menindaklanjuti, memverifikasi, atau mengidentifikasi karakteristik demografi). 

 Ketika mengumpulkan data sensitif yang, jika terungkap, dapat membahayakan 

partisipan (kehilangan pekerjaan, stigma sosial, masalah hukum, dll.). 

Strategi untuk Menjaga Kerahasiaan: 
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1. Pseudonimisasi/Anonimisasi Nama: Menggunakan nama samaran (pseudonim) atau 

kode unik (misalnya, Partisipan A, P_01) untuk menggantikan nama asli partisipan dalam 

transkrip, laporan, dan publikasi. 

2. Penghapusan Informasi Pengenal: Menghapus atau mengubah detail spesifik dalam 

data (misalnya, nama perusahaan yang sangat kecil, lokasi geografis yang unik, jabatan 

yang sangat spesifik) yang dapat secara tidak sengaja mengidentifikasi partisipan. 

3. Penyimpanan Data Aman: Menyimpan rekaman audio, transkrip, dan data sensitif 

lainnya dalam format terenkripsi (misalnya, password-protected atau di cloud storage 

dengan keamanan tinggi) dan hanya dapat diakses oleh peneliti yang berwenang. 

4. Akses Terbatas: Hanya anggota tim peneliti yang terlibat langsung yang memiliki akses 

ke data mentah yang dapat diidentifikasi. 

5. Pengaturan Privasi dalam Laporan: Pastikan tidak ada kombinasi informasi dalam 

laporan yang, jika digabungkan, dapat mengidentifikasi partisipan (misalnya, jangan 

menggabungkan jabatan senioritas, jenis kelamin, dan usia yang sangat spesifik jika 

hanya ada satu orang dengan kombinasi tersebut di perusahaan). 

6. Penghancuran Data: Setelah jangka waktu tertentu (sesuai persetujuan etika dan 

kebijakan institusi), data mentah yang dapat mengidentifikasi partisipan harus dihapus 

secara aman. 

Contoh Implementasi Kerahasiaan: 

 Wawancara dengan Eksekutif Senior: Peneliti mewawancarai beberapa CEO tentang 

strategi merger. Identitas CEO dan nama perusahaan aslinya akan diketahui peneliti. 

Namun, dalam laporan, CEO akan disebut sebagai "Eksekutif Senior A dari Perusahaan 

Multinasional," dan nama perusahaan akan diganti dengan "Perusahaan X." Kutipan 

langsung akan disajikan tanpa menyebutkan nama asli. Rekaman wawancara dan 

transkrip asli akan disimpan dalam folder yang dienkripsi dan hanya dapat diakses oleh 

peneliti utama. 

 FGD dengan Karyawan: Dalam FGD tentang isu-isu di tempat kerja, peneliti menjamin 

bahwa meskipun partisipan saling mengenal, setiap komentar individu tidak akan 

dikaitkan dengan nama mereka dalam laporan akhir. Transkrip akan dipseudonimkan 

(misalnya, "Peserta FGD 1: ...," "Peserta FGD 2: ..."). 

Pentingnya Keduanya: 

Informed Consent dan Anonimitas/Kerahasiaan data tidak hanya merupakan persyaratan etika, 

tetapi juga penting untuk membangun kepercayaan dengan partisipan. Ketika partisipan 

merasa aman dan yakin bahwa privasi mereka akan terlindungi, mereka cenderung lebih terbuka 

dan memberikan data yang lebih kaya dan jujur, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kualitas dan validitas penelitian. Mengabaikan prinsip-prinsip ini dapat merusak reputasi peneliti, 

integritas penelitian, dan yang paling penting, membahayakan partisipan. 
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2. Perlindungan Partisipan Rentan 

 

Perlindungan Partisipan Rentan dalam Penelitian 

Perlindungan partisipan rentan adalah aspek krusial dalam etika penelitian. Ini mengacu pada 

kewajiban peneliti untuk memberikan perhatian dan perlindungan ekstra kepada individu atau 

kelompok yang mungkin memiliki keterbatasan dalam memberikan persetujuan berdasar 

informasi (informed consent) secara penuh, atau yang mungkin berada pada risiko lebih tinggi 

untuk dieksploitasi atau dirugikan oleh partisipasi dalam penelitian. 

Konsep "kerentanan" tidak selalu berarti kelemahan inheren, melainkan dapat timbul dari 

berbagai situasi atau karakteristik. 

Siapa Saja yang Termasuk Partisipan Rentan? 

Kategori partisipan rentan bisa bervariasi tergantung pada konteks penelitian, tetapi umumnya 

meliputi: 

1. Anak-anak dan Remaja di Bawah Umur: Karena belum memiliki kapasitas hukum 

dan kognitif penuh untuk memberikan persetujuan. 

2. Individu dengan Gangguan Kognitif atau Disabilitas Mental: Yang mungkin 

kesulitan memahami informasi atau membuat keputusan yang terinformasi. 

3. Narapidana/Tahanan: Yang berada dalam situasi terbatas kebebasan dan mungkin 

merasa tertekan untuk berpartisipasi. 

4. Karyawan atau Mahasiswa yang Berada di Bawah Hubungan 

Hierarkis/Kewenangan: Mereka mungkin merasa terpaksa berpartisipasi karena takut 

akan konsekuensi negatif jika menolak (misalnya, takut memengaruhi penilaian kinerja 

atau nilai akademik). 

5. Individu dengan Penyakit Kronis atau Kondisi Medis Serius: Yang mungkin berada 

dalam kondisi fisik atau psikologis yang rentan. 

6. Individu dalam Situasi Krisis atau Trauma: Seperti korban bencana, kekerasan, atau 

konflik. 

7. Kelompok Marginal atau Terpinggirkan: Yang mungkin memiliki akses terbatas ke 

sumber daya, pendidikan, atau yang memiliki sejarah dieksploitasi. 

8. Individu dengan Keterbatasan Bahasa: Yang mungkin tidak sepenuhnya memahami 

informasi penelitian tanpa penerjemahan yang memadai. 

Mengapa Mereka Membutuhkan Perlindungan Ekstra? 

Partisipan rentan membutuhkan perlindungan ekstra karena beberapa alasan: 

 Risiko Eksploitasi: Mereka mungkin lebih mudah dibujuk atau dipaksa untuk 
berpartisipasi. 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  353 
 

 Keterbatasan Otonomi: Kemampuan mereka untuk membuat keputusan yang 

sepenuhnya otonom mungkin terganggu. 

 Potensi Bahaya Lebih Tinggi: Kerugian yang ditimbulkan oleh penelitian (misalnya, 

pelanggaran kerahasiaan) bisa memiliki dampak yang lebih serius pada mereka. 

 Ketidakseimbangan Kekuasaan: Ada ketidakseimbangan kekuasaan antara peneliti dan 

partisipan. 

Strategi Perlindungan Partisipan Rentan: 

1. Persetujuan Berdasar Informasi yang Diadaptasi: 
o Untuk Anak-anak: Dapatkan persetujuan dari orang tua/wali (proxy consent) 

dan juga persetujuan/persetujuan setuju (assent) dari anak itu sendiri (jika 

sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan mereka). Bahasa yang digunakan 

harus sederhana dan mudah dipahami anak. 

o Untuk Individu dengan Gangguan Kognitif: Libatkan wali hukum atau anggota 

keluarga yang bertanggung jawab. Gunakan format komunikasi alternatif 

(misalnya, visual, audio) jika diperlukan. Pastikan mereka juga setuju sejauh 

kapasitas mereka. 

o Untuk Karyawan/Mahasiswa: Tekankan bahwa partisipasi adalah murni 

sukarela dan tidak akan ada konsekuensi negatif atas penolakan. Pastikan proses 

pengumpulan data (misalnya, survei, wawancara) dikelola oleh pihak ketiga atau 

secara anonim untuk menghindari tekanan. 

2. Peninjauan Etika yang Ketat: Proposal penelitian yang melibatkan partisipan rentan 

harus melalui peninjauan etika yang sangat cermat oleh komite etika penelitian 

(Institutional Review Board/IRB) di universitas atau institusi. Komite akan memastikan 

bahwa semua risiko telah diminimalkan dan perlindungan yang memadai telah 

diterapkan. 

3. Minimisasi Risiko: Desain penelitian harus secara aktif meminimalkan potensi risiko 

atau kerugian bagi partisipan rentan. Ini mungkin berarti menghindari pertanyaan yang 

terlalu sensitif, memastikan lingkungan yang aman, atau menyediakan dukungan 

(misalnya, konseling) jika penelitian menimbulkan stres. 

4. Kerahasiaan dan Anonimitas yang Ditingkatkan: 
o Terapkan langkah-langkah keamanan data yang lebih ketat. 

o Pertimbangkan anonimitas penuh jika memungkinkan. 

o Perhatikan bahwa identifikasi dapat terjadi bahkan tanpa nama jika detail terlalu 

spesifik (misalnya, "manajer wanita satu-satunya di departemen keuangan berusia 

50-an"). 

5. Keseimbangan Kekuasaan: Peneliti harus sangat sadar akan dinamika kekuasaan dan 

berusaha meminimalkannya. Hindari posisi yang dapat mengindikasikan paksaan atau 

otoritas. 

6. Pelatihan Peneliti: Peneliti harus terlatih khusus dalam bekerja dengan populasi rentan, 

memahami kebutuhan dan tantangan spesifik mereka. 
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Contoh Perlindungan Partisipan Rentan dalam Penelitian Manajemen/Bisnis: 

Contoh 1: Penelitian tentang Bullying di Tempat Kerja 

Partisipan Rentan: Karyawan yang mungkin menjadi korban atau saksi bullying, terutama di 

perusahaan dengan budaya "kuat" yang menekan pengungkapan masalah. Mereka mungkin takut 

akan retribusi dari manajemen atau rekan kerja jika identitas mereka terungkap. 

Strategi Perlindungan: 

 Informed Consent:  
o Jelaskan secara eksplisit bahwa penelitian ini tidak berafiliasi dengan manajemen 

perusahaan (jika memungkinkan) dan bahwa informasi tidak akan dibagikan 

kepada mereka. 

o Tekankan bahwa partisipasi adalah sukarela dan penolakan tidak akan 

memengaruhi pekerjaan mereka. 

o Berikan nomor kontak sumber daya eksternal (misalnya, konselor anonim atau 

serikat pekerja) jika partisipasi memicu trauma. 

 Anonimitas/Kerahasiaan:  
o Jika memungkinkan, gunakan survei anonim sepenuhnya, tanpa mengumpulkan 

IP address atau demografi pengenal. 

o Jika wawancara diperlukan, jamin kerahasiaan tingkat tinggi. Gunakan 

pseudonim yang tidak dapat dilacak dan hapus semua detail yang dapat 

mengidentifikasi partisipan (misalnya, tidak menyebutkan departemen jika hanya 

ada satu korban bullying di departemen tersebut). 

o Simpan rekaman dan transkrip di server yang sangat aman, dengan akses yang 

sangat terbatas. 

 Minimisasi Risiko:  
o Berikan opsi untuk menghentikan wawancara kapan saja. 

o Hindari pertanyaan yang dapat menyebabkan trauma ulang secara berlebihan. 

o Pertimbangkan untuk memiliki konselor atau psikolog yang siap dihubungi jika 

partisipan menunjukkan tanda-tanda stres berat selama atau setelah wawancara. 

Contoh 2: Penelitian tentang Persepsi Karyawan Magang Terhadap Program Magang 

Partisipan Rentan: Karyawan magang, terutama jika mereka berharap untuk mendapatkan 

pekerjaan penuh waktu di perusahaan yang sama. Mereka mungkin merasa tertekan untuk 

memberikan umpan balik positif atau menahan kritik karena takut memengaruhi peluang kerja 

masa depan. 

Strategi Perlindungan: 

 Informed Consent:  
o Sampaikan dengan sangat jelas bahwa partisipasi atau penolakan tidak akan 

memengaruhi evaluasi magang, peluang kerja, atau hubungan mereka dengan 
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perusahaan. Penjelasan ini idealnya disampaikan oleh peneliti yang tidak 

memiliki hubungan hierarkis dengan magang, bukan oleh supervisor mereka. 

o Jelaskan bahwa manajemen perusahaan hanya akan menerima laporan agregat 

dan anonim, bukan umpan balik individu. 

 Anonimitas/Kerahasiaan:  
o Gunakan survei anonim atau wawancara rahasia yang diproses oleh pihak 

ketiga (misalnya, konsultan penelitian eksternal). 

o Hindari mengumpulkan data demografi yang sangat spesifik jika dapat 

mengidentifikasi individu (misalnya, "satu-satunya magang teknik perempuan 

angkatan 2024"). 

o Jika ada insentif untuk partisipasi, pastikan itu bersifat nominal dan tidak 

memberikan tekanan yang tidak semestinya. 

 Keseimbangan Kekuasaan:  
o Pastikan pengumpulan data tidak dilakukan di kantor manajemen atau di bawah 

pengawasan langsung supervisor magang. 

o Jadwalkan wawancara di luar jam kerja atau di lokasi netral jika memungkinkan. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, peneliti tidak hanya memenuhi kewajiban etika mereka 

tetapi juga memastikan bahwa penelitian yang dilakukan valid dan didasarkan pada data yang 

jujur dan sukarela dari semua partisipan. 

 

3. Plagiarisme dan Integritas Akademik 

 

Plagiarisme dan Integritas Akademik 

Dalam dunia akademik dan penelitian, integritas akademik adalah fondasi utama yang 

menjamin kualitas, kepercayaan, dan kemajuan pengetahuan. Salah satu pelanggaran paling 

serius terhadap integritas akademik adalah plagiarisme. Memahami kedua konsep ini sangat 

penting bagi siapa pun yang terlibat dalam kegiatan ilmiah, termasuk di bidang manajemen dan 

bisnis. 

1. Integritas Akademik 

Integritas akademik mengacu pada komitmen terhadap prinsip-prinsip kejujuran, kepercayaan, 

keadilan, rasa hormat, dan tanggung jawab dalam semua aspek kehidupan akademik. Ini adalah 

kerangka etika yang memandu perilaku siswa, peneliti, pengajar, dan institusi. 

Pilar-pilar Integritas Akademik: 

1. Kejujuran (Honesty): Bersikap jujur dalam semua pekerjaan akademik dan penelitian. 

Ini berarti menyajikan data, ide, dan temuan secara akurat, tanpa fabrikasi (mengarang 

data) atau falsifikasi (memanipulasi data). 
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2. Kepercayaan (Trust): Menciptakan lingkungan di mana semua anggota komunitas 

akademik dapat mempercayai pekerjaan orang lain. Ketika ada integritas, hasil penelitian 

dapat dipercaya. 

3. Keadilan (Fairness): Memperlakukan semua orang dengan adil dan tidak mengambil 

keuntungan yang tidak semestinya dari orang lain. Ini termasuk memberikan 

penghargaan yang layak atas ide atau kontribusi orang lain. 

4. Rasa Hormat (Respect): Menghormati hak-hak kekayaan intelektual orang lain dan 

kontribusi mereka. Menghormati perbedaan pendapat dan melakukan diskusi akademik 

secara profesional. 

5. Tanggung Jawab (Responsibility): Bertanggung jawab atas tindakan dan pekerjaan 

sendiri, serta berkontribusi pada lingkungan akademik yang etis. 

Melanggar integritas akademik tidak hanya merugikan individu yang melakukannya, tetapi juga 

merusak reputasi institusi dan menghambat kemajuan pengetahuan di seluruh disiplin ilmu. 

 

2. Plagiarisme 

Plagiarisme adalah tindakan mengambil ide, kata-kata, atau karya orang lain dan 

menyajikannya seolah-olah itu adalah milik sendiri, tanpa memberikan pengakuan atau 

atribusi yang tepat kepada sumber aslinya. Ini adalah bentuk pencurian intelektual dan 

merupakan pelanggaran serius terhadap integritas akademik. 

Bentuk-bentuk Plagiarisme: 

Plagiarisme tidak selalu disengaja, dan seringkali dapat terjadi karena ketidaktahuan atau 

kurangnya keterampilan dalam sitasi. Namun, baik disengaja maupun tidak, konsekuensinya bisa 

serius. 

1. Plagiarisme Langsung (Direct Plagiarism): Menyalin kata demi kata dari sumber tanpa 

tanda kutip dan tanpa sitasi. Ini adalah bentuk plagiarisme yang paling jelas.  

o Contoh: Seorang mahasiswa menyalin paragraf dari artikel jurnal tentang strategi 

pemasaran dan menempelkannya langsung ke dalam laporannya tanpa tanda kutip 

dan tanpa menyebutkan sumbernya. 

2. Plagiarisme Paraphrase (Paraphrasing Plagiarism): Mengambil ide dari sumber dan 

menyatakannya kembali dengan kata-kata sendiri, tetapi tanpa memberikan sitasi yang 

tepat. Meskipun kata-katanya berbeda, idenya tetap bukan milik Anda.  

o Contoh: Seorang peneliti membaca buku tentang teori kepemimpinan 

transformasional. Dia kemudian menulis ulang beberapa kalimat tentang teori 

tersebut menggunakan sinonim, tetapi dia tidak menyebutkan penulis buku 

aslinya sebagai sumber ide tersebut. 

3. Plagiarisme Sumber yang Tidak Disebutkan (Uncited Quotation/Paraphrase): 
Mengutip atau memparafrasekan sumber, tetapi gagal memberikan sitasi yang tepat di 

teks atau dalam daftar pustaka.  
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o Contoh: Mahasiswa menggunakan kutipan langsung dari laporan keuangan 

perusahaan, meletakkannya dalam tanda kutip, tetapi lupa mencantumkan sitasi 

laporan tersebut di akhir kutipan dan tidak memasukkannya dalam daftar pustaka. 

4. Plagiarisme Mosaik/Patchwork (Mosaic/Patchwork Plagiarism): Menggabungkan 

frasa atau kalimat dari satu atau lebih sumber dan menyatukannya, dengan sedikit 

perubahan kata, tanpa memberikan pengakuan yang tepat. Ini seperti menempelkan 

potongan-potongan dari berbagai sumber.  

o Contoh: Seseorang menggabungkan kalimat dari tiga artikel yang berbeda 

tentang ekonomi digital, mengubah beberapa kata di sana-sini, dan 

menyajikannya sebagai argumen aslinya sendiri tanpa sitasi yang jelas untuk 

ketiga sumber tersebut. 

5. Plagiarisme Diri (Self-Plagiarism): Menggunakan kembali sebagian atau seluruh karya 

sendiri yang telah dipublikasikan sebelumnya atau diserahkan untuk nilai, tanpa 

memberikan pengakuan yang tepat atau mendapatkan izin jika diperlukan. Ini juga 

dikenal sebagai duplicate publication.  

o Contoh: Seorang dosen menyerahkan bab dari tesis S3-nya untuk dipublikasikan 

sebagai artikel jurnal baru tanpa menyebutkan bahwa materi tersebut sudah 

pernah diserahkan atau diterbitkan. Atau, seorang siswa menyerahkan esai yang 

sama untuk dua mata kuliah yang berbeda tanpa izin. 

6. Plagiarisme dari Sumber yang Salah/Tidak Akurat: Mengutip sumber yang 

sebenarnya tidak ada atau memberikan informasi sitasi yang salah sehingga pembaca 

tidak dapat menemukan sumber aslinya.  

o Contoh: Peneliti mengutip studi yang tidak pernah ia baca, hanya mengambil 

referensi dari daftar pustaka studi lain, dan bahkan mungkin ada kesalahan dalam 

detail sitasinya. 

Cara Mencegah Plagiarisme dan Menjaga Integritas Akademik: 

1. Memahami Aturan Sitasi: Pelajari dan pahami gaya sitasi yang berlaku di disiplin ilmu 

Anda (misalnya, APA, Harvard, MLA, Chicago). Gunakan perangkat lunak manajemen 

referensi (Zotero, Mendeley, EndNote) untuk membantu. 

2. Selalu Memberi Atribusi: Setiap kali Anda menggunakan ide, argumen, fakta, data, 

atau kata-kata yang bukan milik Anda sendiri, Anda harus memberikan pengakuan yang 

tepat kepada sumber aslinya. 

3. Kutipan Langsung (Direct Quotes): Gunakan tanda kutip (" ") untuk setiap kata atau 

frasa yang disalin persis dari sumbernya, diikuti dengan sitasi yang tepat (penulis, tahun, 

nomor halaman jika ada). 

4. Parafrase yang Tepat: Ketika memparafrasekan, nyatakan ide-ide sumber dengan kata-

kata dan struktur kalimat Anda sendiri secara substansial berbeda dari aslinya, lalu 

berikan sitasi yang tepat. Jangan hanya mengganti beberapa kata dengan sinonim. 

5. Ringkasan yang Benar: Saat meringkas, sajikan poin-poin utama dari sumber dengan 

kata-kata Anda sendiri, dan berikan sitasi. 

6. Catatan yang Akurat: Saat melakukan riset, buat catatan yang cermat tentang sumber 

setiap ide atau kutipan. Bedakan dengan jelas antara ide Anda sendiri dan ide dari sumber 

lain. 
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7. Gunakan Alat Pemeriksa Plagiarisme: Banyak institusi menyediakan perangkat lunak 

seperti Turnitin atau Grammarly Plagiarism Checker yang dapat membantu 

mengidentifikasi potensi masalah plagiarisme sebelum penyerahan. Namun, alat ini 

hanyalah alat bantu; pemahaman dan praktik sitasi yang benar tetap paling utama. 

8. Refleksi Diri: Pertimbangkan apakah Anda benar-benar memahami materi yang Anda 

tulis, atau apakah Anda hanya menyusun ulang ide orang lain. Bangun argumen dan ide 

Anda sendiri. 

Konsekuensi Plagiarisme: 

Konsekuensi plagiarisme bervariasi tergantung pada tingkat keparahannya dan kebijakan 

institusi, tetapi bisa meliputi: 

 Nilai nol untuk tugas atau mata kuliah. 

 Penangguhan atau dikeluarkan dari universitas. 

 Penarikan publikasi dari jurnal ilmiah. 

 Kerusakan reputasi akademik dan profesional yang tidak dapat diperbaiki. 

 Dalam kasus yang ekstrem (misalnya, jika terkait dengan paten atau klaim penemuan), 

bisa ada implikasi hukum. 

Kesimpulan: 

Integritas akademik adalah nilai inti dalam penelitian yang mendorong kejujuran dan 

kepercayaan. Plagiarisme adalah bentuk pengkhianatan terhadap nilai ini. Dengan memahami 

praktik yang benar dalam mengelola informasi dan memberikan atribusi, peneliti dapat 

memastikan bahwa kontribusi mereka otentik dan etis, serta membangun fondasi yang kuat 

untuk kemajuan pengetahuan yang bertanggung jawab. 

 

4. Konflik Kepentingan dalam Penelitian 

Konflik kepentingan (conflict of interest/COI) dalam penelitian terjadi ketika pertimbangan 

sekunder (seperti keuntungan finansial pribadi, afiliasi profesional, hubungan pribadi, atau 

keuntungan akademik) berpotensi memengaruhi atau tampak memengaruhi pertimbangan primer 

peneliti dalam melakukan, melaporkan, atau meninjau penelitian. Pertimbangan primer peneliti 

seharusnya adalah objektivitas ilmiah, integritas, dan perlindungan terhadap partisipan 

penelitian. 

Intinya, konflik kepentingan muncul ketika seorang peneliti memiliki dua kepentingan atau lebih 

yang saling bertentangan, di mana pemenuhan satu kepentingan dapat membahayakan yang lain. 

Meskipun konflik kepentingan tidak selalu berarti ada perilaku tidak etis yang terjadi, potensi 

bias yang ditimbulkannya dapat merusak kredibilitas penelitian dan kepercayaan publik terhadap 

ilmu pengetahuan. 
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Jenis-jenis Konflik Kepentingan: 

Konflik kepentingan dapat muncul dalam berbagai bentuk, namun yang paling umum adalah: 

1. Konflik Kepentingan Finansial (Financial COI): Ini adalah jenis COI yang paling 

sering dibahas. Melibatkan keuntungan finansial pribadi bagi peneliti atau keluarga dekat 

mereka, yang bisa didapatkan dari hasil penelitian. 

o Contoh:  
 Seorang peneliti menerima saham atau opsi saham dari perusahaan 

farmasi yang produknya sedang dia uji dalam uji klinis. 

 Seorang profesor bisnis menerima honorarium besar dari perusahaan 

konsultan yang analisisnya sedang dia tulis untuk sebuah studi kasus yang 

akan diterbitkan. 

 Peneliti menerima dana riset yang signifikan dari perusahaan yang 

produknya menjadi fokus penelitian, dan hasil penelitian dapat 

memengaruhi penjualan produk tersebut. 

 Peneliti memiliki paten atau royalti dari teknologi yang sedang dievaluasi 

dalam penelitiannya. 

2. Konflik Kepentingan Profesional/Akademik (Professional/Academic COI): Terkait 

dengan ambisi karier, reputasi, atau afiliasi kelembagaan. 

o Contoh:  
 Seorang profesor merekomendasikan penerbitan artikel jurnal yang ditulis 

oleh mahasiswa doktornya, yang mana keberhasilan publikasi tersebut 

akan meningkatkan reputasi profesor itu sendiri sebagai pembimbing. 

 Peneliti yang juga anggota dewan direksi di sebuah perusahaan non-profit 

melakukan penelitian yang mengevaluasi efektivitas program non-profit 

tersebut. 

 Seorang peninjau (reviewer) artikel jurnal menunda publikasi penelitian 

yang bersaing dengan penelitiannya sendiri yang sedang berlangsung. 

 Seorang peneliti memiliki hubungan kolaborasi yang sangat erat atau 

persaingan yang intens dengan peneliti lain yang karyanya sedang dia 

tinjau. 

3. Konflik Kepentingan Pribadi (Personal COI): Berasal dari hubungan pribadi atau 

keluarga yang dapat memengaruhi penilaian objektif. 

o Contoh:  
 Peneliti merekrut anggota keluarga sebagai partisipan penelitian atau 

sebagai asisten peneliti tanpa melalui prosedur rekrutmen yang adil. 

 Seorang dosen meninjau makalah untuk konferensi yang ditulis oleh 

kerabat dekatnya. 

 Peneliti memiliki keyakinan pribadi atau ideologis yang kuat tentang topik 

penelitian yang dapat membiaskan interpretasinya terhadap data. 
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Mengapa Konflik Kepentingan Menjadi Masalah dalam Penelitian? 

 Bias Hasil: Keuntungan sekunder dapat secara tidak sadar memengaruhi desain 

penelitian, pengumpulan data, analisis, interpretasi, dan pelaporan hasil, sehingga 

mengarah pada temuan yang bias. 

 Kerusakan Kredibilitas: Jika publik, komunitas ilmiah, atau pemangku kepentingan 

mengetahui adanya konflik kepentingan yang tidak diungkapkan, hal itu dapat merusak 

kepercayaan terhadap integritas peneliti, institusi, dan hasil penelitian itu sendiri. 

 Pelanggaran Etika: Gagal mengelola konflik kepentingan yang berpotensi memengaruhi 

objektivitas adalah pelanggaran etika penelitian. 

 Risiko Hukum: Dalam beberapa kasus, kegagalan mengungkapkan konflik kepentingan 

dapat memiliki konsekuensi hukum, terutama jika melibatkan dana publik atau keamanan 

produk. 

 

Strategi Mengelola Konflik Kepentingan: 

Karena konflik kepentingan tidak selalu dapat dihindari (misalnya, peneliti yang menjadi ahli di 

suatu bidang mungkin memiliki hubungan dengan industri tersebut), fokusnya adalah pada 

pengelolaan dan pengungkapan (disclosure) yang transparan. 

1. Pengungkapan (Disclosure): Ini adalah strategi yang paling dasar dan universal. Peneliti 

harus secara transparan mengungkapkan semua potensi konflik kepentingan kepada: 

o Komite Etika Penelitian (IRB/ERB): Sebelum memulai penelitian. 

o Jurnal Ilmiah: Saat menyerahkan naskah untuk publikasi. 

o Penyandang Dana: Saat mengajukan proposal penelitian. 

o Audiens: Dalam presentasi atau laporan penelitian. 

o Contoh: Di akhir artikel jurnal, akan ada bagian "Conflict of Interest Statement" 

di mana peneliti menyatakan, "Penulis A menerima dana penelitian dari PT XYZ, 

sebuah perusahaan yang produknya relevan dengan studi ini. Penulis B tidak 

memiliki konflik kepentingan yang diungkapkan." 

2. Manajemen (Management): Institusi atau peneliti itu sendiri dapat menerapkan strategi 

untuk mengurangi dampak konflik kepentingan: 

o Divestasi: Melepaskan saham atau kepentingan finansial yang berpotensi menjadi 

konflik. 

o Diskuisisi: Menarik diri dari proses pengambilan keputusan atau peninjauan yang 

melibatkan konflik (misalnya, seorang editor jurnal menunjuk reviewer lain jika 

ada konflik kepentingan). 

o Oversight Independen: Memiliki komite atau individu independen yang 

mengawasi penelitian (terutama dalam uji klinis yang didanai industri). 

o Pengungkapan Publik: Membuat konflik kepentingan diketahui publik di semua 

laporan atau presentasi. 

o Penelitian Kolaboratif: Melibatkan peneliti dari institusi atau dengan latar 

belakang yang berbeda untuk memitigasi bias dari satu sumber. 
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3. Penghindaran (Avoidance): Dalam beberapa kasus, konflik kepentingan terlalu besar 

untuk dikelola dan sebaiknya dihindari sama sekali. 

o Contoh: Seorang manajer senior tidak boleh melakukan audit internal terhadap 

departemennya sendiri jika ada dugaan pelanggaran. Penelitian harus ditugaskan 

kepada pihak independen. 

 

Contoh Konflik Kepentingan dan Pengelolaannya dalam Penelitian Bisnis: 

Skenario: Sebuah perusahaan konsultan manajemen sedang melakukan penelitian tentang 

efektivitas perangkat lunak manajemen proyek baru. Salah satu peneliti utama dalam tim tersebut 

adalah mantan karyawan senior dari perusahaan yang memproduksi perangkat lunak tersebut, 

dan dia masih memiliki opsi saham yang belum diklaim di perusahaan perangkat lunak tersebut. 

Konflik Kepentingan: 

 Jenis: Finansial dan profesional. Ada potensi keuntungan finansial bagi peneliti jika 

perangkat lunak terbukti efektif (nilai saham naik), dan mungkin ada loyalitas profesional 

yang tersisa terhadap mantan perusahaan. 

 Potensi Masalah: Hasil penelitian bisa bias positif terhadap perangkat lunak tersebut, 

bahkan tanpa disadari, yang merusak objektivitas dan kredibilitas temuan. 

Pengelolaan Konflik Kepentingan: 

1. Pengungkapan Penuh: Peneliti tersebut wajib mengungkapkan kepada perusahaan 

konsultan manajemen, klien yang memesan penelitian, dan jurnal ilmiah (jika 

dipublikasikan) tentang status mantan karyawannya dan kepemilikan opsi saham. 

2. Peran yang Dibatasi: Perusahaan konsultan dapat memutuskan bahwa peneliti tersebut 

tidak boleh terlibat dalam tahap analisis data dan penulisan laporan yang 

mengevaluasi efektivitas perangkat lunak. Perannya mungkin dibatasi pada desain umum 

penelitian atau pengumpulan data yang lebih objektif. 

3. Tim Independen: Pastikan ada anggota tim peneliti lain yang sepenuhnya independen 

dan tidak memiliki afiliasi atau kepentingan finansial dengan produsen perangkat lunak, 

yang akan bertanggung jawab penuh atas analisis dan interpretasi data. 

4. Audit Eksternal: Klien mungkin meminta audit eksternal atas metodologi dan temuan 

untuk memastikan objektivitas. 

5. Pernyataan Transparansi: Dalam laporan akhir, harus ada pernyataan konflik 

kepentingan yang jelas yang menjelaskan situasi peneliti dan langkah-langkah yang 

diambil untuk mengelola konflik tersebut. 

Melalui pengelolaan yang transparan dan strategi mitigasi yang cermat, penelitian dapat tetap 

menjaga integritasnya meskipun ada potensi konflik kepentingan. 
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5. Pengelolaan Data yang Bertanggung Jawab 

 

Pengelolaan Data yang Bertanggung Jawab dalam Penelitian 

Pengelolaan data yang bertanggung jawab (Responsible Data Management) dalam penelitian 

adalah serangkaian praktik etis dan sistematis untuk menangani data penelitian di sepanjang 

siklus hidupnya, mulai dari perencanaan, pengumpulan, penyimpanan, analisis, hingga 

pembagian dan pelestarian. Tujuannya adalah untuk memastikan integritas, akurasi, keamanan, 

kerahasiaan, dan ketersediaan data, sekaligus mematuhi standar etika, hukum, dan regulasi. 

Pengelolaan data yang bertanggung jawab bukan hanya tentang kepatuhan, tetapi juga tentang 

praktik ilmiah yang baik (good scientific practice) yang meningkatkan transparansi, 

replikabilitas, dan dampak penelitian. 

Pilar Utama Pengelolaan Data yang Bertanggung Jawab: 

1. Perencanaan Data (Data Planning): 
o Definisi: Merencanakan bagaimana data akan dikelola sebelum penelitian 

dimulai. Ini sering diwujudkan dalam Rencana Pengelolaan Data (Data 

Management Plan/DMP). 

o Aspek:  
 Jenis data yang akan dikumpulkan. 

 Format data dan standar metadata yang akan digunakan. 

 Kebijakan penamaan file. 

 Strategi penyimpanan dan backup. 

 Kebijakan kerahasiaan dan privasi (termasuk anonimitas/pseudonimitas). 

 Siapa yang memiliki akses ke data. 

 Bagaimana data akan dibagi atau diarsipkan setelah penelitian selesai. 

 Perkiraan biaya pengelolaan data. 

o Contoh: Seorang peneliti yang akan melakukan wawancara tentang kepuasan 

karyawan merencanakan untuk merekam wawancara (audio), mentranskripsinya, 

menggunakan pseudonim untuk identitas partisipan, menyimpan rekaman dan 

transkrip di server terenkripsi, dan menghapusnya setelah 5 tahun. 

2. Pengumpulan Data (Data Collection): 
o Definisi: Melakukan pengumpulan data sesuai dengan rencana, memastikan 

akurasi dan etika. 

o Aspek:  
 Informed Consent: Memastikan semua partisipan telah memberikan 

persetujuan berdasar informasi yang valid. 

 Akurasi: Mencatat data secara tepat dan akurat, meminimalkan kesalahan 

manusia atau teknis. 
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 Konsistensi: Mengikuti protokol pengumpulan data yang standar untuk 

semua partisipan/kasus. 

 Pelatihan: Memastikan semua pengumpul data (misalnya, asisten 

peneliti) terlatih dengan baik. 

o Contoh: Dalam survei online, peneliti menggunakan platform yang aman untuk 

mengumpulkan respons. Untuk wawancara, peneliti memastikan rekaman audio 

berkualitas tinggi dan membuat catatan lapangan yang detail selama wawancara. 

3. Penyimpanan dan Keamanan Data (Data Storage and Security): 
o Definisi: Melindungi data dari kehilangan, kerusakan, akses tidak sah, atau 

penyalahgunaan. 

o Aspek:  
 Penyimpanan Aman: Menggunakan server yang dilindungi kata sandi 

dan terenkripsi, atau lemari terkunci untuk data fisik. Hindari 

penyimpanan di laptop pribadi tanpa enkripsi. 

 Backup Reguler: Membuat salinan backup data secara teratur dan 

menyimpannya di lokasi terpisah. 

 Kontrol Akses: Membatasi akses ke data hanya pada individu yang 

berwenang (misalnya, tim peneliti inti). 

 Anonimitas/Pseudonimitas: Menerapkan teknik anonimitas atau 

pseudonimitas sesegera mungkin setelah pengumpulan data untuk 

melindungi identitas partisipan. 

o Contoh: Transkrip wawancara dengan nama asli partisipan segera diubah 

menjadi pseudonim. File-file transkrip yang sudah dipseudonimkan dan rekaman 

audio asli disimpan di cloud storage yang terenkripsi dan di-backup setiap 

minggu ke hard drive eksternal terenkripsi. 

4. Analisis Data (Data Analysis): 
o Definisi: Melakukan analisis data secara transparan, sistematis, dan jujur. 

o Aspek:  
 Integritas: Menghindari fabrikasi (mengarang data) atau falsifikasi 

(memanipulasi data). 

 Transparansi: Mendokumentasikan semua langkah analisis, keputusan 

koding, dan asumsi yang dibuat. 

 Konsistensi: Menerapkan metode analisis secara konsisten. 

 Kecukupan Data: Memastikan data yang cukup untuk mendukung 

temuan dan kesimpulan. 

o Contoh: Peneliti mencatat semua keputusan koding dalam logbook atau fitur 

memo di software CAQDAS. Jika ada outliers dalam data kuantitatif, peneliti 

mendokumentasikan bagaimana mereka ditangani dan mengapa. 

5. Pembagian, Pelestarian, dan Pengarsipan Data (Data Sharing, Preservation, and 

Archiving): 
o Definisi: Membuat data tersedia untuk peneliti lain (jika etis dan diizinkan) dan 

melestarikannya untuk jangka panjang, memfasilitasi verifikasi, replikasi, atau 

penggunaan kembali. 

o Aspek:  
 Kebijakan Lembaga/Jurnal: Mematuhi persyaratan dari institusi atau 

jurnal terkait berbagi data. 
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 Anonimitas/Kerahasiaan: Memastikan data yang akan dibagikan telah 

dianonimkan sepenuhnya untuk melindungi privasi partisipan. 

 Metadata: Menyediakan metadata yang kaya (informasi tentang data) 

agar data dapat dipahami dan digunakan oleh orang lain. 

 Repositori Data: Mengarsipkan data di repositori data yang terpercaya 

atau arsip nasional. 

 Kebijakan Akses: Menentukan syarat dan ketentuan akses terhadap data 

yang diarsipkan. 

o Contoh: Setelah publikasi, peneliti membersihkan dan menganonimkan dataset 

survei dan mengunggahnya ke repositori data terbuka yang relevan dengan 

bidangnya, disertai dengan codebook dan deskripsi variabel yang jelas, sehingga 

peneliti lain dapat mereplikasi analisis atau menggunakannya untuk penelitian 

mereka sendiri. 

Manfaat Pengelolaan Data yang Bertanggung Jawab: 

 Meningkatkan Kualitas dan Integritas Penelitian: Data yang terorganisir, aman, dan 

akurat menghasilkan temuan yang lebih andal. 

 Mendorong Transparansi dan Replikabilitas: Memungkinkan peneliti lain untuk 

memverifikasi atau mereplikasi penelitian, yang merupakan inti dari metode ilmiah. 

 Memfasilitasi Kolaborasi dan Penggunaan Kembali Data: Memudahkan peneliti lain 

untuk membangun di atas penelitian yang sudah ada, menghemat waktu dan sumber 

daya. 

 Mematuhi Persyaratan Etika dan Hukum: Menjaga privasi dan hak partisipan, serta 

mematuhi regulasi seperti GDPR (General Data Protection Regulation) atau regulasi 

perlindungan data lokal. 

 Meningkatkan Akuntabilitas: Memungkinkan audit proses penelitian jika diperlukan. 

 Memaksimalkan Dampak Penelitian: Data yang dikelola dengan baik memiliki potensi 

untuk digunakan kembali dan menciptakan nilai lebih lanjut. 

 

Contoh Penerapan Pengelolaan Data yang Bertanggung Jawab dalam Penelitian 

Manajemen: 

Seorang tim peneliti dari sebuah universitas melakukan studi tentang "Faktor-faktor yang 

Memengaruhi Adopsi Kecerdasan Buatan (AI) di Kalangan Manajer UKM di Indonesia." 

1. Perencanaan Data: 
o DMP Dibuat: Tim menyusun DMP yang merinci bahwa mereka akan 

mengumpulkan data melalui survei online (kuantitatif) dan wawancara semi-

terstruktur (kualitatif). 

o Format Data: Data survei akan disimpan dalam format CSV/Excel; transkrip 

wawancara dalam format Word/PDF. 

o Anonimitas/Kerahasiaan: Survei akan anonim; wawancara akan dijaga 

kerahasiaannya dengan pseudonim. Tidak ada informasi identitas yang akan 
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dikumpulkan dalam survei. Dalam wawancara, nama manajer dan UKM akan 

diganti dengan kode. 

o Penyimpanan: Data akan disimpan di server aman universitas yang terenkripsi. 

o Pembagian: Data survei yang dianonimkan akan diunggah ke repositori 

universitas setelah publikasi. Transkrip wawancara tidak akan dibagikan secara 

publik karena sifat sensitifnya, tetapi akan diarsipkan secara aman untuk audit 

internal. 

2. Pengumpulan Data: 
o Survei: Link survei didistribusikan melalui asosiasi UKM, dengan penekanan 

pada persetujuan anonim yang disiratkan dengan mengisi survei. 

o Wawancara: Sebelum wawancara, peneliti menjelaskan tujuan, prosedur, 

jaminan kerahasiaan, dan hak partisipan untuk menarik diri. Semua partisipan 

menandatangani formulir informed consent. Wawancara direkam dan segera 

ditranskripsi. 

o Akurasi: Tim memastikan semua item survei berfungsi dengan benar dan tidak 

ada typo dalam kuesioner. Untuk wawancara, transkrip diverifikasi ulang terhadap 

rekaman audio. 

3. Penyimpanan dan Keamanan Data: 
o File survei (.csv) dan transkrip wawancara (.docx) disimpan di folder yang 

dilindungi kata sandi di dalam server universitas yang hanya dapat diakses oleh 

anggota tim penelitian. 

o Rekaman audio wawancara asli segera dipindahkan dari perekam ke server dan 

dihapus dari perekam. 

o Backup otomatis server dilakukan setiap hari, dan salinan backup bulanan 

disimpan di lokasi terpisah. 

4. Analisis Data: 
o Tim menganalisis data survei menggunakan perangkat lunak statistik, 

mendokumentasikan setiap langkah analisis (misalnya, penghapusan outlier, 

transformasi variabel). 

o Transkrip wawancara dianalisis menggunakan software NVivo. Kode-kode dan 

memo analitis dicatat secara rinci dalam software tersebut, termasuk alasan untuk 

setiap keputusan koding. 

o Tidak ada manipulasi data atau hasil yang dilakukan. 

5. Pembagian, Pelestarian, dan Pengarsipan Data: 
o Setelah artikel jurnal tentang studi ini diterbitkan, data mentah survei (dalam 

format .csv) yang telah dianonimkan sepenuhnya (tidak ada demografi yang dapat 

mengidentifikasi UKM atau manajer) diunggah ke data repository universitas 

dengan metadata yang lengkap. 

o Transkrip wawancara asli (dengan pseudonim) dan rekaman audio akan 

diarsipkan secara aman di server universitas selama 10 tahun (sesuai kebijakan 

universitas) sebelum dihapus. Peneliti membuat catatan detail tentang mengapa 

data wawancara tidak dapat dibagikan secara publik (karena alasan kerahasiaan 

yang disepakati dengan partisipan). 
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Dengan mengikuti proses pengelolaan data yang bertanggung jawab ini, tim peneliti memastikan 

bahwa hasil studi mereka kredibel, etis, dan memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pemahaman tentang adopsi AI di UKM. 

 

6. Peran Komite Etik Penelitian (Institutional Review Board/IRB) 

 

Peran Komite Etik Penelitian (IRB/KEPK) dalam Metode Penelitian Manajemen dan 

Bisnis 

Peran IRB dalam penelitian manajemen dan bisnis pada dasarnya sama dengan prinsip umum: 

melindungi hak dan kesejahteraan subjek penelitian, serta memastikan penelitian 

dilakukan secara etis dan bertanggung jawab. Namun, aplikasi dan fokusnya sedikit berbeda 

karena sifat data dan interaksi yang mungkin terjadi. 

Berikut adalah peran kunci IRB dalam konteks ini: 

1. Meninjau Protokol Penelitian untuk Risiko Non-Fisik: 
o Peran: Berbeda dengan penelitian medis yang fokus pada risiko fisik, IRB dalam 

manajemen dan bisnis lebih berfokus pada risiko psikologis, sosial, ekonomi, 

dan reputasi bagi peserta. Mereka menilai apakah pertanyaan survei terlalu 

sensitif, apakah ada potensi diskriminasi, atau apakah informasi yang 

dikumpulkan dapat merugikan individu atau organisasi. 

o Contoh: Seorang peneliti ingin melakukan studi tentang tingkat stres karyawan di 

sebuah perusahaan. IRB akan meninjau pertanyaan survei untuk memastikan tidak 

ada pertanyaan yang terlalu invasif atau yang dapat menyebabkan kecemasan 

berlebihan pada responden. Mereka juga akan mempertimbangkan bagaimana 

data akan digunakan agar tidak merugikan karyawan atau memicu konflik di 

tempat kerja. 

2. Memastikan Informed Consent yang Tepat: 
o Peran: Sama seperti penelitian lain, IRB memastikan bahwa informed consent 

diperoleh secara sukarela dan transparan. Dalam konteks bisnis, ini bisa lebih 

kompleks karena melibatkan persetujuan dari individu (karyawan, konsumen) 

dan/atau dari entitas (manajemen perusahaan). 

o Contoh: Untuk penelitian tentang strategi pemasaran baru, IRB akan memastikan 

bahwa konsumen yang berpartisipasi dalam fokus grup memahami tujuan 

penelitian, bagaimana data mereka akan digunakan, dan bahwa mereka memiliki 

hak untuk menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi. Jika melibatkan perusahaan, 

IRB juga akan memastikan ada persetujuan resmi dari manajemen perusahaan 

untuk penggunaan data internal mereka. 

3. Melindungi Kerahasiaan dan Anonimitas Data: 
o Peran: Ini adalah salah satu peran paling krusial. Dalam penelitian manajemen 

dan bisnis, data seringkali sangat sensitif, seperti kinerja karyawan, keuangan 
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perusahaan, strategi bisnis, atau opini pribadi tentang atasan/rekan kerja. IRB 

memastikan bahwa metode pengumpulan, penyimpanan, dan pelaporan data 

menjaga kerahasiaan identitas responden dan/atau organisasi. 

o Contoh: Seorang mahasiswa meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja di sebuah bank. IRB akan meminta penjelasan rinci tentang bagaimana 

identitas karyawan akan dijaga kerahasiaannya (misalnya, melalui survei anonim, 

penghapusan data identifikasi, penggunaan kode unik) dan bagaimana data akan 

dianalisis dan dilaporkan tanpa mengungkapkan informasi sensitif tentang 

individu atau bank tersebut. 

4. Menangani Potensi Konflik Kepentingan: 
o Peran: Penelitian manajemen dan bisnis seringkali dilakukan oleh konsultan, 

akademisi yang juga memiliki hubungan industri, atau peneliti yang didanai oleh 

perusahaan. IRB berperan dalam mengidentifikasi dan mengelola potensi konflik 

kepentingan yang dapat mempengaruhi objektivitas atau hasil penelitian. 

o Contoh: Sebuah perusahaan konsultan ingin melakukan studi internal tentang 

efektivitas program pelatihan yang baru mereka desain dan jual kepada klien. IRB 

akan meninjau apakah ada bias dalam desain penelitian atau pelaporan hasil yang 

dapat menguntungkan perusahaan konsultan tersebut, dan mungkin meminta 

peneliti untuk mengungkapkan hubungan finansial atau profesional mereka. 

5. Mengelola Akses dan Hubungan dengan Organisasi: 
o Peran: Ketika penelitian melibatkan akses ke data internal perusahaan, 

wawancara dengan karyawan, atau observasi di lingkungan kerja, IRB akan 

menilai etika terkait hubungan peneliti dengan organisasi dan bagaimana izin 

diperoleh. 

o Contoh: Seorang peneliti ingin melakukan studi kasus mendalam tentang proses 

inovasi di sebuah perusahaan manufaktur. IRB akan memastikan bahwa peneliti 

memiliki persetujuan resmi dari manajemen perusahaan, bahwa karyawan yang 

diwawancarai secara sukarela berpartisipasi, dan bahwa tidak ada tekanan dari 

manajemen untuk berpartisipasi atau memberikan jawaban tertentu. 

6. Mencegah Penipuan dan Misrepresentasi: 
o Peran: IRB juga memastikan bahwa peneliti tidak terlibat dalam penipuan atau 

misrepresentasi terhadap responden atau organisasi. Ini termasuk tidak menyamar 

sebagai orang lain, tidak berbohong tentang tujuan penelitian, dan tidak 

memanipulasi data. 

o Contoh: Sebuah penelitian pasar menggunakan metode "pembeli misterius" 

untuk menilai layanan pelanggan. IRB akan memastikan bahwa metode ini tidak 

melanggar privasi atau hak karyawan yang dinilai, dan bahwa tujuan sebenarnya 

dari "pembeli misterius" diungkapkan dengan jelas jika ada interaksi yang 

signifikan. 
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Contoh Kasus Aplikasi Peran IRB dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis: 

Studi Kasus 1: Survei Keterlibatan Karyawan dan Turnover 

 Situasi: Seorang peneliti ingin melakukan survei anonim tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlibatan karyawan dan tingkat turnover di sebuah perusahaan 

multinasional. 

 Peran IRB:  
o Persetujuan Informed Consent: IRB akan memastikan bahwa lembar informasi 

partisipan menjelaskan dengan jelas bahwa partisipasi bersifat sukarela, data akan 

dianonimkan, dan hasil akan dilaporkan secara agregat sehingga tidak ada 

individu yang dapat diidentifikasi. 

o Risiko Psikologis/Sosial: IRB akan meninjau pertanyaan-pertanyaan survei. Jika 

ada pertanyaan tentang ketidakpuasan dengan manajemen atau rekan kerja, IRB 

akan memastikan bahwa pertanyaan tersebut diformulasikan sedemikian rupa 

sehingga tidak menyebabkan rasa takut akan pembalasan atau mengungkapkan 

identitas responden secara tidak sengaja. 

o Kerahasiaan Data: IRB akan memeriksa rencana peneliti untuk penyimpanan 

data yang aman, penggunaan firewall, dan penghapusan identitas pribadi dari data 

mentah. Mereka juga akan memastikan bahwa hasil yang dilaporkan tidak 

memungkinkan identifikasi individu atau departemen kecil yang berisiko. 

o Perlindungan Reputasi Organisasi: IRB mungkin memberikan rekomendasi 

agar peneliti menyajikan temuan dengan cara yang konstruktif dan tidak merusak 

reputasi perusahaan secara tidak adil, sambil tetap menjaga integritas ilmiah. 

Studi Kasus 2: Penelitian Perilaku Konsumen Menggunakan Data Media Sosial 

 Situasi: Seorang peneliti ingin menganalisis pola pembelian konsumen dan preferensi 

merek dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari postingan media sosial publik. 

 Peran IRB:  
o Kerahasiaan dan Privasi: Meskipun data bersifat publik, IRB akan 

mempertimbangkan apakah ada ekspektasi privasi yang wajar dari individu yang 

memposting. Mereka akan memastikan bahwa peneliti tidak akan mencoba 

mengidentifikasi individu dari postingan mereka, terutama jika postingan tersebut 

dapat mengungkapkan informasi sensitif (misalnya, pandangan politik, keyakinan 

agama, atau kondisi kesehatan yang mungkin dibagikan secara pribadi). 

o Anonimitas: IRB akan menekankan pentingnya menganalisis data secara agregat 

dan tidak mengungkapkan kutipan atau screenshot yang dapat mengidentifikasi 

individu, kecuali jika ada persetujuan eksplisit dari individu tersebut. 

o Batasan Penggunaan Data: IRB mungkin meminta peneliti untuk membatasi 

penggunaan data hanya untuk tujuan penelitian yang dinyatakan dan tidak untuk 

tujuan komersial atau identifikasi individu untuk target pemasaran. 
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Studi Kasus 3: Wawancara Mendalam dengan Eksekutif Perusahaan 

 Situasi: Seorang peneliti ingin melakukan serangkaian wawancara mendalam dengan 

eksekutif senior dari beberapa perusahaan untuk memahami strategi pengambilan 

keputusan mereka dalam krisis. 

 Peran IRB:  
o Informed Consent Tingkat Eksekutif: IRB akan memastikan bahwa lembar 

informed consent dengan jelas menyatakan tujuan penelitian, bagaimana kutipan 

akan digunakan (apakah nama perusahaan atau eksekutif akan disebutkan atau 

dianonimkan), dan hak eksekutif untuk meninjau transkrip wawancara mereka 

atau menarik diri dari partisipasi. 

o Kerahasiaan Perusahaan: Jika wawancara mengungkapkan informasi strategis 

atau proprietary perusahaan, IRB akan memastikan bahwa ada kesepakatan yang 

jelas tentang bagaimana informasi tersebut akan dilindungi dan dilaporkan. 

o Risiko Reputasi: IRB akan mempertimbangkan potensi risiko reputasi bagi 

eksekutif atau perusahaan jika informasi tertentu diungkapkan, dan akan meminta 

peneliti untuk merencanakan mitigasi risiko tersebut (misalnya, dengan 

menggunakan pseudonim atau melaporkan data secara naratif tanpa mengacu 

pada entitas tertentu). 

Singkatnya, Komite Etik Penelitian (IRB) dalam penelitian manajemen dan bisnis berperan 

sebagai penjaga etika untuk memastikan bahwa inovasi dan pemahaman baru dalam bidang ini 

dicapai tanpa mengorbankan hak, privasi, atau kesejahteraan individu dan organisasi yang 

menjadi subjek penelitian. 
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BAGIAN VII 

PENULISAN, PELAPORAN, DAN DISEMINASI HASIL PENELITIAN (S1 & S2) 

BAB 18 

STRUKTUR DAN PENULISAN LAPORAN PENELITIAN/SKRIPSI/TESIS/DISERTASI 

 

 

1. Bagian-bagian Laporan Penelitian: Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metodologi, Hasil 

Penelitian, Pembahasan, Kesimpulan dan Saran 

 

Bagian-Bagian Laporan Penelitian 

Laporan penelitian adalah dokumen formal yang menyajikan proses dan hasil dari suatu 

penelitian. Strukturnya dirancang untuk memungkinkan pembaca memahami keseluruhan 

penelitian, mulai dari latar belakang masalah hingga kesimpulan dan saran. 

1. Pendahuluan 

Bagian ini adalah pintu gerbang laporan penelitian. Fungsinya untuk memperkenalkan topik 

penelitian kepada pembaca dan menjelaskan mengapa penelitian ini penting dan relevan. 

 Isi Utama: 
o Latar Belakang Masalah: Uraian mengenai fenomena, isu, atau masalah yang 

mendorong dilakukannya penelitian. Jelaskan konteks masalah dan mengapa itu 

perlu diteliti. 

o Rumusan Masalah: Pertanyaan-pertanyaan spesifik yang ingin dijawab melalui 

penelitian. Biasanya disajikan dalam bentuk kalimat tanya. 

o Tujuan Penelitian: Apa yang ingin dicapai oleh peneliti melalui penelitian ini. 

Ini adalah jawaban dari rumusan masalah, namun dalam bentuk pernyataan. 

o Manfaat Penelitian: Apa kontribusi penelitian ini, baik secara teoretis 

(pengembangan ilmu pengetahuan) maupun praktis (pemecahan masalah di dunia 

nyata). 

 Contoh Sederhana: 

"Tingginya tingkat turnover karyawan di sektor ritel di kota Medan menjadi perhatian 

serius bagi manajemen. Fenomena ini tidak hanya menyebabkan kerugian finansial akibat 

biaya rekrutmen dan pelatihan, tetapi juga memengaruhi produktivitas dan moral 

karyawan yang bertahan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja yang toksik dapat berkontribusi pada turnover karyawan, namun studi 
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yang spesifik menganalisis interaksi antara kedua faktor tersebut dalam konteks ritel di 

Medan masih terbatas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: 'Bagaimana 

pengaruh kepuasan kerja dan lingkungan kerja terhadap tingkat turnover karyawan pada 

industri ritel di Medan?' 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan lingkungan 

kerja terhadap tingkat turnover karyawan pada industri ritel di Medan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya 

literatur mengenai turnover karyawan dan faktor-faktor penyebabnya. Secara praktis, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi manajemen perusahaan ritel 

di Medan dalam merancang strategi untuk menekan tingkat turnover karyawan." 

 

2. Tinjauan Pustaka (atau Kajian Teori) 

Bagian ini menyajikan landasan teoretis dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian. Ini menunjukkan bahwa peneliti memahami konteks ilmiah dari masalah yang diteliti. 

 Isi Utama: 
o Teori-teori Relevan: Penjelasan konsep dan teori-teori utama yang menjadi dasar 

penelitian. Definisikan variabel-variabel penelitian. 

o Penelitian Terdahulu: Ringkasan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

relevan, termasuk hasil, metodologi, dan kekurangan yang ditemukan. Ini 

membantu menunjukkan posisi penelitian saat ini dan bagaimana penelitian ini 

mengisi celah (gap) dari penelitian sebelumnya. 

o Kerangka Konseptual/Hipotesis (jika ada): Visualisasi hubungan antar variabel 

yang didasarkan pada teori, atau pernyataan dugaan tentang hubungan antar 

variabel yang akan diuji. 

 Contoh Sederhana: 

"2.1. Kepuasan Kerja 

Robbins dan Judge (2018) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai perasaan positif 

tentang pekerjaan yang dihasilkan dari evaluasi karakteristik pekerjaan. Indikator 

kepuasan kerja meliputi kepuasan terhadap gaji, promosi, rekan kerja, atasan, dan sifat 

pekerjaan itu sendiri. 

2.2. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merujuk pada kondisi fisik dan non-fisik di mana karyawan melakukan 

pekerjaannya (Dessler, 2020). Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan 

motivasi dan kinerja karyawan. 
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2.3. Turnover Karyawan 

Turnover karyawan didefinisikan sebagai perpindahan karyawan keluar dari organisasi 

(Mathis & Jackson, 2017). Terdapat dua jenis turnover: sukarela dan tidak sukarela. 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Penelitian oleh Kurniawan (2022) di Jakarta menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan negatif terhadap intensi turnover. Sementara itu, studi oleh Sari 

(2021) menemukan bahwa lingkungan kerja yang mendukung berdampak positif pada 

komitmen organisasi, yang pada gilirannya mengurangi turnover. 

2.5. Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian ini mengusulkan kerangka konseptual yang 

menyatakan bahwa kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara simultan maupun parsial 

memengaruhi turnover karyawan. 

Hipotesis 1: Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap tingkat turnover karyawan. 

Hipotesis 2: Lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap tingkat turnover karyawan. 

Hipotesis 3: Kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh negatif 

terhadap tingkat turnover karyawan." 

 

3. Metodologi Penelitian 

Bagian ini menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian dilakukan. Tujuannya agar pembaca 

dapat memahami dan bahkan mereplikasi penelitian jika diperlukan. 

 Isi Utama: 
o Desain Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan (kuantitatif, kualitatif, 

campuran; deskriptif, korelasional, eksperimen, dll.). 

o Populasi dan Sampel: Siapa yang menjadi subjek penelitian (populasi) dan 

bagaimana sampel dipilih (teknik sampling, jumlah sampel). 

o Variabel Penelitian dan Definisi Operasional: Variabel-variabel yang diteliti 

dan bagaimana variabel tersebut diukur dalam penelitian ini. 

o Instrumen Penelitian: Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

(kuesioner, pedoman wawancara, observasi, studi dokumen). Jelaskan validitas 

dan reliabilitas instrumen. 

o Teknik Pengumpulan Data: Bagaimana data dikumpulkan (survei, wawancara, 

observasi, Focus Group Discussion/FGD). 

o Teknik Analisis Data: Metode statistik atau analisis kualitatif yang digunakan 

untuk mengolah data. 
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 Contoh Sederhana: 

"3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

3.2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan toko ritel A, B, dan C di kota Medan yang 

berjumlah 500 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 220 karyawan, dihitung menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan 5%. 

3.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

o Variabel Independen (X1): Kepuasan Kerja adalah perasaan positif karyawan 

terhadap pekerjaannya, diukur dengan skala Likert 5 poin berdasarkan indikator 

gaji, promosi, rekan kerja, atasan, dan sifat pekerjaan. 

o Variabel Independen (X2): Lingkungan Kerja adalah kondisi fisik dan non-

fisik tempat karyawan bekerja, diukur dengan skala Likert 5 poin berdasarkan 

indikator pencahayaan, suhu, hubungan antar karyawan, dan dukungan 

manajemen. 

o Variabel Dependen (Y): Turnover Karyawan adalah frekuensi perpindahan 

karyawan keluar dari perusahaan dalam satu tahun terakhir, diukur berdasarkan 

data absensi dan catatan kepegawaian perusahaan. 

3.4. Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 25 item pernyataan. Uji 

validitas dan reliabilitas dilakukan dengan software SPSS 26.0 dan menunjukkan semua 

item valid dan instrumen reliabel. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner daring (Google Forms) kepada sampel 

terpilih. Data turnover diperoleh dari data sekunder departemen HRD perusahaan. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 26.0. 

Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) juga dilakukan 

sebelum analisis regresi." 
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4. Hasil Penelitian 

Bagian ini menyajikan temuan-temuan dari data yang telah dikumpulkan dan dianalisis, tanpa 

interpretasi atau pembahasan mendalam. 

 Isi Utama: 
o Deskripsi Data: Karakteristik sampel (demografi) dan gambaran umum variabel-

variabel penelitian (misalnya, rata-rata, standar deviasi). 

o Analisis Data: Penyajian hasil uji statistik (tabel, grafik) atau ringkasan temuan 

kualitatif yang relevan dengan rumusan masalah/hipotesis. 

 Contoh Sederhana: 

"4.1. Deskripsi Responden 

Dari 220 responden, 60% adalah wanita dan 40% pria. Mayoritas responden (75%) 

berusia 20-30 tahun, dan 55% memiliki masa kerja kurang dari 3 tahun. 

4.2. Statistik Deskriptif Variabel 

| Variabel | Rata-rata | Standar Deviasi | Kategori | 

| :------- | :-------- | :-------------- | :------- | 

| Kepuasan Kerja | 3.90 | 0.65 | Tinggi | 

| Lingkungan Kerja | 4.15 | 0.70 | Sangat Baik | 

| Turnover Karyawan | 0.25 | 0.10 | Rendah | 

4.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menunjukkan data terdistribusi normal (nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

Kolmogorov-Smirnov > 0.05). Uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas juga 

memenuhi asumsi. 

4.4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

| Model | Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients | t | Sig. | 

| :---- | :------------------------ | :---------------------- | :- | :--- | 

| | B | Std. Error | Beta | | | 

| (Constant) | 0.850 | 0.123 | | 6.91 | 0.000 | 

| Kepuasan Kerja | -0.320 | 0.089 | -0.415 | -3.59 | 0.000 | 
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| Lingkungan Kerja | -0.280 | 0.075 | -0.380 | -3.73 | 0.000 | 

Nilai Adjusted R Square adalah 0.589, menunjukkan bahwa 58.9% variasi turnover 

karyawan dapat dijelaskan oleh kepuasan kerja dan lingkungan kerja." 

 

5. Pembahasan 

Bagian ini adalah jantung dari laporan penelitian, di mana peneliti menginterpretasikan hasil 

temuan, mengaitkannya dengan tinjauan pustaka, dan menjawab rumusan masalah. 

 Isi Utama: 
o Interpretasi Hasil: Jelaskan makna dari hasil yang ditemukan. 

o Keterkaitan dengan Teori/Penelitian Terdahulu: Bandingkan hasil penelitian 

dengan teori-teori yang ada dan temuan penelitian sebelumnya. Jelaskan apakah 

hasil mendukung atau bertentangan dengan temuan sebelumnya, dan mengapa 

demikian. 

o Implikasi: Jelaskan implikasi teoretis (bagaimana penelitian ini memperkaya 

teori) dan implikasi manajerial/praktis (bagaimana hasil ini dapat diterapkan di 

dunia nyata). 

o Keterbatasan Penelitian: Akui batasan-batasan dalam penelitian yang mungkin 

memengaruhi hasil atau generalisasi temuan. 

 Contoh Sederhana: 

"5.1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Turnover Karyawan 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat turnover karyawan (Beta = -0.415, Sig. = 0.000). Ini berarti 

semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, semakin rendah tingkat turnover mereka. 

Temuan ini konsisten dengan teori Job Satisfaction-Turnover oleh Mobley (1977) dan 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniawan (2022). 

Rendahnya kepuasan terhadap gaji atau kesempatan promosi, misalnya, dapat memicu 

karyawan untuk mencari peluang di tempat lain. 

5.2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Turnover Karyawan 

Lingkungan kerja juga menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

turnover karyawan (Beta = -0.380, Sig. = 0.000). Hal ini mengindikasikan bahwa 

lingkungan kerja yang kondusif, baik dari segi fasilitas fisik maupun hubungan 

interpersonal, berkontribusi pada retensi karyawan. Hasil ini mendukung argumen 

Dessler (2020) mengenai pentingnya lingkungan kerja dan sejalan dengan temuan Sari 

(2021). Lingkungan kerja yang toksik, seperti kurangnya dukungan dari atasan atau 

konflik antarrekan kerja, dapat menjadi pendorong kuat karyawan untuk resign. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 
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Penelitian ini hanya berfokus pada industri ritel di Medan dan menggunakan metode 

survei. Oleh karena itu, generalisasi temuan mungkin terbatas pada konteks lain. Selain 

itu, penelitian ini tidak menguji variabel mediasi atau moderasi yang mungkin juga 

memengaruhi hubungan antara kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan turnover." 

 

6. Kesimpulan dan Saran 

Bagian terakhir ini merangkum temuan utama penelitian dan memberikan rekomendasi 

berdasarkan hasil tersebut. 

 Isi Utama: 
o Kesimpulan: Jawaban langsung terhadap rumusan masalah atau hipotesis yang 

telah diuji, berdasarkan hasil pembahasan. Tidak ada informasi baru yang 

dimasukkan di sini. 

o Saran:  
 Saran Praktis: Rekomendasi konkret bagi pihak-pihak terkait (organisasi, 

pemerintah, masyarakat) berdasarkan temuan penelitian. 

 Saran untuk Penelitian Selanjutnya: Rekomendasi topik atau metode 

yang dapat dikembangkan untuk penelitian di masa depan, seringkali 

berdasarkan keterbatasan penelitian saat ini. 

 Contoh Sederhana: 

"6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat turnover karyawan di 

industri ritel di Medan. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat turnover 

karyawan di industri ritel di Medan. 

3. Kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat turnover karyawan di industri ritel di Medan. 

6.2. Saran 

o Bagi Manajemen Perusahaan Ritel: Untuk menekan tingkat turnover karyawan, 

perusahaan disarankan untuk secara berkala mengevaluasi dan meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan, misalnya melalui peninjauan gaji yang kompetitif, 

program penghargaan dan pengakuan, serta peluang pengembangan karir yang 

jelas. Selain itu, investasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif, 

seperti fasilitas yang memadai dan pelatihan komunikasi untuk atasan dan 

karyawan, juga sangat dianjurkan. 

o Bagi Penelitian Selanjutnya: Penelitian mendatang disarankan untuk 

memperluas cakupan sampel ke industri lain atau wilayah yang berbeda untuk 
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menguji generalisasi temuan. Selain itu, disarankan untuk memasukkan variabel 

mediasi atau moderasi, seperti komitmen organisasi atau gaya kepemimpinan, 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena 

turnover karyawan." 

 

Dengan mengikuti struktur ini, laporan penelitian Anda akan menjadi dokumen yang 

komprehensif, logis, dan mudah dipahami oleh pembaca. 

 

2. Gaya Penulisan Ilmiah yang Jelas, Objektif, dan Ringkas 

 

Gaya Penulisan Ilmiah: Jelas, Objektif, dan Ringkas 

Penulisan ilmiah bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil penelitian secara efektif, sehingga 

pembaca dapat memahami, mengevaluasi, dan bahkan mereplikasi studi yang dilakukan. Tiga 

pilar utama dalam gaya penulisan ilmiah adalah kejelasan, objektivitas, dan keringkasan. 

1. Jelas (Clarity) 

Kejelasan berarti tulisan mudah dipahami oleh target audiens. Pembaca tidak boleh menebak-

nebak maksud penulis. Ini melibatkan penggunaan bahasa yang tepat, struktur kalimat yang 

logis, dan presentasi ide yang koheren. 

 Pentingnya: 
o Memastikan pesan tersampaikan tanpa ambiguitas. 

o Meningkatkan keterbacaan dan pemahaman. 

o Meminimalkan salah tafsir terhadap temuan penelitian. 

 Cara Mencapai Kejelasan: 
o Gunakan Bahasa yang Tepat dan Spesifik: Hindari jargon yang tidak 

dijelaskan atau kata-kata ambigu. Jika harus menggunakan istilah teknis, jelaskan 

terlebih dahulu. 

o Struktur Kalimat yang Sederhana dan Langsung: Hindari kalimat yang terlalu 

panjang dan berbelit-belit. Subjek, predikat, dan objek harus mudah dikenali. 

o Gunakan Kalimat Aktif: Kalimat aktif lebih lugas dan langsung dibandingkan 

pasif. 

o Pertimbangkan Transisi yang Halus: Gunakan kata atau frasa transisi antar 

paragraf dan kalimat untuk memastikan alur pikiran yang logis (misalnya: "selain 

itu," "namun demikian," "sebagai hasilnya"). 

o Definisi Operasional yang Jelas: Dalam penelitian manajemen dan bisnis, 

pastikan semua konsep kunci (misalnya, "keterlibatan karyawan," "kinerja 

keuangan," "loyalitas pelanggan") didefinisikan secara operasional. 
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 Contoh: 
o Kurang Jelas: "Implementasi inisiatif restrukturisasi entitas korporat telah 

menunjukkan dampak yang bervariasi pada sinergi operasional unit-unit bisnis, 

yang secara signifikan memengaruhi parameter profitabilitas." 

o Jelas: "Restrukturisasi perusahaan berdampak beragam pada kolaborasi antar 

departemen, yang pada gilirannya memengaruhi profitabilitas." (Lebih ringkas, 

langsung ke intinya, dan menghindari jargon yang berlebihan.) 

2. Objektif (Objectivity) 

Objektivitas berarti menyajikan informasi berdasarkan bukti dan fakta, bukan opini atau perasaan 

pribadi. Penulisan ilmiah harus netral dan tidak bias. 

 Pentingnya: 
o Membangun kredibilitas peneliti dan penelitian. 

o Memastikan temuan dapat dipercaya dan tidak dipengaruhi oleh pandangan 

subjektif. 

o Memungkinkan pembaca untuk membentuk penilaian sendiri berdasarkan bukti. 

 Cara Mencapai Objektivitas: 
o Fokus pada Fakta dan Bukti: Sajikan data dan temuan tanpa interpretasi yang 

bias. 

o Hindari Pernyataan Emosional atau Berlebihan: Jangan gunakan kata-kata 

seperti "sangat mengejutkan," "jelas bahwa," atau "secara dramatis." Biarkan data 

berbicara. 

o Gunakan Kata Kerja Netral: Alih-alih "peneliti percaya," gunakan "penelitian 

menunjukkan," "data mengindikasikan," atau "hasil konsisten dengan." 

o Atribusi yang Tepat: Selalu kutip sumber Anda dengan benar. Ini menunjukkan 

bahwa klaim Anda didasarkan pada penelitian sebelumnya, bukan asumsi pribadi. 

o Akui Keterbatasan: Bersikaplah jujur tentang batasan penelitian Anda. Ini 

menunjukkan integritas ilmiah dan objektivitas, karena tidak ada penelitian yang 

sempurna. 

 Contoh: 
o Kurang Objektif: "Tingkat turnover karyawan yang sangat tinggi di perusahaan 

ini secara menyedihkan menunjukkan kegagalan manajemen dalam memahami 

kebutuhan vital tenaga kerjanya." 

o Objektif: "Data menunjukkan bahwa tingkat turnover karyawan di perusahaan X 

meningkat sebesar 15% dalam setahun terakhir. Hal ini mungkin mengindikasikan 

adanya isu yang perlu diinvestigasi lebih lanjut terkait kepuasan atau lingkungan 

kerja." (Menyajikan fakta dan menghindari penghakiman subjektif.) 

3. Ringkas (Conciseness) 

Keringkasan berarti menyampaikan ide secara efektif dengan jumlah kata sesedikit mungkin 

tanpa mengorbankan kejelasan. Setiap kata harus memiliki tujuan. 

 Pentingnya: 
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o Menghemat waktu pembaca. 

o Membuat tulisan lebih mudah dicerna dan tidak membosankan. 

o Memastikan poin-poin penting tidak terkubur dalam kalimat yang bertele-tele. 

 Cara Mencapai Keringkasan: 
o Hindari Pengulangan yang Tidak Perlu: Jangan mengatakan hal yang sama 

berulang kali. 

o Hapus Kata atau Frasa yang Redundan: Misalnya, "benar-benar unik" (unik 

sudah berarti satu-satunya), "faktor-faktor yang berbeda-beda" (faktor-faktor 

sudah menunjukkan perbedaan). 

o Gunakan Kata Kerja yang Kuat daripada Frasa Kata Benda: Misalnya, 

"melakukan analisis" bisa menjadi "menganalisis." 

o Hindari Klausa yang Berlebihan: Jika satu kata atau frasa dapat menggantikan 

sebuah klausa, gunakanlah. 

o Fokus pada Informasi Esensial: Setiap kalimat dan paragraf harus berkontribusi 

pada argumen utama. Buang informasi yang tidak relevan. 

 Contoh: 
o Tidak Ringkas: "Dalam konteks situasi yang sedang berlangsung saat ini, ada 

kebutuhan yang sangat penting untuk melakukan sebuah kajian yang mendalam 

dan komprehensif mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan praktik 

manajemen rantai pasokan guna mengidentifikasi potensi area untuk peningkatan 

efisiensi operasional secara keseluruhan." 

o Ringkas: "Saat ini, kajian mendalam manajemen rantai pasokan diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional." (Langsung, fokus pada intinya.) 

 

Penerapan dalam Penelitian Manajemen dan Bisnis 

Dalam penelitian manajemen dan bisnis, di mana sering kali ada tekanan untuk menerbitkan dan 

berkomunikasi dengan audiens yang beragam (akademisi, praktisi, pembuat kebijakan), gaya 

penulisan yang jelas, objektif, dan ringkas menjadi semakin vital. 

 Laporan Penelitian: Pastikan setiap bagian (pendahuluan, metodologi, hasil, 

pembahasan, kesimpulan) memenuhi kriteria ini. 

 Analisis Data: Sajikan tabel dan grafik dengan jelas, tanpa interpretasi awal di bagian 

hasil. 

 Implikasi Manajerial: Sampaikan saran praktis dengan bahasa yang lugas dan langsung 

relevan dengan masalah bisnis. 

Menguasai gaya penulisan ilmiah ini membutuhkan latihan. Biasakan untuk membaca ulang 

tulisan Anda dari perspektif pembaca yang kritis, dan jangan ragu untuk meminta rekan kerja 

atau pembimbing untuk memberikan feedback konstruktif. 

 

3. Penggunaan Bahasa yang Tepat dan Koheren 
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Penggunaan Bahasa yang Tepat dan Koheren 

Dalam penulisan ilmiah, ketepatan dan koherensi bahasa adalah kunci untuk memastikan pesan 

tersampaikan secara akurat, jelas, dan logis. 

1. Ketepatan Bahasa (Precision) 

Ketepatan bahasa berarti menggunakan kata-kata dan frasa yang paling akurat dan sesuai untuk 

menyampaikan makna yang dimaksudkan. Ini menghindari ambiguitas, salah tafsir, dan 

generalisasi yang tidak berdasar. 

 Mengapa Penting? 
o Menghindari Kesalahpahaman: Kata yang tidak tepat dapat mengubah makna 

seluruh kalimat atau gagasan. 

o Membangun Kredibilitas: Penulis yang menggunakan bahasa yang tepat 

menunjukkan pemahaman mendalam tentang topik dan standar akademik. 

o Akurasi Ilmiah: Dalam penelitian, terutama yang kuantitatif, setiap istilah teknis 

atau data harus disampaikan dengan presisi absolut. 

 Cara Mencapai Ketepatan: 
o Gunakan Terminologi Spesifik Disiplin Ilmu: Dalam manajemen dan bisnis, 

ini berarti menggunakan istilah seperti "modal ventura," "loyalitas merek," "rantai 

pasokan," "analisis regresi," "kompetensi inti," dan lain-lain, dengan benar sesuai 

definisinya. 

o Hindari Jargon yang Berlebihan atau Tidak Dijelaskan: Jika harus 

menggunakan jargon yang tidak umum, pastikan untuk menjelaskannya terlebih 

dahulu. 

o Pilih Kata Kerja yang Kuat dan Spesifik: Daripada "melakukan," gunakan 

"menganalisis," "mengevaluasi," "mengidentifikasi," "membangun," tergantung 

pada tindakan yang sebenarnya. 

o Bedakan antara Opini dan Fakta: Gunakan frasa seperti "data menunjukkan," 

"studi ini menemukan," atau "hipotesis ini didukung oleh" ketika menyajikan 

fakta atau temuan. Gunakan "peneliti berpendapat," "literature menyarankan," jika 

itu adalah interpretasi atau saran. 

o Gunakan Angka dan Data dengan Akurat: Jangan membulatkan atau 

membesar-besarkan hasil. Laporkan sesuai dengan temuan. 

 

 Contoh Ketepatan Bahasa: 
o Tidak Tepat: "Perusahaan itu banyak uangnya." 

o Tepat (Manajemen Keuangan): "Perusahaan tersebut memiliki likuiditas yang 

tinggi." atau "Perusahaan tersebut memiliki ekuitas pemegang saham yang 

substansial." (Lebih spesifik menggambarkan jenis "uang" dan kondisi 

finansialnya). 
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o Tidak Tepat: "Kami bertanya kepada karyawan tentang pekerjaannya." 

o Tepat (Metodologi Penelitian SDM): "Kami mengukur persepsi kepuasan 

kerja karyawan melalui kuesioner terstruktur." (Menjelaskan apa yang diukur dan 

bagaimana). 

o Tidak Tepat: "Hasil survei ini cukup bagus." 

o Tepat (Presentasi Hasil Statistik): "Survei menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat kepuasan pelanggan adalah 4.2 dari 5 poin, dengan standar deviasi 

0.8." (Menyajikan angka konkret). 

 

2. Koherensi (Coherence) 

Koherensi mengacu pada bagaimana ide-ide dalam tulisan Anda mengalir secara logis dan 

terhubung satu sama lain, membentuk satu kesatuan yang bermakna. Ini bukan hanya tentang 

tata bahasa yang benar, tetapi tentang keterkaitan gagasan. 

 Mengapa Penting? 
o Memudahkan Pemahaman: Pembaca dapat mengikuti alur pikiran penulis tanpa 

terputus. 

o Membangun Argumen yang Kuat: Ide-ide yang saling terkait dan mendukung 

akan memperkuat argumen keseluruhan laporan penelitian. 

o Menunjukkan Keterampilan Berpikir Logis: Koherensi mencerminkan 

kemampuan peneliti untuk menyusun dan menyajikan informasi secara 

terstruktur. 

 Cara Mencapai Koherensi: 
o Struktur Logis: Susun bagian-bagian laporan penelitian (pendahuluan, tinjauan 

pustaka, metodologi, dll.) dalam urutan yang logis. Dalam setiap bagian, pastikan 

paragraf disusun secara logis. 

o Gunakan Kalimat Topik: Setiap paragraf harus dimulai dengan kalimat topik 

yang jelas, yang mengemukakan ide utama paragraf tersebut. 

o Gunakan Kata atau Frasa Transisi: Ini adalah "jembatan" antar kalimat dan 

antar paragraf. Contoh:  

 Untuk menambahkan ide: selain itu, selanjutnya, di samping itu. 

 Untuk kontras: namun demikian, di sisi lain, berbeda dengan. 

 Untuk sebab-akibat: oleh karena itu, sebagai akibatnya, sehingga. 

 Untuk contoh: misalnya, seperti, sebagai ilustrasi. 

 Untuk kesimpulan: dengan demikian, singkatnya, sebagai kesimpulan. 

o Pengulangan Kata Kunci (secara Strategis): Mengulang kata kunci atau 

sinonimnya yang relevan dapat membantu menjaga fokus dan koherensi topik 

dalam sebuah paragraf atau bagian. Namun, hindari pengulangan yang berlebihan 

dan monoton. 

o Konsistensi Sudut Pandang: Pertahankan sudut pandang yang konsisten 

(misalnya, orang ketiga) di seluruh laporan. 

o Penggunaan Referensi yang Terintegrasi: Kutipan dan referensi harus 

terintegrasi secara mulus ke dalam narasi, tidak hanya ditempelkan begitu saja. 
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 Contoh Koherensi: 
o Kurang Koheren: 

"Perusahaan X menerapkan strategi pemasaran digital baru. Karyawan merasa 

kurang dihargai. Penjualan produk baru meningkat pesat. Studi sebelumnya 

menunjukkan kepuasan karyawan memengaruhi kinerja." (Ide-ide terpencar dan 

tidak jelas hubungannya). 

o Koheren: 

"Perusahaan X baru-baru ini menerapkan strategi pemasaran digital baru. Sebagai 

hasilnya, terjadi peningkatan penjualan produk baru yang signifikan dalam kuartal 

terakhir. Namun demikian, di tengah keberhasilan ini, data survei internal 

menunjukkan bahwa tingkat kepuasan karyawan mengalami penurunan. Hal ini 

konsisten dengan temuan studi Smith (2022) yang mengindikasikan adanya 

korelasi antara kepuasan karyawan yang rendah dengan potensi penurunan kinerja 

organisasi jangka panjang, sehingga perlu diinvestigasi lebih lanjut apakah 

implementasi strategi baru ini secara tidak langsung memengaruhi kesejahteraan 

karyawan." (Menggunakan kata transisi seperti "Sebagai hasilnya," "Namun 

demikian," "Hal ini konsisten dengan," dan "sehingga" untuk menghubungkan 

ide-ide secara logis dan membentuk argumen yang terpadu). 

Dengan menggabungkan ketepatan dan koherensi, tulisan ilmiah Anda tidak hanya akan 

informatif tetapi juga mudah dibaca dan meyakinkan, yang sangat penting dalam penelitian 

manajemen dan bisnis untuk mempengaruhi pembuat keputusan dan berkontribusi pada 

pengetahuan. 

 

4. Penyusunan Abstrak dan Kata Kunci 

Tentu, mari kita bahas tentang penyusunan Abstrak dan Kata Kunci dalam laporan penelitian, 

lengkap dengan contohnya. Kedua elemen ini sangat penting karena berfungsi sebagai "etalase" 

penelitian Anda. 

 

Penyusunan Abstrak dan Kata Kunci 

Abstrak dan kata kunci adalah bagian awal dari laporan penelitian yang sering kali menjadi hal 

pertama yang dibaca oleh orang lain. Keduanya memiliki fungsi krusial untuk memberikan 

gambaran cepat tentang isi penelitian dan membantu dalam proses pencarian literatur. 

1. Abstrak 
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Abstrak adalah ringkasan padat dan komprehensif dari keseluruhan laporan penelitian. Ia harus 

mencakup setiap bagian penting dari penelitian Anda secara singkat, tanpa menambahkan 

informasi baru yang tidak ada di dalam laporan utama. 

 Mengapa Penting? 
o Gambaran Cepat: Memungkinkan pembaca (peneliti lain, praktisi, editor jurnal) 

untuk dengan cepat memahami inti penelitian Anda dan memutuskan apakah 

laporan lengkapnya relevan bagi mereka. 

o Alat Pencarian: Basis data ilmiah (seperti Google Scholar, Scopus, ProQuest) 

mengindeks abstrak. Abstrak yang baik akan meningkatkan visibilitas penelitian 

Anda. 

o Bagian Wajib: Hampir setiap jurnal ilmiah, konferensi, atau lembaga 

mewajibkan adanya abstrak. 

 Elemen Kunci yang Harus Ada dalam Abstrak: 
1. Latar Belakang Singkat/Masalah Penelitian: Jelaskan secara ringkas mengapa 

penelitian ini penting dan apa masalah yang ingin dipecahkan. 

2. Tujuan Penelitian: Apa yang ingin dicapai dari penelitian ini. 

3. Metodologi Penelitian: Sebutkan desain penelitian, populasi/sampel, instrumen, 

dan teknik analisis data secara singkat. 

4. Hasil Utama: Sajikan temuan-temuan kunci yang paling signifikan. Ini adalah 

bagian terpenting. 

5. Kesimpulan & Implikasi/Saran Singkat: Apa yang dapat disimpulkan dari hasil 

dan apa implikasi praktis atau teoretisnya (jika ada ruang). 

 Ciri-ciri Abstrak yang Baik: 
o Ringkas: Umumnya antara 150-250 kata, tergantung pedoman jurnal/institusi. 

o Akurat: Mencerminkan isi laporan utama dengan jujur. 

o Padat: Setiap kalimat harus informatif dan bermakna. 

o Mandiri (Self-Contained): Dapat dipahami tanpa harus membaca seluruh 

laporan. Hindari singkatan yang tidak dijelaskan atau referensi. 

o Gaya Penulisan Ilmiah: Jelas, objektif, dan formal. Gunakan kalimat aktif jika 

memungkinkan. 

 Contoh Abstrak (Penelitian Manajemen/Bisnis): 

"Penelitian ini menganalisis dampak kepuasan kerja dan lingkungan kerja terhadap 

tingkat turnover karyawan di industri ritel di Medan. Tingginya turnover karyawan 

berkontribusi pada peningkatan biaya operasional dan penurunan produktivitas. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh parsial dan simultan dari kedua variabel 

independen tersebut terhadap turnover. Desain penelitian kuantitatif korelasional 

digunakan dengan sampel 220 karyawan dari tiga toko ritel besar di Medan, dipilih 

menggunakan simple random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan data 

sekunder dari HRD, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja (β = -0.415, p < 0.001) dan lingkungan kerja (β 

= -0.380, p < 0.001) secara signifikan dan negatif memengaruhi tingkat turnover 

karyawan. Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 58.9% variasi turnover. Studi 

ini menyimpulkan bahwa peningkatan kepuasan dan perbaikan lingkungan kerja sangat 

penting untuk mengurangi turnover di sektor ritel. Implikasi praktis menekankan 
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perlunya strategi manajemen SDM yang berfokus pada kesejahteraan dan lingkungan 

kerja yang mendukung." 

 

2. Kata Kunci (Keywords) 

Kata kunci adalah serangkaian kata atau frasa yang mewakili topik-topik utama dan konsep-

konsep kunci dalam penelitian Anda. Kata kunci ditempatkan setelah abstrak. 

 Mengapa Penting? 
o Indeksasi dan Pencarian: Kata kunci adalah cara utama bagi basis data dan 

mesin pencari ilmiah untuk mengklasifikasikan dan menemukan penelitian Anda. 

Peneliti lain akan menggunakan kata kunci ini untuk mencari literatur yang 

relevan. 

o Identifikasi Topik: Dengan cepat memberi tahu pembaca tentang topik spesifik 

yang dibahas dalam penelitian. 

 Cara Memilih Kata Kunci yang Efektif: 
o Relevansi Tinggi: Pilih kata-kata yang benar-benar mewakili inti penelitian 

Anda. 

o Spesifik tapi Tidak Terlalu Niche: Cukup spesifik untuk membedakan 

penelitian Anda, tetapi tidak terlalu spesifik sehingga tidak ada orang lain yang 

mencarinya. 

o Gunakan Istilah yang Umum Digunakan: Pertimbangkan istilah-istilah yang 

sering digunakan dalam literatur disiplin ilmu Anda. 

o Jumlah yang Tepat: Umumnya antara 3-7 kata kunci, tergantung pedoman. 

o Hindari Kata-kata dari Judul: Jika sebuah kata sudah ada di judul, coba 

gunakan sinonim atau istilah terkait yang lebih spesifik untuk kata kunci. Namun, 

jika itu adalah konsep sentral yang tidak ada sinonimnya, pengulangan dapat 

diterima. 

 Contoh Kata Kunci (Berdasarkan Abstrak di Atas): 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Turnover Karyawan, Industri Ritel, 

Medan. 

 

Tips Tambahan: 

 Tulis Abstrak Terakhir: Meskipun abstrak berada di awal laporan, seringkali lebih 

mudah untuk menuliskannya setelah seluruh laporan penelitian selesai, karena Anda 

sudah memiliki gambaran lengkap tentang temuan dan kesimpulan. 
 Periksa Pedoman: Selalu periksa pedoman penulisan dari jurnal, konferensi, atau 

institusi tempat Anda akan mempublikasikan/mengumpulkan laporan. Mereka mungkin 

memiliki batasan kata yang ketat untuk abstrak dan jumlah kata kunci. 
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 Relevansi dengan Judul: Pastikan abstrak dan kata kunci konsisten dengan judul 

penelitian Anda. 

Dengan menyusun abstrak dan kata kunci secara cermat, Anda akan meningkatkan visibilitas dan 

dampak penelitian Anda dalam komunitas ilmiah dan praktisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  386 
 

BAB 19 

SITASI, DAFTAR PUSTAKA, DAN PLAGIARISME 

 

1. Sistem Sitasi (APA Style, Harvard Style, Chicago Style, MLA Style) 

Dalam penulisan karya ilmiah, sistem sitasi adalah seperangkat aturan standar untuk mengakui 

dan merujuk sumber informasi yang digunakan. Tujuannya adalah untuk memberikan kredit 

kepada penulis asli, menghindari plagiarisme, memungkinkan pembaca melacak sumber, dan 

menunjukkan bahwa penelitian Anda didasarkan pada literatur yang kredibel. Ada beberapa gaya 

sitasi utama yang digunakan di berbagai disiplin ilmu. 

 

Sistem Sitasi dalam Penulisan Ilmiah 

Berikut adalah uraian mengenai beberapa gaya sitasi yang paling umum, beserta contohnya: 

1. APA Style (American Psychological Association) 

 Fokus Bidang: Umumnya digunakan dalam ilmu sosial (psikologi, sosiologi, ekonomi, 

bisnis, manajemen), pendidikan, dan beberapa bidang ilmu alam. 

 Ciri Khas: Mengutamakan tanggal publikasi karena penelitian terbaru sangat dihargai 

dalam bidang-bidang ini. Menggunakan sistem penulis-tanggal (author-date system) 

untuk sitasi dalam teks. 

 Sitasi dalam Teks:  
o Naratif: Penulis dan tahun dimasukkan dalam kalimat.  

 Contoh: "Menurut Kotler dan Keller (2016), bauran pemasaran..." 

o Parentetik: Penulis, tahun, dan nomor halaman (jika mengutip langsung) 

diletakkan dalam tanda kurung.  

 Contoh: "Bauran pemasaran merupakan kunci keberhasilan strategis 

perusahaan (Kotler & Keller, 2016, hlm. 75)." 

 Untuk sumber dengan banyak penulis (tiga atau lebih): Sebutkan nama 

penulis pertama diikuti dengan "dkk." (atau "et al." dalam Bahasa Inggris) 

dan tahun pada sitasi pertama dan seterusnya.  

 Contoh: "Penelitian ini didukung oleh temuan Djakfar dkk. 

(2020)." 

 Daftar Pustaka (References): Daftar semua sumber yang dikutip dalam laporan.  

o Buku: Penulis, A. A. (Tahun). Judul buku. Penerbit.  

 Contoh: Kotler, P., & Keller, K. L. (2016). Marketing management (15th 

ed.). Pearson Education. 
o Artikel Jurnal: Penulis, A. A. (Tahun). Judul artikel. Nama Jurnal, 

Volume(Issue), halaman. DOI (jika ada).  
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 Contoh: Subroto, A. B., Lestari, R., & Handayani, D. (2023). The impact 

of digital marketing on consumer purchasing decisions in MSMEs. 

Journal of Business Management Review, 4(1), 45-60. 

o Situs Web: Penulis, A. A. (Tahun, Bulan Tanggal). Judul halaman. Nama Situs. 

URL  

 Contoh: Kementerian Keuangan Republik Indonesia. (2024, 15 Januari). 

Tinjauan ekonomi makro Indonesia. 

https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers/tinjauan-ekonomi-

makro/ 

 

2. Harvard Style 

 Fokus Bidang: Sangat umum di berbagai disiplin ilmu, terutama di Inggris dan 

Australia, termasuk ilmu sosial, humaniora, dan ilmu alam. Mirip dengan APA, tetapi ada 

sedikit perbedaan format. 

 Ciri Khas: Juga menggunakan sistem penulis-tanggal (author-date system). Perbedaan 

utama dengan APA sering terletak pada penggunaan tanda baca dan kapitalisasi. 

 Sitasi dalam Teks:  
o Naratif: Penulis dan tahun dimasukkan dalam kalimat.  

 Contoh: "Menurut Porter (1980), strategi kompetitif..." 

o Parentetik: Penulis, tahun, dan nomor halaman (jika mengutip langsung) 

diletakkan dalam tanda kurung.  

 Contoh: "Analisis lima kekuatan adalah kerangka kerja yang kuat (Porter, 

1980, p. 3)." 

 Untuk sumber dengan tiga penulis atau lebih: Sebutkan nama penulis 

pertama diikuti dengan "et al." dan tahun.  

 Contoh: "Peran teknologi dalam inovasi bisnis telah banyak 

dibahas (Smith et al., 2022)." 

 Daftar Pustaka (Reference List):  
o Buku: Penulis, A. (Tahun) Judul buku. Edisi (jika ada). Tempat Publikasi: 

Penerbit.  

 Contoh: Porter, M. E. (1980) Competitive strategy: Techniques for 

analyzing industries and competitors. New York: Free Press. 

o Artikel Jurnal: Penulis, A. (Tahun) 'Judul artikel', Nama Jurnal, Volume(Issue), 

pp. halaman.  

 Contoh: Johnson, R. (2021) 'The future of work: Automation and human 

capital', Journal of Organizational Behavior, 12(3), pp. 112-128. 

o Situs Web: Penulis, A. (Tahun) Judul halaman. [online] Tersedia di: URL 

[Diakses Tanggal Bulan Tahun].  

 Contoh: World Bank (2023) Global economic prospects. [online] Tersedia 

di: https://www.worldbank.org/en/publication/global-economic-prospects 

[Diakses 24 Juni 2025]. 

 

https://www.google.com/search?q=https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers/tinjauan-ekonomi-makro/
https://www.google.com/search?q=https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/siaran-pers/tinjauan-ekonomi-makro/
https://www.worldbank.org/en/publication/global-economic-prospects
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3. Chicago Style 

 Fokus Bidang: Sangat populer dalam humaniora (sejarah, sastra, seni), tetapi juga 

digunakan di ilmu sosial dan alam. 

 Ciri Khas: Memiliki dua sistem sitasi utama:  

1. Notes and Bibliography (Catatan Kaki/Catatan Akhir dan Bibliografi): 
Paling sering digunakan dalam humaniora. Sitasi dalam teks ditunjukkan dengan 

angka superskrip yang merujuk pada catatan kaki (footnote) atau catatan akhir 

(endnote). Bibliografi adalah daftar lengkap semua sumber yang mungkin telah 

dibaca atau dikutip. 

2. Author-Date System (Penulis-Tanggal): Mirip dengan APA dan Harvard, 

digunakan dalam ilmu sosial. 

 Sitasi dalam Teks (Notes and Bibliography - Contoh paling khas Chicago):  
o Angka superskrip setelah kalimat yang membutuhkan sitasi.  

 Contoh: "Ekonomi kreatif telah menjadi pendorong pertumbuhan baru di 

banyak negara. 1" 

o Catatan Kaki/Akhir:  
 Contoh: 1 John Smith, The Creative Economy: How Culture is Driving 

Economic Growth (New York: Basic Books, 2020), 45. 2 Jane Doe, 

"Digital Transformation in Indonesian SMEs," Journal of Business Studies 

15, no. 2 (2023): 112. 

 Bibliografi (Bibliography):  
o Buku: Penulis, Nama. Judul Buku. Tempat Publikasi: Penerbit, Tahun.  

 Contoh: Smith, John. The Creative Economy: How Culture is Driving 

Economic Growth. New York: Basic Books, 2020. 

o Artikel Jurnal: Penulis, Nama. "Judul Artikel." Nama Jurnal Volume, no. Isu 

(Tahun): Halaman.  

 Contoh: Doe, Jane. "Digital Transformation in Indonesian SMEs." Journal 

of Business Studies 15, no. 2 (2023): 100-120. 

 Sitasi dalam Teks (Author-Date - Jika digunakan):  
o Contoh: (Smith 2020, 45) atau (Doe 2023, 112) 

 Daftar Pustaka (References - Jika menggunakan Author-Date): Formatnya mirip 

dengan APA/Harvard tetapi dengan beberapa perbedaan detail.  

o Contoh: Smith, John. 2020. The Creative Economy: How Culture is Driving 

Economic Growth. New York: Basic Books. Doe, Jane. 2023. "Digital 

Transformation in Indonesian SMEs." Journal of Business Studies 15 (2): 100-

120. 

4. MLA Style (Modern Language Association) 

 Fokus Bidang: Terutama digunakan dalam humaniora, khususnya sastra, bahasa, dan 

seni. 

 Ciri Khas: Menekankan penulis dan nomor halaman. Tanggal publikasi kurang 

ditekankan dibandingkan APA atau Harvard karena dalam humaniora, karya-karya klasik 

tetap relevan tanpa memandang usia publikasi. 

 Sitasi dalam Teks:  
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o Parentetik: Penulis dan nomor halaman (tanpa tanda baca di antaranya).  

 Contoh: "Penokohan dalam novel ini sangat kompleks (Lee 145)." 

o Jika nama penulis disebut dalam kalimat, hanya nomor halaman yang disertakan 

dalam kurung.  

 Contoh: "Menurut Lee, penokohan dalam novel ini sangat kompleks 

(145)." 

 Daftar Pustaka (Works Cited):  
o Buku: Penulis. Judul Buku. Penerbit, Tahun Publikasi.  

 Contoh: Lee, Harper. To Kill a Mockingbird. J. B. Lippincott & Co., 1960. 

o Artikel Jurnal: Penulis. "Judul Artikel." Nama Jurnal, vol. Volume, no. Isu, 

Tahun, pp. Halaman.  

 Contoh: Bell, Robert. "Symbolism in Modern Fiction." Literary Review, 

vol. 25, no. 3, 2018, pp. 78-92. 

o Situs Web: Penulis (jika ada). "Judul Halaman." Nama Situs Web, Tanggal 

Publikasi (jika ada), URL.  

 Contoh: "The Impact of Artificial Intelligence on Literature." AI Today, 12 

May 2024, www.aitoday.com/articles/ai-literature. 

 

Pemilihan Gaya Sitasi 

Pemilihan gaya sitasi sangat penting dan biasanya ditentukan oleh: 

 Disiplin Ilmu: Gaya tertentu lebih dominan di bidang studi tertentu. 

 Instruksi Dosen/Pembimbing: Selalu ikuti instruksi spesifik dari dosen atau 

pembimbing Anda. 

 Jurnal/Penerbit: Jika Anda akan mempublikasikan, jurnal atau penerbit akan memiliki 

panduan sitasi yang ketat. 

Menguasai satu atau dua gaya sitasi yang paling relevan dengan bidang studi Anda akan sangat 

membantu dalam perjalanan akademik dan profesional Anda. 

 

2. Penggunaan Aplikasi Manajemen Referensi (Mendeley, Zotero, EndNote) 

Tentu, mari kita bahas tentang penggunaan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley, 

Zotero, dan EndNote. Aplikasi-aplikasi ini adalah alat yang sangat powerful dan esensial bagi 

siapa pun yang terlibat dalam penulisan ilmiah, termasuk di bidang manajemen dan bisnis. 

 

https://www.google.com/search?q=https://www.aitoday.com/articles/ai-literature
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Penggunaan Aplikasi Manajemen Referensi 

Dalam proses penulisan laporan penelitian, tesis, atau artikel ilmiah, mengelola referensi bisa 

menjadi tugas yang sangat memakan waktu dan rentan kesalahan. Bayangkan harus mencatat 

semua detail buku, jurnal, dan sumber online, lalu memformatnya satu per satu sesuai gaya sitasi 

yang diminta (APA, Harvard, dll.). Di sinilah peran aplikasi manajemen referensi menjadi sangat 

krusial. 

Aplikasi manajemen referensi adalah software yang dirancang untuk membantu peneliti 

mengumpulkan, mengatur, mengutip, dan membuat daftar pustaka secara otomatis. Mereka 

menghemat waktu, mengurangi kesalahan, dan memastikan konsistensi dalam sitasi. 

Mengapa Penting Menggunakan Aplikasi Manajemen Referensi? 

1. Efisiensi Waktu: Mengotomatisasi proses sitasi dan pembuatan daftar pustaka, sehingga 

Anda tidak perlu lagi mengetik atau memformat referensi secara manual. 

2. Akurasi dan Konsistensi: Memastikan semua sitasi dan daftar pustaka diformat sesuai 

dengan gaya yang Anda pilih (misalnya, APA, Harvard) tanpa kesalahan. 

3. Organisasi Referensi: Menyimpan semua referensi Anda di satu tempat yang 

terorganisir, dengan kemampuan untuk mencari, menandai, dan mengelompokkan 

referensi berdasarkan topik atau proyek. 

4. Integrasi dengan Pengolah Kata: Bekerja mulus dengan Microsoft Word, Google Docs, 

atau LibreOffice Writer untuk menyisipkan sitasi langsung saat Anda menulis. 

5. Aksesibilitas: Banyak aplikasi memiliki fitur cloud sync yang memungkinkan Anda 

mengakses koleksi referensi dari berbagai perangkat di mana saja. 

Aplikasi Manajemen Referensi Populer 

Berikut adalah tiga aplikasi manajemen referensi yang paling banyak digunakan: 

 

1. Mendeley 

Mendeley adalah software manajemen referensi gratis yang juga berfungsi sebagai jejaring sosial 

akademik dan alat untuk mengatur dokumen PDF. 

 Kelebihan: 
o Gratis (dengan batasan penyimpanan, yang bisa ditingkatkan dengan 

berlangganan). 

o Pembaca PDF bawaan: Anda bisa membuat anotasi, highlight, dan mencatat 

langsung di dalam PDF yang terlampir. 

o Fitur Jejaring Sosial: Memungkinkan Anda terhubung dengan peneliti lain, 

berbagi koleksi, dan menemukan artikel baru. 
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o Web Importer: Memudahkan penambahan referensi dari halaman web langsung 

ke koleksi Anda. 

o Sinkronisasi Cloud: Koleksi Anda bisa diakses dari mana saja. 

 Kekurangan: 
o Kadang ada bug atau masalah sinkronisasi kecil. 

o Versi Desktop dan Web bisa memiliki sedikit perbedaan fungsionalitas. 

 Cara Penggunaan Umum: 
1. Instal Mendeley Desktop: Unduh dan instal aplikasi desktop. 

2. Instal Web Importer: Pasang browser extension untuk menyimpan artikel dari 

web. 

3. Instal MS Word Plugin: Pasang plugin sitasi untuk Microsoft Word (biasanya 

disebut "Cite-O-Matic"). 

4. Tambahkan Referensi: Bisa dengan:  

 Menarik dan melepas file PDF ke Mendeley Desktop (akan otomatis 

mengekstrak metadata). 

 Menggunakan Web Importer saat Browse jurnal online. 

 Memasukkan detail referensi secara manual. 

5. Atur Koleksi: Buat folder, tambahkan tag, dan cari referensi dalam koleksi Anda. 

6. Sitasi dalam Word: Saat menulis di Word, klik tab "References" (Referensi), 

pilih gaya sitasi (misalnya APA 7th), lalu gunakan "Insert Citation" untuk 

mencari dan menyisipkan referensi dari koleksi Mendeley Anda. 

7. Buat Daftar Pustaka: Setelah semua sitasi dimasukkan, klik "Insert 

Bibliography" untuk secara otomatis membuat daftar pustaka yang diformat 

dengan benar. 

 Contoh Integrasi dengan Word (menggunakan Mendeley): 
o Saat Anda ingin mengutip sumber:  

 Di Word, klik References > Insert Citation. 

 Sebuah jendela pop-up Mendeley akan muncul. Ketik nama penulis atau 

judul artikel. 

 Pilih referensi yang ingin dikutip, lalu klik OK. 

 Hasilnya akan muncul di teks Anda: (Smith, 2023). 

o Untuk Daftar Pustaka:  

 Di Word, letakkan kursor di akhir dokumen tempat Anda ingin daftar 

pustaka. 

 Klik References > Insert Bibliography. 

 Daftar pustaka akan dibuat otomatis: Smith, J. (2023). Digital 

transformation in small and medium enterprises. Publisher Co. 

2. Zotero 

Zotero adalah aplikasi manajemen referensi open-source yang sepenuhnya gratis. 

 Kelebihan: 
o Sepenuhnya Gratis dan Open-Source: Tidak ada batasan fitur atau 

penyimpanan dasar. 
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o Sangat Kuat dalam Mengumpulkan Sumber: Bisa "menangkap" informasi 

referensi dari hampir semua jenis halaman web (artikel berita, YouTube, situs 

web perusahaan, dll.), tidak hanya jurnal ilmiah. 

o Fleksibel: Mendukung berbagai format file dan sangat dapat dikustomisasi. 

o Komunitas Besar: Memiliki komunitas pengguna yang aktif dan dukungan yang 

baik. 

 Kekurangan: 
o Antarmuka mungkin terasa sedikit kurang modern dibandingkan Mendeley. 

o Tidak memiliki fitur jejaring sosial seperti Mendeley. 

 Cara Penggunaan Umum: 
1. Instal Zotero Desktop: Unduh dan instal aplikasi desktop. 

2. Instal Zotero Connector: Pasang browser extension (untuk Chrome, Firefox, 

Safari) yang sangat efektif dalam mendeteksi dan menyimpan metadata dari 

halaman web. 

3. Instal MS Word Plugin: Plugin Word akan otomatis terpasang saat instalasi 

Zotero Desktop. 

4. Tambahkan Referensi:  
 Gunakan Zotero Connector saat Anda berada di halaman web artikel 

jurnal atau situs lain. 

 Menarik dan melepas file PDF. 

 Memasukkan detail manual. 

5. Atur Koleksi: Buat folder (disebut "collections"), tambahkan tag. 

6. Sitasi dalam Word: Saat menulis, klik tab "Zotero" di Word. Pilih gaya sitasi 

(misalnya APA 7th), lalu gunakan "Add/Edit Citation" untuk mencari dan 

menyisipkan referensi. 

7. Buat Daftar Pustaka: Klik "Add/Edit Bibliography" untuk membuat daftar 

pustaka. 

 Contoh Integrasi dengan Word (menggunakan Zotero): 
o Sama seperti Mendeley, Zotero menambahkan tab/toolbar di Word. 

o Klik Zotero > Add/Edit Citation. 

o Zotero akan menampilkan search bar. Ketik nama penulis atau judul. 

o Pilih referensi dan tekan Enter. 

o Hasil sitasi dalam teks: (Jones, 2022). 

o Untuk Daftar Pustaka:  

 Klik Zotero > Add/Edit Bibliography. 

 Daftar pustaka akan dibuat: Jones, R. (2022). Leadership styles in 

uncertain times. Academic Press. 

3. EndNote 

EndNote adalah aplikasi manajemen referensi berbayar yang sangat kuat, sering digunakan oleh 

institusi besar dan peneliti di bidang ilmu pengetahuan, teknik, dan kedokteran. 
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 Kelebihan: 
o Fitur Sangat Komprehensif: Mendukung ribuan gaya sitasi, memiliki 

kemampuan pengorganisasian yang canggih, dan fitur pencarian basis data yang 

terintegrasi. 

o Stabilitas Tinggi: Dianggap sangat stabil dan handal untuk proyek penelitian 

besar. 

o Kolaborasi Tim: Fitur berbagi koleksi yang kuat untuk tim peneliti. 

 Kekurangan: 
o Berbayar: Ini adalah biaya signifikan, meskipun seringkali universitas atau 

institusi memberikan lisensi gratis atau diskon besar. 

o Antarmuka bisa terasa sedikit kuno atau rumit bagi pemula. 

 Cara Penggunaan Umum: 
1. Instal EndNote Desktop: Unduh dan instal aplikasi (biasanya melalui lisensi institusi). 

2. Instal Capture Tool/Connect: Ekstensi browser untuk menangkap referensi dari 

web. 

3. Instal Cite While You Write (CWYW) Plugin: Plugin Word yang terintegrasi 

saat instalasi. 

4. Tambahkan Referensi:  
 Mencari dan mengimpor langsung dari basis data ilmiah yang didukung. 

 Menggunakan capture tool. 

 Memasukkan manual. 

5. Atur Koleksi: Gunakan grup dan fitur pencarian canggih. 

6. Sitasi dalam Word: Di Word, tab "EndNote" akan muncul. Gunakan "Insert 

Citation" untuk menyisipkan referensi dari library EndNote Anda. 

7. Buat Daftar Pustaka: Gunakan "Update Citations and Bibliography" untuk 

memformat daftar pustaka. 

 Contoh Integrasi dengan Word (menggunakan EndNote): 
o Klik EndNote tab > Insert Citation. 

o Cari referensi Anda dari library EndNote. 

o Hasil sitasi dalam teks: (Brown, 2020). 

o Daftar Pustaka: Brown, L. (2020). Supply chain resilience in global markets. 

Wiley. 

Memilih Aplikasi yang Tepat 

 Pemula atau Anggaran Terbatas: Zotero atau Mendeley adalah pilihan terbaik karena 

gratis dan menawarkan fungsionalitas yang sangat memadai. 

 Pengguna Microsoft Word Berat: Ketiga aplikasi ini memiliki integrasi yang sangat 

baik. 

 Peneliti di Ilmu Sosial/Humaniora: Zotero sering disukai karena kemampuannya 

menangani berbagai jenis sumber web dan format sitasi yang beragam. 

 Peneliti di Ilmu Pasti/Medis atau Institusi Besar: EndNote sering menjadi standar 

karena kekokohan dan fitur-fitur canggihnya, terutama jika institusi Anda menyediakan 

lisensi. 
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Menggunakan salah satu dari aplikasi ini akan secara signifikan meningkatkan efisiensi dan 

kualitas penulisan laporan penelitian Anda, memungkinkan Anda untuk lebih fokus pada 

substansi dan analisis, bukan pada detail format. 

 

3. Pencegahan Plagiarisme dan Self-Plagiarisme 

Pencegahan Plagiarisme dan Self-Plagiarisme 

Dalam dunia penelitian dan penulisan ilmiah, plagiarisme dan self-plagiarisme adalah 

pelanggaran etika yang serius. Keduanya dapat merusak reputasi seorang peneliti dan kredibilitas 

karya ilmiahnya. Memahami apa itu keduanya dan bagaimana cara mencegahnya adalah kunci 

untuk menjaga integritas akademik. 

1. Plagiarisme 

Plagiarisme adalah tindakan menggunakan ide, kata-kata, atau karya orang lain seolah-olah itu 

adalah milik Anda sendiri, tanpa memberikan pengakuan atau atribusi yang tepat kepada sumber 

aslinya. Ini bisa terjadi secara sengaja maupun tidak sengaja. 

 Bentuk-bentuk Plagiarisme: 
o Plagiarisme Langsung (Direct Plagiarism): Menyalin kata demi kata dari 

sumber tanpa tanda kutip atau atribusi. Ini adalah bentuk plagiarisme yang paling 

jelas. 

o Plagiarisme Mosaik (Mosaic Plagiarism): Menggabungkan frasa atau kalimat 

dari satu atau lebih sumber tanpa tanda kutip, atau mengganti beberapa kata kunci 

tetapi mempertahankan struktur asli. 

o Plagiarisme Parafrase (Paraphrasing Plagiarism): Mengambil ide dari sumber 

lain dan menyatakannya kembali dengan kata-kata sendiri tanpa atribusi yang 

tepat. Ini sering terjadi karena kesalahpahaman tentang cara memparafrasekan. 

o Plagiarisme Sumber (Source Plagiarism): Mengutip sumber yang sebenarnya 

tidak Anda baca, atau membuat sumber fiktif. 

o Plagiarisme Ide (Idea Plagiarism): Mengambil ide, teori, konsep, atau argumen 

unik dari orang lain tanpa memberikan kredit, meskipun kata-katanya diubah 

sepenuhnya. 

 Mengapa Plagiarisme Dihindari? 
o Etika: Ini adalah bentuk pencurian intelektual. 

o Integritas Akademik: Merusak fondasi kepercayaan dalam penelitian. 

o Konsekuensi Hukum dan Profesional: Dapat berujung pada diskualifikasi 

akademik, pencabutan gelar, penolakan publikasi, atau bahkan tindakan hukum. 
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Pencegahan Plagiarisme 

Pencegahan plagiarisme adalah tanggung jawab setiap peneliti. Berikut adalah strategi utamanya: 

1. Memahami Definisi Plagiarisme: Pastikan Anda tahu apa saja yang termasuk 

plagiarisme, terutama bentuk-bentuk yang lebih halus seperti parafrase yang tidak tepat. 

2. Lakukan Riset yang Mendalam dan Catat Sumber dengan Benar: Saat membaca 

literatur, catat tidak hanya poin-poin penting tetapi juga sumbernya (penulis, tahun, 

halaman). 

3. Gunakan Sistem Sitasi yang Konsisten: Pelajari dan terapkan gaya sitasi yang relevan 

(APA, Harvard, Chicago, dll.) secara konsisten di seluruh tulisan Anda.  

o Contoh: Jika Anda mengutip langsung (kata demi kata), gunakan tanda kutip 

dan sertakan nomor halaman (misalnya: "Inovasi adalah kunci pertumbuhan" 

(Schumpeter, 1934, hlm. 66)). 

4. Parafrase dengan Benar: Ini adalah teknik yang paling sering disalahpahami.  

o Contoh Salah Parafrase (Plagiarisme):  
 Sumber Asli: "Digital transformation has fundamentally altered the 

landscape of modern business operations, necessitating agile responses 

from traditional firms." 

 Parafrase Plagiat: "Transformasi digital secara fundamental telah 

mengubah lanskap operasi bisnis modern, yang mengharuskan tanggapan 

gesit dari perusahaan tradisional." (Hanya mengganti beberapa kata atau 

sinonim tanpa mengubah struktur kalimat atau memberikan atribusi). 

o Contoh Parafrase yang Benar:  
 Sumber Asli: "Digital transformation has fundamentally altered the 

landscape of modern business operations, necessitating agile responses 

from traditional firms." (Johnson, 2023, p. 45). 

 Parafrase yang Benar: "Johnson (2023) berpendapat bahwa lanskap 

operasi bisnis kontemporer telah diubah secara mendasar oleh 

transformasi digital, memaksa perusahaan-perusahaan mapan untuk 

mengembangkan respons yang lebih lincah dan adaptif (hlm. 45)." 

(Mengubah struktur kalimat, menggunakan kata-kata yang berbeda, dan 

tetap memberikan atribusi). 

 Kiat: Setelah membaca sumber, jauhkan dari pandangan Anda, lalu 

tuliskan ide tersebut dengan kata-kata Anda sendiri. Kemudian 

bandingkan dengan aslinya untuk memastikan perbedaannya signifikan. 

5. Gunakan Summary (Meringkas) dengan Benar: Saat meringkas ide dari suatu sumber, 

sampaikan poin utama sumber tersebut dalam kata-kata Anda sendiri, tanpa terlalu 

mendetail, dan selalu berikan atribusi. 

6. Gunakan Aplikasi Manajemen Referensi: Alat seperti Mendeley, Zotero, atau 

EndNote sangat membantu dalam mengelola sitasi dan membuat daftar pustaka secara 

otomatis, mengurangi risiko kesalahan. 

7. Gunakan Alat Pengecekan Plagiarisme: Software seperti Turnitin, iThenticate, atau 

Grammarly Premium dapat membantu mengidentifikasi potensi plagiarisme sebelum 

Anda menyerahkan pekerjaan. Namun, jangan hanya bergantung pada alat ini; pahami 

etika dasarnya. 
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8. Pahami Common Knowledge: Anda tidak perlu mengutip informasi yang dianggap 

common knowledge (pengetahuan umum) dalam bidang Anda. Namun, jika ragu, lebih 

baik kutip. 

 

2. Self-Plagiarisme (Plagiarisme Diri) 

Self-plagiarisme (juga dikenal sebagai daur ulang konten atau plagiarisme diri) terjadi ketika 

seorang penulis menggunakan kembali sebagian besar atau seluruh karyanya sendiri yang telah 

dipublikasikan sebelumnya, baik sebagian maupun seluruhnya, tanpa atribusi yang tepat atau 

pemberitahuan kepada penerbit baru. 

 Mengapa Self-Plagiarisme Dihindari?  
o Integritas Publikasi: Jurnal atau konferensi mengharapkan karya yang orisinal 

dan substansial. Menerbitkan ulang konten yang sama dapat menyesatkan 

pembaca dan membanjiri literatur dengan duplikasi. 

o Hak Cipta: Saat Anda mempublikasikan di jurnal, Anda sering kali mengalihkan 

hak cipta karya Anda kepada penerbit. Menggunakan kembali teks tersebut tanpa 

izin dapat melanggar perjanjian hak cipta. 

o Kredibilitas Peneliti: Dapat menimbulkan kesan bahwa peneliti tidak memiliki 

ide baru atau mencoba "menggandakan" jumlah publikasinya. 

o Kontribusi Pengetahuan: Tujuan penelitian adalah menambah pengetahuan 

baru. Self-plagiarisme tidak menambahkan hal baru. 

Pencegahan Self-Plagiarisme 

Mencegah self-plagiarisme membutuhkan kesadaran dan praktik yang hati-hati: 

1. Selalu Beri Atribusi pada Karya Anda Sendiri: Jika Anda menggunakan kembali 

bagian dari teks, data, atau ide dari publikasi Anda sebelumnya, perlakukan seolah-olah 

itu adalah karya orang lain. Kutip diri sendiri.  

o Contoh: "Konsep ini telah dijelaskan secara lebih rinci dalam penelitian 

sebelumnya oleh penulis (Nama Penulis, Tahun)." 

2. Jangan Publikasikan Ulang Karya yang Sama: Kecuali Anda mendapatkan izin 

eksplisit dari penerbit asli dan penerbit baru, serta menyatakan dengan jelas bahwa ini 

adalah publikasi ulang atau versi revisi. Ini sering disebut publikasi duplikat dan 

biasanya tidak diizinkan. 

3. Jadikan Kontribusi Baru: Setiap publikasi baru harus menawarkan kontribusi 

substansial yang baru dan orisinal. Jika Anda membangun di atas penelitian Anda 

sebelumnya, fokuslah pada bagaimana penelitian baru ini memperluas, mengklarifikasi, 

atau menguji aspek lain dari pekerjaan Anda yang lalu. 

4. Dapatkan Izin untuk Menggunakan Data atau Gambar yang Sama: Jika Anda 

menggunakan data set atau gambar yang sama dari publikasi sebelumnya, terutama jika 

hak cipta telah dialihkan ke penerbit, Anda mungkin perlu mendapatkan izin dari penerbit 

asli. 
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5. Perhatikan Batasan Persentase Kemiripan: Beberapa jurnal memiliki kebijakan ketat 

tentang persentase kemiripan yang diizinkan (termasuk dengan karya sendiri). Anda 

mungkin perlu merevisi penulisan ulang Anda jika skor kemiripan terlalu tinggi. 

6. Fokus pada Tujuan Baru: Ketika menulis artikel baru, pastikan memiliki tujuan 

penelitian yang berbeda atau analisis baru yang belum pernah disajikan sebelumnya. 

Penting: Perbedaan utama antara plagiarisme dan self-plagiarisme terletak pada kepemilikan 

intelektual. Plagiarisme adalah pencurian ide atau kata-kata orang lain. Self-plagiarisme adalah 

penggunaan kembali ide atau kata-kata Anda sendiri tanpa pengakuan yang tepat, yang 

melanggar harapan orisinalitas publikasi dan kadang hak cipta. 

Dengan mempraktikkan etika penulisan yang baik, selalu memberikan atribusi yang tepat, dan 

memastikan bahwa setiap karya baru memberikan kontribusi orisinal, Anda dapat secara efektif 

mencegah kedua bentuk pelanggaran etika ini dan menjaga integritas akademik Anda. 
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BAB 20 

PRESENTASI DAN PUBLIKASI HASIL PENELITIAN 

 

 

1. Teknik Presentasi Ilmiah yang Efektif 

 

Teknik Presentasi Ilmiah yang Efektif 

Presentasi ilmiah adalah kesempatan penting untuk berbagi temuan penelitian Anda dengan 

audiens, baik itu kolega, akademisi lain, atau bahkan praktisi di bidang manajemen dan bisnis. 

Sebuah presentasi yang efektif tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mampu 

menarik perhatian, mudah dipahami, dan meninggalkan kesan mendalam. 

1. Struktur yang Jelas dan Logis 

Sama seperti laporan penelitian tertulis, presentasi Anda harus memiliki alur yang koheren dan 

mudah diikuti. 

 Pentingnya: Audiens dapat memproses informasi dengan lebih baik jika disajikan secara 

terstruktur. 

 Cara Mencapai: 
o Pendahuluan yang Kuat: Mulai dengan latar belakang masalah dan mengapa 

penelitian Anda penting. Buat hook untuk menarik perhatian. Sampaikan tujuan 

dan pertanyaan penelitian Anda secara eksplisit di awal. 

o Tinjauan Pustaka Singkat (jika perlu): Jangan membaca ulang seluruh tinjauan 

pustaka. Fokus pada konsep kunci dan celah penelitian yang ingin diisi oleh 

studi Anda. 

o Metodologi yang Jelas: Jelaskan bagaimana penelitian Anda dilakukan. Fokus 

pada desain, populasi/sampel, dan metode analisis data secara singkat, cukup 

untuk menunjukkan validitas penelitian Anda. 

o Hasil Penelitian (The Core): Sajikan temuan utama Anda dengan jelas. 

Gunakan visual (grafik, tabel) untuk menunjukkan data, bukan hanya angka-

angka mentah. 

o Pembahasan dan Implikasi: Interpretasikan hasil Anda, kaitkan dengan tinjauan 

pustaka, dan jelaskan apa artinya temuan Anda bagi teori dan praktik. 

o Kesimpulan dan Saran: Rangkum poin-poin utama dan berikan saran untuk 

penelitian selanjutnya atau implikasi praktis. 

o Sesi Tanya Jawab: Beri ruang untuk interaksi. 
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 Contoh Penerapan: 
o Slide Pendahuluan: "Tingkat turnover karyawan di sektor ritel telah mencapai 

25% per tahun di Medan, jauh di atas rata-rata nasional. Apa yang mendorong 

fenomena ini? Penelitian kami bertujuan menganalisis pengaruh kepuasan dan 

lingkungan kerja terhadap turnover ini." 

o Slide Metodologi: "Kami menggunakan survei kuantitatif terhadap 220 karyawan 

ritel di Medan, dianalisis dengan regresi linear berganda untuk menguji hipotesis 

kami." 

 

2. Desain Visual Slide yang Efektif 

Slide adalah alat bantu visual, bukan naskah Anda. 

 Pentingnya: Visual yang baik dapat memperkuat pesan, mempermudah pemahaman data 

kompleks, dan menjaga audiens tetap terlibat. 

 Cara Mencapai: 
o Sederhana dan Bersih: Hindari terlalu banyak teks. Gunakan poin-poin singkat 

(bullet points) daripada paragraf panjang. Aturan "6x6" (maksimal 6 baris per 

slide, 6 kata per baris) bisa menjadi panduan. 

o Gunakan Font yang Mudah Dibaca: Pilih font yang profesional dan mudah 

dibaca (misalnya Arial, Calibri, Helvetica) dengan ukuran yang cukup besar. 

o Kontras Warna yang Baik: Pastikan teks mudah dibaca di latar belakang slide. 

Hindari kombinasi warna yang mengganggu. 

o Visualisasi Data yang Jelas: Gunakan grafik, diagram, atau infografis yang 

relevan dan mudah diinterpretasikan. Beri label yang jelas pada semua sumbu dan 

elemen visual. Jangan hanya menempelkan tabel data mentah. 

o Hindari Dekorasi Berlebihan: Fokus pada konten, bukan animasi atau gambar 

yang tidak relevan. 

o Konsistensi Desain: Pertahankan template dan gaya yang konsisten di seluruh 

slide. 

 Contoh Penerapan: 
o Grafik Batang untuk Hasil: Grafik yang menunjukkan penurunan turnover 

seiring peningkatan kepuasan kerja, dengan label sumbu yang jelas dan legenda 

yang mudah dipahami. 

o Slide Poin-poin: Pengaruh Kepuasan Kerja:  
 Gaji kompetitif 

 Peluang promosi jelas 

 Dukungan atasan 

 Lingkungan rekan kerja positif 
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3. Teknik Penyampaian Verbal dan Non-Verbal 

Bagaimana Anda berbicara dan bergerak di panggung sama pentingnya dengan apa yang Anda 

katakan. 

 Pentingnya: Penyampaian yang percaya diri dan menarik dapat membuat presentasi 

lebih hidup dan pesan lebih mudah diterima. 

 Cara Mencapai: 
o Kontak Mata: Jaga kontak mata dengan audiens Anda untuk membangun 

koneksi dan menunjukkan kepercayaan diri. Jangan hanya menatap layar. 

o Volume dan Nada Suara yang Jelas: Berbicara dengan volume yang cukup 

keras agar semua orang mendengar. Variasikan nada suara untuk menghindari 

monoton. 

o Kecepatan Bicara yang Sesuai: Jangan terlalu cepat atau terlalu lambat. 

Berhenti sejenak untuk menekankan poin penting. 

o Bahasa Tubuh yang Terbuka: Berdiri tegak, gunakan gerakan tangan yang 

alami untuk menekankan poin. Hindari menyilangkan tangan, memasukkan 

tangan ke saku, atau mondar-mandir tanpa tujuan. 

o Antusiasme: Tunjukkan bahwa Anda antusias terhadap penelitian Anda. Ini akan 

menular ke audiens. 

o Hindari Membaca Slide: Slide adalah panduan Anda, bukan naskah. 

Berbicaralah dari pemahaman Anda tentang materi. 

o Latihan, Latihan, Latihan: Latih presentasi Anda berkali-kali untuk menguasai 

alur, transisi, dan timing. 

 Contoh Penerapan: 
o Saat Menjelaskan Hasil: Alih-alih berkata datar, "Regresi menunjukkan p-value 

0.001," katakan, "Hasil kami dengan jelas mengkonfirmasi bahwa kepuasan 

kerja secara signifikan memengaruhi turnover karyawan, dengan nilai p-value 

yang sangat kuat di bawah 0.001." 

o Saat Transisi: Gunakan frase seperti, "Setelah kita memahami mengapa turnover 

ini terjadi, mari kita lihat bagaimana penelitian ini dilakukan..." sambil menunjuk 

ke slide berikutnya. 

4. Manajemen Waktu dan Sesi Tanya Jawab 

Mengelola waktu dan pertanyaan dengan baik menunjukkan profesionalisme. 

 Pentingnya: Menjaga presentasi sesuai jadwal menunjukkan rasa hormat terhadap waktu 

audiens dan penyelenggara. Sesi tanya jawab yang baik menunjukkan Anda menguasai 

materi. 

 Cara Mencapai: 
o Atur Waktu per Slide/Bagian: Alokasikan waktu untuk setiap bagian presentasi 

Anda dan patuhi itu saat berlatih. 

o Gunakan Timer: Letakkan timer di depan Anda (tapi tidak terlalu mencolok) 

saat presentasi. 
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o Antisipasi Pertanyaan: Pikirkan pertanyaan-pertanyaan yang mungkin muncul 

dan siapkan jawabannya. 

o Ulangi Pertanyaan: Jika pertanyaan tidak jelas, ulangi pertanyaan tersebut untuk 

memastikan Anda memahaminya dan audiens juga mendengarnya. 

o Jawab Langsung dan Jelas: Berikan jawaban yang ringkas dan langsung ke inti. 

Jika Anda tidak tahu jawabannya, jujurlah dan tawarkan untuk mencarinya. 

o Batasi Jawaban: Jika ada banyak pertanyaan, batasi setiap jawaban untuk 

memberi kesempatan kepada orang lain. 

 Contoh Penerapan: 
o Pembuka Sesi Tanya Jawab: "Baik, itu tadi hasil penelitian kami. Sekarang, 

saya akan membuka sesi tanya jawab. Silakan jika ada pertanyaan." 

o Menangani Pertanyaan Sulit: "Itu pertanyaan yang sangat bagus. Berdasarkan 

data yang kami miliki, kami belum bisa menarik kesimpulan definitif mengenai 

aspek tersebut, namun ini adalah area menarik untuk penelitian selanjutnya." 

Menggabungkan teknik-teknik ini akan membantu Anda menyampaikan presentasi ilmiah yang 

tidak hanya informatif tetapi juga berkesan dan berdampak. Ingat, presentasi adalah kesempatan 

Anda untuk bersinar dan menunjukkan hasil kerja keras Anda! 

 

2. Menulis Artikel Ilmiah untuk Jurnal Bereputasi 

Menulis Artikel Ilmiah untuk Jurnal Bereputasi 

Menulis dan mempublikasikan artikel ilmiah di jurnal bereputasi adalah puncak dari upaya 

penelitian dan menjadi tolok ukur penting bagi kontribusi seorang akademisi atau peneliti. Proses 

ini menuntut ketelitian, kepatuhan pada standar ilmiah yang tinggi, dan pemahaman mendalam 

tentang lanskap publikasi. 

1. Memilih Jurnal yang Tepat 

Langkah pertama yang krusial adalah mengidentifikasi jurnal yang paling sesuai untuk naskah 

Anda. Pemilihan jurnal yang tepat akan meningkatkan peluang publikasi dan memastikan bahwa 

penelitian Anda menjangkau audiens yang relevan. 

 Pentingnya: Jurnal yang tepat berarti audiens yang relevan, tingkat penerimaan yang 

realistis, dan standar kualitas yang sesuai dengan penelitian Anda. Memilih jurnal yang 

salah bisa berujung pada penolakan cepat atau proses review yang berlarut-larut. 

 Cara Memilih:  
o Relevansi Cakupan (Scope & Aims): Baca "Aim and Scope" atau "About the 

Journal" di situs web jurnal. Apakah topik penelitian Anda cocok dengan fokus 

jurnal tersebut? Misalnya, jika Anda meneliti strategi pemasaran digital UMKM 

di Medan, jurnal bisnis umum atau jurnal pemasaran akan lebih relevan daripada 

jurnal ekonomi makro. 
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o Target Audiens: Siapa pembaca jurnal ini? Apakah mereka akademisi, praktisi, 

atau pembuat kebijakan? Sesuaikan gaya dan kedalaman penulisan Anda. 

o Reputasi dan Indeksasi: Periksa apakah jurnal terindeks di basis data bereputasi 

seperti Scopus, Web of Science, DOAJ (Directory of Open Access Journals), atau 

SINTA (untuk jurnal Indonesia). Jurnal yang terindeks biasanya memiliki proses 

review yang ketat dan jangkauan yang luas. 

o Faktor Dampak (Impact Factor) / Q-rank: Untuk jurnal internasional, Impact 

Factor (IF) atau peringkat Q (Quartile) di Scopus/WoS bisa menjadi indikator 

kualitas dan pengaruh jurnal. Namun, jangan jadikan IF sebagai satu-satunya 

kriteria; relevansi dan kualitas review juga penting. 

o Kecepatan Proses Review: Beberapa jurnal mencantumkan rata-rata waktu 

review dan publikasi. Pertimbangkan ini jika Anda memiliki tenggat waktu. 

o Jenis Artikel yang Dipublikasikan: Apakah jurnal tersebut menerbitkan artikel 

penelitian asli, tinjauan literatur, studi kasus, atau jenis artikel lain yang sesuai 

dengan naskah Anda? 

o Akses Terbuka (Open Access) atau Berlangganan: Pahami model publikasi 

jurnal. Jurnal open access biasanya memerlukan biaya publikasi (Article 

Processing Charge/APC), tetapi artikel Anda akan bebas diakses oleh siapa pun. 

 

2. Memahami Struktur Artikel Jurnal 

Meskipun setiap jurnal memiliki pedoman sendiri, struktur artikel ilmiah umumnya mengikuti 

format IMRaD (Introduction, Methods, Results, and Discussion), seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. 

 Pentingnya: Mengikuti struktur standar memudahkan reviewer dan pembaca untuk 

memahami alur penelitian Anda dan menemukan informasi kunci. 

 Komponen Utama (Revisi dari penjelasan sebelumnya, disesuaikan untuk format 

jurnal):  
o Judul: Harus jelas, ringkas, dan informatif. Sertakan kata kunci utama. 

o Abstrak & Kata Kunci: Ringkasan padat penelitian Anda, diikuti dengan kata 

kunci yang relevan (seperti yang telah dibahas). 

o Pendahuluan: Menarik perhatian pembaca, memberikan latar belakang masalah, 

mengidentifikasi research gap, dan menyatakan tujuan penelitian. 

o Tinjauan Pustaka & Pengembangan Hipotesis (jika ada): Membahas teori-

teori relevan dan penelitian sebelumnya, serta bagaimana penelitian Anda 

berkontribusi. Di sinilah hipotesis (jika ada) dikembangkan dan dibenarkan 

berdasarkan literatur. 

o Metodologi: Jelaskan secara rinci desain penelitian, populasi, sampel, instrumen, 

prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data. Harus cukup detail agar 

penelitian dapat direplikasi. 

o Hasil: Sajikan temuan penelitian secara objektif menggunakan teks, tabel, dan 

gambar yang jelas. Hindari interpretasi atau pembahasan di bagian ini. 
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o Pembahasan: Interpretasikan hasil Anda, kaitkan dengan teori dan penelitian 

sebelumnya, diskusikan implikasi teoretis dan manajerial/praktis, serta akui 

keterbatasan penelitian. 

o Kesimpulan dan Saran: Rangkum poin-poin utama, jawab pertanyaan 

penelitian, dan berikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

o Daftar Pustaka: Semua sumber yang dikutip harus tercantum dan diformat 

sesuai gaya sitasi jurnal (misalnya, APA 7th). 

o Lampiran (jika ada): Kuesioner, transkrip wawancara, atau data tambahan. 

3. Gaya Penulisan Ilmiah 

Gaya penulisan artikel jurnal harus memenuhi standar kejelasan, objektivitas, dan keringkasan 

(seperti yang sudah dibahas secara detail). 

 Pentingnya: Memastikan pesan tersampaikan secara efektif, akurat, dan profesional. 

 Kiat Tambahan:  
o Bahasa Formal dan Tepat: Gunakan terminologi spesifik disiplin ilmu Anda 

dengan benar. Hindari bahasa gaul, singkatan non-standar, atau ekspresi informal. 

o Akurasi: Periksa setiap fakta, angka, dan referensi. Kesalahan dapat merusak 

kredibilitas Anda. 

o Objektivitas: Sajikan temuan tanpa bias personal. Gunakan kalimat pasif jika 

fokusnya pada tindakan daripada pelaku (misalnya, "Data dikumpulkan..." 

daripada "Kami mengumpulkan data..."). Namun, penggunaan kalimat aktif juga 

diperbolehkan untuk kejelasan. 

o Koherensi dan Alur Logis: Pastikan ide-ide mengalir dengan mulus dari satu 

paragraf ke paragraf berikutnya dan dari satu bagian ke bagian lain. Gunakan kata 

dan frasa transisi. 

o Grammar dan Ejaan: Periksa kesalahan tata bahasa dan ejaan dengan cermat. 

Gunakan software pemeriksa tata bahasa jika perlu. 

o Patuh pada Panduan Penulis (Author Guidelines): Ini adalah Alkitab Anda! 

Setiap jurnal memiliki pedoman unik mengenai format, panjang, gaya sitasi, 

struktur, dan bahkan detail teknis seperti resolusi gambar. Kegagalan mematuhi 

pedoman ini adalah alasan umum penolakan pra-review. 

4. Proses Review dan Revisi 

Setelah naskah dikirimkan, ia akan melalui proses peer review, di mana ahli lain di bidang yang 

sama menilai kualitas dan orisinalitasnya. 

 Pentingnya: Proses ini memastikan kualitas ilmiah dan validitas penelitian yang 

dipublikasikan. 

 Tahapan Umum: 
1. Pengiriman Naskah: Penulis menyerahkan naskah melalui sistem online jurnal. 

2. Pra-Review Editor: Editor jurnal akan melakukan penilaian awal untuk 

memastikan naskah sesuai dengan cakupan jurnal dan memenuhi persyaratan 

dasar. Jika tidak, akan langsung ditolak (desk reject). 
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3. Peer Review: Jika lolos pra-review, naskah akan dikirimkan ke 2-3 reviewer 

anonim. Mereka akan menilai metodologi, hasil, pembahasan, kontribusi, 

orisinalitas, dan kualitas penulisan. 

4. Keputusan Editor: Berdasarkan masukan reviewer, editor akan mengambil 

keputusan:  

 Accept (Diterima): Sangat jarang terjadi tanpa revisi. 

 Minor Revisions (Revisi Minor): Naskah diterima dengan revisi kecil. 

 Major Revisions (Revisi Mayor): Naskah memiliki potensi tetapi 

memerlukan revisi substansial. 

 Reject and Resubmit (Ditolak dan Disarankan untuk Diserahkan 

Kembali): Naskah perlu perbaikan besar dan akan dinilai ulang sebagai 

pengajuan baru. 

 Reject (Ditolak): Naskah tidak sesuai untuk jurnal tersebut atau memiliki 

kekurangan fundamental. 

5. Revisi oleh Penulis: Jika diminta revisi, penulis harus menanggapi setiap 

komentar reviewer secara sistematis dalam sebuah surat tanggapan (response 

letter) dan merevisi naskah sesuai saran. 

6. Penerbitan: Setelah revisi disetujui, naskah akan masuk ke tahap produksi dan 

akhirnya dipublikasikan. 

 Kiat untuk Revisi: 
o Jangan Tersinggung: Tanggapi kritik secara profesional dan konstruktif. 

Reviewer bertujuan untuk meningkatkan kualitas artikel Anda. 

o Tanggapi Setiap Komentar: Buat daftar setiap poin yang diangkat oleh reviewer 

dan jelaskan bagaimana Anda menanggapi masing-masing poin tersebut (apakah 

Anda setuju dan merevisi, atau tidak setuju dan memberikan argumen logis). 

o Berikan Perubahan yang Jelas: Dalam naskah yang direvisi, sorot atau tandai 

bagian yang telah diubah agar reviewer mudah melihatnya. 

Contoh Penerapan (Skenario Singkat) 

Misalkan Anda memiliki penelitian tentang "Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

terhadap Kinerja Inovasi pada Perusahaan Startup di Jakarta." 

1. Pemilihan Jurnal: Anda akan mencari jurnal-jurnal yang berfokus pada manajemen, 

inovasi, organisasi, atau kewirausahaan, khususnya yang memiliki cakupan Asia 

Tenggara atau ekonomi berkembang. Anda akan memeriksa apakah jurnal tersebut 

terindeks Scopus Q1/Q2 dan memiliki reputasi baik dalam mempublikasikan studi 

empiris. 

2. Struktur Artikel:  
o Judul: Jelas dan ringkas. 

o Pendahuluan: Menjelaskan mengapa inovasi penting bagi startup, dan 

bagaimana kepemimpinan dapat memengaruhinya, lalu mengidentifikasi gap 

penelitian di konteks Jakarta. 

o Tinjauan Pustaka: Mengembangkan teori kepemimpinan transformasional, teori 

inovasi organisasi, dan mengaitkan keduanya, lalu merumuskan hipotesis. 
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o Metodologi: Menjelaskan desain kuantitatif survei, populasi startup di Jakarta, 

sampel CEO/manajer, instrumen kuesioner, dan analisis SEM (Structural 

Equation Modeling) yang digunakan. 

o Hasil: Menyajikan hasil analisis SEM, seperti nilai path coefficient dan 

signifikansi statistik, tanpa interpretasi. 

o Pembahasan: Menjelaskan hasil tersebut, membandingkannya dengan teori Bass 

(kepemimpinan transformasional) dan temuan studi lain, lalu mendiskusikan 

implikasi bagi praktisi startup di Jakarta (misalnya, program pelatihan 

kepemimpinan) dan implikasi teoretis. 

o Kesimpulan dan Saran: Merangkum bahwa kepemimpinan transformasional 

memang memengaruhi inovasi, dan menyarankan penelitian lanjutan tentang 

peran budaya organisasi atau mediasi lain. 

3. Gaya Penulisan: Menggunakan bahasa formal dan objektif, menghindari first-person 

(kecuali diizinkan), dan mematuhi gaya sitasi APA 7th ed. yang biasa digunakan di 

bidang manajemen. 

4. Review dan Revisi: Setelah pengiriman, Anda mungkin menerima keputusan "Major 

Revisions" dengan komentar seperti "perlu lebih banyak justifikasi teoretis untuk 

pengembangan hipotesis," atau "jelaskan lebih detail bagaimana Anda mengukur kinerja 

inovasi." Anda kemudian akan merevisi naskah Anda, menulis surat tanggapan yang 

sistematis, dan menyerahkan kembali. 

Menulis untuk jurnal bereputasi adalah proses yang menantang namun sangat memuaskan. Ini 

adalah kesempatan untuk memberikan kontribusi nyata pada bidang studi Anda. 

 

3. Proses Submit, Review, dan Revisi Artikel Jurnal 

Proses Submit, Review, dan Revisi Artikel Jurnal 

Setelah artikel penelitian Anda selesai ditulis, proses untuk mempublikasikannya di jurnal ilmiah 

bereputasi melibatkan serangkaian tahapan yang ketat: pengajuan (submit), peninjauan 

(review), dan revisi. Memahami setiap tahapan ini sangat penting untuk meningkatkan peluang 

publikasi Anda. 

1. Proses Submit (Pengajuan Artikel) 

Proses submit adalah langkah awal di mana Anda secara resmi mengajukan naskah Anda ke 

jurnal yang dipilih. Ini bukan hanya sekadar mengirim file, melainkan proses yang membutuhkan 

persiapan dan ketelitian. 

 Pentingnya: Pengajuan yang rapi dan sesuai pedoman akan membuat kesan pertama 

yang baik pada editor dan mempercepat proses. 

 Langkah-langkah Kunci:  
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1. Pilih Jurnal yang Tepat: Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, ini adalah 

langkah krusial. Pastikan cakupan jurnal sesuai, target audiens tepat, dan 

reputasinya Anda inginkan. 

2. Baca "Author Guidelines" (Pedoman Penulis) dengan Seksama: Ini adalah 

dokumen terpenting. Pedoman ini berisi instruksi detail tentang format naskah 

(font, spasi, margin, panjang artikel), gaya sitasi yang digunakan (APA, Harvard, 

dll.), cara penulisan tabel dan gambar, etika publikasi, dan persyaratan khusus 

lainnya. Kegagalan mematuhi pedoman ini adalah penyebab umum penolakan 

cepat (desk reject). 

3. Siapkan File yang Diperlukan:  
 Cover Letter: Surat pengantar kepada editor yang menyatakan tujuan 

pengajuan, memastikan orisinalitas naskah (belum pernah dipublikasikan), 

dan mengonfirmasi bahwa semua penulis telah menyetujui pengajuan. 

Anda juga bisa menyoroti kontribusi utama dari penelitian Anda. 

 Manuscript (Naskah Artikel): File utama artikel Anda, seringkali tanpa 

informasi penulis untuk menjaga anonimitas dalam proses review 

(blind/double-blind review). 

 Figures & Tables (Gambar & Tabel): Terkadang diminta terpisah atau 

terintegrasi dalam naskah utama, sesuai pedoman jurnal. Pastikan resolusi 

tinggi dan label yang jelas. 

 Supplemental Materials (Materi Tambahan): Data mentah, script 

analisis, atau kuesioner lengkap, jika relevan dan diminta. 

 Conflict of Interest Form: Formulir yang menyatakan ada atau tidaknya 

konflik kepentingan. 

 Authorship Form: Formulir yang mengonfirmasi kontribusi setiap 

penulis. 

4. Gunakan Sistem Pengajuan Online Jurnal: Hampir semua jurnal bereputasi 

menggunakan sistem pengajuan online (misalnya OJS - Open Journal Systems, 

ScholarOne Manuscripts, Editorial Manager). Anda akan diminta membuat akun, 

mengisi detail meta data (judul, abstrak, kata kunci, nama penulis dan afiliasi), 

dan mengunggah file Anda. 

5. Periksa Ulang Sebelum Submit: Ini adalah kesempatan terakhir Anda untuk 

memastikan semuanya benar. Kesalahan kecil pun bisa memperlambat atau 

menunda proses. 

2. Proses Review (Peninjauan Sejawat / Peer Review) 

Setelah Anda submit, naskah Anda akan melewati proses review yang menjadi inti dari sistem 

publikasi ilmiah. 

 Pentingnya: Peer review adalah landasan integritas ilmiah. Ini memastikan kualitas, 

validitas, orisinalitas, dan relevansi artikel yang dipublikasikan. 

 Tahapan Kunci: 

1. Initial Screening / Desk Reject (Penyaringan Awal / Penolakan Meja Editor): 
Editor jurnal akan melakukan pemeriksaan awal. Mereka akan menilai apakah 

naskah:  
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 Sesuai dengan cakupan (scope) jurnal. 

 Memenuhi standar kualitas minimum (misalnya, bahasa yang baik, 

struktur yang benar). 

 Tidak memiliki masalah etika yang jelas (misalnya plagiarisme). 

 Jika tidak lolos, naskah akan langsung ditolak pada tahap ini (desk reject) 

tanpa dikirim ke reviewer. Ini bisa memakan waktu beberapa hari hingga 

beberapa minggu. 

2. Assignment to Reviewers (Penugasan ke Reviewer): Jika lolos penyaringan awal, 

editor akan mencari reviewer (peninjau sejawat) yang merupakan ahli di bidang 

penelitian Anda. Biasanya, 2-3 reviewer akan ditugaskan. 

3. Peer Review (Proses Peninjauan): Reviewer akan membaca dan mengevaluasi 

naskah Anda secara kritis. Mereka akan menilai:  

 Orisinalitas: Apakah ada kontribusi baru terhadap pengetahuan? 

 Relevansi: Apakah penting bagi audiens jurnal? 

 Kualitas Metodologi: Apakah desain penelitian, pengumpulan data, dan 

analisisnya kuat dan valid? 

 Hasil: Apakah disajikan dengan jelas dan didukung data? 

 Pembahasan: Apakah interpretasi hasil logis dan implikasinya jelas? 

 Gaya Penulisan: Apakah jelas, ringkas, dan memenuhi standar 

akademik? 

 Etika: Apakah ada masalah etika yang teridentifikasi? 

 Proses ini biasanya bersifat blind (penulis tidak tahu reviewer) atau 

double-blind (reviewer tidak tahu penulis, dan penulis tidak tahu reviewer) 

untuk menjaga objektivitas. 

4. Reviewer Comments & Recommendations (Komentar & Rekomendasi 

Reviewer): Setelah selesai menilai, reviewer akan mengirimkan laporan mereka 

ke editor dengan komentar detail dan rekomendasi keputusan (Accept, Minor 

Revision, Major Revision, Reject). 

5. Editor's Decision (Keputusan Editor): Berdasarkan laporan reviewer, editor 

akan membuat keputusan akhir untuk naskah Anda. Anda akan menerima email 

dengan keputusan dan komentar dari reviewer. 

 Contoh Keputusan Editor: 
o Accept (Diterima): Sangat jarang terjadi tanpa revisi. Ini berarti naskah siap 

untuk dipublikasikan. 

o Minor Revisions (Revisi Minor): Artikel diterima dengan syarat Anda 

melakukan perubahan kecil (misalnya, perbaikan tata bahasa, klarifikasi argumen, 

penambahan referensi). Anda biasanya diberi waktu singkat (misalnya 1-2 

minggu) untuk revisi. 

o Major Revisions (Revisi Mayor): Artikel memiliki potensi kuat tetapi 

memerlukan perubahan substansial (misalnya, perbaikan metodologi, analisis data 

tambahan, pengembangan pembahasan, penulisan ulang bagian tertentu). Anda 

biasanya diberi waktu lebih lama (misalnya 1-2 bulan). Naskah yang direvisi 

mungkin akan dikirim kembali ke reviewer asli. 

o Reject and Resubmit (Ditolak dan Disarankan untuk Diserahkan Kembali): 
Naskah perlu perbaikan yang sangat signifikan. Jika Anda merevisi, itu akan 

dianggap sebagai pengajuan baru dan akan melalui proses review dari awal. 
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o Reject (Ditolak): Naskah tidak sesuai dengan standar jurnal atau memiliki 

kekurangan fundamental yang tidak dapat diperbaiki dalam kerangka waktu yang 

wajar. 

3. Proses Revisi 

Proses revisi adalah kesempatan Anda untuk meningkatkan kualitas artikel Anda berdasarkan 

masukan berharga dari reviewer dan editor. Ini adalah bagian integral dan kritis dari jalur menuju 

publikasi. 

 Pentingnya: Tanggapan yang cermat dan revisi yang teliti dapat mengubah penolakan 

menjadi penerimaan. Ini menunjukkan profesionalisme dan kemampuan Anda untuk 

belajar dari umpan balik. 

 Langkah-langkah Kunci: 
1. Baca dan Pahami Komentar dengan Seksama: Jangan langsung defensif. Baca 

setiap komentar secara objektif. Pahami inti dari setiap saran atau kritik. 

2. Buat Daftar Tanggapan (Response Letter/Rebuttal Letter): Ini adalah 

dokumen terpisah yang sangat penting. Dalam surat ini, Anda harus:  

 Sampaikan terima kasih kepada editor dan reviewer atas waktu dan 

masukan mereka. 

 Sebutkan setiap komentar yang diberikan (salin-tempel dari email 

keputusan). 

 Di bawah setiap komentar, jelaskan secara rinci bagaimana Anda 

menanggapi komentar tersebut. Jika Anda melakukan perubahan, sebutkan 

di halaman/baris berapa perubahan itu dilakukan di naskah yang direvisi. 

 Jika Anda memutuskan untuk tidak mengikuti saran tertentu (yang jarang 

disarankan), berikan alasan yang logis dan didukung oleh argumen ilmiah. 

 Sikap harus selalu hormat dan profesional. 

3. Revisi Naskah Anda: Lakukan perubahan yang diperlukan pada naskah artikel 

Anda.  

 Gunakan Fitur "Track Changes" (di Word) atau Highlight: Ini sangat 

direkomendasikan agar editor dan reviewer dapat dengan mudah melihat 

semua perubahan yang Anda buat. 

 Jangan Hanya Menjawab Komentar Reviewer: Perbaiki juga bagian 

lain yang mungkin terpengaruh oleh revisi atau yang Anda rasa bisa 

ditingkatkan. 

4. Periksa Kembali Konsistensi: Pastikan bahwa perubahan yang Anda buat 

konsisten di seluruh naskah dan tidak menimbulkan masalah baru. 

5. Pengajuan Kembali (Re-submission): Setelah revisi selesai, submit kembali 

naskah Anda melalui sistem online jurnal, biasanya dengan menyertakan surat 

tanggapan dan naskah yang direvisi (seringkali dalam dua versi: satu dengan track 

changes terlihat, dan satu versi bersih). 
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 Contoh Tanggapan dalam Surat (dari kasus turnover): 

Komentar Reviewer #1, Poin 3: "Metodologi pengambilan sampel kurang dijelaskan 

secara rinci. Mohon jelaskan bagaimana Anda memastikan representasi populasi 

karyawan ritel di Medan." 

Tanggapan Penulis: "Terima kasih atas masukan berharga ini. Kami telah 

menambahkan detail lebih lanjut mengenai metodologi pengambilan sampel pada 

Bagian 3.2 (halaman 8, paragraf 2). Kami mengklarifikasi bahwa kami menggunakan 

teknik simple random sampling dari daftar karyawan yang disediakan oleh manajemen 

tiga toko ritel besar, memastikan setiap karyawan memiliki peluang yang sama untuk 

terpilih. Proses ini diyakini cukup representatif untuk populasi yang dituju. Kami juga 

menyertakan jumlah total karyawan dari ketiga toko tersebut sebagai populasi acuan." 

Proses submit, review, dan revisi adalah siklus yang menuntut kesabaran, ketelitian, dan 

kemampuan untuk menerima kritik. Namun, setiap revisi adalah kesempatan untuk mengasah 

argumen dan metodologi Anda, yang pada akhirnya akan menghasilkan artikel yang lebih kuat 

dan berkualitas. 

 

4. Memilih Jurnal Target, Strategi Publikasi di Jurnal Internasional 

Mempublikasikan penelitian di jurnal internasional bereputasi adalah pencapaian signifikan bagi 

setiap peneliti, menunjukkan kontribusi Anda pada wacana keilmuan global. Namun, prosesnya 

bisa menantang dan kompetitif. Ini dimulai dengan strategi yang cermat dalam memilih jurnal 

dan memahami taktik publikasi. 

1. Memilih Jurnal Target yang Tepat 

Memilih jurnal yang tepat adalah langkah paling krusial dan strategis dalam proses publikasi. 

Pilihan yang salah bisa berujung pada penolakan cepat atau proses review yang panjang tanpa 

hasil. 

 Pentingnya: Jurnal yang sesuai berarti audiens yang relevan akan membaca penelitian 

Anda, proses review akan lebih efisien karena reviewer adalah pakar di bidang Anda, dan 

peluang penerimaan akan lebih tinggi. 

 Strategi Memilih Jurnal: 

1. Relevansi Cakupan (Scope and Aims): 
 Cek: Kunjungi situs web jurnal dan baca bagian "Aim and Scope" atau 

"About the Journal". Pastikan topik, metodologi, dan kontribusi penelitian 

Anda selaras dengan fokus jurnal. Apakah jurnal tersebut 

mempublikasikan studi empiris, tinjauan literatur, atau studi kasus? 

 Contoh: Jika penelitian Anda tentang "Strategi Pemasaran Digital 

UMKM di Medan," Anda harus mencari jurnal yang fokus pada 

pemasaran, bisnis digital, atau manajemen UMKM. Jurnal seperti Journal 
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of Business Research atau Small Business Economics mungkin relevan, 

sementara jurnal yang lebih spesifik seperti Journal of Marketing 

Communications juga patut dipertimbangkan. 

2. Kualitas dan Reputasi Jurnal: 
 Cek: Periksa apakah jurnal terindeks di basis data internasional bereputasi 

seperti Scopus (peringkat Q1, Q2, Q3, Q4) atau Web of Science (SSCI, 

SCIE, AHCI). Indeksasi ini adalah indikator utama kualitas dan 

jangkauan internasional. 

 Cek: Pertimbangkan Faktor Dampak (Impact Factor) atau CiteScore 

(metrik sitasi yang menunjukkan rata-rata sitasi per artikel). Semakin 

tinggi angkanya, semakin besar pengaruh jurnal. Namun, jangan hanya 

terpaku pada metrik ini; relevansi dan kualitas review tetap penting. 

 Cek: Siapa editor dan anggota dewan editorialnya? Apakah mereka adalah 

peneliti terkemuka di bidang Anda? 

 Contoh: Untuk bidang manajemen, Anda bisa membidik jurnal seperti 

Journal of Management Studies (Q1 Scopus), Academy of Management 

Journal (Q1 Scopus), atau Journal of Business Ethics (jika ada aspek 

etika). 

3. Target Audiens: 
 Cek: Siapa pembaca utama jurnal ini? Apakah mereka akademisi, praktisi 

bisnis, atau pembuat kebijakan? Sesuaikan gaya dan kedalaman penulisan 

Anda agar relevan dengan audiens tersebut. Jurnal yang menargetkan 

praktisi mungkin lebih menghargai implikasi manajerial yang kuat, 

sementara jurnal akademis lebih fokus pada kontribusi teoretis. 

 Contoh: Jika penelitian Anda memiliki implikasi kebijakan yang kuat, 

Anda mungkin mempertimbangkan jurnal yang fokus pada kebijakan 

bisnis atau administrasi publik. 

4. Jenis Artikel yang Dipublikasikan: 
 Cek: Perhatikan jenis-jenis artikel yang biasa dipublikasikan jurnal 

tersebut. Apakah naskah Anda berupa artikel penelitian asli, tinjauan 

sistematis, studi kasus, atau editorial? Pastikan jurnal tersebut menerima 

jenis naskah yang Anda miliki. 

5. Akses Terbuka (Open Access) dan Biaya Publikasi (APC): 
 Cek: Pahami model publikasi jurnal. Jurnal open access memungkinkan 

akses bebas ke artikel, tetapi seringkali membebankan Biaya Pemrosesan 

Artikel (Article Processing Charge/APC) yang bisa sangat mahal. 

Pertimbangkan ketersediaan dana publikasi. 

 Contoh: Jika Anda punya anggaran, jurnal open access seperti 

Sustainability atau MDPI journals mungkin menawarkan proses review 

yang lebih cepat (meskipun kualitas tetap bervariasi). Jika tidak, cari 

jurnal berlangganan yang tidak membebankan APC. 
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6. Kecepatan Proses Review dan Publikasi: 
 Cek: Beberapa jurnal mencantumkan rata-rata waktu antara pengajuan, 

keputusan review, dan publikasi. Ini bisa menjadi faktor jika Anda 

memiliki tenggat waktu tertentu. 

 Cek: Hindari jurnal predator (jurnal yang hanya mengejar keuntungan 

dengan mengorbankan kualitas review). Mereka sering menjanjikan proses 

yang sangat cepat tanpa proses peer review yang kredibel. 

2. Strategi Publikasi di Jurnal Internasional 

Setelah Anda memilih jurnal target, ada beberapa strategi yang bisa Anda terapkan untuk 

meningkatkan peluang keberhasilan publikasi. 

 Pentingnya: Publikasi di jurnal internasional sangat kompetitif. Strategi yang matang 

membantu Anda menavigasi prosesnya secara efektif. 

 Strategi Utama: 

1. Pahami dan Ikuti "Author Guidelines" Secara Ketat: 
 Ini adalah hal paling mendasar. Setiap jurnal memiliki pedoman unik 

untuk format, struktur, gaya sitasi, panjang artikel, dan persyaratan etika. 

Kegagalan mematuhi ini adalah alasan desk reject (penolakan oleh editor 

sebelum dikirim ke reviewer) yang paling umum. 

 Contoh: Jika jurnal meminta APA 7th ed., pastikan semua sitasi dalam 

teks dan daftar pustaka Anda sesuai persis. Jika batas kata adalah 8.000 

kata, pangkas naskah Anda. 

2. Fokus pada Kontribusi dan Novelty (Kebaruan): 
 Jurnal internasional bereputasi mencari penelitian yang menawarkan 

kontribusi signifikan dan orisinal terhadap literatur. Apa yang baru dari 

penelitian Anda? Bagaimana ia mengisi gap? 

 Contoh: Daripada hanya mengulang studi yang sudah ada di konteks 

Medan, soroti bagaimana temuan Anda berbeda atau mengkonfirmasi teori 

di lingkungan yang unik, atau bagaimana metodologi Anda memberikan 

wawasan baru. "Penelitian kami memberikan bukti empiris pertama 

tentang dampak AI terhadap pengambilan keputusan strategis UMKM di 

pasar negara berkembang, khususnya Indonesia." 

3. Tulis Abstrak dan Pendahuluan yang Kuat: 
 Abstrak adalah "etalase" penelitian Anda. Pendahuluan adalah "pintu 

gerbang." Editor dan reviewer sering memutuskan relevansi dan potensi 

naskah hanya dari dua bagian ini. 

 Contoh: Pastikan abstrak Anda mencakup latar belakang masalah, tujuan, 

metodologi singkat, hasil utama, dan implikasi/saran. Pendahuluan harus 

menjelaskan research gap dengan meyakinkan dan mengapa penelitian 

Anda relevan secara global. 

4. Pastikan Metodologi yang Rigor (Ketelitian Ilmiah): 
 Ini adalah bagian yang paling banyak dicermati reviewer. Jelaskan desain 

penelitian, populasi, sampel, instrumen, pengumpulan data, dan analisis 
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data dengan sangat rinci dan justifikasi yang kuat. Validitas dan 

reliabilitas harus jelas. 

 Contoh: "Pengambilan sampel dilakukan secara stratified random 

sampling pada 300 UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM 

Kota Medan, untuk memastikan representasi sektor yang beragam." 

5. Diskusikan Implikasi Teoretis dan Manajerial/Praktis: 
 Jurnal bereputasi tidak hanya tertarik pada "apa" hasilnya, tetapi juga 

"mengapa" dan "apa artinya." Jelaskan bagaimana penelitian Anda 

berkontribusi pada teori yang ada dan bagaimana hasilnya dapat 

digunakan oleh praktisi atau pembuat kebijakan. 

 Contoh: "Hasil ini tidak hanya mengkonfirmasi teori X dalam konteks 

Asia Tenggara, tetapi juga memberikan pedoman konkret bagi para 

pemimpin perusahaan di Medan untuk mengelola perubahan organisasi 

secara lebih efektif." 

6. Perhatikan Kualitas Bahasa dan Tata Bahasa (English): 
 Untuk jurnal internasional, bahasa Inggris yang baik dan benar adalah 

mutlak. Kesalahan tata bahasa atau penulisan yang buruk bisa 

menyebabkan penolakan, bahkan jika penelitiannya bagus. 

 Strategi: Jika bahasa Inggris bukan bahasa ibu Anda, pertimbangkan 

untuk menggunakan jasa proofreading profesional atau meminta native 

speaker untuk meninjau naskah Anda. 

7. Sabar dan Persiapkan Diri untuk Revisi: 
 Proses review bisa memakan waktu berbulan-bulan, dan revisi hampir 

selalu diperlukan. Anggap komentar reviewer sebagai masukan berharga 

untuk meningkatkan kualitas artikel Anda, bukan sebagai serangan 

pribadi. 

 Strategi: Ketika Anda menerima komentar revisi, buat daftar poin-

poinnya dan tanggapi setiap komentar secara sistematis dalam surat 

tanggapan (response letter). Jelaskan setiap perubahan yang Anda lakukan 

(misalnya, "Pada halaman X, paragraf Y, kami telah menambahkan 

penjelasan tentang..."). 

8. Jaringan dan Kolaborasi: 
 Berpartisipasi dalam konferensi internasional adalah cara bagus untuk 

mendapatkan feedback awal tentang ide Anda dan membangun jaringan 

dengan peneliti lain yang bisa menjadi co-author atau reviewer di masa 

depan. 

 Contoh: Mempresentasikan hasil awal penelitian Anda di konferensi 

seperti Academy of Management Annual Meeting atau European 

Conference on Information Systems dapat memberikan wawasan berharga 

sebelum submission jurnal. 

Mempublikasikan di jurnal internasional adalah maraton, bukan sprint. Dengan perencanaan 

yang matang, ketekunan, dan komitmen terhadap kualitas, Anda dapat mencapai tujuan publikasi 

Anda dan memberikan kontribusi yang berarti pada bidang ilmu Anda. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN : 

 

A. Contoh Proposal Penelitian 

Proposal penelitian adalah cetak biru atau peta jalan untuk studi Anda. Ini adalah dokumen yang 

meyakinkan pembaca (komite etik, pemberi dana, pembimbing) bahwa penelitian Anda layak, 

terencana dengan baik, dan akan memberikan kontribusi berarti. 

Secara umum, proposal penelitian mencakup bagian-bagian standar (Pendahuluan, Tinjauan 

Pustaka, Metodologi, Jadwal, Anggaran, dll.), tetapi penekanannya akan bervariasi tergantung 

pada pendekatan penelitian yang dipilih. 

1. Contoh Proposal Penelitian Kuantitatif 

Pendekatan Kuantitatif berfokus pada pengujian teori atau hipotesis dengan mengukur dan 

menganalisis data numerik. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi hubungan, menguji sebab-

akibat, atau menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih besar. 

Judul Proposal: Pengaruh Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Turnover 

Karyawan pada Industri Ritel di Medan 

Abstrak 

(Isi abstrak sama seperti contoh sebelumnya, merangkum masalah, tujuan, metodologi 

kuantitatif, hasil yang diharapkan, dan implikasi.) 

1. Pendahuluan 

 Latar Belakang Masalah: Tingginya tingkat turnover karyawan di sektor ritel di Medan 

(25% per tahun) menimbulkan tantangan operasional dan finansial signifikan. Meskipun 

studi sebelumnya mengaitkan kepuasan dan lingkungan kerja dengan turnover, interaksi 

spesifik di konteks ritel Medan belum teruji secara empiris. 

 Rumusan Masalah: Bagaimana pengaruh kepuasan kerja dan lingkungan kerja terhadap 

tingkat turnover karyawan pada industri ritel di Medan? 

 Tujuan Penelitian: Menganalisis pengaruh parsial dan simultan kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja terhadap turnover karyawan di industri ritel di Medan. 

 Manfaat Penelitian: Secara teoritis, memperkaya model turnover karyawan. Secara 

praktis, memberikan masukan strategis bagi manajemen ritel di Medan untuk 

meningkatkan retensi karyawan. 
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2. Tinjauan Pustaka 

 Kepuasan Kerja: Definisi (Robbins & Judge, 2018), dimensi (gaji, promosi, atasan, 

rekan kerja, pekerjaan itu sendiri), dan hubungan teoritis dengan turnover (Mobley, 

1977). 

 Lingkungan Kerja: Definisi (Dessler, 2020), dimensi (fisik, sosial, psikologis), dan 

implikasinya pada retensi karyawan. 

 Turnover Karyawan: Definisi (Mathis & Jackson, 2017), jenis (voluntary, involuntary), 

dan konsekuensinya. 

 Penelitian Terdahulu: Uraian ringkas studi relevan yang mendukung hubungan antar 

variabel. 

 Kerangka Konseptual: Diagram yang menunjukkan hubungan kausalitas antara 

kepuasan kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan turnover karyawan (Y). 

 Hipotesis Penelitian:  
o H1: Kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 

karyawan. 

o H2: Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover 

karyawan. 

o H3: Kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap turnover karyawan. 

3. Metodologi Penelitian 

 Desain Penelitian: Kuantitatif dengan pendekatan kausal-komparatif (survei). 

 Populasi dan Sampel:  
o Populasi: Seluruh karyawan full-time pada toko ritel besar (A, B, C) di Medan 

(Estimasi N = 500 karyawan). 

o Sampel: 220 karyawan, dihitung menggunakan rumus Slovin (tingkat kesalahan 

5%). Teknik pengambilan sampel: simple random sampling. 

 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional:  
o Kepuasan Kerja (X1): Perasaan positif karyawan terhadap pekerjaannya. Diukur 

menggunakan 10 item kuesioner skala Likert (1=Sangat Tidak Puas, 5=Sangat 

Puas) yang diadopsi dari Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ) yang 

dimodifikasi. 

o Lingkungan Kerja (X2): Persepsi karyawan terhadap kondisi fisik dan 

psikologis di tempat kerja. Diukur menggunakan 10 item kuesioner skala Likert 

(1=Sangat Tidak Setuju, 5=Sangat Setuju) yang diadopsi dari Work Environment 

Scale (WES). 

o Turnover Karyawan (Y): Intensi karyawan untuk meninggalkan pekerjaan. 

Diukur menggunakan 5 item kuesioner skala Likert (1=Sangat Rendah, 5=Sangat 

Tinggi). Data turnover aktual akan divalidasi dari data sekunder HRD dalam 12 

bulan terakhir. 

 Instrumen Penelitian: Kuesioner daring (Google Forms). Akan dilakukan uji validitas 

(korelasi Product Moment) dan reliabilitas (Cronbach's Alpha) pada sampel pilot. 

 Teknik Pengumpulan Data: Penyebaran kuesioner daring secara sukarela dan anonim. 

Data sekunder dari departemen HRD perusahaan (dengan izin). 
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 Teknik Analisis Data:  
o Statistik Deskriptif (mean, standar deviasi, frekuensi). 

o Uji Asumsi Klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas). 

o Analisis Regresi Linear Berganda untuk menguji hipotesis. 

o Aplikasi statistik: SPSS versi 26.0. 

4. Jadwal Penelitian 

(Misalnya, 6 bulan) 

 Bulan 1: Penyusunan Proposal & Perizinan 

 Bulan 2-3: Pengumpulan Data 

 Bulan 4-5: Analisis Data & Penulisan Draf 

 Bulan 6: Revisi & Penyelesaian Laporan 

5. Anggaran Penelitian 

(Rincian biaya untuk survei, software statistik, proofreading, dll.) 

6. Daftar Pustaka 

(Semua referensi yang dikutip dalam proposal, diformat sesuai gaya APA 7th ed.) 

 

2. Contoh Proposal Penelitian Kualitatif 

Pendekatan Kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena, pengalaman, 

atau makna dari sudut pandang partisipan. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi, memahami 

konteks, dan membangun teori, bukan menguji hipotesis. 

Judul Proposal: Eksplorasi Pengalaman Karyawan Milenial dalam Lingkungan Kerja 

Startup di Jakarta 

Abstrak 

(Akan menyoroti sifat eksploratif, tujuan memahami pengalaman, metodologi kualitatif, 

partisipan, dan potensi temuan berupa tema-tema kunci atau pola.) 

1. Pendahuluan 

 Latar Belakang Masalah: Perusahaan startup di Jakarta semakin banyak 

mempekerjakan generasi milenial, yang dikenal memiliki ekspektasi unik terhadap 

lingkungan kerja. Namun, pemahaman mendalam mengenai pengalaman hidup dan 
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bekerja mereka dalam konteks startup yang dinamis masih terbatas. Ini menimbulkan 

tantangan bagi manajemen startup dalam mempertahankan bakat milenial. 

 Rumusan Masalah: Bagaimana karyawan milenial menginterpretasikan dan mengalami 

lingkungan kerja di perusahaan startup di Jakarta? 

 Tujuan Penelitian: Untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman, tantangan, dan 

persepsi karyawan milenial terhadap budaya, kepemimpinan, dan keseimbangan hidup-

kerja di lingkungan startup Jakarta. 

 Manfaat Penelitian: Secara teoritis, menyumbangkan pemahaman yang kaya tentang 

dinamika kerja generasi milenial dalam konteks startup. Secara praktis, memberikan 

wawasan kualitatif bagi founder dan manajemen startup untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih menarik bagi milenial. 

2. Tinjauan Pustaka 

 Generasi Milenial di Tempat Kerja: Karakteristik umum, nilai-nilai, dan ekspektasi 

yang dilaporkan dalam literatur (misalnya, preferensi fleksibilitas, makna kerja, umpan 

balik). 

 Karakteristik Lingkungan Kerja Startup: Budaya yang cepat berubah, inovasi, 

struktur datar, tekanan kerja, dan kurangnya kepastian. 

 Teori yang Mendukung: Mungkin merujuk pada teori konstruktivisme sosial atau 

fenomenologi sebagai landasan filosofis, serta konsep-konsep seperti employee 

engagement, budaya organisasi, atau keseimbangan hidup-kerja dari perspektif kualitatif. 

 Celah Penelitian: Mayoritas studi tentang milenial masih bersifat kuantitatif atau di 

konteks Barat; ada kebutuhan untuk pemahaman mendalam dari perspektif mereka 

sendiri dalam konteks startup lokal. 

3. Metodologi Penelitian 

 Pendekatan Penelitian: Kualitatif, dengan desain fenomenologi interpretatif. 

 Partisipan Penelitian:  
o Kriteria: Karyawan milenial (lahir antara 1981-1996) yang telah bekerja minimal 

1 tahun di perusahaan startup yang berbasis di Jakarta. 

o Jumlah: Sekitar 10-15 partisipan (sampai mencapai saturasi data). 

o Teknik Pemilihan: Purposive sampling (pemilihan sampel berdasarkan tujuan), 

dilanjutkan dengan snowball sampling. 

 Teknik Pengumpulan Data:  
o Wawancara Mendalam Semi-Terstruktur: Menggunakan panduan wawancara 

yang fleksibel untuk menggali pengalaman partisipan. Setiap wawancara akan 

direkam (dengan izin) dan ditranskripsi. 

o Catatan Lapangan: Mencatat observasi dan refleksi selama proses wawancara. 

 Instrumen Penelitian: Pedoman wawancara. 

 Teknik Analisis Data:  
o Analisis Tematik (Braun & Clarke): Membaca transkrip, mengidentifikasi 

kode, mencari tema-tema, meninjau dan mendefinisikan tema, lalu menuliskan 

laporan. 
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o Verifikasi Data (Triangulasi): Mungkin dengan membandingkan respons dari 

partisipan yang berbeda atau memverifikasi interpretasi dengan beberapa 

partisipan. 

 Kredibilitas dan Trustworthiness: Menjelaskan strategi untuk memastikan kredibilitas 

(misalnya, member checking, thick description, peer debriefing). 

 Pertimbangan Etika: Menjelaskan proses informed consent, kerahasiaan identitas 

partisipan, privasi, dan hak untuk menarik diri. 

4. Jadwal Penelitian 

(Misalnya, 8 bulan) 

 Bulan 1: Penyusunan Proposal & Perizinan Etik 

 Bulan 2-4: Pengumpulan Data (Wawancara) 

 Bulan 5-6: Transkripsi & Analisis Data 

 Bulan 7-8: Penulisan Draf & Penyelesaian Laporan 

5. Anggaran Penelitian 

(Rincian biaya untuk transkripsi, software analisis kualitatif, konsumsi partisipan, dll.) 

6. Daftar Pustaka 

 

3. Contoh Proposal Penelitian Mixed Methods 

Mixed Methods adalah pendekatan yang menggabungkan elemen kuantitatif dan kualitatif dalam 

satu studi. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

masalah penelitian dibandingkan dengan hanya menggunakan satu pendekatan. 

Judul Proposal: Mengurai Faktor Pendorong Keterlibatan Karyawan: Studi Komprehensif di 

Sektor Jasa Keuangan Jakarta 

Abstrak 

(Akan menyoroti penggunaan gabungan kuantitatif dan kualitatif, alasan penggabungan, tahapan 

metodologi, jenis data, dan potensi hasil yang lebih holistik.) 

1. Pendahuluan 

 Latar Belakang Masalah: Keterlibatan karyawan adalah kunci kinerja organisasi di 

sektor jasa keuangan Jakarta, namun tingkatnya bervariasi dan penyebabnya belum 

sepenuhnya dipahami. Studi kuantitatif sering mengidentifikasi korelasi, tetapi kurang 

mendalam dalam menjelaskan "mengapa." Studi kualitatif memberikan kedalaman, tetapi 
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kurang generalisasi. Oleh karena itu, pendekatan mixed methods diperlukan untuk 

pemahaman holistik. 

 Rumusan Masalah:  
1. Bagaimana faktor-faktor kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja 

memengaruhi keterlibatan karyawan di sektor jasa keuangan Jakarta? (Kuantitatif) 

2. Bagaimana karyawan menginterpretasikan dan mengalami faktor-faktor yang 

memengaruhi keterlibatan mereka di sektor jasa keuangan Jakarta? (Kualitatif) 

3. Bagaimana hasil kuantitatif dan kualitatif dapat diintegrasikan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang pendorong keterlibatan karyawan? 

(Mixed Methods) 

 Tujuan Penelitian:  
o Mengidentifikasi dan mengukur pengaruh kepemimpinan, kompensasi, dan 

lingkungan kerja terhadap keterlibatan karyawan (kuantitatif). 

o Mengeksplorasi pengalaman dan persepsi karyawan mengenai faktor-faktor 

pendorong keterlibatan secara mendalam (kualitatif). 

o Mengintegrasikan temuan dari kedua pendekatan untuk menghasilkan wawasan 

yang lebih kaya dan dapat ditindaklanjuti. 

 Manfaat Penelitian: Kontribusi teoretis dalam mengembangkan model keterlibatan 

karyawan yang lebih nuansa. Implikasi praktis berupa strategi SDM yang lebih efektif 

untuk meningkatkan keterlibatan di sektor jasa keuangan. 

2. Tinjauan Pustaka 

 Keterlibatan Karyawan: Definisi, dimensi, dan pentingnya dalam konteks jasa 

keuangan. 

 Faktor-faktor Pendorong Keterlibatan: Kepemimpinan (Transformasional, 

Transaksional), Kompensasi (Gaji, Tunjangan), Lingkungan Kerja (Budaya, Dukungan 

Sosial). 

 Ulasan Penelitian Terdahulu: Kajian studi kuantitatif dan kualitatif yang relevan. 

 Kebutuhan akan Mixed Methods: Argumentasi mengapa gabungan pendekatan 

diperlukan untuk mengatasi keterbatasan masing-masing metode tunggal (misalnya, 

kuantitatif menemukan apa tetapi bukan mengapa, kualitatif menemukan mengapa tetapi 

tidak dapat digeneralisasi). 

 Kerangka Konseptual: Menunjukkan hubungan antar variabel dan indikasi bahwa akan 

ada eksplorasi mendalam secara kualitatif. 

 

3. Metodologi Penelitian 

 Desain Penelitian: Mixed Methods sekuensial eksploratori (QUAL → QUAN). Ini 

berarti fase kualitatif akan dilakukan terlebih dahulu untuk mengeksplorasi isu-isu dan 

menghasilkan hipotesis/item kuesioner, yang kemudian akan diuji secara kuantitatif.  

o Fase 1 (Kualitatif): Eksplorasi Faktor Pendorong Keterlibatan  
 Partisipan: 15-20 karyawan (berbagai level) dari 3 bank/perusahaan 

keuangan di Jakarta (purposive sampling). 
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 Teknik Pengumpulan Data: Wawancara mendalam semi-terstruktur. 

 Teknik Analisis Data: Analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-

tema utama dan dimensi-dimensi yang relevan dari pengalaman karyawan. 

o Fase 2 (Kuantitatif): Uji Pengaruh Faktor-faktor Keterlibatan  
 Populasi: Seluruh karyawan di sektor jasa keuangan Jakarta (Estimasi 

N=1000 karyawan dari berbagai bank/perusahaan). 

 Sampel: 300 karyawan, menggunakan stratified random sampling 

(berdasarkan level jabatan). 

 Variabel dan Definisi Operasional:  
 Keterlibatan Karyawan (Y): Diukur dengan skala Utrech Work 

Engagement Scale (UWES) yang dimodifikasi. 

 Kepemimpinan (X1), Kompensasi (X2), Lingkungan Kerja 

(X3): Item kuesioner akan dikembangkan atau disesuaikan 

berdasarkan temuan dari Fase 1 Kualitatif dan tinjauan pustaka. 

 Instrumen Pengumpulan Data: Kuesioner daring (hasil pengembangan 

Fase 1). 

 Teknik Analisis Data: Statistik deskriptif, uji validitas & reliabilitas, 

analisis regresi linear berganda (menggunakan SPSS atau 

Amos/SmartPLS). 

 Strategi Integrasi Data:  
o Pengembangan Instrumen: Temuan kualitatif (Fase 1) akan digunakan untuk 

menginformasikan dan memvalidasi item-item dalam kuesioner kuantitatif (Fase 

2). 

o Koneksi Tematik: Hasil kuantitatif akan diinterpretasikan dalam konteks 

pemahaman mendalam yang diperoleh dari data kualitatif. Misalnya, jika regresi 

menunjukkan kepemimpinan berpengaruh, data kualitatif akan menjelaskan jenis 

kepemimpinan apa yang paling dirasakan karyawan. 

 Pertimbangan Etika: Persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian akan diperoleh 

sebelum pengumpulan data, termasuk informed consent untuk kedua fase. 

4. Jadwal Penelitian 

(Misalnya, 12 bulan) 

 Bulan 1-2: Penyusunan Proposal & Perizinan Etik 

 Bulan 3-5: Fase Kualitatif (Pengumpulan & Analisis Data) 

 Bulan 6-7: Pengembangan Instrumen Kuantitatif 

 Bulan 8-9: Fase Kuantitatif (Pengumpulan Data) 

 Bulan 10-11: Analisis Data Kuantitatif & Integrasi Temuan 

 Bulan 12: Penulisan & Penyelesaian Laporan 

5. Anggaran Penelitian 

(Akan mencakup biaya untuk kedua fase: transkripsi, software, survei daring, dll.) 
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6. Daftar Pustaka 

Memilih pendekatan penelitian yang tepat adalah langkah fundamental yang akan membentuk 

seluruh proposal dan pelaksanaan studi Anda. Setiap pendekatan memiliki kekuatan dan 

kelemahan, dan keputusan harus didasarkan pada pertanyaan penelitian yang ingin Anda jawab. 
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B. Contoh Kuesioner dan Panduan Wawancara 

 

Contoh Kuesioner 

Kuesioner adalah instrumen pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian pertanyaan tertulis 

yang diajukan kepada responden untuk mengumpulkan informasi kuantitatif atau semi-

kuantitatif. Kuesioner sangat efektif untuk mengumpulkan data dari sampel besar dan mengukur 

variabel secara terstruktur. 

Contoh Kuesioner: Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja Karyawan Ritel 

Judul Penelitian: Pengaruh Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Turnover 

Karyawan pada Industri Ritel di Medan 

Pengantar: 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden, 

Perkenalkan, saya [Nama Peneliti/Mahasiswa], dari [Institusi/Universitas]. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian untuk tesis/skripsi dengan judul "Pengaruh Kepuasan Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Turnover Karyawan pada Industri Ritel di Medan." 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

karyawan untuk bertahan atau meninggalkan pekerjaannya. Partisipasi Anda sangat berharga 

bagi penelitian ini. 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini dengan 

jujur dan sesuai dengan pengalaman Anda. Informasi yang Anda berikan akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian ini. Tidak ada informasi pribadi 

yang akan diungkapkan. 

Terima kasih atas waktu dan partisipasinya. 

Hormat saya, 

[Nama Peneliti] 

[Kontak Email/No. HP (Opsional)] 
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Bagian I: Data Demografi Responden 

(Isi bagian ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan analisis, pastikan tidak terlalu banyak atau 

terlalu sensitif sehingga responden enggan mengisi) 

1. Usia:  

o ( ) < 20 tahun 

o ( ) 20 - 25 tahun 

o ( ) 26 - 30 tahun 

o ( ) 31 - 35 tahun 

o ( ) > 35 tahun 

2. Jenis Kelamin:  

o ( ) Laki-laki 

o ( ) Perempuan 

3. Tingkat Pendidikan Terakhir:  

o ( ) SMA/SMK Sederajat 

o ( ) Diploma (D1-D3) 

o ( ) Sarjana (S1) 

o ( ) Magister (S2) 

o ( ) Lainnya, sebutkan: ..................... 

4. Masa Kerja di Perusahaan Ini:  

o ( ) < 1 tahun 

o ( ) 1 - 3 tahun 

o ( ) 4 - 6 tahun 

o ( ) > 6 tahun 

5. Posisi/Jabatan:  

o ( ) Staf/Karyawan Pelaksana 

o ( ) Supervisor/Koordinator 

o ( ) Manajer 

Bagian II: Pernyataan Penelitian 

Petunjuk: Berikan tanda centang (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan kondisi atau 

perasaan Anda. 

Skala Likert: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) / Sangat Tidak Puas (STP) 

2 = Tidak Setuju (TS) / Tidak Puas (TP) 

3 = Cukup Setuju (CS) / Cukup Puas (CP) 
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4 = Setuju (S) / Puas (P) 

5 = Sangat Setuju (SS) / Sangat Puas (SP) 

Variabel 1: Kepuasan Kerja 

| No. | Pernyataan | STS (1) | TS (2) | CS (3) | S (4) | SS (5) | 

| :-- | :---------------------------------------------------------------------- | :------ | :----- | :----- | :---- | :----- 

| 

| 1. | Saya merasa puas dengan gaji yang saya terima saat ini. | | | | | | 

| 2. | Peluang promosi di perusahaan ini cukup jelas dan adil. | | | | | | 

| 3. | Saya senang bekerja sama dengan rekan-rekan kerja saya. | | | | | | 

| 4. | Atasan saya memberikan dukungan dan bimbingan yang memadai. | | | | | | 

| 5. | Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan saat ini sesuai dengan minat saya. | | | | | | 

| 6. | Perusahaan memberikan pelatihan yang relevan untuk pengembangan karir saya. | | | | | | 

| 7. | Beban kerja yang saya miliki seimbang dengan waktu kerja yang tersedia. | | | | | | 

| 8. | Saya merasa dihargai atas kontribusi saya di perusahaan ini. | | | | | | 

| 9. | Kebijakan perusahaan terkait karyawan cukup transparan. | | | | | | 

| 10. | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan pekerjaan saya. | | | | | | 

Variabel 2: Lingkungan Kerja 

| No. | Pernyataan | STS (1) | TS (2) | CS (3) | S (4) | SS (5) | 

| :-- | :---------------------------------------------------------------------- | :------ | :----- | :----- | :---- | :----- 

| 

| 1. | Fasilitas fisik di tempat kerja (pencahayaan, suhu, kebersihan) sangat nyaman. | | | | | | 

| 2. | Saya merasa aman dan nyaman saat bekerja di lingkungan ini. | | | | | | 

| 3. | Ada komunikasi yang baik antara karyawan dan manajemen. | | | | | | 

| 4. | Dukungan dari rekan kerja sangat membantu saya dalam menyelesaikan tugas. | | | | | | 
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| 5. | Saya merasa budaya kerja di perusahaan ini mendukung kolaborasi. | | | | | | 

| 6. | Perusahaan menyediakan peralatan kerja yang memadai dan berfungsi baik. | | | | | | 

| 7. | Manajemen responsif terhadap keluhan atau masukan dari karyawan. | | | | | | 

| 8. | Lingkungan kerja mendorong saya untuk terus belajar dan berkembang. | | | | | | 

| 9. | Saya merasa ada keadilan dalam perlakuan terhadap semua karyawan. | | | | | | 

| 10. | Secara keseluruhan, saya merasa lingkungan kerja ini sangat positif. | | | | | | 

Variabel 3: Intensi Turnover (Ini mengukur niat, bukan turnover aktual. Turnover aktual akan 

dari data HRD) 

| No. | Pernyataan | STS (1) | TS (2) | CS (3) | S (4) | SS (5) | 

| :-- | :---------------------------------------------------------------------- | :------ | :----- | :----- | :---- | :----- 

| 

| 1. | Saya sering memikirkan untuk mencari pekerjaan di perusahaan lain. | | | | | | 

| 2. | Saya secara aktif mencari lowongan pekerjaan lain saat ini. | | | | | | 

| 3. | Jika ada kesempatan yang lebih baik, saya akan meninggalkan perusahaan ini. | | | | | | 

| 4. | Saya merasa tidak ada masa depan yang jelas untuk karir saya di sini. | | | | | | 

| 5. | Saya berencana untuk tetap bekerja di perusahaan ini dalam jangka panjang. (Pernyataan 

negatif/reverse) | | | | | | 

 

Contoh Panduan Wawancara 

Panduan Wawancara adalah kerangka kerja atau daftar pertanyaan (biasanya terbuka) yang 

digunakan oleh peneliti saat melakukan wawancara mendalam. Tujuannya adalah untuk 

memandu diskusi, memastikan semua topik relevan tercakup, sambil tetap memberikan 

fleksibilitas bagi responden untuk bercerita dan peneliti untuk mengeksplorasi ide-ide baru yang 

muncul. 

Contoh Panduan Wawancara: Eksplorasi Pengalaman Karyawan Milenial dalam 

Lingkungan Kerja Startup di Jakarta 

Judul Penelitian: Eksplorasi Pengalaman Karyawan Milenial dalam Lingkungan Kerja Startup 

di Jakarta 
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Tujuan Wawancara: Untuk memahami secara mendalam persepsi, tantangan, dan pengalaman 

karyawan milenial terkait budaya, kepemimpinan, dan keseimbangan hidup-kerja di lingkungan 

startup di Jakarta. 

Informasi Umum Pewawancara: 

 Nama Pewawancara: [Nama Peneliti] 

 Tanggal Wawancara: 

 Waktu Wawancara: 

 Lokasi Wawancara: 

 Nama Partisipan: (Diberi kode, misal P-01) 

 Posisi/Jabatan Partisipan: 

 Lama Kerja di Startup Ini: 

 Usia Partisipan: 

1. Pembukaan Wawancara (5-10 menit) 

 Perkenalan diri dan tujuan penelitian secara singkat. 

 Jelaskan sifat wawancara: eksploratif, tidak ada jawaban benar/salah. 

 Tekankan kerahasiaan informasi: nama tidak akan disebutkan, data akan dianonimkan. 

 Minta izin untuk merekam wawancara (jelaskan tujuannya untuk transkripsi dan 

akurasi). 

 Informasikan hak partisipan untuk berhenti kapan saja atau tidak menjawab pertanyaan 

yang tidak nyaman. 

 Tanyakan apakah partisipan memiliki pertanyaan sebelum dimulai. 

 Contoh Kalimat: "Selamat pagi/siang, Bapak/Ibu [Nama Partisipan]. Terima kasih 

banyak sudah meluangkan waktu hari ini. Saya [Nama Peneliti] dari [Institusi]. Saat ini 

saya sedang melakukan penelitian untuk memahami lebih dalam bagaimana pengalaman 

Anda sebagai karyawan milenial di lingkungan kerja startup seperti ini. Tujuan saya 

adalah untuk belajar dari perspektif Anda. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, saya 

hanya ingin mendengar cerita dan pandangan Anda. Semua informasi yang Anda berikan 

akan dijaga kerahasiaannya dan dianonimkan dalam laporan penelitian. Apakah 

Bapak/Ibu bersedia jika wawancara ini saya rekam untuk membantu saya dalam 

transkripsi nantinya? Dan apakah ada pertanyaan dari Bapak/Ibu sebelum kita mulai?" 

2. Pertanyaan Pembuka (Ice-breaker/Warm-up Questions) (5 menit) 

 Pertanyaan umum untuk membuat partisipan merasa nyaman. 

 Contoh:  
o "Bisa ceritakan sedikit tentang peran Anda di startup ini dan sudah berapa lama 

Anda bekerja di sini?" 

o "Apa yang membuat Anda tertarik untuk bekerja di startup dibandingkan jenis 

perusahaan lain?" 
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3. Pertanyaan Inti (Deep Dive Questions) 

A. Pengalaman Umum di Lingkungan Kerja Startup 

 "Bagaimana Anda mendeskripsikan budaya kerja di startup ini?" 

 "Apa perbedaan utama yang Anda rasakan bekerja di startup ini dibandingkan pekerjaan 

Anda sebelumnya (jika ada, atau dibandingkan ekspektasi Anda)?" 

 "Hal apa yang paling Anda sukai dari bekerja di sini? Dan apa yang paling tidak Anda 

sukai?" 

B. Budaya Kerja dan Lingkungan Sosial 

 "Bagaimana interaksi Anda dengan rekan kerja dan tim? Apakah ada rasa kolaborasi 

yang kuat?" 

 "Apakah ada tekanan kerja yang signifikan? Bagaimana Anda mengelola tekanan 

tersebut?" 

 "Bagaimana cara startup ini merayakan keberhasilan atau menangani kegagalan?" 

C. Kepemimpinan dan Manajemen 

 "Bagaimana Anda mendeskripsikan gaya kepemimpinan atasan langsung Anda atau 

founder?" 

 "Seberapa sering Anda menerima umpan balik (feedback) atas pekerjaan Anda? Apakah 

umpan balik itu membantu Anda berkembang?" 

 "Apakah Anda merasa ide dan masukan Anda didengar dan dihargai oleh manajemen?" 

D. Keseimbangan Hidup-Kerja (Work-Life Balance) 

 "Bagaimana Anda melihat keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi di 

startup ini?" 

 "Apakah ada kebijakan atau inisiatif dari perusahaan yang mendukung keseimbangan 

hidup-kerja?" 

 "Menurut Anda, apa tantangan terbesar bagi karyawan milenial dalam mencapai 

keseimbangan hidup-kerja di lingkungan startup?" 

E. Pengembangan Karir dan Harapan 

 "Apakah Anda melihat adanya peluang pengembangan karir atau peningkatan 

keterampilan di sini?" 

 "Apa harapan Anda tentang masa depan karir Anda di startup ini?" 

 "Apa yang akan membuat Anda terus bertahan di startup ini dalam jangka panjang?" 

 

4. Pertanyaan Penutup (Wrap-up Questions) (5 menit) 
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 "Apakah ada hal lain yang ingin Anda tambahkan terkait pengalaman Anda yang belum 

sempat kita diskusikan?" 

 "Apakah ada pertanyaan yang ingin Anda ajukan kepada saya?" 

 Contoh Kalimat Penutup: "Baik, sepertinya semua pertanyaan sudah terjawab. Terima 

kasih banyak atas waktu dan informasi yang sangat berharga yang telah Bapak/Ibu 

berikan hari ini. Ini sangat membantu penelitian saya." 

Tabel 23. Perbedaan Kunci antara Kuesioner dan Panduan Wawancara: 

Fitur Kunci Kuesioner Panduan Wawancara 

Tujuan 
Mengukur, menguji hipotesis, 

generalisasi. 

Mengeksplorasi, memahami makna, membangun 

teori. 

Sifat Data 
Numerik, terstruktur (skala, pilihan 

ganda). 
Narasi, teks, deskriptif, kaya detail. 

Fleksibilitas 
Rendah (pertanyaan standar untuk 

semua). 
Tinggi (bisa bervariasi, fleksibel mengikuti alur). 

Interaksi Minimal (mandiri). Tinggi (interaktif, dialog). 

Analisis Statistik. Tematik, naratif, diskursus. 

Ukuran 

Sampel 
Besar. Kecil (fokus pada kedalaman). 

Kuesioner cocok untuk penelitian kuantitatif, sedangkan panduan wawancara untuk penelitian 

kualitatif. Memilih instrumen yang tepat sangat penting agar data yang dikumpulkan sesuai 

dengan tujuan penelitian Anda. 
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C. Contoh Transkrip Data dan Analisis Koding 

Contoh Transkrip Data dan Analisis Koding 

Dalam penelitian kualitatif, data sering kali berbentuk teks, seperti rekaman wawancara yang 

ditranskripsikan, catatan observasi, atau dokumen. Proses transkripsi adalah mengubah rekaman 

audio/video menjadi teks, sementara analisis koding adalah langkah sistematis untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan makna dari teks tersebut. 

1. Contoh Transkrip Data Wawancara 

Transkrip adalah representasi tekstual dari sebuah rekaman audio atau video. Transkrip yang 

baik harus akurat, jelas, dan menyertakan detail non-verbal yang relevan (seperti jeda, tawa, atau 

intonasi) jika diperlukan untuk analisis. 

Konteks Penelitian: Eksplorasi Pengalaman Karyawan Milenial dalam Lingkungan Kerja 

Startup di Jakarta. 

Informasi Transkrip: 

 Nama Peneliti: [Nama Anda] 

 Nama Partisipan (Kode): P-03 

 Tanggal Wawancara: 15 Juni 2025 

 Waktu Wawancara: 10.30 - 11.15 WIB 

 Lokasi Wawancara: Kantor Startup "Inovasi Maju", Jakarta Selatan 

 Durasi: 45 menit 

 

Transkrip Wawancara Partisipan P-03 

Pewawancara (P): Selamat pagi, Bapak [Nama Partisipan]. Terima kasih banyak sudah 

meluangkan waktu hari ini. Kita akan berbicara tentang pengalaman Bapak bekerja di startup. 

Apakah Bapak bersedia jika wawancara ini saya rekam? 

P-03: Selamat pagi. Iya, tidak apa-apa, silakan. 

P: Oke, terima kasih. Bisa ceritakan sedikit tentang peran Bapak di startup ini dan sudah berapa 

lama bekerja di sini? 

P-03: Saya sebagai Senior Marketing Executive di "Inovasi Maju". Sudah sekitar dua tahun lebih 

ini. Sebelumnya saya di perusahaan corporate yang cukup mapan, bukan startup. 
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P: Baik. Nah, apa perbedaan utama yang Bapak rasakan bekerja di startup ini dibandingkan 

pekerjaan Bapak sebelumnya di corporate? 

P-03: Wah, beda sekali ya. Di startup ini, suasananya lebih dinamis, cepat berubah. Kalau di 

corporate dulu, prosedurnya kaku, birokrasinya panjang. Di sini, kami lebih fleksibel, ide bisa 

langsung dieksekusi. Tapi ya itu, jam kerjanya kadang tidak menentu, bisa sampai malam 

kalau ada deadline besar. [Tertawa kecil] 

P: Menarik sekali. Tadi Bapak sebutkan tentang fleksibilitas dan jam kerja yang tidak menentu. 

Bagaimana Bapak melihat budaya kerja di startup ini secara keseluruhan? 

P-03: Budayanya... kolaboratif sekali. Semua tim saling bantu, tidak ada batasan divisi yang 

terlalu ketat. Misalnya, kalau tim product butuh masukan dari marketing, bisa langsung ngobrol. 

Komunikasi antar tim itu cair. Tapi, karena cepat, kadang tekanannya tinggi, ekspektasinya 

besar. Terutama dari founder dan leader itu, mereka demanding tapi juga inspiratif. 

P: Bisa Anda berikan contoh bagaimana founder atau leader Anda itu inspiratif dan demanding? 

P-03: Misalnya, founder kami sering mengadakan sharing session tentang visi perusahaan, 

tentang bagaimana produk kita bisa berdampak. Itu membuat kami merasa punya tujuan lebih 

dari sekadar mencari uang. Tapi ya itu, kalau ada target yang harus dicapai, mereka tidak main-

main. Ekspektasinya tinggi sekali untuk hasil. Jadi harus bisa imbangi semangat tinggi dengan 

kerja keras. 

P: Bagaimana dengan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi? Apakah Anda 

merasa bisa mengelolanya dengan baik di lingkungan yang dinamis ini? 

P-03: Jujur, itu tantangan terbesar saya. Awalnya kaget sekali, sering kerja sampai larut, 

bahkan weekend pun bisa kepikiran kerjaan. Tapi lama-lama terbiasa. Perusahaan sebenarnya 

juga ada inisiatif, seperti hari Jumat sore ada kegiatan santai bersama, atau cuti bisa diambil 

kapan saja asalkan pekerjaan selesai. Jadi, fleksibilitas dalam mengambil cuti itu sangat 

membantu. Tapi ya tetap saja, batas antara kerja dan hidup pribadi itu tipis. 

P: Ada hal lain yang ingin Anda tambahkan terkait pengalaman Anda yang belum sempat kita 

diskusikan? 

P-03: Mungkin satu hal, peluang belajar di sini sangat besar. Karena serba cepat dan harus 

problem-solving sendiri, kami jadi belajar banyak hal baru setiap hari. Itu yang membuat saya 

betah, meskipun pressure-nya tinggi. 

P: Baik, terima kasih banyak atas waktu dan informasinya, Bapak. Ini sangat berharga bagi 

penelitian saya. 

P-03: Sama-sama. 
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2. Contoh Analisis Koding 

Analisis Koding adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menginterpretasikan pola makna dalam data kualitatif. Ini melibatkan pemberian "kode" (label 

atau nama) pada segmen teks yang relevan, lalu mengelompokkan kode-kode tersebut menjadi 

kategori dan tema yang lebih luas. 

Metode Koding: Dalam contoh ini, kita akan menggunakan pendekatan Analisis Tematik 

(Braun & Clarke) yang umum digunakan. 

Langkah 1: Membaca Transkrip dan Mengidentifikasi Ide-ide Awal 

(Membaca transkrip beberapa kali untuk mendapatkan gambaran umum dan mencatat kesan 

awal.) 

Langkah 2: Pembuatan Kode Awal (Initial Coding) 

(Membaca transkrip baris demi baris atau paragraf demi paragraf, dan memberikan label 

deskriptif pada segmen teks yang menarik atau relevan dengan pertanyaan penelitian.) 

Baris 

Transkrip 
Kutipan (segmen data) Kode Awal 

11 "suasananya lebih dinamis, cepat berubah." Lingkungan kerja dinamis 

12 "prosedurnya kaku, birokrasinya panjang." 
Kontras dengan corporate 

(birokrasi) 

12 "kami lebih fleksibel, ide bisa langsung dieksekusi." 
Fleksibilitas dalam eksekusi 

ide 

13 "jam kerjanya kadang tidak menentu" Jam kerja tidak menentu 

17 
"kolaboratif sekali. Semua tim saling bantu, tidak ada batasan 

divisi yang terlalu ketat." 

Budaya kolaboratif, tanpa 

sekat divisi 
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18 "Komunikasi antar tim itu cair." 
Komunikasi lintas tim yang 

baik 

18 "tekanannya tinggi, ekspektasinya besar." 
Tekanan kerja tinggi, 

ekspektasi tinggi 

19-20 
"Terutama dari founder dan leader itu, mereka demanding tapi 

juga inspiratif." 

Gaya kepemimpinan 

(demanding & inspiratif) 

23-24 
"membuat kami merasa punya tujuan lebih dari sekadar 

mencari uang." 

Merasa punya tujuan/makna 

dalam bekerja 

25 
"kalau ada target yang harus dicapai, mereka tidak main-main. 

Ekspektasinya tinggi sekali untuk hasil." 

Ekspektasi tinggi terhadap 

hasil 

28 
"tantangan terbesar saya. Awalnya kaget sekali, sering kerja 

sampai larut, bahkan weekend pun bisa kepikiran kerjaan." 

Tantangan WLB, kerja lembur, 

pikiran kerja di luar jam 

30 "fleksibilitas dalam mengambil cuti itu sangat membantu." Kebijakan fleksibel (cuti) 

31 "batas antara kerja dan hidup pribadi itu tipis." Batasan WLB kabur 

34 

"peluang belajar di sini sangat besar. Karena serba cepat dan 

harus problem-solving sendiri, kami jadi belajar banyak hal 

baru setiap hari." 

Peluang belajar & 

pengembangan diri 

35 "membuat saya betah, meskipun pressure-nya tinggi." 
Faktor retensi (belajar), 

toleransi tekanan 
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Langkah 3: Pencarian Tema (Searching for Themes) 

(Mengelompokkan kode-kode awal yang serupa atau terkait menjadi kategori yang lebih luas, 

dan kemudian mengembangkan tema-tema yang lebih abstrak yang menangkap makna inti dari 

kategori-kategori tersebut.) 

Kode Awal Terkait Kategori/Sub-Tema Tema Utama 

Lingkungan kerja dinamis, Fleksibilitas dalam eksekusi 

ide, Jam kerja tidak menentu, Tekanan kerja tinggi, 

Ekspektasi tinggi, Komunikasi lintas tim yang baik 

Dinamika Lingkungan 

Kerja & Tekanan 

Lingkungan Kerja Startup 

yang Dinamis dan Intens 

Budaya kolaboratif, tanpa sekat divisi Kultur Kolaboratif 
Budaya Organisasi yang 

Kolaboratif 

Gaya kepemimpinan (demanding & inspiratif), Merasa 

punya tujuan/makna dalam bekerja, Ekspektasi tinggi 

terhadap hasil 

Pengaruh 

Kepemimpinan & Visi 

Peran Kepemimpinan 

dalam Motivasi & 

Ekspektasi 

Tantangan WLB, kerja lembur, pikiran kerja di luar jam, 

Batasan WLB kabur 

Tantangan 

Keseimbangan Hidup-

Kerja 

Dilema Keseimbangan 

Hidup-Kerja (WLB) 

Kebijakan fleksibel (cuti) 
Inisiatif Dukungan 

WLB 

Dilema Keseimbangan 

Hidup-Kerja (WLB) 

Peluang belajar & pengembangan diri, Faktor retensi 

(belajar), toleransi tekanan 

Peluang Pengembangan 

& Retensi Karyawan 

Peluang Pengembangan 

Diri sebagai Pendorong 

Retensi 

 

Langkah 4: Meninjau dan Mendefinisikan Tema (Reviewing and Defining Themes) 
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(Memeriksa kembali tema-tema tersebut untuk memastikan bahwa mereka merefleksikan data 

dengan baik dan bahwa ada perbedaan yang jelas antar tema. Berikan nama yang jelas dan 

definisi yang ringkas untuk setiap tema.) 

 Tema 1: Lingkungan Kerja Startup yang Dinamis dan Intens 
o Definisi: Menggambarkan karakteristik lingkungan kerja startup yang ditandai 

oleh perubahan cepat, fleksibilitas dalam eksekusi ide, tetapi juga tekanan kerja 

yang tinggi, jam kerja tidak menentu, dan ekspektasi hasil yang besar. 

o Kutipan Pendukung: "suasananya lebih dinamis, cepat berubah", "jam kerjanya 

kadang tidak menentu", "tekanannya tinggi, ekspektasinya besar." 

 Tema 2: Budaya Organisasi yang Kolaboratif 
o Definisi: Merujuk pada suasana kerja di mana terjadi interaksi antar tim yang 

cair, tidak ada sekat divisi yang kaku, dan adanya saling bantu antar rekan kerja. 

o Kutipan Pendukung: "kolaboratif sekali. Semua tim saling bantu, tidak ada 

batasan divisi yang terlalu ketat.", "Komunikasi antar tim itu cair." 

 Tema 3: Peran Kepemimpinan dalam Motivasi dan Ekspektasi 
o Definisi: Menyoroti bagaimana gaya kepemimpinan (khususnya founder dan 

leader) yang demanding namun juga inspiratif, serta fokus pada tujuan bersama, 

memengaruhi motivasi dan ekspektasi kinerja karyawan. 

o Kutipan Pendukung: "mereka demanding tapi juga inspiratif", "membuat kami 

merasa punya tujuan lebih dari sekadar mencari uang", "Ekspektasinya tinggi 

sekali untuk hasil." 

 Tema 4: Dilema Keseimbangan Hidup-Kerja (Work-Life Balance) 
o Definisi: Menjelaskan tantangan yang dihadapi karyawan milenial dalam menjaga 

batasan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi di lingkungan startup yang 

menuntut, meskipun ada inisiatif fleksibilitas dari perusahaan. 

o Kutipan Pendukung: "tantangan terbesar saya", "sering kerja sampai larut, 

bahkan weekend pun bisa kepikiran kerjaan", "batas antara kerja dan hidup 

pribadi itu tipis", "fleksibilitas dalam mengambil cuti itu sangat membantu." 

 Tema 5: Peluang Pengembangan Diri sebagai Pendorong Retensi 
o Definisi: Menunjukkan bahwa kesempatan untuk belajar hal-hal baru dan 

mengembangkan keterampilan secara terus-menerus adalah faktor penting yang 

membuat karyawan betah, bahkan di tengah tekanan kerja yang tinggi. 

o Kutipan Pendukung: "peluang belajar di sini sangat besar", "kami jadi belajar 

banyak hal baru setiap hari", "membuat saya betah, meskipun pressure-nya 

tinggi." 

Langkah 5: Menulis Narasi Tematik (Producing the Report) 

(Menyajikan tema-tema tersebut dalam bagian hasil dan pembahasan laporan penelitian, 

didukung dengan kutipan langsung dari transkrip dan analisis peneliti.) 

Proses transkripsi dan koding ini adalah fondasi untuk menghasilkan temuan yang kaya dan 

mendalam dari data kualitatif. Ini memungkinkan peneliti untuk bergerak dari data mentah 

menuju interpretasi yang bermakna. 
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D. Tabel Statistik Umum 

 

Tabel Statistik Umum 

Tabel statistik adalah alat fundamental dalam penelitian untuk menyajikan data secara ringkas, 

terstruktur, dan mudah dipahami. Dalam penelitian manajemen dan bisnis, tabel statistik 

umum sering digunakan untuk menyajikan demografi responden, statistik deskriptif variabel, dan 

hasil analisis inferensial. 

Berikut adalah uraian dan contoh beberapa tabel statistik umum yang sering Anda temukan 

dalam laporan penelitian: 

1. Tabel Distribusi Frekuensi (Data Demografi) 

Tabel distribusi frekuensi digunakan untuk menyajikan jumlah atau persentase setiap kategori 

dari suatu variabel. Ini sangat umum untuk menyajikan data demografi responden atau 

karakteristik sampel. 

 Tujuan: Memberikan gambaran umum tentang komposisi sampel atau populasi 

berdasarkan kategori variabel tertentu. 

 Kapan Digunakan: Pada awal bagian Hasil Penelitian, biasanya di bawah sub-bagian 

"Karakteristik Responden" atau "Gambaran Umum Sampel." 

Contoh: 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden (N = 220) 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia < 20 tahun 15 6.8 

 

20 - 25 tahun 90 40.9 

 

26 - 30 tahun 75 34.1 

 

31 - 35 tahun 30 13.6 
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> 35 tahun 10 4.5 

 

Total 220 100.0 

Jenis Kelamin Laki-laki 105 47.7 

 

Perempuan 115 52.3 

 

Total 220 100.0 

Pendidikan Terakhir SMA/SMK Sederajat 40 18.2 

 

Diploma (D1-D3) 60 27.3 

 

Sarjana (S1) 100 45.5 

 

Magister (S2) 20 9.1 

 

Total 220 100.0 

Masa Kerja < 1 tahun 35 15.9 

 

1 - 3 tahun 95 43.2 

 

4 - 6 tahun 60 27.3 

 

> 6 tahun 30 13.6 

 

Total 220 100.0 
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2. Tabel Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel ini menyajikan ringkasan statistik dari variabel-variabel yang diukur dalam penelitian, 

seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), nilai minimum, dan nilai 

maksimum. 

 Tujuan: Memberikan gambaran umum tentang distribusi dan tendensi sentral dari setiap 

variabel. 

 Kapan Digunakan: Setelah penyajian data demografi, untuk memperkenalkan 

karakteristik statistik dari variabel-variabel kunci penelitian. 

Contoh: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

| Variabel | N | Minimum | Maksimum | Rata-rata (Mean) | Standar Deviasi (SD) | 

| :---------------------------- | :-- | :------ | :------- | :--------------- | :------------------- | 

| Kepuasan Kerja (X1) | 220 | 2.50 | 4.80 | 3.85 | 0.65 | 

| Lingkungan Kerja (X2) | 220 | 2.70 | 4.90 | 3.92 | 0.70 | 

| Intensi Turnover (Y) | 220 | 1.80 | 4.50 | 2.95 | 0.80 | 

Catatan: Nilai rata-rata dan standar deviasi biasanya berdasarkan skor rata-rata item-item 

yang membentuk variabel tersebut. 

 

3. Tabel Hasil Uji Asumsi Klasik (untuk Regresi) 

Jika Anda menggunakan analisis regresi, Anda perlu memastikan bahwa model Anda memenuhi 

asumsi-asumsi dasar. Tabel ini menyajikan ringkasan hasil uji tersebut. 

 Tujuan: Memverifikasi bahwa data memenuhi persyaratan untuk analisis regresi linear 

berganda, sehingga hasil analisis dapat dipercaya. 

 Kapan Digunakan: Sebelum menyajikan hasil analisis regresi, biasanya di bagian 

Metodologi atau Hasil. 
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Contoh: 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Kriteria Penerimaan Hasil Keterangan 

Normalitas 

Nilai signifikansi > 0.05 (Kolmogorov-

Smirnov) atau data tersebar di sekitar garis 

diagonal pada P-P Plot. 

Sig. = 0.082 (Asymp. Sig. 2-

tailed) 
Terpenuhi 

Multikolinearitas Toleransi > 0.10 dan VIF < 10 

Toleransi: 0.785, VIF: 1.274 

(untuk semua variabel 

independen) 

Terpenuhi 

Heteroskedastisitas 

Tidak ada pola yang jelas pada scatterplot 

ZPRED vs SRESID, atau Sig. Uji Glejser > 

0.05. 

Tidak ada pola jelas pada 

scatterplot. 
Terpenuhi 

 

4. Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel ini adalah inti dari bagian hasil untuk penelitian kuantitatif yang menguji hubungan 

kausalitas antar variabel. 

 Tujuan: Menyajikan koefisien regresi, nilai t, nilai signifikansi (p-value), dan informasi 

terkait lainnya untuk setiap variabel independen yang memengaruhi variabel dependen. 

 Kapan Digunakan: Di bagian Hasil Penelitian, untuk menyajikan temuan utama yang 

menjawab hipotesis. 

Contoh: 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Independen Koefisien Regresi (B) Std. Error Nilai t Sig. (p) 

(Konstanta) 5.123 0.450 11.385 0.000 
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Kepuasan Kerja (X1) -0.415 0.065 -6.385 0.000 

Lingkungan Kerja (X2) -0.380 0.070 -5.429 0.000 

R-Square 0.589 

   

Adjusted R-Square 0.585 

   

Nilai F 154.550 

  

0.000 

Catatan: Variabel Dependen = Intensi Turnover 

Signifikansi pada α=0.05. 

 

5. Tabel Ringkasan Validitas dan Reliabilitas (untuk Kuesioner) 

Sebelum analisis utama, peneliti harus memastikan bahwa instrumen pengumpul data 

(kuesioner) valid (mengukur apa yang seharusnya diukur) dan reliabel (konsisten dalam 

pengukuran). 

 Tujuan: Menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki kualitas psikometri yang 

baik. 

 Kapan Digunakan: Di bagian Metodologi, di bawah sub-bagian "Instrumen Penelitian" 

atau di bagian Hasil awal. 

Contoh: 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel 
Item 

Kuesioner 

Nilai 

Korelasi (r) 
Sig. 

Keterangan 

Validitas 

Nilai Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

Reliabilitas 

Kepuasan 

Kerja 
X1.1 0.785 0.000 Valid 0.921 Sangat Reliabel 
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X1.2 0.720 0.000 Valid 

  

 

... ... ... ... 

  

 

X1.10 0.812 0.000 Valid 

  

Lingkungan 

Kerja 
X2.1 0.790 0.000 Valid 0.905 Sangat Reliabel 

 

X2.2 0.755 0.000 Valid 

  

 

... ... ... ... 

  

 

X2.10 0.801 0.000 Valid 

  

Intensi 

Turnover 
Y.1 0.770 0.000 Valid 0.880 Reliabel 

 

Y.2 0.745 0.000 Valid 

  

 

... ... ... ... 

  

 

Y.5 0.805 0.000 Valid 

  

Kriteria Validitas: Nilai r hitung > r tabel (misal, 0.361 untuk N=30 dan α=0.05) atau Sig. < 0.05. 

Kriteria Reliabilitas: Cronbach's Alpha > 0.60 (Nunnally, 1978). 

 

 

 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  440 
 

Pedoman Umum untuk Semua Tabel Statistik: 

 Judul Tabel Jelas: Setiap tabel harus memiliki nomor dan judul yang deskriptif di atas 

tabel. 

 Label Kolom dan Baris Jelas: Pastikan semua header kolom dan baris mudah 

dipahami. 

 Catatan Kaki (Jika Perlu): Gunakan catatan kaki di bawah tabel untuk menjelaskan 

singkatan, sumber data, atau informasi penting lainnya. 

 Konsistensi Format: Patuhi pedoman format dari gaya sitasi yang Anda gunakan 

(misalnya, APA Style memiliki format spesifik untuk tabel). 

 Interpretasi dalam Teks: Tabel tidak berdiri sendiri. Anda harus merujuk tabel dalam 

teks dan menjelaskan temuan-temuan penting yang disajikan di dalamnya. 

Menggunakan tabel statistik secara efektif akan membuat laporan penelitian Anda jauh lebih 

profesional dan mudah dicerna oleh pembaca. 
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E. Daftar Istilah Penting dalam Metode Penelitian 

Daftar Istilah Penting dalam Metode Penelitian Manajemen dan Bisnis 

1. Dasar-dasar Penelitian 

 Penelitian (Research): Proses sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan informasi guna meningkatkan pemahaman kita tentang suatu fenomena. 

 Metode Penelitian (Research Methods): Teknik atau prosedur spesifik yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data (misalnya, survei, wawancara, analisis 

statistik). 

 Metodologi Penelitian (Research Methodology): Pendekatan keseluruhan dan 

rasionalisasi di balik proses penelitian; ini mencakup filsafat, asumsi, dan prinsip-prinsip 

yang memandu penelitian (misalnya, pendekatan kuantitatif, kualitatif, mixed methods). 

 Paradigma Penelitian (Research Paradigm): Kerangka filosofis atau keyakinan dasar 

yang memandu peneliti, seperti positivisme, interpretivisme/konstruktivisme, atau 

realisme kritis. Ini memengaruhi bagaimana peneliti melihat realitas dan pengetahuan. 

 Etika Penelitian (Research Ethics): Prinsip-prinsip moral yang memandu perilaku 

peneliti untuk melindungi hak-hak partisipan, memastikan integritas data, dan 

menghindari bias. 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian Kuantitatif (Quantitative Research): Pendekatan yang berfokus pada 

pengujian teori atau hipotesis dengan mengukur variabel dan menganalisis data numerik 

(statistik) untuk mengidentifikasi pola, hubungan, atau generalisasi. 

 Penelitian Kualitatif (Qualitative Research): Pendekatan yang berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang fenomena, pengalaman, atau makna dari sudut pandang 

partisipan, sering kali melalui data non-numerik (teks, audio, video). Tujuannya untuk 

mengeksplorasi dan membangun teori. 

 Mixed Methods Research: Pendekatan yang mengintegrasikan metode kuantitatif dan 

kualitatif dalam satu studi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. 

 Penelitian Eksploratori (Exploratory Research): Penelitian yang dilakukan ketika 

masalah tidak jelas atau pengetahuannya terbatas, bertujuan untuk menggali ide dan 

wawasan awal. 

 Penelitian Deskriptif (Descriptive Research): Penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristik suatu populasi atau fenomena secara akurat tanpa mencari 

hubungan sebab-akibat. 

 Penelitian Eksplanatori (Explanatory Research): Penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel, mengapa suatu fenomena terjadi. 

 Penelitian Eksperimental (Experimental Research): Desain kuantitatif di mana 

peneliti memanipulasi satu atau lebih variabel independen untuk melihat efeknya pada 

variabel dependen, sambil mengontrol variabel lain. 

 Studi Kasus (Case Study): Pendekatan kualitatif mendalam untuk menyelidiki satu atau 

beberapa "kasus" (individu, organisasi, peristiwa) dalam konteks nyata. 
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3. Variabel dan Pengukuran 

 Variabel (Variable): Karakteristik, atribut, atau faktor yang dapat bervariasi atau 

mengambil nilai yang berbeda (misalnya, usia, pendapatan, kepuasan kerja). 

 Variabel Independen (Independent Variable - IV/X): Variabel yang dimanipulasi atau 

diubah oleh peneliti, atau yang diduga menjadi penyebab perubahan pada variabel lain. 

 Variabel Dependen (Dependent Variable - DV/Y): Variabel yang diukur untuk melihat 

efek dari variabel independen; ini adalah hasil yang diamati. 

 Variabel Mediasi (Mediating Variable): Variabel yang menjelaskan hubungan antara 

variabel independen dan dependen (IV → Mediator → DV). 

 Variabel Moderasi (Moderating Variable): Variabel yang memengaruhi kekuatan atau 

arah hubungan antara variabel independen dan dependen (memperkuat atau 

memperlemah hubungan). 

 Konstruk (Construct): Konsep abstrak atau gagasan yang tidak dapat diamati secara 

langsung (misalnya, kepuasan pelanggan, brand loyalty, budaya organisasi). 

 Definisi Operasional (Operational Definition): Cara spesifik suatu variabel atau 

konstruk akan diukur dalam penelitian (misalnya, kepuasan kerja diukur dengan skor 

rata-rata dari 10 item kuesioner skala Likert). 

 Skala Pengukuran (Measurement Scale): Jenis skala yang digunakan untuk mengukur 

variabel:  

o Nominal: Kategori tanpa urutan (misalnya, jenis kelamin: laki-laki, perempuan). 

o Ordinal: Kategori dengan urutan, tetapi interval tidak seragam (misalnya, tingkat 

pendidikan: SD, SMP, SMA, PT). 

o Interval: Urutan dengan interval yang sama, tanpa nol mutlak (misalnya, suhu 

dalam Celcius, skor indeks kepuasan). 

o Rasio: Urutan dengan interval yang sama dan nol mutlak (misalnya, usia, 

pendapatan, jumlah karyawan). 

 Validitas (Validity): Sejauh mana instrumen atau penelitian mengukur apa yang 

seharusnya diukur.  

o Validitas Isi (Content Validity): Sejauh mana instrumen mencakup semua aspek 

penting dari konstruk. 

o Validitas Kriteria (Criterion Validity): Sejauh mana instrumen berkorelasi 

dengan kriteria eksternal. 

o Validitas Konstruk (Construct Validity): Sejauh mana instrumen mengukur 

konstruk teoritis yang dimaksud. 

 Reliabilitas (Reliability): Konsistensi atau stabilitas pengukuran. Sejauh mana 

instrumen akan menghasilkan hasil yang sama jika diukur berulang kali dalam kondisi 

yang sama. 

4. Populasi, Sampel, dan Pengumpulan Data 

 Populasi (Population): Seluruh kelompok individu, objek, atau peristiwa yang menjadi 

fokus penelitian. 

 Sampel (Sample): Subset dari populasi yang dipilih untuk studi. 

 Sampling (Pengambilan Sampel): Proses pemilihan sampel dari populasi. 



Metode Penelitian Untuk Manajemen dan Bisnis 
Ade Parlaungan Nasution, 2025  443 
 

 Sampling Probabilitas (Probability Sampling): Setiap anggota populasi memiliki 

peluang yang diketahui dan tidak nol untuk dipilih (misalnya, simple random sampling, 

stratified sampling, cluster sampling). 

 Sampling Non-Probabilitas (Non-Probability Sampling): Tidak setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang diketahui untuk dipilih (misalnya, purposive sampling, 

convenience sampling, snowball sampling). 

 Responden (Respondent): Individu yang memberikan informasi dalam survei atau 

kuesioner. 

 Partisipan (Participant): Individu yang terlibat dalam penelitian kualitatif (wawancara, 

fokus grup). 

 Data Primer (Primary Data): Data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

untuk tujuan spesifik studi (misalnya, hasil kuesioner, transkrip wawancara). 

 Data Sekunder (Secondary Data): Data yang sudah ada dan dikumpulkan oleh pihak 

lain untuk tujuan berbeda, namun digunakan oleh peneliti (misalnya, laporan keuangan 

perusahaan, data statistik pemerintah, artikel jurnal yang sudah ada). 

 Kuesioner (Questionnaire): Instrumen pengumpulan data berupa serangkaian 

pertanyaan tertulis. 

 Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Teknik pengumpulan data kualitatif di 

mana peneliti mengajukan pertanyaan terbuka kepada individu untuk menggali 

pemahaman mendalam. 

 Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion - FGD): Teknik pengumpulan 

data kualitatif di mana sekelompok kecil individu berdiskusi tentang topik tertentu, 

dipandu oleh moderator. 

 Observasi (Observation): Teknik pengumpulan data dengan mengamati perilaku atau 

fenomena. 

5. Analisis Data 

 Data Mentah (Raw Data): Data asli yang belum diproses atau dianalisis. 

 Analisis Deskriptif (Descriptive Analysis): Statistik yang digunakan untuk meringkas 

dan menggambarkan karakteristik utama dari data (misalnya, mean, median, modus, 

frekuensi, persentase). 

 Analisis Inferensial (Inferential Analysis): Statistik yang digunakan untuk membuat 

kesimpulan atau generalisasi tentang populasi berdasarkan data sampel (misalnya, uji-t, 

ANOVA, regresi, korelasi). 

 Hipotesis (Hypothesis): Pernyataan dugaan atau proposisi yang dapat diuji secara 

empiris tentang hubungan antara variabel.  

o Hipotesis Nol (Null Hypothesis - H0): Pernyataan bahwa tidak ada hubungan 

atau perbedaan yang signifikan. 

o Hipotesis Alternatif (Alternative Hypothesis - Ha/H1): Pernyataan bahwa ada 

hubungan atau perbedaan yang signifikan. 

 p-value (Probability Value): Probabilitas untuk mendapatkan hasil yang diamati (atau 

lebih ekstrem) jika hipotesis nol benar. Digunakan untuk menentukan signifikansi 

statistik. 
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 Tingkat Signifikansi (α/Alpha Level): Ambang batas yang ditetapkan peneliti 

(umumnya 0.05 atau 0.01) untuk memutuskan apakah hasil statistik signifikan secara 

statistik. Jika p-value < α, H0 ditolak. 

 Regresi (Regression): Teknik statistik untuk memodelkan hubungan antara variabel 

dependen dan satu atau lebih variabel independen. 

 Korelasi (Correlation): Ukuran kekuatan dan arah hubungan linier antara dua variabel. 

 Analisis Tematik (Thematic Analysis): Metode analisis data kualitatif untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola (tema) dalam data. 

 Koding (Coding): Proses melabeli atau mengidentifikasi bagian-bagian dari data 

kualitatif dengan kode atau kategori tertentu yang relevan dengan pertanyaan penelitian. 

 Saturasi Data (Data Saturation): Titik dalam penelitian kualitatif di mana tidak ada 

tema atau informasi baru yang muncul dari data tambahan, menunjukkan bahwa 

pengumpulan data dapat dihentikan. 

6. Kualitas Penelitian 

 Generalisasi (Generalizability): Sejauh mana temuan dari sampel dapat diterapkan ke 

populasi yang lebih besar (umumnya pada penelitian kuantitatif). 

 Transferabilitas (Transferability): Sejauh mana temuan kualitatif dapat diterapkan atau 

relevan dalam konteks lain (mirip dengan generalisasi dalam kualitatif). 

 Kredibilitas (Credibility): Sejauh mana temuan kualitatif akurat dan dapat dipercaya 

oleh partisipan dan pembaca. 

 Konfirmabilitas (Confirmability): Sejauh mana temuan kualitatif dapat dikonfirmasi 

oleh orang lain; objektivitas temuan. 

 Dependabilitas (Dependability): Sejauh mana temuan kualitatif konsisten dan dapat 

direplikasi di lain waktu jika kondisi sama. 

Daftar ini mencakup banyak istilah fundamental yang akan Anda temui dan gunakan dalam 

perjalanan penelitian Anda, khususnya di bidang manajemen dan bisnis. Memahami setiap istilah 

ini akan sangat membantu dalam merancang, melaksanakan, dan melaporkan penelitian yang 

berkualitas. 
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